7
Diterbitkan oleh:
Fakultas limu Fmrgalahuln Budaya I.Fnharsi‘hs Indunﬂma
Depok - Jawa Barat 16424 :
TelpfFaks: (021) 7270009

Sudah sejak lama saya terinspirasi oleh ekskavasi dan pemugaran
kota Pompeil yang sebelumnya terkubur muntahan vulkanik dani letusan
gunung api Vesuvius di ltalia. Saya berpikir alangkah eloknya bila di
situs bekas pusat kerajaan Majapahit itu bangsa kita bisa memulai
suatu karya besar seperti ekskavasi di Fompeii dengan melibatkan
para ahli arkeologi bangsa kita sendiri dari berbagal universitas secara
kolaboratif. Apalagi jika penelitian itu juga melibatkan para mahasiswa
mereka, sehingga karya ini sekaligus bisa menjadi ajang pendidikan
dan latihan bagi generasi penerus peneliti arkeologi bangsa Indonesia,
(Hashim §. Djojohadikusumo)

PATI merupakan kegiatan penelitian yang terlaksana berkat kerja sama
Yayasan Keloarga Hasyim Djojohadikusumo dengan perguruan tinggi
yang memiliki program studi arkeologi, yaitu Universitas Indonesia,
Universitas Gajah Mada, Universitas Udayana, dan  Universitas
Hasanuddin.

Tujuan utama kegiatan PATI! ini . -adalah untuk menjadi ajang
pembelajaran dan. penajaman teori dan metode yang dimiliki oleh
para pengajar dan mahasiswa arkeologi dari keempat universitas
tersebut. Kegiatan ini juga bertujuan untuk mempererat hubungan dan
menumbuhkan rasa kebersamaan antar para peng'ajar dan mahasiswa
arkealagi seluruh Indonesia. (Heriyanti O. Untoro)
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KATA SAMBUTAN

tas mnama prbadi dan selaku Ketua Yayasan Arsard

Djojohadikusumo (YAD)) saya menyambut dengan gembira
terbitnya Buku Laporan Penelitian Arkeclogi Terpadu Indonesia
yvang pertama (PATI I) ini. Pada kesempatan yang membahagiakan
ini saya ingin menyampaikan selamat serta penghargaan yang
setinggi-tinginya kepada Dr. Heriyant O. Untoro selaku Pemimpin
Proyek PATI | dan seluruh tim penelitian yang terdiri atas sejumlah
guru besar, dosen, dan mahasiswa arkeologi dari Universitas
Indonesia, Universitas Gadjah Mada, Universitas Hasanuddin, dan
Universitas Udayana, atas selesainya PATI | yang merupakan kolaborasi penelitian antar
universitas dan antar generasi di situs Trowulan.

Ide awal penelitian dan ekskavasi di situs Trowulan yang merupakan salah satu
warisan budaya bangsa terpenting di Tanah Air ini memang berasal dari diri saya kefika
bertemu dengan Dr. Herivanti O. Untoro empat tahun silam. Sudah sejak lama saya
terinspirasi oleh ekskavasi dan pemugaran kota Pompeii yang sebelumnya terkubur
muntahan vulkanik dari letusan gunung api Vesuvius di Italia. Saya berpikir alangkah
eloknya bila di situs bekas pusat kerajaan Majapahit itu bangsa kita bisa memulai suatu
karya besar seperti ekskavasi di Pompeii dengan melibatkan para ahli arkeologi bangsa
kita sendiri dari berbagai universitas secara kolaboratif. Apalagi jika penelitian itu juga
melibatkan para mahasiswa mereka, sehingga karya ini sekaligus bisa menjadi ajang
pendidikan dan latihan bagi generasi penerus peneliti arkeologi bangsa Indonesia.

sebagai penutup saya berharap semoga Buku Laporan PATI I mampu memberikan
kontribusi yang cukup berarti bagi pengembangan ilmu arkeologi di Indonesia.

Terima kasih.

Ketua Yayasan Arsari Djojohadikusumo




KATA PENGANTAR

Berkat rahmat Tuhan Yang Maha Kuasa kegiatan Penelitian Arkeologi Terpadu Indonesia
(PATI) dapat diselenggarakan dengan baik dan lancar, Kegiatan PATI merupakan
kegiatan penelitian yang terlaksana berkat kerja sama Yayasan Keluarga Hasyim
Diojohadikusumo dengan beberapa perguruan tinggi vang memiliki program studi
Arkeologi yaitu: Universitas Indonesia (UI) Depok, Universitas Gajah Mada (UGM)
Yogvakarta, Universitas Udayana (UNUD) Denpasar, dan Universitas Hasanuddin
(UNHAS), Makassar.

Tujuan utama kegiatan PAT] pertama ini adalah untuk menjadi ajang pembelajaran
dan penajaman teori dan metode yvang telah dimiliki oleh para pengajar dan mahasiswa
arkeologt dari keempat universitas tersebut. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan
untuk mempererat hubungan dan menumbuhkan rasa kebersamaan antar para pengajar
arkeologi dan mahasiswa arkeologi seluruh Indonesia. Kegiatan semacam ini dapat
dikatakan yvang pertama kali diadakan di Indonesia.

Kegiatan peneliban PATI kali ini dilakukan dalam empat tahap, yaitu penjajakan dan
survei, ekskavasi, analisis termuan, dan penulisan laporan. Kegiatan penjajakan dilakukan
pada bulan Juni 2008, sedangkan kegiatan survei dan ekskavasi dilakukan antara langgal
29 Juli dan 10 Agustus 2008, Analisis temuan dilaksanakan pada bulan Oktober 2008 dan
penulisan laporan pada bulan November 2008 sampai dengan April 2011.

Penyusunan laporan ini melibatkan banyak pihak. Pada tahap pengumpulan data
seluruh peserta, termasuk para dosen dan mahasiswa terlibat di dalamnya. Tahap
analisis kegiatan dibagi berdasarkan materi yang dianalisis. Analisis hasil kegiatan
survei dan pemetaan dilaksanakan oleh 5.E Yuwono dan R. Cecep Eka Permana.
Analisis barang tanah liat dilakukan oleh Ingrid H.E. Pojoh, Karina Arifin, Rosmawati,
dan A.A. Gde Arvana. Analisis keramik dilakukan oleh Herivanti O. Untoro, I Nyoman
Wardi, dan Khadidjah Thahir Muda. Analisis logam dilakukan oleh [rmawati M-Johan
dan Ni Ketut Puji Astiti Laksmi. Analisis struktur bangunan dikerjakan oleh Mahirta,
Jujun Kurniawan, Muhammad Nur, dan Supriadi. Analisis sisa fauna dilaksanakan
oleh Niken Wirawanti, sedangkan penggambaran dan dokumentasi dilaksanakan cleh
Rochtri Agung, Kristiawan, dan Dwi Frnd.n}rawm Laporan penelitian ini ditulis oleh
Agus Aris Munandar, Herivanti O. Untoro, Ingrid H.E. Pojoh, Irmawati M-Johan, J.S.E.
Yuwono, Jujun Kurniawan, Mahirta, Muhammad Nur, dan Niken Wirasanti, serta diedit
oleh Karina Arifin dan R. Cecep Eka Permana.

Kegiatan PATI 1 tidak dapat berlangsung dengan lancar tanpa dukungan dana dari
Yayasan Keluarga Hashim Djojochadikusumo (YKHD), yang sekarang telah berubah
menjadi Yayasan Arsari Djojohadikusumo (YAD). Segenap panitia PATI I mengucapkan
banyak terima kasih kepada Yayasan Arsari Djojohadikusumo atas segala bantuan
tersebut. Semoga kerja sama vang sangat baik ini dapat dilanjutkan di masa-masa
mendatang demi kemajuan pendidikan dan ilmu pengetahuan, khususnya arkeologi di
tanah air. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan setulus-tulusnya kepada:

1. Para Ketua Departemen/Jurusan/Program Studi Arkeologi dari keempat

universitas, yaitu Irmawati M-Johan (Universitas Indonesia), Inajati Adrisijanti




{(Universitas Gajah Mada), I Nyoman Wardi (Universitas Udayana), dan Anwar
Thosibo (Universitas Hasanuddin).

2. Para Dosen pembimbing Universitas Indonesia, Universitas Gajah Mada,
Universitas Udayana, dan Universitas Hasanuddin.

3. Mahasiswa peserta Universitas Indonesia, Universitas Gajah Mada, Universitas
Udayana, dan Universitas Hasanuddin.

4. Kepala Balai Pelestarian Feninggalan Purbakala Jawa Timur, dan segenap
jajarannya.

5. Camat dan Kepala Desa Trowulan, Mojokerto, Jawa Timur.

6. Segenap masyvarakat di desa Trowulan serta penduduk vang membantu secara
langsung maupun tidak langsung bagi kemudahan dan kelancaran kegiatan.

Semoga kerja sama dan banluan yang diberikan Bapak/Ibu, dan Saudara dapat
memberikan manfaat bagi kita semua. Laporan yang sudah disusun ini semoga
bermanfaat untuk pengetahuan dan wawasan kita bersama. Akhirnya secara khusus kami
mohon maaf jika dalam pelaksanaan PATI 1 dan dalam laporan ini terdapat kesalahan,
kekhilafan, dan keterlambatan dalam terbitannya. Keterlambatan tersebut disebabkan
oleh kesibukan akademik darl masing-masing pengajar yang tidak dapat dihindari.
Semoga dikemudian hari akan jauh lebih baik lagi.

Depok , 8 April 2011
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Herivanti 0. Untoro
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1.1 Latar Belakang

Sejak awal, kepurbakalaan yang ditemukan di Trowulan selalu dikaitkan dengan
Majapahit, bahkan T. 5. Raffles vang mengunjungi situs ini pada abad ke-19 M menyebut
sisa-sisa kepurbakalaan di Trowulan sebagai sisa-sisa kota Majapahit (Rattles 1965, [1:53-
). R.D.M. Verbeek (15889) pun berpendapat serupa.

Sejak dipublikasikannya daftar inventarisasi kepurbakalaan di Trowulan oleh
Verbeek, penelitian terhadap situs ini banyak dilakukan oleh para ahli Belanda lainnya
vang dimulai pada tahun 1920-an. Henry Maclaine Pont, seorang insinyur yang tertarik
pada masalah-masalah kepurbakalaan memprakarsai berdirinya perkumpulan yang
bergerak dalam penelitian di Trowulan pada tanggal 15 April 1924, Perkumpulan tersebut
dinamakan Oudheidkundige Vereeneging Majapahit {OVM).

Maclaine Pont juga berusaha untuk merekonstruksi ibukota Majapahit di atas
kertas dengan menelusuri kalimal demi kalimat naskah Nagarakrtagama. Menurutnya
ibukota Majapahit memiliki jalan-jalan raya yang membujur barat-timur dan melintang
utara-selatan yang saling berpotongan. Denah kotanya simetris pada setiap sisinya dan
dikelilingi tembok yang berlapis-lapis, dan di luar tembok-tembok tersebut mengalir parit-
parit yang mengikuti arah tembok-tembok tersebut. Untuk membuktikan hipotesisnya
itu Maclaine Pont melakukan Psrleliﬁ an di lapangan.

Tampaknya rekonstruksi Maclaine Pont ini kurang dapat dipercaya, mengingat dasar
hipotesisnya diambil dari terjemahan dan tafsiran H. Kern terhadap Nagarakrtagama.
Tafsiran Kern itu sendiri masih bersifat hipotetis, oleh karenanya identifikasi dengan
hasil ekskavasi Maclaine Pont di Trowulan menjadi kurang mengena (Wibowo 1981:1).
Hal lain yang menyebabkan hipotesis Maclaine Pont kurang dapat dipercaya adalah
kenyataan bahwa ia hanva menggali di tempat-tempat tertentu saja dengan anggapan
bahwa demah kota Majapahit simetris. Dengan demikian, bagian kota yang lain yang
tidak digalinya diperkirakan mempunyai bentuk yang sama seperti di tempat yang
ia gali, Dengan dibuktikan bahwa jalur-jalur yang saling bersilangan tegaklurus yang
diperkirakan sebagai jalan oleh Maclaine Pont ternyata merupakan kanal-kanal, maka
hipotesis Maclaine pont tidak dapat dipertahankan ( Arifin 1986).

Sarjana Belanda lain yang juga berusaha merekonstruksi kota Majapahit adalah
W.E. Stutterheim. Berbeda dengan Maclaine Pont, Stutterheim hanya mendasarkan
rekonstruksinya pada uraian Prapanca dalam Magarakrtagama dan tidak mengujinya
di lapangan. Namun demikian, ia melakukan perbandingan dengan kraton-kraton
Yogyakarta dan Solo, serta puri-puri Bali. Ia sampai pada kesimpulan bahwa Kraton
Majapahit mempunyai ukuran dan denah mirip kraton di Jawa Tengah, sedangkan untulk
bangunan-bangunan dan hiasannya mirip puri-puri di Bali (Satari 1980:363).

Th. G. Th. Figeaud merupakan sarjana berikutnya yang berbicara tentang ibukota
Majapahit. la mengemukakan bahwa Majapahit merupakan sebuah kompleks yang besar
dan terdiri dari kompleks-kompleks yang lebih kecil. Masing-masing kompleks yang
terdiri atas sekelompok bangunan itu mempunyai sejumlah halaman yang ditanami
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dengan pohon-pohon, dipenuhi dengan rumah-rumah kayu kecil, balai pertemuan, dan
]:sangl.;man-bangunan Eaim"l}ra- Masing-masing halaman dipisahkan oleh dinding-dinding
kata yang di!l:hglﬁlpi dcngnn Fﬂ.‘t‘Ll'L:l gﬂt‘bﬂ.ﬁg Tl':mpﬂt ﬁI‘LEEiII r.lja adalah salah satu
kompleks yang letaknya di tengah-tengah kompleks tersebut (Pigeaud 1960:1V:26-28),

Slamet Mulyana, seorang sarjana Indonesia, juga mengemukakan adanya tembok bata
yang tebal yang mengelilingi kraton Majapahit. Lebih lanjut ia mengemukakan bahwa
pemukiman pejabat-pejabat kerajaan dan keagamaan terdapat di sekeliling bagian luar
tembok kraton (Mulvana 1965:44-46).

Sejauh ini rekonstruksi ibukota Majapahit yang dilakukan oleh berbagai sarjana ini
tidak membahas mengenai luas kota dan batas-batasnya. Hanya Maclaine Pont yang
berusaha menguji hipotesisnya di Trowulan dan membuat perkiraan bentuk kota tersebut
serta meletakkannya dalam peta.

Oleh karena itu, tidak ada parameter pasti yang dapat dijadikan batas keluasan situs
Trowulan, maka dari itu batas situs adalah lokasi monumen yvang dianggap terluar yang
terdapat di Trowulan. Misalnya batas paling utara adalah situs Candi Brahu, paling timur
adalah Yoni Klinterejo, dan batas selatan adalah Candi Tikus.

Pencarian batas situs Trowulan berdasarkan surutnya temuan permukaan dari
sisi utara ke selatan dan dari sisi timur ke barat pernah dilakukan dalam rangka IFSA
(Indonesian Field School of Archaeology) antara tahun 1991-93. Berdasarkan hasil survei IF5A
dapat diketahui bahwa temuan terhadap fragmen-fragmen keramik asing dan keramik
lokal berkonsentrasi secara padat di sekitar Segaran. Kerapatan temuan permukaan masih
bertahan ke arah timuor sehingga melampaui jauh daerah Candi Menakjingga, kemudian
termuan semakin jarang dan menipis ketika ditelusuri semakin ke timur. Begitu pun yang
terjadi dari daerah Segaran ke barat, ulara, dan selatan. Kesimpulan yang diperoleh
adalah bahwa temuan permukaan keramik asing dan lokal cukup padat di sekitar area
Segaran, lalu semakin jarang, menipis, dan hilang seiring dengan semakin jauhnya jarak
dari kolam tersebut.

Kesimpulan sementara yang dapat diambil dari hasil survei [FSA tersebut adalah di
sekitar lokasi Segaran pada masanya telah terjadi aktivitas masyarakat yang cukup ramai
dan beragam, terbukti dari temuan fragmen keramik Cina dan gerabahnya menunjukkan
bentuk yang sangat beraneka, dari berbagai ukuran, dan dari bermacam mutunya.
Kegiatan IFSA tersebut juga berhasil mengemukakan tafsiran bahwa aktivitas manusia
masa Majapahit masih terjadi jauh di wilayah selatan hingga melintasi Candi Tikus, dan
berakhir di areal hutan lindung pada jarak sekitar 5 km dari Segaran.

Peneliian-penelitian arkeologis yang selanjutnya dilakukan mendapatkan data
yang cukup beraneka dalam rentang wilayah yang relatif luas. Peninggalan masa lalu
yang didapatkan di situs Trowulan ada yang berupa sumur, saluran air, kolam, gapura,
candi, sisa-sisa sruktur bangunan beserta bagian-bagian dari bangunan, seperti genting,
kemuncak, ukel, pembungkus tiang dari terakota, dan lantai, maupun arca terakota dan
logam, relief, ribuan fragmen tembikar dan keramik asing, vang kepeng, manik-manik,
fragmen-fragmen perhiasan emas, dan banyak lagi. Bermacam temuan arkeologi yang
didapatkan dalam ruang geografis luas di lahan yang relatif datar makin memperteguh
anggapan bahwa Trowulan adalah suatu situs permukiman, suatu situs kota,

Meskipun demikian, kenyataan bahwa situs Trowulan sebagai bekas ibu kota
Majapahit masih diragukan oleh sebagian ilmuan berdasarkan sejumlah fakta sebagai
mana dikemukakan oleh Munandar (2008:73-4) sebagai berikut:
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1. Memurut kitab Pararaton, Raden Wijaya dengan bantuan orang-orang Madura mendiri-
kan kota Majapahit di daerah hutan Tarik/Trik di sekitar muara Sungai Berantas, bukan
di Trowulan. Apalagi situs Trowulan sekarang terletak jauh dan tepi Sungai Brantas dan
agak di daerah pedalaman Jawa Timur.

2. Uraian kakawin MNagarakrtagama pupuh 8—12 tentang ibu kota Majapahit tidak sesuai
dengan kenyataan peninggalan di situs Trowulan sekarang, Walaupun Maclalne Pont de-
ngan gigih telah memaksakan agar uraian Nagarakrtagama tersebut dapat “disepadank-
an” dengan peninggalan-peninggalan yang masih ada di Trowulan,

3. Jika benar pada suatu ketika di masa lalu oleh sebab tertentu ibu kota Majapahit yang se-
mula terletak di Trik kemudian terpaksa dipindahkan ke Trowulan sekarang, bentunya ter-
dapat prasasii-prasasti yang memperingatinya. Paling tidak akan diutarakan dalam suatu
karya sastra tertentu setelah peristiwa pemindahan tersebut terjadi. Hal ini telah lazim
dikenal dalam sejarah Indonesia, khususnya Jawa. Sampai sekarang seluruh sumber tertu-
lis teritang Majapahit masih “bungkam” tentang adanya peristiwa pemindahan ibu kota,
artinya tidak pernah ada pemindahan ibu kota dari Trik ke Trowulan.

4. Berdasarkan foto udara dapat diketahui babwa dahulu situs Trowulan difris-iris oleh “sa-
luran air (kanal}” vang saling memotong dan melintang dengan pola tertentu. CH Trowulan
juga terdapat kolam Segaran, kolam buatan dari sekitar abad ke-14 M yang luasnya 6,5 ha,
tepi-tepmya diperkeras dengan susunan tembok bata, ukuran kolam panjang 375 m dan
lebarnya 175 mu. Jika benar Trowulan bekas ibu kota Majapahit, tentunya semua keadaan
tersebut diuraikan oleh Mpu Prapanca secara terinei sebagaimana bangunan-bangunan
lainnya yang dikenal waktu ita. .!L'Pakah ia lo pul atau memejamkan mata sehingga tidak
melihat Segaran yang cukup luas dan impresif tersebut sampai tidak mencantumkannya
dalam Nagarakrtagamanya?

Bila Trowulan tidak dapat diterima sebagai ibu kota Majapahit, maka tentunya
harus ada tempat lain yang bisa menggantikannya. Beberapa situs seperti yang terdapat
di Sidoarjo, yaitu di Kecamatan Tarik, di Desa Terik di Kecamatan Krian, dan Medowo
dapat dijadikan situs pengganti Trowulan. Ditambah lagi dengan Kuto Girang di lereng
barat laut Gunung Penanggungan. Namun demikian, tak ada satu pun dari situs-situs
tersebut yang mempunyai ukuran seluas Trowulan dan mengandung peninggalan
seberaneka-ragam dan sepadat yang ada di Trowulan. Selain itu, situs-situs tersebut juga
tidak banyak disebut dalam sumber asing maupun sumber lokal.

Sebaliknya berita Cina justru memperkuat dugaan bahwa Trowulan adalah lokasi
ibu kota Majapahit. Ma-Huan (1416 M) misalnya menjelaskan bahwa raja Jawa tinggal di
dalam kota tak bertembok keliling vang disebut Majapahit. Untuk mencapai Majapahit
haruslah melalui sungai dari Su-lu-ma-i (Surabaya) sampai ke Desa Cang-ku {Canggu).
Dari Cang-ku perjalanan melalui darat dilanjutkan ke arah barat daya selama satu
setengah hari.

Desa Cang-ku dari berita Cina diidentifikasikan dengan Canggu yang sekarang
terdapat di tepi Kali Brantas di arah timur laut kota Mojokerto. Jarak Canggu ke Trowulan
sekitar 18 km. Nama Canggu juga ditemukan dalam Prasasti Trowulan I/Canggu (1358
M) bersama dengan sederetan nama-nama tempat di sepanjang Kali Brantas yang
memperoleh kedudukan khusus sebagai tempat penyeberangan di kali tersebut (Pigeaud
1962, TV:3049).

Tidaklah berlebihan bila pada masa Majapahit perjalanan darat dari Canggu ke ibu
kota Majapahit, yang tidak lain adalah Trowulan, yang berada di sebelah barat daya
Canggu, memakan wakhu satu setengah hari.

Selain berita Cina terdapat pula sumber lokal yang memperkuat letak Majapahit
di Trowulan, yaitu naskah Bujangga Manik. Naskah tersebul memuatl uraian sebagai

berikut:
e
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“..ngalelar aing ka bubat
culnlduk aing ka mangulnftur
kar burwan majapahit

ngalalar ka darma anyar

ma karang kajramanam

t kidwulna kararg jaka
sadatang ka paliln Jtahan
samulng hur ti miajapakit
nalnfjak ka gunung pawitra..,”

(... berkunjunglah saya ke Bubat

saya tiba di Manguntur

ke halaman depan [keraton] Majapahit
berkunjunglah saya ke Darma Anyar-
nya Karang Kajramanaan

di selatannya [terdapat] Karang Jaka
tibalah di Palintahan

setelah meninggalkan Majapahil

mendakilah [saya] ke Gunung Pawitra..)

Kunjungan Bujangga Manik ke Majapahit dilakukan menjelang keruntuhan
Majapahit, jauh setelah Nagarakrtagama ditulis, tetapi masih ada sejumlah tempat yang
disebutkan dalam Nagarakrtagama yang ditemuinya. Antara lain Lapangan Bubat dan
manguntur yaitu alun-alun di depan kompleks kedaton (Nagarakrtagama menyebu tya
wanguniur). Sementara itu, tempat-tempat lain yang disebutkan Bujangga Manik,

Darma Anyar, Karang Kajramanaan, Karang Jaka, dan Palintahan tidak ada dalam
Nagarakrtagama.

Di Trowulan, di sebelah barat daya Sektor Kedaton, dikenal nama tempat Plintahan
vang diidentifikasikan oleh Munandar (2008:77) sebagai Palintahan yang disebutkan
Bujangga Manik. Itu sebabnya Munandar menganggap bahwa Majapahit yang
dimaksudkan oleh Bujangga Manik tersebut adalah Trowulan sekarang ini. Dugaan ini
diperkuat dengan pernyataan “setelah meninggolkan Majopakil, mendakilah [saya] ke Gunung
Pawitra”, Oleh Munandar (2008:77) Gunung Fawitra yang dimaksudkan adalah Gunung
Penanggungan (1653 m) yang terletak di arah timur Trowulan,

Masih ada IagL kajian yang mendukung Trowulan sebagai lokasi ibukota Majapahit,
yaitu penelusuran kembali rute Rajasanagara dan rombongannya ketika mengelilingi
Jawa Timur pada talum 1359 M oleh Hadi Sidomulyo (2007). Sidomulye menyimpulkan
bahwa toponimi-toponimi yang disebutkan sepanjang rule perjalanan Rajasanagara dari
keraton dan kembali ke keraton lagi mengacu kepada sejumlah tempat yang sekarang
masih dikenal di tenggara dan timur Trowulan. Berdasarkan hal tersebut wajarlah
kalau Trowulan dianggap sebagai tempat berdirinya keraton Majapahit pada masa

Rajasanagara,

1.2 Kajian Pustaka

Kajian terhadap situs perkotaan telah banyak dilakukan dalam arkeoclogi, kota-kota
besar dari peradaban dunia lama dapat diketahui berkat penelitian arkeologi yang meluas
dan berkesinambungan. Permukiman-permukiman kuno di lembah Sungai Indus seperti
Mohenjo Dharo, Harappa, dan Khanjuraho digali dalam tahun 1940-an dalam masa yang
lama dan melibatkan banyak peneliti. Hasilnya pun cukup memuaskan, pengetahuan
tentang adanya pola perkotaan lama yang telah begitu maju dalam zamannya {sekitar
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2500-2000 5M) dapat diungkapkan berkat penggalian tersebut. Begitupun penelitian
terhadap situs kota Pompeil, [talia, diadakan secara meluas dan berkesinambungan
dalam waktu vang relatif panjang. Berkat penggalian arkeologi yang cermat dapat
diinterpretasikan bahwa kota itu terkena bencana letusan Gunung Vesuvius secara tiba-
tiba. Jenazah penduduknya ditemukan tersebar di berbagai sudut kota dengan posisi
bermacam-macam. Hal itu menunjukkan suatu muntahan lahar yang datang secara bba-
tiba dan menyebabkan penduduk Pompeii tidak sempat menyelamatkan diri lagi.

S-Fin.'r Eoatof {1992) m:n}rulakﬂn H.dill'l}"i.‘l. sembilan batasan dar suatu kota ]:Imin-::] ushbri
vang dapat dijadikan pegangan untuk melakukan penelitian terhadapnya. Secara ring-
kas kesembilan batasan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Kota merupakan suatu tempat berkumpulnya masyarakat manusia yang mem-

buat permukimannya secara menyebar di tempat lersebul.

1. Kota(-kota] terbentuk dalam suatu sistem yang saling mendukung, terdapat pula
hirarki dalam tata perkotaan, pada jenjang terendah adalah desa-desa yang bebas
tidak tergantung pada kota tertentu.

3. Kota adalah suatu tempat yang mempunyai bangunan-bangunan bsik yang di-
peruntukkan bagi kalangan tertentu dan tidak dipergunakan oleh golongan lain-
nya.

4. Dalam suatu kola lerdapat bentuk pembagian kerja di kalangan penduduknya,
dan keka}raan tidak tErhELE;'L merata di antara mereka.

5, Kota mempunyai sumber pendapatan yang mendukung keberlanjutan kehidupan
di dalamnya.

6. Kota adalah suatu tempat vang bertumpu pada adanya peraturan tertulis yang da-
pat dijadikan acuan untuk menegakkan hukum, melangsungkan pemerintahan,
mengatur barang-barang dan lain-lain

7. Kota adalah suatu tempat yang mempunyai hubungan baik dengan daerah
pinggirannya, memberikan perindungan dan memberikan bantuan untuk
kebutuhan daerah-daerah tersebut.

B. Kota adalah suatu tempat yang dapat dibedakan berdasarkan kelompok ba-
ngunannya, ada yang berupa bangunan umum, bangunan perumahan penduduk,

milik pejabat pemerintahan dan lain-lain.

9. Kota adalah tempat yvang terjadi dari kumpulan bangunan dan masyarakat

manusia.

Akan halnya situs Trowulan sebagai situs pemukiman tentunya dapat ditinjau ber-
dasarkan sembilan butir ciri kota praindustr tersebul. Jika kajian terhadap situs Trowu-
lan dapat mengacu kepada butir-butir tersebut, niscaya pemahaman terhadap Trowulan
akan lebih luas, hanya saja data untuk menjelaskan tiap butir tersebut harus dieksplorasi
terlebih dahulu.

Salah satu perkara yang dianggap penting untuk membuktikan bahwa situs Trowulan
adalah bekas ibu kota Majapahit adalah mencan perkiraan letak situs keratonnya. Hal
itu memang masih sulit dilakukan jika penelitian selama ini tidak mempunyai fokus
terhadap satu problem dahulu. Pengetahuan perihal keraton Majapahit berdasarkan
perbandingan dengan puri-puri Bali dapat diketahui secara lebih baik lagi, walaupun
belum tentu dapat digunakan untuk mengdentifikasikan lokasi keraton di Trowulan.

Berdasarkan kajian terhadap wuraian MNagarakrtagama pupuh 8—12, penataan
pembagian halaman danbangunan puri-puri Bali, serta uraian sumber tertulis tradisi Bali
seperti Usana Bali, Kidung Pamancangah, Babad Dalem, Babad Ksatrya Taman Bali, Babad
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Arya Kutawaringin, dan Babad Arya Tabanan, dinyatakan bahwa istana raja-raja Bali
(puri) mengikuti bentuk istana Wilwatikta (Majapahit). Kajian yang dilakukan terhadap
puri-puri Bali dapat dijumpai beberapa kenyataan sebagai berikut yang mungkin juga
dapat dijumpai pula di lingkungan keraton Majapahit (Munandar 2003),
1. Puri dikelilingi oleh tembok bata {(penyengker), di dalamnya terdapat pula sekat-
sekat tembok yang dilengkapi pintu gerbang,.
2. Terletak di salah satu sudut dari pempatan agung (catuspatha),
3. Terbagi ke dalam beberapa pelebahan (tanah pekarangan) sesuai dengan fungsi
yang berbeda, setiap pelebahan dibatasi tembok sebagai sekat pemisah.
4, Setiap bangunan puri Bali pelebahan-pelebahannya dapat dikelompokkan ke dalam
(a) area sakral, (b) area umum, (c) area pelengkap inti keraton, (d) area inti kera-
ton, (e) area kediaman kerabat raja.
5. Puri-puri Bali mempunyai bangunan-bangunan khas keraton, antara lain Bale
Lembu Agung, Bale Kambang, Saren Kangin, dan Pemerajan Agung.

Adapun data penting tentang keraton Majapahit yang dapat diperoleh berdasarkan

uraian NMagarakrtagama 8:1-6 adalah sebagai berikut:

1. Keraton dikelilingi dan disekat-sekat oleh tembok pembatas (Nag.8:1: “kuthanya
bata bang, wmider mmakandel arubur... ")

2. Keraton terletak di salah satu perempatan jalan raya (Nag.8:2: °. . Kidu! ika catus-
pathahyany ahatp” ),

3, Keraton terdiri atas beberapa bangunan dalam halaman-halaman yang terpisah
oleh tembok penyekat (pelemahan/pelehahan).

4. Keraton terbagi atas tiga bagian penting ditandai dengan pintu gerbang wijil pisan,
wifil kaping rum, wijil ping tri, halaman wifil pisan lebih tinggi dari halaman wijil
kaping riwa, dan halaman wijil ping tri permukaannya paling rendah, ranap dengan
permukaan tanah pada umumnya.

5. Keraton Majapahit terbagi atas beberapa area. Misal area umum adalah wanguntur
dan paseban, area inti keraton adalah dalem Rajasanagara, Krtawarddhana, dan
Singhawarddhana, area pelengkap inti keraton adalah grivnopama, dan bale kam-
bang.

6. Tﬂgapat bangunan-bangunan khas keraton seperti pangeuny arufiur, mandapa pa-
satan, dan pasehan.

1.3 Lingkup Permasalahan
Menelaah Trowulan adalah meneliti situs yang luas. Sekarang ini keraguan bahwa

Trowulan adalah situs kota telah semakin pudar, hampir semua ahli bersepakat bahwa
Trowulan adalah situs kota dari masa Majapahit, bahkan bukti-bukti tidak langsung
mengarah kepada kesimpulan bahwa benar istana Majapahit dahulu pemah ada di
Trowulan, tinggal diselisik di lokasi manakah di Trowulan istana tersebut berada.

Satu hal yang masih mengganjal adalah ketidaksesuaian antara uraian Prapanca
dalam pupuh B—12 kakawin Nagarakrtagamanya tentang keraton Majapahit dengan
keadaan situs Trowulan. Sampai dewasa ini belum ada bagian situs Trowulan yang dapat
dikembalikan pada uraian Nagarakrtagama pupuh 8—12,

Hal lain yang perlu dipertimbangkan adalah bahwa lokasi Trowulan sengaja dipilih
oleh para pembangunnya karena alasan religius tertentu, Salah satu konsep penting ajaran
Hindu-Buddha yang dikenal dalam masyarakat Jawa Kuno, adalah tentang tiga dunia
(Triloka). Dalam Hinduisme, Triloka dipahami secara mudah sebagai tiga dunia tempat
tinggal kelompok makhluk yang berbeda, yaitu (1) Bhurloka adalah dunia terendah,
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terburuk dan dipandang berada di area bawah alam semesta, tempat tinggal makhluk
halus yang jahat, pisaca, raksasa, dan makhluk rendahan lainnya, (2) Bhuvarioks adalah
dunia tengah, dunia vang layak dihuni oleh manusia, di wilayah Bhuvarloka tersebut
manusia berkembang biak dan melakukan aktivitasnya, dan (3) Sverloke adalah dunia
atas, alam persemayaman dewa-dewa, kemudian disebut pula dengan swargaloka dalam
kisah pewayangan Jawa masa sekarang,

Berdasarkan konsep Triloks kemudian dalam ajaran Hindu-Bali muncoul konsep
Triangga yang mengemukakan adanya pembagian peringkat wilayah menjadi (a) risfa, (b)
madya, dan () nttama. Alam Bhurloka yang merupakan wilayah yang jelek setara dengan
daerah nishi dan sebenamya tidak layak dihuni oleh manusia, Wilayah mista antara lain
adalah daerah pantai, dataran rendah, dan rawa-rawa. Alam Bhuvarioka setara dengan
wilayah madya, wilayah paling baik sebagai tempat tinggal manusia, lokasinya berada
di tengah, antara daerah nista dan uttama. Daerah muadya yang ideal berupa hamparan
dataran yang tiada berbukit dan rata; dialiri oleh sungai-sungai, namun tidak tergenang
air, Adapun alam Svarloks setaradengan daerah utiama yang dipandang menempati daerah
dataran tinggi, pegunungan, puncak-puncak gunung atau puncak bukit, prinsipnya
adalah daerah ketinggian yang dipandang sebagai tempat ideal dewata bersemayam.

Apabila diperhatikan wilayah Trowulan, maka siapa pun akan menyatakan bahwa
Trowulan adalah daerah datar yang sempurna. Trowulan jauh dari pantai utara Jawa yang
merupakan area nisfa. Dalam pada itu di arah selatan Trowulan, sebagai latar belakangnya,
terdapat gugusan Welirang, Anjasmoro, dan Arjuno yang merupakan wilayah uttama.
Dataran Trowulan adalah daerah madys, di tempat itulah dibuat permukiman manusia
dan akhirnya berkembang menjadi kota besar Majapahit. Dengan demikian, dari sudut
konsepsi Triloka, Trowulan merupakan kawasan ideal yang telah dipilih oleh nenek
moyang para pembangun Majapahit dahulu.

Masalah lainnya vyang
uga menimbulkan enigma
besar di kalangan para peneliti
situs Trowulan adalah adanya
jaiur-jalur “kanal” yang
saling memotong. Belum ada SWARA
penjelasan  yang memuaskan

Gurung dan dataran Hnggl

perihal kehadiran “kanal” aratan

di situs ibu kota majapahit Panital dan Laut

tersebut. -
Dalam peta lokasi situs BHUWARLOKA \m~

Trowulan, Sektor Kedaton BHURLOKA

dikelilingi oleh fitur “kanal”  gysr A% Nenants

yvang melintang dari utara ke

selatan dan membujur daribarat 1.1 Penerapan konsep triloka pada penentuan pemukiman
ke bmur. Secara beoritis suatu

area yang dik&tilirl_ﬁ;l oleh fitur “kanal™ daPat diduEa mFruPakm area aktivitas Fenti.nh'-
di masa silam. Selain itu terdapat landasan konsepsi lain, yaitu tentang pembagian lahan
yvang dikenal di Bali dengan nama Sanga Mandala. Bukan tidak mungkin bahwa sistem
Sanga Mandala sebenarnya telah dikenal pula di zaman Majapahit dan diterapkan di
gitus Trowulan, antara lain di Sekior Kedaton, menginpat adanya batas “kanal” yang
jelas tersebut. Dalam ajaran Sange Mandals batas area yang akan dibagi juga harus jelas
dengan adanya garis pemisah konkret atau maya.
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Sanga Mandala sejatinya adalah pengembangan lebih lanjut dari konsep Triloka yang
diproyeksikan secara vertikal (terdiri dari Bhurloka, Bhuwarloka dan Swarioka), kemudian
berkembang menjadi Triangea seperti yang telah dikemukakan di atas.

Dalam Sanga Mandala (sanga: sembilan, mandala: area) wilayah-wilayah tertentu yang
telah mempunyai pembatas yang jelas dibagi ke dalam konsepsi mista, madya, witama
secara menyilang. Kemudian terciptalah secara konsepsi area yang dinamakan mista ning
nista, nista ming uttama, madya ning madya, uttama ning madya, witama wing wttama, dan
seterusnya ada sembilan area.

Penerapan konsep ini di Trowulan harus O |
memperhitungkan satu hal, yaitu apakah AR Y |
peletfl:a:mya mengjkutiaraj'm'g taanginyang  UTTAMA | MING MIFTA MING |
dikenal sekarang atau berdasarkan hal lain.
Hal ini mengingat bahwa Prapanca dalam
Magrakrtagama menyebulkan berbagai arah
mata angin dalam kaitannya dengan penjela-
san mengenai letak bangunan kraton, bagian My
kota dan arah yang akan ditujunya. Munan-
dar (2008:70) mempertanyakan:

.. apakah arah mata angin yang HISTA
dikemukakan olsh Mpu Prapanca itu .3 MiETh
adalah arzh mata angin sebenamya (arah
geografis) artinya arah mata angin yang
umum dipergunakan dan terus dikenal
oleh etis Jawa hingga sekarang, atau arah 1.2 Pembagian wilayah berdasarkan korsep tranggs.

mata angin yang menggunakan metafora.

Maksudnya, arah mata angin yang disebutkan oleh Prapanca bukanlah arah
sebenarnya, melainkan mengacu arah yang lain (arah khtonis). Dengan kata lain,
“barat” yang disebutkan Prapanca mungkin bukan baral sebenarnya, tetapi arah
mata angin lainnya dalam konsep geografis.”

Perlu dijelaskan terlebih dahulu bahwa dalam ajaran brahmana dikenal konsepsi
penataan alam semesta berdasarkan makrokosmos. Alam semesta dalam ajaran ind
digambarkan berbentuk seperti piringan dengan Gunung Mahameru sebagai pusat
alam yang merupakan gunung kosmos, Gunung Mahamero sebagai pusat adalah
tempat inggal dewa-dewa, sedangkan kedelapan arah mata angin ditempati oleh dewa-
dewa penjaga (Lokapala), yang karena KUVERA
jumlahnya delapan dikenal dengan
sebutan Astadikpalaka. Kedudukannya VAYU
pada arah mata angin adalah sebagai
berikut:

Kuvera, dewa kemakmuran dan
kesejahteraan menduduki mata angin INDRA
utara, Isana yang merupakan dewa VAR ‘%‘ U
berbagai kekuatan alam berkedudukan
di timur laut, Indra, raja para dewa
dan sekaligus dewa hujan dan petir
menguasai arah timur, Agni, dewa api NRTTI AGNI
menempati mata angin Hmur, Yama YAMA
sebagai dewa maut dan penguasa
neraka berkedudukan di selatan, Nriti, 1.3 Keletakan Astscikpalaka pada arah mata angin.

ISANA
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dewa kesedihan dan kemeranaan berkuasa di barat daya, Varuna sang dewa laut di barat,
dan Vayu sang dewa angin di barat laut

D4 antara kedelapan mata angin tersebut, ternyata [Sana di imur laut dan Nrtti di barat
daya letap dikenal dalam kebudayaan Jawa kuno, bahkan berlanjut pada kebudayaan
Hindu Bali. Wajarlah bila arah timur laut menjadi arah yang dipentingkan.

Di Bali penataan rumah atau puri serta halamannya mengikuti Senga Mandala
berdasarkan keletakan kedelapan dewa penjaga mata angin (Askadikpaleka). Daerah
yvang merupakan daerah utama yang disucikan berada di tengah pulau, di mana deretan
gunung-gunung terletak. Oleh karena itu, penduduk Bali menganggap bagian tengah
pulau tersebut sebagai bagian tersuci dan menjadi patokan arah utara. Orang Bali
menamakan arah utara kaje dan selatan kelod. Bagi penduduk Bali yang ada di wilayah
selatan I:n.ll&u tersebut, .i:n}'u: terletak di utara, ml::nEa:ah ke punung, :eudanﬁkzln kelod di
selatan ke arah laut. Sebaliknya, bagi penduduk Bali utara, kaja berada di selatan di mana
gunung-gunung terletak, dan kelod di sebelah utlara, ke arah laut.

Dengan mempertimbangkan bagaimana masyarakat Bali menempatkan arah utara
dan selatan yang lidak sama dengan arah utara yang umum dikenal sekarang, maka
timbul dugaan bahwa mungkin arah utara yang dideskripsikan oleh Prapanca bukanlah
arah utara yang dikenal sekarang. Munandar (2008:91) mempertanyakan apakah tidak
mungkin “terdapat konsep mata angin lain yang memang diperlukan dalam suatu uraian
karya sastera ketika menceritakan tentang kerajaan ideal dengan penguasanya yang ideal
dan dipandang sebagai jelmaan dewa tertinggi?”

Dengan melihat lokasi Trowulan sekarang, di mana daerah gunung-gunung terletak
di sebelah selatan dan tenggara serta laut di sebelah utara wilayah yang dianggap
sebagai ibu kota Majapahit ini, maka Munandar memperkirakan bahwa Prapanca
telah menyesuaikan arah keletakan Astadikpalaks dengan keadaan geografis Trowulan
(Munandar 2008:94). Dengan demikian, keletakan Asfadikpaloka tidak lagi seperti pada
Gambar 1.3, tetapi menjadi sebagai berikut:

Dengan Ashadikpalale dan penempatan VARUNA
Sanga Mandala yvang sudah berputar itu, . NI
Munandar memperkirakan bahwa pusat il
kota Majapahit yang dalam Sanga Mandala
merupakan daerah madya ning madiya adalah
Kolam Segaran yang menurutnya dahulu
dipgrkirakan memiliki bangunan meru di YAMA MAHM.IEHJ
bagian tengah kolam. Daerah witama ming
utlama tempat bersemayam [sana terletak di
sebelah tenggara, dan di wilayzah ini terdapat
Candi Tikus vang merupakan petirtaan yang IMHA
tidak lain adalah replika dari penggambaran
alam semesta menurut ajaran para brahmana 1.4 Keletakan Asfadipalaka sesual dengan
(Munandar 2008:98). Sementara itu, wilayah keadaan geografis Trowulan,
selatan-tengah yang dikenal sebagai madya
reing witama tempat bersemayamnya Dewa Indra berada di wilayah Sentonorejo, Candi
kedaton, Sumur upas, Situs Lantai Segi Enam, dan Situs Umpak 16. Daerah vang banyak
mengandung temuan arkeologis. Oleh karena itu, wajarlah bila daerah ini diperkirakan
sebagai daerah di mana keraton Majapahit pada zaman Hayam Wuruk berada dan
merupakan daerah yang akan diteliti dalam penelitian ini.
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1.4 Tujuan Penelitian

Apabila dirumuskan dalam suatu
narasi, tujuan penelitian ini secara umum
adalah:

1. Pemahaman yang lebih baik lagi
dan holistik terhadap kerajaan
klasik Majapahit yang salah satu
situsnya (bahkan situs terluas)
berada di Trowulan.

2. Menempatkan perkembangan dan
peranan Kerajaan Majapahit dalam
dinamika sejarah kerajaan-kerajaan
kuno di Nusantara, interaksinya
dengan kerajaan-kerajaan sezaman
lainnya, dan makna kehadirannya
dalam sejarah  kebudayaan
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Adapun tujuan penelitian yang diacu 4 s konsep Astadikpalaks dalam sisiem Sangs Mandais
selama PATI 1 di Trowulan, mempunyai yang diterspkan di silus Trowulan. {Sumber peta:
spektrum vang lebih khusus lagi sebagai Sidomulyo; 2007 ; 26)
berikut:

1. Mengidentifikasi struktur-strukiur bata (fitur) serta artefak dan ekofak yang ada di
Sektor Kedaton untuk mengetahui karakter situs tersebut,

2. Membuktikan apakah 5Sektor Kedaton mengindikasikan pemukiman elit, terma-
suk tempat tinggal raja dan keluarganya.

3. Bila dikaitkan dengan zaman Majapahit apakah situs Kedaton berasal dari masa
kejayaan Majapahit sebagaimana yang diuraikan oleh Prapanca.

1.5 Metode dan Laporan Penelitian

Kepiatan peneliian di Trowulan dilakukan dalam empat tahap, yaitu penjajakan
dan survei, ekskavasi, analisis temuan, dan penulisan laporan. Pada kegiatan penjajakan
yang dilaksanakan oleh para pengajar Universitas Indonesia dan Universitas Gajah

Mada telah dilakukan pemetaan di daerah Sektor Kedaton yang diperkirakan sebagai

lokasi kompleks keraton Majapahit, yaitu wilayah utlama berdasarkan konsep Triangga.

Survei permukaan yang dilakukan setelah itu melibatkan para pengajar dan mahasiswa

dari keempat universitas yang dibagi ke dalam sepuluh regu. Tujuan survei ini untuk

mengumpulkan data yang dijadikan dasar pemetaan lebih lanjut dan bertujuan untuk
menetapkan tepatnya lokasi situs yang akan diekskavasi.

Berdasarkan hasil survei lapangan dan analisis peta, maka ditentukan dua sektor
yang akan dickskavasi untuk mengungkap lokasi kompleks keraton Majapahit, yaitu:

1. Sektor Kedaton (KDT). Sektor ini oleh Puslitbangarkenas dan BP3 Trowulan, Jawa
Timur dinamakan Sentonorejo [ (SR II). Terdapat tiga tempat yang diekskavasi pada
sekbor ini:

a. Di sekitar Situs Urnpak 18. Tempat ini diekskavasi untuk mt:ndul:latkan data sisa-
sisa bangunan-bangunan bekas keraton., Hal ini mengingat bahwa berdasarkan
ukurannya, diperkirakan umpak-umpak tersebut merupakan bagian dari bangunan
berukuran besar yang merupakan salah satu bangunan utama keraton.

b. Sektor Kedaton di luar umpak {(sebelah barat). Tempat ini diekskavasi untuk men-
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dapatkan kelanjutan struktur yang ditemukan dalam penggalian pembuatan bata
oleh penduduk setempat. Diperkirakan strukiur ini merupakan tembok bata yang
mungkin merupakan salah satu tembok kompleks keraton.

c. Sektor Kedaton di luar umpak (sebelah timur). Tempat ini diekekavasi untuk men-
dapatkan data mengenai hubungan Candi Kedaton dengan bagian-bagian lain dari
kraton Majapahit.

2, Sektor Sentonorejo. Sektor yang terletak di selatan Sektor Kedaton ini diekskavasi
untuk menelusuri perluasan strukfur bangunan Lantai Segi Enam. Karena uniknya,
Lantai Segi Enam diperkirakan merupakan sisa bangunan golongan ‘elit’. Istilah
Sentonorejo dalam bahasa Jawa berarti pegawai vang makmur. Diperkirakan daerah
ini masih merupakan lingkungan keraton.

Setelah ekskavasi mulai berjalan, kemudian diputuskan untuk membuka kotak galian

di sektor ketiga, yaitu:

3, Sektor Nglinguk (NGL), di sebelah timur laut Pendopo Agung. Sektor ini terletak di
daerah yang menurut konsep Triangea diperkirakan sebagai area isana. Oleh karena
itu, untuk membuktikannya perlu diuji apakah daerah tersebut mengandung sisa-sisa
pemukiman atau tidak.

Seluruhnya terdapat 41 kotak gali, dengan rincian Sektor Kedaton terdiri atas 28 ko-
tak, Sektor Sentonorejo 11 kotak, dan Sektor Nglinguk 2 kotak, (Lampiran 2: Daftar Ko-
tak Gali).

Selama pelaksanaan kegiatan ekskavasi, selain pelaporan perkembangan kegiatan
ekskavasi yang dikemukakan oleh masing-masing regu pada malam hari, diadakan juga
ceramah-ceramah yang diberikan oleh para narasumber yang berwenang di bidangnya
masing-masing untuk menambah pengetahuan dan wawasan peserta PATI I (Lampiran
1: Makalah Narasumber).

Analisis temuan dilakukan dengan menggunakan data yang diperoleh dari hasil
ckskavasi yang berupa laporan harian dari kesepuluh regu dan lemuannya.

Kegiatan analisis temuan hanya dilakukan oleh para pengajar dari keempat universitas
dan tidak melibatkan mahasiswa. Kegiatan ini mencakup pengecekan temuan yang
lertera pada daftar temuan hasil ekskavasi dengan temuan yang sudah dibersihkan dan
disimpan di dalam kantong-kantong plastik, serta pendataan temuan ke dalam suatu
data base, dan pengidentifikasian dan pengklasifikasian jenis-jenis temuan. Temuan-
temuan yang dianggap penting difoto dan bila perlu digambar. Selain itu, juga dilakukan
pengecekan silang pela-peta dan gambar-gambar temuan, denah maupun irisan kotak-
kotak galian.

Hasil kegiatan survei dan penggalian serta analisis diluangkan ke dalam laporan
penelitian yang disusun dalam 11 bab. Bab I merupakan pendahuluan yang antara lain
berisi mengenai latar belakang penelitian, lingkup permasalahan, tujuan penelitian,
metode yang digunakan, pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian ini, serta struktur
kepanitiaan, Bab II berisi uraian mengenai penelitian-penelitian yang telah dilakukan di
Trowulan. Bab Il dan IV berturut-turut berkenaan dengan proses kegiatan survei dan
ekskavasi. Bab V menjelaskan hasil survei dan pemetaan digital situs Trowulan. Sedang-
kan bab-bab selanjutnya, yaitu Bab VI sampai dengan Bab X memuat hasil analisis temuan
yang diperoleh dari ekskavasi. Topik bab-bab ini dibuat berdasarkan jenis temuan yang
dibagi ke dalam jenis-jenis artefak (barang-barang tanah liat, keramik, dan logam), fitur
(struktur bangunan), dan ekofak (gigi dan tulang binatang). Bab XI yang merupakan bab
terakhir memuat rangkuman hasil penelitian serta saran-saran.
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1.6 Personil

Kegiatan PATI | didanai oleh Yayasan Keluarga Hashim Djcjohadikusumo, yvang
sekarang telah berubah namanya menjadi Yayasan Arsari Djojohadikusumo (YAD).

Penanggung-jawab PATI [ adalah Ketua Departemen Arkeologl Ul yang didampingi
oleh Direktur Lapangan yang terdiri atas dua pihak, yaitu Ul dan UGM. Direktur
Lapangan berkoordinasi dengan Koordinator-Koordinator Temuan, Ekskavasi dan
Survei, Dokumentasi dan Gambar, dan Laporan. 5elain itu, Direktur Lapangan juga
berkoordinasi dengan tim Pendukung yang terdiri atas pihak Ul dan BP3 Jawa Timur,
Koordinator Ekskavasi dan Survei membawahi sejumlah Penyelia (Supervisor) vang
terdiri atas para pengajar dari keempat universitas, vang selanjuinya bertanggung jawab
atas regu-regu yang terdiri atas para mahasiswa (Lampiran 3: Bagan Struktur Kepanitiaan,
Lampiran 4: Daftar Tugas dan Tanggung-jawab Panilia).

Semua peserta PATI | wajib mentaati peraturan tata tertib vang berlaku selama
kegiatan ini berlangsung (Lampiran 5: Tata Tertib).

[ralam kegiatan ini masing-masing universitas mengirimkan sejumlah pengajar dan
20 orang mahasiswa (Lampiran &: daftar pengajar dan Lampiran 7: daftar mahasiswa).
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BAB II
TROWULAN SEBAGAI LAHAN
PENELITIAN ARKEOLOGI

2.1 Trowulan Sebagai Lokasi Ibukota Majapahit

Situs Trowulan merupakan sumber data untuk mengungkap berbagai khasanah
masa kerajaan Majapahit Paling tidak sejak awal talnm 1920-an penelitian telah dimulai
dan hingga kini masih terus dilakukan. Semua penelitian yang telah dilakukan tentunya
merupakan usaha memadu untuk membuktikan kejayaan Kerajaan Majapahit di masa
lampau. Namun demikian, dari sekian banyak penelitian yang telah dilakukan hingga
saat ini tampaknya belum cukup untuk membuktikan secara lengkap segala hal tentang
kerajaan yang diyakini luas wilayah daerah bawahannya hampir menyamai luas wilayah
Indonesia sekarang. Masih banvak hal yang tetap menyimpan misteri kebesaran kerajaan
Majapahit yang pernah berjaya pada abad XIII-XV Masehi.

Situs Trowulan berada di wilayah administrasi Kecamatan Trowulan dan Kecamatan
Soo0ko, Kabupaten Mojokerto, Propinsi Jawa Timur. Secara astronomis terletak pada
112°18" - 112°18" Bujur Timur dan 70°30°- 70°41" Lintang Selatan. Lokasi inilah yang
divakini pernah menjadi bagian dari Kerajaan Majapahit.

Kerajaan Majapahit dalam sejarahnya disebutkan mencapai puncak kejayaannya
pada masa pemerintahan Hayam Wuruk dengan patihnya Gadjah Mada (1350-1359 M).
Periode masa Hayam Wuruk ini diulas dalam naskah Nagarakertagama yang antara
lain memberikan gambaran mengenai susunan pemerintahan dan birokrasi. Dengan
kata lain, struktur kerajaan Majapahit mencerminkan adanya kekuasaan yang bersifat
teritorial dan desentralisasi dengan birokrasi yang rinci.

Sebagai wilayah yvang dianggap merupakan bekas ibukota Majapahit, Trowulan
senantiasa mengundang minat para ilmuwan untuk menelii kebenarannya dan
mengungkap berbagai aspek kehidupan yang ada di satu-satunya situs perkotaan dari
zaman klasik Hindu-Buddha yang ada di Indonesia ini. Tafsir mengenai situs Trowulan
hingga kini tetap menarik, mulai darn aspek perkotaan dan tata ruang kawasan,
lingkungan, arsitektur, hingga kehidupan sosial, ekonomi, dan politik masyarakat
pendukungnya.

Siga-sisa peninggalan di Trowulan tersebar di wilayah seluas 10 km® berupa berbagai
peninggalan purbakala, baik yang monumental maupun yang nonmonumental, Beraneka
ragam serta padatnya temuan di situs inilah yang menjadi indikator bahwa wilayah ini
merupakan bekas situs perkotaan.

Sebagaimana telah diuraikan dalam Bab I, bahwa sejak awal ditemukannya
kepurbakalaan di Trowulan, situs ini sudah dikaitkan dengan Majapahit. Oleh karena
itu, penelitian-penelitian awal di situs ini telah terpusat pada usaha merekonstruksi
peninggalan-peninggalan yang ada sebagai kraton Majapahit seperti diuraikan dalam
MNagarakrtagama. Usaha untuk memperkuat Trowulan sebagai bekas ibukota Majapahit
diperoleh dari sumber-sumber Cina, naskah, maupun prasasti. Namun demikian,
berbagai masalah yang mengakibatkan pemafsiran yang berbeda tetap muncul.
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Seperti yang telah diuraikan dalam Bab I, berdasarkan Berita Cina diketahui bahwa
Majapahit letaknya di barat daya Desa Cangpgu, yang jauhnya satu setengah hari
perjalanan. Wilayah ini tidak lain merupakan daerah Trowulan sekarang.

Dari kitab Pararaton diketahui bahwa Majapahit letaknya di Trik vang semula
hutan belantara, tetapi kemudian dengan bantuan orang-orang Madura, Raden Wijaya
membuka daerah ini sebagail tempat bermukimnya (Hardjowardojo 1965:44). Kalau
Trik itu adalah Trowulan, maka tentunya peninggalan tertua yang ada di daerah ini
berasal dari masa Raden Wijava membuka wilayah ini, yaitu akhir abad ke-13 M. Namun
demikian, di Trowulan peninggalan-peninggalan kepurbakalaan yang ada berasal dari
masa yang jauh lebih tua, dari abad ke-10 M. 4 Desa Bejijong, ditemukan prasasti tertua
dari Trowulan, yaitu Prasast Alasantan yang dikeluarkan oleh Pu Sindok tahun 939 M
{Wibowo 1979), Selain prasasti tersebut ditemukan pula sejumlah prasasti di daerah
Trowulanyang berasal dar masa sebelum pemerintahan Kaden Wijaya. Termasuk Prasasti
Wurare yang dikeluarkan oleh Krtanagara pada tahun 1289 M vang isinya sangat penting
bagi sejarah Jawa Kuno. Dalam prasasti ini disebutkan bahwa 5ri Inanasiwabajra yang
tidak lain adalah Krtanagara, raja yang berhasil mempersatukan Janggala dan Panjalu,
menahbiskan sebuah arca Mahaksobhya sebagai perwujudan sang raja sebagai Jina
{Ayatrohaedi 1979:321). Hal inl menunjukkan bahwa jauh sebelum berdirinya Majapahit
daerah Trowulan telah dihuni dan memegang peranan penting dalam sejarah,

Perlu dicatal bahwa di tepi Kali Brantas, di Kecamatan Tarik, Kabupaten Sidoarjo
diternukan desa bernama Tarik yang dalam garis lurus jaraknya 20 km dari Trowulan
(Wibowo 1980:14). Apakah desa tersebutsebenarnya Trik yang disebutkan dalam Pararaton
masih perlu dibuktikan lebih lanjut. A.5. Wibowo (1980:15) pernah mengemukakan
bahwa

“Bila benar bahwa Trik adalah desa tarik sekarang, sedangkan kita berasumsi
bahwa pusat ibukota Majapahit adalah di Trowulan, maka I:.EﬂimPulann}ra adalak
bahwa: a) luas aiasing wong trik yang diminta oleh Wijaya dari raja Jayakatwang untuk
dibuka menjadi pemukiman baru meliputi daerah Tarik di tepi sungai Brantas teras
ke arah Selatan dan Barat Dava hingga di daerah Trowulan sekarang; atau, b) dalam
perkembangan selanjulnya, wilayah pemukiman baru yang dibuka oleh Wijaya di
daerah Tarik telah meluas dan bergeser terus hingga mencapai javanva di Trowulan,
Akan tetapi bila Trik sebenarnya bukan desa Tarik sekarang, maka asumsi kita hanya
terbatas pada kesimpulan bahwa Trowulanlah memang vang dahulu menjadi pusat
ibukota.”

Tidaklah mengherankan bila muncul pertanyaan berkaitan dengan nama Trowulan.
Kern berpendapat nama Trowulan sama dengan Antarsasi, sedangkan J.L.A. Brandes
menyamakan dengan Antarwulan, Lain lagi dengan pendapat Sir T.5. Raffles vang
menyebut nama Trowulan berasal dari Trang Wulan yang berarti terang bulan.

[ Trowulan yang dianggap sebagai bekas ibukota Majapahit ini tidak terdapat nama
tempat yang memakai kata “mojo”, apa lagi Majapahit. Fadahal di sekitar Trowulan
ditemukan nama-nama vang mengandung kata “mojo”, seperti Mojoagung, Mojowamo,
Mojolegi, Mojojejer, Mojokerto dan Mojosari. Wibowo (1980:14) bahkan mengemukakan
bahwa “dari 16 desa dan 64 dukuh yang masuk wilayah kecamatan Trowulan tidak
satupun yang memakai nama dengan unsur kata “mojo” ini.”

Menurut Wibowo penggunaan nama Mojo untuk nama-nama tempat tersebut
merupakan hal yang baru, yang terjadi setelah Trowulan dan daerah sekitarnya
diidentifikasikan sebagai ibukota Majapahit (Wibowo 1980:15). Oleh karenanya, Wibowo
menyangsikan usaha untuk mengembalikan nama-nama yang dikenal sekarang ke masa
Majapahit.
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Lepas dari permasalahan lokasi dan nama Majapahit, kenyataannya Trowulan
merupakan situs perkotaan vang luas dan padat dan peninggalan kepurbakalaan yang
ada di tempat ini sebagian besar memperlihatkan kualitas yang baik yang mencerminkan
karya yang tinggi mutunya yang berasal dari masa kejayaan Majapahit. Tidak ada
tempat lain yang menyamai kekayaan peninggalan yang ada di Trowulan. [tu sebabnya
peningzalan di wilayah ini senantiasa menyajikan berbagai masalah untuk diteliti.

2.2 Penelitian Arkeologi di Trowulan

Minat terhadap rekonstruksi bentuk kraton Majapahit seperti telah diungkapkan
pada Bab L belakangan diperluas menjadi minat terhadap pemukiman masa Majapahit
yang lebih memperhatikan peninggalan-peninggalan arkeclogis di lapangan daripada
sekedar mencari kecocokan uraian Prapanca dalam Nagarakrtagama dengan keadaan
di lapangan. Penelitian seperti ini dilakukan antara lain oleh Jurusan Arkeologi F5SUI
yvang berusaha untuk mengungkap pola dan sistem permukiman kota Majapahit ini
melalui pengenalan struktur bangunan pemukiman individual untuk mengetahui
model bangunan tempat tinggal periode Hindu-Buddha, maupun pengenalan karakter
bangunan vang dilakukan dengan menganalisis strukturnya serta artefak-artefak yang
berasosiasi dengannya, dan hubungannya dalam gugusan, dan akhirnya memberikan
nterpretasi atas hubungan antara struktur bangunan yang ada (Mundardjito et al. 1995:
53-6).

Dari penelitian ini, terutama hasil penggalian di Situs Segaran V yang letaknya tidak
jauh dari kolam Segaran diketahui bahwa denah bangunan-bangunan yang ditemukan
mempunyai bentuk segi empat dengan orientasi utara-selatan dengan derajat kemiringan
10° (Mundardjito et al. 1995:97). Pola orientasi ini pada dasarnya ditemukan pula di
berbagai tempat yang pernah di gali di daerah Trowulan. Selain itu ditemukan pula
umpak-umpak batu dengan ukuran yang berbeda-beda. Adanya bangunan segi empat
maupun bangunan bertiang yang didirikan di atas umpak batu tampak pula pada relief-
relief masa Majapahit dan miniatur-miniatur bangunan terakota. Selain itu, penelitian ini
juga memperlihatkan bahwa bangunan-bangun bata tersebut didirikan berdekatan satu
sama lain dan mempunyai sumur yang dilengkapi dengan kamar mandinya {Mundardjito
1995:98).

Selain pola tata ruang yang sudah diuraikan di atas, perhatian para peneliti juga
ditujukan pada penataan ibukota Majapahitvang melibatkan kemampuan mengendalikan
keadaan lingkungan sekitarnya, terutama banjir pada musim hujan maupun banjir lahar
dingin akibat letusan gunung berapi yang ada di selatan kota ini.

H. Maclaine Pontlah yang pertama kali membicarakan tentang masalah pengairan
di daerah sekitar Trowulan. Dalam rangka memantaatkan kembali waduk-waduk kuno
di sekitar daerah Mojokerto untuk pengairan perkebunan tebu, Maclaine Pont telah
mengidentifikasi sekurang-kurangnya 18 buah waduk, baik vang alamiah maupun
buatan, beserta saluran-saluran air yang masih tersisa (Maclaine Pont 1926), Uraiannya ini
disertai pula dengan pembahasan mengenai keadaan topografi pusat kerajaan Majapahit
vang acap kali dilanda banjir.

Bertahun-tahun kemudian baru artikel Maclaine Pont ditanggapi oleh Wibowo.
Wibowo mengemukakan bahwa di daerah Trowulan ditemukan sejumlah kolam buatan,
bak kontrol, saluran-saluran kuno, tanggul-tanggul, serta wadulk-waduk. Waduk-waduk
tersebut telah disebutkan oleh Maclaine Pont, yaitu Baureno, Kumitir, Domas dan Temon
vang ditemukan di sekitar Trowulan (Wibowo 1977:42). Wibowo menambahkan bahwa
keempat waduk tersebut fungsinya sebagai tempat penampungan air pertama sebelum
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disalurkan ke tempat-tempat lain di sekitar Trowulan, termasuk kolam Segaran. Dalam
artikel ini panjang lebar Wibowo mengemukaan bahwa pada dasarnya daerah Trowulan
yang semula hutan belantara, akibat penggundulan hutan untuk perluasan pemukiman
mﬂ'.jadi EETsang di musim kemarau, tl!l:ElFi kﬂbaniim:n di musim huian. Banjir ini antara
lain berasal dari anak-anak sungai yang berhulu di Gunung Anjasmoro, yang membawa
serta endapan lahar dingin muntahan gunung tersebut ke wilayah Trowulan. Untuk
menghindari bencana tersebut dan menjadikan Trowulan yang merupakan ibukota
Majapahit sebagai tem pat bermukim yang aman, maka didirikanlah berbagai waduk dan
saluran serta kolam buatan. Kolam-kolam buatan seperti Segaran, Balong Bunder dan
Balong Dowo berfungsi untuk mencegah banjir di musim hujan dan menyediakan air di
musim kering (Wibowo 1977:47).

Kesadaran bahwa masyarakat Majapahit di Trowulan telah mampu mengelola
lingkungannya dengan membangun berbagai bangunan air diperkuat dengan folo udara
yang memperlihatkan jalurjalur yang saling berpotongan tegak lurus dengan orientasi
utara-selatan dan barat-timur di daerah ini yang diperkirakan merupakan kanal-kanal
kuno.

Sebenarnya Maclaine Pont telah menyebutkan adanya jalur-falur yang letaknya lebih
rendah dari daerah sekitarnya yang ditafsirkannya sebagai bekas “jalan raya” seperti yang
diuraikan oleh Prapanca dalam Nagarakrtagama mengenai keadaan ibukota Majapahit
pada waktu itu (Maclane Font 1924). Fadahal salah satu jalur tersebut berakhir di Waduk
Kumitir vang seharusnya menimbulkan kecurigaan mengenai fungsi jalur tersebut.

Pada kenyataannya jalur-jalur ini letaknya lebih rendah setengah sampai satu meter
dari daerah sekitarnya dan merupakan daerah yang lembab. Penduduk menggunakan
jalur-jalur ini untuk menanam padi. Lebarnya pun bervariasi, umumnya berkisar antara
2l sampai 40 meter.

Pengeboran yang dilakukan oleh Tim Hidrologi Universitas Gajah Mada di sejumlah
jalur, terutama yang letaknya di sekitar Dukuh Kedaton, menunjukkan bahwa jalur-jalur
tersebut mempunyai kandungan lumpur yang tebal yang terdiri atas lapisan-lapisan
vang berselang seling antara geluh berpasir dan pasir berdebu setebal dua sampai empat
meter vang jelas menunjukkan adanya proses pengendapan yang berlangsung pada
masa lalu dan bukan kegiatan masa kini (Tim Hidrologi UGM 1983). Dengan demikian,
keberadaan jalurjalur tersebut sebagai bekas kanal kuno tidak diragukan.

Bukti-bukti inilah vang membawa K. Arifin untuk meneliti lebih lanjut mengenai
waduk dan kanal di wilayah ini. Dari penelitian lapangannya, Arifin mencatat bahwa
tampaknya jalur-jalur ini dahulu tidak sebanyak, selebar, dan sekompleks yang sekarang
terlihat. Ketika ingin memperluas sawahnya atau memanfaatkan tanah untuk dijadikan
batu bata, penduduk setempat cenderung mencangkul tebing-tebing jalur-jalur tersebut
sampai menghasilkan sebidang tanah yang tingginya sama dengan jalur-jalur itu.
Hal inilah yang menyebabkan jalurjalur ini pada bagian-bagian tertentu lebih lebar
dibandingkan dengan bagian jalur yang lain. Bahkan ada jalur yang baru sama sekali
terbentuk akibat kegiatan bercocok tanam penduduk masa kini (Arifin 1983:117-8),

Arifin menyimpulkan bahwa pada dasamya Trowulan merupakan daerah yang
mempunyai cukup persediaan air, tetapi jumlah dan alirannya tidak terkendali. Agar
daerah ini dapat dihuni dengan nyaman, maka keadaan tersebut harus diatasi dengan
membuat bangunan-bangunan air untuk mengendalikan persediaan air di daerah im
(Arifin 1983:162), Bangunan air tersebut dapat dibentuk atau disesuaikan dengan bentuk
alamiah yang sudah ada. Misalnya pendalaman palung Kali Brangkal untuk mengalirkan
luapan air dari Waduk Baureno kalau terjadi banjir. Bangunan air juga dapat dibuat
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seluruhnya oleh manusia, tetapi seakan-akan memperlihatkan bentuk alamiah. Misalnya,
kanal-kanal yang saling bersilangan tegak harus, Selain itu, terdapat pula bangunan air
vang seluruhnya dibentuk oleh manusia, seperti Kolam Segaran (Arifin 1983:162),
Perhu dicatat bahwa citra satelit yang dibuat tahun 2000-an di atas dacrah Trowulan
emperlihatkan cukup banyak perubahan, sehingga jalur-jalur yang saling berpotongan
tegak lurus yang terlihat jelas dalam foto udara vang dibuat tahun 1970an sekarang tidak
tampak sejelas dahulu, Jalur-jalur tersebut di banyak tempat kelihatan semakin melebar.
Kegiatan bercocok tanam dan terutama pembuatan batu bata yang dilakukan oleh
penduduk telah mengubah bentuk lahan, Aktivitas pembuatan batu bata ini memang
mengkhawatirkan. Sekarang tercatat ada sekitar 1500 tempat pembuatan bata di daerah
Trowulan. Kegiatan ini memanfaaatkan tanah yang ada di permukaan sampa pada
kedalaman sekitar dua meter. Sebagian besar peninggalan purbakala zaman Majapahit
yang ada di situs ini terpendam di kedalaman ini. Oleh karena itu, dapat dibayangkan
kerusakan yang telah terjadi di situs ina.

Usaha untuk lebih memahami penempatan kota Majapahit berdasarkan pendekatan
lingkungan telah dilakukan oleh BAMH. Kusumohartono (1985). la menyimpulkan
bahwa usaha pembangunan sejumlah waduk dan sarana pengairannya merupakan
bentuk strategi adaptasi terhadap lingkungan,

Kusumohartono mengemukakan bahwa lokasi ibukota Majapahit jauh dan jalur
perdagangan di Sungai Brantas maupun Selat Madura, tetapi terletak di sebuah lembah
di utara Gunung-Gunung Anjasmoro, Welirang dan Arjuna. Hal ini menunjukkan bahwa
pertumbuhan situs ini tidak dapat lepas dari faktor ketergantungan warga masyarakat
terhadap mata pencaharian bercocok tanam padi (Kusumohartono 19 :53). Oleh karena
itu, ia mengusulkan suatu pendekatan lingkungan dalam rekonstruksi pertumbuhan
pemukiman di Trowulan.

Mengingat semakin banyak ditemukannya peninggalan arkeologis yang berkaitan
dengan pengelolaan air, seperti terowongan bata dan saluran air, maupun waduk, kanal,
kolam buatan di berbagai tempat di Trowulan, maka Asisten Deputi Urusan Arkeologi
Nasional melakukan penelitian untuk memperoleh pengetahuan mengenai rekayasa
keairan di wilayah Trowulan pada masa lalu (Fadhlan 2004:3). Penelitian yang bertujuan
uniuk mengetahui bentuk saluran air maupun trowengan air vang berkaitan dengan
usaha pengelolaan air di daerah ini juga berusaha untuk mengetahui keadaan lingkungan
maupun bentuk lahan di wilayah Trowulan sehingga diketahui alasan pendirian saluran-
saluran air tersebut di daerah-daerah tertentu, serta fungsi dan hubungannya dengan
bangunan air lainnya (Fadhlan 2004:4-5). Untuk itu, dilakukanlah pendokumentasian
bentuk dan ukuran saluran maupun terowongan tersebul, serta pengamatan keadaan
lingkungan yang berkaitan dengan masalah geohidrologi. Kegiatan yang dilakukan
antara lain pengambilan sampel sedimen dengan melakukan pengeboran pada saluran-
saluran, kanal-kanal maupun waduk kuno. Untuk mengetahui keadaan lingkungan
dilakukan analisis pa]fnnln-gi sedimentologi mineralogi, dan unsur kimia anorganik/
m‘gamk. Dari penelitian ini antara lain diperoleh pengetahuan bahwa sumber-sumber
air yang dimanfaatkan oleh bangunan air, waduk, kanal, saluran, maupun terowongan
berasal baik dari air permukaan maupun air tanah.

Pusat Penelitian dan Pengembangan Arkeologi Nasional (Puslitbang Arkenas) sejak
tahun 2006 merencanakan empat tahap peneliian mengenai tata ruang kota Majapahit
di Trowulan. Penelitian tahun 2006 dipusatkan pada rekonstruksi tata letak struktor
bangunan kota Majapahit di Trowulan dengan melakukan penjaringan data tata kota
berdasarkan keletakan bangunan di situs ini melalui struktur-strukiur bangunan (profan
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dan sakral) yang masih ada mau pun yang ditemukan kembali (Eriawati ef al. 2006: 9).
Fada dasarnya yang dilakukan pada penelitian ini adalah pengukuran, plofting, dan
pemetaan tinggalan arkeologi yang berupa sruktur bangunan atau sisa-sisa struktur,
maupun kolam-kolam alamiah. Fada penelitian ini berhasil diidentifikasi 54 sektor yang
dibagi ke dalam 10 kelompok (Kelompok A - J). Pembagian kelompok ini berdasarkan
kedekatan masing-masing situs yang di dalamnya terdapat berbagai jenis bangunan atau
struktur bangunan kuno (Eriawati 2006:70). Data ini digunakan untuk membuat peta tata
letak bangunan berskala makro dan peta berskala mikro yang akan digunakan untuk
merekonstruksi tata kota klasik Indonesia dari zaman Majapahit di Trowulan (Eriawati
2006:91).

Pada tahun 2007 penelitian Puslitbang Arkenas dipusatkan pada penelusuran
kembali jalur-jalur kanal dan struktur bangunan di Sentonorejo [1l. Pada penelitian ini
dilakukan perekaman di lapangan jalurjalur yang merupakan kanal-kanal berdasarkan
peta terbitan Bakosurtanal fahun 1975. Penelitian ini mengukuhkan bahwa jalur-jalur
kanal tersebut merupakan kanal dari zaman Majapahit dan bukan bekas pabrik bata atau
peninggalan zaman Belanda (Eriawati 2007).

Alkhir penelitian bertahap ini diharapkan menghasilkan peta digital rekonstruksi tata
kota Majapahil.

Penelitian terhadap Trowulan sebagai ibukota Majapahit tidak hanya berkaitan
dengan bentuk kraton dan tata kotanya, serta lingkungannya saja, tetapi juga berkenaan
dengan berbagai jenis temuan artefak dan fitur yang ada di situs ini. Penelitian-penelitian
ini semuanya bertujuan untuk melengkapi gambaran peradaban masyarakat Majapahit
pada abad 13 -15 M. Sebagian di antaranya dalam bentuk skripsi, seperti skripsi-skripsi
5.V, Saraswati (1983) mengenai miniatur bangunan rumah terakota, M.E. Prijoharijono
(1984} mengenai bangunan tempat tinggal pada relief candi-candi jaman Majapahit,
Gunawan (1985) mengenai perbandingan sumur dari situs Banten Lama dan Trowulan,
Y. Eriawati (1985) mengenai analisis cara pakai pipisan, R. Widiati (1985) mengenai
analisis keramik dari situs Kubur Panggung, Amelia (1986) mengenai mata uang logam
Cina, C.H.A. Said (1987) mengenai umpak-umpak batu, D.W.T. Samsu (1987) berkenaan
dengan penentuan fungsi dan umur Candi Tikus, A. Nurcahvo (1990} mengenai kajian
teknik dan fungsi celengan koleksi Museum Trowulan, TS5, Utami (1990) mengenai variasi
bentuk dan arti simbolis Vajra, dan V.P.R. Kusmartono (1993) mengenai analisis artefaktual
dan kontekstual keramik Cina lokasi di Trowulan. Masih banyak lagi penelitian lain
berkenaan dengan peninggalan Majapahit di Trowulan yang tidak mungkin diuraikan
satu per satu di sini.

2.3 Kajian Sosial dan Ekonomi Masyarakat Majapahil

Kajian mengenai Majapahit tidak hanya berkaitan langsung dengan peninggalan
arkeologi yang ada di Trowulan tetapi juga pada berbagai aspek sosial dan ekonomin-
ya. Salah satunya adalah kajian yang berupava untuk mengkaji sekaligus membuktikan
keberadaan persawahan di kawasan Trowulan, yang dirunut melalui sumber-sumber
prasasti dan kesusastraan. Dari sejumiah prasasti yang ditemukan di Trowulan ada yang
memberikan gambaran tentang persawahan, yaitu prasasti Jayasong Jayapatra (1350 M),
Kandangan (1350 M) Karang Bogem (1387 M) Suradakan ( 1447 M) Trailokyapuri (1486
M), dan Jiyu | sampai dengan IV (1486 M). Prasasti-prasasti tersebut antara lain menye-
but tentang perluasan batas tanah yang digunakan untuk sawah, pembiayaan bangunan
pemujaan, pembatasan tanah perdikan, biaya untuk mengairi persawahan, dan pejabat-
pejabat pengelola sawah (Ramawati, 1991).
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Pejabat-pejabat yang terkait dengan Kegiatan pertanian yang ditemukan di dalam
prasasti di antaranya adalah patih tambak yang mungkin diartikan pengelola dam dan
hulair yang diartikan sebagai pejabat pengelola irigrasi termasuk pembagian air untuk
sawah.

Dalam naskah Nagarakrtagama, uraian perjalanan Hayam Wuruk ke berbagai tempat
menggambarkan suasana perdesaan yang dikelilingi sawah. Ma Huan menyebutkan
bahwa Majapahit telah menuai padi sebanyak dua kali dalam setahun (Groneveldt, 196(0).
Semua uraian ini menunjukkan bahwa pertanian sawah merupakan hal yang umum
dilakukan di sekitar ibukota Majapahit dan daerah pesawahan merupakan pemandangan
yang lazim diterukan,

Aspek sarana prasarana yvang berkembang pada masa Majapahit juga menjadi
topik kajian dalam sejumlah tulisan dan biasanya selalu dikaitkan dengan tumbuh dan
berkembangnya permukiman di wilayah kerajaan Majapahit.

Mengkaji berkembangnya pemukiman Majapahit di kawasan pemukiman Trowulan
dengan basis kehidupan pertanian menarik B.M.H. Kusumohartono (1985:59-60) untuk
mengemukakan landasan teorinya yang disitir dari Gideon Sjoberg, bahwa timbul dan
berkembangnya sebuah permukiman kuno berhubungan erat dengan faktor-faktor @ 1.
basis ekologi vang memadai, 2. teknologi yang maju, dan 3. strukiur kekuasaan yang
kuat atas organisasi sosial yang kompleks. Prestasi yang dicapai Majapahit dalam bidang
produksi {pertanian) tersebut tentu melalui proses panjang, artinya proses itu merupakan
hasil akumulasi atau timbunan keberhasilan manusia Jawa dalam mengadaptasi
lingkungannya melalui teknologi pertanian yang dikembangkan secara bertahap.
Teknologi yang cukup maju itu didukung dengan sistem organisasi desa yang mapan
dengan memberi peran besar pada perangkat pengelola sekior pertanian. Oleh karena
itu, tidak mengherankan adanya anggapan bahwa puncak perkembangan organisasi
pengairan masa Jawa Kuna terjadi setelah kerajaan Majapahit berdiri abad 13 (Tanudirjo,
1993). Keberhasilan sektor pertanian merupakan usaha yang didambalkan oleh Majapahit
untuk mengembangkan kehidupan perekonomiannya. Sebagai contoh meningkatnya
hasil pertanian, khususnya produksi beras akan berpengaruh pada peningkatan sumber
perkapita kerajaan Majapahit, dan sekaligus keberhasilan dalam bidang perekonomian
(termasuk perdagangan) dapat memberikan kelangsungan kehidupan kenegaraan
maupun kesejahteraan masyarakal.

Kelangsungan suatu hidup kenegaraan dapat dilakukan dengan pungutan pajak
atas segala hal yang berhubungan dengan relribusi baik hasil pertanian, komunitas
perdagangan, maupun hasil kerajinan. Hasil penelitian mengenai perpajakan (Dwiyanto,
1992) menyebutkan bahwa pajak merupakan sumber penghasilan vang mempunyai
jangkauvan paling luas. Keleluasaannya ini tidak hanya tampak dari banyaknya jenis dan
obyek pajak, tetapi juga ruang lingkup pemungutannya. Sebagai contoh dapat dilihat
adanya beberapa jenis pungutan pajak meliputi: pajak tanah, pajak usaha, perdagangan,
dan pajak eksploitasi sumber daya alam. Lebih lanjut, dijelaskan bahwa pajak sebagai
sumber penghasilan kerajaan akan dikembalikan lagi kepada masyarakat dalam bentuk
pembiayaan Pembnngunm, n':l.‘lﬂitln}"a. Pmlgndam prasarana ja]em, jembatan, dan sarana
irigasi.

Pajak sebagai salah satu sumber penghasilan Kerajaan Majapahit menuntut suatu
konsekuensi adanya fasilitas yang dapat memperlancar penarikannya, misalnya
penyediaan sarana transportasi, Dengan tersedianya sarana transportasi, maka
komunikasi dalam berbagai kegiatan, khususnya ekonomi akan berjalan lancar, dan hal
ini akan berdampak pada peningkatan hasil pajak.
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Pada masa Majapahit transportasi air tampaknya umum digunakan. Hal ini
ditunjang dengan keberadan Sungai Brantas dan Bengawan Solo. Padatnya arus lalu
lintas air ini dapat dilihat dari sejumlah besar pelabuhan yang digunakan sebagai tempat
persinggahan,

Groeneveldt (1960) menyebutkan bahwa pada masa Majapahit aktivitas pelayaran
pantai dan pedalaman menunjukkan perkembangan yang sama, terbukti dengan adanya
beberapa pelabuhan pantai maupun pedalaman. Nama-nama pelabuhan pantai di
antaranya Gresik, Jaratan, Pasuruhan, Sidayu, dan Surabaya, sedangkan Bubat, Canggu,
Trung adalah pelabuhan di pedalaman.

Melalui jalur sungai inilah berbagai barang-barang diekspor dan diimpor ke
Majapahit. Barang-barang yang diekspor dari Majapahit antara lain beras dan merica,
sedangkan barang yang diimpor oleh Majapahit antara lain keramik (dari Cina, Annam,
Thailand), dan sutera. Alur Sungai Brantas yang panjang memungkinkan berkembangnya
kota-kota pelabuhan di sepanjang pantai utara Jawa, menjadi pelabuhan perdagangan
bertaraf internasional. Artinya pelabuhan Tuban, Gresik, dan Surabaya ramai dikunjungi
aleh para pedagang Arab, Persia, Turki, India, dan Cina. Perdagangan yang bertaraf
intermasional ini terus berkembang mulai abad ke-12 M sampai dengan ke-19 M, jauh
setelah keruntuhan Majapahit. Sementara itu, pedagang muslim yang sudah bermukim
di beberapa kota pelabuhan semakin berkembang usaha dan pelayarannya. Tulisan-
tulisan mengenai perdagangan terkait dengan mekanismenya ataupun jenis-jenis barang
yvang diperdagangkan dan alat tukamya yang berlangsung pada masa Majapahit cukup
lengkap, baik dalam bentuk artikel skripsi maupun tesis.

2.5 Trowulan dan PATI

Keinginan untuk mengungkap kebesaran dan kejayaan Majapahit yang belum
semuanya berhasil dikaji tuntas menjadi obsesi bagi empat institusi pendidikan pergu-
ruan tinggi arkeologi di Indonesia yang tergabung dalam PATI [ (Penelitian  Arkeologi
Terpadu Indonesia) yaitu Universitas Indonesia (Jakarta), Universitas Gadjah Mada (Yo-
gyakarta), Universitas Udayana (Bali), Universitas Hasanuddin (Makasar). Wajarlah ke-
mudian Trowulan menjadi lahan ideal laboratorium penelitian Arkeologi untuk penaja-
man metode dan teori yang telah diperoleh di muang kuliah dan selanjutnya diterapkan
di lapangan yang akhimya akan berguna untuk upaya mencapai strandar kompentensi
mahasiswa Arkeologi sebagai calon arkeolog.

Daftar Pustaka

Amelia. 1986. Mata Uang Logam Cina dari Situr Trowulan, Skripsi Sarjana. Fakultas
Sastra Universitas Indonesia, Jakarta (tidak diterbitkan).

Arifin, K. 1983. Waduk dan Kanal di Pusat Kerajaan Majapahit di Trowulan Jawa Timur,
Skripsi Sarjana. Fakultas Sastra Universitas Indonesia, Jakarta (tidak diterbitkan).

Avatrohaedi (ed.). 1979, Kamus Arkeologi Indonesia 2, Laporan Fakultas Sastra Universitas
Indonesia untuk Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan. Tidak diterbitkan.

Boechari. 1977. Candi dan Lingkungannya. Pertermuan lImiah Arkeologi 1. Jakarta,

Dwiyanto D. 1993, Perpajakan pada Masa Majapahit, 700 tahun Majapahil: Suatu Bunga
Reampai, Dinas Pariwisata Jawa Timur.

Eriawati, ¥, 1985, Pipisan dari Situs Trowulan: Sebuah Analisis Cara Pakai. Skripsi Sarjana.
Fakultas Sastra Universitas Indonesia, Jakarta (fidak diterbitkan).




BARB II:
Trowulan Sebagai Lahan Penalitian Arkeologt

Eriawati, Y. et al. 2007. Pola Tata Ruang Kota Majapahit di Situs Trowulan, Mojokerto,
Jawa Timur Tahap 1I: Penclitian Jalur-Jalur Kanal dan Struktur Bangunan di Sentonorgjo 111
(Studi Pemukiman Skala: Mikro — Semi Mikro - Makro). Laporan Penelitian Arkeologi. Jakarta:
Pusat Penelitian dan Pengembangan Arkeologi Nasional (tidak diterbitkan).

Groeneveld, W.P. 1960, Historical Note on Indonesia and Malaya Compiled From Chinese
Sources. Jakarta: Bhratara.

Gunawan. 1985, Sumur dart Situs Banten Lama dan Trowulan: Sebuah Studi Perbandingan. Skripsi
Sarjana, Fakulias Sastra Universitas Indonesia, Jakarla (tidak diterbitkan),

Hardjowardojo, R. P. 1965, Pararafon, Jakarta: Bhratara,

Kartedirjo, 8.1977. Masyarakat Kuno dan Kelompok Sosial, Jakara: Bhatara,

. 1993, Masyarakat dan Sistem Keraton Majapahit. 700 tahun Maapahii: Suatu
Bunga Rampal, Dinas Pariwisata Jawa Timur,

Kusmartono, V. P. R. 1993, Analizis Artefakiual dan Kontekstoal Keramik Cina di Sekior Nglinguk,
Sentonorejo dan Pendopo Agung Trowulan, Mojokerto, Jawa Timur, Skripsi Sagana. Fakurltas
Sastra Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta (fidak diterbitkan).

Kusumohartono, B. 1985, Pendekatan Lingkungan dalam Mengkaji Penempatan Kota Majapahit
di Trowulan. Skripsi Sanjana. Fakultas Sastra Universitas Gajuli Mada, Yopvakarta (tidak
diterbitkan).

. 1988. Aspek Adaptasi Subsistensi Sawah pada Jaman Indonesia Kuna di Jawa,
Seminar Analisis Hasil Penelition Arkeologi Trownlan,

Lombard, D, 1976. Sumbangan Kepada Scjamh Kota-kota di Asia Tenggara. Masyarckat Indonesia
LI{1):51-69.

Ratnawati, L.D). 1991. Peranan Sawah di Majapahit. Seminar Analisic Hasil Penelitian Arkeologi
[1, Trowulan, Mojokerto. Belum dipublikasikan.

Maclaime Pont, H. 1926, Eempge Oudheidkundige Gegevens OUmtrent den Middeleeuwschen
Bevloemgstoestand van Zoopenaamde “Woeste Gronden van de Lieden van Trnk" voor Zoover
zi] Wellicht van Belang Zullen Kunnen zijn voor Eene Herziening van den Tehenwoordigen
Toestand. Oudheidiundig Versiag, Bijlage G: 100-29.

Wirasanti, N. 1998, Trowulan : Gambaran Tata Ruang Kuno Abad XII-XV, Saraschan Pelestarian
dan Pemanfaatan Situs Trowulan. Pacet Mojokerto.

Murcahyo, A, 1990. Celengan Koleksi Museum Trowulan: Studi Teknik dan Fungsi. Skripsi
Sarjana. Fakultas Sastra Universitas Gajah Mada, Yogyakarta (tidak diterbitkan)

Pigeand, T. G. Th. 1962, Java in the Fourteenth Century: A Study in Cultural History, Vol. IV. The
Hague: Martinus NijhofT.

Prijoharjono, M. B. 1984. Bangunan Tempat Tinggal pada Relief Candi-candi Jaman Majapahit.
Skripsi Sarjana. Fakultas Sastra Universitas Indonesia, Jakarta (tidak diterbitkan),

Said, C.H.A. 1987, Umpak-umpak Batu dari Situs Trowulan, Skripsi Sarjana. Fakultas Sasira
Universitas Indonesia, Jakarta (tidak diterbitkan).

Sampumo dan Bandono. 1980, Peranan Geologi dalam Pertumbuhan dan Kehancuran Kerajaan-
Kermjaan lama di Jawa, dengan Contoh Kerajaan Majapahit. Pertemuan fmiach Tohuman
Sembilan. Ikatan Ahli Geologi Indonesia, Yogyakarta,

Samsu, D.W, T. 1987, Penentuan Fungsi dan Umur Candi Tikus Berdasarkan Kajian Arsitekiural.
Skripsi Sarjana. Fakultas Sastra Universitas Indonesia, Jakarta (tidak diterbitkan),

Saraswati, 8. V. 1983, Miniatur Bangunan Rumah Terakota: Studi tentang Bentuk dan Teknik
Pembusatan dalam Kaitan Fungsi. Skripsi Sarjana. Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada,
Yogyvakarta (tidak diterbitkan).




Laporan:
Penelitian Arkeologi Terpadu Indomnesia |

Satari, 5. 1977, Beberapa Data Sebagai Sumbangan Untuk Penelitian Bekas Kraton Majapahit.
Pertemuian limiah Arkeologi 1. Jakarta,

Simoen, S. 1980, Penelitian Geolisirik di Bekas Kerajoan Majapahit Trownlan Jawa Timur.
Laporan Penclitian Fakultas Geografi Universitas Gajah Mada,

Stutterheim, WEF. 1938. De Kraion van Majapahit, KITLV van Ned. Indie VI, s-Gravenhage:
Martinus Nijhoff.

Sumadio, B. 1984, Sejaralh Nasional Indoresia T1. Jakanta: Balai Pustaka.

Sutikno, 1993, Kondisi Geografi Keraton Majapahit. 700 tahun Majapahit: Suatu Bunga Rampai.
Dinas Pariwizsata Jawa Timur.

Tanudirjo, D.A. 1993, Pertanian Majapahit Sebagai Puncak Evolusi Budaya. 700 ralmun Majapahii.
Suatu Bunga Rampai, Dinas Pariwisata Jawa Timur,

Tim Hidrologi UGM. 1983, Susunan Material Tanah Berdasarkan Hasil Pengeboran Pada Titik-
Titik Lintasan Geolistrik yang Menunjukkan Anomali di Trowulan, (Tidak diterbitkan).

Tjiptoatmodjo, 5. 1983, Kota-kota Pantai di Sekitar Selat Madura Abad XV1I sampai Medio abad
XKIX. Disertasi. Fakultas Sasira Universitas Gajah Mada, Yogyakarta.

Utami, T.5. 1990, Variasi Bentuk dan Arti Simbolis Vajra Koleksi Muscum Masional, Sanabudaya,
dan Trowulan. Skripsi Sarjana. Fakultas Sastra Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta (tidak
diterbitkan).

Wibowo, A.S. 1977, Fungsi kolam buatan di ibukota Majapahit. Majalah Arkeolagi T1 (3):41-49,

. 1980, Kubur Panggung: Situs yang memerlukan penelitian khusus, Majalah
Arkeclogi 111 (1-2):3-34,

Widiati, R., 1985 Anahsiz Keramik Sitos Kubur Panggung, Trowulan, Jawa Twnur Skripsi
Sarjana. Fakultas Sastra Universitas Indonesia, Jokarta (tidak diterbitkan).

Wirvomariono, B.P. 1995, Senit Bargunan dan Seni Bina Kola df Indonesia. Jakarta; Gramedia,

Yusmaini Eriawati J. 1991. Pemanfaatan Tanah dan Batuan dalam Pembuatan Artefak di Situs
Trowulan, A/TE4 II. Trowulan-Mojokerto, (tidak diterbitkan).




BAB III
KEGIATAN SURVEI

3.1 Metode Survei

Surved lapangan dilakukan terhadap duster Kedaton. Wilayah survei berada pada
daerah yang dibatasi oleh jaringan kanal dalam yang berukuran panjang sekitar 900 meter
(sisi barat dan timur) dan lebar 700 meter (sisi utara dan selatan). Untuk keperluan survei
dibuat kisi-kisi (grid) 10 kotak utara-selatan dan 7 kotak barat-timur (70 grid) masing-
maging berukuran 100 x 100 meter. Penamaan kotak grid di mulai dari sudut barat daya
ke arah utara dengan kode A, B, C, D, E, F, G, H, I, dan ], serta ke arah timur dengan kode
1, 2, 3,4, 5, 6,dan?. Dengan demikian terdapat nama grid survei seperti Al, E3, F5, G6,
atau J7 (lihat Peta Jalur Survei). Grid atau jalur survei ini dibuat berkat bantuan dari Tim
Pemetaan Balai Pelestarian Peninggalan Purbakala Trowulan.

Kegiatan survei dilakukan oleh sepuluh kelompok mahasiswa yang masing-masing
kelompok terdiri dari sepuluh orang mahasiswa, Setiap kelompok mendapat satu jalur
surved, dengan pembagian kelompok 1 pada jalur A1 hingga A7, kelompok 2 pada jalur
B1 hingga BY, kelompok 3 pada jalur C1 hingga C7. dan seterusnya. Setiap kelompok
memulai survei dari sisi barat (grid 1) menuju ke sisi timur (grid 7). Sebagai penanda
batas-batas grid atau jalur survei, dibuatkan patok-patok kayu berwana putih dan tulisan
kode jalur di tepi jalan desa yang kebetulan ada di sisi barat, timur, utara dan selatan
wilayah survei.

Setiap kelompok survei dibekali dengan peta survei, denah jalur, roll meter, kompas,
dan alat tulis. Setiap kelompok harus merekam secara verbal (tertulis) dan piktorial
(gambar dan foto} segala sesuatu yang ditemukan di sepanjang jalur survei, baik berupa
temuan struktur (pondasi, lantai, sumur, linggan/tempat pembuatan bata) maupun non-
struktur (kereweng, porselen, umpak, terakota, dan lain-lain).

Hasil kegiatan survei yang dilaksanakan oleh kelompok-kelompok survei, kemudian
diolah oleh Tim Survei dan Ekskavasi, sehingga menghasilkan Peta Struktur Bata, Feta
Linggan, Peta Sumur, dan Peta Umpak (lihat peta-peta pada Bab V). Selain itu, hasil
kegiatan survei ini juga digunakan untuk menentukan lokasi dan penempatan kotak
ckskavasi.

3.2 Pelaksanaan Survei

3.2.1 Survei Jalur A

Secara umum, area survei jalur A merupakan daerah pemukiman penduduk, jalan
aspal dan jalan desa, lahan persawahan, kebun tebu, dan lahan untuk pembuatan bata.

Berdasarkan hasil pengamatan, di dalam jalur survei ditemukan berbagai objek
seperti struktur bangunan, sumur kuna, dan beragam temuan lepas seperti fragmen-
fragmen tembikar dan keramik asing.

Grid Al merupakan lahan persawahan, jalan aspal dan pemukiman penduduk.
Pada grid Al ini, terdapat temuan lepas berupa bata-bata yang berada di sisi jalan aspal,
dekat jalur pengairan sawah, 18 m dari titik awal keberangkatan. Selain itu, ditemnukan
juga struktur bata yang berada di sisi jalan vang berorientasi utara selatan yang berjarak
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sekitar 10 m dari temuan pertama. Temuan lain adalah sumur kuna, satu terletak di
halaman rumah penduduk sekitar 27 m dari temuan kedua, dan vang lain berjarak 30'm
dari temuan sebelumnya. Kedua sumur tersebut berjarak 15 m.

Grid A2 merupakan pekarangan dengan batas utara berupa lahan ketela milik
penduduk. Pada grid A2 ini diterukan struktur bata yang berukuran panjang 70 cm,
lebar 40 cm. dan tinggi 60 cm. Selain itu, ditemukan juga fitur lubang sampah dengan
tumpukan bata berukuran panjang 220 cm, lebar 90 cm, dan tinggi 213 cm.

Grid A3 merupakan lahan yang di dalamnya terdapat kandang sapi, gubuk tempat
pembuatan bata tradisoinal dan tempat pembuatan bata, Pada Grid AE terdapat struktur

bata, dan temuan lepas berupa umpak, batu pipisan dan lumpang batu. Secara umum
area prid ini sudah rusak akibat kegiatan pembuatan bata.

Grid A4 merupakan lahan pekarangan yang didalamnya terdapat tempat pembuatan
bata dan area yang terdapat temuan lepas berupa umpak, pipisan batu dan lumpang
batu. Lahan ini sudah cukup rusak akibat kegiatan pembuatan bata.

Grid A5 merupakanlahan pekarangan, dan pemukiman milik pendouduk. Selebihnya
terdapat pohon-pohon bambu.

CGrid As merupakan wilayah pemukiman dan lahan tebu milik pendudulk., Struktur
bata yang ditermukan berada di sepanjang parit dan merupakan bagian dari parit dengan
ketinggian sekitar 30 cm dari permukaan tanah. Selain itu, juga ditemukan sebuah umpak
berukuran 20 cm vang terletak di belakang rumah penduduk. Temuan lain berupa
fragmen-fragmen bata dalam jumlah sedikit dan terletak di tepi parit di bawah pohon
bambu.

Grid A7 merupakan lahan pemukiman penduduk, kebun tebu, dan tempat pembuatan
bata. Pada area ini terdapat dua temuan berupa struktur bangunan bata dan fitur kolam.
Temuan struktur bata terletak di utara jalan. Sedangkan temuan kedua di tengah sawah
dan diapit oleh dua tempat pembuatan bata, Dimensi dari struktur tersebut adalah
panjang 8 m dan lebar 4 m.

32.2, Survei Jalur B
Secara umum, area survei jalur B merupakan daerah pemukiman penduduk, jalan

agpal dan jalan desa, lahan persawahan, kebun tebu, tempat pembuatan bata, kolam ikan,
dan Situs Lantai Segi Enam.

Berdasarkan hasil pengamatan, di dalam jalur survei ditemukan berbagai objek
seperti struktur bangunan, sumur kuna, dan beragam temuan lepas seperti fragmen-
fragmen gerabah, keramik dan bata,

Grid Bl merupakan lahan persawahan, jalan aspal dan pemukiman penduduk, Pada
grid Bl ini, terdapat temuan lepas berupa bata-bata yang berada di sisi jalan aspal dekat
jalur pengairan sawah sekitar 70 m dari titik awal keberanpkatan. Strukiur bata yang
berada pada sisi jalan yang berorientasi utara selatan. Temuan lain adalah fragmen-
tfragmen tembikar yang terdapat dalam suatu lubang,

Grid B2 merupakan area tanah lapang untuk pembuatan bata, kandang ternak dan
perumahan penduduk. Pada grid B2 ini ditemukan struktur bata yang berukuran panjang
65 cm dan dalam 2 m. Selainitu, ditemukanjuga fitursumur kuna dua buah, dan fragmen-
fragmen gerabah dan keramik. Sumur kuna terbuat dari bata yang melingkar membentuk
sumur pada bagian atas. Sampai pada kedalaman 1 m bentuk melingkar berubah menjadi
bentuk persegi. Sumur kuna yang kedua telah digunakan oleh penduduk dan di semen,
namun sebagian dasamya masih telap terbuat dari bata kuna yang melingkar.
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Grid B3 merupakan lahan yang dimanfaatkan sebagai kebun, rumah, jalan raya, dan
lubang galian tempat pembuatan bata. Temuan di lahan ini berupa dua sumur kuna
dan fragpmen keramik, uang kepeng, dan struktur bata. Sumur kuna yang pertama
terbentuk dari bata dengan bentuk melingkar, namun sekarang telah tertutup tanah
(hasil wawancara). Sumur kedua mempunyai bentuk persegi. Rata-rata besar ukuran
bala adalah 30 cm x 13 em,

Grid B4 merupakan lahan pemukiman dan tempat pembuatan bata. Struktur yang
ditemukan mempunyai ukuran panjang 25 m, lebar 20 cm, dan tinggi 50 cm. Lahan ini
cukup rusak akibat kegiatan pembuatan bata.

Grid B4 berupa lahan pekarangan, kebun tebu, kebun pisang, pemukiman, jalan raya,
Situs Lantai Segi Enam, dan kolam ikan. Di lokasi tersebut, juga ditemukan bata vang
ditumpuk, tidak beraturan. Tinggi tumpukan bata adalah 100 cm. Selain itu, terdapat
juga temuan lepas berupa ukel,

Grid BS merupakan lahan basah berupa daerah uniuk galangan atau parit. Pada area
ini ditermukan tl.lml:l-uka.n bata dan f'rﬂ.g:men-ﬁaﬁxnen bata, Termuan bata l;erdapa.t dalam
lubang yang masih in situ, Di atas lubang tersebut terdapat banyak pecahan bata yang
ditumpuk karena lahannya digunakan untuk tempat pembuatan bata.

Grid B6 merupakan wilayah pemukiman dan lahan tebu milik penduduk. Selain itu,
terdapat sawah, jalan raya dan temuan berupa struktur bata, Struktur bata tersebut hanya
terlihat pada dinding tanah yang di atasnya ditumbuhi pohon bambu.

Grid BY terdiri atas pemukiman penduduk, lahan sawah, jalan aspal, dan jalan desa,
Pada area ini terdapat temuan lepas berupa bata yang sebagian berukuran besar dan
hampir utuh. Dimensi dari struktur tersebut adalah panjang 3 m dan lebar 1 m dan inggi
13 m.

3.2.3 Survei Jalur C

Topografi area survei relatif datar, kecuali pada beberapa bagian yang sengaja digali
oleh masyarakat untuk kebutuhan perkebunan, pembuatan bata dan pemukiman. Secara
umum, area yang disurvei merupakan daerah persawahan, pemukiman, kebun tebu dan
kebun ubi.

Grid C1 terdapat strukbur bata {(P=60 cm, L=28 cm) yang masih in situ pada singkapan
jalan aspal. Lahan digunakan untuk pemukiman, kebun tebu dan sawah.

Grid C2 terdapat fragmen-fragmen tembikar dan bata tersebar di pemukaan tanah.
Pada grid ini ditemukan struktur bata dengan panjang 10 m dan lebar 7 m. Di sebelah
utara struktur terdapat tempat pembuatan bata dan sumur kuno. Lahan digunakan untuk
kebun tebu, p:‘:mukimm dan tempat FE.'rn]:Iu atan bata.

Grid C3 adalah lokasi terletaknya Situs Umpak 18. Di luar pagar (sebelah barat)
terdapat belasan umpak batu. Fragmen-fragmen tembikar, bata dan genteng juga cukup
banyak terlihat pada grid ini, meskipun sebarannya lidak merata. Lahan digunakan
sebagai kebun, tempat pembuatan bata, dan perumahan.

Grid C4 adalah lokasi terletaknya Candi Kedaton dan Situs Sumur Upas. Fragmen-
fragmen tembikar, bata dan sebuah umpak ditemukan di permukaan tanah. Lahan di
area ini digunakan sebagai kebun dan perumahan.

Grid C5 merupakan lokasi pemukiman yvang padal. Fragmen-fragmen tembikar,
bata, genteng, keramik asing dijumpai, meskipun dalam jumlah sedikit,

Grid €6 dan C7 memperlihatkan gejala yang sama dengan grid C5, baik temuan
arkeologisnya maupun tata guna lahannva. Padatnya pemukiman pada grid C6dan C7 ini
cukup menyulitkan pengamatan survei. Namun, di luar batas survei (800 m) ditemukan
struktur bata yang masih in sitw, di sebelah utara tempat pembuatan bata.
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3.2.4 Survei Jalur D
Secara umum topograti area survei relatif datar, kecuali pada beberapa bagian yang
sengaja dipergunakan oleh masyarakat untuk perkebunan dan pembuatan bata,

Grid D1 merupakan area persawahan, kebun, dan pemukiman. Ditemukan strukiur
bata tepat pada singkapan tanah (bawah aspal) memanjang 3 m dari arah utara ke
selatan. D4 sebelah timur grid D] ditemukan struktur bata lainnya yang berorientasi
utara-selatan dengan panjang + 125 cm. Selain itu, terdapat tempat pembuatan bata yang
banyak memperlihatkan fragmen-fragmen tembikar, keramik, genteng, dan bata serta
tulang.

Grid DZ merupakan perkebunan tebu yang rapat. Fada beberapa bagian permukaan
tanah vang tersingkap terlihat sebaran fragmen-fragmen tembikar yang tidak merata.

Grid D3 merupakan area perkebunan tebu yang terbuka, karena telah dipanen,
sehingea tampak fragmen-fragmen-pecahan bata yang cukup banyak menyebar secara
merata. Tanah pada area ini lebih rendah 2 m dari tanah area permukaan Situs Umpak
18. Terdapat pula sumur kuno di sebelah utara dengan diameter + 1 m, terbuat dari
susunan bata dengan bentuk lingkaran,

Grid D4 merupakan kebun tebu di bagian barat dan perumahan penduduk di bagian
timur. Di bagian tengah merupakan tanah kosong. Terdapat tempat pembuatan bata di
sebelah selatan kebun tebu. Pada bekas galian bata terdapat struktur bata dengan orientasi
utara-selatan. Menurut informan, struktur bata tersebul panjangnya £50 m, Selain itu,
diterukan uang kepeng, fragmen-fragmen tembikar dan keramik.

Grid D5 merupakan area perkebunan lebu dan perumahan. Tidak terdapal temuan
yang mengidentifikasikan adanya struktur. Fragmen-fragmen tembikar terdistribusi
tidak merata dalam jumlah yvang tidak banyak.

Grid D6 merupakan area perkebunan tebu, tempat pembuatan bata, dan perumahan.
[ perbatasan D% dengan C6, terdapat sumur kuna yang terbuat dari terakota, dengan
diameter £+ 1 m. Temuan lepasnya berupa fragmen-fragmen bata, keramik, dan
tembikar.

Grid 7 merupakan kebun tebu yang cukup padat. Pada bagian akhir grid terdapat
fragmen-fragmen tembikar menyebar merata dengan jumlah yang tidak terlalu banyak.
Kanal tua pada grid ini tidak teridentifikasi karena telah tertutup oleh perkebunan tebu.

3.2.5 Survei Jalur E

Grid E1 merupakan area kebun tebu dan persawahan dengan kondisi permukaan
tanah yang relatif datar. Temuan arkeclogis pada grid E1 berupa fragmen-fragmen
tembikar dan keramik vang terdapat pada dinding-dinding pematang kebun tebu.
Termuan lainnya adalah konsentrasi bata terletak di area 100 m terakhir grid E1.

Grid E2 merupakan area perkebunan tebu dan tempat pembuatan bata. Temuan
:I.rkl!n}ﬂ-gis yang terriapat di Hrir_'l E2 berupa fragmm-ﬁ'agmen penteng, ukel, tembikar
dan keramik tersebar di sepanjang grid E2, Temuan lainnya adalah jobong yang terletak
di sisi tenggara tempat pembuatan bata dengan ukuran diameter 50 cm dan tinggi 25
cin,

Grid E3 merupakan area persawahan dan kebun tebu. Temuan arkeologis pada grid
E3 berupa framen-fragmen miniatur atap rumah, miniatur candi, tembikar, dan keramik.
Temuan lainnya adalah jobong dengan ukuran diameter 50 cm.

Grid E4 merupakan perkebunan tebu yvang tidak memungkinkan untuk dilewati.
Oleh karena itu, pada grid ini survei dilakukan hanyva dengan menyusuri pematang
kebun tebu.
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Grid E5 merupakan area persawahan dan perkebunan tebu. Grid ini juga memotong
jalan utama Desa Sentonorejo menuju Trowulan. Pada sisi timur grid ini terdapal
sebuah rumah penduduk. Temuan arkeologis pada grid E5 terdiri dari fragmen-fragmen
tembikar, keramik, dan pecahan bata. Temuan lainnya adalah umpak yang terletak di
dekat timbunan fragmen-fragmen bata.

Grid Eé dan E7 merupakan area perkebunan vang sangat rapat sebagaimana pada
grid E4, sehingga tidak memungkinkan dilakukan pengamatan pada permukaan tanah.
Survei dilakukan dengan menyusuri pematang kebun tebu yang kemudian berbelok ke
arah utara.

3.2.6 Survei Jalur F

Grid F1 merupakan area persawahan dan ladang jagung vang kondisi permukaan
vang relatif datar. Temuan arkeplogis yang terdapat pada grid F1 berupa singkapan
struktur dan fragmen-fragmen bata yang berada di pematang sawah dengan ukuran
panjang 2( m, dan terletak 50 cm dari permukaan tanah,

Grid F2 merupakan area perkebunan lebu dan pembuatan bata yang kondisi
permukaannya berupa lereng landai. Temuan arkeologis pada grid F2 terdin atas
fragmen-fragmen tembikar, keramik, patung binatang terakota, genteng, bata. dan
lesung. Temuan struktur berada pada pematang sawah yvang terletak di sisi utara grid F2
pada kedalaman 40 em dari permukaan tanah. Struktur bata yang tersingkap mempunyai
ukuran panjang 10 m. Termuan konsentrasi tulang berada pada singkapan tanah yang
tergali untuk pembuatan bata dengan ketebalan 50 cm. Temuan lainnya adalah jobong
vang terletak pada singkapan tanah vang tergali untuk pembuatan bata pada kedalaman

57 em dari permukaan tanah.,

Grid F3 merupakan area persawahan, kebun tebu, dan tempat pembuatan bata
dengan kondisi permukaan berundak. Undakan ind terdapat pada tempat pembuatan
bata. Temuan arkeologis yang terdapat di grid E3 berupa fragmen-fragmen patung
binatang terakota, keramik, dan genteng. Temuan bemp.;l ai.ngl:upan strukiur aeban'_l,.rsk
sembilan buah tersebar di dekat tempat pembuatan bata. Selain singkapan struktur, di
area ini fjuga terdapat lima jobong dan satu sumur kuno yang berbentuk segi empat.

Grid Fd merupakan perkebunan tebu dengan kondisi permukaan relatif datar.
Temuan arkeologis yang terdapat pada grid F4 berupa temuan lepas yang terdiri dari
fragmen tembikar dan pecahan keramik. Temuan lain adalah sumur kuno yang yang
berada pada tegalan tebu dengan ukuran diam 1 m dan lebar dinding 30 cm.

Grid F5 merupakan perkebunan tebu dan area persawahan dengan kondisi permukaan
bergelombang. Grid ini memotong jalan utama Desa Sentonorejo menuju Trowulan.
Temuan arkeologis pada grid F5 berupa fragmen-fragmen bata yang berserakan di
permukaan tanah persawahan yang sudah teraduk.

Grid Fé6 merupakan arca persawahan dengan permukaan tanah landai. Temuan
arkeologis pada grid F6 berupa lumpang batu yang terletak di tegalan dengan ukuran
panjang 40 cm, ketebalan sisi dalam dengan sisi luar 15 cm dengan diameter lubang 20
cm. Temuan lain adalah tiga sumur kuno (jobong) vang berjejer utara-selatan dengan
jarak antara sumur masing-masing 5 m. Tiap sumur ini mempunyai ukuran diameter 1
m,

Grid F7 merupakan area perkebunan tebu yang sangat padat dan kebun jagung
dengan kondisi permukaan berundak. Temuan arkeologis pada grid F7 berupa singkapan
struktur bata yang terletak pada sisi imur grid membentang utara-selatan dengan

panjang singkapan 50 m.
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3.2.7 Survei Jalur G

Jalur ini secara umum digunakan sebagai perkebunan tebu, jagung, dan persawahan
dengan ketinggian tanah yang berbeda-beda. Temuan permukaan didominasi oleh
fragmen-fragmen tembikar, bata dan keramik, di samping struktur. Secara berurutan
dapat diuraikan masing-masing grid sebagai berikut.

Grid G1 merupakan lahan perkebunan tebu vang telah dipanen seluas 50 m x
100 m, dilanjutkan dengan ladang jagung seluas 20 m x 100 m dan ladang tebu yang
belum dipanen seluas 30 m x 100 m. Pada grid ini ditemukan sebaran fragmen-fragmen
tembikar dan bata. Pada sisi timur grid ini juga ditemukan batu andesit yang bergaris,
batu lumpang, dan pipisan.

Grid G2 terletak di sebelah timur grid G1, merupakan lahan persawahan, P}!rl-;ﬂh:nan
tebu dan lahan kosong, Pada permukaan grid ini ditemukan fragmen-fragmen tembikar
dan bata. Pada jarak 20 m dari barat dan 40 m dari selatan grid ini ditemukan sumur
kuno berdiameter 70 cm, terbuat dari bata dengan permukaan sumur ditutupi rumput.

Grid G3 adalah ladang tebu. Di arah tenggara grid ini dijumpai tempat pembuatan
bata. Temuan pada grid ini berupa fagmen-fragmen tembikar dan bata dengan hiasan
garis melengkung setengah lingkaran.

Grid G4 juga merupakan lahan perkebunan. Temuan permukaan hampir di seluruh
grid berupa fragmen-fragmen tembikar, bata, dan keramik. D) utara grid terdapat umpak
dari batu andesit dengan tinggi 35 cm. Pada salah satu sisinya terdapat hiasan figur
sepert tokoh wayang.

Grid G5 adalah lapangan bola berlanjut ke jalan raya dan kebun tebu. Di sebelah barat
jalan raya dengan jarak 10 m terdapat struktur bata sepanjang 6 m dengan tinggi 45 cm.
Salah satu bata struktur tersebut berukuran lebar 20 cm dan tebal 6 cm dengan panjang
vang belum diketahui. Struktur kedua pada grid ini ditemukan di sebelah selatan grid
dengan jarak 10 m dari arah timur.

Grid G6 juga merupakan ladang tebu yang sudah di panen dan kebun singkong.
Temuan permukaan berupa fragmen-fragmen tembikar dan keramik yang beraneka
ragam bentuk dan hiasannya. Juga ditemukan batu andesit yang pecah maupun utuh
dengan berbagai ukuran. Pada arah selatan dengan jarak 95 m dari batas barat grid ini
terdapat struktur bata dengan tinggi 60 cm. Di sebelah utaranya, sejajar dengan temuan
struktur tersebut terdapat temuan lepas berupa miniatur candi yang terbuat dari tanah
liat, beberapa batu andesit yang bentuknya seperti kemuncak dari bagian bangunan atau
pagar.

Grid G7 adalah lahan tebu. Temuannya berupa fragmen-fragmen tembikar dan bata
yang jumlahnya jauh lebih sedikit dibandingkan dengan grid sebelumnya,

3.2.8 Survei Jalur H

Grid H1 merupakan perkebunan tebu dan tempat pembuatan bata. Dari hasil
pengamatan ditemukan dua buah sumur, untuk selanjutnya disebut sumur [ dan sumur
IL Sumur I (jobong) terbuat dari tanah liat berdiam 40 cm, tinggi 120 co. Sumur L berupa
jobong namun bagian atasnya terbuat dari bata berbentuk persegi. Sumur [I terletak di
area persawahan di sebelah selatan sumur [, dengan jarak sekitar 20 m.

Grid H2 merupakan perkebunan tebu, mangga serta ladang yang telah digarap.
Namun, Gdak terdapat artefak di sekitar grid H2.

Grid H3 terletak di belakang Pendopo Agung yang merupakan area pemakaman dan
pemukiman penduduk. Pada area ini terdapat susunan bata yang diduga struktur.
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Grid H# merupakan wilayah Pendopo Agung. Tidak ditemukan artefak di sekitar
Pendopo Agung.

Grid H5 terletak di sebelah timur kompleks Pendopo Agung melewati jalan raya.
Temuan pada grid H5 antara lain berupa fragmen-fragmen tembikar dan keramik, serta
sumur yang terletak di area perkebunan singkong dan tebu. Sumur tersebut terbuat dari
bata berbentuk persegi terletak di sebelah selatan kebun tebu dan singkong,

Grid Hé jupa merupakan ladang tebu dan singkong. Pada grid ini terdapat fragmen-
fragmen tembikar dan keramik, serta batu andesit yang menyerupai lumpang,

Grid H7 hampir sama temuannya dengan grid H5, di mana juga tersebar fragmen-
fragmen tembikar, bata, dan keramik.

3.2.9 Survel Jalur I

Grid I1 merupakan daerah pemukiman dengan permukaan tidak rata, Pada grid
mi ditemukan pula tempat pembuatan bata dan kebun tebu. Grid ini berada di tepi
jalan yang arahnya utara-selatan. Pada grid ini ditemukan sebaran bata, sebagian masih
utuh dan sisanya sudah hancur, Temuan bata berbentuk struktur sangat minim, karena
sebagian besar telah hancur, Struktur tersebut ditemukan pada dinding utara pematang
kebun tebu. D4 atas struktur tersebut tumbuh pohon bambu,

Grid 12 merupakan daerah pemukiman penduduk yang tidak terlalu padat dan
daerah sekitarnya ditumbuhi semak yang cukup lebat. Selain itu terdapat pula tempat
pembuatan bata. Temuan pada grid ini cukup beragam, antara lain terdiri atas sebaran
fragmen keramik, struktur bata yang sebagian telah hancur, dan tiga buah sumur kuno,
dengan diameter sekitar 50 cm.

Grid I3 terdiri atas ladang tebu, semak dan tempat pembuatan bata. Pada grid
ind ditemukan struktur bata, sumur jobong dengan diameter 1 meter dan temuan lepas
berupa fragmen tembikar, keramik dan bata.

Grid 14 merupakan daerah pemukiman penduduk, ladang tebu dan tempat
pembuatan bata. Pada grid ini ditemukan tiga sumur kuno dengan diameter sekitar 70
cm, dua buah lumpang yang masing-masing berdiameter 4() cm dan 30 cm. Pada dinding
bekas galian terlihat pecahan sebuah tempayan berhias garis di bagian bawah dan
pecahan-pecahan bata,

Grid 15 terdiri atas daerah pemukiman, pesawahan dan ladang tebu. Pada grid ini
ditemukan berbagai temuan lepas, seperti pecahan tembikar, keramik dan bata.

Grid I6 merupakan ladang tebu. Pada grid ini ditemukan struktur bata yang
terdapat pada dinding pematang ladang. Struktur ini terdiri atas sembilan lapis bata
dan di atas lapisan terebut terdapat tiga lapis struktur yang disusun menyerupai anak
tangga. Tinggi struktur ini sekitar 50 m dengan orientasi utara-selatan.

Grid I7 adalah daerah pemukiman, pesawahan dan ladang tebu. Pada grid ini
ditemukan sisa strukbur bangunan yang terdiri atas dua susun bata yang panjangnya 30
em dan tebalnya 5 cm.

3.2.10 Survei Jalur J
Grid J1 merupakan daerah pemukiman yang dibelah oleh jalan raya yang melintang
utara-selatan dan areal ]:lersawaha.n. Temuan Fada E,Tid ini I:rerupa Lunpak dan miniatur

arca. Selain itu, terdapat struktur bangunan pada selokan dengan ketinggian 1 meter
yvang terletak di sebelah selatan jalan.

Grid ]2 berupa jalan raya, daerah pemukiman dan persawahan. Pada grid ini
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ditemukan lubang yang pada dindingnya terdapat tumpukan genteng. Kedalaman
lubang tersebut 60 cm. Temuan tumpukan genteng ini berada di sebelah utara jalan raya
dan di daerah kompleks pemukiman dan areal sawah.

Grid J3 tidak mengandung temuan arkeologis.

Grid J4 juga fidak ditemukan gejala-gejala arkeologi. Kedua grid ini merupakan
daerah pemukiman dan sawah.

Grid J5 mengandung temuan berupa fragmen-fragmen tembikar yang menumpuk
dan miniatur candi. Tumpukan tembikar ini berada di belakang pekarangan rumah dan
di antara pohon-pohon bambu. Lokasi ini berada di sebelah utara jalan raya.

Grid J6 antara lain berupa pemukiman penduduk. Pada grid ini terdapat struktur
bata yang memanjang ke arah barat-timur pada galian denga.n kedalaman 2,5 m. Temuan
int sendiri mempunyai panjang 3.5 m. Struktur bata ini mempunyai tinggi 64 cm dan
lebar 65 cm. Temuan struktur bata ini berada di belakang rumah, di sebelah selatan jalan
raya,

Grid J7 tidak mengandung temuan arkeologis.
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4.1 Metode

4.1.1 Strategi Penggalian

PATI I di Trowulan menerapkan kombinasi strategi pembukaan struklur secara
horizontal {clearing) dan pengejaran kedalaman (penetration) untuk mengetahui perbedaan
lapisan zaman secara vertikal. Strategi ini dinamakan stripping excavation yang cocok
untuk mengupas distribusi keruangan data, seperti misalnya bangunan-bangunan
besar, sisa-sica pemukiman dan sisa-sisa struktur lain yang luas, kemudian melakukan
pelebaran kotak ekskavasi secara horizontal sampai menemukan batas strukiur.

Prosesnya adalah melakukan penggalian secara vertikal sampai menemukan
struktur, kemudian apabila telah menemukan sisa-sisa struktur, grid vang bersebelahan
juga digali untuk memperjelas struktur atau menemukan batasnya, Masing-masing gric
berukuran 200 cm x 200 cm dengan menyisakan pematang kotak selebar 25 cm, sehingga
ukuran kotak yang digali adalah 150 cm x 150 cm. Pada kotak yang bersebelahan, tersisa
pematang kotak selebar 50 cm, Untuk mengetahui batas struktur yang ditemukan, jika
diperlukan, pematang kotak dapat dibongkar. Jika struktur tidak ditemukan, atau
batas struktur sudah jelas pematang kotak tidak dibongkar. Strategi semacam ini cocok
diterapkan untuk ekskavasi dengan sasaran mengungkap sisa-sisa pemukiman.

4.1.2 Sistem Pengupasan Deposit

Pengupasan deposit dilakukan dengan sistem lot. Lot adalah setiap level yang dikenali
memiliki keseragaman internal (Sharer dan Ashmore 2003: 270). Dengan demikian,
ketebalan setiap lot pada setiap sektor di situs Trowulan tidak sama. Jika diamati ada
perubahan pada matriks, baik berupa perubahan keragaman temuan maupun stratigrafi,
seperti misalnya perubahan warna atau tekstur baru, pelaku ekskavasi kemudian dapat
menamakan lapisan dengan ciri berbeda tersebul sebagai lot vang berbeda (Sharer dan
Ashmore 2003: 271).

4.1.3 Sistem Pendokumentasian Data

4.1.3.1 Temuan Lepas

Temuan yang unik didokumentasikan secara visual dengan kamera, gambar skelsa,
dan video ketika masih pada matriksnya. Selain itu juga dilakukan pengukuran lokasi
temuan di dalam kotak ekskavasi (kedalaman dari permukaan dan jarak dari kedua sisi
dinding terdekat), Temuan-temuan tersebut kemudian dikeluarkan dari kotak ekskavasi,
diberi label dan disunpan di Kantor BP3 Trowulan, Jawa Timur. Temuan-temuan lain
langsung dikeluarkan dari kotak ekskavasi, diberi label dan disimpan untuk keperluan
analisis selanjuinya.

4.1.3.2 Temuan Struktur
Temuan struktur didokumentasikan secara visual dengan kamera, gambar sketsa
dan video ketika masih in situ. Kemudian dilakukan pengukuran posisi temuan. Bagian
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dari struktur yang masih intact tidak dikeluarkan dari kotak ekskavasi, tetapi bagian dari
struktur yang tidak infact dikeluarkan dari kotak ekskavasi.

4.2 Proses Ekskavasi

4.2.1 Sektor Kedaton (Luar Umpak, Barat)
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4.2.1.1 Kotak AG28’

Pata 4.1 Sektor Kedaton (Luar Umpak, Barat)

4.2.1.1.1 Alasan dan Tujuan

Kotak AG2E" dibuka karena di sebelah barat pagar keliling Situs Umpak 18, pada
kotak galian penduduk untuk memproduksi batu bata, ditemukan struktur bata dengan
panjang 3.8 m, lebar 1,4 m, dan kedalaman 1,5 m dari permukaan tanah. Referensi lain
adalah temuan struktur pada kotak AD&' dan ACI' (keduanya terletak di sebelah barat
Situs Umpak 18) vang diperkirakan juga merupakan lanjutan dari singkapan struktur
yang terdapat di sebelah barat Umpak 18 tersebut. Orientasi arah struktur tersebut adalah

100° dari sumbu utara kompas

dan struktur bata tersebut diperkirakan akan berlanjut ke

arah sisi timur struktur referensi dimana kotak AG28 berada. Tujwm pembukﬂan adalah
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untuk melihat adanya kelanjutan struktur yang ditemukan di lokasi galian warga pada
kotak AG28'".

4.2.1.1.2 Keletakan

Kotak AG28' berada di sebelah barat luar pagar halaman 5itus Umpak 18, Kedaton.,
Sebelah barat berbatasan dengan pemukiman penduduk dan galian bata milik pendudulk,
sisi selatan berbatasan dengan kandang ayam milik penduduk dan jalan rava, dan sisi
tirnur berbatasan dengan struktur galian penduduk di mana terdapat strukur bata yang
menjadi acuan membukaan kota AG28’. Keadaan tanah pada sekitar kotak AG2E keras,
berpasir, dan pada bagian timurnya terdapal sisa-sisa pembakaran sampah penduduk.
Kemiringan lahan cenderung landai dan lebih tinggi daripada struktur referensi.

4.2.1.1.3 Proses Penggalian

Lot (F) dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 cm. Keadaan permukan lot (F) cukup
datar, ditumbuhi tumbuhan-tumbuhan kecil dan terdapat sisa pembakaran sampah
penduduk. Fauna yang terdapat pada lot (F) berupa semul, kelabang, cacing dan
serangga lainnya. Keadaaan tanah pada lot (F) umumnya keras, berpasir. Lot (F) dibuka
dengan menggunakan petel untuk membersihkan tumbuhan dan sampah yang menubupi
permukaan kotak.

Lot (1) dibuka dengan ukuran 150 em x 150 cm dengan kondisi tanah yang berpasir,
kering, dan berwarna cokelat tua. Terdapat banyak akar-akar tambuhan liar di dalamnya.
Pada kedalaman 30 cm dps (dalum point sekunder), terjadi terubahan warmma tanah
menjadi agak gelap meskipun teksturnya tetap, Pada kedalaman +45 cm dari DP (Dafum
Point) kotak terjadi perubahan kondisi tanah. Warma tanah berubah menjadi cokelat
kehitaman dengan tekstur yang agak liat. Lot (1) diakhiri pada kedalaman 50 cm dari
DF kotak dengan volume tanah vang terangkut sebanyak 89 ember. Pada kedalaman
tersebut, belum ditemukan struktur bata yang dimaksudkan.

Lot (2) dibuka dengan kondisi tanah lempung berpasir dan berwarna cokelat
kehitaman serta bertekstur agak liat dan keras. Pada lot ini didapati banyak batu-batu
andesit dan pecahan bata yang bercampur satu sama lain. Pada kedalaman 70 cm dari DP
kotak terjadi perubahan warna tanah menjadi lebih gelap, sementara teksturnya masih
sama dengan sebelumnya. Warna tanah kembali mengalami perubahan di kedalaman 74
cm dari DP kotak menjadi cokelat muda, tetapi hanya pada sisi imur laut kotak galian
AG28. Lot (2) ini diakhiri pada kedalaman 86 cm dari DP kotak dengan volume tanah
vang diangkat sebanyak 111 ember. Sampai pada kedalaman ini belum ditemukan adanya
struktur bata seperti yang ditemukan pada kotak galian penduduk.

Lot (3) dibuka pada kedalaman 86 cm dari DP kotak dengan kondisi tanah lempung
berpasir dan berwama cokelat kehitaman serta bertekstur agak liat dan keras. Banyak
terdapat pecghan bata dan batu andesit yang tersebar merata di kotak galian. Fada
ikkedalaman B8 cm dari DP kotak ditermukan gumpalan tanah yang mengeras dan berwarna
cokelat terang pada dinding barat kotak. Terdapat pecahan tembikar yang berukuran
cukup besar pada dinding selatan kotak yang tertimpa oleh pecahan bata. Temuan lepas
niga banyak ditemukan pada lot (3) dan cenderung sama dengan temuan lepas vang
terdapat di lot sebelumnya. Lot (3) diakhiri pada kedalaman 107 em dari DP kotak dengan
volume tanah yang teranghkut sebanyak 39 ember.

Lot (4) dibuka pada kedalaman 107 cm dari DP kotak dengan tekstur tanah lempung
berpasir dan berwarna cokelat kehitaman serta agak liat dan keras. Banyak terdapat
pecahan bata danm batu andesit yang tersebar merata di kotak galian. Pada kedalaman
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118 cm dari DP kotak tektur tanah berubah menjadi gembur dan berwarna cokelat. Pada
dinding utara kotak, yaitu pada kedalam 115 cm dari DI’ kotak terdapat temuan berupa
arang, dan fragmen tembikar yang pada satu sisinya terdapat bekas pembakaran. Jenis
temuan pada lot (4) berupa fragmen-fragmen tembikar, keramik, genteng dan bata. Lot
(4) diakhiri pada kedalaman 124 cm dari DP kotak dengan volume tanah yang terangkut
sebanyak 43 ember. Pada kedalaman tersebut, belum ditemukan struktur bata seperti
yang ditemukan pada kotak galian penduduk

Lot (5) dibuka pada kedalaman 124 cm dari DF kotak dengan tekstur tanah lempung
berpasir dan berwarna cokelat kehitaman. Kondisi tanah cenderung lebih gembur
dibandingkan lot {4). Jumlah dan variasi temuan terbilang jarang dibandingkan dengan
lot sebelumnya. Jenis ternuan pada lot (5) serupa dengan temuan lot {4) yaitu berupa
fragmen-fragmen tembikar, keramik, genteng dan bata. Lot (5) diakhiri pada kedalaman
135 em dari DP kotak dengan volume tanah yang terangkut sebanyak 28 ember. Pada
kedalaman tersebut, sudah terlihat adanya gejala singkapan struktur.

Lot {6) dibuka pada kedalaman 135 em dari DP kotak dengan tekstur liat dan gembur
berwarna cokelat kehitaman. Pada kedalaman 138 cm dari DP kotak sudah nampak
adanya struktur yang melintang dari timur ke barat yang seolah-olah membelah kotak.
Pada sisi utara kotak, warna tanah cokelat keabu-abuan bertekstur liat dan gembur,
sedangkan pada sisi selatan kotak, warna tanah cokelat kehitaman dengan tekstur liat
dan agak lengket. Jenis temuan pada lot (6) berupa fragmen-fragmen tembikar, keramik,
genteng dan bata. Lot (4) diakhiri pada kedalaman 145 em dengan volume tanah yang
terangkut sebanyak 28 ember.

Lot (7) dibuka pada kedalaman 145 cm dari DP kotak dengan kondisi tanah pada sisi
utara kotak warna tanah cokelat keabu-abuan bertekstur Hat dan gembur, sedangkan
pada sisi selatan kotak, warna tanah cokelat kehitaman dengan tekstur liat dan agak
lengket. Akan tetapi setelah dilakukan pendalaman ternyata sisi selatan kotak galian
merupakan isian struktur. Jenis termuan pada lot (7) berupa fragmen-fragmen tembikar,
keramik, dan bata berukuran kecil serta batu andesit. Lot (7) diakhiri pada kedalaman
170 cm dengan volume tanah yang terangkut sebanyak 38 ember.

Untuk pernampakan keadaan akhir kotak AG28' lihat foto 9.13 pada Bab IX.
U—=h
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Gambar 4.1 Denah kotak AG2E'".
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Gambar 4.2 Gambar 4.3
Irizan B-T dan stratigrafi dinding utara Irisan S-U dan stratigrafi
kotak AG2E, dinding barat kotak AG28'.
4.2.1.2 Kotak AH30"
4.2.1.2.1 Alasan dan Tujuan

Kotak AH3Y dibuka karena di sebelah barat pagar keliling Situs Umpak 18, pada
kotak galian penduduk untuk memproduksi batu bata, ditemukan struktur bata dengan
panjang 3,8 m, lebar 1,4 m, dan kedalaman 1,5 m dari permukaan tanah. Orientasi arah
strukiur tersebut adalah 100° dari sumbu utara kompas dan struktur bata tersebut
diperkirakan akan berlanjutl ke arah sisi barat di luar halaman Situs Umpak 18 dimana
kotak AH3' berada. Tujuan pembukaan kotak AHMN' adalah untuk melihat adanya
kemungkinan kelanjutan struktur yang ditemukan pada lokasi galian warga di sebelah
timur kotak AH3IO,

4.2.1.2 2 Keletakan

Kotak AH30" berada di sebelah Barat Situs Umpak 18, Kedaton., Kotak AH3(0" di
sebelah timur berbatasan dengan kotak AG28" dan kotak AI27, disebelah barat berbatasan
denganjalan desa dan pohon bambu, di sebelah selatan berbatasan dengan kandang ayam
dan rumah penduduk, dan pada sisi utara berbatasan dengan kebun milik penduduk.
Keadaan tanah pada sekitar kotak AH30" keras, berpasir, dan mengandung pecahan bata.
Kemiringan lahan cenderung landai.

4.21.2 5 Proses Penggzalian

Lot (F) dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 em. Keadaan permukan lot (P) cukup
dalar dan ditumbuhi rumput dan tumbuhan-tumbuhan kedl. Fauna yang terdapat pada
lot (F) berupa semut, kelabang, cacing dan serangga lainnya. Keadaa_an tanah pada lot
(") umumnya keras, berpasir, dan mengandung pecahan bata, Lot (P) dibuka dengan
menggunakan cangkul untuk membersihkan tumbuhan yang menutupi permukaan
kotak,

Lot (1) dibuka dengan ukuran 150 ¢cm %150 em. Lot (1) dibuka sampai kedalaman
48 cm dari DP kotak dengan alasan untuk mencapai kedalaman struktur yang diduga
merupakan kelanjutan dari struktur bata referensi pada sebelah barat kotak. Keadaaan
tanah pada lot (1) berwama cokelat muda, bertekstur lempung pasiran yang bertekstur
kering dan keras. Pada kedalaman 25 cm, warna tanah berubah agak kehitaman namun
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tidak ada perubahan pada tekstur, Perubahan wama tersebut diduga karena kandungan
air dalam lapisan tanah tersebut, Pada kedalaman 45 cm, terlihat batu bata yang hampir
memenuhi permukaan kotak namun dengan susunan yang tidak beraturan. Lot (1)
diakhiri pada kedalaman 48 em dengan volume tanah yang terangkat sebanyak 85
ember.

Kondisi tanah pada Lot (2) berwama cokelat tua yang agak gembur dengan tekstur
tanah yang liat bercampur fragmen bata. Pada lot (2) ditemukan struktur bata yang
berorientasi utara-selatan pada kedalaman 50 em. Dengan memperhatikan kedalaman
dan orientasi struktur yang tersingkap pada kotak galian warga, maka dapat dipastikan
bahwa struktur ini bukanlah kelanjutan dari struktur yang terdapat pada kotak AG28'.
Lot (2) diakhiri pada kedalaman 78 cm dari DP kotak dengan menyingkap struktur bata
vang mengarah utara-selatan, tepatnya 355°. Volume tanah yang terangkat pada lot ini
sebanyak 42 ember.

Tanah pada lot (3) berwarna cokelat tua dengan tekstur agak liat dan keras. Tanah
vang terdapat pada lot (3) juga bercampur dengan pecahan bata dan batu-batu andesit
berukuran kecil. Struktur bata yang telah tersingkap pada lot (2) setelah digali lebih
dalam, diketahui hanya terdiri dar satu lapisan saja. Temuan lepas yang terdapat
pada lot ini meliputi fragmen-fragmen tembikar, dan keramik. Lot (3) diakhini pada
kedalaman 110 cm dari DF kotak. Struktur bata yang tersingkap pada lot (2} dibiarkan
saja dan penggalian tetap dilakukan untuk mencari kelanjutan struktur bata yang ada di
kotak AG 28°. Volume tanah yang terangkat dari lot ini sebanyak 65 ember.

Tanah kotak galian lot (4) berwarna cokelat kehitaman, bertekstur agak liat dan keras.
Banyak didapati batu andesit yang bercampur dengan tanah dan pecahan bata. Fada
dinding kotak arah barat laut terdapat tumpukan bata dan batu andesit yang di bawahnya
banyak sekali terkonsentrasi fragmen tembikar. Adapun temuan lepas pada lot (4) ini
puga terbilang banyak dan cukup signifikan karena pecahan tembikar berukuran cukup
besar mulai dari fragmen tepian, badan, hingga dasar. Fragmen keramik juga ditemukan
walaupun sedikit jumlabnya. Selain itu, terdapat pula temuan berupa uang koin pada
dinding utara kotak AH3Y. Pada kedalaman 128 em kembali ditemukan struktur bata
Fada r:lirh:ling barat kotak Ea]ian yang berorientasi Hmur-barat. Lot {4] ini berakhir di
kedalaman 130 cm DP kotak dengan volume tanah yang diangkat 21 ember.

Tanah pada lot (5) berwama cokelat
kehitaman. Teksturnya agak liat dengan e )
kondizi sedikit lembab, banyak bata
yvang tersebar tidak beraturan. Tanahnya
tercampur dengan pecahan bata dan
batu-batu  andesit yang berukuran
besar dan kecil Pada dinding barat laut
ditemukan batu pipisan sebanyak 2 buah
dengan kondisi tidak utuh. Temuan lepas
lain yang terdapat pada lot (5) berupa
fragmen-fragmen tembikar dan keramik
vang terkonsentrasi pada dinding sebelah
barat laut kotak AH30'. Setelah dilakukan
penggalian pada lot (5) ini diketahui
struktur bata yang berada pada kedalaman
128 e terdiri dari tiga lapis. Lot (5) diakhiri
pada kedalaman 154 cm dengan volume
tanah yang terangkat sebanyak 15 ember. Gambar 4.4 Danah kotak AHAC,

——
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Gambar 4.5 Garmbar 4.6
Irizan B-T dan skratigrafi dinding utara Irisan U3 dan stratigrafi dincing Smur
kokak AHDO. ktak AH3O
42.1.3 Kotak A127
4.2.1.3.1 Alasan dan Tujuan

Pemilihan kotak AI27 berdasarkan pada referensi struktur bata hasil galian pendudulk
setempat yang terletak di sebelah timur kotak, Struktur ini memiliki kedalaman 37,44
m dpl dengan arah orientasi barat-timur. Diperkirakan struktur ini memanjang ke arah
barat dan melewati kotak AH 27,

4.2.1.3.2 Keletakan

Kotak AIZ? terletak di sebelah barat Situs Umpak 18. Vegetasi pada kotak AIZ7 berupa
pohon-pohon besar maupun kecil, karena tempat ini merupakan kebun. Fauna yang
terdapat pada kotak AIZ7" berupa cacing serta serangga kecil seperti semut dan belalang.
Kontur tanahnya relatif datar. Warna tanah yang terlihat pada bagian permukaan kota
adalah cokelat muda dengan tekstur tanah yang kering dan berpasir,

Kotak AIZ7 terletak 50 meter sebelah barat dari Situs Umpak 18, tepatnya berada
pada sisi barat singkapan struktur yang terdapat pada kotak galian penduduk. Pada
kotak galian ini terdapat dua struktur bata yang sejajar dengan orientasi barat-timur,
Struktur yang diperkirakan akan berlanjut ke sebelah barat dan akan ditemukan pada
kotak AI27" adalah struktur yang terdapat pada sisi utara. Orentasi struktur (285%)
tepat searah dengan kotak AI27'. Sebelah utara kotak (20 m) merupakan kebun ubi,
dan sebelah utara kebun terdapat linggan (tempat pembuatan batu bata) yang juga
memperlihatkan singkapan struktur orientasi utara—selatatan (deviasi 5°). Pada bagian
selatan kotak terdapat kotak AG2E'. ke selatan dari kotak, sekitar 20 meter, merupakan
wilayah pemukiman, sedangkan 30 meter sebelah barat kotak merupakan badan jalan
menuju perkebunan tebu.

4.2.1.3.3 Froses Penggalian

Lot (P) kotak ALY memiliki kontur tanah yang relatif datar. Keadaan tanah pada
lot (P) adalah kering, bertekstur kasar lepas, dan berwarma cokelat muda. Vegetasi pada
lot (P) berupa pohon-pohon. Fauna yang terdapat pada lot (P) adalah serangga kecil
seperti semut dan belalang. Temuan pada lot (F) berupa pecahan bata sejumlah 15 buah.
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Sebelum dilakukan pembukaan lot (1), kontur tanah lot (P) diukur dengan menggunakan
meteran, bandul dan bantuan tali putih.

Lot (1) dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 cm. Kedalaman tanah yang digali pada
lot (1) adalah 10 cm dari DP (Datum Point), dengan ketebalan lot 30 cm. Peralatan
yang digu.na.l:an untuk membuka lot {1] adalah petel dan eetok untuk mengupas tanah,
serta Kape untuk meratakan dinding. Tanah yang terdapat pada lot (1) berwama hitam
bergumpal keras, dan bercampur dengan pecahan bata hampir di seluruh permukaan.
Temuan yang terdapat pada lot ini adalah fragmen-fragmen bata, batu andesit, tembikar,
genteng, dan keramik.

Lot (2) dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 cm. Kedalaman tanah yang digali dalam
lot (2) yaitu 10em, pada akhir lotini ditemukan sebuah batu andesit vang memiliki lubang
pada bagian tengahnya (indikasi pipisan). Peralatan yang digunakan untuk membuka
lot (2) adalah petel dan cetok untuk mengupas tanah, serta kape untuk meratakan
dinding. Tanah pada lot (Z) berwama hitam kemerahan bertekstur halus, lembab dan
tidak bergumpal. Temuan pada lot (2} berupa fragmen-fragmen bata, keramik, tembikar,
genteng, koin, batu kali dan stoneware.

Lot (3) dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 cm. Kedalaman tanah yang digali pada
lot (3) yaitu 15 cm. Peralatan yang digunakan untuk membuka lot (3} adalah petel dan
cetok untuk mengupas tanah, serta kape untuk meratakan dinding. Kondisi tanah lot
(3) berwarna hitam, gembur halus dan lembab. Temuan lot (3) adalah sebagai berikut:
fragmen-fragmen keramik, tembikar, genteng, bata, dan gacuk.

Lot {4) dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 cm. Kedalaman tanah yang digali pada
lot (4) vaitu 5 cm. Peralatan vang digunakan untuk membuka lot (4) adalah petel dan
cetok untuk mengupas tanah, serta kape untuk meratakan dinding. Temuan lot (4) adalah
sebagai berikut: fragmen-fragmen genteng, tembikar, keramik, batu andesit, dan bata.

Lot (5) dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 cm. Kedalaman tanah yang digali pada lot
(=) yaitu 21 cm. Peralatan yang digunakan untuk membuka lot (5) adalah petel dan cetok
untuk mengupas lanah, serta kape untuk meratakan dinding. Tanah pad lot (5) gembur
berwarna hitam keputih-putihan. Temuan lot (5) adalah sebagai berikut: fragmen-fragmen
tembikar, genteng, bata, serta temuan arang pada beberapa sisi permukaan Lot (5).

Lot {6) dibuka dengan ukuran 150 em x 150 em. Kedalaman tanah yvang digali pada
lot {6) yaitu 7 cm. Peralatan yang digunakan untuk membuka lot (6) adalah petel dan
cetok untuk mengupas tanah, serta kape untuk meratakan dinding. Tanah pada lot
(6) berwarna hitam dengan tekstur gembur, lembab dan lepas. Temuan Lot (6) berupa
fragmen-fragmen tembikar, genteng, keramik, vang kepeng, dan batu andesit.

Lot (7) dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 cm. Kedalaman tanah yang digali pada
lot (7) yaitu 37 em. Peralatan yang digunakan untuk membuka lot (7} adalah petel dan
cetok untuk mengupas lanah, serta kape untuk meratakan dinding. Tanah pada lot (7)
berwarna hitam dan memiliki tekstur gembur halus atau tidak bergumpal. Temuan pada
lot (7) berupa fragmen-fragmen bata, tembikar, genteng, sfoneware, keramik, batu andesit,
serta arang dan satu buah temuan yang tidak teridentifikasi.

Lot (8) dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 cm. Kedalaman tanah yang digali pada
lot (8) yaitu 17 cm. Peralatan yang digunakan untuk membuka lot (8) adalah petel dan
cetok untuk mengupas tanah, serta kape untuk meratakan dinding. Kondisi tanah penuh
dengan pecahan bata pada sisi utara, berwarna hitam dan memiliki tekstur gembur halus
atau tidak bergumpal. Temuan lot (8) berupa temuan lepas yang terdiri atas fragmen-
fragmen genteng, batu andesil, keramik, bala, tembikar, stoneware, dan vang kepeng,.
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Temuan infact berupa struktur bata yang berada pada dinding barat yang terdiri atas dua
lapisan bata yang memanjang dari dinding utara ke dinding selatan. Ketebalan batanya
4 cm dengan lebar yang belum diketahui karena sampai akhir lot (8) temuan masih
menempel di permukaan dinding. Susunan bata ini berada pada kedalaman 104 cm dari
DF kotak dengan panjang struktur 150 em.

Lot (2) dibuka dengan ukuran 130 cm x 150 cm. kedalaman tanah yang digali pada
lot (9) adalah 12 cm. Peralatan yang digunakan untuk membuka lot (Y) adalah petel
dan cetok untuk mengupas tanah, serta kape untuk meratakan dinding. Tanah pada

lot ini berwarna cokelat
kehitam-hitaman dan
memiliki tekstur gembur
dan lembab. Temuan pada
lot {9) adalah fragmen-
fragmen bata, tembikar,
dan keranmuk.

Lot (10)  dibuka
dengan ukuran 150 cm x
150 em. Kedalaman tanah
yang digali pada lot (10)
adalah 26 cm. Peralatan
vang digunakan untuk
membuka lot (10) adalah
petel dan cetok untuk
mengupas  tanah, serta
kape untuk meratakan
dinding. Tanah pada
lot (10} berwarna hitam,
memiliki  tekshur  yang
gembur dan lembab.
Temuan Ilot (10) adalah
fragmen-fragmen  bata
dan keramik,

Lot  (11) dibuka
dengan ukuran 150 cm x
150 cm. Kedalaman tanah
vang digali pada lot (11)
adalah 30 em. Peralatan
vang digunakan untuk
membuka lot (11) adalah
petel dan cetok unituk
mengupas tanah, serta
kape untuk meratakan
dinding,. Tanah padalot ini
berwarna hitam ke putih-
putihan dengan tekstur
tanah vyang berair dan
gembur. Temuan pada lot
(11) berupa fragmen bata.
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Gambar 4.8 Gambar 4.9
Irisan B-T dan stratigran dinding utars kelak AI2T Irtaan S-U dan stratigrafi dinding barat kotak A2T',

4.2.2 Situs Kedaton (Luar Umpak 18, Sebelah Timur Candi Kedaton)
e Ly e e
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Fela 4.2
Selor Kedalon (ssbalsh tirmur Candi Kedaban)
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4.22.1 Kotak J7
4,22.1.1 Alasan dan Tujuan

Pembukaan kotak |7 dimaksudkan sebagai test pit untuk menguji kemungkinan
keberadaan, baik halaman kedua (madya mandalz), maupun pagar dinding pembatas dari
bangunan Candi Kedaton,

4.22.1.2 Keletakan

Kotak ini terletak 6 meter dari dinding bagian luar Kedaton sisi timur, dan posisinya
tepat di tengah-tengah dinding sisi timur Candi Kedaton. Sekitar & meter arah timur
dari kotak tersebut dijumpai rumah penduduk, dan di sekitarnya banyak ditumbuhi
pepohonan, antara lain mangga, pisang, serta lamtoro gung (petai cina).

4.2.2.1.3 Proses Penggalian

Sistem Grid kotak ]7 berdasarkan sistim grid dari Candi Kedaton. DFS kotak |7
terletak di sudut pertemuan antara dinding sisi utara dan dinding sisi timur kotak |7
(T2) dengan ketinggian 41,5 meter dari permukaan laut. Kotak J7 berukuran 200 cm
X 200 cm dan pada setiap sisi kotak dibuat pematang berukuran 25 cm. Keberadaan
pematang menyebabkan kotak ekskavasi menjadi 150 cm X 150 cm. Batas kedalaman
kotak ekskavasi ditentukan dengan sistem lot, yang mengacu pada adanya perbedaan
stratigrafi, fitur dan struktur bangunan.

Permukaan tanah kotak ini rata, tidak bergelombang dan dipenuhi oleh abu bekas
pembakaran sekam padi. Berbagai bentuk fragmen tembikar, keramik juga terserak, baik
pada kotak J7 maupun di sekitarnya. Menurut informasi penduduk sisi sebelah utara
kotak ini pernah digali penduduk untuk mencari emas peninggalan kerajaan Majapahat.
Hal ini juga terbukti dari adanya kerikil bercampur pecahan bata yang dipadatkan.

Lot (1) memiliki lapisan tanah berwama cokelat kemerahan, gembur dan bercampur
dengan fragmen bata. Lapisan tanah jelas sudah teraduk hal ini terlihat dari perclehan
temuan yang berupa, baterry bekas, plastik wadah tablet pil KB, genting baru, 5is: utara
dinding kotak (T1-T2) dipenuhi kerikil, sedang sisi barat dinding kotak (T1-T4) dipenuhi
fragmen bata. Ekskavasi dilakukan dengan mencangkul tanah dan untuk merapikan
sudut-sudut kotak digunakan petel. Temuan lepas yang diperoleh berupa mata vang
kepeng, fragmen tembikar, terakota, dan keramik. Lot (1) berakhir pada kedalaman 50
cm, saat struktur bata yang membujur arah utara-selatan mulai tampak menempel di sisi
barat dinding kotak (T1-T4).

Lot (2) dilakukan secara lebih hati-hati untuk menghindari kemungkinan rusaknya
fragmen bata. Pada kedalaman 91 cm mulai terlihat runtuhan bata yang terkonsentrasi
di sudut T2 dan di tengah-tengah kotak. Dua bata yang terletak di sudut T2 merupakan
bata kuno karena lebih panjang dan lebih tebal daripada bata buatan sekarang. Runtuhan
bata di bagian tengah kotak meskipun membentuk suatu pola mamanjang ke arah
barat-timur, tetapi sudah tidak in situ. Hal ini terlihat dari cara penyusunan bata yang
tidak ditata secara vertikal, melainkan ditata secara horizontal dan diikuti oleh susunan
fragmen bata. Temuan yang diperoleh pada lot (2) didominasi oleh fragmen tembikar
yang berjumlah lebih kurang 30 buah, yang terdiri dari bagian tepi, dasar, badan (ditinggal
di situs), dan karinasi. Sejumlah kecil fragmen terakota, vang berupa genting, dan hiasan
kemuncak juga ditemukan. Arang juga ditemukan pada sudut T1 dan sisi timur kotak
17 (T2-T3). Temuan fragmen keramik yang diperoleh berupa keramik Cina, Vietnam dan
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Thailand. Pada kedalaman 170 cm ekskavasi dihentikan, karena seluruh kotak dipenuhi
oleh struktur bangunan bata yang bercampur dengan runtuhan bata dan fragmen bata,

Ekskavasi lot (3) dilakukan dengan menggunakan afat linggis dan cangkul untuk
membongkar runtuhan fragmen bata. Selanjutnya cetok dan scrapper dipakai untuk
mengupas struktur bangunan bata yang masih terpendam. Lapisan tanah tampak
kompak berwama cokelat kemerahan, Pada kedalaman 170 cm ekskavasi dihentikan, hal
ini disebabkan adanya kenampakan struktur bangunan bata beserta runtuhan fragmen
bata di tengah dan sisi selatan kotak. Pada lot ini akhirnya berhasil ditampakkan dua
susunan bata utuh dan tiga susunan bata ukuran sedang, yang disusun memanjang
arah utara selatan. Susunan tersebut berawal dari sudut sisi selatan (T4) memanjang ke
utara sejauh 100 crn. Temuan lepas yang diperoleh pada lot ini berupa fragmen-fragmen
terakota, tembikar, dan keramik.

Lapisan tanah Iot {4) tampak kompak berwarna cokelat kekuningan. Pada kedalaman
203 cm ditemukan lagi satu susunan bata di sisi timur susunan sebelumnya. Selain itu
ditemukan struktur bata runtuhan di bagian tengah kotak dan membujur arah barat-
timur, Pada kedalaman 226 cm ekskavasi dihentikan untuk perekaman temuan dan
selanjutnys akan dibuka lot baru. Hingga kedalaman 226 cm ini berhasil ditampakkan
empal susunan bata utuh dan tiga susunan bata ukuran sedang, yang disusun memanjang
arah utara selatan dan runtuhan fragmen bata pada sisi tmur (T2-T3) kotak |7, Susunan
bata utuh tersebut berawal dari sudut sisi selatan (T4) memanjang ke utara sejauh 150
cm, dan melebar ke arah barat-timur. Temuan lepas yang diperoleh pada lot ini berupa
fragmen-fragmen terakota, tembikar, dan keramik, meskipun demikian jumlahnya
semakin sedikit bila dibandingkan dengan lot sebelumnya,

Pada lot (5) lapisan tanah tampak kompak berwarna cokelat kekuningan. Pada
kedalaman 254 cm ditemukan lagi satu susunan bata yvang memenuhi kotak dan masih
dalam keadaan in situ. Keadaan
semacam  ini  menyebabkan
ekskavasi tidak dapat dilanjutkan
lagi. Ekskavasi dihentikan pada 5
kedalaman 254 cm karena temuan
susunan bata telah memenuhi
seluruh kotak dan tidak dapat
dibongkar lagi. Hasil ekskavasi g
di lot (5) berhasil menampakkan L

tiga lapisan struktur bangunan
bata yang memanjang mengarah
utara-selatan dan lebarnya belum
dapat diketahui secara pasti,
karena baru dapat ditampakkan
di kotak ]7. Temuan lepas sudah
semakin sedikit dan terdiri dari

L1 3

fragmne-fragmen keramil,
tembikar, dan terakota.
Untuk penampakan keadaan 5 —i-
akhir kotak J7 lihat foto 9.24 pada
Bab IX. Gambar 4.10 Danah kotak J7.
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Gambar 4,11 Gambar 4,12
Irigan B-T dan straligrafi clinding ubara kotak 7. frisan S-U) dan stratigrafi dinding barat ketak J7.

4.2.3 Sektor Kedaton, Situs Umpak 18 (Barat)

Pata 4.3
Sakios Kedaton, Saus Umpak 18 (Barat)
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4.2.3.1 Kotak AC1’
4.2.3.1.1 Alasan dan Tujuan

Alasan penempatan kotak padagrid AC1"adalah karena pada pagar sebelah barat Situs
Umpak 18 terdapat struktur pada dinding selatan, yang memiliki orientasi barat-timur.
Setelah menarik garis lumus dad struktur tersebut, maka diputuskan untuk membuat
kotak gali pada grid ACY'. Tujuan pembuatan kotak gali ini adalah untuk menemukan
struklur seperti yang terdapat pada dinding utara sebelah barat pagar Situs Umpak 18,
yang kemungkinan terdapat pula pada kotak ACT".

4.2.3.1.2 Keletakan

Kotak AC1" berada di sebelah barat Situs Umpak 18, di sebelah utara berbatasan
dengan kotak AD1", sebelah selatan berbatasan dengan pagar selatan Situs Umpak 18,
sebelah imur berbatasan dengan jalan taman dan sebelah barat berbatasan dengan pagar
sisi barat Situs Umpak 18.

4.2.3.1.3 Proses Penggalian

Kotak ACY" berukuran 200 em x 200 em dengan batas gali berukuran 150 cm x 150
em. DF kotak ACT' berada di sudut timur laut dengan ketinggian 18 ¢m dari permukaan
tanah. Pada permukaan kotak gali ditemukan fragmen-fragmen bata, keramik, dan batu
kali. Kotak AC1" dibuka sebanyak 6 lot dengan kedalaman akhir mencapai 222 cm dari
DF

Lot (1) berukuran 1530 cm x 150 ¢m dengan kedalaman 48 cm dari DP dan ketebalan
lot (1) 30em. Alasan pembukaan lot (1) adalah karena setelah adanya temuan berupa
struktur pada sisi selatan bagian barat pagar Situs Umpak 18, yang setelzh ditarik garis
lurus menurut orientasinya (barat-timur) diperkirakan strukiur tersebut akan berlanjut
pada kotak ACY’. Dengan demikian, pembukaan lot (1) ini berbujuan untuk mencari
kelanjutan struktur yang terdapat pada arah barat umpak. Keacdaan tanah pada lot (1)
ini bertekstur kasar, kering, berpasir dan berwarna cokelat keabu-abuan, Pada saat tanah
dikupas ditemukan berbagai macam temuan yang mengindikasikan bahwa tanah pada
lot ini masih merupakan tanah adukan, terutama karena banyaknya pecahan bata yang
ditemukan dari awal pembukaan hingga akhir kedalaman lot (1). Sampai akhir lot (1)
belum ditemukan adanya temuan berupa bata-bata infact yang dapat mengindikasika
adanya sebuah struktur. Temuan lepas vang terdapat pada lot (1) antara lain fragmen-
fragmen bata, tembikar, keramik, dan vang kepeng.

Lot (2) berukuran 150 em x 150 em dengan kedalaman akhir 61 cm dari DP dan
ketebalan lot (1) 13 cm. Alasan pembukaan lot (2) karena pada akhir kedalaman lot (1)
belum ditemukan adanya bata-bata yang dapal menjadi indikasi adanya struktur pada
kotak ACL', Saat pengupasan tanah, di selurubh permukaan lot (2) banyak ditemukan
fragmen bata berukuran kecil dan batu-batu kali. Selain itu ditemukan pula sehelai kain
yang mengindikasikan bahwa tanah lot (2) ini masih merupakan tanah adukan. Keadaan
tanah pada lot (2) lebih lembab daripada lot (1), namun teksturmya masih kasar, tidak
kompak dan berwarna cokelat muda. Temuan lepas pada lot (2) antara lain fragmen-
tragmen bata, tembikar, fragmen keramik, logam, terak logam, dan batu kali. Pada akhir
lot (2) juga belum ditemukan indikasi adanva sebuah struktur.

Lot (3) dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 cm dan kedalamannya 93 cm dari DP
dengan ketebalan lot 32 cm, Lot (3) dibuka dengan tujuan untuk mendapatkan lapisan
tanah yang belum terganggu, karena pada lapisan ini diperkirakan struktur akan
ditemukan, Namun, hingga akhir kedalaman lot {3) belum ditemukan indikasi adanya
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sebuah struktur, yaitu berupa susunan bata yang intact, Pada lot (3) ini, temuan lepas
semakin banyak jumlahnya, terutama fragmen-fragmen bata (Fragmen bata berukuran
kecil: panjang + 19 cm, lebar = 16 cm, tebal =6 cm, dan sedang: panjang + 19 cm, lebar = 15
cm, tebal = 6 cm), tembikar, dan batu kali Keadaan tanah lot (3) hampir sama dengan lot
(2} hanya saja lebih lembab bertekstur kasar, tidak kompak, dan berwarna cokelat.

Lot (4) dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 cm dan kedalamannya 130 an dari DP
dengan ketebalan lot 35 cm. Keadaan tanah saat dikupas masih sama dengan lot (3)
yaitu lembab, tidak kompak, dan teksturnya kasar dengan warna cokelat muda. Alasan
pembukaan lot (1) adalah untuk mencapai kedalaman tanah yang steril, artinya tidak
lagi ditermukan fragmen bata yang tidak beraturan, karena diperkirakan struktur akan
diternukan pada lapisan tanah tersebut. Keadaan lot (4) serupa dengan lot (3) ketika
dilakukan penggalian. Fragmen-fragmen bata yang lepas ditemukan dengan konsentrasi
yang cukup padat, hal ini membuat bata-bata yang ada di dinding ikut berjatuhan.
Mengingat fragmen-fragmen bata bata tersebut mengindikasikan bahwa lot (4) masih
merupakan tanah adukan atau masih terganggu, maka penggalian dilakukan dengan
menggunakan bantuan tenaga lokal sampai mendapatkan lapisan tanah yang belum
terganggu, atau mendapatkan lapisan tanah baru. Temuan lepas pada lot (4) ini antara
lain fragmen-fragmen bata berukuran kecil dan sedang, tembikar, genteng, keramik,
batu kali, dan tulang. Lot (4) berhenti pada kedalaman 130 cm dar DP atau 112 cm
dari permukaan tanah, karena terjadi perubahan keadaan tanah memnjadi lebih lembab,
kompak, teksturnya mulai halus dan berwarna cokelat tua. Pada kedalaman tersebut,
fragmen-fragmen bata yang tampak di akhir lot (4) tidak sepadat di permukaan (awal
penggalian), Namun, fragmen-fragmen bata tersebut tampak pada dinding sebelah timur
dan selatan kotak gali, sehingga membuat dinding kotak gali berlubang akibat bata-bata

Lot (5) dibuka dengan ukuran 150 em x 150 em dengan kedalamannya 186 cm dari DP
dan ketebalan lot 36 cm, Keadaan tanah pada saat dikupas bertekstur halus, lembab, dan
kompak. Fragmen-fragmen bata yang sebelumnya padat, pada Iot (5) ini mulai berkurang
konsentrasinya. Pada kedalaman 157 cm dari DP mulai tampak bata yang tersusun secara
teratur dengan orientasi barat-timur. Keadaan tanah juga mengalami perubahan karena
menjadi lebih lembab, liat, dan kompak dengan warna cokelat kehitaman. Penggalian lot
(5) dihentikan pada kedalaman 186 cm dari
DF, karena pada kedalaman tersebut susunan
bata vang ditemukan sebelumnya telah
memperlihatkan struktur yang memiliki tiga
lapis bata. Berdasarkan orientasinya, strukbur
ini kemungkinan merupakan lanjutan dari
strukbur yang berada di sisi selatan pada
pagar sebelah barat Situs Umpak 18. Temuan
lain pada lot (5) ini antara lain, fragmen-
fragmen bata kecil dan sedang, porselen,
stoneware, logam,dan kerak logam.

Lot (6} dibuka dengan ukuran pada sisi
utara 110 cm , sisi imur 75 cm, sisi selatan
150 em dan sisi barat 90 cm. Kedalaman
akhir lot (6) mencapai 222 cm dari DP dengan
ketebalan lot 36 em. Kondisi tanah di lot (6)
agak berbeda karena tanahnya merupakan Gambar 4.13 Denah kotak ACT'.
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Gambar 4.14 Gambar 4.15
Irisan B-T dan stratigrafi dinding utara kotak AC1". Irisan S-U dan stratigrali dinding baral kolak ACT

tanah lempung berwana cokelat kehitaman yang lembab bahkan cenderung basah dan
kompak. Temuan di lot (6) antara lain berupa struktur bata yang merupakan lapisan
lanjutan dari struktur yang ditemukan pada lot sebelumnya dan temuan lepas berupa
fragmen-fragmen bata kecil, tembikar, keramik, fragmen terakota, dan batu kali. Setelah
dites menggunakan sudip ternyata di bawah lapisan tanah yang belum tergali masih
tercdlapat bata, tetapi dengan pertimbangan menjaga keutuhan struktur maka penggalian
dihentikan pada lot (6},
Untuk penampakan keadaan akhir kotak AC1" lihat foto 9.9 pada Bab IX.

4.2.3.2 Kotak AB4
4.2.3.2.1 Alasan dan Tujuan

Alasan pembukaan kotak AB4 ini karena setelah menarik garis lurus searah dengan
orientasi struktur bata yang ditemukan pada kotak AC1" yang ada di sebelah barat kotak
AB4, maka diperkirakan struktur tersebut akan ditemukan kembali pada kotak AB4.
Keadaan tanah pada kotak AB4 ini cenderung rata dan ditumbuhi oleh tanaman-tanaman
liar, sedangkan tanahmnya bertekstur kasar, berpasir, tidak kompak dan berwarna cokelat
keabu-abuan,

4.2.3.2.2 Keletakan

Kotak AB4 berada pada sisi selatan Situs Umpak 18 dengan ukuran 200 cm x 200
cm., Batas kotak AB4 di sebelah utara adalah Umpak 18, di sebelah timur ladang tebu,
di sebelah selatan jalan aspal, dan di sebelah barat pagar Situs Umpak 18. Kotak AB4
dibuka sebanyak 6 lot dengan kedalaman 235 cm dari DP.

4.2.3.2.3 Proses Penggalian

Lot (1) berukuran 150 cm x 150 cm dengan kedalaman 58 cm dari DF dan tebal lot 30
cm. Alasan pembukaan lot (1) adalah untuk mencari kelanjutan struktur yang terdapat
pada kotak ACY’, yang kemungkinan akan muncul kembali pada kotak AB4 berdaszarkan
arah orientasinya, Pada saat dikupas, Hidak banyak ditemukan fragmen bata. Hal ini
sangat berbeda dengan kondisi pada lot (1) kotak AC1". Namun, kondisi ini serupa
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dengan keadaan pada lot (1) kotak AD1’ yang terletak di utara kotak AC1". Keadaan tanah
ketika dikupas hingga akhir lot memiliki tekstur yang kasar, berpasir, tidak kompak, dan
berwarna cokelat keabu-abuan.

Temuan lepas pada lot (1) antara lain, fragmen-fragmen tembikar, terakota, dan
keramik. Selain itu, tidak ditermukan bata-bata yvang mengindikasikan adanya suatu
struktur pada akhir lot (1).

Lot (2) berukuran 150 cm x 150 cm dengan kedalaman 82 cm dari DFP dan tebal lot
(2} 40 cm. Alasan pembukaan lot {2) adalah karena pada akhir lot (1) belum ditemukan
adanya bata-bata yang mengindikasikan adanya struktur pada kotak AB4.

Ketika dikupas keadaan tanah pada lot (2) mulai mengalami perubahan menjadi
lebih kompak dan lembab, namun teksturnya masih sedikit kasar dengan warna cokelat
terang. Pada lot (2] ini mulai terlihat fragmen-fragmen bata yang sudah hancur namun
konsentrasinya cukup padat. Pada kedalaman 79 cm dari DP tampak adanya bata yang
merempel p.';-,da d]':ru:ling selatan kotak Eali, dan ketika ditelusuri ternyata bata tersebut
tersusun secara horizontal dengan orientasi timur-barat. Struktur tersebut memiliki
panjang 123 cm kearah barat dan lebar 19 an. Selain itu, temuan lepas yang terdapat
pada lot (2) ini antara lain fragmen-fragmen tembikar, keramik, terakota, logam, gigi, dan
batu putih.

Pada saat lot (3) dikupas banyak terdapat fragmen bata pada seluruh bagian lot,
hal ini sangat berbeda dengan keadaan lot (1). Selain itu banyak ditemukan fragmen-
fragmen terakota vang sebagian besar adalah genteng. Pada kedalaman 101,5 cm dari DP
ditemukan bata yang menempel pada dinding barat, dan setelah ditelusuri ternyata bata
tersebut berfanjut ke arah utara sepanjang 107 cm dan lebar 52 cm. Hingpa kedalaman
akhir lot (3), diketahui bahwa susunan bata tersebut terdiri atas dua lapis. Keadaan
tanah pada saat dikupas lembab, bertekstur halus, tidak kompak, dan berwarna cokelat
terang. Temuan lepas yang terdapat pada lot (3) adalah fragmen-fragmen bata, tembikar,
keramik, terakota, dan batu kali.

Lot (4) dibuka dengan ukuran 70 cm pada dinding utara, 95 cm pada dinding timur, 85
cm pada dinding selatan, dan 85 cm pada dinding barat. Alasan pembukaan lot (4) karena
pada kedalaman akhir ot (3) struktur yang diperkirakan kelanjutan dari struktur kotak
ACT belum ditemukan. Namun demikian, ditemukan struktur lain yang menempel pada
dinding barat dan selatan kotak gali. Lot
(4) dibuka dengan kedalaman 162 cm dari |
DP dan ketebalan lot 40 cm. Keadaan tanah —
pada saat dikupas memiliki tekstur yang e
halus, lembab, dan kompak. Fragmen bata |
yang ditemukan sudah mulai htrkurﬂng_ | f’} l,]
Temuan lepas lainnya antara lain, batu r"—
kali, fragmen-fragmen tembikar, keramik,

-‘E’H[:r h

dan terakota. Hingga kedalaman akhir lat  ® e

(4) hanya terdapat dua susunan bata pada | E‘ @
struktur di dinding barat. Se

strukbor dari ktak ACY beluri diterntikan :E
pada akhir lot (4). | G{bﬂ []J':E

Lot (5) berukuran 84 cm di sebelah
utara, 115 em di selatan, 108 em di timur.,

| | -.l

dan 95 em di barat Kedalaman lot (5) 5__'_1
adalah 173 cm dari DP dengan ketebalan Gambar 4.16
lot 11 cm. Alasan pembukaan lot (5) adalah Danah kitak AB4.
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Gambar 417 Gambar 4,18
irizan T-B dan straligrad dinding sslatan kotak AB4 Irisan S-U dan stratigrafi dinding baral kotak AB4,

karena struktur sambungan dari kotak AC1’ belum ditemukan pada kedalaman 162 cm
dari DF, dan kemungkinan kedalaman kotak AB4 belum mencapai kedalaman yang
sama dengan struktur pada kotak AC1’. Pada saat pengupasan lot (5), banyak ditemukan
[ragmen-fragmen bata berukuran kecil. Hal ini sangat berbeda dengan kondisi pada lot
(4) yang fragmen batanya lebih sedikit. Ketika mencapai kedalaman 171 cm dari DP mulai
diternukan bata-bata yang intact, dan ketika ditelusuri lebih lanjut ternyata bata-bata
tersebut memiliki orientasi barat-timur dan terdiri dari dua susunan bata. Struktur ini
diperkirakan merupakan sambungan dari kotak AC1T’. Namun, untuk lebih memperjelas
struktur tersebut, masih harus diperdalam untuk mengetahui jumlah lapisan batanya.

Tidak diternukan adanya temuan lain selain fragmen bata berjumlah 98 buah pada lot
(5) ini. Keadaan tanahnya lembab dengan tekstur halus dan kompak berwama cokelat
gelap.

Untuk penampakan keadaan akhir kotak AB4 lihat foto 9.10 pada Bab IX.

1.2.3.3 Kotak ABS
4.2.3.3.1. Alasan dan Tujuan

Alasan pembukaan kotak AB5 ini adalah karena struktur yang terdapat bagian barat
Situs Umpak 18 yang berorientasi barat-timur, setelah ditelusuri ditemukan pula pada
kotak ACT' dan AB4. Maka kotak ABS5 ini dibuka untuk mengetahui apakah struktur
tersebut terus berlanjut ke arah timur pada kotak ABS.

4.2.3.3.1 Keletakan

Kotak AB5 berada pada sisi barat situs umpak 18, di sisi timur kotak AB4 dan di
selatan kotak AC1'dan ADY', Kotak ABS memiliki DP di arah barat laut dengan ketinggian
13 cm. Keadaan kotak AB5S ditumbuhi oleh tanaman-tanaman liar, dengan permukaan
tanah yvang cenderung rata. Selain ibu juga banyak ditemukan fragmen bata dan batu
vang tersebar hampir di seluruh permukaan lot. Tanah pada permukaan kotak kering
dan berpasir dengan warma cokelat keabu-abuan. Kotak AB5 dibuka sebanyak tujuh lot,
dengan kedalaman akhir 218 em dari DP. Hingga kedalaman akhir kotak ABS tersebut,
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ternyata struktur kelanjutan dari kotak AC1" dan AB4 yang diperkirakan akan ditemukan
pula pada kotak ABS temyata terputus,

4.2.3.3.3 Proses Penggalian

Lot (1) berukuran 150 cm x 150 em dengan kedalaman 51 em dari DP dan tebal lot
38 cm. Alasan pembukaan lot (1) karena adanya struktur yang terus berlanjut dari kotak
ACT dan kotak AB4, sehingga pembukaan lot (1) bertujuan untuk mengetahui apakah
struktur tersebut terus berlanjut hingga kotak ABS5. Keadaaan tanah pada saat dikupas
hingga akhir lot (1) memiliki tekstur yang kasar, kering, berpasir, dan tidak kompak
dengan warna cokelat keabu-abuan, Pada saat pengupasan tanah tidak banyak ditemukan
fargmen-fragmen bata, tembikar maupun keramik. Hal ini sama seperti keadaan lot (1)
pada kotak AB4, namun sangat berbeda dengan keadaan lot (1) pada kotak AC1". Temuan
lepas yang terdapat pada lot (1) antara lain fragmen-fragmen bata dalam ukuran yang
sangat kecil, tembikar dan genteng. Sampai akhir lot (1) belum ditemukan bata-bata yang
mengindikasikan adanya sebuah struktur pada kotak ABS ini.

Lot (2) memiliki ukuran 150 cm x 150 cm dengan kedalaman akhir mencapai 87 cm dari
DF dan tebal lot 36 com. Alasan pembukaan lot (2) karena struktur kelanjutan dari kotak
ACT dan AB4 belum ditemukan pada akhir lot (1), sehingga pembukaan lot {2) bertujuan
untuk menelusuri struktur tersebut secara vertikal. Keadaan tanah pada lot (2) memiliki
tekstur yang kasar, kering dan tidak kompak dengan warna cokelat keabu-abuan. Namun
pada lot (2) ini terjadi perubahan pada temuan lepasnya, karena mulai banyak ditemukan
fragmen-fragmen genteng vang sebelumnya hanya ditemukan sebanyak 2 buah pada lot
(1). Kemudian pada kedalaman 79 em dari DP mulai ditemukan adanya bata yang intact
pada sisi timur laut. Setelah ditelusuri lebih lanjut, ternyata bata-bata ini, walaupun tidak
tersusun secara teratur, namun tampak membentuk sudut dengan ukuran 45 cm x 41 cm
menempe] pada dinding kotak gali. Temuan lepas yang dari lot (2) antara lain fragmen-
fragmen bata, tembikar, fragmen keramik, dan terakota.

Lot (3) dibuka dengan ukuran 105 cm di sisi utara, 88 cm di timur, 150 em di selatan
dan 150 cm di barat. Kedalaman akhir lot (3) mencapai 138 cm dari DF dengan tebal lot
51 cm. Alasan pembukan lot (3) selain karena struktur kelanjutan dari kotak AC1" dan
kotak AB4 belum ditemukan pada akhir lot (2), juga karena pada sisi timur laut kotak
gali terdapat fragmen-fragmen bata yang intact. Dengan demikian, tujuan pembukaan
lot (3) ini sekalipus untuk menelusuri bata-bata tersebut. Keadaan tanah pada lot (3)
mulai mengalami perubahan mejadi lebih lembab, bertekstur halus, namun masih tidak
kompak dengan warna cokelat terang. Seperti pada lot (2), ketika pengupasan lot (3) ini
banyak ditermukan fragmen-fragmen bata dan tembikar. Setelah ditelusuri lebih lanjut,
bata-bata yang berada di timur laut terus berlanjut ke arah barat, dan pada kedalaman
108 cm dari DF, di bawah bata-bata yang tidak beraturan tersebul, terdapat susunan bata
yang teratur dengan orientasi barat-timur. Sampai akhir lot (3), struktur bata tersebut
diketahui memiliki tiga susunan bata secara vertikal dengan ketebalan tiap bata sekitar 5
cm. Struktur ini memiliki ukuran panjang 117 cm, lebar pada sisi imur 51 em dan lebar
pada sisi barat 34cm. Temuan lepas yang terdapat pada lot (3) ini antara lain fragmen-
fragmen bata, tembikar, keramik, terakota, batu andesit, dan arang,

Lot {4) dibuka dengan ukuran 117 cm pada sisi utara, 99 cm di timur, 150 cm di
selatan dan 116 cm pada sisi barat. Kedalaman akhir lot (4) adalah 173 cm dari DP
dengan ketebalan lot 35 cm. Alasan pembukaan lot (4) karena struktur kelanjutan dari
kotak ACL' dan kotak AB4 belum ditemukan pada akhir lot (3). Selain itu, pada dinding
utara diternukan struktur lain yang berorientasi barat-timur. Struktur ini berbeda dengan
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struktur yang terdapat pada kotak AC1" dan AB4, baik kedalaman maupun orientasinya,

sehingza pembukaan lot (4} juga bertujuan untuk menelusuri struktur tersebut, Namun,
hingga akhir lot {4}, struktur tersebul tidak berlanjut lagi secara vertikal, mlmgga hanya
ditemukan tiga lapisan bata. Namun, semakin tampak jelas bahwa struktur ini memiliki
bentuk yang membingkai tanah dan bata-bata isian yang menempel pada dinding utara.
Struktur yvang ditelusuri dari kotak AC1" dan AB4 belum ditemukan pada kedalaman
akhir lot (4), padahal kedalamarmya telah mencapai kedalaman yang sama dengan
struktur pada kotak AB4. Keadaan tanah pada lot (4) memiliki tekstur halus, kompak
dengan warna cokelat terang, Temuan lepas yang ditemukan pada lot (4) antara lain
fragmen-fragmen bata, terakota (genteng), dan batu kali.

Lot (5) dibuka dengan ukuran 117 cm pada sisi utara, %9 cm pada sisi timur, 150 cm
pada sisi selatan, dan 116 cm pada sisi barat. Kedalaman akhir pada lot (4) mencapai
218 em dari DF dengan ketebalan lot (4)5cm. Alasan pembukaan lot (4) karena struktur
kelanjutan dari kotak AC1' dan kotak AB4 belum ditemukan pada akhir lot (3), padahal
kedalaman yang dicapai telah sama dengan kedalaman struktur pada kotak AB4, Keadaan
tanah pada lot (3) mengalami perubahan menjadi sangat liat, berpasir dengan tekstur

halus dan berwarna cokelat gelap (cokelat kehitaman-hitaman). Namun, hingga
kedalaman akhir lot (5), struktur tersebut belum didapatkan kelanjutannya pada kotak
ABS5, sehingga ada kemungkinan bahwa struktur tersebut terputus pada kotak AB5. Pada
saat pengupasan tanah hingga akhir lot sudah tidak ditemukan fragmen bata, sedangkan
temuan lepas lain jumlahnya sudah sangat berkurang, dan terdiri atas fragmen-fragmen
tembikar, keramik, dan terakota.

Lot (6) dibuka pada bagian galangan sebelah barat kotak dengan ukuran 150 ¢cm x 25
cm, kedalamannya 70 cm dari DP dan memiliki ketebalan lot 40 cm. Alasan pembukaan
lot (6) karena pada dinding utara kotak AB5 terdapat struktur yang memanjang dengan
orientasi barat-timur, namun tidak diketahui apakah struktur tersebut berlanjut ke arah
utara atau ke selatan kotak AB5. Sehingga tujuan pembukaan lot (6) ini adalah untuk
menelusuri arah struktur tersebut. Keadaan tanah di awal lot (6) ini memiliki tekstur
yang kasar, kering, tidak kompak dengan warna cokelat keabu-abuan. Namun, ketika
mencapai kedalaman akhir lot (£) tanahnya mulai lembab, kompak dan berwarna cokelat
gelap. Tidak banyak temuan yang terdapat pada lot {6) ini karena hanya ditemukan tiga
buah fragmen tembikar. Hinggra akhir kedalaman lot belum diternukan adanya susunan
bata yang menjadi indikasi adanya sebuah
struktur.

Lot (7) dibuka berukuran 150 cm x 25 — el E
cm, dengan kedalaman 140 e dari DP dan 1
tebal lot 40 cm. Alasan pembukaan lot (7) b - - —_—
karena struktur yang berusaha ditelusuri ||ﬁx-—"" TR |
pada kotak AB5 belum ditemukan pada l'-c:,; !

kedalaman akhir lot (6). Namun, hingga g r
akhir kedalaman lot (7}, struktur tersebut %ﬁ[_
tidak ditemukan, walaupun kedalaman L : _]‘

tanahnya telah sama bahkan melebihi
struktur pada kotak AB5. Temuan i o
lepas pada lot (7) ini juga tdak banyak ‘

bertambah, yaitu  fragmen-fragmen i
lerakma, keramik, dan tulang. Keadaan T
aiﬂ memiliki tekstur yang halus, ; k
RGI'I'L]:J dan berwarna cokelat gelap. [
Untuk penampakan keadaan akhir
kotak ABS5 lihat foto 9.11 pada Bab [x. Gainlxar 4.19 Derah kotak ABS.
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Gambar 4.20 Gambar 4.21
Irisan B-T dan stratigrali dinding wlars Irisan S-U dan sirafigrafi dinding barai
kel ARS. kotak ARG,
4.2.34 Kotak AD1'
4.2.3.4.1 Alasan dan Tujuan

Alasan pembukaan kotak AD1" ini karena adanya temuan berupa strukiur yang
terdapal pada kotak AC1’ dengan orientasi barat — timur, Struktur ini diperkirakan
merupakan lanjutan dari struktur yang terdapat pada pagar barat Situs Umpak 18. Oleh
karena itu, pembukaan kotak AD1" bertujuan untuk menelusuri lebar dari struktur yang
didapatkan pada kotak ACI’, sehingga didapatkan batas dari struktur tersebut.

4.2.34.2 Keletakan

Kotak AD1’ berada pada sisi utara kotak AC1', dengan ukuran 200 cm x 200 cm.
Keletakan DF berada di tenggara dengan ketinggian 18 cm. Keadaan tanah pada kotak
ADT cenderung rata dan ditumbuhi oleh beberapa pohon-pohon liar. [ atas permukaaan
katak gali terdapat beberapa fragmen-fragmen bata dan batu kali.

4.2.3.4.3 Proses Penggalian

Lot (1) dibuka dengan ukuran 150 em x 150 cm, dengan kedalaman akhir lot mencapai
66 cm dari DP dan tebal lot 48 cm. DP berada di pojok sebelah tenggara kotak, berjarak
18 cm dari permukaan tanah. Kotak galian berada pada ketinggian 39,38 m dpl. Alasan
pembukaan lot (1) karena pada kotak AC1' ditemukan struktur bata. Saat digali tanah
berwarma cokelat keabu-abuan, bertekstur kasar, dan tidak kompak. Kondisi tanah yang
kering dan padat menyulitkan penggalian pada lot (1). Selama penggalian ditemukan
fragmen-fragmen bata, terakota, dan batu kali yang bercampur dengan akar tanaman.
Pecahan bata pada lot ini tidak menunjukkan struktur khusus. Beberapa bagian dinding
kotak juga berlubang karena rayap. Bata yang ditemukan didominasi oleh bata berukuran
kecil {panjang + 12,5 cm, lebar = 11 cm, tebal = 6 cm). Temuan lainnya adalah fragmen-
fragmen terakota (genteng), keramik, tembikar, logam, tulang, dan arang.

Lot (2) berukuran 150 cm x 150 cm, sampai kedalaman 130 cm dari DP. Kondisi tanah
masih sama dengan pada lot (1), yaitu bertekstur kasar, tidak kompak dan berwama
cokelat keabu-abuan, Keadaan tanah pada lot (2) bercampur dengan fragmen-fragmen
bata, tembikar, terakola, dan batu kali. Dibandingkan dengan lot (1) temuan pada lot
(2) mulai berkurang tetapi variasi temuannya lebih banyak. Temuan lot (2), antara lain
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berupa fragmen-fragmen bata, terakota (genteng), keramik, tembikar, logam, tulang,

batu putih, dan batu bulat.

Lot {3) dibuat dengan ukuran 150 em x 150 cm dan kedalamannya & 173 cm dari DE.
Alasan pembukaan lot (3) adalah untuk mengetahui apakah pada dinding selatan kotak
ADY terdapatsambunganstrukiurdarikotak ACL, Padasaat dikupas, idakhanyafragmen
bata yang ditemukan. Hal ini sangat berbeda dengan kotak AC1' pada kedalaman yang
sama. Namun sebaliknya, banyak ditemukan fragmen tembikar dan keramik. Keadaan
tanahnya sendiri mulai menunjukkan perubahan tekstur yang lebih halus, sangat liat
dan kompalk serta berwarna cokelat tua. Hingga akhir kedalaman lot, belum ditemukan
strukbur bata yang mengindikasikan adanya sambungan struktur pada dinding utara

vang memiliki tiga lapis bata.
Temuan lepasdari lot(3) antara
lain fragmen-fragmen bata,
keramik, terakota (genteng
dan kerpus), tembikar, mata
uwang logam, tulang, arang,
dan batu kali.

Lot (4) berukuran 150 ¢m x
150 em dengan kedalaman 210
em dari DI dan ketebalan lot
37 cm. Alasan pembukaan lot
untuk melihat apakah susunan
bata yang ada pada dinding
utara terus berlanjut secara
verhikal. Ketika dikupas, tanah
pada lot (4) ini sangat lembab;
liat, kompak dan berwarna
cokelat gelap (cokelat
kenitaman). Temuan berupa
fragmen bata sudah tidak di
temukan, namun dari lot {4)
ini dapat diambil satu sampel
bata utuh berukuran 35 cm x
22 cm x 9 an. Bata ini semula
berada pada dinding selatan,
namun karena tidak ada
lapisan bata lagi di bawahnva,
maka bata itu terlepas dari
dinding. Sampai kedalaman
akhir ternyata hanya
ditemukan empat susun bata,
sedangkan struktur bata vang
diperkirakan akan ditemukan
pada dinding selatan (lanjutan
dari kotak AC1") tidak terdapat
pada lot (4) ini. Temuan lepas
sudah sangat berkurang dan
didominasi oleh fragmen-
fragmen genteng, tembikar,
dan keramik.

T

Falo 4.2 Keadaan akhir kolak ADT"

Glambar 4.22 Denah holak A01'
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Gambar 4.23 : Garmbar 4,24
Irisan B-T dan stratigral dndng utera kolak ADY Irisan S-U dan stratigrafi dinging barat kotak AD1",
4.2.3.5 Kotak AD6&"

4.2.3.5.1 Alasan dan Tujuan

Survei yang dilakukan pada tanggal 30 Juli 2008 pada Grid C2, menemukan singkapan
struktur batu bata pada sebuah lubang galian bekas penambangan tanah liat untuk
industri bata milik penduduk. Struktur bata tersebut terdiri dari dua jalur vang melintang
secara paralel dengan orientasi 100° dari sumbu utara kompas. Strulktur yang tersingkap
pada sisi selatan memiliki panjang 3,8 m, lebar 1,4 m, dan berada pada kedalaman 1,5
m dari permukaan tanah. Struktur bata disusun dengan menempatkan batu yang utuh
dan tersusun rapi pada sisi lnarnya dan hanya menempatkan fragmen bata pada bagian
tengah. Pada dinding barat dan Bimur lubang galian tersebut, masih terdapat susunan
bata yang mengindikasikan bahwa susunan bata tersebut masih berlanjut.

Berdasarkan temuan survei tersebut, maka diputuskan untuk membuka kotak
pada sisi imur singkapan strukiur tersebut, yang letaknya di sisi barat halaman Situs
Umpak 18, yaitu pada grid AD6". Tujuan pembukaan kotak adalah untuk melihat adanya
kemungkinan kelanjutan struktur yang ditemukan pada lokasi galian warga yvang telah
disebutkan sebelumnya.

4.2.3.5.2 Keletakan

Kotak AD%' berada di sebelah barat halaman Situs Umpak 18, Sektor Kedaton. Kotak
ADS’ pada sebelah utara berbatasan dengan kotak AG6', pada sebelah barat berbatasan
dengan pagar keliling Situs Umpak 18 dan struktur bata pada galian pendudulk, pada sisi
selatan berbatasan dengan halaman Situs Umpak 18 dan jalan raya, dan pada sisi timur
berbatasan dengan kotak AC1’, Keadaan tanah di sekitar kotak AD®” keras, berpasir, dan
mengandung pecahan bata. Kemiringan lahan cenderung landai dan lebih rendah pada
bagian utara dan timur situs.

4.2.3.5.3 Proses Penggalian

Lot (P) dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 cm. Keadaan permukan lot (F) cukup
datar dan ditumbuhi rumput dan tumbuhan-tumbuhan kecil. Fauna vang terdapat pada
lot {(P) berupa semut, kelabang, cacing dan serangga lainnya, Keadaaan tanah pada lot
(F) umumnya keras, berpasir, dan mengandung pecahan bata. Lot (F) dibuka dengan
menggunakan petel untuk membersihkan tumbuhan yang menutupi permukaan kotak.
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Lot (1) dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 cm. Lot (1) dibuka dengan kedalaman
40 cn dari DF kotak dengan alasan untuk mencapai kedalaman strukiur yang diduga
merupakan kelanjutan dari struktur bata yang ada di sebelah barat kotak. Keadaaan
tanah pada lot (1) umumnya keras, berpasir, dan mengandung pecahan bata, Kedalaman
akhir Lot (1) adalah 40 cm dari DP kotak dengan ketebalan lot sebesar 25 cm. Temuan
Fada lot (1) bempa fg‘agmen—ﬁ‘agnwn bata berukuran kecil dan keramil.

Lot (2) dibuka dengan ukuran I50 ¢m x 150 cm. Lot (2) dibuka dengan rencana
kedalaman 70 em dari DP kotak dengan alasan untuk mencapai kedalaman struktur
yang diduga merupakan kelanjutan dari struktur bata yang ada di sebelah barat kotak.
Keadaaan tanah padalot (2) umumnya berwarna gelap, lembab, dan kandungan fragmen-
fragmen bata mulai berukuran besar, namun jarang. Temuan pada lot {2) berupa fragmen-
fragmen bata dan keramik. Kedalaman akhir Lot (2) adalah 52 cm dari DP kotak dengan
ketebalan lot sebesar 12 cm, karena pada kedalaman tersebut ditemukan sebaran temuan
bata pada seluruh kotak gali.

Lot (3) dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 cm. Lot (3) dibuka dengan rencana
kedalaman 75 cm dari DI dengan alasan untuk mencapai kedalaman strukiur yang
diduga merupakan kelanjutan dari strukiur bata yang terdapat pada sebelah barat kotak.
Kedaan tanah pada lot (3) masih sama dengan lot {2), namun tekstur tanahnya lebih
halus daripada lot sebelumnya. Temuan pada lot {3) berupa strukiur bata yang melintang
utara-selatan dengan sudul 25" pada sisi baral kolak. Temuan lepas berupa fragmen-
fragmen bata berukuran kecil, sedang, dan besar. Temuan lainnya berupa fragmen-
fragmen porselen, tembikar dan genteng. Kedalaman akhir lot (3) adalah 75 cm dengan
ketebalan lot sebesar 23 cm.

Lot (4) dibuka dengan ukuran 150 am x 150 cm. Lot {4) dibuka dengan rencana
kedalaman 100 cm dari DP dengan alasan untuk mencapai kedalaman struktur yang
diduga merupakan kelanjutan dari struktur bata yang terdapat di sebelah barat kotak.
Kedaan tanah pada lot (4) masih sama dengan lot (3,) namun tekstur tanahnya lebih
halus dan lebih lembab daripada lot sebelumnya. Temuan pada lot (4) berupa fragmen-
fragmen bata berukuran kecil, sedang, dan besar, batu andesit, logam bulat menyerupai
kelereng dari bahan perunggu dengan diameter 1,3 cm, fragmen-fragmen porselen dan
tembikar, genteng, ukel dan jobong. Kedalaman akhir lot (4) adalah 100 cm dengan
ketebalan lot sebesar 25 cm.

Lot (5) dibuka dengan ukuran 150 cm
x150 cm. Lot (5) dibuka dengan rencana
kedalaman 150 cm dari DF dengan alasan -
untuk mencapai kedalaman strukiur yang
diduga merupakan kelanjutan dan struktur
bata yang ada di sebelah barat kotak. Kedaan
tanah pada lot (5) masih sama dengan lot
(4) namun tekstur tanahnya lebih halus
dan lebih lembab dan berwarna lebih gelap
daripada lot sebelumnya. Pada kedalaman
134 cm terdapat gejala perubahan lapisan
tanah berupa tanah yang bertekstur lebih Liat
dan berwarna cokelat gelap. Temuan pada
lot (5) berupa fragmen-fragmen berukuran
kecil, sedang, dan besar, keramik, dan
genteng. Kedalaman akhir lot (5) adalah 130
cm dengan ketebalan lot sebesar 30 cm. Gambar 4,25 Denah kotak ADG'.
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Gambar 4.26 Gambar 4.27
lrisan B-T dan stratigralfi dnding ulars kolak ADE. Irizan S-U dain utal;lgrafi d|l"r|.'.||ﬂﬂ barat kotak ADE,

Lot {6) dibuka dengan ukuran 150 cm x150 cm. Lot (6) dibuka dengan rencana
kedalaman 160 cm dari DP dengan alasan untuk mencapai kedalaman struktur yang
diduga merupakan kelanjutan dari struktur bata yang terdapat di sebelah barat kotak.
Keadaan tanah pada lot (6) cenderung masih sama dengan lot sebelumnya, namun
gejala perubahan tanah yvang telah terlihat pada lot (5) menjadi semakin jelas. Perubahan
teksturnya keras, seperti lempung, warna tanahnya cokelat keabu-abuan. Temuan pada
lot (&) berupa fragmen-fragmen bata berukuran kecil, sedang , dan besar, porselen,
stonewrare, tembikar, genteng, kerpus, dan ukel. Kedalaman akhir lot (6) adalah 162 cm
dengan ketebalan lot sebesar 32 cm.

Untuk penampakan keadaan akhir kotak AD6' lihat foto 9.8 pada Bab IX.

4.23.6 Kotak AGH
4.2.3.6.1 Alasan dan Tujuan

Kotak AGH' dibuka dengan alasan untuk menelusuri temuan struktur bata pada
galian pembuatan bata yang berada di sebelah barat Situs Umpak 18. Struktur bata ini
ditemnukan pada kedalaman 204 cm dari permukaan tanah.

4.2.3.6.2 Keletakan

Kotak AGSH" terletak di sebelah baral Situs Umpak 18. Di sebelah imurnya, berjarak +
40} meter terdapat jalan setapak yang membujur utara-selatan membelah situs, [ sebelah
utara kotak AG6" bersebelahan dengan kotak AHS" dan + 10 meter terdapat pohon
mangga. Beberapa meter di sebelah selatan terdapat kotak ADS', sedangkan satu meter
di sebelah barat kotak terdapat pagar Situs Umpak 18. Selain itu, + 2{) meter sebelah barat
kotak terdapat linggan, galian tempat pembuatan bata yang memperlihatkan dua buah
struktur bata vang sejajar dengan orientasi 95° tepat searah dengan kotak AGH".

4.2.3.6.3 Proses Penggalian

DF kotak AG6’ terletak di sebelah barat laut dengan tinggi 10 cm dari permukaan
tanah dan selisih dengan DP Sektor Kedaton adalah 18,5 cm. Kotak gali AG6" dibuat di
sebelah barat sumbu Y, pada titik AG6 dan AHB. Kotak AG#' dibuat dengan menggunakan
sistem level dengan lay out sistem grid seluas 200 cm x 200 cm sebagai batas kotak yang
kemudian pada bagian dalamnya dibuat batas penggalian dengan luas 150 em  x 150
cm.

Lot (P) kotak AG6" memiliki kontur tanah yang relatif datar. Keadaan tanah pada lot
{P) adalah kering, bertekstur kasar lepas, dan berwarna cokelat muda. Vegetasi pada lot
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(P) berupa rumput-rumput pendek. Fauna yang terdapat pada lot (I") adalah seranpga
kecil seperti semut dan belalang. Temuan pada lot (F') berupa fragmen-fragmen tembikar
dan keramik.

Lot (1) dibuka dengan ukuran 150 em x 150 em. Kedalaman tanah yang digali pada lot
(1) adalah 30 cm dari DF kotak, dengan ketebalan lot 200 cm. Peralatan yang digunakan
untuk membuka lot (1} adalah petel dan cetok untuk mengupas tanah, serta kape untuk
meratakan dinding. Tekstur tanah pada lot (1) halus, kering dan berwarna cokelat muda.
Terdapat akar rumput sampai kedalaman akhir lot (1). Temuan yang terdapat pada lot (1)
yaitu fragmen-fragmen bata kecil (1-24 em), keramik, dan tembikar .

Lot (2) dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 em dengan ketebalan lot 20 em. Tanah
yang terdapat pada lot (2) lebih lembab dari lot (1), bertekstur kasar dan berwarna cokelat
muda, Terdapat beberapa lubang rayap di bagian barat dan bagian tengah galian, serta
akar rumput seperti yang ditemukan pada lot (1). Adapun jenis temuan pada lot (2) adalah
fragmen-fragmen bata berukuran kecil, keramik, dan tembikar. Pada lot ini ditemukan
juga batu andesit vang berukuran 30 em x 30 cm.

Lot (3) dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 cm dengan ketebalan lot 14 cm, Kondisi
tanah pada lot ini bertekstur halus, berwama cokelat tua, dan tidak terlalu kompak.
Masih terdapat akar tanaman pada lot ini, namun tidak begitu banyak. Temuan yang ada
berupa fragmen-fragmen bata kecil (berukuran 15-18 cm), tembikar, keramik dan batu
andesit.

Lot (4) dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 an. Kedalaman tanah yang digali pada
lot (4) setebal 21 cm. Tanah pada lot ini berwarna hitam, bertekstur halus. Temuan berupa
temuan fragmen-fragmen tembikar, keramik, bata kecil dan sedang, dan andesit. Selain
itu juga terdapat batu umpak dengan Hinggi 36 cm, alas yang berbentuk persegi dengan
panjang sisi 40 cm, dan bagian atas yang berbentuk persegi dengan panjang sisi 30 cm.
Batu umpak ini terletak pada 86 cm dari DP kotak, 58 cm dari dinding barat, 84 cm dari
dinding selatan, 40 cm dari dinding timur, 10 cm dari dinding utara.

Lot (5) dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 cm. Kedalaman tanah yang digali setebal
27 cm. Tanah pada lot (5) berwarna cokelat, berstruktur lembut dan halus. Temuan
berupa fragmen-fragmen tembikar, genteng, logam, mata vang, keramik, gacuk, batu
kali, umpak yvang berukuran bagian dasar 40cm x 40 cm linggi 36 cm permukaan atas
berukuran 30 cm x 30 em.

Lot (6) dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 cm. Kedalaman tanah yang digali setebal
7 cm. Tanah pada lot (6) berwama cokelat tua dan berpasir. Temuan terdiri dari fragmen-
fragmen tembikar, keramik, batu kapur, bata, dan genteng, batu andesit, serta pecahan
arcd,

Lot {7} dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 cn. Kedalaman tanah yang digali pada
lot (7) setebal lot 20 cm. Tanah pada lot (7) berwarna cokelat tua, tanah pada bagian
timur gembur. Fada bagian barat galian terdapat tanah yang lebih keras dari tanah pada
bagian barat. Kemungkinan tanah tersebut merupakan tanah yang sengaja dipadatkan.
Untulk itu, kedalaman terdalam lot (7) terdapat pada bagian timur galian. Temuan lot (¥)
terdiri dari bata utuh, fragmen-fragmen batu bata, terakota, genteng, tembikar, keramik,
uang kepeng, logam, dan batu andesit. Di samping itu terdapat bata yang tersebar tidak
beraturan terdapat di sebelah timur galian.

Lot (8) dibuka dengan ukuran 75 cm x 150 cm. Kedalaman tanah yang digali pada lot
(8) setebal 28 cm. Tanah vang digali pada lot (8) ini hanya bagian timur dengan alasan
ingin menelusuri temuan bata pada lot (7). Tanah pada lot (8) berwama cokelat tua dan
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bertekstur gembur. Temuan yang terdapat pada lot (8) adalah fragmen-fragmen tembikar,
keramik, bata, uang kepeng, ukel, kerpus, gigi, dan batu.

Lot (%) dibuka dengan ukuran 75 cm x 75 cm. Kedalaman tanah yang digali pada
lot (%) adalah 13 cm. Tanah yang digali pada lot (%) ini hanva bagian barat saja dengan
ketebalan 13 cm dari batas lot (8) untuk mengetahui apakah temuan bata pada lot (8)
iuga‘ terda_l;u;lt Padﬂ. lot (9). Tanah yang te':'dapat Pada lot {9) berwama cokelat tua dan
kompak, bercampur dengan pecahan bata halus. Temuan yang terdapat pada lot (%)
adalah fragmen-fragmen tembikar, keramik, genteng, dan bata.

Lot (10) dibuka dengan ukuran 75 cm x 150 cm, hanya pada bagian barat kotak.
Kedalaman tanah yang digali pada lot (10) adalah 202 cm dari DP kotak dengan ketebalan
lot 49 cm. Lot ini meneruskan penggalian pada lot (10). Tanah pada lot (10) berwarna
abu-abu pekat dengan tekstur yang kompak/padat. Temuan yang terdapat pada lot (10)
adalah fragmen-fragmen bata kecil dan besar.

Lot (11) dibuka dengan ukuran 75 cm x 150 cm. Kedalaman tanah yang digali pada
lot (11) adalah 207 em dari DF kotak, dengan ketebalan lot 4 cm. Tanah pada lot (11)
berwarna cokelat muda dengan tekstur gembur. Temuan yang terdapat pada lot (11)
adalah fragmen-tragmen bata berukuran sedang dan kecil, serta satu buah bata yang
utuh. Selain itu terdapat fragmen-fragmen tembikar, genteng, dan kerpus.

Lat (12) dibuka dengan ukuran 75 cm x 150 cm. Kedalaman tanah yang digali pada
lot (12) adalah 224 cm dari DP kotak dengan ketebalan lot 17 cm. Tanah pada lot {12)
berwarna abu-abu pekat dengan tekstur yang kompak/padat. Temuan yang terdapat
pada lot ini adalah fragmen-fragmen tembikar, gacuk, genteng, kerpus, bata berukuran
sedang dan kecil, dan batu andesit.

Lot (13) dibuka dengan ukuran 75 cm x 150 cm pada bagian timur kotak. Kedalaman
tanah yang digali pada lot (13) adalah 253 cm dari DP kotak dengan ketebalan lot 29
cm. Tanah pada lot (13) berwarna abu-abu kecokelatan dengan tekstur lempung dan
agak basah, Pada lot (13) terlihat struktur yang berorientasi barat ke timur. Temuan lepas
berupa fragmen-fragmen bata sedang dan kecil serta batu bata yang utuh. Selain itu,
terdapat fragmen-fragmen tembikar, gacuk, keramik, stoneware, genteng, batu asahan,
batu kapur kecil, dan arang.

Lot (14) dibuka dengan ukuran 150 cm u
% 130 ¢m. Kedalaman tanah yang digali . _T
pada lot (12) adalah 289 cm dari DP kotak, i
dengan ketebalan lot 36 em. Tanah pada lot T
(14) berwarna cokelal kehitaman dengan
tekstur lempung, lunak, dan agak berair.
Temuan pada lot (14) adalah fragmen-
fragmen tembikar, keramik, genteng, bata
berukuran kecil, dan uang kepeng,

Lot (15) dibuka dengan ukuran 75 cm
x 150 em. Tanah yang digali pada lot (15)
setebal 30 em. Tanah pada lot (15) berwarna

=]
4

iy
cokelat kehitaman dengan tekstur lempung, |
lunak dan sudah terlihat air di bagian 1 s
selatan strukiur. Sk
Unhik penampakan keadaan akhir
kotak AGS lihat foto 9.7 pada Bab IX. CATE A AL N0 YDA
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Gamber 4.30

Gambar 4.28 Ir=an 2-U dan etratigrall dnding
Irisan B-T dan siratigrafi dinding 1
o baral kedak AGH',
4.2.3.7 Kotak AHp'

4.2.3.7.1 Alasan dan Tujuan
Kotak AH&' dibuka dengan alasan ingin menelusuri struktur sudut yang ditemukan

di kotak AG6’ vang ada di selatannya. Struktur ini diperkirakan berbelok ke utara, yaitu
ke kotak AHS&'.

4.2.3.7.2 Keletakan

Kotak AH6' terletak di sebelah barat Situs Umpak 18, berjarak + 40 meter dari jalan
setapak utama Situs Umpak 18 yang ada di sebelah timumya yang memanjang utara-
selatan. D sebelah utara kotak AHE" £ 8 meter terdapat pohon mangga, di sebelah selatan
berbatasan dengan kotak AGS’, Vegetasi pada kotak AF 6" berupa rerumputan. Di sekitar
kotak AH®', denganjarak 1-8 meter terdapat beberapa pohon besar seperti pohon mangga,
tanjung dan pohon melinjo, Fauna yang terdapat pada kotak AHA" berupa serangga kecil
seperti semut dan belalang. Kontur tanahnya relatif datar, Warna tanah yang terlihat
pada bagian permukaan kotak AH6' adalah cokelat muda dengan tekstur tanah yang
kasar dan kering.

4.2.3.7.3 Proses Penggalian

Lot (P) kotak AH&" memiliki kontur tanah yang datar namun sedikit bergelombang
karena gangguan okupasi saat ini. Keadaan tanah pada lot (P) kering, bertekstur kasar
lepas, dan berwarna cokelat muda, Vegetasi pada lot (P) berupa rumput-rumput pendek.
Fauna yang terdapat pada lot (F) adalah serangga kecil seperti semut dan belalang.
Temuan pada lot (F) berupa fragmen-fragmen bata. Sebelum dilakukan pembukaan lot
(1), kentur tanah lot (P) diukur dengan menggunakan meteran, bandul dan bantuan tali
putih sebagai tali level.

Lot (1) dibuka dengan ukuran 150 em x 150 em. Kedalaman tanah yang digali pada
lot (1} adalah 50 em dari DF, dengan ketebalan lot 40 cm. Peralatan yang digunakan




untuk membuka lot (1) adalah petel dan
cetok untuk mengupas tanah, serta kape
untuk meratakan dinding. Tekstur tanah
pada lot (1) padat, keras dan berwarna
cokelat kekuning-kuningan. Temuan yang
terdapat pada lot (1) yaitu fragmen-fragmen
keramik, sloneware, tembikar, genteng,
kerpus, ukel, gacuk, dan bata kecil.

Lot (2) dibuka dengan ukuran 150 cm
x 150 em. Ketebalan lot (2) 77 cm. Tanah
yang terdapat pada lot (2) gembur, halus
dan berwarna cokelat kemerah-merahan.
Temuan pada lot (2) berupa konsentrasi
fragmen-fragmen genteng pada hampir
seluruh permukaan kotak dengan ketebalan
+ 20 em.

Lot (3) dibuka dengan ukuran 150 em
% 150 cm. Ketebalan lot (3) 10 cm. Tanah
pada lot ini bertekstur halus, gembur,
dan berwarna cokelat ke abu-abuan dan
tidak terlalu kompak. Temuan yang ada
berupa fragmen-fragmen bata, keramik,
dan batu.

Lot (4) dibuka dengan ukuran 150 cm
x 150 cm. Kedalaman tanah yang digali
pada lot (4) setebal 21 em. Tanah pada
lot 1 berwarna cokelat keabu-abuan,
bertekstur sedikit berpasir dan kompak.
Temuan pada lot ini berupa fragmen-
fragmen bata, tembikar, keramik, dan
batu.

Untuk penampakan keadaan akhir
kotak AHG' lihat foto 9.5 pada Bab [X.

BARB I'V:
Kegiataan Ekskavazi

{sambar 4 .32
Irisan T-B dan siratigrai dinding
salatan kaolak AHE'.

= 1.8

Gambar 4.33
Ifisan 5-U dan siratigrafi dinding barat
kolak AHE.
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4.2.4 Sektor Kedaton, Situs Umpak 18 {((Timur)

Pela 4.4 Sekior Kedalon, Situs Umpak 18 [Timur)

4.24.1 Kotak AD25
4.24.1.1 Alasan dan Tujuan

Ekskavasi kotak AD25 didasarkan atas referensi dari temuan berupa struktur lapisan
batu bata yang berada di sebelah barat Situs Umpak 18 atau tepatnya di luar pagar Situs
Umpak 18. Temuan tersebut berupa struktur sejajar dibagian utara dan selatan dan
diperkirakan memanjang ke arah timur barat antara lain melewati kotak AD25 ini.

4.24.1.2 Keletakan

Kotak AD25 terletak di timur Situs Kedaton (Situs Umpak 18). Kotak AD25 di sebelah
selatan berbatasan dengan kotak AA25, di sebelah timur berbatasan dengan ladang tebu,
di sebelah utara berbatasan dengan kotak AE25 dan di sebelah barat berbatasan dengan
jalan taman dan umpak tunggal sejauh + 19 meter. Keadaan permukaan tanah pada
kotak AD25 relatif datar dan tidak ditemukan adanya temuan permukaan. Tekstur tanah
kering, padat dan berpasir. Vegetasi yang terdapat pada kotak AD25 berupa rumput
yang mengering. Kotak AD25 berbentuk persegi empat dengan bagian vang digali 150
cm x 150 cm. Datum point kotak AD25 berada di sudut barat laut dengan tinggi patok 17
em dari permukaan tanah dengan selisih 22,4 cm terhadap DP Sektor Kedaton.

4.2.4.1.3 Proses Penggalian

Lot () berukuran 150 cm x 150 cm. Keadaan tanah pada lot (P) keras dan kering
dengan kandungan tanah berpasir dan bergumpal, tanah berwarna cokelat terang.
Berdasarkan hasil pengukuran permukaan tanah pada lot (P), dapat diketahui bahwa
permukaan tanah relatif datar. Banyak terdapat rerumputan di permukaan tanah. Tidak
ada temuan pada lot (F).

Lot (1) berukuran 150 em x 150 em dan ketebalannya 12 em. Alasan pembukaan
lot kotak AD25 karena ingin menelusuri struktur dari arah utara, dari kotak AE25 dan
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struktur dari kotak AD24 yang berada di sebelah barat kotak AD24. Keadaan tanah pada
lot (1) kering, keras dan berpasir. Banyak terdapat akar rumput dan banyak terdapat
fragmen-fragmen bata berukuran besar, genting dan tembikar. Teknik penggalian dengan
menggunakan alat-alat berupa petel, cetok dan kape, Petel digunakan untuk membuka
lapisan tanah dar permukaan untuk mengetahui indikasi temuan, penggunaan cetok
untuk mengupas tanah di sekitar temuan dan kape digunakan untuk meratakan dinding
kotak gali. Sebaran temuan berupa fragmen-fragmen tembikar, genting, terakota yang
tidak dikenal dan storeware yang tidak dikenal.

Lot (2) berukuran 150 em x 150 cm dengan ketebalan 12 cm. Alasan pembukaan lot
{2) adalah untuk mengetahui lebih lanjut temuan bata yang tampak pada lot (1). Keadaan
tanah pada lot {2} keras, berwarna cokelal terang bercampur dengan pecahan bata dan
menjadi keras sehingga sulit untuk digali. Tidak terdapat temuan lepas.

Lot (3) berukuran 150 em % 150 cm, memiliki ketebalan 42 cm. Kondisi kotak sebelum
digali banyak bata-bata besar, baik yang utuh maupun yang tidak yang tersebar hampir
di seluruh kotak. Alasan pembukaan lot (3) adalah ingin mengetahui apakah sebaran
bata-bata tersebut memiliki struktur di bagian bawahnya.

Pada kedalaman 48 cm terdapat batu putih berbentuk persegi (panjang x lebar x tebal
=155 cm x 11,5 cm x 8 cm) yang terletak di sisi barat kotak AD325. Pada kedalaman
77 em dari DP kotak ditemukan lapisan bata yang bercampur tanah yang mengeras
{muaiveldt) sedalam 12 cm yang berada di bagian barat selebar 56 cm ke arah timur kotak
dan membujur utara-selatan sepanjang 150 cm, Pada bagian barat laut di atas maaiveldi
tersebut terdapat dua lapis bata dengan orientasi 10° ke arah timur laut.

Pada sudut barat daya di kedalaman 5% cm, terdapat susunan batu andesit berukuran
antara 1,5 cm - 6 cm. Temuan lepas pada lot (3) berupa: bata-bata besar (panjang 28,5
cm, lebar 20 cm dan tebal 55 cm), fragmen bata berukuran sedang (6-15 em) dan kecil
(4-6 cm). Temuan lepas vang tidak dilabel berupa fragmen-fragmen keramik, tembikar,
genting batu andesit, Temuan yang dilabel berupa: sebuah batu putih utuh (panjang 15,5
cm, lebar 11,5 om dan tebal 8 cm) dan sejumlah fragmen batu putih, fragmen-fragmen
tembikar, dan keramik.

Lot (4) dibuka setengah kotak pada
gisi hmur dengan ukuran 150 x 75 em,
dan ketebalannya 28 em. Bata-bata yang
berada di sisi timur kotak diangkat untuk
menelusuri  lapisan mogiveldt. Kondisi
tanah dipenuhi dengan akar rumput g
dan pecahan batu bata. Pada kedalaman L
89 om ditemukan strukitur pada sudut ji
tenggara. Tanah di bagian selatan kotak
pada kedalaman 102 cm agak lembab dan
sedikit halus. Pada kedalaman 103 em di
kuadran timur laut, ditemukan struktur
dengan ukuran panjang 12 cm, lebar 7 em
dan tebal 1 em. Pada kedalaman 114 em di

1

sudut timur laut, ditemukan manik-manik e ]
utuh berwama biru bening dan fragmen Gambar 4,34 Denah kotak AD25
kepeng serta terakota dengan motif sepert

sisik.

Untuk penampakan keadaan akhir kotak AD25 lihat foto 9.16 pada Bab IX.
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Cambar 4.35 Gambar 4.30
Irizzn B-T dan stratigrafi dinding utara kotak ADZE. Irisan U-5 dan stratigrafl dinding Hmur kotak AD25,
4.2.4.2 Kotak AE25

4.2.4.21 Alasan dan Tujuan
Alasan pembukaan kotak AE25 adalah untuk menelusuri temuan struktur yang
terdapat di sisi barat pagar Situs Umpak 18 yang diduga berlanjut ke arah timur.

4.2.4.22 Keletakan

Kotak AE?5 terletak di selatan Situs Trowulan, di bagian timur Sektor Kedaton (Situs
Umpak 18). Kotak AE25 di sebelah selatan berbatasan dengan kotak AAZS, di sebelah
timur berbatasan dengan ladang tebu, di sebelah utara berbatasan dengan tanah lapang/
taman Situs Umpak 18 dan di sebelah barat berbatasan dengan jalan taman dan umpak
tunggal sejauh £ 19 meter. Keadaan permukaan tanah pada kotak AEZ5 relatif datar dan
tidak ditemukan adanya temuan permukaan. Tekstur tanah kering, padat dan berpasir.
Vegetasi yang terdapat pada kotak AE25 berupa rumput yang mengering. Kotak AE25
berukuran 200 em x 200 em dengan batas gali 150 em x 150 em. Datum point kotak AE25
berada di sudut barat laul dengan tinggi patok 17 cm dari permukaan tanah dengan
selisih 22,4 cm terhadap DF Sektor Kedaton.

4.2.4.2.3 Proses Penggalian

Lot {P) berukuran 150 cm x 150 em. Keadaan tanah pada [ot (F) keras dan kering de-
ngan kandungan tanah berpasir, berwarna cokelal muda. Berdasarkan hasil pengukuran
permukaan tanah pada lot (P), dapat diketahui bahwa permukaan tanah relatif datar.

Lot (1) berukuran 150 cm x 15) cm dan memiliki tebal lot 13 cm alau kedalaman 30
cm dari permukaan tanah. Alasan pembukaan lot (1) adalah untuk menelusuri temuan
struktur yang terdapat di sisi barat pagar Situs Umpak 18 vang diduga berlanjut ke arah
timur. Keadaan tanah pada lot (1) lepas dan kering, berpasir, berwama cokelat terang
dengan banyak akar rumput. Temuan lot (1) berupa fragmen-fragmen tembikar, keramik,
genting, bata berukuran kecil (4-6 cm). dan uang kepeng,

Lot {2) berukuran 150 em x 150 em dan memiliki ketebalan 20 em. Alasan pembukaan
lot (2} adalah untuk menelusuri kelanjutan dari temuan-temuan yang berada di dalam
Lot (1). Keadaan tanah pada lot (2) kering berpasir dan keras, warna cokelat terang dan
banyak terdapat akar rumput. Sebaran temuan pada lot (2) berupa fragmen-fragmen
bata kecil (£ 4-6 cm) dan bata sedang (+ 6-15 cm), keramik, tembikar, genting, kerpus,
batu andesit, batu putih, dan arang,

Lot (3) berukuran 150 cm x 150 cm dan memiliki ketebalan 24 cm. Alasan pembukaan
lot (3) adalah untuk menelusuri kelanjutan dari temuan-temuan yang ada pada lot (2)
yang berupa pecahan bata yang tersebar di seluruh kotak. Temuan pada lot (3) berupa
fragmen-fragmen bata kecil (£ 4-6 cm), sedang (+ 6-15 cm) dan besar ( + >15 ¢m), batu
andesit, batu putih, keramik, tembikar, serta genting dan kerpus.
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Lot (4) berukuran 150 cm x 150 cm dan memiliki ketebalan lot 20 an. Tujuan dari
pembukaan lot (4) adalah untuk mengetahui kelanjutan temuan sebaran bata pada sisi
timur kotak yang sudah terlihat pada lot (3), apakah temuan tersebut merupakan bagian
dari struktur atau bukan. Keadaan tanah pada lot (4) kering dan berwama cokelat terang,
tetapi pada kedalaman sekitar 60 ¢m, warna tanah berubah lebih gelap dan lembab. Pada
dinding kotak sebelah barat, terdapat susunan bata yang terlihat cukup rapi, sebagian
dari temuan tersebut masuk ke dalam wilayah galangan kotak AE25, Temuan yang
berada pada lot (4) berupa fragmen-fragmen bata kecil (4-6 cm), sedang (6-15 cm) dan
besar (> 15 em), fragmen-fragmen tembikar, genting, kerpus, keramik, dan arang,

Lot (3) berukuran 150 cm x 150 cm dan tebal lot 19 cm. Tujuan pembukaan lot (3)
adalah untuk mengetahui kelanjutan dari sebaran bata yang berada di sisi timur kotak
AE25, apakah merupakan bagian dari strukiur atau bukan, Tanah bercampur dengan
pecahan bata dan campuran tanah liat yang berwarna merah kombinasi dengan hitam.
Pada kedalaman 105 cm dari DP kotak kondisi tanah berpasir, terdapat batu andesit
berukuran besar di tengah kotak. Temuan pada sisi timur kemudian diangkat. Keadaan
terakhir lot (5) temuan pada dinding di angkat, keadaan tanah lot (3) berpasir, agak
bergelombang dan tanah pada sudut tengzara memiliki lubang. Temuan pada lot (5)
berupa fragmen-framen bata kecil (4-6 cm), sedang (6-15 cm), dan besar (£ 25,5 cm x 25,5
cm), batu andesit besar, sedang, dan kedil, keramik, genting, tembikar, stoneware, batu
putih, dan arang.

Lot {6) berukuran 150 cm x 150 cm, dengan ketebalan lot 19 em. Tujuan pembukaan
lot (6) adalah untuk menelusuri struktur yang berada di sisi barat luar pagar Situs
Umpak 18. Keadaan tanah pada permukaan lot (6) berpasir, berwarna cokelat muda dan
lembab, Pada kedalaman 122 cm dari DP kotak, di sudut barat daya ditemukan arang
yang menempel pada dinding barat kotak. Terdapat tanah sedimen berwarna abu-abu
dengan tekstur padat pada sisi timur. Pada kedalaman 125 cm keadaan tekstur tanah
berubah, tidak lagi berpasir tetapi tanah cenderung padat, lembab dan berwama cokelat
kehitaman. Temuan pada lot (6) berupa fragmen-fragmen bata besar, sedang, dan kecil,
batu andesit, kayu, keramik, stoneware, tembikar, dan genting,

Lot{7) berukuran 150 cm x 150 cm, dengan tebal lot 4 cm, Tujuan dari pembukaan lot (7)
ialah untuk menelusuri struktur. Keadaan
tanah berupa sedimen dengan warna
hitam keabu-abuan, Pada kedalaman
130 cm ditemukan fragmen koin cina
(kepeng). Pada kedalaman 135 cm terlihat
susunan bata bata yang memanjang dari
timur ke barat. Ukuran panjang bata 16
cm dan lebar 21 cm. Temuan pada lot (7)
berupa fragmen-fragmen logam kepeng
(= 1 com], tembikar, dan bata kecil.
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Struktur bata yang ditemukan memiliki orientasi utara-selatan atau membentuk sudut
siku-siku dengan siruktur yang ditemukan sebelumnya pada lot (7), tetapi antara
struktur bata yang memanjang barat-timur dan struktur yang memanjang utara-selatan
tidak saling berpotongan. Struktur bata yang ditemukan pada lot (8) berada di lapisan
bawah 2 cm dari struktur yang ditemukan pada lot (7). Pada kedalaman 164 cm dari
DF kotak. Keadaan tanah bertekstur padat, agak liat dan warna tanah cokelat keabu-
abuan. Kedalaman terakhir lot (8) 165 ecm dari DF kotak. Kondisi tanah sangat pekat,
halus dan warna hitam keabu-abuan. Pada lapisan terakhir tidak ditemukan adanya
temuan, Temuan pada lot (8) berupa fragmen-fragmen bata sedang (6-15 cm), stonetare,
dan tembikar.

Untuk penampakan keadaan akhir kotak AE25 lihat foto 9.17 pada Bab IX.

4.2.4.3 Kotak AE24
4.2.4.3.1 Alasan dan Tujuan

Referensi vang didapat dari kotak AE25, yaitu temuan struktur bata pada sudut barat
daya kotak, dijadikan latar belakang dan alasan mengapa dibukanya kotak AE24. Struktur
lanjutan dari kotak AE25 ternyata ditemukan di kotak AE24. Walaupun struktur bata
yang terdapat pada kotak AE24 yang berada pada sudut tenggara terlihat tidak begitu
rapih dan sejajar, namun struktur tersebut merupakan lanjutan dari struktur pada kotak
AEZS,

4.2.4.3.2 Keletakan

Kotak AE24 terletak di selatan Situs Trowulan, pada bagian timur Sektor Kedaton
{Situs Umpak 18). Kotak AE24 di sebelah selatan berbatasan dengan kotak AA24, di
sebelah timur berbatasan dengan ladang tebu, di sebelah utara berbatasan dengan tanah
lapang/taman Situs Umpak 18, dan di sebelah barat berbatasan dengan jalan taman dan
umpak tunggal sejauh £ 17 meter. Keadaan permukaan tanah pada kotak AE24 relatif
datar dan tidak ditemukan temuan permukaan. Tekstur tanah kering, padat dan berpasir.
Vegetasi yang terdapat pada kotak AE24 berupa rumput yang mengering. Kotak AE24
berukuran 200 cm x 200 cm, namun daerah vang gali 150 cm x 150 cm, Datum point
kotak AE24 berada di sudut barat laut dengan tinggi patok 17 cm dari permukaan tanah
dengan selisih 22 4 em terhadap DP Sektor Kedaton.
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4.2.4.3.3 Proses Penggalian

Keadaan tanah pada lot (F) berdebu dan kering dengan kandungan tanah berpasir,
berwarna cokelat muda. Berdasarkan hasil pengukuran permukaan tanah pada lot (P)
dapat diketahui bahwa permukaan tanah relatif datar.

Lot (1) berukuran 150 cm x 150 cm dan memiliki ketebalan 30 cm atau kedalaman 30
cm dari permukaan tanah. Alasan pembukaan lot (1) adalah untuk menelusuri temuan
struktur vang ada di kotak AE25. Struktur yang terdapat pada dinding barat dava ini
terdiri dari dua lapis bata yang lebih sejajar dan teratur dibandingkan dengan temuan
struktur bata lainnya. Keadaan tanah pada lot (1) lepas dan kering berpasir, berwarna
cokelat terang dengan banyak akar rumputl. Temuan lot (1) berupa fragmen-fragmen
tembikar keramik, dan fragmen-fragmen bata berukuran kecil jukuran 4-6 cm) dan
sedang {6-15 cm),

Lot (2) berukuran 150 cm x 150 cm dan tebalnya 30 cm. Alasan pembukaan lot (I)
adalah untuk menelusuri kelanjutan dari temuan-temuan yang berada di dalam lot (1).
Keadaan tanah pada lot (2) kering berpasir dan keras, warna cokelat terang dan banyak
terdapat akar rumput. Temuan pada lot (2) berupa fragmen tembikar, terakota, kepeng,
batu putih, serta fragmen bata kecil (4-6 cm), sedang (6-15 cm), dan besar (=15 cm).

Lot (3) berukuran 150 cm x 150 cm, dan dalamnya 30 cm. Alasan pembukaan lot (3)
adalah untuk menelusuri kelanjutan temuan-temuan pada lot (2) berupa pecahan bata
yang tersebar di seluruh kotak. Temuan pada lot (3) berupa fragmen-fragmen bata kecil
(+ 4-6 cm), bata sedang (* 6-15 cm), dan bata besar (* > 15 cm), batu kali kedil dan besar,
batu semen, terakota, genteng, ukel, tembikar, stoneware, keramik, uang kepeng, logam
lurus, dan emas.

Lot (4) berukuran 150 cm x 150 cm dan memiliki ketebalan lot 30 cm. Tujuan dari
pembukaan lot (4) adalah untuk mengetahui ternuan sebaran bala yang berada di sisi
tenggara kotak pada lot (3). Apakah temuan tersebut merupakan bagian dari struktur
atau bukan. Tekstur tanah pada lot (4) kering dan berwarna cokelat terang, tetapi pada
kedalaman sekitar 60 cm, warna tanah berubah lebih gelap dan lembab, Pada dinding
kotak sebelah tenggara, terutama pada bagian bawah dari permukaan Lot (4) ditemukan
struktur bata yang merupakan lanjutan dari yang ditemukan pda lot (3). Temuan yang
berada di lot (4) berupa fragmen-fragmen terakota, tembikar, stoneware, dan logam
panjang.

Lot (5) berukuran 150 em x 150 cm dan memilki kedalaman 120 cm DP kotak. Tujuan
pembukaan lot (5) adalah untuk mengetahui kelanjutan dari sebaran bata yang berada
di sisi tenggara kotak AE24. Apakah merupakan bagian dari struktur atau bukan. Tanah,
memiliki warna cokelat gelap, teksturmya sedikit lembab, padat dan sedikit berpasir.
Tanah bercampur dengan pecahan bata dan campuran tanah liat yang berwarna merah
kombinasi dengan hitam. Pada kedalaman 66 cm terdapat fragmen-fragmen bata, sebagian
merupakan fragmen tidak beraturan, dan tembikar. Lot (5) diakhiri pada kedalaman 134
em dari DP. Temuan pada lot {5) berupa fragmen tulang (panjang 20 em dan lebar 6 cm)
pada kuadran barat daya dalam kondisi rapuh pada kedalaman 132 em. Temuan lain
berupa bata besar (= 25,5 cm x 25,5 cm), batu andesit, tembikar, genteng, keramik, arang,
fragmen manik-manik, genting, dan batu andesit.

Lot (6) berukuran 150 cm x 150 em, dengan ketebalan lot 8 em. Tujuan pembukaan
lot (6) adalah untuk menelusuri temuan lain yang mungkin masih ada, karena lapisan
tanah yang terdapat pada lot ini masih mengandung temuan berupa pecahan bata kecil.
keadaan tanah pada permukaan lot {6) berpasir, berwamna cokelat muda dan lembab.
Temuan pada lot (6) berupa fragmen-fragmen bata besar, sedang, dan kecil, keramik,
tembikar, genteng, dan batu andesit.
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Lot (7) berukuran 150 cm x 150 ¢m dengan tebal
lot 30 cm. Tujuan dari pembukaan lot (7) adalah
menelusuri lapisan tanah yang pada lot (6) terdapat —
lapisan tanah berpasir. Keadaan tanah memiliki i
kelembaban yang lebih tinggi dan warna tanah yang |
cokelat tua agak keabu-abuan. Temuan pada lot (7) 1—--—I

|
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berupa fragmen-fragmen bata kecil, tembikar, dan
genteng,

Untuk penampakan keadaan akhir kotak AE24
lihat foto 9.14 pada Bab [X. |
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Gambar 4.40 Danah kotak AEZ4.
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4.2.4.4 Kotak AD24
4.2.4.4.1 Alasan dan Tujuan

Latar belakang dibukanya kotak ADD24 adalah untuk menelusuri struktur bata yang
ditemukan pada kotak AE24 yang memiliki orientasi utara-selatan. NMamun demikian,
belum tergambarkan seperti apakah permukaan paling atas dari struktur tersebut. Hal
ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti lapisan tanahnya merupakan tanah runtuhan
vang kemungkinan telah mengalami transformasi, baik secara natural ataupun kultural.

42447 Keletakan

Kotak AD24 terletak pada sisi limur Sektor Kedaton (Situs Umpak 18). Kotak
AD24 di sebelah selatan berbatasan dengan kotak AA24, di sebelah Hmur berbatasan
dengan ladang tebu, di sebelah utara berbatasan dengan kotak AE24 dan di sebelah
barat berbatasan dengan jalan taman dan umpak tunggal sejauh + 19 meter. Keadaan
permukaan tanah pada kotak AD24 relabif datar dan Hdak ditemukan adanya temuan
permukaan. Tekstur tanah kering, padat dan berpasir. Vegetasi yang terdapat pada kotak
AD24 berupa rumput yang mengering,. Kotak AD24 berukuran 150 cm x 150 cm. Datum
point kotak AD24 berada di sudut timur laut dengan tinggi patok 17 cm dari permukaan
tanah dengan selisih 22,4 em terhadap DP Sektor Kedaton.
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4.2.4.4.3 Prozes Penggalian

Lot (P) berukuran 150 cm x 150 cm, Keadaan tanah pada lot (P) keras dan kering
dengan kandungan tanah berpasir dan bergumpal, berwama cokelat terang. Berdasarkan
hasil pengukuran permukaan tanah pada Lot (), dapat diketahui bahwa permukaan
tanah relatif datar. Banyak terdapat rerumputan di permukaan tanah. Tidak ada temuan
pada lot ().

Lot (1) berukuran 150 cm x 150 cm, ketebalannya 30 cm. Alasan pembukaan lot (1)
kotak AD24 karena ingin menelusuri struktur yang berada pada dinding tengprara kotak
AE 24 vang berada di utara kotak A 24. Struktur tersebut mengarah ke selatan. Keadaan
tanah pada lot (1) kering, keras dan berpasir. Banyak terdapat akar rumput dan banyak
terdapat bata berukuran besar, serta fragmen-fragmen genting, tembikar, dan keramik.

Lot {2) berukuran 150 cm x 150 cm. Alasan pembukaan lot (2) adalah untuk menelusuri
struktur bata yang ditemukan pada sudut tenggara dari kotak AE24. Keadaan tanah pada
lot (2) keras, berwarna cokelat terang bercampur dengan pecahan bata dan menjadi keras
sehingga sulit untuk digali Temuan yang terdapat pada lot ini berupa fragmen-fragmen
bata dalam berbagai ukuran, batu kali, batu, genting, keramik, stomeware, dan tembikar.
Terdapat sebuah terakota dengan bentuk miniatur wajah manusia.

Lot (3) berukuran 150 cm x 150 cm. Tanah sebelum digali banyak mengandung bata
berukuran besar sampai kedil yang tersebar di seluruh permukaan, serta ditemukannya
struktur bata pada sudut timur laut yang terdiri dari lima lapisan. Temuan lain berupa
batu-batu kecl dan sedang, genting, terakola, dan tembikar tidak dikenal yang
terkonsentrasi.

Lot (4) berukuran 150 cm x 150 cm dengan kedalaman 106 cm dari DF kotak. Kondisi
tanah gembur dengan warna cokelat tua. Pada bagian timur dibuka setengah karena
terdapat strukiur bata. Lot (4) berakhir pada kedalaman 123 cm, dan temuan tidak terlalu
banyak berupa gigi, fragmen-fragmen tembikar, porselen, terakota, dan genting

Lot (5) ber berukuran 150 cm x 150 cm dengan ketebalan 17 em. Alasan dibukanya
lot (5) adalah untuk menelusuri stuktur bata secara vertikal yang kemungkinan masih
berlanjut ke bawah. Keadaan tanah pada lapisan ini berpasir dan semakin lembab jika
dibandingkan dengan lot sebelumnya. Temuan lain berupa pecahan genting, tembikar
halus dan stoneware yang tersebar pada seluruh permukaan.

Lot (6) berukuran 150 em x 150 cm. Alasan pembukaan lot ini adalah untuk menelusuri
konteksatau temuan lain yang masih berhubungan
atau memiliki asosiasi dengan strukiur bata.
Temuan berupa gigi yang ditemukan sebelumnya
diangkat dari kotak. Temuan lain berupa
tembikar, tulang gigi, stomeware, batu putih, dan
terakota. Lot (6) ditutup pada kedalaman 145 em
karena ditemukan lapisan tanah baru yang telah
ditelusuri secara horizontal. Pada kedalaman 137
cm ditemukan fragmenuang kepeng yang terletak
pada sisi barat kotak dan =isi timur.

Lot (7) berukuran 150 cm x 150 cm dan mulai
digali pada kedalaman 145 cm dari DPkotak. Tanah
pada lot ini memiliki tekstur halus dan lembab,
sehingga mudah dibentuk, bercampur dengan A
lapisan tanah berwama cokelat yang berada pada Gambar 4.43 Denah kotak ADZ24.
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bagian atasnya. Pada kedalaman 149 em ditemukan lapisan tanah lebih lembab yang
berwarna cokelat keabu-abuan, Temuan hanya sedikit seperti fragmen-fragmen keramik,
tembikar, terakota, genting, batu putih, bata, dan uang kepeng. Namun sebagian besar
merupakan tanah steril. Fada kedalaman 151 cm di kuadran barat laut ditemukan bata
vang utuh. Lot (7) diakhiri pada kedalaman 155 cm.

Untuk penampakan keadaan akhir kotak AD24 lihat foto 9.15 pada Bab IX.

4245 Kotak AA25
4.2.4.5.1 Alasan dan tujuan

Kotak penggalian AAJ5 terletak di sebelah timur Sektor Kedaton. Pemilihan kotak
ini didasarkan pada temuan struktur bata yang berada di sebelah barat. Pengukuran
kotak galian ini dibuat sefajar dengan femuan struktur batu bata tersebut. Kotak galian
dibuat dengan mengambil garis lurus dari barat ke imur dengan kemiringan sudut 98"
dengan jarak 82 meter. Tujuan pembukaan kotak AA25 untuk mengetahui sejauh berapa
meter struktur yang terdapat di sebelah barat sektor memanjang. Struktur pada sebelah
barat sektor melintang barat-timur pada kedalaman £150 cm dari permukaan tanah

4.2.4.5.2 Keletakan

Kotak AAZS terdapat pada Situs Umpak 18 yang berada pada Sektor Kedaton, Situs
Trowulan, Mojokerto. Kotak AA25 terletak pada kvadran timur laut dari Sektor Kedaton.
DF kotak AAZS yang terdapat pada patok barat daya memiliki jarak 45 meter dari titik
nol Sektor Kedaton. DF kotak AAZ5 memiliki tinggi 3943 meter dari permukaan laut
{dpl). Titik pengukuran keletakan dan kedalaman kotak (x, v, dan z) yvang diukur dari
Datum Point kotak yang memilliki tinggi dari permukaan tanah 20 em.

4.2.4.5.3, Proses Penggalian

Kotak AA25 memiliki ukuran 200 cm x 200 cm. Kotak galian diberi patok pada setiap
sudutnya. Sistem Grid dipakai dalam penggalian kotak AA25. Pada sistem grid ini tidak
seluruh permukaan kotak digali. Kotak diberi galangan selebar 25 cm pada seliap sisi-
sisinya, sehingga kotak yang digali berukuran 150 cm x150 cm.

Tinggi patok pada kotak galian adalah 20 cm dari permukaan tanah. Kemudian
kotak galian diberi tali nilon warna kuning. Kotak AA25 terletak pada kuadran timur
laut sektor.
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Kondisi permukaan tanah kotak AAZ25 relatif datar. Permukaan tanah sebelah barat
lebih rendah dari sebelah timur. Seluruh permukaan tanah kotak ini ditumbuhi rumput
taman. Pada kuadran timur laut kotak galian ditemukan bata merah yang tersingkap.

Teksturtanah pada permukaan kotak galian sebelum digali adalah berupa rerumputan.
Sedangkan setelah dilakukan penggalian pada kotak AA25 terlihat tekstur tanah yang
relatif gembur dan bercampur dengan fragmen batu bata yang tersebar tidak beraturan.
Selain batu bata pada lot (1) terdapat fragmen tembikar serta fragmen sfoneware, Kondisi
tanah saat diakhiri lot (1) masih terlihat akar rerumputan. Tanah pada lot (1) ini berbentuk
butiran-butiran kecil vang halus dengan warna kecokelatan.

Temuan pada lot (1) dapat diklasifikasi menurut jemis temuannya, yaitu fragmen-
fragmen tembikar (ukuran = 5 cm), stoneware, hiasan terakota (ditemukan pada posisi
x= 60 ecm, y= 160 em dan z= 30 cm), bata kecil (5-10 cm), sedang (11-20 em) dan besar
{21-32 cm). Lot (1) berakhir pada lapisan yang mengandung banyak sebaran bata pada
kedalaman 35 cm.

Pada lot (2) penggalian dimulai pada kedalaman 35 cm cm dari DP kotak. Selama
penggalian ditemukan beberapa fragmen tembikar dan bata. Pada lantai kotak galian
terdapat batu-batu bata yang besar. Temuan pada lot ini berupa fragmen-fragmen bata
kecil, sedang dan besar, tembikar, stoneware, genteng dan tulang. Pada kuadran barat kotak
galian ditemukan batu bata besar, hampir utuh. Pada dinding kotak galian di sebelah
utara terdapat temuan batu-batu bata yang padat tetapi tidak berstruktur. Pada dinding
barat laut kotak galian ditemukan batu bata besar yang mempunyai panjang 28 cm dan
tebal 9 cin. Dinding barat laut kotak, padat akan temuan batu-batu bata, Pada kedalaman
51 cm dari DP tanah sudah berubah menjadi lebih keras. Batu bata yang ditemukan pada
dinding barat laut diangkat ke permukaan. Pada kuadran timur laut dan tenggara pada
kedalaman 40} em ditemukan susunan bata membentuk struktur yvang memanjang utara
selatan. Lot (2) diakhiri pada kedalaman 51 em dari DP untuk memperlihatkan susunan
bata pada akhir kedalaman lot ini.

Lot (3) dimulai pada kedalaman 51 cm. Pada permulaan kegiatan penggalian pada
lot (3) kondisi tanah berubah menjadi lebih keras daripada lot (2). Pada lot (3) diterukan
batu andesit pada kuadran tenggara. Tanah lot (3) bercampur dengan fragmen batu bata
kecil. Pada kedalaman 58 cm dari DF ditemukan batu bata besar mempunyai panjang
25 cm dengan ketebalan 7 cm. Pada kedalaman 74 cm dari DF tanah berubah menjadi
gembur., Temuan pada lot ini berupa batu koral, fragmen-fragmen bata kecil, sedang
dan besar, tembikar, stoneware, dan terakota, genting, Temuan bata pada lot (3) lebih
sedikit jika dibandingkan dengan lot sebelumnya, Seperti pada akhir lot (2), pada lot
(3) ditemukan batu kali, lima buah lepas dan lima buah belum terangkat. Pada lot (3)
ditemukan juga struktur batu bata pada dinding kotak galian di sebelah timur dan pada
kuadran barat daya. Lot (3) diakhiri pada kedalaman 78 cm dar DI dengan tujuan
untuk memperlihatkan batu-batu koral pada kedalaman akhir lot. Struktur bata yang
terdapat pada kuadran timur laut dan tenggara (dinding timur) telah sampai pada
batas akhir struktur. Susunan struktur ini memiliki empat susunan bata vertikal. Selain
struktur ini pada kuadran barat daya dan tenggara ditemukan susunan bata membentuk
struktur yang lain pada kedalaman 74 cm. Struktur ini terdiri dari lima buah bata dengan
kedalaman permukaan yang sama memanjang utara-selatan,

Kedalaman awal lot (4) adalah 78 cm dari DF, Pada awal penggalian lot (4) tanah
gembur. Ditemukan beberapa fragmen stoneunre, beberapa batu koral (andesit). Pada
kedalaman 82 cm dari DP kotak batu-batu koral vang berada dalam kotak galian diangkat
sebanyak & buah. Pada kedalaman ini (82 cm) tekstur tanah kembali mengeras (padas).
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Temuan pada lot (4) berupa fragmen-fragmen tembikar, sloneware, bata besar, sedang
dan kecil, dan batu koral, Lot (4) dihentikan pada kedalaman B7 cm karena tekstur tanah
berubah menjadi padas pada kuadran timur laut dan tenggara.

Kedalaman awal lot (5) adalah 87 cm dari DP . Pada kuadran fimur laut tanah semakin
keras dibandingkan lot sebelumnya, Tanah yang keras ini tebalnya 4 cm. Di bawahnya
tanah menjadi gembur. Temuan pada lot (5) berupa fragmen-fragmen bata kecil, sedang
dan besar, terakota, tembikar, stoneware,
Susunan bata yang membentuk strukiur pada
kuadran barat daya dan tenggara telah sampai ;
pada batas bawah struktur. Struktur tersebut
hanya memilliki satu lapis. Pada kedalaman
91 om terdapat susunan bata membentuk 8
struktur melintang utara-selatan dan timur L_. .
barat. Struktur utara-selatan dan Bimur-barat
berpotongan dan membentuk sudut. Struktur
ini berada di bawah lapisan tanah yang keras
setebal 4 cm yang telah disebutkan di atas.
Kedalaman akhir lot ini adalah 102 cm. Lot ini
dihentikan untuk memperlihatkan struktur

P

I:-adﬂ kedalaman 91 cm. .
Untuk plmampakan keadaan akhir kotak bi—g
AAZS Jihat foto 9.19 pada Bab IX. Gambar 4.46 Denah kotak AAZS.

Gambar 4.47 Gambar 4,48
Irten B-T dan straligrall dnding utars kotak AA25, Irgan U-S dan siratgrad] dinding timur Kotak ASZ2S,
4.2.4.6 Kotak AAZ6

4.2.4.6.1 Alasan dan fujuan

Pemilihan kotak AA26 didasarkan pada temuan struktur bata yang berada pada
kotak AA25. Kotak AA25 terletak di sebelah barat kotak AAZ6. Kotak AA25 memiliki
struktur bata empat susun pada dinding tirmumya. Susunan bata ini memanjang utara-
selatan. Sebagian besar struktur bata tersebut terdapat dalam galangan kotak, Tujuan
pembuatan kotak AAZ6 ini untuk mengetahui arah dan panjang struktur yang terdapat
pada dinding timur kotak AA25. Struktur yvang memiliki empat susunan bata ini memiliki
permukaan struktur pada kedalaman 32 cm dan berakhir pada kedalaman 60 cm.

4.2.4.6.2 Keletakan

Kotak AAZ6 terdapat pada Situs Umpak 18 yang merupakan Sektor Kedaton, Situs
Trowulan, Mojokerto. Kotak AA26 terletak pada kuadran timur laut dari Sektor Kedaton.
DP kotak AA26 yang terdapat pada patok barat daya, memiliki jarak 50 meter dari titik
nol Sektor Kedaton, DP kotak kotak AA25 memiliki tinggi 39,43 meter dari permukaan
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laut {dpl). Titik pengukuran keletakan dan kedalaman temuan (x, y dan z) yang diukur
dari DP kotak tingginya tanah 13 em dari permukaan tanah.

4.2.4.6.3 Proses Penggalian

Kotak AA26 memiliki ukuran 200 cm x 200 cm. Kotak galian diberi patok pada setiap
sudutnya. Sistem Grid dipakai dalam penggalian kotak AA26. Pada sistem grid ind tidak
seluruh permukaan kotak digali. Kotak diberi galangan selebar 25 cm pada setiap sisi-
sisinya, sehingga kotak yang digali berukuran 150 cm x150 cm, Tinggi patok pada kotak
galian adalah 13 cm dari permukaan tanah.

Penamaan kotak AA26 mengacu pada titik nol sektor, Kotak AA26 terletak pada
kuadran timur laut sektor. Kondisi permukaan tanah kotak AA26 cenderung miring.
Permukaan tanah di sebelah barat lebih rendah 13 cm dar sebelah timur. Seluruh
permukaan tanah kotak ini ditumbuhi rumput taman,

Tekstur tanah pada lot (1) gembur. Jenis temuan pada lot (1) berupa fragmen-fragmen
batu bata, tembikar, dan stoneware, Ketebalan lot (1) 18 cm, dan lot ini berakhir pada
kedalaman 38 cm dari DP kotak. Pada permukaan akhir lot (1) terlihat pecahan bata pada
kuadran tenggara.

Tekstur tanah pada lot (2) gembur dan bercampur dengan pecahan batu bata dan
pecahan tembikar. Jenis temuan pada lot (2) berupa fragmen-fragmen bata kecil, tembikar,
dan stoneware. Ketebalan lot (2) adalah 24 em, dan lot ini berakhir pada kedalaman 62,5
cm dari DP kotak. Pada kedalaman 40 cm dari DP ditemukan susunan bata utara-selatan.
Struktur ini tampak pada dinding barat kotak. Diperkirakan struktur ini merupakan
kelanjutan dari struktur pada kedalaman yang sama (40 cm dari DP) yang terdapat pada
kotak AA25 pada dinding timur.

Tekstur tanah pada lot (3) padat, memiliki warna bata yang diperkirakan merupakan
tumbukan bata dan mencirikan magiveldt. Struktur yang terdapat pada dinding barat
pada kedalaman 40 cm dari DF terlihat memiliki tiga susun vertikal. i kedalaman 91 cm
pada dinding barat terdapat tiga susun bata horisontal yang diperkirakan merupakan
struktur. Struktur ini membujur utara-selatan, dan diperkirakan merupakan lanjutan
dari kotak AA25. Lot (3) memiliki ketebalan 17,5 cm dan berakhir pada kedalaman 80
em dari DI Jenis temuan pada lot ini berupa batu koral, fragmen-tragmen tembikar,
storteware, batu bata, dan gigi hewan.

Tanah pada lot (4) padat, memiliki wama merah bata yang diperkirakan merupakan
tumbukan bata dan mencirikan maagiveldt. Ditemukan pecahan tulang pada kedalaman
77 cm dari DF. Tulang tersebut memiliki orientasi tenggara-barat laut. Lot (4) memiliki
ketebalan 6 cm dan berakhir pada kedalaman 86 cm dari DF, Jenis temuan yang terdapat
pada lot (4) berupa fragmen-fragmen tembikar, sforeware, bata, batu koral, dan fragmen
tulang.

Tekstur tanah pada lot (5) padat, memiliki warna merah bata yang diperkirakan
merupakan tumbukan bata dan mencirikan maaiveldt. Lot (5) memiliki ketebalan 9 cm
dan berakhir pada kedalaman 95 cm. Pada lot (5) tidak ditemukan temuan apapun. Tanah
sangat padat dan keras,

Keadaan tanah pada lot (6) mulai gembur dengan warna abu-abu pekat. Lot (6)
memiliki ketebalan 21 cm dan berakhir pada kedalaman 116 cm dari DP. Jenis termuan
pada lot (6) berupa fragmen-fragmen tembikar, sfoneware, dan gigi hewan,
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Lot {7) mulai digali pada kedalaman 116 i

cm dari DP. Pada ketebalan 5 cm pertama N
keadaan tanah gembur. Batu andesit (13 cm ) s ——
%10 em} yang terdapat pada permukaan lot (7)
diangkat. Pada kuadran tenggara ditemukan
tragmen tembikar yang relatif lebih banyak »
daripada kuadran lainnya. Lot (7) berakhir L
pada kedalaman 198 cm. Temuan yvang terdapat
pada lot (7) terdiri dari fragmen-fragmen
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tembikar, stoneware, bata kecil dan sedang, |
uang kepeng, tulang, dan batu koral. Uang | ﬁ
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AA26 lihat foto 9.18 pada Bab IX. Gambar 4.49 Denah kotak AAZES.
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Irksan B-T dan stratigrall dinding ulara kolak AAZ6. Irisan U-5 dan stratigraf dinding timur kotak AAZE,

4.2.4.7 Kotak AA'25

4.2.4.7.1 Alasan dan tujuan

Pemilihan kotak AA'25 didasarkan pada temuan struktur bata yang berada pada
kotak AAZS dan AB25. Kotak AADS terletak di sebelah utara kotak AA'25 dan kotak AB"25
terletak di sebelah selatan kotak AA25, Kotak AA25 memiliki struktur bata empat susun
pada dinding timumya pada kedalaman 40 cm dari DF. Susunan bata ini memanjang
utara-selatan. Sebagian besar struktur bata tersebut terdapat dalam galangan kotak.
Selain itu, terdapat pula struktur bata pada kedalaman 91 em. Kotak AB'25 memiliki
struktur pada kedalaman 93 em sampai dengan 110 cm yang diperkirakan merupakan
kelanjutan dari struktur yang ditemukan di kotak AA25. Adapun tujuan pembuatan
kotak AA'25 ini untuk mengetahui batas panjang struktur yang terdapat pada dinding
bmur kotak AA25 dan AB"25.

4.2.4.7.2 Keletakan
Kotak AA25 terdapat pada Situs Umpak 18 yang merupakan Sektor Kedaton, Situs
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Trowulan, Mojokerto. Kotak AA'25 terletak Fada kuadran tenggara dari Sektor Kedaton,
Datum point kotak AA'25 yang terdapat Pa.da patok barat EI.EI}I'T.I. dan memiliki jarak 48
meter dari titik nol Sektor Kedaton, DP kotak AA’25 memiliki tinggi 39,43 meter dari
permukaan laut (dpl). Titik pengukuran keletakan dan kedalaman temuan (x, vy dan
z) yvang diukur dari DF kotak tingginya 30 cm dari permukaan tanah. DP kotak AA'25
memiliki kelinggian yang sama dengan DP kotak AB'25, AAZ6 dan AA25. Kesamaan DP
keempat kotak ini diharapkan dapat mempermudah proses penggalian.

4.2.4.7.3 Proses Penggalian

Kotak AA'2Z5 memiliki ukuran 200 cm x 200 cm. Kotak galian diberi patok pada setiap
sudutnya. Sistem grid dipakai dalam penggalian kotak AA'25. Pada sistem grid ini tidak
seluruh permukaan kotak digali. Kotak diberi galangan selebar 25 cm pada setiap sisi-
sisinya sehingga kotak galian berukuran 150 em x 150 cm. Tinggi patok pada kotak galian
adalah 20 cm dari permukaan tanah. Kotak AA'25 terletak pada kuadran tenggara sekior,
Fondisi permukaan anah kotak AA'2S relatif datar. Permukaan tanah sisi barat lebih
rendah 7 cm dan permukaan sist imur. Seluruh permukaan tanah kotak ini ditumbuhi
rumput taman.

Lot (1) memiliki tanah yang gembur. Temuan pada lot (1) berupa fragmen-fragmen
tembikar, stonetare, batu andesit kecil (diameter £5 cm), dan bata kecil. Ketebalan bata-
bata tersebut kurang lebih 3 cm. Pada kedalaman 34 cm dari DP ditemukan susunan bata
yang membentuk struktur, Struktur ini terdiri dari lima buah bata horizontal. Susunan
horizontal ilu meyudut membentuk hurut L. Kedalaman akhir lot (1) 36 em dari D
Pada permukaan akhir lot (1) terlihat struktur pada kuadran tenggara dan timur laut dan
temuan sebaran bata tidak beraturan pada kuadran barat daya dan barat laat.

Kedalaman awal lot (2) adalah 36 cm dari DF kotak. Pembukaan lot (2) bertujuan
untuk memperlihatkan strukiur yang menyudut membentuk huraf L pada kuadran
tenggara dan timur laut. Tanah pada lot (2) memiliki tekstur gembur. Pecahan bata kecil,
sedang dan besar banyak ditemukan pada lot ini. Bata-bata besar banyak ditemukan pada
kuadran barat daya dan barat laut. Sebanyak tujuh buah bata hampir utuh ditemukan
pada lot ini. Temuan bata tersebut memiliki dua macam motif cap, vaitu melingkar
dan dua garis lurus, Temuan yang terdapat pada lot (2) berupa fragmen-fragmen bata
tembikar, stoneware, dan batu andesit dengan diameter kurang dari 5 cm.,

Lot 2 berakhir pada kedalaman 68 cm dari DP kotak. Lot 2 dihentikan karena tekstur
tanah telah berubah menjadi l:radaﬂ, dﬂngan warma merah bata. Pada akhir kedalaman
o, struktur yang membentuk huruf “L” pada kuadran tenggara dan Hmur laul terlihat
memiliki 4 susunan vertikal.

Lot (3) dimulai pada kedalaman 70 cm, Penggalian lot (3) dilakukan pada permukaan
yang tidak terdapat strukturnya. Tekstur tanah padas, berwarna merah bata ditemukan
sedalam 5 cm di kuadran tenggara, Pada kuadran barat laut dan barat daya tekstur tanah
gembur seperti pada lot (2) dengan temuan bata yang banyak. Pada kedalaman 72 cm
dari DP kotak di kuadran tenggara ditemukan tiga susunan bata horizontal membentuk
struktur. Selanjutnya pada kedalaman 88 cm dari DP kotak ditemukan kembali tiga
susunan bata horizontal membentuk struktur. Jenis temuan pada lot (3) berupa fragmen-
fragmen tembikar, stoneware, dan bata kecil, sedang dan besar. Lot (3) berakhir pada
kedalaman 92 cm. Pada akhir lot (3} terihat tiga struktur bata pada ketinggian yang
berbeda, yaitu kedalaman 35 an, 72 an dan 88 cm dari DF kotak.
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Lot{4)dimulai padakedalaman&8 cm dari DF kotak. Tanah pada lot {4) memiliki tekstur
gembur, Penggalian lot (4) dilakukan pada permukaan kotak gali yang tidak ditemukan
struktur, Pada kedalaman 95 cm ditemukan susunan bata membentuk struktur. Susunan
bata ini terdiri dan tujuh susun bata horizontal, Posisi struktur tersebut terletak pada
kuadran barat daya dan barat laut. Jenis temuan pada lot (4) berupa fragmen-fragmen
bata kecil, sedang dan besar, tembikar, stoneware, gacuk dan temuan tidak dikenal. Lot (4)
berakhir pada kedalaman 95 cm dari DF kotak. Pada akhir Lot (4) terlihat empat strukiur
bata pada ketinggian yang berbeda yaitu pada kedalaman 35 cm, 72 cm, 88 cm dan 95 cm
dari DP kotak.

Lot{5)dimulai pada kedalaman 95 em dari DP kotak. Penggalian padalot (5) dilakukan
pada permukaan kotak gali yang tidak ditemukan struktur, Pada kedalaman 101-107 cm
dari DP kotak ditemukan sembilan susunan bata =
honzontal membentuk struktur. Pada kedalaman
110 cm dari DP kotak ditemukan susunan bata
membentuk struktur. Struktur ini terdiri dari
enam susunan bata horizontal. Jenis temuan
pada lot (5) berupa fragmen-fragmen bata kecil,
sedang dan besar, dan tembikar.

Lot (5) berakhir pada kedalaman 110 cm dari
DPkotak. Lot (5) merupakanakhir dari penggalian
di kotak AA'25. Pada akhir lot ini terdapat dari
tujuh struktur yang memiliki kedalaman yang
berbeda.

Untuk penampakan keadaan akhir kotak
AA'25 lihat folo 9.20 pada Bab IX.

Gambar 4 .53 Cambar 4.54
Irisan B-T dan stratigrafi dinding utaa kotaksA2E, Irizan L-3 dan stratigraft dinding tmuar kotak A8'25.
4.2.4.8 Kotak AB'25
4.2 4.8.1 Alasan dan tujuan

Pemilihan kotak AB‘25 ini didasarkan pada temuan struktur bata yang berada di
pada kotak AAZ5. Kotak AAZ25 terletak pada sebelah ulara dari kotak AB'25. Kotak AA2S
memiliki struktur bata vang terdiri atas empat susunan bata pada dinding imurnya,
pada kedalaman 40 em dari DP kotak. Susunan bata ini memanjang utara-selatan.
Sebagian besar struktur bata tersebut terdapat dalam galangan kotak, Selain itu, terdapat
pula struktur bata pada kedalaman 91 cm. Tujuan pembuatan kotak AB'25 ini untuk
mengetahui batas panjang struktur vang terdapat pada dinding timur kotak AAZ5.
Struktur yang memiliki empat susunan bata ini memiliki permukaan struktur pada
kedalaman 40 cm dan berakhir pada kedalaman 60 cm dari DI" kotak.
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4.2.4.8.2 Keletakan

Kotak AA'25 terdapat pada Situs Umpak 18 yang merupakan Sektor Kedaton, Situs
Trowulan, Mojokerto. Kotak AB'25 terletak pada kuadran tenggara dari Sektor Kedaton.
Datum point kotak AA"25 yang terdapat pada patok barat daya memiliki jarak 48 meter
dari titik nol Sektor Kedaton. DP kotak AB"25 memiliki tinggi 39,43 meter dari permukaan
laut {dpl). Titkk pengukuran keletakan dan kedalaman (x, y dan z) temuan yang diukur
dari DP kotak memilliki tinggi dari permukaan tanah 30 em. DP kotak AB25 memiliki
ketinggian yang sama dengan DF kotak AA26 dan DF kotak AA25. Kesamaan DI ketiga
kotak ini diharapkan dapat mempermudah proses penggalian,

4.3.4.8.3 Proses Penggalian

Kotak AB'25 memiliki ukuran 200 cm x 200 cm. Kotak galian diberi patok pada setiap
sudutnya. Sistem Grid dipakai dalam penggalian kotak AB"25. Pada sistem grid ini tidak
seluruh permukaan kotak digali. Kotak diberi galangan selebar 25 cm pada setiap sisi-
sisinya sehingga kotak galian berukuran 150 cm x 150 em. Tinggi patok pada kotak galian
adalah 30 cm dari permukaan tanah. Kotak AB'25 terletak pada kuadran tenggara Sektor
Kedaton, Kondisi permukaan tanah kotak AB'25 relatif datar. Permukaan tanah sisi utara
lebih rendah 10 cm dari permukaan sisi selatan. Seluruh permukaan tanah kotak ini
ditumbuhi rumput taman.

Lot {1) memiliki tekstur tanah gembur. Tanah lot (1) bercampur dengan pecahan bata
kecil-kecil. IPada lot ini juga ditemukan batu kapur. Tanah pada akhir lot (1) memiliki
tekstur gembur dan warna menjadi gelap. Temuan pada lot (1) berupa fragmen-fragmen
bata, batu andesit, tembikar, dan séoneware. Lot (1) diakhiri pada kedalaman 60 cm dari
DF kotak. Permukaan akhir lot (1) terdiri dari sebaran pecahan bata. Terdapat bata utuh
pada kuadran barat daya pada kedalaman 49 cm dari DP kotak, berukuran 20 cm x 9 em.
Selain itu terdapat pula Hga buah bata besar (hampir utuh) pada kedalaman 53 an, 54
cm, dan 60 cm dari DFP kotak,

Kedalaman lot (2) 60 em dari DI kotak. Tekstur tanah pada lot ini gembur dengan
campuran pecahan bata. Pada lot ini fragmen bata dengan ukuran sedang (10-21 cm)
ditemukan dalam jumlah yvang banyak. Tekstur tanah berubah menjadi padat (padas),
dengan warna merah bata pada kedalaman 66 cm dari DP kotak. Pecahan bata yang
diternukan pada lot ini terdiri dari ukuran kecil, sedang dan besar. Selain itu, ditemukan
pula batu koral dan fragmen-fragmen tembikar. Lot (2) berakhir pada kedalaman 87 cm
dari DF kotak. Permukaan lot {2) terdiri dari temuan bata yang menempel pada dinding,
kotak dan terdapat tanah padas pada bagian tengah kotak gali. Bagian tanah padas
tersebut tidak diperdalam.

Permukaan lot (3) terdapat pada kedalaman 87 cm dari DP kotak. Permukaan lot
(3) memiliki tanah dengan tekstur padas pada bagian tengah kotak. Tanah padas ini
melintang barat-timur. Lot (3) dibuka hanya pada kuadran baral daya dan lenggara
pada sisi selatan tanah padas. Lot (3) memiliki tekstur gembur. Jenis temuan pada lot ini
berupa fragmen-fragmen bata sedang dan besar, tembikar dan bata terlalu masak (over
fired). Bata over fired tersebut ditemukan pada kedalaman 70 em dengan keletakan (122,25
cm) dari DP kotak. Jenis temuan Pﬁda lot 3 terdir dari batu koral, ﬁ_’agr:tt:n-fraﬁmﬂn
bata kecil, sedang dan besar, tembikar, stoneware, dan fragmen batu berdiameter kurang
dari 5 cm. Pada kedalaman 93 cm ditemukan tiga susunan bata horizontal membentuk
struktur. Lot (3) berhenti pada kedalaman 98 em.
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Kedalaman permukaan lot (4) adalah 87 em dari DP kotak. Permukaan lot memiliki
tekstur tanah padas pada bagian tengah kotak. Tanah padas ini membujur barat-timur.
Lot (4) dibuka pada kuadran barat laut dan timur laut pada sisi selatan tanah padas.
Termuan yang terdapat pada lot ini terdiri dari fragmen-fragmen bata sedang dan kecil
dan tembikar. Tekstur tanah pada lot (4) gembur, didominasi oleh temuan bata-bata besar.
Pada kedalaman 98 cm dari DP kotak ditemukan susunan bata horizontal membentuk
struktur. Lot (4) berakhir pada struktur bata tersebut.

Lot {5) dimulai pada kedalaman 98 cm. Permukaan lot (5) sebagian besar dipenuhi
oleh struktur bata, Pada kuadran tenggara terdapat permukaan tanah yang tidak ditutupi
struktur. Kuadran tenggara dari kotak AB"25 ind yang digali menjadi lot (5). Temuan yang
terdapat pada lot (5) berupa fragmen-fragmen
bata, tembikar, dan batu koral. Lot (5) memiliki
tekstur tanah yang gembur. Pada kedalaman
110 cm ditemukan susunan bata horizontal
membentuk strulctur, Struktur tersebut memiliki
enam susunan bata horizontal. Lot (5) berakhir
pada kedalaman 110 cm karena, seluruh
permukaan kotak gali telah dipenuhi struktur,

Pembukaan lot (6) bertujuan untuk melihat
batas selatan struktur yang tlerdapal pada
kedalaman 93 cm sampai 110 cm. Lot (6)
merupakan galangan sisi selatan kotak yang
digali sampai dengan kedalaman 110 cm.

Untuk penampakan keadaan akhir kotak
AB’25 lihat foto 9.21 pada Bab IX.
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4.2.4.9 Kotak AB"24
4.2.4.9.1 Alasan dan tujuan

Penggalian pada kotak AB'24 adalah untuk mencari batas strukiur bata yang terletak
pada kotak AB"25 yang memiliki kedalaman 98 cm dari DP kotak.

4.24.92. Keletakan

Kotak AB'24 terdapat pada Situs Umpak 18 yang merupakan Sektor Kedaton, Situs
Trowulan, Mojokerto. Kotak AB'24 terletak pada kuadran tenggara dari Sektor Kedaton.
Dratum point kotak AB'24 vang terdapat pada patok barat daya memiliki jarak 46 meter
dari titik nol Sektor Kedaton. DP kotak AB"24 memiliki tinggi 3943 m dari permukaan
laut (dpl). Titik pengukuran keletakan dan kedalaman (x, ¥ dan z) temuan pada kotak ini
diukur dari DP kotak yang memiliki tinggi dari permukaan tanah 30 em. DP kotak AB"24
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memiliki ketinggian yang sama dengan DI kotak AA26, AAZ5, AA'25, AB'25, dan AC'25,
Kesamaan DI keenam kotak ini diharapkan dapat mempermudah proses penggalian.

4.2.4.9.3 Proses Penggalian

Kotak AB'24 memiliki ukuran 200 cm x 200 cm. Kotak galian diberi patok pada setiap
sudutnya. Sistem prid dipakai dalam penggalian kotak AB'24. Pada sistem grid ini tidak
seluruh permukaan kotak digali. Kotak diberi galangan selebar 25 em pada setiap sisi-
sisinya sehingga kotak galian berukuran 150 emix 150 em. Tinggi I:mt{:k pada kotak gﬂliﬂ.ﬁ
adalah 30 cm dari permukaan tanah, Kotak AB°24 terletak pada kuadran tenggara Sektor
Kedaton. Kondisi permukaan tanah kotak AB'24 relatif datar. Permukaan tanah sisi utara
lebih rendah 10 om dari permukaan sisi selatan, Seluruh permukaan tanah kotak ini
difumbuhi rumput taman.

Lot (1) memiliki tekstur tanah gembur. Tanah (1) bercampur dengan fragmen-fragmen
bata kecil. Tanah pada akhir lot (1) memiliki tekstur gembur dan bercampur dengan
fragmen-fragmen bata. Temuan pada lot (1) berupa fragmen-fragmen bata, tembikar,
dan keramik, batu koral, serta gigi Bovidae. Lot (1) diakhiri pada kedalaman 54 cm dari
DP kotak. Permukaan akhir lot (1) terdiri dari rangkaian pecahan bata yang berada pada
dinding sebelah baral.

Lot (2) dimulai pada kedalaman 54 cm. pada kuadran barat daya banyak ditemukan
fragmen tembikar. Pada kedalaman 68 cm, tekstur tamah berubah menjadi padas
{tumbukan bata yang mengeras), dari yang sebelumnya gembur. Ditemukan fragmen
kendi yang berupa cerat pada kedalaman 60 em dari DI kotak. Fada kedalaman 60 cm
juga ditemukan vang kepeng vang berada pada kuadran barat daya. Di kedalaman 72
em ditemukan fragmen terakota yang diperkirakan merupakan fragmen miniatur atap
rumah.

Lot (2) berakhir pada kedalaman 76 cm, karena tekstur tanah yang berubah. Pada
kuadran barat daya, tekstur tanah dipenuhi oleh fragmen-fragmen genting yang
bertumpuk-tumpuk. Pada kuadran tenggara, timur laut, dan barat daya tanah menjadi
bertekstur padas berwarna merah bata. Temuan pada lot (2) berupa fragmen-fragmen
bata, genting, tembikar, terakota, batu koral, dan batu putih,

Kedalaman permukaan lot (3) adalah 76
cmdari DP kotak. Permukaan lot (3} tanahnya ==y
bertekstur padas dan gembur. Tekstur tanah : : |
yang gembur terdapat pada kuadran barat -
daya hingga tenggara. Sedangkan tanah |
bertekstur padas terdapat pada dinding ” ]/é:l\l
selatan kotak. Jenis temuan pada lot ini
berupa fragmen- en bata, tembikar, 4_ !
fragmen stonewvare, batu koral, nang kepeng. bj
Pada kedalaman 103 em ditemukan tiga /
susunan bata besar yang belum bisa I

I

diperkirakan apakah bata tersebut struktur |
vang intact, dan ke mana orientasinya. Lot —_—— P oY

(3) diakhiri pada kedalaman 103 cm. |
Untuk penampakan keadaan akhir et
kotak AB'24 lihat foto 9.22 pada Bab IX. ambar 458 Danah ketak A2,




Laporan:
Penelitian Arkeologl Terpadu Indonesia |

Oambar 4.59 Gambar 4,60
risan B-T dan eiratigrafi dinding wara kotsk AB'24. Insan 5-1 dan straligrafi dinding barat kotak AB'24,
4.2.4.10 Kotak AC'25
$.2.4.10.1 Alasan dan tujuan

Pemilihan kotak AC'25 ini didasarkan pada temuan struktur bata vang berada pada
kotak AB'25. Kotak AC"25 terletak di sebelah selatan kotak AB'25. Kotak AB'25 memiliki
struktur bata pada hampir seluruh permukaannya. Strukiur tersebut berada pada
kedalaman 93 em sampai dengan 110 om yang belum diketahui batas selatannya. Tujuan
pembukaan kotak AC'25 ini untuk mengetahui batas panjang struktur yang terdapat
pada kotak AB‘25,

4.2.4.10.2 Keletakan

Kotak AC'25 terdapat pada Situs Umpak 18 vang memupakan Sektor Kedaton, Situs
Trowulan, Mojokerto. Kotak AC'25 terletak pada kuadran tenggara dari Sekior Kedaton.
DP AA'25 yang terdapat pada patok barat daya memiliki jarak 48 meter dari titik nol
Sektor Kedaton.

DF kotak AC'25 memiliki tinggi 3943 meter dari permukaan laut (dpl). Titik
pengukuran keletakan dan kedalaman (x, v dan z) temuan yang diukur dari DP kotak
memilliki tinggi dari permukaan tanah 30 em. DP kotak AC'25 memiliki kelinggian yang
sama dengan DP kotak AB'25, AA26, AA'25 dan AA25. Kesamaan DP kelima kotak ini
diharapkan dapat mempermudah proses penggalian.

4.2.4.10.3 Proses Penggalian

Kotak AC25 memiliki ukuran 200 cm x 200 cm. Kotak galian diberi patok pada setiap
sudutnya. Sistem grid dipakai dalam penggalian kotak AC'25. Pada sistem grid ini tidak
seluruh permukaan kotak digali. Kotak diberi galangan selebar 25 cm pada setiap sisi-
sisinya sehingga kotak galian berukuran 150 cm x 150 cm. Tinggi patok pada kotak galian
adalah 30 cm dari permukaan tanah. Kotak AC'25 terletak pada kuadran tenggara sektor,
Kondisi permukaan tanah kotak AC'25 relatif datar. Permukaan tanah sisi barat lebih
rendah 10 cm dari permukaan sisi timur. Seluruh permukaan tanah kotak ini ditumbuhi
rumput laman.

Lot (1) memiliki tekstur tanah yang gembur. Temuan pada lot (1) berupa fragmen-
fragmen tembikar, bata, kaca, stoneware, seng, vang kepeng, selongsong peluru, dan batu
andesil. Fragmen-fragmen bata berukuran kecil (5-10 cm). Ketebalan bata-bata tersebut
kurang dar 5 cm dan yang ditemukan tidak memperlihatkan motif atau cap pada sisi
batanya.

Lot (1) berakhir pada kedalaman 54 em dari DP kotak. Pada akhir permukaan lot (1)
terdapat satu buah bata besar dengan ukuran 20 em x 21 cm,

Kedalaman awal lot (2) 56 cm dari DP kotak. Pada lot (2) tekstur tanah gembur.
Temuan pada lot (2) berupa fragmen-fragmen bata berukuran kecil dan besar, tembikar,
stomenpare, potongan seng, dan batu andesit.
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Lot (2) berakhir pada kedalaman 68 cm dari DP kotak. Pada akhir lot tanah memiliki
tekstur gembur dan tidak ditemukan temuan pada permukaannya.

Lot (3) dimulai pada kedalaman 68 cm. Temuan pada lot ini berupa fragmen-fragmen
bata berukuran kecil dan sedang, tembikar dan stoneware. i samping itu ditemukan
pula batu-batu andesit berdiameter kurang dari 10 cm maupun yang berdiameter 10-15
cm. Lot (3) berakhir pada kedalaman 118 cm.

Lot {(4) dimulai pada kedalaman 118 em dari DP kotak. Tanah pada lot (4) memiliki
tekstur gembur. Jenis temuan pada lot ini berupa fragmen-fragmen bata berukuran kecil
dan sedang, tembikar, dan stoneware. Selain itu ditemukan batu-batu andesit. Lot (4)
berakhir pada kedalaman 153 cm dari DP kotalk.

Lot {5) dimulai pada kedalaman 153 cm dari DF kotak. Lot (5) memiliki terkstur tanah
gembur. Jenis temuan pada lot ini berupa fragmen-fragmen bata berukuran kecil dan
sedang, tembikar, stoneware, dan artefak berbahan logam yang diperkirakan merupakan
mata kail dan paku. [} samping itu, ditemukan batu-batu andesit berukuran kecdil dan
besar.

Lot (5) berakhir pada kedalaman 166 cm. Fada dinding utara ditemukan susunan
bata membentuk struktur. Susunan bata ini terdiri dari empat susunan bata vertikal yang
berakhir pada kedalaman 167 cm.

Lot (6) dimulai pada kedalaman 167 em dari
DF kotak. Lot (6) memiliki tekstur tanah gembur,

i [ e _[| {yﬂ 1| Jenis temuan pada lot ini berupa fragmen-fragmen
:- bata, tembikar dan sfeneware. Lot (&) berakhir pada
y Bo -l kedalaman 195 om. Pada akhir lot ditemukan

susunan batu andesit. Susunan ini terletak pada
dinding utara yang terdiri dari tiga susunan bata.
Selain itu terdapat susunan tidak beraturan berupa
tujuh buah bata dan dua buah batu andesit besar
dengan diameter 44 cm.

Lot (7) merupakan galangan yang terdapat
pada sisi utara kotak gali. Galangan ini digali untuk
mengetahui batas selatan struktur yang terdapat
pada kedalaman 93 cm sampai dengan 110 cm.
Struktur tersebut masih menempel pada dinding

selatan kotak gali. Lot

Ll —

kedalaman 112 em.
Pada akhir kedalaman
belum diketahui batas
selatandari strukiurini.
Diperlukan pembuka-
an galangan sisi utara
dari kotak AC'25. Hasil

i pembukaan  lot  (7)
Gambar 4.62 Cambar 4.63 menemukan batas dari

Tl iy |m-'=ul|-ll|lr\.'l-h

e I T f’i_ {7} ﬂiEaH I:lal:la sampai

Irigan T-B dan stratigrafl dinding Irizam U-% dan straligrall dinding
selatan kotak AC 25, timur kotak AC'25. struktur yang terdapat

pada kotak AB'25 di
kedalaman 93 con sampai dengan 110 cm. Jenis temuan yang terdapat pada lot (7) berupa
fragmen-fragmen bata, tembikar dan stonetare.

Untuk penampakan keadaan akhir kotak AC"25 lihat foto 9.23 pada Bab IX.
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425 Sektor Kedaton, situs Umpak 18 (Utara)
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Pata 4.5
Saklor Kedaton, Skus Umpak 18 {Utara)

4.25.1 Kotak BH4
4.2.5.1.1 Alasan dan Tujuan

Alasan pembukaan kotak pada lokasi tersebut adalah mengacu pada singkapan
struktur bata vang sangat padat pada dinding kebun tebu vang berlokasi pada lahan
yang lebih rendah dari Situs Umpak 18. Pada lapisan tanah atas (dinding kebun tebu),
bata tidak teratur dan tidak memperlihatkan susunan struktur, sedangkan pada lapisan
2 meter dari permukaan tanah (Situs Umpak 18) susunan bata terstruktur rapi dan
memperlihatkan empat lapisan bata, Struktur bata tersebut kemudian ditarik garis luros
ke arah selatan {Situs Umpak 18) dan sejajar dengan timbunan tanah yang terdapat di
bagian barat laut Situs Umpak 18. Oleh karena gejala itu, maka kotak dibuka di atas
timbunan tanah. Tujuan pembukaan kotak adalah untuk mencari struktur bangunan,
DP kotak adalah titik barat daya kotak dengan tinggi 15 cm dari permukaan tanah. Titik
tertinggi terletak di barat daya, sedanghkan titik terendah terletak di timur laut dengan
gelisih 21 em dard DP,

4.2.5.1.2 Keletakan

Kotak BH4 terletak pada <isi utara Situs Umpak 18 yang berbatasan dengan (pagar)
kebun tebu. Bagian utara kotak adalah kebun tebu, bagian timur dan selatan kotak
adalah halaman Situs Umpak 18, sedangkan pada bagian barat kotak terdapat pagar
yang memisahkan Situs Umpak 18 dengan pemukiman warga. Dataran 5itus Umpak
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18 lebih tinggi sekitar 2,5 meter dibandingkan dataran kebun tebu. Kotak BH4 memiliki
permukaan tanah yang landai, karena terletak di atas gundukan tanah. Permukaan tanah
miring dengan sisi utara kotak lebih rendah dibandingkan sisiselatan. Seluruh permukaan
kotak ditumbuhi oleh rumput dan terdapat pohon Lamtoro di bagian tenggara kotak.

4.251.3. Proses Penggalian
Lot (P) berukuran 150 em x 150 ecm —
meter, Seluruh permukaan tanah ditumbuhi
rumput, Permukaan tanah pada Lot (I} F - = -
landai (miring). Bagian utara kotak lebih
rendah daripada bagian selatan, FPada Lot
(P) terdapat temuan lepas berupa pecahan-
ahan tembikar yang sangat kecil. Selain
ih: terdapat empat bata besar yang masih
tertanam di dalam tanah. Bata tersebut
tersebar di bagian barat laut, utara, dan

tengah lot.

Lot (1) dibuka dengan ukuran 150 em
x 150 cm. Lot (1) memiliki kedalaman 40
cm dari DP. Tanah pada lot (1) bertekstur
halus dan berwama cokelat muda (terang). '
Temuan padalot(1)adalah fragmen-fragmen = o

i

i

tembikar dan porselen. Pada kedalaman 8 —l

37,5 cm dari DF terdapat susunan bata yang

diperkirakan meru E.n strukiur (indikasi MM A0 P oo B0
struktur). Susunan bata tersebut berada di bagian barat laut kotak, berbentuk dua baris
yang membujur dari arah barat ke timur. Baris terdiri dari empat bata. Bata yang

berada paling barat menempel pada dinding kotak gali. Sedangkan baris kedua terdiri
dari tiga bata. [} antara baris bata pertama dan baris bata kedua terdapat bata-bata isian
(susunan tidak teratur).

Lot {2) dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 cm. Lot (2) memiliki kedalaman 76 cm
dari DPX Keadaan tanah pada bagian utara struktur (bata lapis ke-4) adalah berpasir,
bertekstur halus, gembur, dan berwarna cokelat muda (terang). Sedangkan keadaan
tanah pada bagian selatan struktur adalah padat (kompak) dan liat, serta berwama lebih
gelap (cokelat kehitaman}. Temuan pada lot (2) adalah struktur bata yang tersusun dari
empat lapis bata. Panjang sbruktur tersebut adalah 138 cm dan lebar struktur adalah 46
cm, dengan kedalaman dasar struktur (lapisan bata ke-4) adalah 64 cm dari DF. Orientasi
struktur adalah 275" {membujur dari timur ke barat). Pada kedalaman 61 cm dari DF,
ditemukan strukiur bata di bagian selatan kotak yang membujur dari arah barat ke
timur dengan orientasi 2%0°. Panjang struktur adalah 129 cm. Struktur tersebut hanya
memperlihatkan satu sisi saja, yaitu sisi utara. Sisi selatan masih tertutup tanah. Selain
itu terdapat temuan lepas berupa fragmen-fragmen tembikar, dan stoneware.

Untuk penampakan keadaan akhir kotak BH4 lihat foto 9.1 pada Bab IX.

+ 4 s
shi'm L] —I-

Gambar 4.65 Gambar 4,66
Irisan B-T dan straligrafi dinding utara kotsik BHY, Irisan S-U dan siratigrai dinding barst ketak BHE,
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4.2.5.2 Kotak BG4
4.25.21 Alasan dan Tujuan

Kotak BG4 merupakan ekstensi atau lanjutan dari kotak BH4 yang telah dibuka
sebelumnya. Tujuan dari Firmbukaan kotak i adalah untuk mencarn konteks dan
struktur bata yang telah ditermukan di kotak BH4. Selain itu, pembukaan kotak BG4 untuk
membuktikan perkiraan mengenai adanya struktur bata yang lebih tua dibandingkan
dengan struktur bata vang telah ditemukan di kotak BH4.

Kotak gali dibuka dengan menggunakan sistem grid, Ukuran kotak gali adalah 200
cm % 200 cm, dengan batas gali 150 cm x 150 em. Kotak dibatasi oleh tali kuning dan
empat patok Sedangkan batas gali dibatasi oleh tali putih. DP kotak adalah titik barat
laut kotak, DF terletak 15 cm dari permukaan tanah.

4.2.5.2.2 Keletakan

Kotak. BG4 terletak pada sisi utara Situs Umpak 18, Sektor Kedaton, Bagian utara
kotak merupakan kebun tebu, bagian timur dan selatan adalah halaman Situs Umpak
18, sedangkan bagian barat kotak dibatasi dengan pagar yvang memisahkan Situs Umpak
18 dengan pemukiman warga. Dataran Situs Umpak 18 lebih tinggi sekitar 25 meter
dibandingkan dataran kebun tebu vang terletak di sebelah utara kotak tersebut. Kotak
BG4 memiliki permukaan tanah vang landai, karena terletak di atas gundukan tanah.
Permukaan tanah miring, dengan sisi utara kotak lebih tinggl djbundinglmn sigi selatan.
Seluruh permukaan kotak ditumbuhi oleh rumput.

4.2.5.2.3. Proses Penggalian

Lot (P) berukuran 150 cm x 150 em dan merupakan gundukan tanah dengan kontur
landai. Pada lot (P) belum ditermukan temuan, baik temuan lepas maupun temuan inlack.
DI kotak gali adalah patok baral laut, DF tersebut sama dengan DP kotak BH4 dengan
ketinggian 15 cm dar permukaan tanah. Seluruh permukaan lot (P) ditumbuhi oleh
rumput.

Lot (1) berukuran 150 ¢m x 150 cm. Lapisan tanah pada lot (1) diperkirakan merupakan
tanah yang sudah terganggu (urukan), hal itu berdasarkan banyaknya fragmen-fragmen
bata yang letaknya sangat tidak teratur. Temuan pada lot (1) terdiri dari fragmen tembikar,
Lot (1) berthenti pada kedalaman 77 cm dari DP. Pada kedalaman tersebut belum ada
indikasi struktur. Namun,
semakin dalam semakin
banyak temuan tembikar
yvang diperoleh. Tanah
pada lot (1) terdiri dari
dua lapisan yang berbeda.
Lapisan a mengandung
kerikildanberstekitur halus,
sedangkan pada lapisan b
struktur tanahnya gembur
dan banyak ditemukan
sarang rayap. Warna tanah
|.‘|.idi1 laPiﬁﬂn a I:'I;'."IE'I'I;.‘I.I.'I'I..'IDE
lebih terang dibandingkan
dengan lapisan tanah b.

Lot {21  berukuran
150 cm x 150 cm dungun Foto 4.3 Kaadaan akhir kotak BG4,
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kedalaman 197 em dari DF. Kondisi tanah pada lot U—
(2) berpasir dan berwarna cokelat. Temuan yang
diperoleh pada lot (2) adalah fragmen-fragmen
tembikar, porselen, sfonetvare, dan bata. Selain itu, =l
ditemukan sebuah umpak kecil di sudut imur laut |7

;\cﬁ

|

yang berada pada kedalaman 38 cm dari DF. Pada
akhir lot (2) terdapat temuan bata yang tertanam
pada dinding selatan dan timur, sedangkan pada
dasar kotak tidak ditemukan adanya indikasi
temuan, baik temuan lepas maupun infuct.
Tanah pada lot (2) memiliki tekstur yang liat dan
berwarna cokelat pekat.
Kedalaman terakhir kotak BG4 adalah 197

cm dari DF. Namun, hingga kedalaman tersebut 5—-|.J
tidak ditemukan adanya temuan berupa struktur.
Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa struktur
bata yang terdapal pada kotak BH4 tidak memiliki persambungan ke arah selatan. Selain
itu, dapat diketahui apabila pada kedalaman hingga 70 cm tidak ditemukan adanya
strukiur, maka pada wilayah tersebut tidak terdapat struktur bata yang berusia lebih
muda dibandingkan temuan strukiur yang ditemukan hampir di seluruh Sektor Kedaton.
Kemungkinan temuan struktur masih terdapat pada kedalaman yang lebih dalam lagi.

i
— e — e | ]
1

iy

Garmbar 467 Denah kolak BG4,

4 4 LLB3b B

sambar 4.68 Gamhar 4,60
Irisan T-B dan stratigrafi dinding sefatan kotak B4, Irisan S-U dan stratigrafi dinding baral kotak BG4,
4.2.5.3 Kotak BF12
4.25.3.1 Alasan dan Tujuan

Penggalian kotak BF12 dilakukan karena adanya singkapan strukturbatu bata dengan
tinggi strukitur 100 em dan panjang 30 cm pada dinding pagar luar sebelah utara Situs
Umpak 18. Selain itu terdapat pula singkapan fragmen-fragmen tembikar, Permukaan
tanah pada kotak BF12 tidak datar melainkan berupa gundukan tanah yang menonjol di
bandingkan daerah sekeliingnya.

4.2.5.3.2 Keletakan
Kotak BF12 terletak di Situs Umpak 18, di bagian utara Sektor Kedaton. i sebelah
utara kotak terdapat kebun tebu dengan perbedaan linggi permukaan tanah 2 meter
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lebih rendah dari Situs Umpak 18, Sebelah timur bagian utara berupa areal kebun tebu,
sedangkan sebelah timur bagian selatan merupakan Situs Umpak 18. Sebelah selatan
terdapat wmpak batu sebanyak 18 buah. Sebelah barat, di luar pagar Situs Umpak 18
terdapat bekas galian pembuatan batu bata. Kondisi permukaan kotak cenderung
bergelombang dengan adanya gundukan-gundukan tanah. Permukaan kotak hanya
ditumbuhi rerumputan dan beberapa tumbuhan perdu.

4.2.5.3.3, Proses Penggalian

DP kotak BF12 tingginva 40,57 cm dar permukaan tanah. Permukaan tanah lot (P)
berupa gundukan tanah yang ditumbuhi tumbuhan perdu pada bagian tengah dan utara
kotak galian, sedangkan rumput mendominasi di sekeliling tanaman perdu tersebut.

Lot (1) digall di seluruh bagian kotak, dengan ukuran 150 cm x 150 cm. Pada lot
ini fidak ditermukan struktur bangunan dan hanya ditemukan temuan lepas berupa
fragmen-fragmen batu bata kecil, tembikar, dan genteng. Semua artefak ditemukan
secara menyebar/acak dan tidak terkonsentrasi pada kotak ekskavasi, Proses ekskavasi
yang dilakukan pada lot (1) mencapai kedalam 20 cm.

Lot {2) digali dengan kedalaman 70 cm dari DF Pada kedalam 60 cm dari DF terdapat
temuan lepas berupa batu bata yang tidak beraturan yang jumlahnya semakin banyak
dibandingkan pada lot (1). Temuan batu bata tersebut terkonsentrasi pada dinding
bagian utara. Selain itu, ditemukan beberapa sarang rayap di sekitar dinding bagian
utara. Keadaan tanah pada lot (2) memiliki warna cokelat dengan tekstur yang halus,
Temuan pada lot (2) berupa fragmen-fragmen batu bata, tembikar dan terakota.

Pada lot (3), di kedalaman 80 em dari DF, masih ditemukan beberapa temuan lepas
berupa fragmen-fragmen batu bata yang terkonsentrasi, meskipun tidak sebanyak seperti
pada Jot (2). Pada kedalaman 138 cm pada bagian dinding kotak galian terdapat struktur
batu bata yang tidak beraturan, terutama terkonsentrasi pada bagian dinding utara. Jenis
tanah pada lot (3) masih sama seperti pada lot (2), yaitu berwama cokelat dan memiliki
tekstur yang halus, Temuan pada lot (3) berupa fragmen-fragmen batu bata, tembikar,
terakota dan keramik.

Lot {4) digali hingga mencapai kedalaman 175 cm. Kondisi tanah dan tekstur lot (4)
belum mengalami perubahan dari lot sebelumnya, yaitu masih berwarna cokelat gelap
dengan banyaknya runtuhan batu bata vang
terkomsentrasi dan ditemukannya fragmen- m
fragmen tembikar, vang kepeng, terakota -an .
dankeramik Padakedalaman 145cm dariDP '- |
terdapat konsentrasi temuan terakota yang ——— ¥ |

mencapai ketebalan 5 cm dan memanjang di \’HD —I

bagian dinding timur laut sepanjang 20 cm. s |

Setelah penggalian mencapai kedalaman e |

164 emi dari DP ditermmukan strukbtur bata ] aun L"
|

|

f—
_|_
£

|
yang berada di bagian dinding utara yang _ : ’
terdiri atas tiga lapisan. Penggalian Lot (4) _ . I
dihentikan pada kedalaman 175 cm dari DP -
sehingga kedalaman pada lot (4) adalah 37 |
cm dari batas lot {3). ey |
Lot (5) masih meneruskan Iot '
sebelumnya. kondisi tanah pada lot (5) T
mengalami perubahan, yaitu tanahnya lebih Gambar 4 70 Denzh kotak BF12
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padat dan sedikit bercampur dengan batu kerikil. Temuan pada lot (5) berupa fragmen-
fragmen terakota, batu bata, tembikar, keramik, tulang binatang dan gigi geraham.
Struktur bata yang ditemukan pada lot (5) terdiri dari enam lapisan batu bata dengan
ukuran ketebalan 46 em, panjang 105 cm dan lebar 63 cm. Struktur bata tersebut terdapat
pada dinding bagian utara. Kedtebalan lot (5) adalah 30 cm atau kedalaman akhimya
adalah 205 cm dari DF.

Kemungkinan struktur yang ditemukan pada kedalaman 185 cm adalah tembok
pembatas antar bangunan. Hal ini juga didasarkan atas beberapa termuan struktur serupa
pada kotak lainnya.

Untuk penampakan keadaan akhir kotak BF12 lihat foto 9.3 pada Bab LX,

%]

b
s

Gambar 4.71 Gambar 4,72
lrisan B-T dan raligrali dinding wara kolak BF12. Irisan S-U) dan slrabigraf dinding barat kotak BF 12
4.2.5.4 Kotak BG11
3.2.5.4.1 Alasan dan Tujuan

Alasan pembukaan kotak BG11 adalah untuk mengetahui orientasi struktur batu bata
yang ditermukan pada kotak BF12 dengan arah orientasi ke barat dan juga adanya temuan
batu bata yang tidak terstruktur (berantakan) yang tersingkap pada bagian dinding utara
BF12 (dinding barat daya-timur laut) vang kecenderungan temuannya konsentrasinya
mengarah ke sisi utara dari kotak BF12.

4.2.5.4.2 Keletakan

Kotak BG11 terletak di Situs Umpak 18, Sektor Kedaton bagian utara. Di bagian barat
Kotak BG11 terdapat kotak BH4 dan BG4, di bagian timur sisi utara berbatasan dengan
kebun tebu, sedangkan sisi selatan merupakan bagian Situs Umpak 18, di bagian utara
terdapat kebun tebu dengan singkapan batu bata pada tebing yang membatasi kebun tebu
dan Situs Umpak 18, dan di bagian selatan yang merupakan Situs Umpak 18 terdapat
Umpak 18.

4.2.5.4.3 Proses Penggalian

Lot (P) kotak BG11 adalah seluruh permukaan kotak (150 cm x 150 em) dengan acuan
DP dari kotak BF12 yang tingginya 40,57 cm dari permukaan tanah. Permukaan tanahnya
didominasi oleh rumput serta kondisi tanahnya relatif datar. Lot (1) digali seluruh
permukaan kotak dengan kedalaman akhir 85 em dari DF. Tanah pada lot (1) gembur,
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berwarna cokelat dan terdapat pecahan- U _J_
pecahan batu bata yang tidak beraturan. | 0

FPada lotini diternukan adanya struktur batu
bata pada dinding barat yang berorientasi —_ '

utara-selatan. Pada dinding bagian utara é | Igﬂl | L-l

ditemukan batu andesit yang membentuk 5 .
seperti mamiveld! dengan orientasi timur- |

barat. Selain temuan berupa struktur batu l wal : (e | '4'
bata dan batu andesit juga ditemukan e I
lapisan menyerupai maarveldi. : i

Lot {2) terus melanjutkan lot (1). Warna
tanah untuk lot (2) pada awalnya berwarna
cokelat terang kemudian berangsur-angsur e i
menjadi cokelat gelap dengan kondisi —1—
tanah gembur, Penggalian pada lot (2) ini -
tidak ditemukan adanya strukiur yang
baru, hanya berupa struktur lanjutan dari Caatca S Daneb ol DO
lot (1). Adapun temuan lepas pada lot (2)
sangat bervariasi meliputi fragmen-fragmen batu bata, tembikar, terakota, keramik, dan
uang kepeng. Penggalian lot {2) ini dihentikan pada kedalaman 130 em dari DP.

Untuk penampakan keadaan akhir kotak BG11 lihat foto 9.2 pada Bab IX.

« &0 L1
sbarf;

Gambar 4.74 (Bambar 4.75
Irisan B-T dan atrafigrefi dinding utsra kotak BG11, Irizan 5-U dan stratigrafi dinding barat kotak BG11.

4.2.5.5 Kotak AZ19
4.2.5.5.1 Alasan dan Tujuan

Penggalian yang dilakukan pada kotak AZ19 didasarkan atas struktur bata yang
terlihat pada lapisan tanah di sebelah utara Situs Umpak 18 dan banyaknya sebaran
fragmen tembikar dan terakota yang berukuran 3 — 4 cm di daerah yang sama. Hal ini
bertujuan untuk menelusuri struktur bata yang diperkirakan dapat ditemukan di daerah

pertengahan antara Umpak 18 dengan batas pagar keliling situs.

4.25.5.2 Keletakan
Eotak AZ19 berada di sebelah utara 5itus Umpak 18. Umpak 18 terletak di selatan
kotak ini, jaraknya 10,8 meter. Kotak ini dibatasi oleh pagar keliling dengan jarak: utara

i
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14 m, timur 27,78 m, barat 40,4 m dari pagar keliling, Permukaan tanah pada kotak gali
cenderung bergelombang, sebelah utara lebih tingpi dari sebelah selatan. Di sekeliling
kotak ditumbuhi dengan tumbuhan rumput dan beberapa jenis pohon yang cenderung
terkonsentrasi pada sisi utara, sedangkan sisi selatan tumbuhan rumput dan tumbuhan
lainnya cukup terawat. Selain itu, temuan lepas berupa bata dan fragmen gerabah lebih
banyak ditemukan di sebelah utara Situs Umpak 18.

4.2.5.5.3 Proses Penggalian

Penggalian menggunakan metode ekskavasi grid, dengan teknik lot, dengan ukuran
kotak 200 cm x 200 cm dengan lebar galangan sebesar 25 cm pada bagian pinggir kotak.
Lot (P) berukuran 150 cm x 150 cm dengan kedalaman 20 em dari DF.

Lot (1) vang digali mencakup keseluruhan batas galian, vaitu 150 cm x 150 cm.
dengan kedalaman kotak 40) cm dari DP. Lot ini digali atas referensi struktur bata yang
terlihat pada lapisan tanah di sebelah utara situs umpak. Keadaan tanah pada kotak
ini memiliki wama cokelat cerah, kering, dengan tekstur yang kasar. Setelah dilakukan
penggalian, pada kotak terdapat temuan bata yang tidak beraturan. Hal ini dijumpai
hingga kedalaman kotak galian 20 ¢m dari permukaan. Selama proses pengealian banyak
temuan lepas antara lain fragmen-fragmen tembikar, porselen, dan stoneware. Pada
kedalaman 36 cm dari DP ditemukan tumpukan bata yang mengindikasikan adanya
struktur di bawahnya.

Lot (2) digali seluas 150 cm x 150 cm. Tumpukan bata padabagian dasar lot(1) diangkat.
Tujuannya adalah untuk menampakkan temuan tumpukan bata yang ditemukan pada
dasar lot (1). Tanah pada permukaan lot {2) masih sama dengan pada lot (1), tetapi pada
kedalaman 47 cm dari DF, wama tanah masih berwarna cokelat cerah namun lebih
basah dan teksturnya lebih halus dari tanah lot sebelumnya. Selain terjadi perubahan
keadaan tanah, jumlah temuan pun bertambah banyak dan ukurarnmya relatif lebih besar
dibandingkan dengan lot (1). Pada kedalaman 51 cm ditemukan konsentrasi fragmen
tembikar yang berukuran relatif besar di bagian barat kotak. Kedalaman lot (2) adalah 64
cm dari DE, dengan kata lain ketebalan lot (2) adalah 24 ¢m,

Lot (3) digali seluas 150 x 150 cm, dengan tujuan untuk mencari temuan struktur
bata. Warna tanah pada lot ini adalah cokelat tua dengan tekstur halus. Pada kedalaman
74 cm dari DF, keadaan tanah mulai berubah, vaitu berwama cokelat kemerahan, lebih
gelap dibandingkan lapisan tanah pada lot (3), dengan tekstur yang sama. Temuan pada
lot (3) lebih banyak dibandingkan dengan temuan pada lot (2), terutama berupa fragmen
tembikar bagian bibir. Selain itu, juga ditermukan variasi temuan yang tidak ditemukan
pada lot sebelumnya, seperti fragmen-fragmen tulang dan gigi, logam, dan vang kepeng.
Penggalian berhenti pada kedalaman 92 cm dari DF atau dengan kata lain ketebalan lot
(3) yaitu 32 em. Pada kedalaman akhir, terdapat perbedaan lapisan tanah, yaitu antara
tanah dengan keadaan cokelat kemerahan dengan tanah yang lebih gelap pada bagian
dasar lot (3).

Lot (4) digali dengan tujuan yang sama, yaitu mencari struktur bata pada kotak AZ19
ini. Tanah lot (4) terdapat dua jenis warna tanah, yaitu berwarna cokelat kemerahan dan
cokelat kehitaman. Tanah berwarna hitam makin menyebar pada akhir penggalian lot
(4). Pada lot ini juga terdapat temuan lepas seperti pada lot sebelumnya. Kedalaman lot
{4) adalah 137 em dard DP.

Lot (5] digali dengan tujuan yang masih sama dengan sebelumnya, yaitu mencari
struktur bata. Tanah pada lot ini berwama cokelat kehitaman dengan tekstur agak halus.
Tanah ini jelas berbeda dengan tanah pada lot (4). Pada kedalaman 162 cm, pada sisi barat
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laut ditemukan arang dan tulang, Selain itu, ditemukan gigi geraham pada kedalaman
yang berbeda yaitu 1895 cm. Pada kedalaman 170-180 om ditemukan banyak fragmen
tulang, tembikar (badan, bibir, dasar, dan karinasi), porselen, stongroare, logam, terakota
dan arang. Pada kedalaman 189 cm ditemukan endapan tanah merah (untuk selanjutnya
disebut dengan lapisan maaiveldt) yang memanjang dari utara ke selatan di sebelah
barat kotak. Sedangkan di sebelah timur kotak terdapat sebaran fragmen tulang. Pada
kedalaman 210 cm dari DP kotak ditemukan bata yang berstrukiur pada sudul tenggara
dengan arah orientasi 110° dari utara. Lot (5) terdiri dari dua kedalaman. Pertama, adalah
lapisan mamiveldt yang memiliki kedalaman 189 cm, endapan ini memiliki ketebalan pada
gisi utara 13 cm, sisi tengah 10 em dan sisi selatan sebesar 11,5 e Titik kedalaman lapisan
ini pada sudut barat laut yaibu 177 cm. Pada sudut barat daya sedalam 173 cm, pada sisi
timur bagian utara lapisan sedalam 172 cm dan sisi timur bagian selatan sedalam 175 cm.
Kedua, lapisan yang pada kedalaman 210 cm terdapat struktur bata yang berorientasi
pada 11(F dari arah utara. Kedalaman lot (5) adalah 210 cm dari DF.

Lot (6) digali berbentuk persegi panjang yang berada pada sisi timur kotak, yaitu di
daerah luar dari lapisan maqiveldi. Pada bagian tengah lot (6) terdapat struktur bata yang
memanjang dari timur sampai bagian tengah lapisan maaiveldt. Pada lot ini direncanakan
untuk menggali hingga terlihat dasar struktur bata, sedangkan pada lapisan maaiveld?
dibiarkan untuk dirapikan permukaan atasnya agar dapat dilihat jelas, Keadaan tanah
pada kotak ini masih sama dengan lot sebelumnya, namun pada kedalaman 245 cm
pada sisi utara struktur, tanah mulai berubah menjadi halus dan berwarna keabu-abuan
dengan kombinasi pasir. Teruan lepas di sini adalah fragmen-fragmen bata dan tembikar
dengan jumlah yang lebih sedikit dari lot sebelumnya dan sudah tidak intuct lagi. Pada
kedalaman sekitar 14 cm dari batas atas lot (6) mulai ditemukan gerabah yang bertekstur
halus. Sebelumnya, pada sudut tenggara ditemukan fragmen kaki porselen berwama
putih. Pada umumnya fragmen bata ditemukan di sebelah selatan kotak dan fragmen
tembikar ditemukan di sebelah utara Pada sisi selatan struktur sedikitditemukan fragmen
tembikar, namun pada sisi utara fragmen tembikarnya lebih banyak. Fragmen tulang
juga ditemukan pada sisi utara strukiur bata. Bata vang terdapat pada lapisan muaaipeldi
diangkut dan proveniencenya yaitu kedalaman 186 cm dari DF, &0 cm dari dinding selatan
dan 67 cm dari dinding barat. Kedalaman lot (6) adalah 257 cm dari DP.

Lot (7) digali berbentuk persegi panjang yang berada pada sisi timur kotak yaitu hanya
berada di daerah luar dari lapisan maaiveldt, Fada bagian tengah lot (7) masih terdapat
struktur bata yvang memanjang dari timur sampai bagian tengah lapisan maaiveldt.
Warna tanah pada lot (7) terbagi menjadi dua yaitu tanah cokelat tua dengan tekstur
halus dan cokelat keabu-abuan (seperti tanah lempung) dengan tekstur halus dan basah.
Tanah berwarna cokelat dapat ditemukan di sebelah utara lapisan maafveld!. Temuan di
sini lebih sedikit dibandingkan dengan temuan pada lot {6), baik temuan pada dinding
maupun temuan pada saat penggalian. Pada kedalaman 265 cm dari DFP ditemukan
fragmen tembikar yang menempel pada dinding barat di bawah bagian lapisan mariveldt.
Posisi fragmen tembikar dari dinding selatan adalah 53 cm dan dari dinding barat 95 cm.
Tembikar pada umumnya terkonsentrasi pada dinding utara. Penggalian lot {7) berakhir
pada titik terdalam 287 c¢m dari DP.

Lot {B) merupakan setengah dari lot (7), tepatnya di utara kotak. Struktur bala yang
membujur dari imur ke barat merupakan pembatas lot ini, sedangkan lapisan maaiveldi

akan tetap dipertahankan. Hal ini dilakukan untuk mencari panjang strukbur yvang
memanjang dari arah timur ke lapisan maaiveldt dan struktur di dinding timur. Wama

tanah pada lot (8) adalah cokelat tua, basah dan bertekstur kasar. Tanah ini berbeda
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dengan tanah lot sebelumnya, Pada lot ini banyak ditemukan pecahan bata, fragmen
tembikar, terakota, dan fragmen tulang. Kedalaman terakhir lot {8} yaitu 303 cm dengan
permukaan yang rata dan tidak tampak temuan apapun di permukaannya.

Lot (9) digali berbentuk persegi, yang merupakan setengah dari lot (7), khususnya
di selatan kotak yang tepatnya berada di samping lot (8). Struktur bata yang membujur
dari tmur ke barat merupakan pembatas lot ini, sedangkan lapisan magfveldt akan tetap
dipertahankan dengan tujuan vang sama dengan lot sebelumnya. Tujuan lainnya adalah
untuk melihal variasi temuan pada sisi selatan kotak untuk dibandingkan dengan temuan
lot (8). Kondisi tanah pada lot (9) ini terdiri dari dua jenis tanah, yaitu tanah cokelat
kehitaman dan tanah berwarna keabu-abuan yang biasa dinamakan tufa, Pada kedalaman
255 cm dari DF, tanah tufa tersebut mulai terlihat menyebar hingga pada kedalaman
terakhir yaitu 292 an. Temuan pada lot {Y) berupa fragmen-fragmen bata dan tembikar,
serta struktur bata yang masih tersusun setinggi sekitar 1 meter yang membentuk huruf
L sepanjang kira-kira 60 cm. Kedalaman lot (9) adalah 292 em dari DR

Lot (10) digali berbentuk persegi, yang merupakan lanjutan dari (9). Hal ini dilakukan
untuk mengetahui dasar struktur bata yang ditemukan pada dinding kotak sebelah
selatan. Batas lot 10 ini sama dengan lot sebelumnya. Setelah kedalaman 320 em tanah
lebih banyak bercampur dengan air dan juga terdapat campuran seperti arang, namun
terlihat halus atau samar-samar. Temuan yang dihasilkan adalah fragmen tembikar
namun jumlahnya sangat sedikit. Struktur pada kedalaman 307 cm berubah polanya
menjadi bulat, Setelah digali, struktur itu ternvata sebuah sumur dengan kedalaman
permukaan air dari DP 345 cm, dari struktur bata yang melingkar ke DP sekitar 307 cm
dan diameter lubang sumur sekitar 57 cm, Jumlah lapisan bata yang berbentuk kotak
berjumlah 19 lapis. Ketinggian permukaan air sumur yaitu 36,81 dpl dan bibir sumur
38,16 dpl. Kedalaman lot (10) adalah 345 cm dari permukaan air.

Untuk penampakan keadaan akhir kotak AZ19 lihat foto 9.4 pada Bab IX,

Gambar 4.78 Denah kotak AZ19,
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(Samibar 4.7
kisan 5-U dan stratigralf dinding barat kotak AZ19,

{Gembar 4,77
Irizan B-T dan sbratigrafi dinding utafa kolak AZ19.

4.2.5.6 Kotak AY19
4.2.5.6.1 Alasan dan Tujuan

Kotak AY19 dipilih sebagai kotak galian karena adanya struktur bata yang ditemukan
pada dinding selatan AZ19, lot (6), dan terlihat seperti sudut dari sebuah bangunan.
Selain itu, terdapat lapisan bata yang tampaknya merupakan maniveldt (lantai tanah yang
dikeraskan) yang memanjang dari utara ke selatan, Diasumsikan bahwa struktur tersebut
merupakan sudut dari suatu bangunan yang akan ditemukan di kotak AY19, sedangkan
lapisan magiveldt akan berlanjut ke sisi barat yang memanjang dari utara ke selatan pada
kotak AY19.

4.2.5.6.2 Keletakan

Kotak AY19 berada di sebelah utara Situs Umpak 18. Kotak ini dibatasi oleh pagar
keliling situs, batas utara berjarak 16,34 meter dari pagar keliling, timur 27,78 meter dari
pagar keliling, barat 40,4 meter dari pagar keliling, dan selatan 10,8 meter dari umpak
batu.

4.2.5.6.3 Proses Penggalian

Fenggalian menggunakan metode ekskavasi grid, dengan teknik lot, dengan ukuran
kotak 200 cm x 200 em yang menyisakan galangan sebesar selebar 15 cm. Dengan
demikian, kotak yang digali adalah 150 em x 150 em.

Fembuatan lay out kotak gali diawali dengan pemasangan patok DP di sebelah Hmur
taut yang dilanjutkan dengan pemasangan patok di sebelah tenggara. Setelah patok
terpasang dilanjutkan dengan pemasangan paku seng di setiap patok, lalu dilanjutkan
pemasangan tali kuning dan tali putih. DF pada kotak ini berada pada ketinggian 20 cm
dari permukaan tanah dan berada pada sudut timur laut.

Lot (F) yang berukuran 150 cm x 150 cm, permukaan tanahnya merupakan
tanah wrukan. Hal ini dapat diketahui dari keadaan fragmen tembikar vang tersebar.
Permukaannya ditumbuhi rerumputan yang tumbuh tidak teratur di atas tanah yang
berkontur tinggi pada bagian tengah kotak. Terdapat temuan lepas seperti fragmen-
fragmen tembikar dan sedikit genteng,.
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Lot (1) luasnya 150 cm X 150 cm dan dibuka |
dengan tujuan untuk mencari sambungan e
struktur bata vang terdapat di kotak kotak AZ19
yang terletak di sebelah utara kotak A¥19. Tanah
pada lot (1) berwarna cokelat cerah, kering, ¥
dengan tekstur yang kasar. Lapisan tanah ini L %
merupakan tanah urukan dengan ketebalan —!_ i .. _ _Jr
yvang hampir sama dengan lapizan pada kotak \

AZ19, Mulal kedalaman 42 em  ditemukan I|
beberapa batu andesit dan bata, Konsentrasi '
fragmen tembikar di sudut barat daya berada L ,)I
pada kedalaman 65 cm dari DP. Selain itu,
di kedalaman &3 cm dari DP terdapat bata
bersusun dua yang melintang atau menonjol

G

Gambar 4.79 Densh kolak AY18

dengan ukuran yang tersingkap yaitu
panjang 28 cm, lebar 19 cm dan tebal
6 cm. Kedalaman lot (1) adalah 120 em
dari DI dengan ditemukannya lapisan
magiveldt pada bagian timur laut kotak.

Penggalian lot (2) bertujuan untuk
mengetahui  tebal lapisan maaieldt.
Pada kedalaman 169 cm dari DP kotak
ditemukan lapisan masiveldt  yang
memanjang dari barat ke tmur pada
dinding utara dan utara ke selatan
pada dinding timur. Warna: tamah lot
ini adalah cokelat tua dengan tekshur

: halus. Adapun temuan yang terdapat
Fole 44 Keadean akhir katak AY19 pada lot (2) adalah fragmen-fragmen
terakota (genteng dan kerpus), tembikar
{bibir, tepian, badan), bata, arang dan tulang. Lot
{2) diakhiri pada kedalaman 169 cm.

Penggalian lot (3) bertujuan untuk mengetahui _P—d'""'——n— —F
larmjutan struktur bata yang ditemukan pada kotak Gy [ e s e
AZ19, dan diharapkan pada kedalaman yang (- L A S -
sama ditemukan lanjutan struktur tersebut. Tanah Lt L
pada lot (3) berwarna cokelal kehitaman dengan 5
tekstur halus dan abu-abu dengan tekstur halus. e a ey —— L
Tanah berwarna cokelat kehitaman ini ditemukan 4
sebelum tanah berwama abu-abu (tuff). Temuan * s
pada lot ini adalah fragmen-fragmen tembikar = —
(bibir, tepian, badan, dasar dan karinasi), storneware, :
porselen, terakota (genteng dan karpus), bata, :q
tulang, dan arang. Ukuran bata yang ditemukan s ;
memiliki ketebalan 2-3 em dan lebar 8-13 em. Titik s éar:r'lt;ar.-iﬂ:\l
kedalaman terakhir lot (3) adalah 240 comn dari DP Irizan B-T dan straligrafi dnding
kotak dan ketebalan lot (3) adalah 71 cm. udara kotak AY19,




Gambar 4.81
Irisan S-U dan stratigrafi dinding barat kotak AY 18,

4.2.5.7 Kotak AZ20
4.2.5.7.1 Alasan dan Tujuan

Kotak AZ20 dipilih sebagai kotak galian untuk mengetahui apakah struktur bata
vang terletak di sudut tenggara kotak AZ19 berlanjul pada kotak AZ20.

4.2.5.7.2 Keletakan

Kotak AZ20 memiliki jarak dengan pagar keliling Situs Umpak 18 ke arah utara 14,34
m, ke arah timur 25,78 m, ke sebelah barat 42,4 m, dan ke arah selatan 10,8 meter dari
umpak batu.

Keadaan kotak gali, pada permukaan tanah cenderung datar, kemiringan permukaan
lebih cenderung rendah dari patok barat daya, vegetasi cenderung rata dengan tumbuhan
rumput liar, serta temuan lepas berupa fragmen-fragmen bata dan gerabah.

4.2.5.7.3 Proses Penggalian

Lot (P) Kotak AZ20 digali pada seluruh permukaan kotak gali. Vegetasi yang
ditemukan di atas permukaan lot ini, berupa rumput liar yang terkonsentrasi di sebelah
utara kotak. Selain itu, ditemukan sebaran fragmen-fragmen bata dan tembikar. Lot (1)
digali seluruh permukaan kotak gali dan ditemukan banyak fragmen bata dan tembikar.
Penggalian pada kotak ini dihentikan pada kedalaman 50 em.

Lot (2) digali untuk melanjutkan penggalian pada lot (1), Warma tanah pada lot (2)
yaitu cokelat terang dengan tekstur kasar, sedangkan pada sekitar kedalaman 64 cm dari
DP kotak tanah berwarna cokelat gelap, bertekstur agak halus dan lembab. Temuan pada
lot (2) yaitu berupa fragmen-fragmen porselen, tembikar, terakota, bata dan kepeng.
Kedalaman terakhir lot (2) vaitu 80 em dari DI kotak.

Lot (3) digali meneruskan lot (2). Pada kedalaman 1 meter, di kuadran tenggara
ditemukan fragmen tembikar dan kepeng. Fragmen-fragmen tembikar ini terkonsentrasi
dan ukurannya besar. Pada dinding barat lot (3) ditemukan fragmen yang menyerupai
alat cetak kepeng pada kedalaman 75 cm. Selain itu, pada dinding selatan kuadran barat
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daya ditemukan fragmen kayu. Temuan lainnya yaitu logam yang menverupai anting.
Temuan pada kuadran Hmur laut berupa fragmen porseélen menyerupai Hgur hewan
berwarna hijau. Pada kedalaman 100 cm dari DP kotak mulai banyak temuan fragmen
bata. Lot (3) ini berakhir pada kedalaman 120 cm dengan kondisi tanah lembab, agak
gembur ditambah komposisi pasir halus.

Lot (4) tetap meneruskan lot (3). Pada lot ini banyak temuan gerabah dan bentuknya
bervariasi, Di samping itu, temuan fragmen bata semakin banyak dan tidak beraturan.
Pada kuadran timur laut ditemukan ukel, fragmen kepeng, serta sebuah butiran berwarna
biru yang disinyalir manik-manik. Pada kedalaman 147 cm dari DP kotak, ditemukan
fragmen tembikar yvang terkonsentrasi pada dinding utara dan timur kuadran timur
laut. Diternukan juga beberapa fragmen genteng dan bata bermotif. Lot (4) diakhiri
pada kedalaman 145¢m dengan warna dan struktur tanah telah berubah lebih gelap dan
hialus.

Pada kedalaman 160 cm di lot (5) ditemukan sebuah fragmen logam yang ditengahnya
terdapat hiasan seperti batu (kemungkinan jenis bahan dari batu obsidian), Pada
kedalaman berikutnya terdapat konsentrasi fragmen-fragmen tembikar dan tulang di
sisi utara, Warna tanah cokelat dan agak kehitaman (dimungkinkan pernah ada aktivitas
pembakaran) serta teksturmya halus. Temuan fragmen tulang tersebut merupakan tulang
binatang. Hasil temuan yang ada pada lot (5} sampai kedalaman 1584 em adalah fragmen-
tragmen tembikar, stonmeware, porselen, logam, babu, arang. dan tulang

Lot (6) meneruskan lot sebelumnya. Pada kedalaman 233 cm, warna tanah mulai
kelihatan ada perubahan dari warna tanah yang tadinya cokelat agak kehitaman dan
bertekstur halus menjadi warna agak abu-abu, sedangkan telstur tetap tidak berubah,
yaitu tekstur tanah halus dan sedikit pekat. Dengan adanya perubahan warna tanah
tersebut, maka penggalian lot (6) ind dibentikan dan akan berlanjut ke lot berikutnya, Lot
(6) berakhir pada kedalaman 230 cm.

Lot (7) meérupakan bagian sisi barat daya kotak dengan panjang 73 em dan lebar
45 cm. Warna tanah pada permukaan lot (7) cokelat gelap (abu-abuj bertekstur halus
(serenis tanah lempung). Pada kedalaman 239 cm ditemukan sebuah fragmen terakota
menyerupai figur, dan pada kedalaman yang sama ditemukan fragmen tembikar dan
tulang. Penggalian dilanjutkan,
hingga mencapai kedalaman
260 em dan ditemukan bebe-
rapa bata utuh yang tersusun,
Bata ini terdiri dari dua lapis
bata dan bata itu terputus di
tengah-tengah, dengan salah
satu  wjungnva menempel
pada dinding selatan. Susunan
bata tersebut belum dapat
dipastikan berupa struktur
atau bukan. Ada kemungkinan
bata itu adalah runtuhan dari
sumur yang berada di kotak
ALY, karena motif dan ukuran
batanya sama.
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Berdasarkan temuan yang dihasilkan dapat disimpulkan:

tulang dan tembikar berjelaga
dan arang. Posisi temuan tersebut
berada di atas lapisan maaiveld!.
Sejajar dengan temuan fragmen
tulang, didapat fragmen tembikar
mtect jenis wadah yang terdiri
dari fragmen bibir dan badan.
Kemungkinan kotak AZ20 adalah
tempat  pembuangan sampah
dengan alasan banyaknya temuan
fragmen tembikar dan fragmen
tlang. Hal ini  merpakan
kemungkinan kedua  yang
didasari bahwa fragmen tulang
vang ditemukan merupakan hasil
dari sisa makanan yang kemudian
dibuang,

JAOTE

rh—

Kemungkinan kotak AZ20 adalah dapur, dengan alasan banyak ditemukan fragmen
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4.2.6 Sektor Nglinguk
4.2.6.1 Kotak AAG
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Peta 4.6 Sekdor Nglinguk

4.2.6.1.1 Alasan dan Tujuan
Alasan pembukaan kotak pada lokasi ini mengacu pada asumsi yang mengatakan

bahwa bagian timur Pendopo Agung (Sektor Nglinguk) merupakan kawasan yang paling
suci dalam cakupan wilayah yang diperkirakan sebagai pusat kota Majapahit (1 km x 1
km). Tujuan pembukaan kotak gali AA6 untuk mencari peninggalan arkeologis yang
dapat membuktikan asumsi bahwa daerah timur Pendopo Apung merupakan daerah

yang tersuci.

4.2.6.1.2 Keletakan
Kotak AA6 terletak di sisi timur Sektor Nglinguk, sebelah timur Pendopo Agung.

Sumbu pada sektor Nglinguk terletak pada bekas pondasi bangunan pura. Bagian utara
kotak adalah lahan kosong, bagian timur dan selatan kotak adalah kebun tebu, sedangkan
pada bagian barat kotak adalah kebun singkong. DF kotak adalah titik timur laut kotak
dengan tinggi 10 cm dari permukaan tanah. Kotak AA6 memiliki permukaan tanah yang

datar, dan seluruh permukaan kotak tidak ditumbuhi oleh vegetasi apapun.
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4.2.6.1.3 Proses Penggalian

Lot (P) berukuran 150 cm x150 cm. Seluruh permukaan tanah ditumbuhi rumput.
Permukaan tanah pada lot (P) relatif datar dan terdapat temuan berupa sebaran fragmen-
fragmen tembikar, bata, dan batuan andesit.

Lot (1) dibuka dengan ukuran 150 cm x150 cm dan memiliki kedalaman 46 cm dari
7. Tanah pada lot (1) bertekstur halus, berpasir, dan berwarna cokelat muda (terang).
Temuan pada lot (1) berupa fragmen-fragmen tembikar, porselen, stoneware, genting, dan
bata.

Lot (2) dibuka dengan ukuran 150 ¢ m x 150 meter dengan kedalaman 100 cm dari
DF. Tanah pada lot (2) bertekstur gembur dan lebih lembut dibandingkan dengan lot
(1). Temuan pada lot (2) adalah berupa Fagmen-fragmen tembikar, porselen, stonetare,
terakota, dan logam.

Lot (3) dibuka dengan ukuran 150 cm x150 cm dengan kedalaman 155 cm dari DE.
Keadaan tanah pada lot (3) masih sama dengan keadaan tanah pada lot (2}, yaitu gembur
dan lembut. Pada sisi utara, tanah mengandung banyak fragmen bata, sehingga tanah
menjadi keras. Sedangkan pada sisi selatan, tanah telah lembut dan halus. Terdapat
temuan arang yang terkonsentrasi pada bagian timur laut, barat laut, dan barat daya. Pada
kedalaman 120 em dari DF, terdapat jenis tanah yang berbeda pada lapisan yang sama.
I"ada bagian barat daya, warna tanah cokelal kehitaman dan banyak terdapat temuan
fragmen tembikar yang berwarna hitam (diperkirakan seperti bekas pembakaran). Pada
bagian barat laut dan timur laut, warna tanah juga cokelat kehitaman, dan terdapat
banyak fragmen tembikar berwarna hitam. Pada bagian ini didominasi oleh temuan
pata. Tanah pada bagian tenggara berwarna cokelat terang dan bertekstur gembur. Pada
bagian ini, temuan batanya sangat sedikit. Sampai dengan kedalaman 150 em dari DF,
keadaan tanah masih sama seperti sebelumnya, hanya bagian tenggara yang berwarna
cokelat muda dan bertekstur halus. Tanah pada bagian barat daya, barat laut, dan timur
laut berwarna cokelat kehitaman dan bertekstur kasar. Pada kedalaman 155 em dari DP
(sisi barat) terdapat termuan berupa fragmen porselen. Porselen tersebut merupakan
bagian tepian, berwarna biru putih. Sampai dengan kedalaman 155 cm belum ditemukan
adanya indikasi struktur,

Lot {4) dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 em dengan kedalaman 210 cm dari DE,
Keadaan tanah pada lot (4) masih sama seperti pada lot (3). Pada bagian barat daya, barat
faut, dan timur laut, tanah berwarna cokelat tua, bertekstur padat, dan liat, sedanglan
pada bagian tenggara, tanah
berwarna cokelat miida
(terang), bertekstur padat dan
iiat, namun lebih halus. Pada
kedalaman 210 em dari DP. §
tanah pada bagian tenggara
mengandung kerikil (batu-batu
kecil). Pada kedalaman tersebut,
terdapal temuan lepas berupa
fragmen-fragmen tembikar
dan porselen yang jumlahnya
sudah jauh lebih sedikit dari lot
di atasnya.

Lot (5} dibuka dengan
ukuran 150 cm x 150 em dﬂ'I‘IEﬂI'I. Foba 4.6 Keadaan akhir kolak ASS,
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kedalaman 265 cm dari DF. Mengacu T
padakotak AD1'(terletak dibarat A AB), B
lapisan tanahnya telah steril (tidak »

terdapat temuan lagi) pada kedalaman .
310 em dari DP (280 cm dari permukaan |
tanah). Oleh karena itu, pembukaan |
lot (3) juga untuk mengetahui adanya -
lapisan tanah yang telah steril temuan, +_ |
Pada kedalaman 215 em dari DP i
bagian timur kotak mengandung pasir :
dan kerikil, sedangkan pada bagian E
|
b

A (—
|

I

| ]
.3y RERE
barat, keadaan tanahnya lebih kompak q
(padat). Pada kedalaman 229 em dari &L gl
DF. terdapat temuan wadah tembikar
(mangkok) yang berada pada sisi utara ]
kotak gali. Diameter mangkok tersebut L s
adalah 22 cm, terletak 225° dari DP
(titik fimur laut), dengan jarak 130 cm.
Wadah tersebut dalam keadaan hampir

utuh. Pada kedalaman 265 cm dari DF, tidak ditemukan temuan apapun (sudah steril).
Keadaan tanahnya bertekstur gembur, berpasir, dengan warna cokelat kekuningan.

AR =153

Gambar 485 Dengh Kotak ARG,
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Insan B-T dan sirafigrafl dinding utara kotak AAB. Irizan U-8 dan siratigrafl dinding tmar kotak ALG.
4.2.6.2 Kotak AD1’
4.2.6.2.1 Alasan dan Tujuan

Penggalian dilakukan di sebelah timur Situs Pendopo Agung berdasarkan pada
hipotesis kosmologi Hindu mengenai tata letak suatu permukiman. Di bagian ini
diperkirakan terdapat suatu bangunan suci,
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4.2.6.2.2 Keletakan

Kotak AD1' terletak 230 m di sebelah timur Situs Pendopo Agung. Di sebelah timur
dari lokasi penggalian terdapat struktur dinding kanal yang berorientasi utara selatan,
serta di sebelah utara dari Kotak AD1’ terdapat kanal kune yang telah tersingkap.

4.2.6.2.3 Proses Penggalian

DF kotak AD1" adalah 42,51 cm di atas permukaan tanah dan letaknya pada sudut
timur laut, Permukaan lot (P) ditumbuhi rumput, sedangkan tanahnya gembur atau

merupakan tanah adukan.

Lot (1) digali sedalam 67 cm dari DP. Pada lot (1) banyak ditemukan fragmen tembikar,

bhati bata, terakota, dan batu kali.

Lot (2) digali dengan kedalaman 107 dari DF. Pada dinding bagian selatan lot (2)

diternukan singkapan
berupa batu andesit pada
kedalaman 83 om.  Jenis
tanah pada lot (2) bidak jauh
berbeda dengan lot (1) yaitu
tekstur tanahnya padat dan
berwarna cokelat.

Lot (3} digali dengan
kedalaman 40 ¢m atau 147
em dari DP. Kondisi tanah
pada lot ini sudah gembur
dan menyerupai pasir. Telah
jarang ditemukan fragmen
artefak termasuk batu bata.

Lot (4)digali sedalam 40
cm atau 187 dari DI Tanah
pada lot ini berupa tuff
berpasir dan aluwvial berpasir. Pada
lot ini ditemukan dua buah fragmen
keramik.

Lot {5) digali sampai kedalaman
247 em. Pada kedalaman 192
cm dari DF, dari titik tmur laut
permukaan tanah mulai berubah,
dari tanah adukan menjadi tanah
padas (warna kekuningan) dengan
tekstur tanah vang keras dan padat.
Tebal lapisan ini sampai kedalaman
206 cm dari DP. Setelah itu tanah
mengalami peralihan dari padas ke
pasir dengan ketebalan mencapai
6l ¢m. Temuan pada lot (5) sangat
mnim.

Padalot{p)penggaliandilakukan
mencapai kedalaman 310 cm dari
DT Konclisi tanah pada Lot (6) masih

tly -~ 411

Foto 4.7 Keadsan akhir kotak ADY
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BABIV:
Kegiataan Ekskavas

|

h‘w “an;

Gamibar 4.69 Gairabaer 4. 00
Irzan B-T dan stratigrafi dinding Irign S-U dan stratigradl dinding
utars kotak ADY baral kotak ADT.

berpasir dan tidak ditemukan adanya temuan, baik strukitur bangunan maupun temuan
vang menggambarkan adanya aktivitas manusia.

Dengan demikian, kotak AD1' yang diduga mengandung sisa-sisa bangunan sudi,
tidak menghasilkan temuan strukitur bangunan. Di sini hanya ditemukan beberapa
temuan lepas dalam tanah yang umumnya pasir berupa tembikar, terakota, keramik,
uang kepeng dan beberapa temuan yang tidak dapat diindentifikasikan,

4.2.7 Sekior Sentonorejo
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FPaota 4.7 Sekior Sentononejo
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4.2.7.1 Kotak AA17
4.2.7.1.1 Alasan dan Tujuan

Alasan dan tujuan pembukaan kotak AALT adalah uniuk menemukan kelanjutan
struktur yang ditemukan pada kotak AA18, dan AB18 di mana struktur yang sebelumnya
telah ditemukan di kedua kotak gali tersebut cenderung berada pada dinding barat
masing-masing kotak gali. Struktur yang berada pada dinding barat kotak AA1B dan
ABI1E jika ditarik lurus ke selatan mengarah ke kotak AA17. Dibukanya kotak AAL1Y
untuk mengetahui orientasi dan kelanjutan dari struktur yang terdapat di kedua kotak
tersebut, serta untuk mengetahui seberapa lebar struktur tersebut.

4.2.7.1.2 Keletakan

Lokasi kotak AAI17 terletak di dalam kompleks Situs Lantai Segi Enam, Sektor
Sentononorejo, tepatnya berada di sebelah tenggara Situs Lantai Segi Enam, dan tepat
berada pada sisi sebelah baral kolak AA 18. Kondisi tanah berpasir dan berwarna cokelat
pucat dan gembur. Pada permukaan tanah banyak ditumbuhi rumput. Permukaan tanah
pada sisi utara lebih tinggi 5 cm dibanding sisi selatan. DF kotak AA1Y berada di sudut
tenggara kotak dan mengacu pada DP kotak AA18 dengan ketinggian 39,60 m dpl.

4.2.7.1.3 Proses Penggalian
Lot (P) kotak AA1Y ditumbuhi rumput, keadaan tanahnya berwarna cokelat muda,

berpasir dan cukup keras, Pada lot (P) tidak ditemukan temuan.

Pembukaan lot (1) bertujuan untuk menelusuri keberadaan struktur vang berada
pada AA1S dan AB18 yang diprediksi melebar ke arah barat. Keadaan tanah pada lot (1)
ini cenderung kering mengandung pasir dan keras, sedangkan wamanya cokelat pucat.
Temuan yang terdapat pada lot (1) terdiri atas fragmen-fragmen tembikar, terakota dan
bata yang menvebar pada seluruh bagian kotak, tetapi jumlahnya tidak terlalu banyak.
Pada kedalaman 40 cm terdapat fragmen yang diperkirakan merupakan arca babi dan
sebongkah besi. Lot (1) berakhir pada kedalamannya 53 em dari DF, dan pada dinding-
dindingnya terdapat fragmen-fragmen bata kecil. Keadaan tanah cokelal muda dan
berpasir,

Tanah pada lot (2) berwarna cokelat tua dan lepas (gembur), namun pada sisi barat
laut terdapat tanah yang keras. Pada kedalaman 65 cm dari DP kotak, di sisi timur laut
ditemukanuang kepeng. Fragmen-fragmen bata banyak tersebar di seluruh bagian kotak.
Kondisi terakhir pada lot (2) tanah berwarna cokelat kehitaman dan gembur. Temuan
yvang ada pada lot (2) adalah uang kepeng, fragmen-fragmen tembikar, terakota dan bata
vang terlihat pada lantai dan dinding kotak.

Penggalian lot (3) dilakukan dengan tujuan untuk menemukan kelanjutan struktur
yang ada pada kotak gali AA18 yang belum ditemukan pada lot (1) dan lot (2). Keadaan
tanah masih sama dengan lot sebelumnya, vaitu berwarna cokelat kehitaman dan gembur.
Pada lot (3) jumlah fragmen tembikar sudah berkurang akan tetapi jumlah fragmen
bata meningkat dan tersebar pada seluruh bagian kotak. Pada kedalaman 105 cm dari
DP kotak, permu kaan struktur bata sudah mulai tampak pada hagian Hmur laut kotak
gali. Selain itu ditemukan juga batu pipisan. Pada kedalaman 135 cm strukiur sudah
tampak secara utuh dan melintang ke arah selatan. Keadaan tanahnya berwarna cokelat
kekuningan, lembab dan rapat. Pada bagian barat laut kotak ditemukan tutup kendi
yang hampir utuh. Kondisi terakhir lot (3): kedalamannya 140 con dari DP kotak dengan
kondisi tanah berwarna cokelat kekuningan. Terdapat strukitur bata yang melintang dari
timur laut ke arah barat daya dengan jumlah lapisan 2-5 bata. Temuan lepas berupa
fragmen-fragmen tembikar, bata dan tulang, uang kepeng, dan batu pipisan.




Lot (4) adalah bagian galangan dari kotak ety
AALY. Penggalian dilakukan untuk menelusurl
keberadaan struktur yang ada di kotak AA18 dan
AB18. Tanah berwarna cokelat muda, kering dan
keras, terdapat akar yang melintang dari arah
selatan ke utara. Temuan yang diperoleh dari
lot (4) adalah ialah fragmen-fragmen tembikar,
terakota dan bata, Kedalaman akhir dari lot (4) 75
cmi. Pada akhir lot (4) belum terlihat hubungan
antara struktur AA17 dan AA1S,

Untuk penampakan keadaan akhir kotak i
AA17 lihat foto 9.28 pada Bab IX. 1 i 1
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Irisan B-T dan stratigrafi dinding
ulara kofak A%17,

Penggalian lot (5) pada bagian Cikirbar 4.3
galangan meneruskan lot (4). Tanah  irsan 5-U dan staticafl dinding barst kotak AA1T.
berwarna cokelat kehitaman dan gembur.
Temuan lepas pada lot ini adalah fragmen-fragmen tembikar, terakota dan bata yang
tersebar pada seluruh bagian galangan. Pada bagian utara, di kedalaman 105 em sudah
tampak hubungan struktur yang ada pada kotak AA17 dan AA1B. Lot (5) berakhir pada
kedalaman 140 em. Pada akhir lot (5) hubungan antara strukiur bata pada kotak AAIS
dan AAL7 sudah tampak secara utuh, akan tetapi belum dapat disimpulkan fungsi dari
strukiur tersebut.

4.2.7.2 Kotak AA18
4.2.7.2.1 Alasan dan tujuan

Alasan pembukaan kotak AA18 adalah untuk menelusuri kemungkinan adanya
struktur bata pada kotak ini. Referensi yang dipakai dalam pembukaan kotak ini adalah
temuan struktur yang terdapat di Lantai Segi Enam yang memiliki orientasi utara-selatan
dan timur-barat. Selain itu, pada sisi sebelah tenggara batas sektor, tepat di dekat pagar
pembatas situs, terdapat struktur bata dengan arah orientasi timur-barat. Selain itu
sekitar 50 m sebelah barat kompleks Situs Lantai Segi Enam terdapat sebuah strukiur
dengan orientasi timur barat di dasar sebuah kotak galian. Dipilihnya titik awal eskavasi
pada kotak AA1S dalam grid Sektor Sentonorejo dengan harapan pada lokasi tersebut
terdapat titik temu dari ketiga referensi yang telah disebutkan di atas.
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4.2.7.2.2 Keletakan

Kotak AA18 berada pada jarak sumbu x pada 34 m sebelah timur DP sektor dan
sumbu y tepat menempel di garis selatan garis dasar Sektor Sentonorejo. Di sebelah utara
berbatasan dengan Lantai Segi Enam yvang memiliki jarak 19,5 m dengan arah orientasi
355, di sebelah barat berbatasan dengan taman, di sebelah timur dengan pagar pembatas
(jarak 7,2 m), dan sebelah selatan dengan pagar pembatas (jarak 63 m) dan tepat di
selatan Sektor Sentonorejo merupakan sebuah balong  atau cekungan yang memanjang
dari timur ke barat dengan kedalaman berkisar antara sampai 3 m dari permukaan tanah
di Sektor Sentonorejo. Keadaan permukaan tanah kotak gali cenderung datar dengan
permukaan yang lebih tinggi di bagian utara yang kemudian melandai ke arah selatan
kotak gali, dengan perbedaan elevasi ketinggian sekitar 10 em.

4.2.7.2.3 Proses Penggalian

Kotak gali berukuran 200 cm x 200 cm dengan bagian yang digali berukuran 150cm
% 150 em. Datum Point kotak terletak di sebelah barat daya dengan ketinggian 12 cm dari
permukaan tanah atau 39,60 m dpl. Pada lot (F) lerdapat temuan permukaan berupa
fragmen-fragmen tembikar. Permukaan tanah ditumbuhi oleh rerumputan-rerumputan
vang memenuhi kotak gali dengan kondisi tanah cukup kering, mengandung pasir,
berwama kecokelatan.

Lot (1) dibuka pada keseluruhan kotak dengan ukuran 150 cm x 150cm. Kedalaman
lot (1) ialah 15 cm dan DF kotak. Tujuan penggalian ialah untuk mencari temuan dan
struktur bangunan yang diduga berada dalam kotak AA1S. Keadaan tanah pada ot (1)
ini masih sama dengan bagian permukaan yaitu memiliki tekstur kasar dan mengandung
pasir dengan warna cokelat muda.

Lot (2) dibuka pada seluruh permukaan kotak gali dengan ukuran 150 em x 150
cm. Kedalaman lot (2) adalah 54 cm dari DF kotak, dengan ketinggian patok 12 cm dari
permukaan tanah. Tujuan penggalian lot (2) adalah untuk menelusuri temuan yang
diduga terdapat di bawah permukaan tanah lot (1) dengan indikasi sebaran bata yang
merata padalot(1). Keadaan tanah pada lot (2) memiliki tekstur kasar dengan kandungan
pasir berwarna kecokelatan.

Lot (3) digali pada seluruh permukaan kotak gali dengan ukuran 150 cm x 150 cm,
Lot (3) memiliki kedalaman 100 cm dari DF kotak. Tujuan penggalian lot (3) adalah untuk
menemukan temuan yang terdapat di bawah permukaan tanah dengan melanjutkan
kedalaman dari lot (2). Pada lot (2) terdapat sebaran fragmen bata yang tidak teratur,
Pada kedalaman 63 em dari DP tekstur tanah pada lot (3) mulai berubah, yvaitu bertekstur
halus dan basah berwarna cokelat kehitaman. Temuan intect vang mengindikasi struktur
tidak ditemukan, vang ada hanya sebaran fragmen bata yang terkonsentrasi di sisi imur
kotak gali dengan arah orientasi utara-selatan. Ketebalan lot (3) adalah 46 em dari lot
(2).

Lot (4) dibuka pada seluruh permukaan kotak gali dengan ukuran 150 em x 150 cm.
Kedalaman lot (4) adalah 84 cm dari DP kotak. Tujuan penggalian lot (4) adalah untuk
menelusuri temuan yang diduga terdapat di bawah tumpukan pecahan bata yang mulai
banyak didapati pada akhir lot (3). Keadaan tanah pada lot {4) bertekiur sedikit liat,
namun gembur, berwarna hitam kecokelatan, Temuan-temuan yang terdapat pada lot
(4) adalah fragmen-fragmen bata, tembikar, dan tulang. Temuan fragmen-fragmen bata
pada lot (4) semakin dalam semakin padat dan berukuran semakin besar, sedangkan
ternuan tembikar justru semakin berkurang. Pada lot (4) juga ditemukan sebuah struktur
bata yang terdapat pada dinding barat kotak. Orientasi struktur adalah utara-selatan




BAB [V:
EKegiatann Ekskavasi

dengan sudut 30° dari utara magnetik, terdiri dari sembilan lapisan pada sisi selatan dan
tiga lapisan di sisi utara, Bata tersusun secara horisontal dan terdiri dari dua susun bata,
Struktur yang menempel pada sudut barat daya bersusun seperti sebuah undakan terdiri
dari tiga lapis bata.

Lot (5) dibuka dengan ukuran 25 cm x 150 cm yang terletak pada galangan dinding
sebelah barat kotak gali dengan kedalaman 80 em dari DP. Kondisi tanah cenderung
kering, sedikit gembur, berwarna hitam kecokelatan. Temuan fragmen-fragmen tembikar
berukuran besar banyak diternukan di lot ini, namun temuan pecahan bata tidak begitu
banyak. Sampai dasar lot (5) behum didapati adanya temuan struktur yang diharapkan.
Temuan-temuan lot (5) antara lain berupa fragmen-fragmen tembikar, bata besar, sedang,
dan kecil.

Lot (6) dibuka dengan ukuran 25 cm x 150
cm yang terletak pada galangan dinding sebelah
barat kotak gali. Tujuan pembukaan galangan
adalah memperdalam lot (5) hingga kedalaman
160 cm dari DP, karena pada kedalaman tersebut
ditermukan temuan berupa struktur yvang terletak
pada sudut barat daya kotak gali. Kondisi
tanah cenderung lebih basah dan lebih gembur,
berwama cokelat kehitaman, semakin ke bawah
tanah semakin basah dan liat. Temuan pecahan
bata mulai banyak didapati pada lot ini. Sampai
dasar galangan, hubungan atau sambungan dari
strukiur belum dapat diketahui secara pasti,
karena masth terpisah dengan dinding kotak gali
sebelah timur yang belum digali.

Untuk penampakan keadaan akhir kotak
AALB lihat foto 9.26 pada Bab IX.
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4.2.73 Kotak AB18
4.2.73.1. Alasan dan tujuan

Kotak AB18 dibuka untuk menelusuri struktur bata yang mungkin akan didapati
pada kotak ini. Referensi yang digunakan dalam pembukaan kotak AB18 adalah ternuan
struktur bata pada sisi barat kotak AA1B yang berorientasi ke arah utara-selatan dengan
sudut 30° Tujuan pembukaan kotak gali ini adalah untuk mengetahui dimensi ukuran
panjang dari struktur yang terdapat di kotak gali AA1S.




Laporan:
Penelitian Arkeologi Terpadu Indonesia |

4.273.2. Keletakan

Eotak ABIS tepat berada di sebelah utara kotak AA1R dan berada di sudut tenggara
kompleks Situs Lantai Segi Enam, Desa Sentonorejo, Kecamatan Trowulan. Kondisi tanah
cukup kering, berdebu dengan hanya sedikit ditumbuhi rumput pada permukaannya.
Kontur lahan cukup datar.

4.2.7.3.3 Proses Penggalian

Eotak gali ini berukuran 200 cm x 200 cm dengan batas galian 150 em x 150 cm.
Dratum Point kotak terletak di sebelah barat daya dengan ketinggian 5 cm dari permukaan
tanah, dengan ketinggian dpl mengacu pada DF kotak AA18, yaitu 39,60 m dpl. Pada lot
(P) ditemukan fragmen-fragmen tembikar yang tersebar pada permukaan tanah kotak
gali. Permukaan tanah ditumbuhi oleh rerumputan vang memenuhi kotak gali dengan
kondisi tanah cukup kering mengandung pasir berwarna kecokelatan.

Lot (1) dibuka pada seluruh permukaan kotak dengan ukuran 150 cm x 150 cm.
Kedalaman lot (1) adalah 40 cm dari DP kotak, karena sesuai dengan referensi dari
distribusi termuan pada kotak AA17 temuan tembikar mencapai jumlah vang cukup
signifikan pada kedalaman tersebut. Selain itu hijuan penggalian ialah untuk mencari
temuan dan struktur T:rnngtman yang diduEa berada dalam kotak AB18. Tekstur
tanah cukup gembur berwarna hitam kecokelatan, Temuan-temuan pada lot (1) lebih
didominasi oleh fragmen-fragmen tembikar dan bata berukuran kedil. Temuan pada lot
{1) adalah fragmen-fragmen porselen, terakota, tembikar, dan bata, serta mata uang Cina
(kepeng).

Lot (2) dimulai dari kedalaman 40 cm dari DF kotak dengan kedalaman hingga 80 cm
dari DP. Fragmen tembikar masih cukup dominan dan terkonsentrasi di sisi timur laut.
Kedalaman 60 cm dari DF temuan tembikar mulai berkurang. Lot (2] dihentikan pada
kedalaman 80 cm karena telah ditemukan adanya struktur bata yang tepat memotong di
tengah kotak. Temuan pada ot ini lebih banyak dari lot sebelumnya dengan jenis yang
hampir sama.

Lot (3) digall pada seluruh permukaan kotak gali dengan ukuran 150 cm x 150 cm.
Tujuan penggalian lot (3) adalah untik menemukan sambungan struktur bata dari kotak
galian AA17, Pada kedalaman 85 cm dari DP tekstur tanah pada lot {3) mulai berubah, yaitu
bertekstur keras dan terdapat bata-bata di sekelilingnya, dan tanahnya berubah warna
menjadi kehitam-hitaman dan masih keras,
Selain perubahan tanah, pada kedalaman ini
ditemukan bagian dari struktur bata. Pada
kedalaman 133 ¢m tanahnya sudah mulai
berubah lagi menjadi hitam keabu-abuan
dan masih terdapat fragmen bata. Pada
kedalaman ini struktur bata sudah semakin
jelas dan sudah ditemukan sebanyak
empat lapis. Kondisi terakhir ialah tanah
berwarna cokelat kehitaman dan gembur,
pada seluruh bagian kotak terdapat banyak
sebaran fragmen bata dengan ukuran
berbeda. Kedalaman akhir lot (3) adalah 140
cm.

Lot (4) digali dengan tujuan untuk
memperjelas temuan struktur yang sebagian
sudah ditemukan pada lot (3). Tanah pada @ambar 4.97 Denah kotak AB1S,

©
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lot (4) ini berwarna kehitaman dan gembur. Temuan-temuan yang didapat pada lol ini
berupa fragmen-fragmen bata, tembikar, terakota, stoneware, dan keramik yang menyebar
pada seluruh bagian kotak. Pada kedalaman 158 cm, pada sisi tenggara, ditemukan
pecahan tulang yang sudah rapuh. Pada akhir Jot (4) tanah berwarna cokelat dan gembur,
terdapat struktur bangunan sebanyak 4-8 lapis yang melintang dari arah selatan ke utara
dengan kemiringan 30° pada bagian barat daya kotak. Terdapat banyak fragmen bata
yang cukup besar pada seluruh dinding kotak. Kedalaman akhir lot (4) adalah 160 cm
dari DP kotak.

Untuk penampakan keadaan akhir kotak AB18 lihat folo 925 pada Bab IX.
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Gambar 4.98 Irisan S-U dan straligrafi dinding
Irisan B-T dan stratigrafi dinding uiarm kotak AB18. bt kotak AB1A.

4.2.74 Kotak AA"1S
4.2.7.4.1 Alasan dan Tujuan

Alasan Pumhult.aan kotak AA'18 adalah untuk menelusuri ILE]anjut&n struktur bata
yang acla pada kotak AAIS,

4.2.7.4.2 Keletakan

Kotak AA'18 terletak di bagian selatan kotak AA1S. Datum Point kotak terletak di
sebelah barat laut dengan ketinggian 12 em dari permukaan tanah atau 39,60 m dpl.
Patok yang digunakan berukuran 30 cm.

Kotak AA'S terletak 36 m di sebelah Hmur DP grid. Di sebelah utara, jaraknya 195
m dari kotak AA'18 terdapat Situs Lantai Segi Enam. Di sebelah barat terdapat pohon
besar yang jaraknya dari DF kotak 175 cm. Di sebelah selatan, jaraknya 6,22 m dari kotak
AA'1S terdapat pagar pembatas cagar budaya Situs Lantai Segi Enam. Permukaan tanah
kotak gali lebih tinggi di barat daya dari pada sisi lainnya.

4.2.7.4.3 Proses Penggalian

Lot (P) berbentuk bujursangkar dengan ukuran 150 cm x 150 cm. FPada lot (F)
ditemukan fragmen tembikar di kuadran barat laut. Kondisi tanah lepas, kering dan
wamanya kecokelatan,

Lot (1) berukuran 150 cm x 150 cm dan digali sedalam 50 cm dari DF kotak. Keadaan
tanah mulai kompak dan lembab pada kedalaman 42 cm sampai akhir lot (1). Temuan
pada lot ini adalah fragmen-fragmen tembikar, porselen, keramik, bata.

Lot {2) digali dengan sedalaman 50 cm. Tanah pada lot (2) memiliki tekstur kasar dan
berwarna cokelat muda. Pada lot (2) ditemukan fragmen-fragmen tembikar, stoneware,
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terakota, dan miniatur candi. Pada akhir lot (2) tekstur tanah halus dengan wama tanah
cokelal kehitaman.

Lot (3) memiliki kedalaman awal 105 cm dari DF kotak, lot (3) akan diperdalam setebal
50 cm dengan tujuan untuk menemukan sambungan struktur bata dari kotak galian
AA1B. Pada kedalaman 113 em keadaan tanah berwarna cokelat kehitaman dan mulai
padat. Pada kedalaman ini fragmen-fragmen gerabah dan bata lebih banyak ditemulkan
pada bagian utara dibandingkan bagian selatan. Setelah penggalian dilanjutkan ternyala
fragmen-fragmen bata yang terdapat pada kuadran barat daya dan barat laut terstruktur.
Pada akhir lot (3) strukiur bata vang terlihat terdiri atas enam lapis vang tidak sama
ukurannya, Keadaaan tanahnya kehitaman dan kompak serta lembab, Kedalaman
terakhir lot (3) adalah 140 em dari DP kotak dengan jenis temuan vang sama seperh
pada lot sebelumnya.

Lol (4) digali sedalam 25 cm. Tujuan pembukaan lot (4) adalah untuk menemukan
lapisan terbawah dari struktur yang telah ditemukan pada lot (3). Pada kedalaman 147
cm. Bata dan fragmen gerabah jarang ditemukan, tetapi pada kedalaman 163 em bata
kecil mulai ditemukan kembali, sedangkan fragmen gerabah sudah berkurang dibanding
kedalaman sebelumnya. Pada kedalaman 163 sampai akhir lot (4) keadaan tanah kompal,
tetapi pada kuadran barat daya dan barat laut tanahnya berwarna cokelat kehitaman,
sedangkan pada kuadran Hmur laut] dan
tenggara berwarna cokelat kekuningan.

Lot {5) digali dengan kedalaman 35 # T
cm. Pada kedalaman 175 cm bata banyak J
ditemukan dan keadaan tanahnya, terutama
pada timur laut berbeda dengan yang
ada pada kuadran lain, yaitu berpasir dan
berwarma cokelat keabu-abuan. Pada kuadran
tengrara, di kedalaman 175 cm - 200 cm dari
DF kotak banyak ditemukan fragmen bata
berukuran sedang dan kecil yang susunannya
tidak beraturan. Temuan pada lot {5) adalah
fragmen-fragmen gerabah, keramik, dan
sloneunre.

Untuk penampakan keadaan akhir kotak
A A8 lihat foto 9.27 pada Bab [X.

Gamir 4, 700 Denah kolak A 18,
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1.1.7.5 Kotak AC1
4.2.75.1. Alasan dan Tujuan

Pembuatan grid kotak ACI1 dilakukan dengan menarik garis lurus ke arah Barat
sejauh 31 meter dari sumbu utama yang dibuat oleh Staf BF3, kemudian menarik garis
lurus ke arah utara sejauh 4 meter untuk membuat sisi barat kotak galian. Kotak galian

dibuat pada meter ke-4 sampai meter ke-5 dengan kode AC1. Alasan pemilihan kotak
artara lain:

L. Ditemukan struktur bangunan pada sisi timur dan barat Situs Lantai Segi Enam.

2. Struktur bangunan melintang dari barat ke timur dengan kemiringan 95" ke arah timur
melalui daerah rekomendasi.

3. Kurang-lebih 25 meter ke arah barat ditemukan strukiur bangunan.

4. Dapat diperkirakan bahwa di dalam kotak tersebut terdapat struktur bangunan yang
Sama,

4.2.7.5.2 Keletakan

Kotak AC1 terletak di kawasan Situs Lantai Segi Enam. Bila dilihat dari sumbu utama
grid berada 6 meter di utara sumbu utama y dan 2 meter ke timur dari sumbu utama .
Keadaan umum permukaan tanah relatif datar serta berpasir dan ditumbuhi tumbuh-
tumbuhan. Banyak batu andesit yang tidak beraturan. Tinggi DP kotak adalah 15 cm dari
permukaan tanah dengan DP kotak gali berada di titik Tenggara.

4.2.7.5.3 Proses Penggalian

Lot (P) dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 cm. Pembukaan lot (P) dilakukan
karena diperkirakan terdapat struktur bangunan melintang dari barat ke timur dengan
kemiringan 95" ke arah timur. Keadaan umum kotak gali relatif landai, terdapat rampui-
rumput pendek dan daun-daun kering, diternukan beberapa temuan lepas berupa
fragmen-fragmen batu bata dan tembikar. Di sebelah barat daya kotak galian terdapat
tempat pembakaran daun-daun kering.

Lot (1) dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 cm. Alasan pembukaan lot (1) karena
diperkirakan terdapat struktur banpunan melintang dari barat ke Hmur dengan
kemiringan 95 ke arah timur, Tujuan pembukaan kotak gali ini adalah untuk menelusuri
keberadaan struktur tersebut. Temuan di Lot (1) berupa fragmen-fragmen keramik dan
baki bata E‘.Edzlrlg {ben:.hq,ranlﬂ—‘lﬁ cm) dan kecdil (berukuran 5-10 cm). Lot (1) berhent
pada kedalaman 34 cm dari DF, Pada kedalaman ini belum ditemukan struktur.

Lot {2) dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 em dengan rencana kedalaman 50 cm dari
lot (1) atau 34 cm dari DP kotak. Pada kedalaman 80 em dalam adukan tanah ditemukan
beling sehingga diperkirakan pada kedalaman 60 cm tersebut terjadi gangguan (tanah
telah teraduk). Temuan lepas lainnya adalah fragmen bata. Lot (2) berhenti pada
kedalaman 72 cm dari DF, namun struktur vang diperkirakan terdapat di kotak ini tidak
diternukan. Keadaan tanah secara umum mulai terlihat sedikit perubahan. Pada lapisan
atas berwama hampir abu-abu sedangkan lapisan bawahnya berwarna cokelat terang
dengan tekstur tanah yang gembur.

Lot {3) dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 cm. Temuan pada lot (3) berupa fragmen-
fragmen bata, tembikar, terakota, porselen dan batu andesit: Temuan di lot (3) tidak
sepadat seperti pada lot (2), Kedalaman terakhir lot (3) adalah 98 cm dari DP kotak gali.
Kondisi lapisan tanah di lot (3) mulai berubah yaitu memiliki tekstur yang menggumpal
dan padat warnanya lebih gelap karena lebih lembab.
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Lot (4) dibuka dengan ukuran
150 em x 150 em. Temuan pada lot (4)
berupa fragmen-fragmen bata, tembikar,
berakota, porselen dan stoneware. Selain
itu, terdapat juga konsentrasi arang
pada sisl timur laut lot (4). Penggalian
hingga kedalaman 158 em dari DP tidak
menemukan struktur bata yang dicari.
Kondisi tanah pada lot (4) gembur

dengan warna kecokelatan.
]

| Jam |

anis |

gl

Gambar 4.103 Denah kotak AC1,

friaan B-T dan stratigrafi dinding
wlara kotak AC1,

Lot {(5) dibuka dengan ukuran
150 cm x 150 cm. Temuan pada lot
{3) berupa fragmen-fragmen bata
sedang (berukuran 15-20 cm) dan
kecil (berukuran 10-15 cm), Kedala-
man terakhir lot (5) adalah 208 ¢m
dari DP kotak gali. Temuan sudah
berkurang, cenderung menuju ste-
ril. Kondisi tamah berwarna cokelat
kehitaman sedikit padat.

4.2.7.6 Kotak ATS
4.2.7.6.1 Alasan dan Tujuan
Alasan pembukaan kotak ATS
adalah karena terdapat strukbur
Gambar 4.105 bata pada kotak galian penelitian
Irtean S-U dan steatigrali dinding bural katak AC1 yang dilakukan  sebelumnya,
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Struktur tersebut memiliki delapan lapisan pada dinding barat dan sembilan lapisan pada
dinding timur, Bagian atas struktur tersebul kedalamannya antara 170 cm dan 2,10 cm
dari permukaan tanah. Struktur bata yang diperkirakan sebuah parit tersebut melintang
dari utara-selatan dengan sudut elevasi sebesar 207 dari arah utara. Bata yang berlapis
tersebut memilikd rata-rata ukuran panjang 34 cm, lebar 22 cm dan tebal 5 cm.

Tujuan pembukaan kotak adalah untuk menelusuri struktur bata yang diperkirakan
parit tersebut serta mengetahui orientasi dan batas dari keseluruhan strukiur bata
tersebut. DP kotak adalah titik Tenggara kotak dengan tinggi 15 em dari permukaan
tanah atau 40.44 m dpl. Titik tertinggi terletak pada patok utara dengan ketinggian 19
cm, sedangkan titik terendah terletak di selatan dengan selisih 21 cm dari DE.

4.2.7.6.2 Keletakan

Kotak AT5 terletak pada sisi barat Sektor Sentonorejo yang berbatasan dengan pagar
pada areal Situs Lantai Segi Enam, Bagian utara kotak berbatasan dengan jalan desa,
bagian timur kotak berbatasan dengan bangunan kantor Situs Lantai Segi Enam, dan
bagian selatan kotak berbatasan dengan taman Situs Lantai Segi Enam, Kotak AT5 memiliki
permukaan tanah yang rata, karena terletak di atas rumput yang berfungsi sebagai taman
dalam areal Situs Lantai Segi Enam, sehingga kondisi tanah pada permukaan kotak
tersebut lebih tertata,

4.2.7.6.3 Proses Penggalian

Lot (F) berukuran 150 cm x 150 cm. Seluruh permukaan tanah ditumbuhi rumpul
dan pada sisi timur laut terdapat bangunan kantor Situs Lantai Segi Enam. Permukaan
tanah pada lot (P) rata. Pada lot (P) belum ditemukan temuan lepas.

Lot (1) dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 em. Lot (1) memiliki kedalaman 57 cm
dari DF. Tujuan pembukaan lot adalah untuk menelusurn keletakan parit di kedalaman
170 em dari permukaan tanah yang terdapat pada sisi utara kotak AT5. Tanah padalot (1)
butirannya lepas dan berwarna cokelat muda (terang) dan masih dalam lapisan tanah top
aoil (jenis tanah yang berada pada lapisan paling atas/humus). Adapun jenis temuan pada
lot (1) berupa fragmen-fragmen bata yang padat dan tidak beraturan. Hingga mencapai
kedalaman yang dituju, yaitu 50 em dari DP belum ditemukan adanya struktur batu
bata.

Lot (2} dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 cm. Lot (2) memiliki kedalaman 100 cm
dari DF. Tanah pada lot ini memiliki warna cokelat kehitaman, bertekstur halus dan liat
serta jenis tanahnya merupakan lapisan aluvial, Temuan pada lot (2) adalah fragmen-
tragmen bata. Ditemukan pula persebaran arang pada lot ini. Sampai kedalaman 100 cm
dari DF belum ditemukan struktur bata.

Lot {3) dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 cm sampai kedalaman 150 cm dari D
Eondisi tanah pada lot (3) relatif basah dengan warna hitam dan akar tumbuhan sudah
tidak terlihat. Temuan pada lot (3) berupa fragmen-fragmen batu bata yang padat, bahkan
di sisi sebelah barat ditemukan struktur bangunan, walaupun masih belum jelas, dan di
sizi sebelah timur ditemukan l'ulang Pﬂda kedalaman 127 em dari DP. Selain ha, Pada lot
(3) juga ditemukan fragmen-fragmen tembikar. Lot (3) berhenti pada kedalaman 153 cm
dari DP.

Lot {4) di buka dengan ukuran 150 em x 75 cm pada dinding sebelah barat dengan
tujuan untuk memperjelas penampakan susunan struktur bata yang berada di lot (3).
Kondisi tanah sama dengan lot (3). Lot (4) ditargetkan digali sedalam 30 cm dari lot (3).
Fada kedalaman 173 cm dari DF terdapat struktur batu bata dengan orientasi barat-timur
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vang tersusun atas tiga lapis bata setebal 6 cm, dan
Iot (4) diakhiri pada ke wan 173 cm.

Lot (5) dibuka dengan ukuran 75 em x 75 cm
pada dinding sebelah timur dengan tujuan untuk
memperjelas struktur batu bata yang mulai nampak.
Tanah pada lot (5) basah, gembur dan berwama
hitam. Setelah digali dengan kedalaman 50 cm dari
lot (4) ditemukan fragmen-fragmen bata vang tidak
beraturan, Sesuai rencana awal lot (5) diakhiri pada
kedalaman 30 cm dari dasar lot (4).

Lot (6) dibuka d ukuran 75 cm x 75 cm
pada bagian barat laut kotak. Kondisi tanah secara
umum basah, gembur dan berwarna hitam. Tujuan
pembukaan lot (6) adalah menelusuri strukbur bata
pada lot (4) (luas strukhur bangunan). Pada sisi
imur ditemukan strukitur yang memanjang dari

Gambar 4. 108 Denah kotiak ATS.
, i utara ke selatan dengan ketebalan masing-masing

w6 cm sebanyak dua susun, Pada dinding barat
£ ditemukan struktur bata yang terdapat pada lot (4)
o ¥ dengan ketebalan masing-masing bata 5 cm dan
hanya ada satu lapisan saja. Ketinggian struktur
- dlari DI” adalah 189,3 cm.
2 Lot (7) dibuka dengan ukuran 75 cm x 75 cm
) pada bagian tenggara kotak gali. Lot {7) dibuka
= L dengan tujuan menelusuri kedalaman struktur
o f ditemukan pada lot (3), karena lot (7) ini
. : go.rada pada kuadran barat daya kotak AT5. Tanah
i berwarna hitam dan gembur, dengan jenis tanah
aluvial dan tekstur halus serta saling melekat.
Kedalaman lot {7) yaitu 190 cm. Temuan pada lot
¥ (7) sangat padat vang terdiri dari batu andesit.
fragmen-fragmen {eramik, gerabah, tulang, arang,
Gambar 4 107 dan akar tanaman yang mulai rapuh. Selain itu,
|I'15-HJ'I E""T an ﬂmﬂ dmlﬂﬂ ulara HMATE dltemukan WEE _&agmm_ﬁzgn-len batu hah :rlang
berukuran besar maupun kecil.

Lot (8) dibuka dengan ukuran 150 cm x 75 om.
Lot (8) dibuka untuk me hui dasar dari struktur
bangunan pada sisi timur, karena sebelum membuka
lot (8) ini telah ada tiga struktur bangunan pada sisi
barat, tengah dan timur dengan orientasi utara-
selatan, kemiringannya 10F ke arah utara. Kondisi
tanah gembur dan berwama hitam. Jenis tanahnya
aluvial, namun pada kedalaman 191 em ditemukan
gumpalan pasir yang telah mengeras berwarna abu-
abu disertai batu kerikil. Temuan pada lot (8) yaitu
struktur pada sisi timur dengan sembilan lapis batu
bata dengan ketebalan masing-masing bata rata-
rata 5 cm. Pada sisi barat terdapat tujuh lapis bata.
Struktur bangunan pada lot (8) vang diduga adalah
struktur yang sama dengan bangunan pada utara
kotak AT5 adalah bekas galian septic tank.

T S i =

bar 4.108
Untuk penampakan keadaan akhir kotak ATS Irizan u-sG:jn :I;'Elﬁgmﬁujruilrlg
lihat foto 9.31 pada Bab IX. timur kotak ATS.
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4.2.7.7 Kotak ATé
4.2.7.7.1 Alasan dan Tujuan

Alasan pembukaan kotak pada lokasi ini sama dengan pembukaan kotak ATS,
yaitu adanva strukbur bata yang nampak pada galian sisa penelifian yang dilakukan
sebelumnya. Struktur yang diperkirakan merupakan parit tersebut menjadi patokan
untuk membuka kotak ATS dan ATS.

Tujuan pembukaan kotak adalah untuk menelusuri struktur bata yang diperkirakan
parit, serta mengetahui lebar dari keseluruhan struktur bata tersebut. DF kotak adalah
titik barat daya kotak dengan tinggi 15 ¢m dari permukaan tanah.

4.2.7.7.2 Keletakan

Kotak ATé terletak di sebelah barat Situs Lantai Segi Enam, di Sektor Sentonorejo,
Kotak ini berada pada titik AT {sumbu y) dan titik 6 (sumbu x). Titik AT6 berjarak 40
meter ke arah utara dari sumbu utama sektor, sedangkan titik 6 berjarak 12 meter ke arah
timur dari sumbu sektor. Patokan lainnya yang dapat dijadikan ukuran adalah bangunan
kantor Situs Lantai Segi Enam vang jaraknya 3 meter di sebelah timur kotak.

4.2.7.7.3 Proses Penggalian

Lot (P) berukuran 150 x150 cm. Seluruh permukaan tanah ditumbuhi rumput.
Permukaan tanah pada lot (F) agak miring. Bagian utara kotak lebih rendah daripada
bagian selatan. Pada lot (P) tidak terdapat temuan apapun yang ada hanya tumbuhan
rumput yang terawat.

Lot (1) dibuka dengan ukuran 150 em x 150 em., Lot (1) memiliki kedalaman 48 cm dari
DI Tujuan pembukaan lot adalah untuk menghilangkan rumput dan melihat kedalaman
temuan yang struktur yang ada di sebelah utara kotak gali yang ditemukan di kedalaman
4 meter dari permukaan tanah. Tanah pada lot (1) bertekstur halus dan merapakan tanah
urukan, karena ditemukan paku dan jenis genteng dan piring produksi baru. Temuan
pada lot (1) adalah fragmen-fragmen tembikar, genteng, dan bata.

Lot (2) dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 cm. Lot (2) memiliki kedalaman 82 cm
dari DF. Tujuan pembukaan lot adalah menemukan struktur. Keadaan tanah sampai
dasar lot gembur dan teksturnya lebih basah dari lot (1), warnanya pun lebih gelap.
Temuan yang ditemukan pada lot (2) adalah fragmen-fragmen batu bata yang lepas dan
menyebar yang ukurannya lebih besar dari fragmen bata pada lot sebelumnya. Selain itu,
ditemukan juga fragmen-fragmen tembikar, terakota dan porselen.

Sebelum digali pada permukaan lot (3) ditemukan fragmen bata berukuran sedang
pada kedalaman 82 cm dari DP. Jenis tanahnya lempung dengan tekstur tanah yang
gembur. Pada awal lot (3) tidak ditemukan temuan berupa tembikar, tetapi pada
kedalaman 105 dari DP ditemukan lagi beberapa fragmen tembikar. Pada kedalaman
113 dari DF, warna tanah mulai berubah, yaitu merah kehitam-hitaman, serta temuannya
berupa fragmen-fragmen bata berukuran sedang dan besar (hampir utuh dengan motif
sulur-sulur) yang diperkirakan struktur. Temuan pada lot (3) lebih bervariasi dari lot
sebelumnya, Selain susunan batu bata yang tidak rapi, juga ditemukan artefak logam
yang bentuknya tidak dikenal, dan fragmen tulang berupa patahan maupun remukan.

Lot (4) memiliki kedalaman 162 em dari DP. Tanah berwarna hitam, gembur, serta
merupakan tanah lempung. Akar tanaman sudah jarang ditemukan. Temuan pada lot (4)
lebih banyak berupa fragmen-fragmen bata, baik yang ukurannya kecil, sedang maupun
besar.

Lot (5) memiliki kedalaman 189 cm dari DP. Lot ini direncanakan dibuka sedalam 30
em. Keadaan tanahnya masih sama dengan lot (4) yaitu berwarna hitam, gembur, serta
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merupakan tanah lempung. Akar tanaman
sudah jarang ditemukan. Fanjang lot (5)
dari barat ke timur berubah memnjadi 117.5
cm dari posisi awal 150 cm.

Sebelum digali permukaan lot (&)
berubah lebih menyempit. Lot (6) diakhiri
pada kedalaman 191,8 cm dari DF. Tanah
berwarna hitam kecokelatan dengan tekstur
yang gembur. Pada lotini termuannya sangat
padat dan terdapat temuan konsentrasi
batu bata yang menempel pada dinding,
Tembikarataupunterakotatidakditemukan,
hanya porselen yang ada dan jumlahnya
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Feto 4.9 Keadsan akhir kolak ATE.
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Gambar4.111
irsan U-5 dan stratigrafi dinding

timur kafak ATE.

lubang serta terletak di anlara reruntuhan bata. Pada
kedalaman 208 cm dari DP jenis tanahnya berubah pada
permukaan bata, yaitu seperti tanah lumpur dengan
warna cokelat keabu-abuan. Temuan lainnya adalah
remahan arang berwarna hitam. Lot (7) berakhir di
kedalaman 2295 cm dan DIV

Lot (B) digali dengan ukuran 150 em x 150 cm, namun
rerunttuhan bata tetap dibiarkan karena sifatnya yang
intact, an demikian, sisa kotak yang masih dapat
digali berukuran 150 cm x 75 cm., Keadaan tanah gembur
dan basah (sedikit lempung). Jenis temuan berupa
fragmen-fragmen bata masih banyak, tertimbun dan
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tidak beraturan dalam ukuran besar, sedang, kecil (di antaranya ada yang utuh). Pada lot
(8) temuan selain bata mulai berkurang. Lot (8) berhenti di titik 255,5 cm dari DT

Lot (9) digali dengan ukuran yang sudah tidak beraturan yaitu 99 cm x 42 cm x 54 cm x
112 em pada sisi dinding bagian timur. Keadaan tanah pada lot (8) mulai berubah berupa
tanah liat, namun bercampur dengan pasir hitam yang teksturnya keras dan padat. Lot
(¥} ditutup pada kedalaman 273 cm.

Lot (10) merupakan lot terakhir dan menjadi penutup kotak ATé. Tanah pada lot (10)
berupa pasir. Sampai kedalaman 304 em pasir tersebut mulai padat. Pada kedalaman
itu pula kotak AT6 diakhiri, karena telah mencapai mjuan. Pada kedalaman 304 cm
dari DF (15 cm) terdapat reruntuhan bata yang menvyisakan ruang kosong di dalamnya.
Tanah paling dasar merupakan tanah berpasir yang padat. Reruntuhan vang paling jelas
terdapat pada dinding barat dan utara dengan ukuran bata yang utuh yaitu 6 cm x 22 cm
x M am yang paling mendominasi.

4.2.7.5 Kotak AO4
4.2.7.8.1 Alasan dan Tujuan

Kotak AD4 digali dengan mengacu pada kotak AT5 vang letaknya berada di sebelah
utaranya. Hal ini berdasarkan indikasi temuan berupa saluran air (parit) yang letaknya
mengarah ke selatan. Selain itu, untuk mengetahui ke arah mana tujuan dari saluran
parit yang ditemukan pada kotak ATS tersebut.

4.2.7.8.2 Keletakan

Kotak AO4 berada pada Situs Lantai Segi Enam. Pada bagian utara terdapat jalan
desa, pada bagian selatan perkebunan tebu, pada bagian barat terdapat kebun tebu, serta
pada bagian timur terdapat Situs Lantai Segi Enam.

4.2.7.8.3 Proses Penggalian

Kotak A4 berukuran 200 ¢m x 200 cm dan bagian yang digali berukuran 150 cm x
150 cm, sedangkan DP kotak 40,32 cm dari permukaan tanah. Tanah pada lot (P) relatif
datar dan ditumbubhi,

Pada lot (1) tidak ditemukan struktur bangunan dan hanya terdapat temuan lepas
berupa bata yang tidak utuh, fragmen-fragmen tembikar dan terakota. Semua temuan
ditemukan secara menyebar/acak dan tidak terkonsentrasi, Proses penggalian yang
dilakukan pada kotak AC4 mencapal kedalam 20 cm. Tanah pada kotak AO4 berupa
humus.

Lot (2} digali dengan kedalaman 60 cm dari DP. Kondisi tanah pada lot (2) ini relatif
sama dengan pada lot (1), yaitu tanah adukan yang didominasi oleh temuan tembikar.
Temuan yang diperoleh di sini berupa fragmen-fragmen tembikar, porselen, dan bata.

Lot (3) digali dengan kedalaman 80 ¢m dari DP. Tanah pada lot (3) ini masih berupa
tanah adukan yang didominasi temuan bata yang terkonsentrasi pada bagian dinding
timur laut dan tenggara, Temuan batu bata lepas menumpuk pada kedalaman 80 cm
dari DF.

Lot (4) digali dengan kedalaman 140 cm dari DP dengan ketebalan 40 cm. Tanah
memiliki perbedaan tekstur dan wama dibandingkan dengan tanah pada lot (3), vaitu
warnanya lebih gelap dan teksturnya cenderung gembur. Secara umum temuan masih
samadengan lot sebelumnya. Pada Dinding utara(barat laut-timur laut) sudah ditemukan
struktur batu bata yang beraturan yang arah orientasinya ke timur sebanyak tiga lapis,
dengan ke dalaman 127 em dari DI




Laporan:
Penelitian Arkeologi Terpadu Indonesia |

Lot (5) digali sampai kedalaman 190 cm dari DF atau 50 cm dari lot (4). Tekstur dan
warna tanah juga mengalami perbedaan dengan lot (4), yang cenderung gembur, agak
menggumpal, cenderung basah dan agak gelap. Struktur bata ditemukan pada dinding
utara kotak AO4 (barat laut -tenggara) dengan ketingian 63 cm dari dasar (tanah), dan
mencapai sembilan lapis bata dengan ketebalan bata rata-rata 9 cm. Pada lot (5) mi juga
te-rd.a]::at bata yang tidak berstruktur dan tidak memiliki orientasi arah tertentu

Lot (6) kedalamannya 215 cm dari DP. Kondisi tanah padat dengan tekstur
menggumpal dan cenderung basah.Pada lot ini ditemukan struktur bata pada dinding
bagian timur dan pada bagian dinding selatan terdapat struktur batu bata yang tidak
terkonsentrasi. Temuan lepas pada lot (6} adalah fragmen-fragmen bata dan keramik.

Lot(¥jmempunyaikedalaman 220 cm dari DF. Lotinimerupakan daerah ditemukannya
fragmen binatang yang terdapat pada bagian
dinding wutara. Fragmen cranial tersebul
berdimensi panjang 20 cm, lebar 9 em, dan
tinggi 20 em. Tanah pada lot (7) berupa tanah
padat dengan tekstur kompak cenderung
lembab,

Pada lot (8) penggalian dilakukan hingga
kedalaman 225 c¢m dari DE Penggalian
dilakukan karena di sekitar fragmen cranial
yang ditemukan pada lot (7) juga ditemukan
fragmen tulang binatang, yaitu pada pada
bagian pojok dinding tenggara. Tanah pada
lot (8} berupa tanah padat dan berwarna
gelap dengan tekstur tanah kompak serta
lembab.

Untuk penampakan keadaan akhir kotak
AO4 lihat foto 9.29 pada Bab IX.

Tioe

B S i e o

Eamibar 4,113 Gambar 4,114
Irisam B-T dan stredigraf dincing Irisan L5 dan stratigrafl démding
ulara kolak ADE, Hrmur kolak A0k,
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4,279 Kotak AOS
4.2.7.9.1 Alasan dan Tujuan

Alasan pembukaan kotak AQOS5 adalah karena pada kotak ACM dan ATS ditemukan
struktur bata. Kotak AOd berada di barat kotak AQS, sedangkan kotak AT5 berada di
utara kotak AOS. Pada kotak AO4 terdapat struktur bata pada kedalaman sekitar 120
cm dari DF, dengan arah orientasi timur -barat. Sedangkan, pada kotak AT 5 terdapat
struktur pada kedalaman sekitar 145 cm dari DF, dengan arah orientasi utara - selatan,
Tujuan pembukaan kotak AOS adalah untuk melihat adanya kelanjutan struktur bata
vang tedapat pada kotak AO4 dan ATS.

4.2.7.9.2 Keletakan

kotak AOS terletak di Sektor Sentonorejo, sebelah barat situs Lantai Segi Enam. Kotak
AQ5 berada pada titik AQ (sumbu y) dan titik 5 (sumbu x}. Titik AO berjarak 30 meter
ke arah utara dari sumbu sektor, sedangkan titik 5 berjarak 10 meter ke arah timur dari
sumbu sektor. Kotak AOS berjarak 13,33 meter dengan sudut 280° dari tiang ketiga pagar
lantai segi enam.

Bagian utara kotak berbatasan dengan halaman Sektor Sentonorejo (kotak ATS),
bagian barat berbatasan dengan kotak AO4, bagian timur berbatasan dengan halaman
Sektor Sentonorejo (Lantai Segi Enam), dan pada bagian selatan berbatasan dengan
halaman sektor Sentonorejo. Kotak AQS5 memiliki permukaan tanah yang relatif datar
dan seluruh permukaannya ditumbuhi rumput,

4.2.7.9.3 Froses Penggalian

Lot (P) berukuran 150 em x 150 cm. Seluruh permukaan lot ditumbuhi rumput.
Permukaan tanah pada lot () relatif datar. Pada lot (F) tidak terdapat temuan,

Lot (1) dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 ecm dan memiliki kedalaman 45 cm
dari DF. Tujuan pembukaan lot adalah untuk melihat jenis temuan yang terdapat pada
lapisan tersebut, serta untuk melihat perubahan lapisan tanah, Keadaan tanah pada lot (1)
berwarna cokelat muda dan bertekstur kasar (tidak kompak). Tanah tersebut merupakan
tanah vang sudah terganggu (urukan). Temuan pada lot (1) adalah fragmen-fragmen
tembikar, porselen, terakota, bata, dan genteng.

Lot (2) dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 cn dan memiliki kedalaman 71 cm dari
DF. Keadaan tanah pada lot (Z) masih sama i
seperti pada lot (1), yaitu sudah terganggu T r__

(urukan). Tanah berwarma cokelat muda dan
bertekstur kasar (tidak kompak). | )

Lot (3) dibuka dengan ukuran 150 em x » D_-i—:l
150 cm dan memiliki kedalaman 125 cm dari 8 | | [ ™"

DE. Pada kedalaman 99 cm, kondisi tanah L E & J
berubah warna menjadi cokelat tua (gelap)
dan bertekstur lembut (tidak kompak), Fada |

kedalaman 118 cm dari DF, ditemukan struktur (;Di"{l} }E :
bata yang terdapat pada sisi barat laut kotak. | -+ —
Struktur tersebut berupa satu lapisan bata .

yang terdiri dari dua bata besar yang berjajar, |

dengan arah orientasi barat-timur. Ukuran bata i

adalah 32 em x 21 cm. Selain temuan berupa
strubdar, :erdapat temuan-femuan 191-_.3_5, Gambar 4.115 Denah kotak ADSE.
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LaI3

Gambar 4. 116 Ciarmibar 4, 117
irizam B-T dan stretigrafl dinding utara kotalk ACS, Irisan L-5 dan strafgred dinding Umur kotei A05,

Lot (4) dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 cm dan memiliki kedalaman 170 cm
dari DP, Tanah pada lot (4) berwarna cokelat tua (gelap) dan bertekstur lembut (tidak
kompak). Pada kedalaman 158 cm dari DP ditemukan susunan bata pada sudut barat
daya kotak (menyerupai kotak). Susunan bata tersebut terdiri dari tiga lapisan bata.
Sedangkan struktur yang terdapat pada sisi barat laut masih terus bersusun ke bawah
dan terdiri atas delapan lapisan. Kedalaman dasar dari lapisan bata yang terakhir adalah
170 em dari DF. Selain temuan struktur, terdapat juga temuan lepas lainnya.

Untuk penampakan keadaan akhir kotak AOS5 lihat foto 9.30 pada Bab IX.

4.2.7.10 Kotak BD7
4.2.7.10.1 Alasan dan tujuan

Alasan kotak ini dibuka adalah karena pada sisi selatan kotak BD7 dan kotak ATS
terdapat struktur yang diduga sebuah parit yang berorientasi 20° utara-selatan. Kotak ini
dibuka dengan tujuan menelusuri keberadaan struktur bata tersebut di kotak BD7,

4.2.7.10.2 Keletakan

Kotak BD7 terletak 20 meter di utara kotak ATS dan AT6. Kotak ini terletak 3 meter di
sebelah barat dari bangunan kantor Situs Lantai Segi Enam. Lima meter ke utara kotak
terdapat dinding pekarangan dari Bangunan Kantor Situs Lantai Segi Enam. Kotak BD7
bila dilihat dari sumbu utama grid berada 60 meter di utara sumbu utama y dan 14 meter
ke Timur dari sumbu utama x. Keadaan umum permukaan tanah merupakan tanah yang
relatif datar yang berpasir dan tidak ditumbuhi tumbuh-tumbuhan. Tinggi DP kotak
adalah 2 cm dari permukaan tanah.

4.2.7.10.3 Proses Penggalian

Lot (P') dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 cm untuk batas gali dan 200 cm x 200 cm
untuk batas kotak, Alasan pembukaan lot (P) adalah karena pada sisi selatan kotak BD7
dan kotak ATS terdapat struktur yang diduga sebuah parit yang berorientasi 20° utara-
selatan. Keadaan umum permukaan tanah relatif datar dan berpasir. Kandungan temuan
permulkaan adalah fragmen-fragmen gerabah, genting, dan batu andesit yang berukuran
kecil.

Lot (1) dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 ¢cm. Pada kedalaman 10 cm pertama
ditemukan plastik, kain dan juga paku. Selain itu, juga ditemukan fragmen-fragmen
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tembikar, porselen dan batu kapur. Oleh karena itu, bagian permukaan ini diduga telah
teraduk (urukan) sehingga penggalian diperdalam hingga 50 em. Lot (1) berhenti pada
kedalaman 54 cm dari DF.

Lot (2) dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 meter. Pada kedalaman 75 cm dari DP
ditemukan bata utuh kecil yang menempel pada dinding sebelah selatan. Selain itu, juga
ditemukan pasangan batu pipisan yang tidak utuh vang terbagi menjadi dua potongan.
Pada lot ini temuan fragmen bata lebih banyak dari lot (1). Temuan lain adalah fragmen-
fragmen terakota, porselen dan remahan arang. Lot (2) berhenti pada kedalaman 86 cm.

Lot (3) dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 cm. Penggalian mulai memasuki fase
lambat karena terdapat indikasi struktur dengan ditemukannya banyak fragmen bata
pada lot (2). Pada kedalaman 100 cm dari DP ditemukan rangkaian bata yang tersusun dua
lapis yang menempel pada dinding selatan kotak sepanjang 70 cm. Temuan lain berupa
fragmen-fragmen tembikar, porselen, genting, serta bata kecil dan besar. Kedalaman akhir
lot (3) 104,5 cm. Keadaan umum tanah lot (3) gembur dan secara keseluruhan berwarna
cokelat.

Lot (4) dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 ecm. Pada kedalaman 119 cm dari DP
diternukan sebuah bata yang berbentuk segi enam menempel sebagian pada dinding
selatan selebar 19,5 cm, Temuan lepas lain berupa fragmen-fragmen tembikar, terakota
dan porselen. Kedalaman akhir lot (4) 170,5 cm. Tanah pada lot (4) gembur, berwarna
cokelat dan mengandung pasir.

Lot (5) dibuka dengan ukuran 150 x 150 cm. Bata menjadi temuan lepas vang
mendominasi pada lot (5) ini. Pada kedalaman 217 em dari DP ditemukan indikasi strukiur
vang melintang dari utara-selatan dan bagian yang terlihat adalah bagian permukaannya.
Warna tanah telah berubah menjadi kehitaman, sedikit gembur dan lembab. Kedalaman
akhir lot {5) 217 cm. Namun demikian, karena terdapat indikasi struktur maka diperlukan
kembali untuk menggali lot (6) untuk memperjelas kondisi struktur.

Lot (6) dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 cm. Bata menjadi temuan lepas vang
mendominasi pada lot (6) ini.

Pada kedalaman 227 cm dan
seterusnya dari DP ditemukan _‘_

strukturbata yang melintang dari
utara-selatan kotak gali sebanvak

empal lapis yang menempel pada -
dinding Himur kotak. Bongkahan I
bata ditemukan juga pada
bagian tengah kotak gali secara
tidak teratur yang kemudian
diangkat. Temuan lain berupa
fragmen-tragmen keramik, RERNR.
tembikar, genting, tulangdan !-_

gigi. Tanah secara umum telah 4 |
mulai berubah menjadi warna

keabuan dan sedikit berpasir. ‘

——— e

Kotak ditutup pada kedalaman
260 cm karena tujuan telah
tercapai yakni mendapatkan
struktur bata.

Untuk penampakan keadaan

akhir kotak BD7 lihat foto 932
pada Bab IX, Gambar 4,118 Denan katak BO7.
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Gambar 4.118 Gambar 4.120
Irisan T-B dan straligrafi dinding sslatan kotak BOT, Irisan L5 dan stratigrafi dinding timur kolak BOT,
4.2.7.11 Kotak BE6

4.2.7.11.1 Alasan dan tujuan

Alasan kotak ini dibuka adalah karena pada sisi selatan kotak BE6 dan kotak ATS
terdapat struktur yang diduga sebuah parit yang berorientasi 20° utara-gelatan. Kotak ini
dibuka dengan lujuan menelusuri keberadaan struktur bata tersebut di kotak BE6G,

4.2.7.11.2 Keletakan

Kotak BE6 terletak 22 meter di utara kotak AT5 dan ATé6, Kotak ini terletak 5 meter
di sebelah barat bangunan kantor Lantai Segi Enam. Tiga meter ke Utara kotak terdapat
dinding pekarangan dari bangunan kantor Situs Lantai Segi Enam. Kotak BE6 bila dilihat
dari sumbu utama grid berada 62 meter di utara sumbu utama y dan 12 meter ke timur
dari sumbu utama x. Keadaan umum permukaan tanah relatif datar dan berpasir serta
tidak ditumbuhi tumbub-tumbuhan. Tinggi DP kotak adalah 2 an dari permukaan
tanah.

4.2.7.11.3 'roses Penggalian

Lot {P) dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 cm untuk batas gali dan 200 cm x 2({ cm
untuk batas kotak. Alasan pembukaan lot (P) adalah karena pada sisi selatan kotak BE6
dan kotak AT5 terdapat struktur yang diduga sebuah parit yang berorientasi 207 utara-
selatan. Keadaan umum permukaan tanah relatif datar dan berpasir. Kandungan temuan
permukaan adalah fragmen gerabah, genting, dan batu andesit yang berukuran kecil.

Lot (1) dibuka dengan ukuran 150 em x 150 em. Pada kedalaman 10 em pertama
diternukan sampah plastik, rangkaian besi yang telah berkarat, pasta gigi, fragmen batu
bata dan kerikil. Lot (1) berakhir di kedalaman 20 em dari DE, namun belum mendapathkan
tujuan yang akan dicapai, sehingga dilanjutkan dengan menggali lot (2). Tanah pada lot
(1) memiliki warna cokelat dengan tekstur yang kasar.
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Lot (2) dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 cm. Pada kedalaman 46 cm ditemukan
struktur bata yang membujur barat-timur, namun hanya satu lapis saja. Struktur tersebut
kemudian diangkat untuk menelusuri struktur bata yang lain di bawahnya. Ditemukan
juga fragmen-fragmen tembikar dan terakota yang padat. Temuan lain yaitu konsentrasi
tembikar pada kedudukan (x, y, ) 30 cm, 140 cm, 58 cm. Lot (2) berakhir di kedalaman 70
cm dari DF, namun belum mendapatkan tujuan yang akan dicapai sehingga dilanjutkan
dengan menggali ke lot (3). Tanah pada lot (2) memiliki warna cokelat kehitaman dengan
tekstur gembur berpasir.

Lot (3) dibuka dengan ukuran 150 cm x 150 cm. Temuan masih berkisar pada bata
vang tidak beraturan, sebuah ukel dan fragmen terakota. Lot (3) berakhir di kedalaman 96
cm dari DF, namun belum mendapatkan tujuan yang akan dicapai sehingga dilanjutkan
dengan menggali ke lot (4). Tanah pada lot (3) sama dengan pada lot (2) vaitu memiliki
warna cokelat kehitaman dengan tekstur gembur berpasir.

Lot (4) dibuka dengan ukuran 150 em x 150 cm. Pada kedalaman 120 cm ditemukan
struktur bata yang memisah, pertama pada bagian timur dinding dengan tiga lapis
susunan bata yang memanjang dengan orientasi barat-timur. Kedua, struktur bata
dengan jumlah lapisan sebanyak dua buah, namun tidak beraturan. Pada kedalaman
lebih dari 120 cm ditemukan kembali struktur dengan satu lapisan bata dengan orientasi
Utara-Selatan yang berada pada dinding selatan. Selain itu, ditemukan pula lapisan bata
yang sama dengan orientasi utara-selatan dan berada pada dinding utara, tetapi kedua
temuan tersebut tidak bersambungan dan memiliki jarak 47 cm, Temuan bata lainnya
vang berada di sekitar temuan ini juga tidak beraturan. Tanah secara umum memiliki
warna cokelat kehitaman dengan tekstur gembur. Lot (4) diakhiri pada kedalaman 146
cm yang sekaligus menjadi lot penutup kotak.

Untuk penampakan keadaan akhir kotak BE6 lihat foto 9.33 pada Bab [X.
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Gambar 4. 121 Denah kotak BEG.
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Giambar 4.122 Gambar 4.123
Ifean B-T dan etratigrafl dinding uiara kotak BEG. Irtzan U-5 dan stratigeafi dinding tirmur ketak BEG.
Dhaftar Pustaka
Sharer, R.]. & W. Ashmore. 2003. Archaeology: Discovering Our Past. Boston: MeGraw
Hill
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HASIL SURVEI WILAYAH KANAL DALAM
TROWULAN DAN PEMETAAN DIGITAL

5.1 Pendahuluan

Kawasan Trowulan di Kabupaten Mojokerto, hingga kini masih menjadi salah satu
sumber data arkeologi terpenting di Indonesia, khususnya untuk mengungkapkan
bentuk dan sejarah perkotaan masa Majapahit. Keletakannya di kipas aluvio-volkanik
Jatirejo di sebelah utara kompleks Pegunungan Anjasmoro - Welirang, yang terapit oleh
Sungai Gunting dan Sungai Brangkal, mencerminkan gambaran lansekap kuna yang telah
menarik perhatian para ahli sejak masa penjajahan Belanda. Distribusi data arkeologinya
mencerminkan bahwa kota Trowulan Kuna merupakan kota yvang kompleks, padat
penghuni, dan dibangun dengan perencanaan yang matang. Berbagai unsur lansekap,
seperti tanah dan air, dimanfaatkan dan dikelola sedemikian rupa, menghasilkan
kompleks-kompleks bangunan berbahan bata dalam suatu struktur perkotaan, lengkap
dengan sistem kanal berdimensi besar di sekelilingnya (Yuwono 2007).

Di samping sebaran temuannya cukup luas, aspek-aspek geospasial dan geokultural
juga tampak menonjol di kawasan Trowulan, mulai dari kondisi fisiografisnya, potensi
lahannya, hingga bukti-bukti kecanggihan masa lalu dalam pengelolaan sumberdaya
hidrologinya. Di sisi lain, dampak-dampak penambangan sudah merambah sebagian
besar situs yang secara akademis belum sempat dikaji tuntas. Semua aspek di atas
semakin menguatkan keunikan yang dimiliki kawasan perkotaan masa klasik ini.

Terkait dengan aspek-aspek keruangan di atas, maka sejak pengumpulan data,
pengolahan/analisis data, hingga cara penyajian Informasinya, diperlukan seperangkat
pengetahuan dan metode (brafmware), serta berbagai perangkat keras (hardware) maupun
perangkat lunak (software) yang handal dalam menangani sejumlah besar data lokasi
secara tersistem, mudah di-update, dan memungkinkan dilakukannya berbagai analisis
dan pemodelan. Tuntutan semacam ini menjadi alasan kuat diterapkannya pendekatan
dan taracara Geegraphic Information Systen (GIS) untuk memetakan dan mengolah data
vang ada, baik yang bersifat grafis (data spasial) maupun atribut (data non-spasial) dan
lokasi yang menjadi prioritas pelaksanaan PATI [ - Trowulan 2008.

Data grafis (spasial) merupakan data yang merepresentasikan aspek-aspek keruangan
dari fenomena geografis di lapangan, dalam bentuk peta (permukaan bumi) yang
memiliki koordinat, unsur-unsur, dan simbol-simbol yang menunjukkan elemen-elemen
kartografis tertentu. Sedangkan data atribut (non-spasial), merupakan data tabular yang
merepresentasikan aspek-aspek deskriptif dari masing-masing kenampakan grafis. Data
atribut sekaligus merupakan basisdata alau properti dari data grafis, yang memuat
karakteristik, kualitas, atau hubungan kemampakan peta dengan lokasi geografis
(Yuwono 2007; Suharyadi & Danoedoro 2004; Johnson 1996). Pengolahan terhadap kedua
jenis data tersebut di Trowulan, selain berimplikasi akademis (untuk penelitian), secara
praktis juga dapat memberikan kontribusi bagi pengambilan keputusan, terutama dalam
konteks pengelolaan Kawasan Trowulan di masa mendatang. Keberlanjutan penelitian
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dan pengambilan keputusan atas nasib kawasan bersejarah ini perlu ditopang struktur
basisdata dan tema-tema grafis yang lengkap dan terpadu, yang dapat dianalisis secara
cepat.

5.2 Alasan dan Tujuan Pemetaan
5.2.1 Alasan

Sebagai sebuah kawasan bersejarah yang sarat dengan beragam informasi spasial dan
kultural serta permasalahan kontemporer, maka pengungkapan terhadap aspek-aspek
historiografis Trowulan perlu dilakukan. Apalagi ancaman dan kerusakan kawasan
akibat pertumbuhan pemukiman dan penambangan terus-menerus berlangsung dengan
akselerasi vang cukup tinggi. Untuk memenuhi berbagai kepentingan di atas, akademis
maupun praktis, kebutuhan akan sistem yang mampu mengumpulkan, menyimpan,
memodelkan, menganalisis, dan menyajikan sekumpulan data keruangan dan data
atribut yang memiliki referensi geografis, merupakan alasan kuat untuk mengaplikasikan
perangkat-perangkat GIS dalam pemetaan kali ini.

Trowulan merupakan mulli component site yang mengandung data pemukiman
dengan kompleksitas tinggi. Sedikitnya dua lappisan pemukiman telah ditemukan
di beberapa lokasi sebagaimana diindikasikan melalui dua lapis strukiur bata yang
karakternya sangat berdeda. Hal ini menjadi alasan bahwa analisis GIS di Trowulan
tidak hanya ditekankan pada dimensi spasial, melainkan juga dimensi temporal, dengan
meng-overlay-kan kenampakan antar lapisan, serta menganalisis aspek-aspek fisik seperti
iklim, pola aliran sungai (dreinage pattern), dan geomorfologi, untuk menginterpretasi
gambaran lingkungan antar waktu (Allen 2000; Church et al. 2000; Zuidam 1985).

5.2.2 Tujuan
Sesuai dengan kemampuan sistem yang dimilikinya, maka tujuan penerapan GIS

dalam pemetaan ini sekurang-kurangnya mencakup pemenuhan atas Higa hal/aspek,

vaitu aspek geadatabase, geoprocessing, dan geovizualization.

1. Aspek geodatabase: Berkaitan dengan upaya penyusunan sekumpulan data (basisdata)
secara terstruktur yang dapat merepresentasikan informasi keruangan dari unsur-
unsur yang dipetakan, baik melalui survei maupun ekskavasi. Basisdata dalam
pengertian ini adalah kumpulan data grafis dan atribut yang saling terkait menjadi
satu kesatuan, yang dapat ditambah, diperbaiki, dan dipanggil kembali secara cepat.
Dalam pemetaan ini, basisdata yang dibangun dari Trowulan dikonsentarsikan pada
data temuan survei dan ekskavasi di Wilayah Kanal Dalam, yvang mencalup Sektor
Kedaton, Sentonorejo, dan Nglinguk.

2. Aspek geoprocessing: Bertujuan untuk melakukan transformasi informasi dari data
yang ada hingga menghasilkan informasi baru melalui berbagai proses analisis
dan pemodelan. Beberapa jenis analisis yang diperlukan berupa: a) klasifikasi dan
reklasifikasi, b) analisis tiga dimensi (3D analysis), c) tumpang-susun (overlay), d)
analisis jaringan (network analysis), e) buffering, dan f) analisis keruangan (spatial
analysis).

3. Aspek geovisualization: Bertujuan untuk menghasilkan produk-produk peta sebagai
bentuk visualisasi kondisi lapangan secara kartografis. Dengan menggunakan
perangkat GIS, berbagai bentuk visualisasi, dalam hal ini peta-peta tematik yang
dihasilkan dapal diproses dengan cepat dan akurat, sesuai dengan hasil update
terhadap basisdata yang dimilikinya (Collins-Kreiner 2005).
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5.3 Pelaksanaan
5.3.1 Tahap-Tahap

Kegiatan pemetaan di Trowulan dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu tahap pra-
pemetaan, pemetaan, dan analisis, ditambah dengan presentasi/ oufpul:

5.3.11 Tahap Pra-pemetaan
Tahap ini dilaksanakan + 3 minggu sebelum pelaksanaan PATI I - 2008, Jenis-jenis
kegiatannya meliputi:
a, Penentuan coverage atau area yang akan dipetakan. Pemetaan difokuskan di
Wilayah Kanal Dalam, di sekitar temuan Candi Kedaton, Sumur Upas, Umpak
18, dan Lantai Segi Enam.
b. Pengadaan peralatan, bahan, dan beberapa referensi keruangan, mulai dari peta-
peta lama buatan Belanda (OV 1924} hingga produk-produk peta terbaru.
c. Pengambilan titik-titik acuan koordinat pada coverage yang telah ditentukan,
sebagai bahan/referensi sementara sebelum pemetaan dilakukan.
d. Pembuatan rancangan struktur basisdata.

5.3.1.2 Tahap Pemetaan

Tahap ini dilaksanakan pada tanggal 29 Juli - 11 Agustus, dengan kegiatan meliputi:

a. Input Data:

1. Piotting (pengambilan data keordinat): Dilakukan terhadap temuan, batas-batas
situs, batas-batas jalur, kotak-kotak ekskavasi, dan kenampakan-kenampakan
penting lain yang akan dipetakan, baik yang bersifat alamiah maupun artifisial
(kultural).

2. Seanning: Untuk mengubah peta atau citra analog menjadi peta atau citra digital
dengan format *.jpg atau *.tff.

3. Registrasi peta: Berupa proses pemberian/pendefisian koordinat pada data
raster hasil sconning yang belum memiliki referensi geografis/ acuan lokasi
{meliputi peta-peta OV 1924, peta-peta keluaran BP3 Jatim, dan citra satelit),
berdasarkan koordinat pada peta sumber (Peta RBI Digital dari Bakosurtanal).
Kegiatan ini pada prinsipnya merupakan upaya pemindahan/penurunan
koordinat dari peta sumber (EBI Digital) ke dalam produk-produk hasil
scartning, agar dapat dilakukan everfay dan analisis.

4. Transformasi koordinat: Dilakukan terhadap peta-peta yang masih memiliki
sistem koordinat geografis ke dalam sistem koordinat UTM (Universal
Transverse Mercator) zone 49, pada datum WS84,

5. Digitasi: Dilakukan terhadap unsur-unsur terseleksi dari peta-peta dan citra
satelit yang sudah diregistrasi, baik yang berupa data titik (poinf), garis
(lime), maupun area (polygon). Hasil proses digitasi berupa data vektor vang
memungkinan untuk diberi atribut atau basisdata,

b. Manajemen Data: Berupa pembuatan dan pengelolaan basisdata tabular berbentuk
sekumpulan data grafis dan atribut (tabel) hasil survei dan ekskavasi, yang saling
terkait menjadi satu sistem, dan dapat ditambah, diperbaiki, dan dipanggil
kembali secara tepat untuk berbagai analisis.

5.3.1.3 Proses/Analisis Data
Proses ini meliputi:
a. Klasifikasi dan reklasifikasi data sesuai informasi beru yang akan disampaikar.
b.  Overlay: Dilakukan terhadap peta-peta yang sudah diregistrasi dan sudah memiliki
kesamaan datum dan sistemn koordinat.
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Spatial jeinl: Melakukan analisis kombinasi terhadap tema-tema yang berbeda,
baik dengan mengoperasikan tabel maupun tema grafisnya.

Bugfering: Melakukan zonasi secara arbitrer dengan tetap mengacu pada karakter
keruangan masing-masing data dan informasi yang akan disampaikan,
Pembuatan DEM (Digital Elevation Model) dan TIN (Trangulated Irreqular Network),
yaitu suatu metode interpolasi untuk merepresentasikan permukaan medan
berdasarkan triangulasi atau garis kontur, sehingga menghasilkan kenampakan
tiga dimensi (3D). Pemodelan permukaan medanjuga dilakukanmelalui penerapan
metode kriging terhadap titik-tiik ketinggian situs (Hageman & Bennett 2000;
Conolly & Lake 2006).

Kalkulasi dan integrasi data.

Pemodelan.

5.3.1.4 Presentasi/Output
Tahap ini berupa penentuan komposisi peta-peta tematik sesuai dengan informasi
vang akan disampaikan, dengan tetap mengikuti kaidah-kaidah kartogratfis.

5.4 Bahan, Hardware, dan Softreare:
5.41. Bahan
Bahan terdiri atas:
a. Peta Rupa Bumi Indonesia (EBI) Digital, skala 1:25.000, sebagai peta sumber (hase

map). Peta RBI yang dipilih adalah keluaran Bakosurtanal tahun 2001, sebanyak 9
sheet, meliputi:

1. Sheet 1504341 (Ngoro)

Sheet 1508342 (Panglungan)

Sheet 1508343 (Mojoagung)

Sheet 1508344 (Sooko)

Sheet 1508621 (Kesamben)

Sheet 1508622 (Mojokerto)

Sheet 1608131 (Trawas)

Sheet 1608133 (Mojosari)

Sheet 1608411 (Krian)

J.J'E'lﬂ OV 1924 (tiga sheet): berupa peta analog hasil print out.

Peta Situasi Situs Kedaton, BF3 Jawa Timur, 1998: Berupa peta analog yang kemu-
dian dilakukan scanning ke dalam format *jpg.

Citra [konos: Citra yang digunakan dalam pemetaan ini sudah tidak memiliki
metadata karena sudah dalam bentuk *jpg dengan beberapa penambahan simbol
dan anotasi yang tidak dapat diedit dan dihilangkan lagi. Tahun pembuatannya
pun sudah tidak diketahui, Tidak adanya citra dengan format asli tidak
memungkinkan dilakukannya beberapa analisis (ferutama image analysis).

S m A AN

e. Checklist survei (terlampir).

5.4.2 Perangkat keras (Hardware)
Perangkat keras terdiri atas:
a. Komputer (lapiop)
b. GPS Reciever tipe Garmin I1l-plus
¢, Tracker Weather, terutama fasilitas Altimeter
d. Kamera Digital

e. Kompas




BAB V:
Hasil Survey Wilayah Kanal Dalam Trowulan dan Pemetaan Digital

f. Alat-alat pengukuran dan penggambaran
E- Scanner

h. Printer

5.4.3 Perangkat lunak (Softwvare),

Peranglat lunak terdiri atas:

a. ArcView GIS 3.1, dengan pengoperasian ekstensi: 3D Analyst, AvTools, Edit Tools
{verd.6), Geoprocessing, Graticules and Measured Grids, Image Analysis, [PEG ([FIF)
Image Support, Kriging Interpolator 3.2 3D, Projection Utility Wizard, Spatial Analysl,
Register and Transform Tool, dan Xitools.

b. AreGIS 8, dengan pengoperasian ArcMAP version 9.2, ArcScene version 9.2, dan
ArcCatalog version 9.2,

. MapSource version 6.11.6

d. Microsoft Office Excei 2003

5.5 Prosedur
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5.6 Hasil Pemetaan

Pemetaan digital di Kawasan Trowulan menghasilkan 10 peta yang terdiri atas peta-
peta keletakan situs (Peta 5.1 dan Peta 5.2), peta-peta survei (Peta 5.3 — Peta 5.8), dan peta-
peta situasi situs (FPeta 5.9 dan Peta 5.10).

Peta 5.1: Peta Lokasi Kmwasan Trovulan, Kabupaten Mojokerto, Propinsi Jmea Timur
: 1: 200.000
Deskripsi : Menggambarkan keletakan Kawasan Trowulan pada bentangalam

Skala

Proses

Analisis

Kipas Aluvio-volkanik Jatirejo, di bagian kaki utara Kompleks
Anjasmoro. Kompleks Anjasmoro terletak 25 km sebelah selatan-
tenggara Trowulan, sedangkan kipas aluvio-volkanik ini bermula di
sekitar Desa Lebakjabung, Kecamatan Jatirejo, pada ketinggian > 200
m dpl, dan berakhir di sekitar Trowulan pada ketinggian 25 m dpi.

: Merupakan hasil overlay antara peta TIN yang diolah dari data kontur

pada Peta RBI Digital skala 1 : 25.000, dengan tema/layer jalan dan
sungai dan peta sumber yang sama.

: Analisis terutama dilakukan terhadap pola alivan (drainage pattern)
dan bentuklahan (landform) yang menunjukkan bahwa lokasi
dibangunnya kota Trowulan merupakan bagian bentangalam yang
memiliki densitas pola aliran paling rendah. Keuntungan dari lokasi
seperti ini untuk membangun sebuah kota, antara lain daerahnya
paling aman dari bencana alam (khususnya banjir), lahan datar yang
tersedia paling luas, dan aksesibilitasnya paling bagus. Drari aspek
bentuklahannya, kipas aluvic-volkanik merupakan bentuklahan
yang subur, materialnya gembur dan mudah diolah, dan kondisi
hidrologinya bagus. Bentuklahan kipas aluvio-volkanik Jatirejo yang
menjadi lokasi kota Trowulan Kuna ini terhampar mulai dari sekitar
Trowulan di bagian utara hingga Desa Lebak Jabung, Kecamatan
Jatirejo di bagian selatan, pada ketinggian > 200 m dpl. Sedangkan
batas barat dan timurnya adalah Kali Gunting dan Kali Brangkal.

Peta 5.2; Pela Lokasi Wilayalk Kanal Dalam - Trowulan
: 1: 30.000
Deskripsi : Menggambarkan keletakan Wilayah Kanal Dalam yang menjadi

Skala

Proses

Analisis

¥

pricritas lokasi PATI 1. Wilayah ini terletak di bagian tenggara
batas hipotetik kota Trowulan yang ditunjukkan melalui Peta OV
tahun 1924, Situs-situs yang terdapat di wilayah ini meliputi Situs
Candi Kedaton, Sumur Upas, Umpak 18, dan temuan struktur
bata di sebelah barat Umpak 15 (Sckior Kedaton); Situs Lantai Segi
Enam (Sektor Sentonorejo); dan Situs Nglinguk di bagian timurlaut
Wilayah Kanal Dalam (Sektor Nglinguk).

: Merupakan hasil overiay antara beberapa tema pada Peta EBI Digital

skala 1:25.000, hasil digitasi batas kota Trowulan pada Peta OV tahun
1924, dan hasil interpretasi jaringan kanal Kawasan Trowulan.

: Morfoasosiasi (asosiasi morfologis) antara tinggalan-tinggalan di

Wilayah Kanal Dalam dengan sebaran situs di Kawasan Trowulan.
Dibandingkan dengan bagian lain di Trowulan, kepadatan sisa
bangunan di Wilayah Kanal Dalam adalah yang paling tinggi. Di
wilayah ini terdapat sekurangnya tiga sektor utama, Yaitu Sektor
Kedaton (meliputi Candi Kedaton, Sumur Upas, Umpak 18,




BAB V:
Hasil Survey Wilayah Kanal Dalam Trowulan dan Pemetaan Digital

dan temuan struktur bata di bagian linggan); Sektor Sentonorejo
(khususnya Lantai Segi Enam); Sektor Nglinguk; dan Kompleks
bangunan Pendopo Agung. Selain itu, ujung baratdaya batas kota
Trowulan (OV 1924), juga terletak di Wilayah Kanal Dalam. Dengan
demikian, lokasi ini layak diprioritaskan dalam kegiatan survei dan
ekskavasi.

Peta 5.3: Peta Jalur Survei di Wilayah Kanal Dalam - Trowulan

Skala

107200

Deskripsi : Menggambarkan jalurjalur dan sel-sel survei di Wilayah Kanal

Proses

Analisis

Dalam, Kawasan Trowulan. Masing-masing jalur survei (Jalur A
— I} berukuran lebar: 100 m, panjang: 700 m, membujur dari barat-
baratlaut ke arah tmur-tenggara. Masing-masing jalur dibag
menjadi 7 sel berukuran 100 x 100 m.

: Merupakan hasil overlay antara Citra Ikonos, beberapa tema pada Peta
RBI Digital skala 1 : 25.000, hasil interpretasi jaringan kanal Kawasan
Trowulan, hasil digitasi terhadap Peta Situasi Sihus Kedaton dari BF3
Jawa Timur, dan hasil digitasi batas kota Trowulan pada Peta OV
tahun 1924,

: Basisdata vang dibangun untuk masing-masing sel meliputi item-item

vang tertera pada checklist survei (terlampir), dengan menekankan
pada ada'tidaknya (operasi biner) unsur-unsur penting, denga.n
prioritas temuan strukbur bangunan, fitur linggan, sumur kuna, dan
umpak kuna.
Analisis frekuensi/kerapatan masing-masing temuan pada masing-
masing sel lidak dapat dilakukan mengingat tidak semua temuan
survel dicatat koordinatnya, sehingga lokasinya secara pastl tidak
dapat dipetakan. Di samping itu, beberapa sel tidak dapat disurvei,
terutama yang berada pada perkebunan ftebu, sehingga belum
memberikan tambahan data. Sel-sel yang dimaksud adalah D2, D5,
D7, Eb, E7, G7, H2, dan J7.

Pela 5.4: Peta Jalur Survei di Wilayeh Kanal Dalam - Trowulan;
Lokasi Temuan Struktrer Bata

Skala

+ 1: 7.500

Deskripsi : Merupakan hasil analisis biner terhadap sel-sel yang mengandung

Proses
Analisis

temuan struktur bata (sel yang diberi outling warna biru).

: idem peta 03.

» Dari 70 sel yang disurvei, 43 sel mengandung temuan struktur bata,
dengan konsentrasi seperti tertera pada Peta (4 dan Peta 08. Arah
dan dimensi struktur belum dapat dianalisis mengingat tidak adanya
data koordinat dari batas masing-masing temuan struktur bata.
Namun, secara sepintas terlihat bahwa konsentrasi struktur bata
terutama dijumpai di deretan sel sisi barat, selatan, dan utara yang
hampir berimpit dengan kanal atau batas hipotetik kota Trowulan
menurut OV tahun 1924,

Peta 5.5: Peta Jalur Suroei di Wilayah Kanal Dalam - Trowwlan:
Lokasi Temuan Fitur Linggan

Skala

t 1 7 500
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Deskripsi : Merupakan hasil analisis biner terhadap sel-sel yang mengandung

Proses

fitur linggan (sel yang diberi outline warna biru).
: idem peta (3.

Analisis : Dari 70 sel yang disurvei, 35 sel mengandung fitur linggan, dengan

konsentrasi seperti tertera pada Peta 05 dan Peta 08. Dimensi dan
posisi fitur linggan belum dapat dianalisis mengingat tidak adanya
data koordinat dari batas masing-masing fitur linggan. Banyaknya
fitur linggan di wilayah Kanal Dalam menunjukkan bahwa
konsentrasi temuan bata di wilayah ini sangat tinggi. Hal ini antara
lain terlihat pada fitur linggan di sebelah barat Situs Umpak 18 yang
mengandung struktur bata yang relatif masih infact, dengan orientasi
barat-timur (Lihat Peta 09 dan Peta 10). Temuan struktur bata inilah
yvang kemudian dijadikan onentas: penentuan kotak gali di Situs
Umpak 18 dan sekitamya.

Peta 5.6: Peta Jalur Survei di Wilayah Kanal Dalam - Trowularn:
Lokasi Temuan Sumur Kuna

Skala

+1: 7500

Deskripsi : Merupakan hasil analisis biner terhadap sel-sel yang mengandung

Proses

temuan sumur kuna (sel yang diberi outline warmna biru).
: idem peta 03,

Analisis : Dari 70 sel vang disurvei, 23 sel mengandung temuan sumur kuna,

dengan konsentrasi seperti tertera pada Peta 06 dan Peta 08. Posisi
dan jumlah sumur kuna belum dapat dianalisis mengingat tidak

lengkapnya data koordinat.

Peta 5.7: Peta [alur Survei di Wilayah Kanal Dalam - Trowulan:
Lokasi Tenwan Umpak Kuna

Skala

+ 1 7.500

Deskripsi : Merupakan hasil analisis biner terhadap sel-sel yang mengandung

Proses
Analisis

temuan umpak kuna (zel yang diberi sutline warna biru).

: idem peta 03.
: Dari 70 sel yang disurvei, hanya 9 sel yang mengandung temuan

umpak kuna, dengan konsentrasi seperti tertera pada Peta 07 dan
Peta 08. Posisi dan jumlah temuan secara pasti belum dapat dianalisis
mengingat tidak lengkapnya data koordinat.

Peta 5.8: Peta [Jalur Survei Di Wilayah Kanal Dalam - Trowulan dan Ragam Temuannya

Skala

+1: 7.500

Deskripsi : Merupakan hasil analisis keragaman temuan pada masing-masing

Analisi

grid (70 grid/sel), untuk mengetahui pola keberadaan dan sebaran
masing-masing unsur.

: Dilakukan dengan mengolah data tabulasi hasil survei dengan

visualisasi pie yang tersedia pada perangkat lunak yang digunakan.
Tujuh unsur yang ditampilkan terdiri atas bangunan, struktur
bangunan (bata), sumur kuna, linggan, umpak kuna, lumpang kuna,
dan pipisan kuna. Dari hasil analisis ini tampak jelas bahwa sel-sel
yvang mengandung temuan struktur bata adalah sel-sel vang relatif
berimpit dengan batas hipotetik kota Trowulan menurut OV 1924
dan salah satu sisl kanal.
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Peta 5.9: Peta Situasi Sektor Kedaton dan Sentonorejo - Trotlan

Skala +1: 4,000

Deskripsi : Menggambarkan situasi Sektor Kedaton dan Sektor Sentonorejo
yvang menjadi prioritas pelaksanaan ekskavasi.

Proses : Merupakan hasil cverlay antara Citra lkonos, beberapa tema pada
Peta RBI Digital skala 1 : 25,000, hasi] interpretasi jaringan kanal
Kawasan Trowulan, hasil digitasi terhadap Peta Situasi Situs Kedaton
dari BIP3 Jawa Timur, dan hasil digitasi batas kota Trowulan pada
Peta OV tahun 1924.

Analisie : Analisis tidak dilakukan mengingat peta ini hanya bersifat deskrip-
tif, untuk menggambarkan situasi sekitar Sektor Kedalon dan Sektor
Sentonorejo.

Peta 5.10: Peta Ketinggian Sekfor Kedaton dan Sentonorejo — Trownlan

Skala » 12 3.000

Deskripsi : Menggambarkan situasi Sektor Kedaton dan Sektor Sentonorejo
vang menjadi prioritas pelaksanaan ekskavasi.

Proses ! Merupakan hasil overlay antara beberapa tema pada Peta RBI Digital
skala 1 : 25.000, hasil interpretasi jaringan kanal Kawasan Trowulan,
hasil digitasi terhadap Peta Situasi Situs Kedaton dari BP3 Jawa
Timur, dan hasil digitasi batas kota Trowulan pada Peta OV tahun
1924.

Analisis | Berupa pemodelan ketinggian (elevasi) Sektor Kedaton dan Sen-
tonorejo, melalul interpolasi kriging terhadap titik-titik ketinggian
vang diperoleh dari Peta Situasi Situs Kedaton dari B3 Jatim,

5.7 Penutup dan Rekomendasi

Hasil analisis yang dilakukan pada tahap ini dirasa belum maksimal, mengingat

adanya beberapa kendala:

8. Kesempatan untuk menguji hasil survei, khususnya terhadap indikasi struktor
bata sebagaimana tampak pada peta 08 belum ada, mengingat bahwa lahan
dimana temuan struktur tersebut berada masih dimiliki oleh perorangan. Jarak
waktu yang sangat singkat antara pelaksanaan survei dengan ekskavasi tidak
memungkinkan dilakukannya pemilihan di luar lahan situs milik BP3. Untuk
pelaksanaan PATI Il mendatang, kepastian mengenai lahan mana saja yang akan
diekskavasi harus diperoleh lebih awal (masuk dalam tahap persiapan), sehinggza
ada kesinambungan antara kegiatan survei dan ekskavasi.

b. Pemilihan kotak-kotak gali, baik di Sektor Kedaton (Situs Umpak 18 dan
Candi Kedaton), Sektor Sentonorejo (Situs Lantai Segi Enam), dan Sektor
MNglinguk, tampaknya belum mendukung hipotesis yang diajukan. Satu-satunya
pertimbangan vang saat itu dapat ditempuh adalah kesediaan lahan, dengan
memanfaatkan lahan vang sudah dibebaskan. Temuan struktur bata di lokasi
linggan sebelah barat Umpak 18 merupakan satu-satunya temuan hasil survei
vang dapat dijadikan pertimbangan untuk menentukan kotak-kotak gali di
halaman sekitar Situs Umpak. Namun untuk situs Lantal 5egi Enam, temuan
penting yang dapat dijadikan perfimbangan seperti itu belum ada.

¢. Tidak tersedianya Citra Satelit terbaru dalam format asli menyebabkan kurang
memuaskannya hasil analisis peta. Citra yang sementara ini digunakan adalah
hasil repro terhadap citra turunan yang sudah tidak memiliki geereferences,
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sehingga ketepatannya tidak dapat diandalkan. Selain itu, simbol-simbol dan
notasi-notasi yang sudah menyatu dengan peta sudah tidak dapat dihilangkan
sehingga memperburuk tampilan, Untuk kesempatan mendatang, perlu tersedia
Citra Ikonos dalam format asli. Akan lebih menguntungkan lagi jika tersedia Foto
Udara skala minimal 1 : 30.000, secara timeseries (minimal dari dua tahun yang
berbeda), sehingga perubahan lahan dan kerusakan situs dapat diketahui.
Kendala lain yang masih dihadapi adalah tidak lengkapnya data koordinat,
terutama dari hasil survei, sehingga analisis secara detil tidak dapat dilakukan.
Namun demikian, gambaran mengenai potensi masing-masing sel survei
sebagaimana tertera pada Peta 03 - 08, dirasakan cukup untuk memberikan
informasi tertentu. Untuk mengatasi kekurangan basisdata yang diperlukan,
perlu diagendakan survei tingkat lanjut pada pelaksanaan penelitian berikuinya,
dengan mempersiapkan peralatan serta pembekalan secara matang. Peralatan
minimal yang perlu diupayakan adalah GP5 dan Kompas untuk masing-masing
regu; sedangkan pembekalan yang diperlukan berupa metode pemetaan GI'S
besertasoftunre yang digunakan, dan cara-cara pengoperastan softunre GIS, Dengan
demikian, masing-masing peserta/regu diharapkan dapat mengolah sendiri hasil
temuan masing-masing ke dalam format peta yang sudah disepakati.

i samping kendala-kendala di alas, satu usulan yang pantas dikemukakan di sini,
adalah perlunya penjabaran/presentasi konsep kosmologis Majapahit menurut Prapanca
ke dalam sebuah skelsa grafis, untuk dianalisis bersama-sama dengan peta fisiografi
kontemporer dengan pendekatan GIS!

! Pelunng ini merupaknn hasil diskusi dengan Dr. Agus Aris Munandar pada tanggal § Agustus 2008, dan

sangat penting untak ditindakianjute. Apakagi analisis GIS terbadap koamologi kuna selama ind belum pemah dilaku-
kan, dan menjadi tantanpan bersama untuk menmlaines.
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PETA LOKAST WILAYAM HANAL DALAM - TROWLULAN

5.2 Peta Lokasi Wikivah Kanal Dalam - Trowulan
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5.4 Peta Jaur Survel di Wilayah Kanal Dasam - Trowulan; Lokasi Temuan Struktur Bata
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FETAJALUR SURVE! DI WILAYAH IKANAL DALAM - TROWLUILAN
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3.7 Peba Jalur Surdei di Wilknah Kanal Dalam - Trowulan: Lokasi Temuan Umgak Kena

FETA JALUR SURVET DI WILAYAH KANAL DALAM - TROWLILAN DAN RAGAM TEMUANNYA
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PETA SITUASI SEKTOR KEDATON DAN SENTOMNOREID - TROWLILAN
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Lampiran 5.1
CHECKLIST DATA SURVEI
FENELITIAN ARKEOLOGI TERPADU INDONESIA 1 - TROWULAN 2008
Tanggal Pengamatan ! ...ocrrmemvmsemressres
Pengamat S e
Jalur dan Sel s s ot
HASIL PENGAMATAN:
8. Nama Objek T e
b. Jenis Objek 1 a. Struktur bangunan b. Fitur Kanal ¢. Sumur Kuna
d. Fitur Linggan e Temuan Lepas | ..

3. Nama Sektor : Sentonorejo/Kedaton/MNglinguk/Pendopo Agung*
4. Koordinat b AR A e 8

Eode Waypaint a
5. Elevasi § s - mudpl.
6. Lokasi Administratlf, : DRESSURN ..oreeremmmrssisrmmsssimes

Keramatan ......ceusesismnmns

7. Lokasi geografis/objek terdekat yang mudah dikenali (nama obijek, jarak, arah), lengkapi

dengan folo:

Denah/Sketsa
8. Morfologi Lokasi:

a. 0= 2% datar/hampir datar (flatialmost flat)

b.3-T% lereng landai (gently sloping)

o B-13% lereng miring {sloping)

d. 14 - 20% lereng sedang (moderately steep)

e 11 - 55% lereng terjal (sterp)

£. 56 - 140% lereng sangal terjal (very steep)

g = 140% lereng ckstrim (extremely steep)
9. Linghmga.n.."l.anduﬁe - ik s SRR S 3 s
10. Dimensi: . S A i SR :
11. Catatan Khuaus " b o - —
*Coret yang tidak perlu




BAB VI
ANALISIS BARANG-BARANG TANAH LIAT

6.1 Pendahuluan

Barang-barang berbahan tanah liat merupakan jenis temuan terbanyak, yang secara
zaris besar dapat dibedakan menjadi tembikar (earthenware, pottery), vaitu barang-barang
untuk keperluan sehari-hari yang mengacu pada peralatan rumah tangga, dan terakota
(terracotia) yaitu barang-barang bukan untuk peralatan rumah tangga. Termasuk dalam
kelompok tembikar antara lain peralatan rumah tangga untuk memasak dan menyimpan
bahan-bahan keperluan memasak, sedang vang termasuk ke dalam kelompok terakota
antara lain berupa unsur bangunan (bata, genteng, kerpus, ujung jurai atau wkel, hiasan
puncak atap/bubungan atau kemuncak), alat bermain (antara lain gacuk), perlengkapan
pembuatan barang logam (cetakan, mangkuk ukuran, dan sebagainya), dan dinding
surmur {jobongt.

6.2 Terakota

Secara garis besar, temuan-temuan terakota dalam penelitian ini dapat dibedakan
menjadi dua kelompok, vaitu unsur bangunan (komponen atau bagian bangunan)
dan bukan unsur bangunan. Temuan penggalian yang masuk dalam kelompok unsur
bangunan adalah bata, genteng, kerpusfkarpus, wkel, ornamen; sedang yang masuk
dalam kelompok bukan unsur bangunan adalah arca terakota, gacuk, food-stem, lampu

minyak, celengan, wadah penakar cairan logam, dan dinding sumur (jobong),

6.2.1 Bala

Bata-bata yang diternukan mempunyai ukuran beragam, dari
vang kecil hingga besar. Dibandingkan dengan bata tradisional
(bukan buatan pabrik} masa sekarang, ukuran bata terkecil
masih lebih besar yaitu sekitar 20 cm x 15 ¢cm x 5 am, sedang
ukuran bata terbesar sekitar 40 cm x 30 em x 10 cm. Kualitas bata-
bata temuan juga lebih baik dibandingkan dengan bata-bata
tradisional. Sebagian bata-bata temuan penggalian masih dalam

kondist mmtact,' namun masih lebih banyak bata yang ditemukan
dalam keadaan sudah pecah dan lepas.

622 'GE[“E'['IE’ Folo 5.4
Temuan genteng dalam penelitfian ini umumnya sudah Bentuk genteng

berupa [ragmen atau pecahan. Bentuk genteng tidak seperti JOGRR PR ),

hﬂlﬂ}'a genteng masa kini VR WnuImnya ]:u:rgi:lt}mhang, TIETILN

berbentuk datar {(lempengan) memanjang (sekitar 15 cm x 10 cm x 0,5 am) dengan salah

satu ujungnya melekuk ke atas (Foto 6.1). Permukaan atas genteng terlihat halus sedang

permiukaan bawahnya kasar dan terlihat butiran-butiran pasir kasar. Pada beberapa

®
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fragmen genteng terlibat ada hiasan gores garis, hal mana menunjukkan bahwa ada jenis
wenteng yang berhias. Warna genteng umumnya merah kecokelatan.

6.2.3 Kerpus/karpus

Dimaksud dengan kerpus adalah genteng
berpenampang setengah bulat atau menyudut
(Foto 6.2), yang disusun di atap bagian puncak
membentuk apa yang disebut wuwungan. Seperti
halnya genteng, karpus yvang ditemukan sebagai
temuan lepas dalam peneliian ini umumnya
suclah berupa pecahan Namun dari pecahan-
pecahan tersebut dapat dikenali ada dua macam
bentuk puncak karpus, vaitu yang menyudut
lemah (tidak  tajam) dan yang mempunyai
lonjolan memanjang mengikuli sisi  panjang
dengan puncak rata. Ukuran panfangnya kurang Foto 8.2
lebih sama seperti genteng, lebar Hap lempeng RS -
sisi (“sayap”) juga kurang lebih sama lebarmya dengan genteng, namun tebalnya antara
1 em-2em. Permukaan luar (= atas) terlihat halus sedang permukaan dalamnya agak
kasar.

6.2.4 Ukel

Dimaksud dengan wkel adalah bagian
ujung jurai atap yang salah satu ujungnya
dibentuk melingkar ke atas schingga
tampakannya seperti ujung daun pakis yvang
belum atau akan membuka (Foto 6.3). Bagian
ujung lainnya mempunyai ciri bentuk seperti
karpus. Ciri umum serta ukuran uke! kurang
lebsil S&F-e-rh hn.[n}ra kurPu.:;

= Foto 6.3,
6.2.5 Dmam"—'“ Beberapa rm;ngn wkal darl kotak gail
Dimalesud :ip_n_g,an omamen ini adalah

bentuk-bentuk yang ditambahkan pada bangunan vang lujuannya acalah untuk menghias
bangunan. Sisa-sisa ormamen yang ditemukan tidak dapat dikenal bentuk utuhnya
karena dijumpai dalam bentuk fragmen. Beberapa di antaranya memperlihatkan bentuk
“susunan gelang” (Foto 6.4 dan Foto 6.5), daun (Foto 6.6) dan bunga.

6.2.6 Arca Terakota

Terakota yang bukan merupakan bagian atau unsur bangunan merupakan bentuk-
bentuk miniatur rumah (Foto 6.11), miniatur candi, dan patung kecil (figuring) berbentuk
manusia (Foto 6.7, Foto 6.8, dan Foto 69) dan hewan (Foto 6.10). Tidak satu pun dari
ketiga jenis ternuan ind ditemukan dalam keadaan utuh.

6.2.7 Gacuk

Gacuk merupakan benda berbentuk bulat pipih yang tidak dibuat secara khusus
melainkan merupakan bagian dari tembikar atau terakota yang kemudian dibentuk
diskus (Foto 612). Oleh karena itu, ukuran tebalnya sangat tergantung pada pecahan
benda apa yvang dipakai namun diameternya bervariasi antara 2,0 em - 5 em.
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Fobo &.4 Foi 6.5 Fito 6.6
Fragmen ornamsn puncal alap Hizsan puncak atey (kemuncak),  Fragmen omamen barbaniuk sulur {daun),
[kemamcak], hesil skskavasl hasl rekonstruksi, hasil ekskavas: hasll ekskavesi.

Fodo 6.7 Fodo 6.8
Bagian kapals dan srca térakots Bagman kepala dan arca Fodo £:9
mengpambarkan kepaia [aKi-laki, israkola menggambarkan kepala Sagian torso dan arca terakofa,
hesll skskavast perampuat, hasll akskavast, hasl ekskavasd,

Folo 612
Fale 840 Fodo & 11 Uk darl kotak gah ACYT dan ADT
Fragmien arca terakids Fragmen terakots
menggambarkan kepals babl menggambarksn bagian
fezsil ekshavan bawah {Delur) rumah
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b.2.8 Foot-stem

Fopl-stem berbentuk seperti pipa, bagian tengahnya mengecil sedang kedua ujungnya
melebar (membuka). Diameter ujungnya antara 20 cm - 25 cm, tebal dinding antara 0.5
cm - 1,0 cm.

6.2.9 Lampu Minyak (Jawa: celupak)

Lampu minvak adalah cawan kecil
yang di bagian tepian dibuat bentuk
seperti ceral untuk menempatkan sumbu,
Ada dua macam lampu minyak, yaitu
yang berkaki dan hdak berkaki (Foto
6:13). Diameter cawan lampu sekitar 10
e, demikian 1'm|..=1. diameter kaki (untuk  Folo 8 13 Lampu mingak {ealupak) (Kolele PIM Trowstan),
lampu yang berkaki).

6.2.10 Celengan

Celengan berbentuk bulat atau bulat telur,
ada yang mempunyai bonggol di bagian atas
dan ada juga yang tidak. Masih di bagian atas
ada lubang memanjang untuk memasikkan
kepeng (Foto 6.14), Bagian dasamvya rata dan
sangat kasar teksturnya. Di bagian badannya
terdapat labang-lubang. Ukurannyabervariasi:
tingei antara 10 cin-40 cm dan diameter badan

antara 15 em-30 cm, dan tebal antara 1,0 cm - Fow 614
2,0 cm

Cebengan tansh bal {Koleksi Pl Trowulan).

6.2.11 Wadah Penakar Cairan Logam

Wadah penakar caitan logam berbentuk
manglkuk yang sangat kecil, denganorientasidinding
relatif tegak (Foto 6.15), Dilihat dari bentuknya,
wadah ini dibuat dengan teknik langsung (hand-
modelled). Diameter mulut sekitar 2.5 om. Mada
permukaan dalam tampak warna kehitaman,
yang merupakan bekas-bekas “terbakar” oleh
cairan logam panas yang dituangkan ke dalamnya.
Berdazarkan ukurannya yang kecil tersebut, wadah

e Foto 8.15. o ini merupakan bagian dari proses pembuatan
AT CAiran i &l ekikansas)| 3
Lo ot m_ benda-benda logam berukuran kecil.
6.2.12 Joboiyg
Jobanyg merupakan

dinding SARITILL dari
terakota (tanah Hat bakar),
berdiameter antara 50 cm
= J0 e, tebal sekitar 2.0 ¢m
cdan tinggl bervariasi antara

H cm —40 cm (Foto 6.16), Folo §.16 Dinding semur lerakola [jobong| (ki) dan pemesangannya (kanan).
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6.3 Tembikar

Berdasarkan tekstur bahannya, tembikar-tembikar ini dapat dibedakan menjadi dua
jenis, yaitu tembikar bertekstur halus (pasta halus) dan tembikar vang tekstur bahannya
kasar.

£.3.1 Tembikar Kasar
Secara umum, dimaksud dengan tembikar kasar adalah tembikar yang pastanya
(adonan huhann}-"i‘ij bertekstur  kasar, sehinﬁga mnghasitl-can tembikar yang
permukaannya, baik permukaan luar maupun permukaan dalam, terasa kasar atau agak
kasar. Tembikar seperti ini biasanya dihasilkan dari teknik persiapan bahan baku dengan
cara:
A, kneading, yaitu tanah liat dan temper atau non-plastic material dicampur kemudian
diinjak-injak hingga campuran merata; atau
b. wedging, vaitu tanah liat dan lemper dicampur dengan cara “mengiris” tanah liat
menjadi lempengan-lempengan, kemudian emper ditaburkan pada permukaan
lempengan lalu ditutup dengan lempengan tanah liat lain, kemudian “tum pukan”
tersebut ditekan-lekan hingga campuran merata.

Secara kasat mata, idak mudah untuk mengenali kembali cara mana yang digunakan
karena kedua teknik menyiapkan bahan tersebut menghasilkan adonan vang sama
kenampakanmnya.

Dari kelompok tembikar kasar, dapat dikenali cukup banyak jenis bentuknya,
vang secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi barang-barang peralatan atau
perlengkapan dapur dan yang bukan. Bentuk-bentuk yang dapat dikenali kembali dan
pur.'uha‘un-pecuhann}-'a adalah I_-iE]:IaEui barikut,

6.3.1.1 Periuk

Periuk merupakan wadah berbentuk tertutup,
bagian bawah (dasar) membulat, bagian badan
(perut) ada yang membulat dan ada pula yang
berkarinasi (menyudut lemah), bagian mulut
berdiameter lebih kecil dari bagian perut, dan
mempunyat tepian yang rendah dengan orientasi
membuka (Foto 6.17). Umumnya berwamna coklat
kehitaman, dan buj_;ian bawahn:,m berwarna lebih
gelap. Tebal dinding antara (4,3 cm - 0,5 ¢m. Periuk
berbadan membulat umumnya mempunyai ciri
diameter tepian atau mulutnya antara 10 cm hingga Fole 617
15 cm, relatif tinggi dalam arti ukuran tingginya Fe0uK lembikarkasar (Koleksi PIM Trowulan).
lebih  besar dibanding diameter badan/perut.
Berbeda dari periuk berbadan membulat, periuk
berkarinasi relalif pendek atou rendah {ukuran
tinggi lebih kecil dibanding diameter badan/perut},
diameter tepian atau mulut antara 15 em hingga 25
£

6.3.1.2 Kuali/pengaron

Kuali/pengaron secara umum mempunyai ciri
vang sama dengan periuk, namun diameter bagian
perutnya sedikit lebih besar dari diameter bagian
mulut, berkarinasi atau tidak, dan bagian dasar
{bawah) ada yang membulat (Folo 6.18) dan ada Folo 6.18
pula rang rata. Salah satu bentuk kuad (Koleks! PIM Trowakn),

2
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6.3.1.3 Tutup

Tutup ada dua macam bentuk yang bisa
dikenali kembali berdasarkan pecahan-
pecahan yang ditemukan, yaitu yang
berbentuk cembung dan berbentuk celung
(Feto 6.19). Jenis tutup pertama, yaitu yang
berbentuk cembung, mempunyal bentuk
seperti umumnya tutup, namun lebih tinggi
dan di bagian atasnya ada pegangan yang
bentuknya baik seperti cincin atau bonggal
fknokl,  dan mu:rnpu:n:,.rui. ukuran diameter
bibir antara 20 cm - 40 cm. Jenis tutup kedua,
vaitu vang berbentuk cekung, mempunyal

Foio 818
Beberapa macam bentuk tubsp tembikar kasar
(Koleksi PIM Trowdlan).

pegangan yang berbentuk bonggol dan ukurannya relatif kedil, yaitu berdiameter bibir

sekitar 20 cm.

6.3.1.4 Tungku

Tungku secaraumum berbentuk seperti anglo namun tidak memiliki bagian mangkuk
penempat arang karena tungku ini tidak menggunakan arang sebagai bahan bakamya

melainkan kayu,

£.3.1.5 Mangkuk
Mangkuk adalah wadah rendah berorientasi terbuka dengan tepian sedikit membuka,
bagian bawah (dasar) rata.

Faln 6.20
Fragmes baglan bawah pinggan hasil ekskavas),

Faln B.:21
Veadan Sed-rmpas [Kokskst: PIM Trowdllan]

f.3.1.6 Pinggan

Pinggan adalah wadah rendah berorientasi
sangat ferbuka dengan bagian tepian yang
bebal dan sangat membuka pula. Pada beberapa
pecahan terlihat bahwa permukaan bagian
dalamnya diberi hiasan gores dengan motit,
bintang, flora {(pohon kelapa) dan fauna (ikan)
[Foto 6.20). Diameter bagian atas (mulut) relatit
besar untuk ukuran umum tembikar, yaitu antara
40 cm - 60 cm.

6.3.1.7 Wadah Segi Empat

Wadah segi empat adalah wadah berorientasi
tegak dengan ujung tepian sederhana, berbentuk
segi empat, bagian bawah (dasar) rata dan
mempunyai kaki pada bagian sudut bagian
dasarnya (Foto 6.21). Tebal dinding bervariasi
antara 0.5 cm — (L8 cm dan tebal bagian dasar
sokitar 1,0 em.

6.3.1.8 Kendi

Kendi bentuknya sederhana, tepian
sederhana dengan orientasi agak membuka atau
agak menutup. Bentuk cerainya juga sederhana,
umumnya ditempatkan di bagian pundak. Tebal
dindingnya antara 0,3 cm - (0.5 cm.

®
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6.3.1.9 Pasu

FPasu adalah wadah yang tingginya sedang
(paling tinggi sekitar 50 cm), orientasi agak terbuka
serta ujung tepian membulat ke luar Dhameter
mufuh'::,r.ﬂ bervariasi dari 30—40 em, dan tobal
badannya sekitar 1.0 cm. Secara wmum, bentuknya
mirip dengan jambangan (lihat uraian mengenai
jambangan), hanya saja pasu biasanva lebih rendah
(pendek) dibandingkan jambangan sehingga
membert kesan jenis tembikar ini berbentuk seperh
baskom atau ember (Folo 6.22) Pt .22 Phuieus Ticolplont UK Troweiar,

6.3.1.10 Tempayan

Tempayan merupakan wadah berorientasi tertutup, berbahu, dengan perut
berorientasi mengecil ke bawah, Bagian dasarnya rata sehingga memungkinkannya
berdiri pada permukaan vang rata. Tepiannya agak nggi serta membuka ke luar dengan
ujung tepian sederhana (Foto 6.23). Diameter mulut bervariasi, antara sekitar 2() cm - 44
I,

6.3.1.11 Genlong

Lil.‘:nlunE secara keseluruhan, En:rl{u]:m:,ra .H:Purti tempayan, i Pr:mi:r::da gentong
adalah bentuk badannya vang lebih membulat dibandingkan tempayan sehingga
memberi kesan pendek. Selain itu, juga bagian tepian. Tepian gentong umumnya rendah
dan mempunyai ujung membulat ke luar, Kalau pun orientasinya keluar, biasanya tepian
gentong rendah,

6.3.1.12 Jambangan

Jambangan adalah wadah berorientasi tegak dengan bagian dasar rata dan orientasi
badan sedikit mengecil ke bawah. Secara keseluruhan, bentuknya mirip dengan pasu
hanya saja tempayan lebih besar diameter mulutnya dan jauh lebih tinggi dibandingkan
pasu (Foto 6.24). Bagian bibirmya umumnya sangal tebal, membentuk membulat ke luar.

65.3.1.13 Guei Kecil

Guci kel pada dasarmmya berbentuk seperti gentong. Teksturmya kasar, berwarna
kecokelatan. Pada  bagian
pundaknya terdapat kupingan
(Feto 6.23), mengingatkan kita
pada bhentuk guci keramik

Fotn 6,23 Foto 6,24 Fots B.25
Temgayan (Keleks PIM Trowukan),  Jambangan (Koleksl PIM Trowagan ) Fragmen gue keell hasil akskavasi
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(stonezpare). Tepiannya sederhana dan rendah. Diameter mulutnya sekitar 11 cm; dan
tebalnya sekitar (L5 cm.

6.3.2 Tembilkar Haluns

Ragam bentuk tembikar halus tidak sebanvak tembikar kasar. Secara umum,
tembikar halus mempunyai pasta yang relatif homogen teksturnya, dan relatif tipis
dibandingkan dengan tembikar kasar. Variasi warna tembikar halus adalah merah hati,
coklat kekuningan, coklat kemerahan, dan coklat kehitaman, Dari pecahan-pecahan yang
ditemukan dalam penelitian ini, dapat dikenali beberapa jenis bentuk tembikar halus,
yang uraiannya adalah sebagai berikut.

6.3.21 Kendi dan Tulupnya

Ada beberapa bentuk kendi pasta halus yang
ditemukan di situs Trowulan (Feto 6.26). Ciri khas
kendi jenis ini adalah bentuk “payungan” pada
bagian tepian. Payungan ini ada vyang lebar dan
membulat, ada pula yang sempit dan agak menyudut,
Begitu pula ada kendi yang berkaki (rendah dan
tinggi), dan ada pula vang tidak berkaki Warnanva
bervariasi: merah, merah-oranye, merah kehitaman,
oranye, coklat terang, coklat-kekuningan, dan coklat-
kehitaman. Beberapa di antaranya diberi sapuan slip
di permukaan luarnya. Tebal dindingnya bervariasi, Folo 828
antara 0,2 ¢em— 0,4 e Tinggi keseluruhan bervariasi, E““"’mﬁﬁﬂ#ﬁ rlr:::_lil;ar e
antaral5 cm - 20 cm. i

Foto 6,27

Tutup kendi pasta halus (tempak semaing,
tarrpak atas, dan tampak tawah) dan frapman “sumbst”
(Holakal PIM Trowdan)

Tutup kendi (Foto 5.27) berukuran relatif kecil,
mempunyai pegangan pada bagian atasnya. [h
bagian daie:.tm, Segarts dengan pegangan tutup, F ok .28
terdapat tonjolan panjang (Fote 6.28) hingpa memberi  gagian sumbet ke kendi past heus,
kesan bahwa tutup ini lebih mirip sumbat, Namun, nasil ehsamasi
bagian tomjolan ini sendirinya tidak berfungsi sebagai
sumbat karena ukuran diameternya lebih kecil daripada diameter mulut (tepian) kendi.
Umumnya, diameter bagian Panﬁka] tonjolan ini sekitar 1,0 cm dan panjang,n}'zl ankara
3,0-5,0 cm. Pada umumnya tutup ini berwama cokelat-merah, dan bagian luarnya diberi
sapuan slip berwarna merah.

o
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6.3.2.2 Piring

Piring merupakan wadah yang sangat terbuka
dan rendah (Fote £.29). Diameter tepiannya
bervariasi, antara 20 cm hingga 25 cm, dengan
berorientasi tepian sangat membuka. Secara
keseluruhan bentuknya agak berbeda dari bentuk
piring masa kini, karena piring tembikar ini
biasanya tidak berkaki seperti halnya piring masa
kini. Tebalnya relatif sama antara tebal badan dan

dasar, bervariasi antara 0,3 cm - 0,5 cm.

Fodo 629
6.3.2.3 Tutup Firing Termbikar Halus (Faleksi PIM Trowulan),

Selain tutup yang merupakan kesatuan dengan
kendi, juga ada tutup tembikar berpasta halus. Umumnya dari jenis tutup ini, hanya
dikenal satu bentuk yaitu tutup yang bentuknya cembung dan di bagian atasnya ada
pegangan yang biasanya berbentuk bonggol/ftonjolan. Perbedaan yang ada biasanya pada
bagian tepiannya, yaitu tepian sederhana dengan bibir tunggal dan tepian dengan bibir
ganda- Diameter tepian bervariasi antara 10 cm — 20 cmn, tebal antara 0,3 = 0,5 ¢,

6.3.2.4 Buli-buli

Buli-buli bentuknya mirip seperti periuk atan
tempayan tembikar kasar (lihat uraian tembikar
kasar) hanya saja dalam ukuran kedl. Diameter
mulubnya sekitar 5 cm. Tebal dinding sekitar 0,3
Cim.

6.3.2.5 Manghkuk

lenis mangkuk tembikar halus berbentuk
menyerupai piring tetapi orientasi badannya tidak
terlalu terbuka. Tepiannya juga sederhana dengan Fols B30
bibir membulat. Diameter mulut sekitar 15 cm.  Buikbuli Tembikar Halus (Kolelsi PIM Trowulan),
dan tebal sekitar 0.3 cm.

6.3.2.6 Periuk

Periuk merupakan wadah dengan orientasi tertutup. Seperti umumnya bentuk periuk,
badannya berbentuk membulat, tepiannya sederhana dan rendah. Diameter mulutnya
antara 10 cm = 20 cm, dengan tebal dinding sekitar 0,3 cm.

6.3.3 Kegunaan Tembikar

Secara umum, tembikar-tembikar jenis berpasta kasar digunakan sebagai peralatan
rumah tangga yang berkaitan dengan akbivitas pengolahan dan penyimpanan bahan
makanan. Beberapa jenis wadah menunjukkan bahwa benda-benda tersebut digunakan
untuk mengambil dan menyimpan air, vaitu buli-buli, gentong, tempayan, pasu,
jambangan, kendi; sementara jenis lainnya menunjukkan bahwa benda tersebut dipakai
untuk memasak, yaitu periuk, kuali, tutup, wadah segi empat, dan tungku, Jenis lainnya
lagi merupakan wadah untuk menempatkan sesuatu (bisa makanan, bisa juga bukan
makanan), yaitu pinggan dan mangkuk.

Berbeda dari tembikar berpasta kasar, tembikar berpasta halus tidak digunakan
untuk memasak karena tidak ada tanda-tanda atau jejak pada permukaan luar maupun
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permukaan dalam tembikar yang menunjukkan adanya kontak dengan api. Dari segi
bentuk danukurannya yang relatif kecil, tembikar-tembikar berpasta halusini difungsikan
sebagai wadah menyimpan dan/atau menempatkan sesuatu, dalam hal ini bisa makanan
atau minuman,

6.4 Jenis-Jenis Barang Tanah Liat Hasil Penelitian PATI 1

Dari 41 buah kotak gali vang tersebar di tiga sektor (Kedaton, Sentonorejo, dan
Nglinguk) ditemukan sekitar 7500 fragmen yang merupakan temuan lepas. Jumlah
ini belum termasuk bata lepas dan genteng serta bagian badan tembikar yang polos,
vang tidak dianalisis lebih jauh karena tidak dapat digunakan untuk mengenali kembali
bentuk semulanya.

6.4.1 Sektor Kedaton

Dua puluh delapan kotak gali dibuka di Sektor Kedaton; yang sebarannya adalah
24 buah kotak berada dalam batas pagar kawat Situs Umpak 18, sedang sisanya di luar
pagar; tiga kotak berada di sebelah barat Situs Umpak 18 dan satu kotak di timur Situs
Umpak 18 lebih dekat ke Situs Sumur Upas/Situs Candi Kedaton. Dari 28 kotak gali ini,
analisis tembikar dilakukan atas temuan dari 25 kotak; tiga buah kotak gali vang analisis
tembikamya belum dilakukan adalah kotak-kotak AB'25, AD25, dan AE25,

Jumlah seluruh pecahan tembikar dan terakota yang dianalisis adalah 4,861 fragmen.
Diari jumlah tersebut, 3.261 fragmen dapat dikenali kembali perkiraan bentuk aslinya
sedang 1.600 fragmen sisanya tidak dapat dikenali kembali karena ukurannya yang kecil
atau sangat kedl. Dari 3.261 fragmen, 878 fragmen merupakan tembikar berpasta halus
yang setelah dianalisis dapat dikenali merupakan fragmen dari bentuk-bentuk piring,
kendi, tutup kendi, buli-buli, mangkulk, tutup, dan periuk. Sisanya, yaitu 2.383 fragmen
merupakan fragmen tembikar berpasta kasar; dan dari fragmen tersebut dapat dikenali
kembali 26 bentuk (lihat Tabel 6.1).

Dari jenis yang berpasta kasar, berdasarkan kegunaannya dapat dikelompokkan
menjadi enam, yaitu:

(a) kelompok barang-barang keperluan rumah tangga: periuk, kuali, pengaron,
mangkuk, kendi, pasu, tempayan, gentong, jambangan, wadah segi empat, tutup,
pinggan, guci kecl, tungku;

(b) kelompok barang untuk penerangan: pelita;

(c) kelompok pelengkap rumah: footstem, jobong, miniatur rumah;

(d) kelompok alat bermain: gacuk dan miniatur arca;

(e} kelompok unsur bangunan: genteng hias, genleng, ornamen, dan kerpus;

(f) kelompok peralatan pembuatan barang logam: wadah penakar cairan logam,

Sedangkan dari kelompok barang-barang tanah liat berpasta halus, hasil analisis
menunjukkan bahwa fragmen-fragmen yang dianalisis merupakan fragmen-fragmen
dari jenis i:ra.ra.ng k.eperluﬂn rumah tangga, I-:hususnya untuk keperluan makan dan mi-
num. Bentuk-bentuk vang teridentifikasi adalah piring, kendi dan tutupnya, buli-buls,
mangkuk, periuk, dan tutup. Hampir dapat dipastikan bahwa benda-benda tanah liat
berpasta halus ini idak dipakal untuk kegiatan memasak.
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6.4.2 Sektor Sentonorejo

Ada 11 kotak gali yang diekskavasi di Sektor Sentonorejo, namun temuan tembikar
dan terakota yvang dianalisis hanya dari 10 kotak. jumlah seluruh temuan dari 10 kotak
tersebut adalah 2.098 fragmen, namun 702 fragmen di antaranya tidak dapat dianalisis
karena ukuran fragmennya terlalu kecil. Dengan demikian, jumlah fragmen yang dapat
dianalisis adalah 1.3% fragmen, terdiri atas 263 fragmen barang tanah liat berpasta halus
dan 1.133 fragmen barang tanah liat berpasta kasar. Dari 263 fragmen berpasta halus,
dapat dikenali kembali tujuh jenis bentuk tembikar, sedang dari kelompok yang berpasta
kasar dapat dikenali kembali 20 jenis bentuk tembikar dan terakota (Tabel 6.2).

Tabel 6.2
Sebaran Ragam Tembikar dan Terakota di Sltus Sentonorejo {satuan: fragmen)
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Darijenis yang berpasta kasar, dapatdikenali kembali ada 20 bentuk, vang berdasarkan
kegunaannya dapat dikelompokkan menjadi lima, yaitu:

(a) kelompok barang-barang keperluan rumah tangga: periuk, kuali, mangkuk, kendi,
pasu, tempayan, gentong, jambangan, wadah segi empat, tutup, tunghku, pinggan,
dan guci kedl;

(b) kelompok barang untuk penerangan: pelita;

(c) kelompok pelengkap rumah: foofstem, jobong, miniatur rumah;

(d) kelompok alat bermain: gacuk;

(e} kelompok unsur bangunan: kerpus dan wkel.

Sedangkan dari kelompok barang-barang tanah liat berpasta halus, hasil analisis
menunjukkan bahwa pecahan-pecahan yang dianalisis merupakan pecahan-pecahan
dari jenis barang keperluan rumah tangga, khususnya untuk keperluan makan dan
minum. Bentuk-bentuk yang teridentifikasi adalah piring, kendi dan tutupnya, buli-buli,
mangkuk, periuk, dan tutup.
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6.4.3 Sektor Nglinguk

Hanya dua kotak gali yang diekskavasi di Sektor Nglinguk, dan jumlah pecahan
yang merupakan lemuan ekskavasi adalah 451 fragmen. Dari jumlah tersebul, sebanyak
156 fragmen tidak dapat dianalisis karena ukuran yang terlalu kecil. Dari 225 fragmen
vang dianalisis, 95 fragmen merupakan pecahan barang tanah liat berpasta halus sedang
sisanya berpasta kasar. Dari kelompok pasta halus, :.{al:rat dikenali kembali ada ermpat {4)
jenis bentuk, sedang dari kelompok pasta kasar dapat dikenali kembali ada sebelas (11)
jenis bentuk {(Tabel 6.3).

Tabel 6.3
Sebaran Ragam Tembikar dan Terakota di Situs Nglinguk {satuan: pacahan)
EMES = JML
¢ MG | ADY
ring 2 . 2
£2 EeT.:u 52 kT 4
=3 hutup kandi . 1
mangkuk - z 2
ik 73 [ a1
kuall 3 [ 1
pasu 18 15 49
— empayan 11 4 15
—er | BTOA00AN 1 B
bt o wadah el amal 2 1 3
B e ikip 27 20 ar |
fungku 18 [ 25
pinda) 1 1 2
jebong 2 2 4
HEqEMES 1 - 1
fidak dixenal 100 i 156
JUMLAH 316 163 441

Dari jenis pasta kasar, berdasarkan kegunaannva, dapat dikelompokkan menjadi
tigza (3}, yaibu:
(a) kelﬂmpnk ha:a:tgvbarunﬁ ]-u:p-l;r]uun rumah tangga: perivk, kuali, pasu, tempay-
an, jambangan, wadah segi empat, utup, tungku, dan pinggan;
(b) kelompok pelengkap rumah: jobong;
(c} kelompok unsur bangunan: kerpus.
Drari kelompok barang-barang tanah liat berpasta halus, jenis bentuk yang dapat
dikenali kembali adalah piring, kendi dan tupnya, serta mangkuk.
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7.1 Pendahuluan

Salah satu artefak yang banyak diperoleh selama penelitian oleh Tim PATI I adalah
keramik. Dimaksudkan dengan “keramik” adalah benda pecah belah terbuat dari kaolin
dan bahan batuan yang diglasir dan mengalami pembakaran tinggi hingga mencapai
1300% Celsius, dan berasal dari luar Indonesia. Keramik yang dianalisis di bawah ini
adalah temuan hasil ekskavasi. Sebaran jumlah keramik yang ditemukan dalam setiap
kotak galian cukup merata dan semua berupa pecahan, tidak ada yang utuh. Kondisi
pecahan pun ada yang cukup besar berukuran antara 5 sampai dengan 15 cm dengan
ketebalan rata-rata 0,2 sampai 0,7 cm dan ada pula yang berukuran lebih kecil dari 5 cm.
Akibatnya sejumlah keramik tidak dapat diidentifikasi lebih lanjut.

7.2 Analisis Awal

Pada tahap awal analisis, semua keramik yang berasal dari setiap kotak dalam satu
sektor dikumpulkan sehingga diketahui berjumlah 1875 pecahan keramik yang tersebar
sebagaimana tergambar dalam tabel 7.1 di bawah ini:

p— BAGIAN

TOR Badan | Dasar | Topian | Bibir | Leher | Tidak Dikenal Jurmitah
KDT BARAT 220 a3 - i 75 - 320
KDT LUAR UMPAK, Barat 122 46 a5 1 . a8 232
KDT TiMUR 181 28 75 . = L al]
KDT UTARA 201 a0 &7 1 - - it
MNGLINGUK 187 36 24 - 1 - 248
SENTONOREJO 163 4 a3 . . 8 383
Jumilah 1114 272 S04 i 768 106 1875

Tabel 7.1 Sebaran Pecahan Keramik
Heterangan: - tidak ditemukan

Fragmen keramik terbanyak ditermukan di Sektor Sentonorejo yakni berjumlah 383
dan yang paling sedikit di Sektor Nglinguk ada 248, Dari semua keramik yang ditemu-
kan sebanyak 1114 pecahan tersebut dapat dikenali kembali sebagai bagian badan dari
keramik utuh, 272 bagian dasar, 304 bagian tepian, 3 bibir dan 76 leher serta 106 pecahan
tidak dapat dikenali lagi. Hal vang menarik adalah 98 pecahan vang tidak dapat dikenali
berasal dari Sektor Kedaton Luar Umpak dan 8 buah dari Sektor Sentonorejo. Mung-
kin sekali Sektor Kedaton Luar Umpak ini sudah mengalami distorsi yang disebabkan
oleh penduduk ketika memanfaatkan lahan ini sebagai lahan bercocok tanam, Akibatnya
pecahan keramik turut rusak dan pecah menjadi keping-keping kecil.

7.3 Bentuk Keramik
Setelah diadakan analisis terhadap fragmen keramik, langkah selanjuinya adalah
mencoba mengenali kembali bentuk keramik utuh. Pada tahap ini idak semua fragmen
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dapat teridentifikasi, karena meskipun bentuk fragmen hampir serupa akan tetapi
bentuk utuh bisa berlainan. Contoh fragmen badan pasu hampir sama dengan fragmen
badan guci, sebaliknya mangkuk dan piring pun memiliki variasi yang bermacam-macam
sehinggza bentuk fragmen benda perlu dibandingkan dengan benda utuh yang berada
dalam koleksi di berbagai museum serta rujukan dari sumber tertulis. Hasil analisis
terhadap perkiraan bentuk utuh keramik dapat diketengahkan pada tabel 7.2 di bawah

ini.
B E W T U K

SEXTOR g g g f 3 } i ﬁ P E E - E k!

5 5| &

KOT BARAT o | 42 a1 | 2 [T |3 lafz]-1z]2]z= T |
KOT LUAR UMPAK -1 L 1 & i . F F k] F - - e 3z
KT TIMLR rAEIIEENERE N E R AR e 35 | 2
KOT UTARA 1m P 2 i 13 i 4 1 - 1 3 1 i 185
NGLINGL wr | @ | w ]| & [5]7 2 a | - i 748
EENTONCREID 5% | W | 15 | @ | 7|8 |8 ]3|z : 27 | 383
Jumiiah BET o] | 9 | a8 | 1 | § & | i i 2 1075

Tabal 7.2 Sebaran Beniuk Utuh Keramik
Kebsrangan: - idak ditemulean

Tabel 7.2 memperlihatkan bahwa dari bentuk fragmen setidaknya terdapat 13 tipe
bentuk utuh keramik yang dikenali. Secara rinci, keramik utuh tersebut terbagi dalam
dua kategori, vakni berupa wadah dan bukan wadah. Termasuk dalam tipe wadah adalah
mangkuk, buli-buli; botol, piring, guci, pasu, besker, tempayan, botol, cepuk, kendi,
vas dan cangkir, serta kategori bukan wadah adalah figurin. Tipe wadah terbanyak atau
paling populer adalah mangkuk sebanyak 1087, sementara bentuk wadah berupa cangkir
hanya satu buah, Fragmen yang dikenali sebagai bentuk figurin diperkirakan pecahan
hiasan hewan () namun sulit untuk ditentukan secara pasti jenis hewan yang dimaksud.
Banyaknya jumlah wadah dapat ditafsirkan bahwa peralatan sehari-hari berupa peralatan
makan pada masa situs ini masih berfungsi menggunakan barang keramik, di samping
pecah belah terbuat dari tanah liat. Beragam jenis wadah pun setidaknya mencerminkan
bahwa keramik merupakan barang yang banyak diperjual-belikan di kawasan ini.

7.4 Tempat Asal Keramik

Jelas sekali bahwa barang keramik ini didatangkan dari luar Indonesia karena jenis
keramik serupa ini telah teridentifikasi di berbagai tempat, bahkan menjadi koleksi
penting bagi sebagian museum di tanah air. Di Museum Pusat Informasi Majapahit
koleksi keramik diperkirakan berasal dari negeri Cina, Annam, Siam dan Eropa. Kecuali
itu jenis keramik pun berasal dari berbagai pertanggalan, tertua dari jaman dinasti
Sung (abad 9-12 M) dan termuda dari Eropa (abad 17-19 M). Apakah pecahan keramik
vang ditemukan dalam penelitian ini serupa dengan koleksi keramik yang dimiliki oleh
Museum Pusat Informasi Majapahit?

Analisis terhadap fragmen keramik untuk menjawab pertanyaan di atas, dilakukan
terhadap bahan baku, wamna glasir serta hiasan yang tertera. Hasilnya menunjukkan
bahwa bahan baku yang digunakan untuk keramik sebagian besar menggunakan kaolin
dan hanya sebagian kecil yang menggunakan bahan batuan. Kecuali itu warna glasir
yang dominan adalah biru-putih, hijau seladon, coklat, coklat kuning dan putih. Hiasan
yang masih dapat dikenali sangat sedikit. Hal ini disebabkan pecahan yang diperoleh
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sangat kecil sehingga gambar tidak utuh lagi, Secara rinci hasil analisis terhadap data
tersebut, tergambar pada tabel 7.3.

[ ASAL CINA LUAR CINA —
S Swng | Yuan | Ming | Ching | Annam | Thakland! Siam Eropa ;ﬂ:ﬂd

| KOT BARAT = g | a6 | 41 108 12 3 a8
'KOT LUARUMPAK | - | 76 | 51 12 48 4 . 141
| KOT TIMUR - | | @a] . a - s, | e
| KOT UTARA HENERE: o 3 ] 32 |
| NGLINGUK | 40 | 71 | 7 04 4 3 31

SENTONGREJO M |8 11/ ) W | T 12 - okl
| Jumiah 48 | 3w [ 217 | 120 | 414 2] 6 546 |

Tabel 7.3 Sebaran Asal dan Kronologi Heramik

Tabel 7.3 menggambarkan hasil analisis terhadap 1575 fragmen fragmen keramik
yvang diperoleh selama PATI 1. S5ebanyak 836 frapgmen diduga berasal dari Cina, dan
493 dari luar Cina. Negara dari luar Cina yang dimaksud adalah dari Annam, Siam, dan
benua Eropa. Sisanva sebanyak 546 fragmen hidak dapat dikenali dari mana, sehingga
dimasukkan dalam fragmen vang tidak dikenal. Fragmen dari Cina pun ternyata berasal
dari berbagal masa, tertua dari Dinasti Sung (abad 9 s/d 12) sebanyak 48 fragmen, dari
[rnasti Yuan sebanyak 391 (abad 12 s/d 13}, sebanyak 277 dari Dinasti Ming (abad 13 5/d
16 M) dan sebaryak 120 dari Dinasti Ching {abad 16 s/d 19 M). Sementara itu keramik
dari luar Cina yaitu dari Annam berjumlah 414 fragmen (abad 14 s/d 16 M) dari Siam
atau Thailand (abad 14 s/d 16 M) sebanyak 73 fragmen dan selebihnya ada 6 fragmen dari
benua Eropa (abad 18 s/d 19 M).

Beberapa negara di benua Eropa memproduksi barang keramik, namun dalam
penelitian ini fidak diteliti secara mendetail negara penghasil keramik tersebut. Hal ini
disebablkan karena sedikitnya pecahan vang ditemukan serta pertanggalan keramik
tersebut tidak sejaman dengan masa kerajaan Majapahit ketika berkembang. Oleh sebab
itu, enam fragmen keramik tersebut dianggap tidak relevan dengan tujuan penelitian ini
karena merupakan hasil dari kebudayaan masa setelah Majapahit (pasca Majapahit).

Sebaliknya keramik yang berasal dari Cina sebanyak 836 fragmen atau 44.58%
merupakan keramik yang berasal dari abad 9 s/d 19 M diteliti secara rinci, terutama

Fola 71 Faala 7.2
Fecaftan keramik, barwama bin-putib yang Bagian dasar sebelah hear wadah barwarna coklal yang
mengaambarkan bunga sorin daun yang rangkal menipkan salah saty cin kuat dar benda kefamik yang
barbonbuk lngkaran, dilukiskan di bagian dasar diproduksi pada abad ke-13-16 M di Annam. Benda
sebelah dalsm dan bentuk wadah borupa mangkuk serups i banyak diemukan 6 sites Trowolan,
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keramik dari masa Dinasti Sung, Yuan dan Ming, termasuk keramik dari masa Dinasti
Ching vang berjumlah 120, meski dar segi masa hdak sejaman dengan Majapahit.
Keberadaan keramik Ching dalam konteks ekskavasi ini masih dianggap relevan karena
situs Trowulan ini bersifat sl Heomponent, artinya situs yang dihuni beberapa kali, yakni
sejak abad ke-12 bahkan sampai sekarang. Keramik dari luar Cina sebanyak 493 tragmen
atau 26,29%, vang lerdiri dar 414 keramik Annam, 73 dari Siam dan 6 dan Eropa.
Keramik Annam dan Siam yang memiliki masa yang sama dengan keramik dar Dinast
Yuan/Ming agaknva merupakan benda keramik yang didatangkan pula di kerajaan ini,
Setelah masa itu keramik dari kedua negeri ini mengalami kemunduran, terbukt tdak
pernah ditemukan keramik dari kedua negeri tersebut setelah abad ke-16 M. Memurat
sumbwer lertulis memang kejayaan keramik dari negeri-neger! ini bertahan hanya sekitar
dua abad yaitu abad 14 s/d 16 M.

7.3 Bentuk, Penggunaan Wama dan Glasir, Serta Fungsi Keramik

Negeri Annam banyak membuat benda bukan wadah yang berbentuk angin-angin
(ventilasi) dan kerap ditemukan di situs Trowulan. Namun, dalam penelitian PATI 1
belum ditemukan benda serupa itu. Penggunaan warma biru pada keramik Annam mulai
dikenal saat setelah warna biru uniuk pertama kalinya ditemukan dan diperkenalkan
oleh para pengrajin keramik dari Dinasti Yuan di Cina. Saat itulah warna biru-putih
tersebar luas ke berbagai tempat dan banyak digemari hingga sekarang. Terbukti di kota
Dielft negeri Belanda sampai sekarang menggunakan warna biru-putih sebagai ciri dari
keramik yang diproduksinya,

Faxle 7.3 Foto 7.4
Ferarmik berwarmsa hijau losca inl dinamakan Seladon Tedihal heasan kawung leroreh dl bagian daiam
dan bamyak dipreduksd oleh negen Cing semasa bande yang diperkirakan beagian dar selbuah piring,
dinasli Sung dan dinasti Yuan, Diparkirakan keramik bersebut bemsal dar dinasé

Yiean kasens Ketsbalanmes tdak sedebal Keramik
seladon yvang diproduksi pada masa Dinasl Sung.

Bentuk piring dan mangkuk dari seladon sangat banyak diproduksi pada masa
Dinasti Sung dan Yuan, di samping bentuk-bentuk lainnya, seperti buli-buli dan vas.
Penggunaan warna hijau tosca ini pertama kali diperkenalkan pada masa Dinasti Sung
dan merupakan atribut kuat dari masa dinasti ini. Dikenal dan disukainya warna hijau
seiadon bagi benda pecah belah keramik ini dilanjutkan pula oleh penganjun keramik
dari masa dinasti berikutnya yakni Yuan, Ming dan Ching. Akan tetapi, jumlahnya tidak
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banyak karena pada masa Dinasti Yuan, Ming dan Ching ditemulkan warna-warna lain
seperti warna biru, merah, kuning dan campuran warna tersebut. Penggambaran pada
benda keramik pun kian bervarisi karena teknik perkeramikan semakin berkembang.

Penggunaan warma seladon untuk benda keramik temyata bukan hanya dikenal dan
digunakan di negeri Cina, akan tetapi indusiri keramik dari Annam dan Thailand atau
Siam pun mengenal dan membuat keramik dengan warna seladon. Walaupun penelitian
PATI I tidak menemukannya, namun hampir dapat dipastikan seladon dari dua negeri
tersebut memenuhi pasaran di Trowulan pada masa lalu, Pembedaan menyolok seladon
dari Uina dengan negeri pembuat lainnya terletak pada tebalnya glasir yang digunakan.
Seladon dari Cina sangat padat, menyatu bahkan menempel keras di permukaan benda
dan wama yang dihasilkan hijau tosca (hijau muda). Sementara itu, seladon yang
dihasilkan dari luar negeri Cina, memperlihatkan warna hijau yang cenderung hijau tua
menuju ke birnua.

Fola 7.6 Fole 7.6
Gucs kel dengan dua pegangan di bagian Pangaunaan warma biru turkea pada maes Dimast Yean,
leher, berwamia coklal kehiflaman,

Temuan menarik dari penelitian ini adalah penggunaan warna coklat kehitaman,
terlihat glasir yang tak merata, sebagian menebal di beberapa bagian wadah terutama
bagian lekuk dan selebihnya coklat. Benda ini merupakan sebuah guc kecil dengan
dua pegangan di bagian leher benda (Foto 7.5). Biasanya benda semacam ini digunakan
untuk wadah air wangi, bahkan di situs Takalar, Sulawesi Selatan dipakai sebagai bekal
kubur. Menilik dari ukuran wadah yang berukuran tinggil sekitar 10 sampai 15 Cm sangat
mungkin benda ini digunakan pula sebagai hiasan. Benda semacam ini jarang ditemukan
dalam penelitian di situs Trowulan selama ini

Demikian pula penggunaan warna biru turkoa dapat dikatakan merupakan warma
vang sangat jarang, mulai dikenal pada masa dinasti Yuan, di mana saat thi warna biru
putih mulai diproduksi (Foto 7.6). Tidak banyak benda keramik vang menggunakan
warna biru semacam ini, sehingga diperkirakan benda keramik ini merupakan barang
langka dan tidak banyak diperjual-belikan. Besar kemungkinan merupakan barang
bawaan atau barang persembahan. Bentuk aslinya diduga sebuah manghkuk.




Laporan:
Penelitian Arkeologi Terpadu Indonesia |

Wamna cokelat seperti yang terlihat pada foto
7.7 merupakan warma glasir yang banyak dipakai
untuk benda berbentuk tempayan. Di bagian badan
sebelah atas kerap ditempel pegangan baik yang
berbentuk polos (foto 7.7), kadang digambarkan
dengan flora atau fauna. Biasanya bagian badan
tempayan ini tidak diberi gambar hanya polos
belaka. Tempayan berukuran besar ada vyang
berdiameter badan mencapai 75 cm dengan tinggi 80
cm hingga 100 cm. Mengingat ukurannya yang besar
maka beberapa suku di Kalimantan pada masa lalu
menggunakannya sebagai wadah kubur, Akan tetapi,
biasanya benda semacam ini digunakan sebagai
penyimpan benda cair, baik air minum, minyvak,
arak dan lain sebagainya. Di beberapa tempat vang
mengerjakan pembuatan kecap, tempayan dipakai Foio 7.7
juga sebagai sarana pembuat kecap. Diduga di situs  Fenggunasn warna cokelal pads lempayan.
Trowulan atau pada kerajaan Majapahit masa lalu, tempayen dipergunakan sebagai
wadah air dalam rumah tangga oleh golongan tertentu saja. Masyarakat kebanyakan
diduga mengpunakan wadah terbuat dan tanah lHat sebagai tempat air, karena di silus
tersebut banyak ditemukan pecahannya,

Ditemukannya Pﬂcal:l.an-]:!emhm keramik yang berasal dari luar Indonesia ini menjadi
bukti bahwa kerajaan Majapahit telah mengimport barang pecah belah berwarna dari
beberapa negara lain. Banyaknya keramik Cina, Annam dan Thailand yang memiliki
ciri-ciri keramik abad ke-14-16 M memperlihatkan bahwa situs Trowulan yang diteliti
memang sudah dibanjiri oleh barang-barang import. Namun demikian, penggunaan
wadah serupa vang terbuat dari tanah liat tetap dipakai oleh masyarakat cetempat sebagai
peralatan sehari-hari.

Keberadaan barang import ini mungkin sekali masih merupakan barang mewah
sehingga tidak semua peralatan pecah belah yang diproduksi di dalam negeri tersingkir.
Akan tetapi kedua barang pecah belah ini tetap dimanfaatkan sebagai pemenuhan
kehidupan mereka. Ditinjau lebih mendalam perlu ditelii lebih jauh, siapa yang
membawa dan menjual barang-barang import ini? Apakah pedagang Cina membawa
sendiri keramik Cina dan dijual langsung pada pemakai di Trowulan. Bila memang
demikian maka ada pedagang Cina yang memang merangkap sebagai penjual dalam
jumlah banvak langsung ke konsumen. Sebaliknya, bila tidak demikian maka ada
pedagang lain sebagai pedagang perantara vang menjual langsung pada pemakai. Hal
yang sama patut dipertanyakan pula pada pedagang Annam serta Thailand, karena
produksi keramik dari negeri tersebut turut berperan dalam kancah perdagangan di
Trowulan. Dalam buku fava in the T4th Century dituliskan bahwa masyarakat Majapahit
senang dengan kehadiran barang pecah belah berwarna biru yvang diperdagangkan
di pasar. Pernyataan ini mempertegas bahwa kehadiran keramik sebagai peralatan
rumah tangga sangat digemari oleh masyarakat saat itu. Mungkin sekali sebelumnys
mereka hanya mengenal barang pecah belah dari tanah liat belaka vang tidak berwarna.
Pengenalan terhadap sesuatu hal yang baru setidaknya membuat masyarakat Majapahit
lebih bebas menentukan pilihan dalam memilih peralatan rumah tangganya. Kecuali itu,
diperdagangkannya barang-barang serupa ini menandakan bahwa daya beli masyarakat
cukup mampu untuk menambah kekayaannya dalam bentuk barang. Mengingat analisis
keramik dalam penelitian ini masih dalam tahap awal, maka pembukban terhadap
berbagai pertanyaan vang timbul terkait dengan keramik masih perlu dilanjutkan.
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BAB VIII
ANALISIS ARTEFAK LOGAM

8.1 Pendahuluan

Penelitian Arkeologi Terpadu Indonesia | (PATL 1) pada tahun 2008 telah menelit
di Situs-Situs Kedaton, Sentonorejo dan Nglinguk dengan luas wilayah 1 km x 1 km
dan luas wilayah ini telah dibagi dalam sistem grid dengan kotak galian sebanyak 41
kotak gali. Artefak logam adalah salah satu di antara jenis artefak yang ditemukan dalam
penggalian di Trowulan,

Kotak yang digali sebanyak 41 buah, tetapi hanya 24 kotak galian yang memiliki
termuan logam dan temuannya terdiri dari: mata wang Cina, perhiasan emas dan
perunggu, fragmen kawat dari perunggu, kertas lipat dari perunggu imungkin berisi
tulisan), klintingan dari perunggu, paku, selongsong peluru, terak logam, fragmen
hiasan celupak dar perungpgu, fragmen senjata (pangkal tombak), fragmen rantai dari
perunggu dan beberapa artefak yang tidak dapat diidentifikasi (lihat tabel 8.1). Keadaan
artefak logam yang ditemukan fidak semua dalam bentuk utuh tetapi ada yang berupa
fragmen dan tidak semua dapat dilakukan pembersihan di laboratorium karena jika
dipaksakan akan menghancurkan artefak tersebut. Untuk mata vang Cina, dari 81 buah
vang ditemukan 25 buah berbentuk utuh dan 56 buah berupa fragmen dengan bentuk %4
lingkaran atau lebih kedil. Setelah dilakukan pembersihan di Laboratorium, dari 25 mata
uang yang utuh hanya 13 buah yang dapat diidentifikasi, selebihnya keadaannya yang
sudah aus dan hurufnya sulit dibaca karena sudah tidak jelas (lihat tabel 8.2).

8.2 Mata Uang Cina

Untuk mengidentifikasi mata uang Cina atau biasa dikenal dengan sebutan kepeng,
dilakukan pembersihan di laboratorium dengan cara mekanis basah, vaitu direndam
dalam cairan Aleali Gliserol dan setelah itu dibersihkan dengan alat bor dengan sangat
hati-hati, kemudian dikeringkan. Setelah cukup bersih maka dilakukan identifikasi dan
kemudian diklasifikasi atas dasar jaman penguasa Cina yang mengeluarkan mata uang
tersebut

Dalam mengidentifikasi mata uang Cina yang diperhatikan adalah bagian depan dan
bagian belakang mata uang tersebut. Bagian depan ditandai dengan empat buah huruf
vang dituliskan pada bidang atas, bawah, kiri dan kanan. Sedangkan bidang belakang
terdapal keterangan tentang tempat mata uang dicetak. Empat huruf pada bidang muka
biasa disebut legenda yaitu gelar dari raja yang mengeluarkan mata vang itu atau gelar
penghormatan raja-raja pendahulu dari raja yang mengeluarkan mata uang. Membaca
bagian depan mata uang dapat dilakukan dengan dua cara yaitu: (1) mulai dari atas lalu
ke kanan dan berputar searah jarum jam, (2) mulai dari atas ke bawah lalu kanan dan
kiri {Amelia 1986:30).

Semua mata uang yang ditemukan umumnya terbuat dar logam besi dan logam
tembaga, serta memiliki lubang di lengahnya yang berbentuk segi empat. Untuk
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mengetahui ukuran garis tengah dan ketebalan dilakukan dengan menggunakan alat
kaliper.

Hasil klasifikasi yang dilakukan bertujuan untuk membentuk hisforical fype sebagai
mana disebutkan oleh Irving Rouse, dengan mendasarkan pada ruang dan waktu
serta bentuk yang secara bersama-sama membentuk kelas berdasarkan sejarah (Rouse
1971:108-125).

8.2.1 Klasifikasi Mata Uang Berdasarkan Periode
8.21.1 Tipe Tang
8.2.1.11 Subtipe Gao Zu

Bidang =~ muka mencantumkan
legenda Kai-Yuan Tong-Bao yaitu Mata
Uang- Pelantikan (cotnage of Inaguration)
yvang dikeluarkan cleh Kaisar De Zong
{(779-805M). Bidang belakang mungkin
dicantumkan nama tempat mata uang
tersebut  dibuat tetapi belum diketahui
artinya. Ukuran: Garis tengah mata uang
22 mm. Garis tengah lubang 6 mm dan
tebal 1 mm. Jumlahnya =satu. Terdapat i
Sektor Kedaton (Luar Umpak), kotak AIL27
lot (B) (foto 8.1).

DINASTI TANG

Bidang muka mencantumkan legenda Folos 8.1
SoneYuan Tong-Bao, vaitu Mata Ua Mata Uang Dinasti Tang Sub lipe Gao Zu,
B S & b Y - S b Bagian recly; Legenda Kak-Yuan Tong-Bao
untuk MUJ'IL'LI]J'l:.-'i-.'I Dinasti Song [Cunmg& [Coinage of naguration] (Keleks! PATT 2068),

8.2.1.2 Tipe Song (960-1367M)
8.2.1.2.1 Subtipe Tai Zu

of the Rising Song). Bidang belakang polos.
Ukuran garis tengah mata uang 24 mm, garis tengah lubang 6 mm dan tebal 2 mm. jumlah
satu buah. Mata vang ini terdapat di Sektor Sentonorejo, kotak AA1S lot (3).

8.2.1.2.2 Subtipe Zhen Long

Bidang muka mencantumkan legenda Xiang-Fu Yuan-Bao, yaitu Mata Uang untuk
Kebahagiaan vang Dijanjikan (Comage of Promused Happiness). Bagian belakang polos.
Ukuran garis tengah mata uang 23 mm, garis tengah lubang 4 mm dan tebal 1 mm.
Jumiah dua buah. Mata uang ini terletak di Sektor Kedaton {Barat), kotak AGa, lot (5)
dan di Sektor Kedaton (Utara), kotak AY19 lot (1)

8.2.1.2.3 Subtipe Ren Zong

Bidang muka mencantumkan legenda Huang-5ong Tong-Baoe yaitu Mata Uang untuk
Kerajaan Song (Coinage of the Song Empire). Bagian belakang polos. Ukuran garis tengah
mata uang 23 mm, garis tengah lubang 7 mm dan tebal 1 mm., Jumlah satu buah. Mata
uang ini terletak di Sektor Kedaton (Barat), kotak AGH lot (6).

8.2.1.2.4 Subtipe Yin Zong

Bidang muka mencantumkan legenda Zhi-Ping Yuan-Bao, yaitu Mata Uang untulk
Memulihkan Perdamaian (Coinage of Healing Peace). Bagian belakang polos. Ukuran garis
mngah mala wang 23 mm, garis tengah lubang 7 mm dan tebal 1 mm. [umla*tmj.ru salu
buah. Mata vang ini terletak di Sektor Kedaton (Barat), kotak AGE lot (7).
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B.2.12.5 Subﬂpe ZThe Long

Bidang muka mencantumkan legenda Shao-Sheng Yuan-Bao, yaitu Mata Uang
Pusaka Sucl (Coimage of Sacred Inheritance). Bagian belakang polos. Ukuran garis tengah
mata uang adalah 23 mm, garis tengah lubang & mm dan tebalnya 1 mm. Jumlahnya satu
buah. Mata uang ini terletak di Sektor Sentonorejo, kotak AT6 lot (5).

8.2.1.2.6 Subtipe Shen Zong

Bidang muka mencantumkan legenda Xi-Ning Yuan-Bao, yaituMata Uang Perdamaian
Raya (Comage of Greater Peace). Bagian belakang polos. Ukuran garis tengah mata uang
23 mm, garis tengah lubang & mm dan tebal 1 mm. Jumlahnya satu buah. Mata uang ini
letaknya di Sektor Nglinguk, kotak AD1 lot (2).

8.21.2.7 Subtipe Xuan Zong

Bidang muka mencantumkan legenda Dao-Guang Tuang-Bao, yaitu Mata Uang
]"'urlimhanﬁan yang Cm‘neﬂang {Cm'nnéu.' of Brilliant Renson). Bagian hulaka-.ng h'_'I'I:].EIPﬂi
nama tempat mata uang dicetak yaitu Yuan-Nan. Ukuran garis tengah mata uang 22 mm,
waris tengah lubang 6 mm dan tebal 1 mm. Jumlahnya satu buah. Mata vang ini letaknya

di Sektor Kedaton (Luar Umpak, sebelah timur Candi Kedaton), kotak |7 lot (1) (Foto 8.2
dan 8.3).

WD/ )7 £ 2008

Foio 8.2 Foio 8.3
Mata uang tipa Song sublipe Xuan Zong. Begian Mata uang tipe Song sublipa ¥uan Zong.
racio: legenda Deo-Guang Tueang-Bao (Canage of Baglan Verss: nama leimpal mata uang dicatak yaliu
Brillsnt Reason) (Kalekai PAT] 2008). Yisar-Man (Koleksi PATI 2008)

8.21.3 Tipe Ming (1368-1644M)
8.2.1.3.1 Subtipe Tai Zu
Bidang muka mencantumkan legenda Hong-Wu Tong-Bao yaitu Mata Uang
Pembaruan Militer {E‘c:-r':-mgv.ﬁ :]j" .'l.fIr'.rr'i.ﬂq,.l Ré‘_funnj- Eagian I:u-'lakEmE; P-::I:JFL Eubﬁpe ini ada
empat buah;
- Ukuran garis tengah mata vang 20 mm, garis tengah lubang 5 mm dan tebal 1 mm.
Mata uang ini letaknya di Sektor Kedaton (Barat), kotak AC1T lot (1)
- Ukuran garis téngah mata uang 22 mm, garis tengah lubang 4 mm dan tebal 2 mm.
Mata uang ini letaknya di Sektor Kedaton (Timur), kotak AD24 lot (8).
- Ukuran gans tengah mata uang 24 mm, garis tengah lubang 6 mm dan tebal 2 mm.
Mata uang ini letaknya di Sektor Sentonorsjo, kotak AA18 lot (2).

- Ukuran garis tengah mata vang 13 mm, garis tengah lubang 6 mm dan tebal 1 mm.
Malta uang ini letaknya di Sektor Sentonorejo, kotak AB18B lot (1).
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8.2.2 Konteks Penemuan Mata Uang Cina

Setelah dilakukan klasifikasi atas dasar masa pemerintahan dinasti maka dilihat pula
konteks keletakan mata uang dengan temuan lain dan dengan lapisan struktur bata vang
ada pada setiap kotak di setiap sektor.

8.2.2.1 Sektor Kedaton (Barat)

Kotak AG6 terdapat mata uang Song pada lot (5) pada kedalaman 113 cm, lot (6)
pada kedalaman 120 em dan lot (¥) pada kedalaman 137 em. Pada kotak ini diperkirakan
ada dua fase pembangunan. Fase kedua ditemukan umpak yang alasnya merupakan
fitur berupa tanah uruk yvang dipadatkan pada kedalaman B6 cm. Temuan mata uang
Song berada di bawah lapisan alas umpak bersama tanah uruk. Mata uang Song ini
bisa merupakan bagian dari fase kedua yang berada di atas lapisan fase kesatu. Namun
demikian, asumsi ini masih terbuka dan perlu dilakukan cross-check dengan temuan
lairmya, seperti keramik dan lapisan tanah. Lapisan fase pertama berada pada kedalaman
199 cm hingga 270 cm yang ditandai dengan adanya susunan bata yang intact.

Kotak AC1 terdapat mata uang Ming pada lot (1) dengan kedalaman 30 cm.

8.2.2.2. Sektor Kedaton (Luar Umpak, Sebelah Timur Candi Kedalon)

Pada Kotak AlZ7 terdapat mata uang Tang pada lot (8) di kedalaman 170 cm. Pada
lot (4) di kedalaman 70 cm terdapat struktur bata vang memanjang dari utara ke selatan
sepanjang 74 cm dan lebar 42 cm.

FPada Kotak |7 terdapat mata vang Song pada lot (1) di kedalaman 90 cm. Bentangan
struktur bata yang beraturan memanjang arah utara selatan pada kotak ini dimulai pada
kedalaman 170 cm hingga 254 cm. Jadi mata vang Song subtipe Xuan Zong berada di
atas struktur bata tersebut. Keadaan tanah sudah teraduk karena diternukan juga wadah
tablet pil KB, baterai bekas dan pecahan genting baru.

8.2.2.3 Sektor Kedaton (Timur)
Pada Kotak ADX24 mata uang Ming terdapat pada lot (6) di kedalaman 155 cm.

68.2.2.4 Sektor Kedaton (Utara)
Pada Kotak AY19% mata uang Song terdapat pada lot (1) di kedalaman 42 em.

8.2.2.5 Sektor Nglinguk
Pada Kotak AD1 mata uang Song terdapat pada lot (2} di kedalaman 107 em.

8.2.2.6 Sektor Sentonorejo
Pada Kotak AA1S terdapat mata uang Ming pada lot (2) di kedalaman 54 cm, dan lot
(3) di kedalaman 93 em.
Pada Kotak AB1S terdapat mata vang Ming pada lot (1) di kedalaman 50 cm.

PadaKotak AT6 mata uang Song terdapat pada lot (5) di kedalaman 18% cm.

8.2.3 Mata Uang Cina Dalam Prasasti

Mata uang Cina di Trowulan telah ditemukan dalam jumlah yang berlimpah. Bahkan
termuan mata uang vang disimpan di Pusat Informasi Majapahit lebih dari sepuluh ribu
buah. Penggunaan mata uang Cina di Majapahit banyak disebutkan dalam berbagai
prasasti dan naskah dari jaman Majapahit sehingga dapat diketahui bahwa mata vang
Cina telah digunakan dalam berbagai kegiatan kehidupan pada masa Majapahit. Prasasti
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Biluluk (1366 M) menyebutkan tentang pajak pamuja yang dikenakan kepada orang-orang
vang datang ke Desa Biluluk untuk membuat garam. Mereka dikenakan sebesar 300
kepeng (cash) untuk sumbangan upacara agama di desa tersebut vang diadakan setiap
tahun. Selain itu, dikenakan pula pajak pagagarem kepada penduduk dari luar Biluluk
vang datang ke desa tersebut untuk membuat garam sebesar 7 ku (Kupang) vang sama
dengan 100 kepeng (cash) (Pigeaud 1965:418-19).

8.3 Perhiasan

Perhiasan dapat diklasifikasi atas bentuk dan bahan yang digunakan. Atas dasar
bahan dapat digolongkan pada dua jenis, yaitu: perunggu dan emas, Berdasarkan
bentuknya dapat digolongkan menjadi: cincin, klintingan dan bagian dari perhiasan,
mungkin bros.

8.3.1 Bahan Perunggn
#.3.1.1 Cincin
Cincin berupa lilitan kawat

darl per , terdapat di Sektor o

K:‘:da}zﬂ nﬁ:ra}, ]-'.-:Ftnk AZI,
lot (3} di kedalaman 97 cm (lihat .
foto 8.4). Pada kedalaman vang
sama di ketak ini ditemukan pula
fragmen kawat perunggu dengan
ukuran 27 mm. Jika dilihat ukuran
besaran kawat, mungkin dapat
dipertanyakan apakah kawat ini
merupakan bahan pembuat cincin
perunggu. Selain itu, pada lot (5),
di kedalaman 160 cm, ditemukan
fragmen dari cincin perunggu Folo 8.4

vang terbuat dari  kawat vang Cincin kawsat yang dillst (bans perama no.2-4)

dililit dengan batu pada bagian e, Frerl S

tengahnya (foto 8.4). Fragmen kawal perunggu juga terdapat pada lot (4), di kedalaman
148 cm.

o

8.3.1.2 Klintingan

Klintingan adalah bagian dari perhiasan, yaitu semacam bandul pada kalung,
Berdasarkan artefak yang ditemukan di situs Trowulan, selama ini klintingan dipakai
oleh hewan babi, seperti vang tanpak pada patung celengan babi dengan klintingan pada
bandul kalungnya. Temuan klintingan terdapat di kotak AD#6, lot (4), di Sektor Kedaton
(Barat) (foto 8.5 dan 8.6). Apakah klintingan ini juga adalah klintingan yang dipakai
binatang babi, tentunya harus didukung oleh bukti-buktl lainnva. Namun demikian,
temuan artefak klintingan hanya bagian dari klintingannya, yaitu berbentuk bulat yang
berfungsi sebagai isi klintingan dengan diameter 15 mm. Klintingan yang lengkap
ditemukan di kotak AD1, Jot (2), di Sektor Kedaton (Barat) pada kedalaman 130 cm yang
ditemukan bersama dengan mata uang (tidak terbaca), gerabah, pecahan terakota dan
tulang. Bahan klintingan dan bola bagian dalamnya terbuat dari perunggu, Temuan
lain pada lot (4) di kedalaman 85 mm adalah selongsong peluru, tembikar, keramik dan
fragmen bata, keadaan ini memperlihatkan bahwa lapisan tanah ini sudah teradulk
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; Folo 8.6
Fato 8.5 Klintingan sebelum dikonsarvasi (Mo.2 bans
Isl Klinfingan {Foto Kolekst PAT] 2008). atas ke kanan) (Koleksi PATI 2008).

8.3.2 Bahan Emas

Artefak emas ditemukan
berupa omamen berbentuk
daun berjumlah liga buah
vang dijalin dengan rantai.
Daun-daun terbuat dari emas
yang sangat bpis seperf
lembaran kertas dan di duga
karatnya berkisar 14 karat dan
beratnya 700 miligram (foto
8.7). Perhiasan emas hanya
ditemukan di Sektor Kedaton
(Timur), kotak AE 24 pada
lot (3) di kedalaman 108 cm.
Pada kedalaman yang sama
ditemukan fragmen mata b wios SR (Koleksi PATI 2008).
uang Cina dan fragmen kawat
dart perunggu. Hal yang perlu
diketahui adalah keberadaan benda-benda ini pada lapisan bata yang mana.

Fodo 8.8 Fotad.&
Foowdl kect unfuk membuat benda enkuran kacil Fensd Linfuk mambaat bends dengan ukuran besar
{kob=ksi PIM No. Reglstrast O 4811890 FPRS; (Hotsks PIM No. Registrast 79, DS2SEIPRS;
HEGRTREW, 5733414 ONBRZ4) - BRI PHED

®
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Sisa-sisa kegiatan pande di Trowulan dapat dilihat
dari tinggalan budaya material berupa kowi alau alat
pelebur emas cetakan-cetakan yang terbuat dari batu
{foto B.8, 8.9, 8.10),

8.4 Prasasti Perunggu (Kertas Lipat)

[stilah kertas lipat diperoleh dari penduduk setempat
yang tampaknya telah cukup sering menemukannya di
daerah ‘Trowulan. Kertas lipat merupakan lempengan
perunzgu vang dilipat berbentuke segi empat. Ditemukan
dua buah kertas lipat, Kertas lipat perfama berukuran
panjang 27 mm, lebar 15 mm, dan tebal 8 mm, Kerlas
lipat yang kedua berukuran panjang 24 mm, lebar 16 mm
dan tebal 4 mm (Lihat foto B.11). Keduanya hidak dapat
dibersihkan di laboratorium karena akan mengalami
kerusakan jika dibersihkan dengan larutan kimia,
Menurut penduduk mereka bahkan sering menemukan Felo .10
vang terbuat dari emas dan biasanya ketika gulungan  Cetakan lagamiemas (Koleksi PIM,
dibuka terdapat tulisan dan gambar dewa. Kertas lipat PRAIMCIMIRES 1T Mpingioty
perunggu  ditemukan di Sektor
Kedaton (Timur), kotak AE 24
pada lot (4) di kedalaman 113 an.
Temyata dalam koleksi emas yang
dimiliki Pusat Informasi Majapahit
di Trowulan Jawa Timur terdapat
satu buah kertas lipat dari emas.

Kertas lipat atau prasast emas
seperti ini ternyata ditemukan juga
di sites Batu Jaya (Karawang) Jawa
Barat yang merupakan situs dari
masa klasik dan biasanya berisi
tulisan berupa ayat suc agama
Buddha dengan huruf Palawa

dan berbahasga Sanckerta. i Situs Skt i Folo li-": i i
g R as Lipal Perunggu (xelom 2 dan
Bahu Jaya prasasti emas seperti ini dari alas ke mm} (Koleksi AT 2008),

ditemukan di Candi Blandongan

dan di Unur Lempeng ([Djatar 2007:150-52). Temuan kertas lipat tidak selalu berada pada
situs percandian tetapi juga pada wilayah pemukiman. Berdasarkan data etnografis di
Bali diketahui bahwa kertas lipat yang ditempatkan dalam wadah tembikar dikubur
di dalam tanah di rumah-rumah dalam upacara "pedagingan” atau mecers sebagai ritus
untuk memohon keselamatan dan perlindungan bagi vang tinggal di rumah tersebut.
Untuk pembuktian yang lebih mendalam tentang fungsi dari kertas lipat tentu saja dapat
dilakukan bila huruf-huruf yang ada pada kertas lipat ini dapat dibaca oleh para ahli
epigrafi,

8.5 Senjata
8.5.1 Fragmen Bagian Ujung Senjata

Artefak ini merupakan bagian ujung senjata yang masuk ke bidang pegangan
dari kayu. Ukuran panjang 48 mm dan tebal 12 mm. Berdasarkan pengamatan di
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Pusat Informasi Majapahit sangat
mungkin artefak ini adalah bagian
dari senjata tombak, karena senjata
keris ukurannya lebih kecil. Artefak KIDT / AA'2S /2008
ini ditemukan pada kotak AAZS, lol
(4) di kedalaman 98 cm di Sektor
Kedaton (Timur) bersama dengan
femuan lainnya seperti gerabah dan
pecahan stoneware (foto 8.12),

8.5.2 Selengsong Peluru
Selongsong  pelurn  ditemukan
satu buah. Ukuran panjang 53 mm Foto &.12
dan diameter 13 mm, Penelitian Fragmen baglan uung senjata (Koleksl PATI 20048)

tentang jenis peluru dan kaliber
senjata yang  digunakan  belum
dilakukan. ['-»]_amun demlk_lan. KDT /7 AC'25 / 2008
keberadaan peiuru pada lapisan .
tanah ini memperlihatkan bahwa
keadaan tanah sudah teraduk;
selongsong peluru ditemukan pada
lapisan tanah yang sama dengan
artefak paku (lihat foto 8.13, sudut
kanan atas).

8.6 Perlengkapan Rumah
8.6.1 Fragmen Hiasan Celupak

Gantung _ Foto 8.13
Celupak adalah sebutan lain Fogmen i ?mmﬂatgﬁ"}ﬂ%%? 1 oo atasiol)

untuk pelita yang tentunya berfungsi

untuk memberikan cahaya untuk penerangan. Berdasarkan pengamatan terhadap
koleksi Pusat Informasi Majapahit di Trowulan, celupak dapat dibedakan berdasarkan
bahan dan bentuknya. Berdasarkan jenis bahan maka dapat dibedakan atas dua jenis
yaitu celupak dengan bahan dasar tanah lial dan celupak dengan bahan dasar logam,
terutama perungeu. Berdasarkan bentuk maka dapat dibedakan antara celupak tanpa
kaki, celupak berkaki dan celupak gantung. Pembagian celupak masih bisa dibedakan
lagi atas dasar atribut lainnya, seperti jumlah cerat.

Dari penggalian di kotak ACZ5, ot (5], Sektor Kedaton (Timur) pada kedalaman 166
cm ditermukan fragmen perunggu dengan ukuran panjang 30 mm dan tebal 3 mm. Ketika
dilakukan pengamatan terhadap bentuk celupak perunggu di Pusat Informasi Majapabhit,
maka bentuknya dapat diidentifikasi sebagai hiasan celupak gantung (foto 8.13),

lemuan lainnya padalot (5) adalah paku vang terbuat dari besi {melihat jenis karatmya
yang merah kekuningan). Temuan paku ini memperlihatkan bahwa lapisan tanah sudah
teraduk,

§8.6.2 Paku
Paku hanya ditemukan satu buah di Sektor Kedaton { Timur) pada ketak AC25. Ukuran
panjang 68 mm dan tebal 8 mm. Keadaannya tertutup lapisan karat. Keberadaan paku
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pada lapisan ini dapat menjadi pertanyaan lebih lanjut, karena jika paku ini merupakan
artefak dari masa kini, maka kehadirannya pada kedalaman 166 ¢m memperlihatkan
bahwa tanah sudah teraduk hingga kedalaman tersebut (lihat foto 8,13, sebelah kanan
bawah).

8.6.3 Kawat

Kawat ditemukan di Sektor
Kedaton (Timur), kotak AE24
maupun Kedaton (Utara), kotak KDT/ AE24 / 2008
AZ19, AZ20, dan Sektor Nplinguk,
kotak AA6, Jumlahnya ada 6
buah. Ukuran panjang dari yang
terpendek hingga vang terpanjang
adalah 27 mm — 73 mm dan diameter
antara 1 mm - 22 mm. Hanya satu
buah kawat yang melingkar yaitu
di Sektor Kedaton (Lltara) dengan
ukuran diameter 22 mm. Semua
kawat dibuat dari perunggu.

Eeberadaan artefak berbetuk kawat 2 " Fﬂ'élﬂ 8.14 e
ini belum dapat dipastikan fungsi bl 'a?:"ﬂ&ﬁ b ikt b

sesungguhnya, tetapi dengan
adanya temuan cincin perunggu yang dibuat dari jenis kawat-kawat seperti ini diduga
adalah sebagai bahan pembuat perhiasan (foto 8.14 baris 2 dan 3).

8.7 Terak Logam

Terak logam adalah sejenis
limbah atau sisa-sisa dari kegiatan
pertukangan logam vang sudah
mengeras, Terak logam ditemukan .
pada kotak ABS lot (4), Sektor | )
Kedaton (Barat) pada kedalaman S j.'l.$
173 am sebanyak dua buah, dan N
pada kotak AC1 lot (5), Sektor
Kedaton (Barat) pada kedalaman
168 cm dengan jumiah lima buah.
Terak logam sebagian ada yang
menempel pada fragmen bata,
Keberadaan terak logam ini dapat
menggambarkan adanya kegiatan Fato 815
pertukangan  logam, walaupun Lot |.;.gaELH;uiiﬂﬁ;}ﬁéﬁ?';g;ﬂm#W’lﬂi‘
untuk mendukung hal inl harus
dilakukan pengukuran berat dari seluruh temuan terak logam yang ada, serta kehati-
hatian dalam melaporkan seluruh temuan terak logam di seluruh Sektor yang diteliti
Jika dilihat dari berbagai temuan logam dan alal pembuat benda logam, seperh kowi
dan cetakan-cetakan, baik mata uang dan benda lainnya yang ada di Pusat Intormas
Majapahit, dapat dikatakan bahwa penduduk Majapahit banvak melakukan kegiatan
pembuatan benda-benda logam, termasuk emas.

KT/ A"/ 2008
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B.B Lain-lain
8.8.1 Fragmen Besi

Bentuk utuh dar fragmen besi ind tidak diketahui, yang dapat diamati adalah
bentuknya yang melingkar. Temuan ini ditemukan di Sektor Kedaton kotak galian AC1
pada lot (2) di kedalaman 48 cm dari permukaan tanah, atau 61 cm dari Detum Poimt
kotak. Artefak besi ditemukan bersama dengan pecahan bata, pecahan batu kali dan
sepotong kain. Lapisan tanah pada lot (2) ini diperkirakan sudah teraduk, terutama
dengan ditemukannya sepotong kain.

8.8.2 Fragmen Perunggu

Penggalian pada kotak AI27 lot (7) Sektor Kedaton (Luar Umpak) pada kedalaman
150 em memperoleh fragmen perunggu berbentuk pipih menyerupai bentuk tulang ikan
dengan ukuran panjang 43 mm, lebar 28 mm dan tebal 3 mm. Semula artefak ini termasuk
yang tidak dapat diidentifikasi, tetapi setelah ditanyvakan kepada pengerajin kuningan
di Trowulan, maka artefak ini dapat diperkirakan sebagai bagian luar yang menahan
kap lampu dar masa kini. Melithat keadaan temuan pada lot (5) berupa struktur bata
yvang membujur dari utara ke selatan pada kedalaman 70 cn dan lot (6) diperuhi dengan
pecahan bata hingga lot terakhir yaitu lot (12) pada kedalaman 245 cm, tidak ditemukan
struktur di tengah kotak, tetapi ada sisa-sisanya pada dinding barat dan utlara, mungkin
saja lapisan di kotak galian ini telah teraduk.

8.9 Penutup

Pada Sektor Kedaton (KDT) (Barat), Kedaton (Luar Umpak) Kedaton (Timur),
Kedaton (Utara), Mglinguk (MGL) dan Sentonorejo (STR) ditemukan 25 buah mata vang
dalam bentuk utuh dan 56 buah berupa fragmen. Hasil analisis mata uang menghasilkan
tiga tipe yaitu:

1. Tipe Tang (779-805M) dengan subtipe Gao-Zu

2. Tipe Song (F60-1367M) dengan sublipe Tai-Zu, Zhen-Zong, Zhe-Zong, Shen-Zong

dan Xuan —Zong,

3. Tipe Ming (1368-1644M) dengan subtipe Tai-Zu.

Selain mata vang ditemukan pula perhiasan yang dibuat dari emas dan perunggu
dalam bentuk cincin, Klintingan dan bros (7). Perhiasan hanya ditemukan di situs Kedaton
(Timur) pada kotak AEZ4 pada kedalaman 108 cm. Pada kotak ini pula ditemukan
prasasti perunggu vang disebut penduduk setempat dengan sebutan kertas lipat, karena
bentuknya yang tipis dan dilipat-lipat berjumlah dua buah. Prasasti perunggu ditemukan
pada sektor pada lot {4) di kedalaman 113 cm.

Keberadaan temuan-temuan ini perlu dikaitkan dengan konteks berupa temuan-

temuan lain dan juga temuan strukiur yang pada umumnya terdiri atas tiga lapisan,
serta keletakannya dalam stratigrafi untuk dapat menjelaskan makna keberadaannya.
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Tabel 8.1 Temuan Logam

KEDALAMAN MR frvm)
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NEDALAMAN
SEXTOR | MOTAX fomdariDp | JENI8 BAMAK | BENTUK - BERKIAS TEMUAN SERTA KETERAMGAR
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Lubary sa3 Bmnst
Lunary sogl empat
Lubang sag anps
Legtean logam
Luang gl enpal
Ufeny tomzak,
Lutezng aal empal
Lishary bundar

4 buh
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§ buah

Barurai 3 lembar
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Tabel 8.2 Temuan Mata Uang

SEKTOR KOTAK LOT | JUMLAH | ZAMAMN | SUB TIPE LEGEMDA KETERANGAN
KedatonBerat (| AB4 2 1 SUNG - - Kurang |elas
Bidang muka mencantumkan legenda Hong-wu
Kedaion Barat ACT 1 1 MING TAl ZU fomg-beo yailu pembuatan mata uang logam unfuk Kondis| bagus
perbaikan milfter.
Bidang muka mencantumbksn laganda Xiang-fir
z yuan-bao vailu pembuatan mata uang logam untuk T
Kedalon Baral AG G L] 1 SUNG | ZHEMN Z0MG kebaskan yang dijanjkan {Col of Promissd Hap-
piness). :
Bidang muka mencantumbean lagenda Husng-gong
Kedaton Barat AG 6 L] 1 SUME REM ZONG | torg-bae yallu pembuatan mats uang logam unbuk
kerajaan Song {Coinags of the Song Empirsl.
Bidang muka mencantumbkan legenda Zhisping
Kedaon Barat | AG 6 T 1 SUNG YINZONG | ywan-bao vailu pembuatan mata uang logam untuk
perdamalan (Colnegs of Healing Pesca),
Umpak (Bavat) | N 27 | 3 ' - - Tidak lerbaca (sus)
st Ly Bldang muka mencaniumkan legenda Kal-yuan
U Al 2T 8 1 TAMNG GAD ZU fong-bao yaity pambustan mata wsng logam untuk Kondisi bagus
P (Raad) pembuatan era baru (Coinage of insuguration).
Bidang muka mancantumian legenda Dao-gusng
Hedaton Luar tang-bao yailu pembuatan mata vang ogam ur-
Uienpakc (Timar] J7 1 ] SUNG | XUAMW ZONG tuk pemikiran yang cemeriang (Col o Brilliant Kondlsl bagus
Reason),
Kedaion Timwr | A& 26 T 1 - - Sepert terbakar
Kedaion Timur | AC' 25 1 1 - . Tidak terbacs (aus)
Bldang muka mencantumban legands Hong-w
Kedalon Tirmsr AD 24 -] 1 MING TAIZU torg-hao yeitu pembuasian mata uang logam unfuk
parbaikan mililar.
Kiedaton Timur AE 24 1 1 - Humuf fidak jalas
Kisdaton Thmuwr | AE 24 5 1 - Tidak terbaca (aus)
Bidang muka menrcanturnkan legenda Xlang-fu
Hedton Utara | A9 | 9 1 suMG | xEMzong | Yuan-beo yaitu pembustan mata uang logam unbiuk | o g,

kebakan yang dijanjikan (Canages of Promised Hap-

piness)
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SEKTOR HOTAK | LOT | JUMLAH | ZAMAN SUB TIPE | LEGEMDA HETERANGAN

Kedion LHara AZ 14 3 1 . - = Tidak berbacs (aus)

Kedion Liara AX 18 5 i Tidak tarbacs (sus)

Kedion Liana AL 20 ] 1 - - Hurud tidak palas

Kedion Uara A 20 4 1 - - Tidak terbaca {aus)
Bidang muka mancaniumken leganda Xining yuan-

higlinguk AD1 2 1 SUNG | SHEM ZONG | bao yeilu pembuatan mata uang iogam uniuk perda- -

maian mulfa {mhpr of Greater Paacse ),

Sanionomeio &aAT 3 1 - - - Tidak terbaca (aus)
Bidang rmuka mencantumkan laganda Hong-wu

Senionoreio A 18 2 1 MING Tal ZU fewg-ta0 vaitu pembuatan mata vang kogam uniuk Diketahul hanya tga huref
pertalkan militer,
Bidang muka mencantumkan legenda Song-yuan
forg-buo yalu pambualsn mats sang bgam unuk "

Santonorsjo Ahn13 3 1 SUNG TalZU snys Dinaeti ong (Cob of the Risi [Ciiketahui hanya dua huruf
Sang).
Bidang muka mancantumkan eganda Homg-wi

Sanononsjo AB 18 i 1 MING Tal ZU fong-bad yatu pembuatan mata vang lagam
parbaikan milibar, -

Sentonorajo AD A 3 1 - - Belum dikatehul
Bidang muka mencantumkan legenda Shao-sheng

Sentonorajo AT & 5 1 SUMG ZHE ZONG | puan-bao yailu pembusian meta uang Dgam wniuk -
warisan suc! (Colnage of Sacred nherfance)

Senlonongjo BOT ] 1 - = Tedak terbaca (harya 2 huruf)

1 esaunpu] npediay [Hojomjy uennEua]

mreznde]



BAB IX
ANALISIS STRUKTUR BANGUNAN

9.1 Struktur Bangunan

Sub bab ini memaparkan seluruh temuan struktur bangunan yang diternukan pada
Penelitian Arkeologi Terpadu Indonesia 1 (PATI I} Kemungkinan struktur-struktur
bangunan tersebut memiliki keterkaitan dengan temuan struktur bangunan yang telah
diungkap oleh penelitian sebelumnya, misalnya lemuan situs-situs Lantai Segi Enam,
Sumur Upas, Umpak 18 dan beberapa fitur yang ada pada permukaan.

Secara horizontal, temuan struktur bangunan FATI | dapat dibagi dua berdasarkan
hubungannya dengan struktur bangunan yang telah ditemukan oleh penelitian
sebelumnya. Perfama adalah kelompok struktur yang terdapat di sekitar situs Umpak
18. Struktur bangunan sekitar situs Umpak 18 yang ditemukan tersingkap pada 24 kotak
ekskavasi (Peta9.1, 3.2 dan 9.3), Kedyw adalah kelompok struktur bangunan vang terdapat
di sekitar situs lantai Segi Enam. Struktur bangunan di sini ditemukan dalam 10 kotak
ekskavasi (Peta 9.4). Uraian seluruh struktur bangunan dalam kotak ekskavasi PATI [
dapat dilihat pada tabel 9.1. Demikian pula uraian penemuan struktur bangunan dalam
kotak ekskavasi. Penjelasan verbal yang sifatnya lokasional tentang strukiur bangunan
dalam tabel tersebut adalah sebapgai berikut.

s owm

"
a3
L...l.l'l"

Lt It

Peta 9.1 Sektor Medaton, Shus Umpak 18
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9.1.1 Sektor Kedaton, Situs Umpak 18 (Utara)

9.1.1.1 Kotak BH4
Ada dua struktur yang berbeda kedalamannya '|TI-Ed.:-.'I kotak eckskavasi ini. Pertama

adalah struktur pada kedalaman 37,5 em dari DP kotak. dan struktur kedua pada
kedalaman 61 cm dari DP kotak. Dari segi bentulk, struktur pertama (struktur atas) diduga
merupakan sebuah struktur pembatas membujur dari imur ke barat dengan arah 271,
Struktur bangunan ini memiliki empat lapis susunan batu bata. Struktur batu bata
selebar 63 cm ditata sehingga hanya pada bagian tepi memperlihatkan susunan yang rapi,
sedangkan pada bagian tengah merupakan isian dari pecahan-pecahan bata. Melihat
banyaknva fragmen batu bata di dalam kotak maupun pada dinding kotak galian dan
Hidak ratanya ketinggian akhir strukiur, diperkirakan struktur ini runtuh sebagian.
Struktur yang ada di bawah pada kotak BH4 tidak diketahui secara pasti bentuknya,
tetapi besar kemungkinan kedua struktur tersebut berbeda periode pembangunannya.

Foto 89,1 Strukiur yang berada dl kedalaman 37,5 cm dan OF kolak, kotak BHS

9.1.1.2 Kotak BG11

Terdapat dua struktur pada kotak ini, yaitu strukiur yang berada pada kedalaman
B0 cm dari DP kotak (struktur atas) dan struktur yang terdapat pada kedalaman 100 cm
dari DP kotak. Strukiur atas secara morfologis menyerupai sebuah dinding pembatas,
Struktur tersebul mengarah ke utara dan bila dihubungkan dengan struktur di kotak
BH4, kecil kemungkinan kedua struktur ini terangkai. Melihat konteks temuan berupa
dominannya temuan fragmen batu bata, struktur ini mungkin masih lebih tinggi dari
pada vang ditemukan. Pada kedalaman yang sama dengan struktur atas ditemukan
struktur kedua berupa tatanan batu kali yang ditata rapi. Kemungkinan struktur bata
dan batu basalt bundar tersebut merupakan satu rangkaian.

Pada kedalaman 100 cm dari DP kotak. menempel pada dinding barat kotak ekskavasi
ditemukan struktur yang lain. Sulit untuk mengidentifikasi bentuk dari struktur ini tetapi
jelas merupakan bangunan yang berbeda masa pembangunannya dengan strukiur di
atasnya. Jenis batu bata struktur bawah ini berbeda dengan jenis batu bata struktur atas
berdasarkan dimensi ukurannya.
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Foto 9.2 Strukiur pada kedalaman 80 cm dan 100 cm dan DP kotsk pada kedak B

9.1.1.3 Kotak BF12

Struktur bata pada kotak ini hanya satu, terdin dari enam lapis susunan batu bata.
Panjang struktur 105 cm, lebar 63 cm dan tebal 46 cm. Letaknya pada dinding sudut barat
laut kotak ekskavasi Berdasarkan susunan/penataan batanya yang saling mengkait,
kemungkinan strukiur ini merupakan bagian sudut tenggara lantai bangunan.

Falo 8,3 Sudut struklur yang tarmpak pada kotak BF12

9.1.1.4 Kotak AZ19

Ada dua strukbur yang ditemukan pada kotak ini. Struktur pertama adalah sebuah
lapisan mamrveldl pada kedalaman 189 emi darl DP kotak dengan ketebalan 13 cm di
sebelah barat dan 11,5 em di sebelah selatan, Selain it pada kedalaman 189 cm dari DI
kotak juga ditemukan struktur batu bata di kedalaman 210 cm dari DPP kotak dengan
ortenitazi 110",
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Fals 9.4

Struklur dinding peningg Sumur (sanah kecil] dan maaiveid (tanda panah besar)

pada kotak AZ1S

Struktur ini berada di sudut tenggara kotak palian dan merupakan bagian sudut
tirnur laut dari dinding sumur kuno yang bagian atasnya berbentuk persegi dan bagian
bawahnya berbentuk bundar. Diduga bahwa lapisan masiveldt (memanjang dari utara ke
selatan) dan sumur kuno merupakan dua temuan yang berasal dari satu periode. Jika
mengacu pada data konsep pembagian ruang secara horizontal di Bali, letak sumur
adalah di bagian halaman tersuct.

9.1.2 Sektor Kedaton, Situs Umpak 18 {Barat)

9.1.2.1 Kotak AH6

Di kotak ini ditemukan
struktur tatanan batubasalt
bundar yang datar hampir
memenuhi permukaan
kotak galian, kecuali pada
sudut barat daya yang
terdapat stuktur  batu
bata. Ketinggian struktur
batu bata tepal di atas
batu kali yang masih intac
di atas pemadatan tanah.
Diperkirakan tatanan
batu bata, dan batu kali
merupakan  bagian  dari
konstruksi lantai. Struktur
batu bata dan batu kali ini

Fedo 9.5 Tatenan batu basall bundar (fands panah) pada kaotak AHS'

©
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pada level ketinggian vang sama (38,55 m dpl) dan satu konteks dengan temuan umpak
batu vang ada di kotak AGS'.

9.1.2.2 Kotak AGE’

Pada kotak ini ditermukan umpak batu dan pemadatan batu bata/batu basalt pada
kedalaman 100 em dari DP kotak atau 38,58 m dpl. Diperkirakan umpak dan pemadatan
batu bata/batu kali di dasar umpak satu konteks dengan tatanan batu kali vang ada di
kotak AHS.

Struktur yang terletak
lebih dalam adalah struktur 885
batu bata {199 cm dari DP
kotak) wang ditemukan
tersusun 1t lapis, berbentuk
menyudut  pada  sodut
barat laut kotak ekskavasi
Struktur bagian atas terletak
pada lapisan tanah lempung
berwarmna  coklat  hitam
keabu-abuan dengan tekstur
kompak dan padat. Struktur
lain yang terletak di bawah
berada pada lapisan tanah L SRl s ey
pasir. Lapisan tanah pada Foin %8 Batu umpak andesil pada kotak AGE'
bagian dasar struktur sudah
memasguki level permukaan air tanah, sehingga air memenuhi permukaan lantai kotak
ekskavasi, Dapat dipastikan struktur pada kedalaman 199 em dari DP kotak ini adalah
struktur periode terawal digunakannya lahan di Sektor Kedaton, Situs Umpa'k 18.

Kemunghkinan struktur
ini merupakan kelanjutan
dari singkapan struktur di
sebelahbarathasil penggalian
penduduk  yang menjadi
acuan penenfuan  kotak
AGH. Kemungkinan strukhir
tersebut berlaniut ke Barat-
Timur {lanjutan  struktur
pada AH®'). Kemungkinan
lanjutan struktur menyudut
ini adalah bagian sudul dari
struktur vang memanjang
dari barat ke timur. Secara
horizontal, hanyva  tiga
mnEkaian bata (0F cm dani

Foto 8.7 Struldur pada Kotk -'f'-GEl (tands panah)
dinding barat kotak) dari bagian ujung strukiur ini yang tampalk.

9.1.2.3 Kotak ADw
[ kotak ini ditermukan dua struktur batu bata vang berbeda ketinggiannya, Dapat
dipastikan kedua struktur tersebut mewakili periode yang berbeda. Struktur pertama
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(atas) melintang utara-selatan dengan sudul 25° pada sisi barat kotak. Struktur tersebut
menempel pada lapisan tanah berwarna gelap, lembab dan tekstur tanahnya kasar.

Pada lot (6) (kedalaman 126 cm dari DF kotak) terdapat struktur batu bata kedua
(bawah) yang tersusun secara horizontal memenuhi permukaan kotak galian, Strukbur
yang tersingkap memiliki panjang 150 cm dan lebar 120 cm dengan orientasi 97°. Dimensi
rata-rata setiap batu bata adalah 31 cm x 18 ¢m x 7 cm dan memiliki persamaan warna,
bentuk dan ukuran dengan batu bata yang ditemukan pada struktur yang tersingkap
dalam lubang galian tanah liat penduduk di sisi barat halaman Situs Umpak 18.

Struktur ini disimpulkan berhubungan dengan struktur yang ditemukan pada lot {6)
kotak AD% merupakan kelanjutan dari singkapan sbrukiur yang berada dalam lubang
galian tanah lat penduduk yang berada di sebelah barat halaman Situs Umpak 18.
Kesimpulan tersebut diperkuat dengan temuan pada kotak AC1 yang terletak di sebelah
timur kotak AD6.

Pada kedalaman yang fidak jauh berbeda, di kotak AC1", ditemukan struktur batu
bata yang memiliki kesamaan karakleristik dan orientasi dengan struktur batu bata

vang terdapat pada kotak AD6' dan pada strukiur yang tersingkap dalam lubang galian
penduduk.

. 1 1
2 __.\_I|I__-I.?_- - == s = A )

Foto .8 Strukiur gtas | panah besar) oan stukbo bawah (panah kecl) pada Kolak ADS'

9.1.2.4 Kotak AD1

Struktur pada kotak ini berada pada kedalaman %2 cm DP kotak dengan febal
lapisan 32 cm, terdiri dan tiga lapis bata yang menempel pada dinding utara memanjang
dari timur ke barat. Melihat susunannya yang tipis dan rata diperkirakan struktur ini
merapakan strukbur lantai.

9.1.2.5 Kotak AC1

Struktur batu bata pada kotak ini berlanjut ke bawah sampai di dasar kotak.
Diperkirakan strukior ini merupakan satu rangkaian dengan strukiur vang tersngkap
akibat galian penduduk yang berada disebelah barat luar pagar situs Umpak 18. Argumen

®‘
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ini diperkuat oleh struktur yang terdapat pada kotak AD6 yang tepat searah. Jika ditarik
garis furus maka struktur ini memanjang ke barat sampai kotak AG28°. Diperkirakan
struktur ni adalah pembatas area.

Folo 8.8 Strukiur peambaies sras pada kokak &0C1°

9.1.2.6 Kotak AB4

Adadua struktur pada kotakini yang kemunglinan mewakili dua masa pembangunan
vang berbeda. Struktur pertama berada pada kedalaman 58 cm - 78 cm dari DP kotak
dan struktur kedua berada pada kedalaman 154 cm - 215 am dari DI kotak. Struktur
pertama (atas) diperkirakan merupakan dinding sebuah strukbur dengan model isian
fragmen-fragmen bata.

Struktur kedua (bawah) diperkirakan merupakan rangkaian dari struktur yang
tersingkap pada hasil galian penduduk. Alasannya adalah karena ketebalan struktur,
kualitas batu bata, orientasi dan kedalaman yang sama. Struktur hasil galian penduduk
tersebut  tidak tersingkap kelanjutannya di kotak AB5. Pada kotak ABS ditemukan
struktur lain yang ukuran, ketinggian dan keletakannya berbeda.

9.1.2.7 Kotak AB5

Struktur pada kotak ini
berada pada kedalaman 92 cm
dari DP kotak dengan ketebalan
24 om, terdiri dari tujuh
lapisan batu bata. Struktur ini
diperkirakanstrukturbangunan
yvang terpisah dari struktur
vang ada dikotak AB4. Struktur
di kotak ABS ini adalah bagian
sudut barat daya struktur yang
diperkirakan mengarah ke :
utara. Fota 9.0, Strukiur atas dan bawsh pada ketak AB4
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Fola 9.11
Struktur batu bata pada kedaleman 92 cm dar DP kotak, kokak ABG

9.1.3 Sektor Kedaton (Luar Umpak 18, Barat)
9.1.3.1 Kotak AH30

Pada kedalaman 128 cm dpl ditemukan struktur batu bata di dinding barat kotak
galian yang berorientasi timur-barat (97°). Struktur yang tersingkap memiliki panjang
150 cm dan lebar 120 cm. Kondisi tanah kotak galian berwarna coklat kehitaman, liat

T

gl ! . _ ff
:.—i_z:}__@__f'— -_J-.T:._ ——] &

Pela 5.2 Sekior Kedaton {Luar Umgsak 18, Barat)
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dan keras: Susunan strulchar
terdir clari tiga lapis. Dimen-
5i rata-rata setiap batu bata
adalah 3l ecmx 18 eom x ¥ em
dan memiliki persamaan
ukuran dengan batu bata
yang  ditemukan pada
struktur  yang lersingkap
dalam [ubang galian pen-
duduk  pada stsi  barat
halaman Situs L[mFa]l: 18
Dhperkirakan struktur batu
bata ini masih memanjang
ke arah barat.

Folo 9.12
Stk pada tedalaman 128 cm dpl (panah besar) dan tatansan bata,
9.1.3.2 Kotak AG28 kamungkinan bukan straktur {panah keal) pada kotak AHI0
Struktur batu bata bera-

da pada lapisan tanah coklat

keabu-abuan dengan tekstur liat dan gembur di dinding utara, Sedangkan steuktur di
dinding selatan berada pada lapisan tanah coklat kehitaman, tekstur liat dan agak leng-
ket Orientasi struktur barat-timur 1107, Struktur batu bata memenuhi permukaan lot (6)
{3742 m dpl). Struktur batu bata pada kotak ini diperkirakan merupakan lanjutan dari
struktur batu bata yang ada di timur kotak AG28 . Diperkirakan struktur ind masih me-
manjang ke arah barat,

9.1.3.3 Kotak AI27

Struktur batu bata i
kotak ini menempel pada
dinding barat, memanjang
dari din&ing utara ke
dinding selatan, terletak
pada kedalaman 3743 m
dpl. Panjang struktur 150 cm
dengan ketebalan bata 4 cm.
Struktur ini menempel pada
lapisan  tanah berwarna
hitam, tekstur gembur halus
dan tidak menggumpal
Struktur ini berbeda dengan
struktur batu bata vyang
tersingkap di kotak galan
penduduk.

Fobo 813 Struklur pada Kotk AG28°

9.14 Sektor Kedaton, Situs Umpak 18 (Timur)
9.1.4.1 Kotak AE24

Pada kotak ini terdapat dua lapis bata padz sudut tengpara kotak galian yang
bersambung dengan struktur pada kotak AE25. Strukiur ini merupakan sudut barat laut
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dari struktur besar yang masih tertutup di antara pematang kotak ekskavasi. Komposisi
lapisan tanah di bawah struktur batu bata yang padal mungkin adalah pengerasan untuk
menyangga strukiur batu bata di atasnya. Struktur semacam ini mungkin merupakan

lantai sebuah bangunan.

2.1.4.2 Kotak AD24

Secara vertikal, ada dua strukbur yang
mewakili dua periode pembangunan pada
katak galian ini. Pertama adalah struktur
batu bata pada kedalaman 44 cm sampai
74 cm DP kotak (atas) dan struktur kedua
adalah pada kedalaman 130 cm sampai
148 cmn DP kotak (hawah). Struktur atas
merupakan rangkaian struktur yang ada
pada sudut tenggara kotak AE24 yang
diperkirakan merupakan lantai sebuah
bangunan,

9.1.4.3 Kotak AD25

Struktur bati bata pada kotak galian
ini ada dua buah yang mewakili dua
masa. Struktur pertama berada pada
kedalaman 59 cm sampai 77 cm dari DP
kotak dan struktur kedua berada pada
kedalaman 8F cm EEIITI.].'.I'E'E Q3 ¢m darn DP
kotak. Struktur pertama (atas) adalah
tanah berwama merah yang dipadatkan
(maaiveldt) pada setengah  permukaan
kotak sebalahbarat daya, sebagai landasan
dua susun struktur batu bata di atasnya.
sedangkan pada sudut barat laut, lapisan
atas manfeeld!f bukan batu bata melainkan
batu kerikil yang permukaan atasnya

Fote 976
Struktur bata pada kedalaman 59-7T cm dpl (pamah
basar) dan struktur bate pada kedataman 85-93 cm

{panah kecil), kotak AD2S

Fodo 9. 14 Strulotur hata (2 lapis) pada kotak AE24

Faxta 9,15
Etrukiur atas (panah besar) dan
slnkbir bawah (panah kec) di kokak AD24

sefinggi permukaan batu bata di sebelah
utara.

Struktur kedua (bawah) tersusun dari
dua lapisbata. Secaravertikal, keduastrukiur
tersebut sangat berbeda, demikian pula
pada kualitas batunya. Karena itu, dapat
dikatakan bahwa kedua struktur tersebut
berbeda masa okupasinya.

9.1.4.4 Kotak AEZ5
Ada dua struktur vang kedalaman
dasarmya selevel. Struktur pertama berada
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pada sudut imur faut kotak galian dan struktur kedua berada di sudut barat daya kotak
galian. Kedua struktur inl selevel dengan struktur kedua {(bawah) di ketak AD25 yang
letaknya berdampingan disebelah selatan. Struktur pertama di kotak AEZ5inl membentuk
sudut barat daya. Belum diketahui jenis struktur ini. Struktur kedua diperkirakan bagian
struktur fondasi vang memanjang dari barat ke timur 90 em dan membentuk sudut,
Bentuk fondasi seperti ini juga dijumpai di Candi Kedaton, Fondasi berpola grid ini
diberi material pada bagian tengahnya yang kosong,.

9.1.4.5 Kotak AA26

Ha.n:,.ra satu struklur batu bata
yang ditemukan pada kotak galian
i, Strukbur bata bata tersebut
menempel pada dinding barat,
merupakan  sambungan  strukiur
dari struktur di kotak AA25 pada
dinding timur yang tersingkap lebih
jelas, Singkapan lebih luas struktur
tidak tampak karena terlutup
pematang kotak galian antara AA25
dan AAZ6, Strukiur ini merupakan
tepi  sisi timur  fondasi  yang
memanjang utara-selatan. Bagian
Hmur (luar fondasi) tersebut tidak

Fola 917

dijumpai struktur bata melainkan Dusa strukiur pada kedalaman yang sama di kolak AEZS
lapisan pengerasan tanah merah

{maatpeldf).

9.1.4.6 Kotak AA25

Ada dua struktur yang berbeda pada kotak ini tetapi merujuk pada siratigrafi
tamahnya tampak hanya mewakili satu masa pembangunan. Struktur pertama adalah
sebuah stroktur batu bata memanjang dari arah utara ke selatan yang merupakan
rangkaian struktur yang tersingkap pada dinding timur kotak sebelahnva (AA26). Tidak
diketahui secara pasti bentuk utuh struktur ini, Struktur kedua adalah struktur batu bata
dan magiveldt yang berada di sebelah barat, mungkin merupakan satu rangkaian struktur
dengan struktur pertama.

Folo 818
Baglan dan strukiur di kotak A825 vang bedanjut
dii kiiak ASZE. Fato 8.18 Dua siruktur pada kodak 2425
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9.1.4.7 Kotak AA 25
Strukturbatubata padakotakinihanya
satu dan hampir memenuhi permukaan
kotak galian. Berdasarkan komposisinya,
semua struktur batu bata ini merupakan
satu rangkaian vang memperlihatkan
bentuk menyudut dan berundak empat.
Undakan batu bata ini adalah bagian
barat daya sebuah bangunan. Singkapan
struktur ini merupakan rangkaian dari
struktur yang ada di kotak galian AA25
dan kotak AB 25, Sampai pada tahap akhir
penggalian  dengan menggabungkan
kenampakan denah kotak galian Faoto 8.20 _
dan stk yang. ada. di dafamnys, Sinukiur berundak dengan profil persegl pada kotak AAZS

diperkirakan struktur tersebut merupakan bangunan berundak dengan profil persegi.

9.1.4.8 Kotak AB 25

Struktur yvang ada di kotak galian
ini adalah perpaduan antara strikiur
batu bata dan magiveld!, Strukiurbatu
bata yang berada pada lapisan yang
lebih dalam (38,5 m dpl) memenuhi
dasar kotak galian dan bersambung
dengan beberapa kotak yang berada
di utara dan barat. Maarveldt yang
berada di permukaan struktur batu
bata memanjang dari timur ke baral
Sekali lagi, bentuk utuh dan strukhur

batu bata dan moarceldt ini belum i h;ql?diz.l ; s

: ; fru baa h kac : el ar
dapat diperkirakan, Gl i e P )
0.14.9 Kotak AB24

i kotak galian ini terdapat 2SS
dua struktur yang kemungkinan §
berbeda masa pembangunannya.
Struktur pertama (atas) (35,79 m dpl)
vang merupakan batas tepi struktur
berlanjut ke arah barat kotak galian.
Struktur ini menempel pada dinding
barat kotak galian.

Struktur kedua (38,45 mdpi]l yang
merupakan gabungan struktur batu
bata dengan maaiveldt tampaknya
merupakan bagian dari rangkaian ==

struktur dan  masiveldt yang juga Folo 9.22
2 ; Efrukiir slas (panah kecl) dan strikiur bawah
ada di kotak AB25 di sebelah timur., (panah besar) kotak AB'24

@. — ———
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Maaiveld! (pengerasan tanah merah) berada di atas permukaan struktur batu bata yang
diternukan tidak teratur tetapi memiliki ketinggtan yang sama.

9.1.4.10 Kotak AC25 ——

Hanya satu struktur yang berada FESE
pada kotak galian ini. Struktur tersebut '
tersusun dari batu basalt Pad.a I:naginn ]
bawah dan batu bata pada bagian 5
atas, Tebal lapisan struktur ini 34 cm, |
merupakan sambungan dari struktur
serupa vang fersingkap di kotak
AB25, Meskipun strukbur batu basalt
dan batu bata tersebut Hidak utuh atau
terputus pada beberapa bagian, tetapi
setelah direkonstruksi di atas kertas,
tampak merupakan satu rangkaian.

Struktur ini kemungkinan besar masih Foln 8.23
bEﬂEII'Ijut ke arah selatan Struktur tata dan susunan balu basal pada kotak ACTZE

9.1.5 Sektor Kedaton {Luar Umpak, Sebelah Timur Candi Kedaton)

~ W Ewa— .
e e

Peta 9.3 Sektor Kedaton (Luar Umpak, sebelah imur Candl Kedaton)

9,1.5.1 Kotak |7
Struktur batu bata yang ada pada kotak galian ini hanya satu buah, ditemukan pada

kedalaman 170 em DI kotak sampai 254 cm DF kotak (38, 9% m dpl). Jumlah lapisan batu
bata adalah sepuluh susun. Orientasi struktur ini utara selatan 6% ada kecenderungan
orientasi ini sejajar dengan struktur saluran air, kanal dan orientasi sisi timur Candi
Kedaton, Melihat jarak struktur dari Candi Kedaton yang hanya 6 m, diperkirakan bahwa

struktur ini merupakan bagian penguat dari struktur pondasi Candi Kedaton,
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Fobto 924
Struliur yang mamenuhi Eotak exsEeas pacdis kolak J7,

9.1.6 Sektor Sentonorejo, Situs Lantai Segi Enam (Selatan)
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9.1.5.1 Kotak AB18

Strukbur batu bata yang ditermukan ]:rada kistak Hﬂhﬂnﬂ‘u h-u.t‘lj."il zatubuah. Berdasarkan
bentuknya, struktur ini menyerupai sebuah saluran air dengan lebar 40 cm dan tinggi 30
cm. Saluran air ini terfutup batu bata, memanjang dari utara ke selatan dan merupakan
sistem pembuangan air dari Lantai Segi Enam mengarah ke kanal yang berada di sebelah
selatan. Masih terangkai dengan struktur saluran air tersebut, tersingkap strukbur batu
bata mengarah ke barat. Struktur batu bata ini mungkin bekas jalan bata. Gambaran
strukiur sejenis lebih jelas terlihat pada ketak AATS dan AALY.

9.1.6.2 Kotak AA1S

Struktur saluran air di kotak ini merupakan satu rangkaian dengan struktur saluran
air yang tersingkap di kotak AB1S. Struktur saluran air tersebut lurus memanjang
dari dinding utara ke dinding selatan. Temuan struktur barat saluran air yang sudah
tersingkap pada kotak AB18 tersingkap lebih banyak di kotak ini dan bersambung ke
kotak AA17. Struktur batu bata ini hampir memenuhi bagian dasar dinding kotak galian
sist barat vang diperkirakan sebagai lantai bata.

4

Foh 825 Sirekiur saluran ar kelak ABTH Foio 8 26 Strukiur saluran s di kofek A8 18

9.1.6.3 Kotak AA'18

Struktur saluran air yang tersingkap di kotak AB18 dan AA18 masih berlanjul di
kotak galian AA'18. Meskipun struktur ini rusak dan batu bata penyusunnya berserakan
di sisi barat kotak galian tetapi keletakan beberapa buah batu bata tetap memungkinkan
kita untuk mengetahui bahwa tumpukan batu bata ini adalah rangkaian strukiur saluran
air dari utara ke selatan. Struktur saluran air ini terputus di kuadran barat laut kotak
galian, tetapr melihat kondisi lapisan di kuadran ini yang teraduk dan banyaknya tum-
pukan batu bata maka diperkirakan struktur saluran air ini masih terus berlanjut ke arah
selatan.

9.1.6.4 Kolak AA17

Tujuan pembukaan kotak inl untuk mengetahui kelanjutan atau dimensi lebar struk-
tur batu bata yang tersingkap di kotak AA1E. Struktur batu bata ind memenuhi per-
mukaan kotak galian. Singkapan struktur batu bata yang tersebar horizontal sampai
di dinding barat kotak galian, menguatkan asumsi sementara bahwa struktur tersebut
meTupakan bagian sisi timur sebuah jalan bata, Untuk memperoleh gambaran lebih luas
tentang struktur tersebut pada penelitian mendatang, perluasan kotak galian sebaiknya
diarahkan ke baral kotak galian ini.
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Foto 8.27 Struktur saluran alr pada kotak AA1E,

9.1.7 Sektor Sentonorejo, Situs Lantai Segi Enam (Barat)
9.1.7.1 Kotak AO4

Runtuhan struktur batu bata di kotak galian ini ada dua buah. Pertama (strukiur
atag] yang belum diketahui jenisnya, memanjang timur barat. Struktur ini menutupi
strukiur kedua yvang berada di bawah, Struktur bagian bawah adalah saluran air yang
memanjang dari utara ke selatan, bersambung dengan saluran air yang terlihat di kotak
ATS dan AT6. Kedua struktur tersebut merupakan satu rangkaian dan berdasarkan
orientasinya mungkin masih merupakan lanjutan dari struktur saluran air dan jalan bata
yang memanjang dari kotak ATS.

Foto 928
Strukiur dan runtulannya yang Empak o kotak AATT, Folo 5,29 Sirukiur alas dan bawah di kotek ACH.

9.1.7.2 Kotak AO5

Ada dua sisa struktur batu bata di kotak AO5 yang berada pada kedalaman yang
sarma. Struktur batu bata pertama tersebut-adalah ﬁambunEan struktnar yang ada di ko-
tak AO4. Struktur ini membentuk sudut yang bila dihubungkan dengan struktur yang
ada di AO4 merupakan bagian sudut tenggara. Keletakannya pada kotak galian adalah
di sudut barat laut. Struktur kedua terdiri dari tiga lapis, berada di dinding selatan ko-
tak galian. Bentuk struktur imi tidak diketahui karena sambungan struktur berada pada
pematang dua kotak ekskavasi yang belum dibongkar.
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Faoto 0,30
Strukbur atas (panah kecdl) dan struktur bawah (panah besar) katak A5,

9.1.7.3 Kotak ATS

Profil utuh struktur saluran air di areal sekitar Sentonorejo tersingkap di kotak AT
ini. Lebar saluran air adalah 36 cm, tinggi 60 cm dan kedalaman dari tali rata 240 cm (38,15
m |:1];J],}. Struktur saluran air ind
memanjang dari utara ke selatan
dengan ketepatan 6&°. Masih
merupahan bagian dari saluran
air ini, ten‘]ap.-tl' strukticr {]H]an
batu bata?) yang mnmnn]zmg
searah dengan saluran air
tersebut berada di sebelah barat
saluran air. Dari empat dinding
kotak galian terlihat material
batu bata hancur yang sangat
dominan. Lapisan batu bata ini
menunjukkan pola runtuhan,
bukan merupakan endapan
hasil sedimentasi

Foio 939 Simukiur saluran air di kolak ATE.

9.1.7.4 Kotak AT6
Diternukan satu struktur batu bata pada kotak galian ini yang bila dibandin

dengan struktur saluran air pada kotak sebelahnya (kotak AT5), berbeda kedalamannya,
Strukturini berada di bawah dasar saluran air pada kotak ATS (kedalaman 240 cm dari
tali rata) sedangkan strukiur pada kotak ATé lebih dalam (304 cm dari tali rata atau 36,41
mdpl). Bila keduanya dibandingkan, terdapat setidaknya 62 cm perbedaan ketinggian
di antara keduanya meskipun letaknya berdekatan. Dengan perbedaan ketinggian im,
kemungkinan saluran dan tatanan batu bata yvang lidak diketahui jenisnya tersebut ber-
asal dari masa pembangunan yang berbeda.

9.1.7.5 Kotak BD7
Pada kotak ini terdapat satu struktur memanjang dari dinding utara ke selatan
dengan ketepatan orientasi 67, Struktur batu bata ini adalah dinding saluran air sisi Himur,
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sedanpgkan dinding saluran air sisi
barat sudah hancur. Bila ditark
garis |urus memanjang sesual
orientasi ind, maka Baris lurus
tersebut tepat mengenai strukiur
sejenis  (profil struktur saloran
air yang utuh) di katak ATS yang
beradasekitar 20 m ke arah selatan.
Dugaan ini dikuatkan dengan
struktur sejenis yang tersingkap
pada bekas pgalian penduduk
vang tepat mengenai garis lurus
orientasi  struktur antara kotak n— . :
ATS dan BDZ. Foto 832 Struktur salran air padn kotak BO7

9.1.7.6 Kotak BE6

Strukbur pada kotak galian
ini memenuhi  hampir  semua
permutkaan kotak demgan
ketinggian yang relatif  sama.
Berdasarkan bentuknya, strukiur
i menyerupai struklur yang
pga memenuhi permukaan kotak
seperfipada kotak A4 Meskipun
demikian, karena dimensi lebar
belum diketahui belum dapal
ditentukan pula bentuk struktur
mni. Pada masa vang akan datang
sebaiknya ekstensi kotak ekekavasi

ke arah barat agar dimensi lebar : e :
Farte 8,33 Struktur yang belum diketahie janissya pada kotak BES
struktur ini dapat diketahui, . = Ll o

9.2 Ringkasan

Dari 41 kotak ekskavasi vang telah digali pada Penelitian Arkeologi Terpadu
Indonesia |, pada 38 kotak ekskavasi terdapat runtuhan struktur dengan jenis strukbur
vang beragam. Struktur dapat dibedakan atas tujuh jenis, vaitu struktur fondasi, lantai,
penyangga tiang, saluran air, jalan, dindimg sumur, dan struktur pembatas area. Tujubh
jenis strukbur tersebut dibuat dan empat jenis bahan, yaitu batu bata, batu basalt, batu
andesit, dan tanah. Batu bata dijadikan sebagai bahan untuk jenis struktur fondasi, lantai,
saluran air, dinding sumur, batur, jalan dan pembatas area. Batu basalt dijadikan bahan
untuk jenis struktur pengerasan lantai dan jalan. Batu andesit dipakai sebagai penyangga
Hang (umpak), sedangkan fanah dan bubuk bata sebagai bagian dari struktur lantai
(maarveldt),

Di sekitar Situs Lantai Segi Enam, ditemukan dua struktur saluran air dan atanan
batu bata seperti yang ditemukan di luar umpak. Saluran air dan tatanan batu bata
pertama berada di selatan Situs Lantai Segi Enam, memanjang dari utara ke selatan den
panjang & meter (tersingkap pada tiga kotak, yaitu AA1S, ABIS dan AA'LS), Struktur
saluran air dan tatanan batu bata lainnya ditemukan di sisi barat situs Lantai Segi Enam
dengan orientasi sama 6%, Belum diketahui bagian dari struktur apakah tatanan batu bata
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tersebut, Panjang saluran air yang ditemukan tersingkap di empat fitik, satu konteks
dengan struktur bata yang belum diketahui jenisnya, yang memanjang dari arah utara
ke selatan (kotak AO4, ATS dan BD7 dan bekas galian penduduk setempat).

4 sebelah timur Candi Kedaton (kotak |7) ditemukan struktur batu bata yang

kinan berfungsi sebagai bagian penguat fondasi Candi Kedaton. Di sebelah
barat Situs Umpak 18 ditemukan struktur batu bata yang panjangnya mencapai 70 meter,
mungkin berfungsi sebagai pembatas area. Struktur pembatas ini tersingkap pada kotak
AH30, AGZ8, AD6', ACT’, AB4. Selain itu, di sebelah barat Situs Umpak 18, ditemukan
batu umpak dan lantai batu bata bercampur batuan basalt di kotak AH&' dan AGE',
Diperkirakan batu umpak dan lantai tersebut merupakan bagian dari konstruksi sebuah
rumah.

Pada bagian utara Situs Umpak 18 terdapat strukiur pembatas area (kotak BH4 dan
BG11), dinding sumur dan tanah yang dipadatkan (kotak AZ19). Pada bagian timur
Situs Umpak 18 ditemukan jenis struktur berupa tanah yang dipadatkan (maiiveldt), lantai
bata, tangga bata dan fondasi. Kesimpulan sementara terhadap rangkaian struktur yang
ada di sebelah imur Situs Umpak 18 ini adalah bangunan permanen dengan lantai tanah
(magiveldt), dilengkapi tangga dan fondasi. Orientasi bangunan ini belum diketahui.

Hasil ekskavasi menunjukkan bahwa setidaknya ada dua masa pembangunan
struktur-struktur selama lahan di Situs Umpak 18 dipakai, demikian pula di Sektor
Sentonorejo, Strukitur yang lebih tua (yaitu struktur yang terletak di bawah) kemungkinan
runtuh sebagian, kemudian tertimbun lapisan tanah, dan akhirnya pada masa yvang lebih
muda didirikan lagi bangunan lain di atasnya.




Tabel 9.1 Sebaran, Letak, Dimensi, dan Bentuk Temuan Struktur.

LETAK DAR 0 DIMENSI
SEKTOR HOTAH KOTAK & OPL LEBAR REFQET | DESERIPA| MTERPRETASI FOTO RO,
NEL MG il il | niil nihi | il | Tidak ada tomuan stniie | Tidah ada lenuan siruktur T
NEL ADH" iyl rhil niil ihil il Ticksk: avdn temuan stirche | Tidak acs Wemimn srubur 47
! Coklat kekuningan, lembat | Lima lapsan boln, ware-sedatan,
5TR AAT (US) 4130 3018 | 150 160 L Brspsin ot siogliony g.28
STR ARAT (BT noE | 383 sda Lima lapisan bala
Lemjutam saluren air derl
TR AMB[US) | BaMds 381 | 150 80 B0 :ﬂf RN AT "'““h"“‘w | o, ST BERIE | otk A8 (utara). Stuk- | 9.6
fid TP, L jolan bk bata,
STR AR1S{BT) 940158 781 e ,
Takseur tanah kalys & goer- | : Lanjstan saiuran ar dari
STR AKTELS) | viedse | 3817 | &0 & 80 | bur dengan wama lanah E‘f’"‘ w“;mu:’;m kolsk AB1A (utara). Stuk- | 9.7
caklst kehuningn § 2 s Lur juian baky bata,
TR ANTE[B-T) 10446 | 3821 sda |
Seluran ak dar utars ke
Cokial besuningantekestur | Sabelas laplen biala, \tars-se-
TR ABTB{U-E) TaHd0 ap23 150 &l B0 L salatan, babar 40, linggl 30, 9,25
halla & gesdu ltan, devins 30° warakompas, | g 7 oL RS
5TR ALY il nihi il nihi il | Tidek eda temuan sinkdur | Tidak ada bemuan strubdar :
2 Banu 16 laplsan yang mpsk, Strukdur berful saliras 3
§TR ATS (UI-5] s0z40 | s81s | w0 150 B ;m‘wm pada [apsan | e selatan, devies €* ulars | (parl), leber 36 cm, cslem | 931
e S — B0 cm dan jalan bty bata
5TR MEET) | lekiedhat | 3815 sla 53
=R ATE 304 3441 umm betu bate pada dinding
Lapaman lempung bansma i : Gambungan struktur
SR BDT (U-5) 0480 | 3Fen | @ 40 3| hitam dongan ks pang | T;f,",mh mﬂ. m'b“r;“m“ SRS | salymnair bagian dnding | 0.32
haius i Hinur) dar halak ATS
STR BOT(B-T) | lakbeibat | 3793 wls | uda
Lepsan lempung barvama | Lima lapzan bale, tarel-timur, S il o da
SR BER(ET) S0/114 837 | 1@ 50 30| bitam dengan eksiuryang | terdapal pada cinding uiara dan | T LR 833
haiLs |- pesan {iepisah) \
1
ETR BEB(US) | kierbst | 3037 s | sda

1 esavopu npedia] [So[0ayTy UTHIHUA ]

siresode]



LETAK DaRI DF DINER=
SEKTCR HOTAK ekl 1L pereypymmy Gy g BEPCSIT DESKRIPSI WTERPAETASI FOTONO
. 1. Samban lapisan bals, barsi-
Lapisan aluvial adukan, uk-
timur, teedapat d dinding wiare, 2. | Lenjuban saluren air dan
&TR A4 [B-T) 114180 3805 130 20 65 ﬁﬁﬂmm Strublir utirs:-solstan menarrpel | SruELajalin bk bats, 5.2
pada dirging fimur
£TR N!H-{'LJ-E]} 11480 = R
TR A5 [B=T) 1;m /.57 Belum didaskripsi Sebelas aplsan strukiur bal 9K
&TR A5 U-5) 120 3857 gla |
idinding utsra), coklat kes- |
bu-abuan, lskesiur iat dan Empaf kepisan bala, limur-Barai,
KOT (LR UPK) | AGE 136148 a4z 150 120 gembur (dinding selatan) | 97° utara kompes, memerubi 8.13
coklat kahitaman, feletur bt | perakaan iof (5)
#an agak lenghet
Eabu leps bala, wiara-sataian,
KOT(LRUPK) | AHAO ABEN 383 | 150 Bl 265 | 812
KT (LR UPHK) AR 1013 3841 & 20 Satu lape bata harst-timur
KOT (LR UPK) AlzT 126148 aras Balem dideshripsi Tiga sampal lima lapisan bata
: Eepiluh [apaan b, utsrm-se- | Baplan pengust pandasi
KIT (LR UPK]) JT ITEs 85 150 180 -1 By dideskripsi \stan B° Candi Kackbon 824
Emipat lapis ba'ta uara-sefalar,
KD [Baret) ADE 3480 3 150 0 24 | Cokaterang, kst halus | daviasi 25 wara kompas. Me- 9.8
nampel paca dinding baral otk
Strukhe benundalk {sisl
Bistanjiil Eenpat lapis barts merate dasly- | timur) berazceiasi demgan
KOT Baral] ADE o815 g | 150 | 120 | kedaesr m["““l oo™ | b parmukazn kotak {menipakan | tEmsan tanan bat di ik
Rotak daser deri kokak gaian AHE dan terrman umpai di
AGE" (umpsk telah dhangha
Lempung, ieketur lembut, | Temuan umpak (intact ke-
fat dan fidak bamasir, Ke- | dalamar 3858 m opl ki
| bartanjut | dalaman 279 om OP katak | dian diangkst, Sepuluh tepisan
KDT [Barsf) AGE 14 3749 ] Fi-] e disar | muncul air anah [elsh gancan haniuk yang mesTyenpa a7
kalak kedalaman 68 cmdangen satuah sudul (Hakikan Siniar).
permukasn & tanah Terciapat di sudit barat laut ktak
temuesEn sumur kotak AT1%) | galian,

X1dv4da



LETAR DR DP CHMENS]
SEXTOR KOTAK KETAK e T DEPOSIT DESKRIPS! INTERFRETASI FOTQ NO.
Sinsktur arcasht ukren keraial
Lempunyg pasiran yang memenuhi anial iotak galien (in- | Diperiirakan st tantal
FDT [Barat]) AHE 1 38,55 43 50 30 berwarna lebih merah dan | Iscl], salu level kedelaman dan | vang bersamibung dengsn 85
litsity pscian araksdengan lamuan umpak i | dasarumpak
otaic A
Dua lapis strukhur bata, barat-d- | Diperkirakan menpakan
KDT (Baral) AB4 EaIT8 .59 113 19 2 | CoMat tereny, tskstar kasar | mur, menemped i dinding selatan | runtuhan bata {bukan 1]
kotaik gafian struktur}
Tujuh lsph stnsktur bats, uiars-
Takstar balas, lembsh, dan
KOT {Earal) ARd 1540212 3584 107 48 ] walstan, manampsl pada dinding
Ak e Dy harad bt gelian
Tujuty lapks strukiur bala, uiars-
Lemhaby, baneketur hales,
KOT (Baral) ABS gy |3 197 5| 24 sabstan, menempel pada dinding 811
MOpAk, fbiet Jmng baret kot galian
Beruburgan dengan
kotek AD’, diperiirakan
d badant Larovhatby, liat, dan lapisar atas lsmuan Bk
KDT(Ewrs) | MG SR (S| TR bR homgak cokia Kaitaman nen bats katsk AD"inlah | 20
runtuh, Snukiar Fambatas
armal.
Tiga lagés bata barat-timur, Lendal bangunan. diparkia-
KDT(Barat) |  ADY soes | mem | 1o 36 ag | Jersr kaser BOBKKOMPSK, | 1ocnorape i dindig ulora hotok | han berhubungan dengan
gatan kelak ACT
Say lapés bata, berada o sudut
KOT (Timur) | AE25 wes | s tmr ot kot g, stuktur | e SR otk 817
membeniuk sudut (barat daya)
Hadius sirukiur o kotak
- Siel samyl enam susun B8, | bue o megs i
miur] AEZS BEM30 e saku iapis, banhuk sudut frowr [Bul bagian bagi sindktur pon-
yang tarpotong dan
Tiga lagis stnskiur bata. Of antara
KOIT (Timur] AEZS 04124 795 i gl i et e
Litara-setaan, loretak o sucd
KOT (Timur} AE2L &0 3883 & L] il Cobdst terang, tekstor halus | lengoars kotak gallan (lanjuian B.14

dan stnuktur peda katak AE25)
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SEXTOR

LETAK DRI [F
FKOTAR

M OPL

PEMJAND

DEPOSEIT

DESERIPS

FOTO MO

KDT (Timur)

30.84

Cokist ereng, felshur halus

sudul barat daya. Orenlasi ulara-
sieartan, terlak di sadut timur
bl ko gaiian, Sindder paca
kolak AC24 dan AE24 saiing
berzambuingan.

813

KDT {Timur)

e

Tiga tapis stuida bata

KOT (Timur)

20

18

Cokiad terang. taikstur halus

Lapisan mesivald, slas- Se-
kzfan, di glasnya dua lapis bakl
stba e boserkil

Hiedua stnitur di kogak
A0ES arbede masa

B8

KO {Timue)

30.36

150

15

LORE, rang, ieiur halys

L apis Dalp

Fedia sinalur dl Kokl
AD25 barbeda mass

HOT {Timur}

T2

Tarizh gombur, wama

Lima lapis stukiur bata, isra-se-
lstan, manespe o dinding tmur

Menyambung ke sriukwr
AT

15

3084

11

Terah gambur, wama

barat berpoiongan mambentuk
sadul. Sinddur in berada dba-
wah ‘apisan tanah keras {setobal
4 cmif, asosiss dgn temuan kotak
AAZE

KT (Timur)

T4

150

10

Tarsh pambur banwams

Tiga lapia stnddur bata stamn-
gtfafan, menempal pada dindiag
baral btk saftan, diperdrakas
leryirian struktur dan kotak AAZS
ﬁm pade dndng
U

Menyanburg ke sriukiur
AR5

ERE

KDT (Timue)

75

I barznjut

ke dazar

Tekstur gemiur, berwama

ﬂmu-bi:Lmrpulﬁlﬁ
dinding celsmn {gudut barat
daya kotek gelian dan dinding
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BAB X
ANALISIS SISA FAUNA
DARI SITUS TROWULAN

Oleh : Niken Wirasanti

10.1 Pendahuluan

Trowulan dengan tinggalan data arkeologisnya diyakini sebagai salah satu
permukiman masa kerajaan Majapahit. Sejumlah penelitian, baik survei ataupun
ckskavasi telah dilakukan dan hampir semua temuan menandai periodisasi situs
yang masuk dengan fase Majapahit. Dari sekian banyak ragam dan jenis temuan yang
ditemukan di situs Trowulan di antaranya adalah temuan tulang hewan. Fragmen tulang
hewan yang ditemukan pada situs arkeologi dapat memberikan informasi tentang
potensi sumber daya hewani yang dimanfaatkan manusia, ekologi, ada atau tidaknya
domestikasi, dan aktivitas budaya tertentu seperti pemilihan jenis hewan yang digunakan
untuk upacara pengorbanan, Informasi tersebut dapat diperoleh melalui identifikasi
jenis dan pengamatan terhadap tanda-tanda keterlibatan manusia yang ada pada sisa
fauna tersebut, tanda akibat dimanfaatkan oleh manusia dapat diamati dari bentuk pola

pecahan yang terjadi, dan adanya bekas pembakaran.

Sisa temuan tulang dan gigi sekaligus arang yang diperoleh dari hasil ekskavasi
di Sektor-Sektor Kedaton (Barat, Timur, Utara), Nglinguk, dan Sentonorejo rata-rata
pada kedalaman 100 cm hingga 300 em menunjukkan kecenderungan konsentrasi yang
cukup tinggi. Temuan-temuan tersebut hampir seluruhnya berasosiasi dengan sejumlah
temuan artefak dalam satu konteks ruang dengan struktur bata yang mengarahkan
interpretasi bahwa struktur tersebut merupakan sisa bangunan tempat tinggal. Hasil
ekskavasi menunjukkan temuan gigi dan tulang hewan pada Sektor-Sektor Kedaton dan
Sentonorejo menunjukkan jenis hewan yang hampir sama.

Sementara itu, kajian dari sejumlah penelitian sebelumnya di kawasan Trowulan
menunjukkan variasi temuan jenis hewan yang beragam pada masing-masing sektor. Hal
ini menimbulkan pertanyaan apakah perbedaan stratifikasi sosial di dalam masyarakat
pada masa itu berkorelasi dengan jenis-jenis tulang hewan vang dikonsumsi, atau
terkait dengan jenis-jenis hewan yang didomestikasi pada masa itu, atau sebaliknya
apakah temuan tulang hewan hasil ekskavasi im PATI I/2008 (Penelitian Arkeclogi
Terpadu Indonesia I) di Sektor Kedaton dan Sentonorejo, yang cenderung menunjukkan
kesamaan jenis hewan, dimanfaatkan oleh strata tertentu dalam masyarakat Majapahit.
Permasalahan dengan pengamatan secara spasial terhadap ekofak tulang di sejumlah
sektor di kawasan Trowulan menjadi peluang untuk penelitian-penelitian mendatang,
Pengamatan sisa fauna dengan konteks berupa struktur bangunan akan melengkapi
asumsi kedudukan situs Kedaton dan Sentonorejo dalam sistem permukiman di situs
tersebut. Selain itu diharapkan kajian tentang teriuan tulang hewan ini merupakan awal
penjajagan bagi analisis seluruh temuan sisa fauna di situs Trowulan,
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10.2 Tulang dan Gigi Hewan di Situs Trowulan

Fauna yang merupakan salah satu sumber daya hayati sering dimanfaatkan untuk
keperluan subsistensi manusia, di samping tumbuhan. Pengertian dimanfaatkan tersebut
mengacu pada sumber prasasti yang menyebutkan sejumlah jenis hewan yang tercantum
dalam daftar saji-sajian yang biasanya menjadi pelengkap dalam upacara penetapan
sima, atau untuk dikonsumsi sehari-hari.

Ekskavasi yang dilakukan menerapkan sistem lot dengan variasi temuan pada
kedalaman yang hampir sama pada masing-masing kotak menunjukkan kesamaan
temuan berupa tulang hewan, bersamaan dengan artefak lain, yaitu gerabah (wadah
dan non waﬂﬁh], terakota {E"Ei‘ll:mg, Eacu]:, ukel, iﬂb’[}l’lﬁ}, mata uang, dan keramik EIE:i.I'IE.
Hampir semua temuan dalam kondisi tidak utuh, termasuk sisa tulang hewan. Adapun
stratigrafinya menunjukkan tekstur halus pada beberapa tempat dengan tanah cenderung
berwarna keputihan, wama coklat kehitaman, coklat keabu-abuan. Di Kedaton (Barat)
warna tanah keabu-abuan bercampur dengan pecahan-pecahan bata yang dipadatkan.

Kotak ekskavasi yang mengandung sisa tulang dan gigi adalah :

a. Sektor Kedaton (Barat), kotak AB4, ACT, AD1', AG6H', pada kedalaman antara
70 em ~ 180 em. Temuan berupa fragmen gigi dan tulang Bovidee beserta temuan
artefak berupa tembikar, keramik, terakota, logam (uang kepeng). Adapun lapisan
tanahnya berpasir, coklat kehitaman, tekstur halus warma keputihan, dan pada
kedalaman 165 cm terdapat pecahan bata yang menunjokkan kecenderungan
merata di sejumlah kotak pada Sektor Kedaton (Barat).

b. Sektor Kedaton (Luar Umpak 18, barat) kotak-kotak AG28’, AI27, pada kedalaman
70 em — 255 em di temukan fragmen tulang Bowidae, arang, temuan serta berupa
tembikar, genteng, keramik, dan mata uang. Sratigrafinya berupa tanah berpasir,
warna abu-abu gelap, pada kedalaman %0 cm warna tanah hitam keabu-abuan.

c. Kedaton Timur, kotak AA25, AA26, AD24, AR5, AE24, AE25. Temuan berupasisa
tulang hewan Bowidae, Canidae, dan Gallidae yang ditemukan antara kedalaman 30
cm — 135 cm. Temuan serta berupa tembikar, mata vang, dan keramik, Stratigrafi
tanah berpasir, warna keabu-abuan, coklat gelap kehitaman.

d. Kedaton Utara, kotak AY19, AZ19, AZ20, BG4, Pada kedalaman antara 70 - 150
cm ditemukan fragmen tulang Bopidae serta artefak berupa keramik dan terakota,
Stratigrafi tanah berpasir, warna coklat kehitaman.

e. Mglinguk, kotak AA6. Pada kedalaman 2000 em ditemukan fragmen gigi Capridae,
dengan temuan serta berupa keramik din kereweng. Stratigrafi warna tanah
kehitaman, tekstur halus.

. Sentonorejo, kotak BD7, AA1Y7, AALB AA'IE, AD4, ATS, AT6. Pada kedalaman
antara 50 cm - 225 cm ditemukan fragmen tulang dan gigi Bovidae, dengan temuan
serta berupa tembikar, kereweng, keramik, mata uang, dan logam. Stratigrafi
tanah tekstur padat, warna coklat kehitaman.

Pengamatan menunjukkan bahwa mayoritas cuplikan tulang dengan ukuran berkisar
10 em dan sebagian besar berupa pecahan bercampur dengan tanah yang terbakar. Di
sejumlah tempat, sisa tulang berkonsentrasi bersama temuan gigi, dan kondisi tulang
sebagian besar hancur menyatu dengan arang, sehingga menyulitkan identifikasi.
Temuan tulang dan gigi yang keadaanya relatif masih dapat dikenali, diidentifikasi
melalui pengamatan fisik, tanpa alat atau analisis laboratorium. Langkah pertama, sisa
tulang dan gigi dipilah-pilah dan dikelompokkan menurut bentuknya dan selanjutmya
diperbandingkan dengan bentuk tulang hewan yang sudah diketahui jenisnya. Untuk
melengkapi gambaran lentang sejumlah asumsi terkait dengan jenis hewan dan
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pemanfaatan sumber daya hayati (hewani) tersebut, maka akan dirujuk data kepustakaan
Megarakertagama dan prasasti.

Secara garis besar fragmen tulang hewan yang ditemukan prosentase terbesar adalah
tulang dari famili Bovidee (gerus Bos= sapi atau kerbau), temuan yang prosentasenya
kecil adalah famili Canidae (genus Canis = anjing) dan Gallidae (ayam). Tulang-tulang
dan gigi Bovidae kira-kira 40% dari seluruh temuan yang masih dapat terindentifikasi,
tetapi sebagian lainnya tidak teridentifikasi spesiesnya karena dalam kondisi hancur
melekat bersama dengan tanah yvang kehitam-hitaman. Gejala ini dimungkinkan oleh
proses pembakaran dengan ciri warna kehitaman. Kemungkinan simpulan dari kondisi
tersebut bahwa data ckofak yang bersangkutan terkait dengan pemanfaatan tulang
sebagai sumber pangan, dan kondisinya yang menyebar disebabkan oleh faktor alam

(terdeposit).

10.3 Hewan dalam Prasasti dan Naskah Kuna

Terkait dengan pemanfaatan sumber daya hewani untuk dikonsumsi, Kakawin

Nagarakerlagama pupuh 8§45 menyebutkan aneka ragam hewan berkaki empat yang

si masyarakat. Nama-nama hewan tersebut di antaranya hadangan (kerbau),
kidang, ayam, itik, dan babi/celeng: dari jenis unggas yang dikonsumsi adalah itik,
angsa, dan ayam. Bahkan di antara sejumlah hewan tersebut ada yang digolongkan
sebagai rajemangss, yaitu santapan khusus untuk raja. Istilah rajamangse ini termuat
dalam prasasti Kedengan yang diperkirakan tinuiad masa Majapahit. Istilah tersebut
juga ditemukan di dalam prasasti Sarwadharma (1269 Masehi), Prasasti Biluluk IV
(1395 Masehi), Prasasti Katiden (1392 Masehi). (Aziz 1988; Tufail 1989). Prasast tersebut
menyebutkan jenis hewan rajamangsa di antaranya, kambing, anjing, dan celeng. Jenis
sapi/kerbau (Bovidac) tidak disebutkan termasuk dalam kelompok rajamangsa, tetapi sapi
termasuk jenis hewan yang dipelihara, seperti tercantum di dalam Prasasti Sidoteko
dan di dalam naskah Negarakertagama dan Arjunawiwaha. Prasast Biluluk II yang
berangka tahun 1391 Masehi menyebutkan adanya kelompok pedagang dan pemotong
hewan. Selain itu dalam Prasasti Madhawapura, yang diperkirakan berasal dari masa
Majapahit, disebutkan ketentuan jenis dan jumlah hewan yvang boleh diternakkan (Aziz
1991). Sejumlah prasasti dan Negarakertagama pupuh 28 bait 3 menyebut daftar saji-
sajian yang biasanya menjadi bagian dari upacara sima atau upacara persembahan, di
antaranya hewan kerbau, sapi, kambing, dan kijang (Tufail 1989, Haryono 1980). Dalam
prasasti juga disebutkan jenis hewan ternak yang diperdagangkan, misalnya kerbau, sapi,
kambing, itik, dan ayam {Soemadio 1984). Melalui sumber prasasti diketahui masyarakat
Jawa Kuna mengkonsumsi berbagai jenis masakan dari daging, ikan dan sayuran. Pada
wakiu pesta peresmian suatu daerah menjadi sima, disajikan hidangan berupa nasi
paripurna, yaitu nasi lengkap dengan berbagai macam lauk pauk dan sayuran. Jenis
masakan yang dihidangkan meliputi daging kambing, kijang, kerbau, babi, sapi, angsa
dan ikan yang telah dikeringkan, maupun yang dipanggang (haran haran) (Nastiti 1982;
Ratnawati 1996).

Istilah haran-haran (dipanggang) oleh Zoetmulder (1982) ditafsirkan dengan makanan
yang dimasak {:iengan Arang yang sering dikaitkan dengan ikan bakar, lkﬂrl,u"liaging
panggang, atau jenis bahan lain yang dibakar, seperti halnya sate. Apabila penafsiran
tersebut benar, berarti teknik pengolahan makanan dengan cara dibakar atau dipanggang
menjadi alternatif pengolahan bahan makanan pada masa itu, selain diasinkan. Gambaran
tersebut dilengkapi dengan adanya spesialisasi pekerjaan pembuatan arang dan di dalam
prasasti disebut menghareng (Haryono 1994).
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10.4 Penafsiran Temuan Tulang dan Gigi di Situs Trowulan

Kegiatan pengolahan bahan makan dengan dipanggang/dibakar menjadi salah
satu indikasi bahwa temuan sisa tulang dan gigi vang menyatu dengan sisa arang dan
ditemukan terdeposit di kotak ekskavasi, kemungkinan adalah sisa makanan hasil
pengolahan bahan makan yang dibakar atau dipanggang. Faktor manusia tampaknya
berperan dalam proses akumulasi data ekofak,

Namun demikian, adanya kondisi temuan yang menyebar apabila dikaitkan dengan
konteksnya, yaitu stratigrafi, menunjukkan adanya faktor alam, seperti aliran air atau abu
volkanik yang berpengaruh terhadap perpindahan sisa temuan tulang hewan dan gigi.
Dengan kata lain, luapan dari sejumlah sungai/kanal akibat banjir dapat mempengaruhi
proses akumulasi tulang hewan (Tufail 1989).

Data lingkungan fisik menunjukkan bahwa daerah Trowulan bergelombang landai
membentuk punggungan rendah dan lembah-lembah yang datar. Pada punggungan.
punggungan ini dijumpai sisa-sisa bangunan dar zaman Majapahit. Tanah pembentuk
wilayah pusat kerajaan Majapahit dari kenampakan lapangan menunjukkan daerah
Kedaton dan Segaran umumnya terdiri atas pasir sedang sampai halus, warna abu-abu,
tekstur bersifat lepas dan kadang-kadang di bagian atas, di beberapa tempat ditemukan
lapisan tuf berwarma putih (Sampurno dan Bandono 1980)

Pengamatan pada sisa-sisa tulang terkait dengan potongan tulang memperlihatikan
gejala terbakar yang menunjukkan teknik pengolahan makanan yang dilakukan
dengan cara dipanggang. Namun demikian, tampaknya faktor alam berupa banjir ikut

aruh terthadap pemindahan sisa tulang dan gigi. Ditemukannya pecahan bata
dan lapisan tanah pasir yang hampir merata di kotak-kotak Sektor Kedaton (Barat) pada
kedalaman 165 em di atas lapisan sisa tulang hewan dan arang, juga di atas struktur
bangunan, dapat diinterpretasikan penutupan oleh manusia dalam rangka perbaikan
sifat tanah fondasi akibat banjir,

Adapun jenis hewan yang dominan di Sektor Kedaton dan Sentonorejo adalah Bovidae
(kerbau/sapi), diikuti dengan Gallidae (ayam) dan Canidae (anjing) yang ditemukan dalam
jumlah tidak terlalu banyak. Hasil penelitian sebelumnya terkait dengan sisa fauna pada
sejumlah situs di Trowulan menunjukkan variasi jenis hewan yang beragam, tetapi ada
sumber pangan hewan yang cukup dominan ditemukan, yaitu Bovidee. Korelasi antara
data ekofak sisa fauna dengan sirata terteniu di dalam masyarakat Majapahit tampaknya
harus ditinjau kembali mengingat temuan Bovidee yang menujukkan ke arah sebaran
yang cukup luas di kawasan Trowulan. Artinya masyarakat masa Majapahit pada periode
tertentu kemungkinan memiliki pola pemanfaatan sumber daya hewani yang berbeda
dengan masa-masa sebelumnya yang didasarkan pada strata sosial. Adapun temuan
sisa-sisa tulang hewan seperti yang disebutkan dalam prasasti dan naskah seperti ayam,
burung atau ikan, sulit diidentifikasi karena ukuran temuan sisa-sisa tulang yvang kecil
dan hancur.
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Tabel 10.1 Temuan Sisa Fauna dari Sektor-Sektor Kedaton, Nglinguk, dan Sentonorejo

SEKTOR KOTAK LOT JENIS TEMUAN | JUMLAH | TEMUAN LAIN . STRATIGRAFI
Kedaton (Barat) AR 2 TBem | Fragmen gigi 1 ternbikar, keramik, ferakota, logam berpasir, cokelat terang
Kaedatan (Barat) AB F T3 cm | Fragmen gigi 1 tembikar, kreramik, terakota, logam berpasir, cokelat terang
Kedaton (Barat) BB 2- 162 cm | Fragmen gigl 1 Tembilkar, keramik, tarakola halus, kompak
Kadaton (Barat) ABA 2- 162cm | Fragmen gigl 1 Temblkar, keramik, t=rakota halus, kompak
Kedaton (Barat) AB4 3- 122em | Fragmen gigi 1 ldem berpasir
Kedaton (Barat) AB4 3- 122 cm | Fragmen gig 3 Bovidae, lembikar, keramik barpasir
Kedaton (Baral) BB 3- 122 cm | Fragmen gigi 1 Bovidae, lembikar, keramik barpasir
Kedaton (Barat) AB4 3- 122 cm | Fragmen gigl 1 Bovidas, lembikar, keramik berpasir
Fadaton {Baraf) AB4 3- 122 cm_| Fragmen gigi 3 Bovidae berpasir
Kadaton (Barat) AB4 3- 122 cm | Fragmen gigi 1 Bovidae berpasir
Kedaton [Baraf) ACT" | &- 15T cm | Fragmen tidang 3 Ayvam (Ghalus), temblkar, logam cokelal kehifaman
Kadaton (Baratl) ACT = 15T cm | Fragmen Wwang 3 Ayam (Ghaius), tembikar, logam cokelal kehilaman
Kedaton (Barat) ACT 5- 186 cm_ | Arang keramik, tembikar coketal kehbaman
Kadaton {Baraf) AT 5- 186 cm | Arang - keramik, embikar cokelat kehitaman
H.adaton (Barat) AT 4- 130cm | Fragmen tilang 1 keremik, tembikar, iogam fekstur, halus kompak
Kedalon (Barat) ACT | 4- 130cm | Fragmen lulang 1 keraimik, lembikar, logam lekslur, halus kompak
Kedaton (Barat) ADT 5- 85cm | Fragmen tulang 4 logam, kepeng coketal, tekstur lunak halus
Kedaton (Barat) ADT 1-50cm | Fragmen fulang - kereweng, keramik halus kering, cokelal muda
Kedaton (Barat) ADY 2- Giem | Fragmen tulang - gantang, logam, kerarmikbemblkar e
Kadaton {Baraf) ADT 2- G6cm | Fregmen tulang - genteng, logam, keramiktembikar e
Kedaton (Barat) ADT 2-50cm | Arang - kersweng, keramik halus kering, cokelat muda
Kedaton {Barat) AD1 d- TBem | Arang - Bmadss tebstuir halus hitam keputihan
Kadaton (Barai) Al 3- TBem | Arang - Bowdae tekelur halus hitam kepulihan
Kedaton {Barat) ADY 3- THem | Fragmen tulang Bovidae tekslur halug hitam keputihan
Kedaton {Baraf) AD1" d- Them | Fragmen tulang - Bovidae tekatur halus hitam keputinan
Kedaton (Barat) ADT 5- 85cm | Fragmen tulang logam, kepeng coklat, tekstur lupak halus
Kedaton {Baraf) ASE 7 - 130 cm | Arang tembikar, kesamik, leakola tanah berpasic halus
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SEKTOR HOTAK LOT JEMNIS TEMUAM JUKMLAH | TEMUAN LAIM STRATIGRAFI

Kedalon (Barat) AGHE 7T = 130 cm | Arang tembikar, keramik, terakoia tanah berpasir halus
Kadaton (Barat) AGE B - 16Bem | Fragmen gigi - Canig, koin cokelat kehitarnan
Kadaton (Barat) AGHE | B - 1568 em | Fragman gigl - Canis, koin cokelat kehitaman
Kadaton (Barat) AGE B -120 em | Arang - kepang, tembikar cokelat kehitarman
Kedatcn (Barat) AGE | 8 -120 cm | Arang - kepeng, tembikar cokelat kehiteman
Kadaton (Barat) AGE B - 155 cm | Arang - tembikar tanah abu-abu
Kedaton (Barat) AGE | 9 - 155cm | Arang - tembikar tanah abu-abu

: cokelat abu-abu, pecahan bala
Kadalcn (Barat) AGE 10-165¢cm | Arang - strukiur bangunan Rtk b b

] cokelat abu-abu, pacshan bata
Kedaion (Barat) AGE 10 -165cm | Arang . strukiur bangunan ok, teriah e
Kadaton (Barat) AGE | 11-172cm | Arang - tembikar, gigl, keramik cokelat kehitaman
Kadalon (Barat) AGHE' 11-172¢ecm | Arang - tembikar, gigi, Keramik cokelat kehitaman
Kedaton (Barat) | AGE | 11-172cm | Fragmen gigi T | AL A e tanah abu-aby, tekstur halus
Kadaton (Barat) AGE' | 11-172em | Fragmen gigi 1 E‘:’:{f’"h'““ genieng, arang, tanah abu-abu, tekstur halus
Kedaton (Barat) AGE | 12 -185cm | Arang - gigi, tembikar tanah lambab hitam
Kadaton (Barat) AGE | 12 -185cm | Arang - gigi, lembikar tanah lembab hitam
Kedalon (Baral) AGE | 12 -185cm | Fragmen tulang - unidentifed, tembikar, ganteng, arang Mharpmlr QalepCongan miEax
Kedaton (Barat) AGES' | 12 -185am | Fragmen tulang - unidentified, tembikar, genteng, arang mbﬁpﬂ-‘!hl': gelap dengan teksiur
Kedator (Barat) | AGE' | 12-185cm | Arang - | gigl, tembikar, genteng W“"’“""E e SangeD: it
Kedaton (Barat) AGE' | 12-185cm | Amng - | gigi, tembikar, genteng fﬁ;gﬂ Shesap-dangma bawcshir
Kedaton (Luar . i e . abu-abu gelsn dengan tekstur
Urnpak) AG 28 Z=T0cm gigi Bovidae | i
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SEKTOR KOTAK LOT JEMIS TEMUAMN JUMLAH | TEMUAN LAIN STRATIGRAFI
Kedaton [Luar i ; : | abu-abu gelap dengan tekstur
Umpak) AG 28 3-Toem | gigl Baovidae | |
Riedalon “;”’" Al27* | 10-180cm | Fragmen tulang . Bovidas cokelat, keputihan, pasir
Umpak) ALZT | 10-190cm | Fragmen lulang - Bovidae cokelat, keputihan, pasi
Kedaton (Luar . 5 i hitam  keputib-putiban, hitam
Unpak) Al2T7 11- 255 am | Fragmen tulang Bavidas akiming-Jear i v
Kedaton [Luar ; 3t | i . hitam keputin-putihan, hitam
Urnpak) AIZT 11- 255 cm | Fragmen fulang Bovidae kekuning-kuningan | ¥
K"':Smn [Ili”‘a'r ALZT 5 30 am | Arang | . genteng, tembikar gembur, hitam keputih-putiban
eckrton f‘;”” a7 | 5 30cm | Arang - | genteng, tembikar gembur, hitam keputh-putihan
I EE; EE EE': E'[ ‘ui AT 6 =~ 8cm | Fragmen tulang - tembikar, keramik, kepeng hitam, gembur, lepas
i ) AT 6 - 88cm | Fragmen lulang - tembikar, keramik, kepeng hitam, gembur, iepas
__Rﬂﬂaﬂ“ e M7 | 7 - 88em | Arang . tembikar, keramik, kepeng putih berpasir
Kagsion -{L”""” AT | 7 -135em | Asang - | Bovidae, tambikar, ganteng, keramik | hitam, gembur, lepas
“ﬂdﬂt""l \ {Ili"“‘" AT | 7 -135cm | Arang x Bovidas, tembikar, gentang, keramik | hitam, gembur, lepas
mml '“ 'ﬂ'mu AT T =135cm | Fragmen tulang - Bovidae, tembikar, genteng, keramik | hitam, gembur, lepas
Kedaten (Luar | spor | 7 _4350m | Fragmen fulang - | Bovicae, tembikar, gentang, keramik | hitam, gembur, lepas
_ﬁﬁ AlZT 8 - %om | Arang - tambikar, keramik, kepeng piudih berpasir
_ LUimpak}
Kadaion (Timur) AAZE 2- 38em | Fragmen tulang 1 Ghalis (Ayam) remahan bata, abu-abu
Kedaton (Timur) AAZE 3 - T0cm | Fragmen gigi 2 Gigl Cands, tembikar berpaslr, bufiran halus
Kedaton {Timur) AAPE | 4 -TT om | Fragmen lulang = Bovidae, lembikar coketat kemerahan
Kedaton (Timur) | AA26 | B -118 em | Fragmen gigl - Canis, temblkar, sfomawesr abu-abu pekat
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SEKTOR HOTAK LOT JENIS TEMUAN JUMLAH | TEMUAN LAIN STRATIGRAFI
Kedaton (Timur) | AAZS | 6- 118cm | Fragmen tulang - Canis cokelat gelap, berpasir
Kedaton (Timur) | A&26 | 7- 115cm | Fragmen huiang Canis, tembikar oot g dommn S i
Kedaton (Timur) | AB'24 | 1 - B4 em | Fragmen gigi 6 | Bowidee, tembliar. uang kepengy s R o
Kedaton (Timur) | AD24 | 6 - 137cm | Fragmen gigi 10 GI 'E‘I E”a fmf OPRG- Keami. abu-gbu
Kedaton (Timur) | AD25 | 4 - 89 cm :ﬁmm"m"“ 3 2 | terakota, manik-manik, kepong kicokelatan

Bowvidae, terakolz, tembikar, karamilk,

Kedaton (Tmur) AE24 | 3= 33-10B cm | Fragmen tulang i ) e k g remahan baia
Kedaton (Timur) AEZ4 5 =120 cm | Fragmen gigl - Lang Kepang, kensmweng warma cokelal tarang , berpasic
Kedaton {Tmur) AE24 5-120cm | Arang - Kayu Kelapa tanah kecokelatan berpaszir
Kadaton (Timur) AE24 5-120em | Fregmen tuang - Bovides wame cokelat tarang, berpasir
Keadaton (Timur) AEIS 4 - 60cm | Arang - tenah berpasir
Kedaton (Tanwur) AEZS 4 -8 ocm | Arang - keramlk, terakota, lembikar warma kecokelatan
Kedaton {Litars) A8 1 - 38 cm | Fragmen tulang - Bovidse, kareweng, porselen cokelat tarang
Kedaton {Litara) AY19 1 -20cm | Fregmen fulang - kereweng, keramik cokelat, tekstur gembur
Kedaton {Utara) A4 2 = 51 cm | Fragmen gigi - Bovidas tanah getap
Kedaton (Utara) | AY12 | 2 - 51 cm | Fragmen lulang - Bovidae, panting, tambikar coklal, tekstur gembur
Kedaton (Ltara) | AY19 3 -92 cm | Arang - kapang, logam kaabu-abuan coklat
Kedaton {Ltara) Ay0 2-81em Fragman fulang &8 gerabah, tembikar keabu-ahuan cokiat
Kedaton (Ltam) AZ18 | @ - 80 cm | Fragmen fulang - gerabah, tembikar tanah gelap
Kedatan (Utara) AF10 3-137 cm | Fragman tulang - tembikar, logam, kayu keabu-abuan coklat
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SEKTOR KOTAK LOT JENIS TEMUAN JUMLAH | TEMUAN LAIN STRATIGRAFI

Kedaton (Utara) AZ1B | 4 -137cm | Arang - tembikar, bogam coketat kehitaman

kedaton (Utara) | AZ19 | 4 -137cm | Fragmen tulang - | Bovidss m A Rt ATt

Kedaion (Ltara} AZID 4 -137T cm | Fragmen fulang = terakoia, genteng cokelat kehltaman

Kedaton (Utara) | AZ19 | 5-162cm | Arang - terakoia, keramik %T KR, S et

Kadaton (Utara) AZ1D 5-162 em_ | Fagmen lulang - terakota, keramik hitam halus

Kedalon (Utara) AZID 5-182 cm | Fagmen lulang - lerakoda, keramik cokelal cerah

Kedaton (Utara) AT §.162cm | Kayu = bovaliate,. iarmik m& kehitaman, tekstur lebih

Kedalon (Utara) AZ1S B-188 cm | Fragmen fulang - tembikar, porsefen cokelat tua tekstur halus

Kedaon (Utara) AZ1D T-22Tcm | Arang - tambikar, porsaian cokelal ua tekstur halus

Kedaton (Utara) AZ19 T-22T cm | Arang - tembikar, orsalen cokelal tua tekstur halus

Kadaton (Utara) AZ1S 7227 cm | Fragmen tulang tembikar porsalin cokelat tua takstur halus

Kedaton (Utara) | AZ19 | B-290cm | Fragmen tulang - | Rahang Bawah Canis ﬁ';ﬁ”b;‘l;”“ y HC RN, fache

Kedaton (Utara) | AZ19 | 8-303cm | Fragmen tulang 1 Femur Canis hitam keabu-abuan

Kadaton (Utara) AZ20 3 -97em | Fragmen tulang - kapang cokelat kehitaman

Kedaton (Utara) AZ20 3-100cm | Fragmen tulang 1 Bovidae, logam, poselan cokelat tua, keabu-gbuan

Kedawn (Utara) AE20 3= 100 cm | Fragmen tulang 3 Bovidae, logam, poselen lernpung padat

Kedalon (Utara) AFHY | 4 -148 om | Fragmen gigl Bovidae, kepang kecokelatan halus

Kadaton (Utara) AZ2D §-180cm | Arang logam lempung

Kedaton (Utara) | AZ20 | 5-180cm | Fragmen tulang - | Bovidae, logam i £
| Kedaton (Utara) | AZ20 | 5-160cm | Fragmen tulang . Bovidae, tembikar, porselen nggf“k halus, coielat. heabu-

Kedaton (Utara) AZ20 6 - 233 cm | Fragmen gigi . Canfs, tembikar cokelat

Kedalon (Utara) AZZD T -238cm | Fragmaen tulang 2 Bovidaw, tembikar lempung padal
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SEKTOR KOTAK LOT JENIS TEMUAN JUMLAH | TEMUAN LAIN STRATIGRAFI
Kedaton (Ltara) | BF12 | 1 - 380 om | Ameng - temnbikar tanah gelap padas
Kadaton (Utara) BF12 3 -138cm | Fragmen tulang - Bovidas, \armbikar kecokelatan halus
Kedalon (Ulara) BG4 2 Fragmen gigi - mata uang, keramik kecokelatan | lat halus
Kedaton (Utara) BG4 2 Fragreen tulang - Bovidas kecokelatan, list halus
Kedaton (Mara) | BG4 2 Fragmen tulang - ternbikar, porselin, Kepeng kecokelatan, liat halus
Nglinguk AAB 2 Fragmen gigi 5 kambing, Canis, keramik, kereweng ?QT Ret e, et ol
Mglinguk ARG 4-210cm | Fregmen gigl - gigl Kambing, temblkar, keramik cokelat kekuningan
Sentonorejo ARTT Z-B5om Fragmen gigl - kepeng, tembllar, terakota cokelat kekuningan
Senlonorajo ABIT 2 -B5em Fragmen gl 1 Cams cokelat tua, gembur
Santonorajo ART 2« 65 cm Arang - uang kepeng, tembikar, terakota cokelat fua
Sentonorajo ABTT 2-106 cm | Fragmen tulang = tembikar, kepeng, pipisan cokelal kehllaman, tekstur padat
Sentonorajo ABTT 3= 108 cim | Fragmen tulang - kepeng, piplsan, terakola cokelat kehitaman, tekstur padat
Santonorajo AT 3-140cm | Arang - tembikar, kepeng, pipisan cokelat kehliaman, tekstur padat
Sentonorajo AMT 5=-137 cm | Fragmen tukang termbikar, ierakota cokeat fua
Sentonorejo ARE 4-84cm | Fragmen gigl - Bos bubalus, kereweng, keramik cokelat kekuningan, Hat
Sentonorajo AA1B &4-B4cm | Fragmen tanduk Bos bufalus, keraweang, keramik cokelal kekuningan, liat
Sentonorejo AN1E 2-50em | Fragmen tutang - | Bovidag cokelat
Senionarajo AAME 3-100 cm | Fragmen tulang - Bovidae, tembécar, karamik pasir
Sentonorajo AX18 | 5-180cm | Fragmen tulang - Bovidae cokelatl kekuningan, liat
Santonorajo AA18 5-180em | Fragman wilang . Bovidae, gerabah cokelat kekuningan, liat
Sentonorejo A4 8-225¢cm | Fragmen tulang - Bovidae cokelat kekuningan, liat
Santonorajo A B-X2%5cm | Fragmen tulang = Bovidag kecokelatan, bermmasir
Sentonorajo ATS 4 - 50 em Fragmen tulang 3 logam cokelat, barpasir
Santonorejo ATS 8 Fragmen tulang s cokelat, berpasir
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SEKTOR | KOTAK LOT JENIS TEMUAN JUMLAH | TEMUAN LAIN STRATIGRAFI
Sentonorejo | ATB 10 Fragmen tulang * Canis cokelat, barpasir
Santonorejo ATE 10 Fragmen tulang 1 Bovidse cokelat. barpasir
Sentononejo BOT 1 - 50 om | Fragmen moluscs Gastrmpods, lembiker, terakota kecckeiaian
Santanaorajo BOD7 B -137 em | Arang = perungau, kapeng cokelat kehtaman
Santonorajo BDY 6-22T cm | Fragmen gigi - Canis, keramik, genting, logam cokelat kehitaman
Santonorajo BO7 B-246cm | Fragmen tulang iz | cokelat kehitaman
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BAB XI
PENUTUP

Berdasarkan bukti-bukt arkeologis yang ditemukan di situs Trowulan dapat diketahui
bahwa situs ini dalam masanya merupakan pemukiman yvang ramai, itulah Majapahit.
Lokasi Trowulan tampaknya dipilih oleh para pembangunnya karena alasan religius
tertentu, yang diperkirakan mengikuti konsep Triloka dan Trigngga. Menurut konsep ini
lokasi Trowulan berada di peringkat wilayah madya, daerah yang ideal untuk dibangun
tempat pemukiman. Di daerah madya manusia akan mengembangkan tempat tinggalnya
secara baik.

D daerah manapun di areal Trowulan ditemukan jejak-jejak pemukiman masa silam.
Berdasarkan data yvang berhasil diungkapkan selama penelitian dapat diketahui adanya
artefak-artefak yang mendukung aktivitas di daerah pemukiman,

Untuk memudahkan dalam meneliti situs Trowulan para ahli arkeologi dan sejarah
kuno, mengaitkan keadaan situs Trowulan itu dengan fase-fase perkembangan Kerajaan
Majapahit berdasarkan data epigrafis, sumber tertulis, dan tinggalan arkeologis yang
masih bertahan hingga sekarang. Dengan demikian muncullah proposisi tentang fase-
fase tersebut sebagai berikut:

1. Masa Awal Majapahit, ditandai dengan pemerintahan Ertarajasa Jayawarddhana
(1293 —1309 M) dan raja Jayanagara (1309—1328 M). Pada masa awal ini Maja-
pahit masih belum ajeg, banyak pemberontakan dan kekuatan kerajaan dipergu-
nakan untuk konsolidasi secara internal.

2. Masa Kejayaan Majapahil, ditandai dengan pemerintahan Ratu Tribhuwothung-
ga-Dewi Jayawisnuwardhani (1328 — 1351 M) dan anaknya, Rajasanagara ( 1351~
1389 M).

3. Masa Surut hingga Keruntuhan Majapahit, dalam fase ini Majapahit diperintah
oleh banyak raja, dimulai dari pemerintahan Wikramawarddhana menantu Ha-
yam Wuruk yang menggantikannya di tahta Majapahit (1389 —sekitar tahun 1400
M) hingga raja terakhir Majapahit, yaitu Girindrawarddhana Dyah Ranawijaya
(1478 —sekitar tahun 1521 M),

Apabila mengikut kepada pembabakan secara garis besar tersebut, sekurang-
kurangnya terdapat tiga lapisan kebudayaan Majapahit, yaitu masa awal, kejayaan,
dan keruntuhan Majapahit. Dalam kajian arkeologis, maka temuan artefak yang berada
di permukaan atau di lapisan-lapisan atas tanah tentunya berasal dari fase terakhir
Majapahit, dan seterusnya temuan pada kedalaman antara 3—2 m, diperkirakan berasal
dari fase awal Majapahit.

Mengenai gambaran kraton Majapahit, Mpu Prapanca telah memerikan keadaan
kraton Majapahit ketika Rajasanagara memerintah. Istana Majapahil masa itulah yang
dapat diketahui hingga sekarang. Hal itupun terjadi berkat pengamatan Mpu Prapanca
dalam Kakawin Nagarakrtagamanya. Selain kakawin itu berita tentang keadaan kraton
Majapahit tidak dijumpai lagi dalam sumber tertulis. Sumber-sumber tertulis dari masa
yang lebih kemudian memang ada yang menjelaskan tentang istana Majapahit, namun
jelas bukan merupakan sumber utama untuk dijadikan acuan dalam melakukan kajian,




Laporamn:
Penelitian Arkenalogi Terpadu Indonesia |

Walaupun demikian, langkah selanjutnya adalah memadukan berita sumber tertulis
utama, yaitu Nagarakrtagama dengan sumber-sumber tertulis yang lebih muda, serta
gejala atau fakta yang ada dan ditemukan di lapangan.

Penelitian PATI I yang telah dilakukan di situs Trowulan bersifat diakronis, yailu
memintasmasababakan sejarahkebudayaan Majapahit. Halini memangsengajadilakukan
untuk mengetahui sejauh mana kedalaman lapisan kebudayaan Majapahit yang terkubur
di dalam tanah. Hal yang dapat dikemukakan bahwa lapisan-lapisan kebudayaan
Majapahit sarat dengan berbagai temuan, hanya saja penelitian yang dilakukan memang
masih belum secara intensif membedakan lapisan-lapisan kebudayaan dari masa atau
fase mana saja yang telah diekskavasi.

Temuan struktur bata di kotak-kotak galian, terutama di Sektor Kedaton bagian
tengah dan selatan, dapat mengarah kepada tafsiran bahwa di area tersebut banyak
bangunan vang didirikan kemudian runtuh dan ditbmpangi dengan struktur bangunan
baru, dan seterusnya sehingga terjadi temuan yang “tumpang tindih”, Hal itulah yvang
merupakan bukti adanya mulli component site di situs tersebul, di area Sektor Kedaton.
Temuan seperti itu sebenarnya hampir dijumpai merata di beberapa lokasi di Trowulan,
hal tersebut dapat diketahui melalui penggalian terdahulu.

Ekskavasi PATI 1 dilakukan di daerah yang dianggap sebagai lokasi kompleks kraton
Majapahit, yaitu wilayah uttarma berdasarkan konsep Trangga. Daerah ini diperkirakan
mencakup Sektor Kedaton (KDT) yvang meliputi situs Umpak 18, Luar Umpak sebelah
barat, dan Luar Umpak sebelah timur, dan Sektor Sentonorejo (STR) pada situs Lantai
Segi Enam. Pada Sektor Kedaton, temuan 18 umpak yang berukuran besar menimbulkan
perkiraan bahwa umpak-umpak tersebut merupakan bagian dari bangunan berukuran
besar yang diperkirakan sebagai salah satu bangunan utama kompleks keraton. Oleh
sebab itu, ekskavasi di situs Umpak 18 dimaksudkan untuk melihat apakah terdapat
sisa-sisa bangunan lain yang dapat menguatkan dugaan bahwa daerah ini memang
merupakan kompleks keraton. Sementara itu, situs Lantai Segi Enam memiliki sisa
bangunan dengan menggunakan lantai berbentuk segi enam yang dianggap unik dan
diperkirakan merupakan sisa bangunan milik golongan “elit’. Untuk melihat persebaran
bangunan yang serupa di situs yang sama dan menegaskan bahwa daerah ini merupakan
wilayah keraton, maka ekskavasi juga dilakukan di daerah ini.

Pada kedua sektor tersebut terlihat sekurang-kurangnya dua masa penghunian. Hal
ind ditunjukkan dengan adanya dua lapis struktur bata yang berasal dari masa yvang
perbeda. Ukuran bata dari struktur yang berada di bagian bawah lebih besar dan tebal
dari pada bata yang ada pada struktur di lapisan atas. Di samping itu, cara menyambung
batanya pun berbeda. Bata bagian bawah yang diperkirakan dari masa awal Majapahit
tersusun lebih rapih dan biasanya tanpa maad, sedangkan struktur bata pada lapisan
lebih atas (masa akhir) umumnya kurang rapih susunannya dan menggunakan naad,
MNamun demikian, belum dapat dipastikan dengan tepat masing-masing periode tersebut
berasal dari masa Majapahit yang mana. Hal ini disebabkan sering teraduknya temuan
pada lapisan tersebut akibat aktivitas manusia pada masa kini, yang sering kali mencapai
kedalaman sampai dua meter, Di samping itu, sampai sekarang belum pernah dilakukan
pengecekan dengan mengpgunakan pertanggalan absolut, seperti pertanggalan C,,
sehingga belum diketahui dengan tepat umur masing-masing lapisan tersebut.

Bentuk struktur bata yang ditemukan tidak selalu utuh, mengingat daerah ini pernah
dipakai untuk mendulang emas dan bercocok tanam. Namun demikian, terlihat bahwa
struktur bata yang ditemukan cukup padat tersebar di Sektor Kedaton dan Sentonorejo.
Hal ini terbukti dari adanya temuan sisa-sisa struktur bata di semua kotak yang
diekskavasi di Sektor Kedaton maupun Sentonorejo.




BAB XI:
Fenuvtup

Dari analisis dapat dibedakan adanya tujuh jenis struktur, yaitu struktur-struktur
fondasi, lantai, penyangga tiang, saluran air, jalan, dinding sumur, dan pembatas area.
Tujuh jenis struktur tersebut dibuat dari empat jenis bahan, yaitu batu bata, batu
basalt, batu andesit, tanah dan bubuk bata. Batu bata dijadikan sebagai bahan untuk
jenis struktur fondasi, lantai, saluran air, dinding sumur, batur, jalan dan pembatas area.
Batu basalt berbentuk kerakal dijadikan bahan untuk jenis struktur pengerasan lantai
dan jalan, Batu andesit dipakai sebagai penyangga tiang (umpak), sedangkan tanah dan
bubuk bata sebagai baEian dari strukiur lantai tanah (maaiveld!).

Dari bentuk, jenis, dan ukuran struktur-struktur tersebut diperkirakan daerah
ini merupakan daerah pemukiman yang padat dengan tembok pembatas mencapai
ketebalan satu meter yang membatasi daerah yang luas. Strukhir pembatas ini terlihat
berkelanjutan pada sisa galian penduduk maupun ekskavasi PATI | pada situs Luar
Umpak 18 (sebelah barat) dan situs Umpak 18 (sebelah barat). Orientasi strukiur kearah
barat-timur sepanjang lebih kurang 20 meter. Namun demikian, belum dapat diketahui
seluas apa daerah yang dibatasi. dan sisi mana yang merupakan bagian dalam dan mana
vang bagian luar ruang yang dibatasi.

Struktur bangunan berupa fondasi dan lantai, umumnya ditemukan tidak utuh. Hal
ini dapat disebabkan telah teraduknya tanah di dalam kotak galian, atau karena baru
sebagian vang terungkap, sisanya masth tertutup tanah. Oleh karena itu, belum ada
ukuran dan bentuk struktur bangunan secara keseluruhan yang dapat diketahui dengan
pasti,

Perlu dicatat bahwa umpak-umpak besar vang ada di situs Kedaton (Umpak
18) semuanya berada di permukaan tanah, sedangkan ketujuh jenis struktur yang
ditemukan dalam ekskavasi berada di bawah permukaan tanah yang stratanya berbeda
dengan umpak-umpak besar tersebut. Struktur-sruktur yang ada di dalam tanah ini pun
memperlihatkan sekurang-kurangnya dua periode yang berbeda. Hal ini menunjukkan
bahwa umpak-umpak besar yang diperkirakan merupakan sisa suatu bangunan utama
dari sebuah kraton berasal dari periode yang berbeda dengan struktur-struktur yvang
ditermukan dalam ekskavasi — termasuk struktur berlantai segi enam - yang juga belum
dapat ditentukan secara pasti apakah merupakan bagian dari sebuah kraton atau
bukan.

Temuan lepas (nonstrukiur) yvang ada di Sektor Kedaton cukup bervariasi dan
jumlahnya pun banyak, terdiri atas keramik, tembikar, logam, serta sisa fauna.

Temuan keramik yang berjumlah 1875 fragmen terdiri atas 836 fragmen yang diduga
berasal dari Cina, dan 493 dari luar Cina. Negara dari luar Cina yvang dimaksud adalah
dari Annam, Siam, dan benua Eropa. Sisanya sebanyak 546 fragmen tidak dapat dikenali
dari mana, sehingga dimasukkan dalam fragmen yang tidak dikenal. Fragmen dari
Cina pun ternyata berasal dari berbagai masa, tertua dari Dinasti Sung (abad 9 s/d 12)
sebanyak 48 buah, dari Dinasti Yuan (abad 12 s/d 13) 391 buah, dari Dinasti Ming (abad
13 s/d 16 M) 277 buah, dan 120 pecahan dari Dinasti Ching (abad 16 s/d 19 M). Sementara
itu, keramik dari luar Cina, yaitu dari Annam berjumlah 414 fragmen (abad 14 s/d 16 M),
dari Siam atau Thailand {abad 14 s/d 16 M) sebanyak 73 fragmen, dan selebihnya ada 6
fragmen dari benua Eropa (abad 18 s/d 19 M). Bahan baku yang digunakan sebagian
besar menggunakan kaolin dan hanya sebagian kecil yang menggunakan bahan batuan.
Kecuali itu warna glasir yang dominan adalah biru-putih, hijau seladon, coklat, coklat
kuning dan putih. Hiasan yvang masih dapat dikenali sangat sedikit. Hal ini disebabkan
pecahan yang diperoleh sangat kedl sehingga gambamya Hidak utuh lagi.

Hasil analisis keramik yang diperoleh selama peneliian PATI 1 menyimpulkan
beberapa hal, yakni (a) jenis keramik berupa wadah seperti piring dan mangkuk
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merupakan barang yang biasa digumakan sebagai peralatan hidup sehari-hari: (b) mutu
keramik yang terlihat dari hiasan serta glasirnya tidak menunjukkan keramik tersebut
bermutu fineware; (c) keramik yang ditemukan di situs yang diteliti tidak berbeda dengan
temuan keramik di situs-situs lainnya di Trowulan; dan (d) keramik Cina sangat popular
dan mendominasi dibandingkan dengan barang keramik dari negara lain,

Berdasarkan kenyataan tersebut dapat dikatakan bahwa situs yang diduga kraton ini
tidak memperlihatkan perbedaan pemakaian barang keramik dengan keramik yang biasa
dipakai oleh masyarakat luar kraton. Oleh karena itu, temuan keramik dari penelitian
ini tidak dapat dijadikan dasar untuk memperkuat dugaan bahwa situs yang diteliti
merupakan situs kraton. Bila situs tersebut berupa sebuah kraton tentunya keramik yang
dipakai bermutu baik atau fineware, di samping jenisnya pun tenitu lebih bervariasi.

Temuan tembfkar}rangtemngkapdalam Pem.-'!liﬁ.an PATIL sangatjelasmemperhhatkan
bahwa tanah liat merupakan material yang paling banyal digunakan sebagai bahan baku
pembuatan benda-benda keperluan hidup masyarakat pada masa itu. Dari kotak-kotak
ekskavasi terkumpul sebanyak sekitar 10.({0 pecahan tembikar dan terakota, namun dari
jumlah tersebut hanya 7 440 pecahan yang dapat dianalisis. Sisanya tidak bisa dianalisis
karena (a) ukuran pecahannya terlalu kecil, (b) pecahan tidak memiliki bagian atau
indikator yang bisa menjadi unit analisis, dan (c) jika pecahan itu merupakan bagian
badan tembikar, pecahan itu polos sehingga signifikansinya untuk identifikasi bentuk
sangat lemah.

Dari 7.440 pecahan yang dianalisis, 4982 pecahan (67%) dapat dikenali bentuknya; dari
jumlah itu, 3.746 pecahan (75%) merupakan tembikar berpasta kasar dan 1.236 pecahan
(25%) merupakan tembikar berpasta halus. Dari jenis tembikar kasar, dapat dikenali 25
bentuk yang dapat dikelompokkan menjadi (a) barang-barang keperluan masak-memasak
dan makan, yaitu periuk, kuali, pengaron, tutup, tungku, mangkuk, kendi, piring segi-
empal, pinggan; (b) wadah untuk menyimpan, yaitu pasu, tempayan, gentong, guci, guci
kecil, jambangan berikut dengan tutup-tutupnya; (c) pelengkap dan penghias rumah,
vaitu arca miniatur, rumah miniatur, jobong (dinding sumur), footstand; (d) penerangan,
yaitu pelita; (e) benda untuk bermain, yaitu gacuk dan miniatur arca/boneka; dan (e)
unsur bangunan, yvaitu genteng (polos dan berhias), omamen, kerpus, dan ukel (ujung
jurai). Untuk jenis tembikar berpasta halus, semuanya menunjukkan bahwa barang ini
adalah barang-barang yang berkaitan dengan kegiatan makan dan minum, yaitu piring,
kendi (dengan tutapnya), mangkuk, ttup, “periuk”. Khusus untuk tembikar halus jenis
“periuk”, sesungguhnya tidak digunakan untuk memasak karena tidak ada tanda-tanda
bahwa benda ini bersentuhan dengan api; hanya bentuknya saja yang mirip atau seperti
bentuk periuk pada umumnya.

Secara keseluruhan, temuan tembikar dari ekskavasi tidak memperlihatkan
kekhususan, Dari pecahan tembikar yang dianalisis, hampir seluruhnya (78%) adalah
benda-benda rumah tangga dan itupun tidak memperlihatkan kekhususan jenis yang
dapat menunjukkan perbedaan kelas sosial. Walaupun di antara tembikar itu ada dari
kelompok tembikar berpasta halus, yang sering dikaitkan sebagai jenis tembikar yang
dimiliki atau dipakai oleh kelompok sosial menengah ke atas, namun pada kenyataannya
dalam penelitian ini terlihat bahwa baik tembikar berpasta halus maupun tembikar
berpasta kasar selalu hadir bersamaan, bahkan tembikar berpasta halus cenderung lebih
sedikit dibandingkan tembikar berpasta kasar.

Artefak logam yvang ditemukan dalam peneliian ini terdiri atas mata uang Cina,
perhiasan emas dan perunggu, fragmen kawat dari perunggu, kertas lipat dari perunggu
(mungkin berisi tulisan), klintingan dari perunggu, paku, selongsong peluruy, terak logam,
tragmen hiasan celupak dari perunggu, fragmen senjata (pangkal tombak), fragmen
rantai dari perunggu dan beberapa artefak yang tidak dapat diidentifikasi.




BAB XI:
Penutup

Keadaan artefak logam yvang diterukan tidak semua dalam bentuk utuh, tetapi
ada yang I:uerupa fragmen, dan sebagian tidak dapat dibersihikan di laboratorium
karena sangat rapuh, sehingga dapat menghancurkan artefak tersebul. Mata uvang Cina
ditemukan 25 buah dalam bentuk utuh dan 56 buah berupa fragmen. Analisis mata uang
menghasilkan tiga tipe, vaitu Tipe Tang (779-803 M), Tipe Song (96(-1367 M), dan Tipe
Ming (1368-1644 M). Meskipun berasal dari masa yang berbeda, tetapi mata uang Cina
ini sebagian ditemuken pada lapisan yang teraduk, sehingga zulit digunakan untuk
menentukan umur lapisan tanah tempat mata uang tersebut ditemukan. Mata uang Cina
merupakan temuan yang umum terdapat di berbagai tempat di Trowulan dan jumlahnya
cukup melimpah. Dalam Ying-yai Shéng-lan yang ditulis oleh Ma Huan pada tahun 1416
disebutkan bahwa di kota Majapahit mata uang Cina dari berbagai dinasti lazim dipakai
(Groeneveldt 1960:47).

Perhiasan logam yang ditemukan terbuat dari emas dan perunggu berbentuk cincin,
klintingan dan bagian dari perhiasan, mungkin bros. Pada dasamya perhiasan perunggu
tidak terlalu banyak ditemukan dalam ekskavasi di Sektor Kedaton dan Sentonorejo.
Dilihat dari bentuknya yang fragmentaris dan kualitasnya yang tidak menunjukkan
keistimewaan khusus, maka perhiasan perunggu yang ada tidak dapat dikatakan berasal
dari kelas sosial tinggi. Sementara itu, perhiasan dari emas hanya ditemukan di satu
kotak saja di Sektor Kedaton, dan tidak ada sama sekali di Sektor Sentonorejo. Perhiasan
emas tidak jarang ditemukan di Trowulan, terutama di Dukuh Kemasan yang letaknya di
sebelah barat laut Kedaton atau sebelah timur Pendopo Agung. Mamanya yaitu Kemasan,
mencerminkan bahwa di tempat ini memang sering ditemukan fragmen-fragmen
perhiasan yang terbuat dari emas. Bahkan pada tahun 1960-an dan 1970an penduduk
setempat menyewakan tanahnya untuk dimanfaatkan sebagai tempat mendulang emas.

Di antara temuan logam, terdapat terak logam yang menunjukkan sisa-sisa kegiatan
pembuatan logam. Hal ini menimbulkan dugaan bahwa di tempat tersebut tinggal atau
bekerja pengrajin logam. Mereka adalah orang-orang dengan kemampuan khusus yang
disebut para pande. Mereka ini bisa bekerja di lingkungan pemukiman para bangsawan
sebagal abdi dalem vang digaji.

Temuan perunggu dan besi lainnya sebagian berasal dari masa yang lebih muda
atau modern, seperti peluru, paku, dan fragmen hiasan kap lampu. Kebanyakan temuan
perunggu ini berada di lapisan yang telah teraduk akibat kegiatan pertanian masa kini.

Keragaman dan kualitas artefak logam yvang ditemukan di Sektor Kedaton dan
Sentonorejo tidak dapat dijadikan indikator kuat bahwa daerahini merupakan lingkungan
pemukiman kraton. Hal ini mengingat termuan logam sangat terbatas. Mungkin daerah
ini merupakan tempat tinggal polongan masyarakat kelas menengah atau keluarga
bangsawan, antara lain bila melihat adanya pengrajin logam yang dianggap bekerja di
lingkungan pemukiman bangsawan, tetapi bukan berarti di lingkungan kraton. Namun
demikian, untuk memastikannya masih diperlukan bukti-bukti lain yang menunjang
atau memperkuat dugaan ini.

Temuan ekofak berupa sisa-sisa fauna yang didominasi oleh Bovidae (kerbau/sapi),
diikuti dengan Gallidae (ayam) dan Canidee (anjing) pada dasarnya ditemukan dalam
jumilah tidak terlalu banyak. Sisa-sisa fauna tersebut telah mengalami proses transtormasi
oleh alam, seperti banjir, maupun kegiatan manusia. Fauna yang ada tersebut jelas
merupakan jenis binatang vang dikonsumsi oleh manusia. Dari jenis vang ditemukan
tidak satu pun yang termasuk dalam rajamangsa, yaitu santapan khusus untuk raja yang
terdiri atas kambing, anjing dan celeng. Dengan demikian, temuan fauna yang ada tidak
khusus mencerminkan binatang yang dimakan oleh raja, melainkan binatang yang biasa
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dimakan oleh masyarakat umum, yang tentunya juga dimakan oleh raja. Artinya sisa
fauna yang ada tidak menunjukkan kekhususan sisa makanan yang dikonsumsi raja di
dalam kraton, Meskipunmungkin kerbau/sapi bukanlah makanan yang biasa dikonsumsi
oleh rakyat jelata sehari-hari, melainkan makanan golengan masyarakat menengah atau
bangsawan, atau binatang yvang dikonsumsi pada upacara-upacara tertentu. MNamun
demikian, hal ini masih perlu dikaji lebih dalam untuk dapat memastikan kerbau/sapi
ini merupakan santapan golongan masyarakat yang mana dan dalam kegiatan/upacara
apa.

Selain di Sektor-Sektor Kedaton (KDT) dan Sentonorejo (STR), kegiatan PATI | juga
dilakukan di Sektor Nglinguk (NGL), di sebelah imur laut Pendopo Agung. Sektor ini
terletak di daerah vang diperkirakan menurut konsep Triangga adalah wilayah igana,
vaitu daerah yang paling suci. Ekskavasi dilakukan untuk melihat apakah di daerah
ini terdapat peninggalan arkeologis yang bercirikan artefak atau monumen religius.
MNamun, ekskavasi yang dilakukan pada dua kotak gali ternyata tidak menemulkan sisa
strukiur sama sekali, meskipun pecahan bata ditemukan di samping pecahan-pecahan
tembikar, keramik asing, maupun vang kepeng. Diperlukan penelitian lebih lanjut yang
lebih cermat untuk dapat memperkuat dugaan bahwa sektor tersebut termasuk wilayah
Isane dalam konsep Trangga.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan peninggalan arkeologi yang
ditemukan dalam ekskavasi PATI | untuk saat ini belum dapat diketahui apakah daerah
inl merupakan pemukiman kraton, Namun demikian, banyaknya struktur dan tembok
bata dengan berbagai ukuran yang mengesankan, serta sisa dinding yang memanjang,
sisa pondasi yang besar, dan berbagai artefak yang ada di situs Kedaton dan Sentonorejo
mungkin dapat diduga bahwa daerah ini merupakan tempat pemukiman masyarakat
kelas menengah. Kebenarannya masih harus dibuktikan lebih lanjut.

Kajian selanjutnya adalah berupaya untuk tetap memadukan sumber-sumber tertulis
dengan kajian terhadap tinggalan arkeologi. Menemukan kraton Majapahit memang
menjadi obsesi dalam meneliti Trowulan, arah untuk membuktikan itu telah dibuka oleh
PATI L

Direncanakan pada PATI Il penelitian masih akan difokuskan pada Sektor-sektor
Kedaton dan Sentonorejo. Dasar pertimbangannya adalah banyak femuan struktur yang
besar dan panjang yang terungkap dalam penelitian PATI | yang diduga merupakan
sisa-sisa bangunan dan tembok yang bersifat besar pula. Peninggalan monumen berupa
Kedaton, Sumur Upas, Lantai Segienam, dan Umpak 18 merupakan indikator lain yang
memperkuat dugaan bahwa sektor ini menjadi penting. Selain itu, mengingat temuan
gejala lapisan-lapisan tanah dengan berbagai karakteristik yang khas pada setiap lapisan
itu, mendorong pula pada penelitian PATI Il untuk meninjau secara lebih seksama
masalah stratigrafi dan pertanggalan mutlak melalui pertanggalan Radio Karbon (C,,).
Pengamatan yang lebih cermat dan detil lapisan demi lapisan hingga mencapai kedalaman
sekitar tiga meter dari permukaan tanah sekarang diharapkan dapat memperlihatkan
karakteristik dan umur masing-masing lapisan dan fase kebudayaan Majapahit secara
lebih akurat.

Daftar Pustaka
Groeneveldt, W.IP. 1960, Hisforical Notes on Indonesia and Malaya Compiled from Chinese
Sources. Jakarta: C.V. Bhratara.




Lampiran 1.1
Makalah Marasumber | Wayan Ardhika

LAMPIRAN

Lampiran 1. Makalah Narasumber

1.1 I Wayan Ardika (Jurusan Arkeologi, Fakultas Sastra Universitas Udayana)

LAUT DAN ORIENTASI DALAM KEBUDAYAAN BALL
TINJAUAN ARKEOLOGIS

Pendahuluan

Sistem perentuan arah atau orientasi dalam masyarakat Eropa sejak zaman lampau
didasarkan atas sumber atau arah bertiupnya angin. Pembagian arah selanjutnya diberi nama
sesuai dengan nama angin yang bertiup dari masing-masing arah tersebul, Misalnya arah utara
dikaitkan dengan tramomntans atau angin yang berhembus melintasi gunung, sedangkan mezzodi,
mexforne atau astro yang berasal dari bahasa Latin auster berarti angin yang berembus dari arah
selatan (Frake 1994: 123).

Petuturbahasa Austronesia yangmendiami Asia Tenggaradan Pasiflk terkenal kemampuannya
dalam pelayaran. Pengetahuan mereka tentang kebaharian didasarkan atas pemahamannya
terhadap langit (bintang/ planet), laut, arah angin, dan teknologi pembuatan perahu (Frake
1994:124; Ardilka 1998). Sistem navigasi yang sangat kompleks dalam pengetahuan dan pikiran
mereka tergabung dalam teknologi pembuatan alat transportasi laut.

Laut sangat menentukan arah atau orentasi dalam kebudayaan Bali masa kini, yang
merupakan bagian dari masyarakat Austronesia. Arah ke laut dalam masyarakat Bali senantiasa
dihubungkan dengan kelod (arah selatan) atau hilir, sedangkan arah ke gunung dibubungkan
dengan utara atau kgje atau hulu. Dalam sistem kepercayaan masyarakat Bali, laut dikaitkan
dengan sesuatu yang bersifat duniawi, kotor, alam bawah dan mengerikan, sedangkan punung
diasosiasikan dengan hal-hal yang sud, menyenangkan dan dunia atas atau kediaman para
dewa. Namun demikian, kedua hal ifu merupakan safu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan
satu sama lainnya (Wertheim 1960: 38-39), Konsep dualistis ini sangat kentara dalam masyarakat
Bali Utara karena amah ke laut disebut kelod, kendatipun letaknya di utara, sedangkan arah ke
gunung disebut ksja walaupun letaknya di selatan,

Perubahan penyebutan arsh ke laut menjadi selatan (Miduly dan arah ke gunung mengacu ke
utara (ler) dalam masyarakat Bali utara terlihat dalam prasasti Sembiran C yang memuat angka
tahun 1103 5, dan diterbitkan oleh rafa Jayapangus. Perlu diketahui bahwa dalam prasasti-prasasti
vang berasal dari masa sebelum abad ke-12 M, arah ke laut senantiasa disebut utara (kedya) dan
arah ke gunung disebut kelod, Makalah ini akan mencoba mengungkapkan lebih lanjut, mengapa
terjadi perubahan yang sangat mendasar mengenai penyebutan arah mata angin di Bali utara
pada abad 12 M, yang masih diwarisi hingga saat ini,

Fenyebutan Arah ke Laut dalam Prasasti Bali

Sejumlah data vang tersurat dalam prasasti Bali Kuno yang terbit antara abad ke-9 hingga 12
M mencerminkan adanya perubahan penyebutan arah mata angin dalam masyarakat Bali utara.
Beberapa prasasti Bali yang berasal dari abad ke-9 hingga ke-11 M berikut ini menyebutkan laut
di utara (kedya), sedangkan gumung disebutkan ke arah selatan (kelod ).

Prasasti Bebetin Al yang berasal dan tahun 818 S (896 M) menyebutkan batas wilayah sima
atan perdikan dari Hyang Api di Banwa Bharu. Batas wilayah sima tersebut antara lain sebagai
berikut: [b. 2. Simayangnya hangge minanga kangin, hangga bukil manghandang 3, kelod hangga tukad
batang karuh havgga lagik kadya, . (Goris 1954; Ardika dan Sutjiali Beratha 1996: 46-47). Artinya:
weilayal sirna atay perdikan dengan batas-balasnya Minarga Hmwr, Bukit Manghandang selatan, Tukad
Batang barel, Tasik (lawt) wtara. Kutipan di atas secara gamblang menyebutkan bahwa Bukit
Manghandang disebut di selatan, sedangkan laut (tasik) disebutkan di utara (kadya).
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Fenomena yang sama juga terlihat dalam prasasti Sembiran Al yang berangka tahun 544 5
(922 M). Dalam prasasti ini disebut batas-batas dari kife atau daerah pemukiman yvang diberi
pagar atau batas keliling. Kutipan dalam Sembiran Al adalah sebagal berikul: Ib. 4. ... simayarnignyae
hangen air lutung karuh, hangega duri (lwa) 5. riwar kelod, hangga air hyang kangin, hangga ampuhan
kadya, ... (Goris 1954; Ardika dan Sutjiati Beratha 1996: 79). Artinya: wilayah sima atey perdibanrmya,
batasnye Air (surigai) Lubung baral, Duri Lwarlwar selatan, Afr Hyarig Thmiir, pecafinya ombak (laud)
utera. Kedua kulipan prasasti tersebut di atas menunjukkan bahwa laut disebut di utara. Hal ini
menunjukkan bahwa pada akhir abad ke-9 hingga abad ke 10 M penyebutan arah di Bali utara
berbeda dengan keadaan sekarang.

Prasasti Bebetin Al dan Sembiran Al mengacu pada desa atau tempal vang lerletzk di Bali
utara. Alangkah baiknya bila diambil sebuah contoh prasasti dari Bali selatan yang menyebutkan
arah ke laut. Prasasti Ujung vang terbit pada tahun 937 § atau 1015 M menyebutkan batas-batas
wilayah Jung Hyang antara lain sebagai berikut: 1b. 2 .. teher pingrimanda - 3. Ia hinggamya welan
higang ngisung, batu marigalass, hivgganya lor, Lenga jali, tha ri her laten, 4. Batu palot hamikuk hangulon
ta ri tela warip, mwang her hajuling, tka ring her javanga, hinganya kulon her jara-5. Nyga, hinganya
kidul sagara, ... (Ardika dan Sutjiati 1998:112).

Artinya: selanjuinya ditentukan batas (desa Jung Hyang), batasnya di sebelah timur Hyang
Ngisung, Batu Mangalasa, batasnya di sebelah utara Lenga Jati sampai di Her (sungai) Lateng,
Batu Palot berbelok ke baratl sampai di Teja Wurip dan Her (sungai) Hajuling sampai, di Her
(sungai) Jaranga, batasnya di sebelah barat adalah Her (sungai) Jaranga, dan batasnya di selatan
adalah laut. Laut yang dimaksud dalam prasasti ini kemungkinan Samudera Indonesia.

Perubahan penyebutan arah ke laut menjadi selatan (kidul) dan arah ke gunung menjadi utara
(lor) di Bali utara, tersurat dalam prasasti Sembiran C yang berangka tahun 1103 5 atau 1181 M,
vang dilerbitkan cleh raja Jayapangus. Dalam prasast ini disebutkan batas-batas wilayzh desa
Julah antara lain sebagai berikut Va. 2. ... pinarimandala hingan § faninya, hingama wetan fkad
mamurpur, air lesung, air fabar, rangreng, hingarya ki 3. dul, sagara, ingarya Kelwan, cadin, bakah, renek,
air caracas, hinganya lov, balibig, air nangka, ... (Brandes 188%; Ardika 1991:268). Artinya: ditetapkan
batas keliling desa (Julah); batasoya di sebelah tmur adalah Sungai Mamurpur, Air Lesung, Air
Tabar, dan Rangreng, batasnya di selatan adalah laut, batasnya di barat adalah Carling, Bakah,
Renek, Air Caracas, batasnya di sebelah utara Balibig, dan Air Nangka.

Kutipan di atas menunjukkan bahwa laut di Bali utara pada akhir abad 12 disebutkan terletak
di selatan (kidul). Konsep apakah yang melatarbelakangi sehingga terjadi perubahan penyebutan
arah mata angin di Bali utara pada masa itu akan dibahas dalam uraian berikut

Landasan Konsepsional Perubahan Penyebutan Arah Mala Angin

Seperti telah disebutkan dalam uraian terdahulu bahwa pada abad ke 12 M atau pada masa
pemerintahan raja Jayapangus telah terjadi perubahan penyebutan arah mata angin di Bali utara.
Untuk memahami landagan konsepsional yang melatarbelakangi perubahan tersebut perlu k-
ranya dicermati lebih lanjut prasast Julah (Sembiran C) yang diterbitkan oleb raja Jayapangus,
demikian pula pragasti-prasasti Bali Kuna lainnya. Beberapa istilah yang dimuat dalam prasasti-
prasasti Bali Kuno mungkin memuat kata-kata kunci yang dapat kiranya dipakai acuan untuk
memahami perubahan konsepsi masyarakat Bali utara pada abad ke 12 M tentang penyebuotan
arah ke laut dalam hubungannya dengan arah mata angin.

Dalam prasasti Sembiran C, raja Jayapangus disebutkan sebagai Prabfiv Cakrawrtti rajadiraja
atau raja yang paling utama sebagai penguasa dunia, sedangkan Pulau Bali discbut Balidwipa-
manaals (Brandes 1889; Ardika 1991:259-260). Ungkapan ind menunjukkan bahwa Pulau Bali pada
masa itu secara eksplisit disebut sebagai sebuah mandala,

Eonsep mundala mempunyai berbagai makna, di antaranya adalah lingkaran diagram yang
erniliki kekuatan magis, vang merupakan fokus dalam upacara tantris. i samping itu, mandala
juga merupakan suatu konsep dalam sistem politik India yang mengacu pada hubungan raja
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dengan teritorial atau wilayah kekuasaannya yang diwujudkan dalam bentuk lingkaran. Raja-
raja yang berada di luar lingkaran itu dianggap sebagai musuh, sedangkan mercka yang berada
di dalam lingkaran itu dipandang sebagai sekutu (Higham 1989). Kongep mardala ini diteraplkan
di Asia Tenggara, dan ibukela kerajaan sebagai tempat kedudukan raja merupakan pusat dari
mardala tersebut.

Selain konsep mandals, dalam ajaran agama Hindu, dikenal pula kensep kosmogoni, vaitu
adanya makrokosmos atau bhuwang Agung (jagat raya) dan mikrokosmos atau Fhuapana alit {dunia
kecil}. Secara struktural ada kesefajaran antara makrokosmos dan mikrokosmaos. Secara filosofis,
mikrokosmos dapat dimaknakan sebagai sebuah negara, ibu kot sebuah negara, suatu bangunan
suci atau kompleks suci, bahkan juga individu manusia sebagai sebuah kesatuan vang utuh.
Dalam kaitannya dengan negara atau selaku mikrokosmos, keselarasan dengan mikrokosmos
dapat dicapai dengan menyusun kerajaan serta ibu kota, sesuai dengan gambaran atau tiruan
jagat raya (Heine Geldemn 1982:2).

Menurut ajaran agama Hindo (Brahma), jagat raya sebuah benua berbentuk ingkaran, terletak
di pusat dan disebut fambudivipa. Benua itu dikelilingi oleh tujuh buah samudra dan tujuh buah
daratan atau benua yang masing-masing berbentuk lingkaran pula. Di luar samudra ketujuh,
dibatasi oleh barisan pegunungan yang tinggi. B} ]a.mh-udwi]::a alau jagat raya ini berdirilah
Gunung Meru, sebuah gunung kosmis yang merupakan pusat alam semesta, Matahari, bulan dan
bintang bergerak mengelilingl Gunung Meru (Astra 1997:152-153). Di puncak gunung tersebut
terletak kota para dewa yang dikelilingi oleh tempat linggal masing-masing dewa penjaga mata
angin (estadikpala atau astalokapala),

Dalam ajaran agama Hindu, susunan jagat raya ini digambarkan sedikit berbeda, namun
pada prirsipnya mengandung banyak persamaan. Sebagai pusal alam semesta adalah tetap
Gumiing Mahameru. Gunung tersebut dikelilingi oleh tujuh barisan pegunungan, yang satu
dengan yang lain dipisahkan oleh sebuah samudra. Di lereng Gunung Mahameru lerlelak surga
yang terendah, tempat tinggal masing-masing dewa perjaga keempat mata angin (cafurlokapala).
Di puncak Gunung Mahameru terletak 33 buah surga milik masing-masing dewa dan kota
Sudarsama yang merupakan kediaman dewa Indra sebagai raja para dewa (Heine Geldern 1982:
a-fi; Astra 1997:154).

Konsep kosmogond seperti yang diuraikan di atas secara eksplisit belum ditemukan dalam
prasasti-prasasti Bali Kuno. Namun menyebutkan Gunung Meru telah muncul dalam prasasti
Batuan yang berangka tahun 944 5, yang diterbitkan oleh raja Marakata. Ungkapan dalam prasast
Batuan adalah sebagai berikut: Vib, 4 . . . kila prasiddha rumaksa Bhum hyang ta ri bali nguniveh
sakwaih ning rajadhani, nrwang sakwaih ning griu servadharmma sekasangga dening Bhunt sakakuse
ﬂ'ﬂ:liﬂg mieri, . Artinga: |, . Kamu sekalian menjaga Pulau Bali, lebih-lebih lagi selunsh wilayah
ibu kota (istana), segenap bangunan sud keagamaan yang bagaikan disangga oleh bumi [serta]
dinaungi oleh Gunung Meru, ..’ (Astra 1997:155).

Penyebutan Gurnung Meru dalam prasasti-prasasti Bali Kuno seperti yang dikutip di
atas menunjukkan bahwa konsep kosmogoni tampaknya telah diterapkan di Bali sefidaknya
pada abad ke-11 M, kendatipun tidak secara eksplisit dituliskan dalam prasasti. Seperti telah
diungkapkan terdahulu bahwa dalam prasasti Sembiran C, Pulau Bali dipandang sebagai sebuah
mandala. Kondisi geografis Pulau Bali dengan sejumlah gunung yang terletak di tengah-tengah
pulau ini tampaknya sangat cocok dengan konsep kosmogoni dalam agama Hindu. Sejumlah
gunung yang lerletak di tengah Pulau Bali ibarat Gunung Mahameru yang berada di tengah-
tengah Jambudwipa, yang merupakan tempat tinggal para dewa. Gunung sebagal tempat
tinggal para dewa mempakan tempat suci yang terietak di arah kaje (utara), sedangkan laut
simbol alam bawah, tempat yang kotor dan menakutkan terletak di arah kelod (selatan). Konsep
mandala dengan landasan kosmogoni itulah tampaknya telah mengubah penyebutan arah ke laut
pada masa Bali Kuno. Laut dianggap sebagai hilir atau ##hen, sedangkan gummg adalah hulu
atau tempat para dewa. Namun demikian, laut dan gunung mempakan satu kesatuan yang tidak
dipisahkan dalam sistemn kepercayaan masyarakat Bali dewasa ini yang lebih dikenal dengan

konsep nyegara-gunung,
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Penutup

Perubahan penyebutan arah ke laut yang tersurat dalam prasasti Bali Kuno pada abad ke-12
M tampaknya dilandasi oleh penerapan konsep mandala dan kosmogoni dalam masyarakat Ball.
Laut dianggap sebagai antitesis dari gunung yang merupakan tempat suci atau tempat tinggal
para dewa. Laut sebagai simbolis dunia bawah terietak di selatan (kelod/kidul), sedangkan gu-
nung sebagal tempat para dewa terletak di utara. Letak peografis, landasan konsepsi mandala
dan kosmogoni sangat besar perananya dalam perubahan penyebutan arah ke laut dan arah ke
gunung bagi masyarakat Bali Utara, yang secara eksplisit tersurat dalam prasasti Sembiran C dan
dari abad ke 12 M.
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ANALISIS FENOMENA ALAM TERHADAP SITUS KERAJAAN MAJAPAHIT
DENGAN MENGGUNAKAN TEKNOLOGI PENGINDERAAN JAUH

ABSTRAK
Keraton Majapahit diperkirakan terletak di wilayah Kecamatan Trowulan, Kabupaten Mojokerto,
Propinsi Jawa Timur. Salah satu kendala melakukan penefitian arkeologi di tempat itu adalah, terdapat
daerah permukiman yang cukup luas dan situs telah tertutup oleh tanah dampak dari fenomena alam

yang terjaci di daerah iba, kendala tersebut dapat dipermudah dengan ieknologl penginderaan jauh.

Tujuan penelitian untuk melihat pengaruh fenomena alam yang terjadi dan rekonstruksi tata ruang
daerah dan wilayah yang diduga scbagat Kerajaan Majapahit. Hasil akhir penelitian berupa peta perkiraan
tata ruang (zoning) skala mikro dan Digital Elevation Model (DEM) dari Kerajaan Majapahit.

Data yang digunakan Citra SPMOT 4, lkonos dan Peta Rupa Bumi Indonesia. Fokus daerah penelitian
ditentukan dad pengamatan anomali pola tutupan lahan dan fenomena alam dari hasil analisis citra, lalu
dikaitkan dengan pola sungai hasil digitasi peta rupa bumi. Growmdtruth situs arkeologi dilakukan setelah
fokus daerah penelitian ditentukan. Data sibue yang hilang atau rusak dilenghkapi dar hasil penelitian
terdahubu. Validasi peta, dengan membandingkan kaidah penataan kota menuomt Eitab Silpa-Sastr
Mareeara,

Hagil akhir merunjukkan, dalam skala mikro tata moang dan DEM Kerajaan Majapahit dibuat sesuai
dengan kaidah perencansan kota dalam Kitab Silpo-5aslea Manasira,

Pendahuluan

Salah satu kerajaan masa Hindu-Budha di Jawa Timur adalah Eerajaan Majapahit pada
Kakawin Decawamnana (uraian desa-desa) atau yang lebih dikenal dengan nama kakawin
MNagarakrtagama (sejarah pembenhikan negara) dptaan pujangga Mpu Prapanca pada tahun
Saka 1287 bulan Aswina atau tahun Masehi 1365 bulan September/Oktober pada pupuh 8 sampai
dengan 12 digambarkan ibu kota Majapahit, tembok batu merah, tebal, tinggi, mengitard kota, di
sebelah barat mengh.ad.ap ke lapangan luas yang dikelilingi selokan, di sebelah utara gapuranya
indah permai, pintunya besi penuh berukir, di sebelah timur pintu tersebut adalah
luhur, alun-alun membujur dari utara ke selatan, di sebelah selatan alun-alun adalah jalan
perempat (Mulyana 1979), Sayangnya kakawin itu tak menjelaskan di mana fbu kota Majapahit
secara persis, tetapi melihat namanya yang mirip dengan “Mojokerto”, nama salah satu kabupaten
di Propinsi Jawa Timur, diperkirakan lokasi keraton berada di kabupaten ini, atau tepatnya di
Kecamatan Trowulan,

Daerah Mojokerto dikenal sebagal kabupaten yang memiliki lahan pertanian yang sangat
subur dan :mEmFaknn fembah dengan :iaringa.n sungai yang sangat Pad.a.t, terletak di tengah
beberapa kota yang berkembang sangat pesat sebagai sentra perfanian, industr dan perdagangan.
Mengingat pesatnya perkembangan pemukiman di Kota Mojokerto dan sekitarnya, ada
kemungkinan suatu saat terjadi alih fungsi sawah di kecamatan itu menjadi kompleks perumahan
dan industri.

Beralihnya sawah menjadi areal parmukiman akan menghilangkan tanda keberadaan suai
situs kuno. Tinjauan dari sudut arkeologi hal ini merupakan kerugian besar, sebab informasi yang
menyangkut data kekunoan masa Hindu-Buddha yang berkaitan dengan tata ruang pemukiman
jaman Majapahit akan lenyap, di lain pihak data tentang kersjaan ini di Indonesia sangat kurang,
sebab sebagian besar penelitian dilakukan oleh bangsa Belanda saat menjajah Indonesia.

Hambatan pelaksanaan penelitian arkeologi di Kecamatan Trowulan adalah: ( 1 ) cakupan
arealnya luas. (2) ada daerah yang sulit dideteksi karena sudah tertimbun tanah aldbat dari
fenomena alam, (3} situs merupakan tanah hak milik perseorangan, dan (4) beberapa situs sudah
rusak karena penggalian tanah untuk industri bata. Cara pengumpulan data yang dapat dilakukan
adalah dengan teknik penginderaan jauh. Hasil akhir penelitian berupa pela perkiraan tata ruang
(zoming) dalam skala mikro dan DEM areal yang diduga sebagai wilayah Kerajaan Majapahit.
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Dasar Teori
Fenomena Alam dan Sejarah Geologi

Pararaton (1296 S): Bencana “Pagunung Amyar”” dan Sandyakala ning Majapahit (Awang Arun
Satyana). Kitab Pararaton (Brandes 1896}, tahun 1296 S atau 1374 M telah terjadi sebuah bencana
bernama “Pagunung Anyar” yang memundurkan Majapahit. Apakah bencana fenomena alam
Pagunung Anmyar itu? Selain karena alasan politik, Majapahit kemungkinan telah mundur oleh
deformasi Delta Brantas akibat rentetan erupsi gununglumpur Jombang-Mojokerto-Bangsal
pada kawasan sepanjang 25 km.

Dimulai dari panorama sebuah gunung yang dikeramatkan oleh penduduk dan tokoh-tekoh
kerajaan sejak Mpu Sindok, Erlangga, dan para pengikumya: Gunung Penanggungan. Gunung
Penangpungan, sebuah gunung setinggi 1659 meter di utara Cunung Arjuno-Welirang, adalah
gunung paling dekat ke lokasi Kerajaan Majapahil. Gunung ini terletak di sebelah selatan Sungai
Porong dan masih ke sebelah selatan dari Gawir Watukosek, sebuah gawlr sesar hasil deformasi
Sesar Watukosek yang juga membelokkan Sungai Porong, melalui titik-titik semburan lumpur
panas yang melalui gunung-puning lumpur di sekitar Surabaya dan Bangkalan, Madura.

Dalam sejarah kerajaan-kerajsan Hindu di Jawa Timur, Gunung Penanggungan adalah
sebuah gunung yang penting (Daldjoendi 1984; Lombard 1990). Kerajaan-kerajaan yang pernah
ada di Jawa Timur, selain berurat nadi Sungai Brantas, kerajaan-kerajaan itu mengelilingi Gunung
Penanggungan, misalnya Kahuripan, Jenggala, Daha, Majapahit, dan Tumapel (Singhasari).
Daerah ini dulunya adalah wilayah Medang atau Kahuripan dari zaman Sindok dan Erlangga,
juga termasuk ke dalam wilayah Majapahit. Setiap kali ada kekacauvan di wilayah kerajaan-
kerajaan i, maka Gunung Penanggungan difadikan ajang strategl perang. Erlangga pun pada
saal pengungsian dari serangan Worawari tahun 1016 M yang menewaskan Dharmawangsa
mertuanya (Maha Pralaya), bersembunyi di Penanggungan sambil memandang ke utara menuju
lembah Porong dan Brantas memikitkan bagaimana membangun kerajaannya yang baru.
Penanggungan pun dijadikan tempat untuk memuliakan tokoh-tokoh kerajaan. Di lereng
tmur gunung ini, di Belahan terdapat makam Erlangga, makam Sindok di Betra, dan makam
ayah Erlangga di Jalatunda. Di Penanggungan pun terdapal ratusan candi, yang saat ini tidak
terawat Makam-makam keramat ind ditemukan penduduk Penanggungan pada awal abad ke-20
setelah beratus-ratus tahun terkubur, saat mereka membakar gelagah yang menutupinya untuk
keperluan pembuatan pupuk. _

Dari Gunung Penanggungan ke lembah dan Delta Brantas pemandangannya permai dan subur
lahannya, sehingga banyak kerajaan didirfikan di dataran Brantas. Menurut Nash (1932) dalam
Hydrogeologie der Brantas Vigkle, Delta Brantas terbentuk berabad-abad lamanya, dan peranannya
penting di dalam percaturan politik kerasjaan-kerajaan yang pernah ada di Jawa Timur. Kemajuan
dan kemunduran kerajaan-kerajaan ini kelihatannya banyak dipengaruhi oleh segala yang
terjadi di Delta Brantas, Menurut penelitian Nash pada tahun 1930, tanah Delta Brantas ita tidak
stabil karena di bawahnya masih terus saja bergerak fujuh jajaran antiklin sebagai sambungan
ujung Pegunungan Kendeng vang mengarah ke Selat Madura. Misalnya, pernah terjadi kenaikan
tanah di sekitar sambungan (muara) Kali Brantas dengan Kali Mas; palung sungai bergeser ke
kiri sehingga aimya mengalir ke barat. Setelah mengisi ledokan yang dinamai Kedunglidah (di
sebelah barat Surabaya sekarang), kemudian mengalir menuju laut dan bermuara di dekat Gresik.
Menurut catatan sejarah, Kedunglidah itu masih ada pada tahun 1838,

Secara geologl, Jalur Jombang-Mojokerto-Bangsal adalah masih di dalam Jalur
masih di dalam wilayah bersedimentasi labil dan tertekan (elisional), yang menurat Nash (1932)
di bawahnya dari selatan ke utara ada jajaran antiklin Jombang, antiklin Nunung-Ngore, dan
antiklin Ngelom-Watudakon yang terus bergerak vang menyebabkan Della Brantas tidak stabil.
Aktivitas deformasi di bagian timur Kendeng ini secara detail digambarkan oleh Duyfjes {1936)
vang memetakan lembar peta 109 (Lamongan), 110 (Mojokerto), 115 (Surabaya), dan 116 (Sidoarjo)
padaskala 1: 100.000. Beberapa gambar-gambarnya dimuat di dalam buku Bemmelen (1949) yang
nga mengatakan bahwa secara struktural deformasi di wilayah Kendeng bagian timur ini terjadi
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melalul gravitational leclogenesis, sebab geosinklin Kendeng timur Selat Madure masih sedang
menurun. Kondisi elisional semacam ini tentu memudahkan piercement structures seperti rod
volcane eruption. Dar geesinklin menjadi antiklinoruwm jelas melibatkan sebuah sistern elisional,

Denys Lombard dalam Le Carrefour Javanais - Essm d Histoire Globale menulis tentang prasast
Kelagyan zaman Erlanggza bercandra sengkala 959 5 (1037 M). Kelagvan adalah nama Desa
Kelagen sekarang di utara Kali Porong. Prasasti Kelagyan menceritakan bahwa pada suatu hard
Sungai Brantas yang semula mengalir ke utara tiba-tiba mengalir ke timur memutuskan hubungan
neger Jenggala dengan laut, merusak tanaman dan menggenangi rumah-rumah penduduk.
Erlangga bertindak dengan membangun bendungan besar di Waringin Pitu dan memaksa
sungai kembali mengalir ke utara, Mungkin, inilah yang disebut sebagai bencana Bamyy Pindal
dalam buku Pararalon. Bencana seperti ini kelihatannya terjadi berulang-ulang, bencana yang
sama dicatat di dalam buku Pararaton terjadi lagi tahun 1256 5 (1334 M) pada zaman Majapahit.
Sejak zaman Kerajaan Medang abad ke-9 dan 10 M, Delta Brantas yang dibentuk dua sungai
(Kali Mas dan Kali Forong) dinlah dengan baik, muara Brantas dijadikan pelabuhan untuk
perdagangan (Pelabuhan Hujung Galuh). Ibukota kerajaan didirikan dan dinamakan Kahuripan
yang letaknya di dekat Desa Tulangan, di utara Kali Forong, di sebelah barat Tanggulangin, di
dalam wilayah Kabupaten Sidoarjo sekarang. Setelah kerajaan Erlangga pecah menjadi dua pada
abad ke-11 M, yaitu Panjalu (Kedird) dan Jenggala (Kahuripan), dan Kahuripan mundur lalu
dianeksasi Kediri, pelabuhan dari Brantas ditarik ke pedalaman di Canggu, dekat Mojokerto
sekarang. Kemudian, Kediri digantikan Singhasari, lalu akhimya Kerajaan Majapahit pada tahun
1293 M. Pusat kerajaan kembali mendekati laut di Delta Brantas, sehingga Majapahit menjadi
kerajaan yang menguasai maritiom., Daldjoend (1984) menaliz babwa mulai mundurnya Majapahit
pada akhir tahun 1300-an mungkin bukan hanya karena sepeninggal patih Gajah Mada (1364 M)
atau Raja Hayam Wuruk (1389 M], letapi juga dapat dihubungkan dengan mundumya fungsi
Delta Brantas yang didahului oleh rentetan bencana geomorfologis yang dalam buku-buku
sejarah tidak pernah ditulis. Mamun, sebagai gejala alami, Kitab Pararaton mencatat hal-hal yang
menarik untuk kita perhatikan.

Kitab Pararaton menurut Slamet Muljana ditulis pada tahun 1613 M. Kitab Pararaton
menceritakan kronik Singhasari sefak Ken Arok sampai habisnya Kerajaan Majapahit. Pararaton
adalah sumber sejarah penting Majapahit di samping Magara Krtagama karangan Mpu Prapanca
(Mpu Prapanca hidup sezaman dengan Gajah Mada).

Dalam hubungan dengan kemunduran Majapahit, kitab Pararaton mencatat (Brandes, 1896:
Pararaton, 1920 diedit oleh N.]J. Erom): bencana yang dalam kitab Pararaton disebut : Bamyu
pindah (terjadi tahun 1256 S atau 1334 M) dan pagunung anyar (lerjadi ahun 1296 S atau 1374
M), Secara harafiab, Banyu Pindah=Air Pindah, Pagunung Anyar = Gunung Baru. Penelitian
selanjutnya (Nash, 1932) telah menemukan bukti-bukt bahwa telah terjadi berbagai deformasi
tanah yang pangkalnya adalah bukit-bukit Tunggorono di sebelah selatan kota Jombang sekarang,
kemudian menjalar ke timur laut ke Jombatan dan Segunung. Akhirmya gerakan deformasi
tersebul mengenal lokasi pelabuhan Canggu di sekitar Mojokerto sekarang, lalu makin ke Himur
menuju Bangsal. Di dekat Bangsal ada sebuah desa vang namanya Gunung Anyar. Begitu juga
di tempat pangkal bencana terjadi di selatan Jombang ada nama desa serupa yaitu Denanyar
yvang semula bernama Redianyar yang berarti gunung baru, Nama Gunung anyaer juga dipakai
sebagal nama sebuah kawasan di dekat Surabaya adalah sebuah mud polcarno. Apakah bencana
alam yang memundurkan era keemasan Majapahit yang dalam kitab Pararaton disebut bencana
Pagunung Anyar adalah bencana-bencana terjadinya erupsi jalur gununglumpur dari selatan
Jombang-Mojokerto-Bangsal? Jalur itu membentuk jarak sepanjang sekitar 25 km. Erupsi
gununglumpur inilah yang mengganggu kehidupan di Majapahil pada akhir tahun 1300-an
dan pada awal 1400-an. Serangan fatal mungkin terjadi karena rusaknya pelabuhan Canggu di
dekat Mojokerto, sehingga Majapahit yang merupakan kerajaan maritim menjadi terisolir dan
perckonomiannya mundur, Zaman its, Canggu di Mojokerto masih bisa dilavari dari laut sekitar
Surabaya sekarang.

Sepeninggal Hayam Wuruk, maja-raja Majapahit kurang cakap memimpin negara, banyak
perang saudara, seperti Paregreg vang melemahkan negara sampai akhimya Majapahit musnah
pada tahun 1527 M saat diserang kerajaan Islam pertama di Jawa: Demak. Suksesi idak berjalan
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dengan baik, one-mar show mendominasi pemerintahan selama Gajah Mada dan Hayam Wuaruk,
tak ada regenerasi ke penerusnya. Sepeninggal pasangan Gajah Mada-Hayam Wuruk, negara
melemah, Mamun demikian, catatan-catatan tak tertulis di buku sejarah, kecuali Pararaton
beserta kondisi geologis-geomorfologis Delta Brantas menunjukkan bahwa bencana alam erupsi

gununglumpur juga patut diperhitungkan sebagai penyebab kemunduran Majapahit.

Metode Penginderaan Jauh dalam Penelitian Arkeologi

Penelifian arkeologi umumnya mencakupareal yang luas, metode vangdigunakandiIndonesia
umumnya cara konvensional dengan mengandalkan indera pengelihat dan mendatangi obyek
satu demi satu. Pengamatan obyek yang sangat luas akan lebih praktis jika dilakukan melalui
analisis citra satelit penginderaan jauh. Para arkeclog Eropa dan Amerika telah menggunakan
metode ind semenjak pertengahan 1980, namun belum dilakukan secara luas. Metode ini gunakan
jika tak ada cara lain untuk mengumpulkan data. Menurul pengalaman di Eropa dan Amerika,
penggunaan citra satelit dapat menghindari dua kesalahan umum yang sering dilakukan eleh
para arkeolog yaitu (1) kesalahan sistematis dalam penggalian situs, dan (2) ketidak-yakinan
pada dugaan keberadaan suatu lokasi situs karena kerusakan areal oleh aktivitas manusia (SPIE,
2000).

Penelitian arkeologi yang mencakup kawasan sangat luas, seperti rekonstruksi kawasan situs
kuno, umumnya mengmmakan “Citra Landsat 7 ETM", SPOT dan Tkonos sebab penampakan
benda-benda arkeologis yang terkubur di dalam tanah, seperti reruntuhan bangunan yang
terkubur, bekas-bekas pondasi bangunan, selokan, kanal, dan jalan-jalan kuno yang tertutup cleh
lahan pertanian atau tumbuhan liar, dapat diidentifikasi dari anomali kenampakan wama vegetasi
pada citra ini (Lillesand dkk. 2004). Beberapa penelitian arkeologi yang menggunakan teknologi
penginderaan jauh, antara lain: (a) Rekonstrukst garie-paris Nazeca, di Peru (b) Rekonstruksi Kota
Spina, di ltalia, (¢} Rekonstruksi kota jaman Kerajaan Eomawi Kuno, di sebelah utara Perancis
dan (d) Rekonstruksi piramid Khufu di Mesir.

Model Penataan Kota Jaman Hindu-Budha

Tulisan yang menyangkut pengaruh kebudayaan Hindu-Buddha (India) pada perkembangan
kebudayaan Jawa kuno cukup banyak, namun studi yang menyangkut penataan pemukiman pada
masa itu belum ada, sehingga diperlukan penelusuran lebih jauh. Hal ini mengingat kawasan India
saat ity sangat luas dan memiliki aneka ragam bentuk kebudayaan. Namun demikian, menurut
beberapa sumber prasasti kuno, kebudayaan masa Hindu-Buddha di Indonesia dipengarnuhi
oleh budaya India bagian Selatan. Pengaruh itu datang sekitar abad ke-5 sampai ke-11 M melalui
pusat kebudayaan dan keagamaan di Jawa Tengah, Ialu sejak akhir Abad 10 M bergeser ke
wilayah Jawa Timur (Sumadio, 1984). Budaya Hindu-Buddha juga berpengaruh pada konsep
tata ruang pembuatan keraton kerajaan di Jawa. Oleh karena itu, untuk validasi perkiraan pola
penataan ruang bekas ibu kota Kerajaan Majapahit dilakukan dengan butir-butir persyaratan
pembangunan kota kerajaan dalam lingkup kebudayaan Hindu-Buddha di India Selatan jaman
itu, Pedoman penataan kota tersebut termuat dalam pustaka Silpa-Sastra Manasara yang isinya
antara lain memuat konsep dan pedoman penataan kota (Acharya 1927)

Konsep Penataan Kota

Pada jaman kuno, penggunaan kensep kosmologi untuk penataan pemukiman sangat umum
dilakukan, Masing-masing budaya punya cara pandang yang berbeda dalam interpretasi dan
penerapan pada konteks setempat. Akibatnya muncullah berbagai macam interpretasi konsep
kosmologis versi berbagai bangsa.

Konsep pemukiman kota di India, baik itu berfungsi sebagal hunian masyarakat biasa
maupun sebagai pusat kedudukan kekuasaan/kediaman raja, dibangun atas dasar falsafah
Veda. Falsafah ini mencoba menemukan rahasia hukum kosmis dan pengaruhnya terhadap
segi kehidupan manusia; dari ginilah manusia menceba melakukan penataan dan penyesuaian
tempat pemukimannya. Secara sederhana konsep kosmologis itu, dirumuskan sebagai konsep
uniuk mencapai keselarasan dunia manusia (mikrokosmos) dengan dunia dewa (makrokosmos)
(Bondan 1991).
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Pedoman Penataan Kota

Silva-Sastra Manasara terdiri dard 70 bab yang berisi aturan segenap kegiatan, lahap peng-
gubahan, pembangunan fisik bangunan keagamaan kerajaan, maupun bangunan urnum secara
ringi, Dalam Pedoman penataan kota diasumsikan bahwa setiap pembangunan selalu dimulai
dari tahap perencanaan, lalu diteruskan dengan tahap pembangunan lainnya. Tahap perencanaan
terdiri atas berbagai kegiatan yang masing-masing dilakukan dengan periimbangan serangkaian
kriteria perencanaan yang seksama. Menurut Silpa-Sastra Manasara kompleks permukiman atau
pusat kerajaan harus memiliki unsur-unsur: (1) candi {(fsmple-mandira devalaya), (2) pasar (apana),
(3) jalan dan lovrong (lames, path - withi), (4) saluran air-selokan, (5) istana raja, (6) perumahan
umum, (6) pasar, (7) gapura-pintu gerbang (gopuro), (8) tempat persedian air, (%) sumur, (10)
tembok kota, (11) jalan bawah tanah, (12) benteng, dan (13) menara jaga atau pengintai. Dalam
penelitian ini, keterkaitan hasil interpretasi Citra SPOT 4 dan Tkonos tentang bekas Kerajaan Ma-
japahit, didasarkan atas kesesuaian pemetaan rekonstruksi situs arkeologi hasil groindbruli, den-
gan sistim penataan kota menurut Silpa-Sastra Manasara. Panduan dalam Silpa-Sastra Manasara
menjelaskan, bahwa pemilihan serta penggubahan tata ruang tempat pertemuan serta permuki-
man dewa dan manusia disebut vesiu. Viestu terdiri dari empat unsur pokok: (1) tanah (dhara), (2)
bangunan (harmya), (3) pengangkutan atau kendaraan (yona) dan (4) tempat duduk atan berbar-
ingan ataw amben (paryanka). Dari keempat unsur tersebul, tanah dianggap unsur yang paling
utama, sebab fidak mungkin ada unsur lain tanpa adanya tanah, Menurut Silpa-Sastra Manasara,
proses, tahapan, dan persyaratan pembangunan kota meliputi: (1) pemiliban tanah, (2) pemili-
han dan penetapan tapak, (3) penetapan arah dan orientasi, (1) pembagian lahan (alokasi ruang),
(5) penyampatan sesajian atau offering, (6) perencanaan rind desa atau kota, (7) pembangunan
gapura atau pintu gerbang, dan (8) pembangunan istana atau kraton.

Metode Penelitian
Penelitian Arkeologi Ruang

Penelitian ini merupakan penelitian kasus yang menggunakan pendekatan kualitatif;
penelitian yang demikian meripakan jenis penelitian arkeologi ruang (Mundardjito 1995). Unsur
dalam peneliian arkeologi ruang berupa analisis kernangan terhadap sumber data primer, dalam
hal ini sumber data berasal dari: (1) Citra SPOT dan [konos (2) Peta Rupa Bumi skala 1 : 25,000, (3)
urzian tata ruang Kerajaan Majapahit berdasakan sumber Nagarakrtagama, dan (4) obyek-obyek
arkelogis yang ada di Trowulan dan sekitarnya, Data penelitian mencakup tata guna lahan, pola
pemukiman penduduk sekarang, bangunan infra struktur sekitar, kontur tanah, letak mata air,
letak sawah, letak gunung, pola alitan sungai, dan tata ruang bekas Kerajaan Majapahit dalam
skala mikro (sebagai hunian manusia).

Tata guna lahan, pola pemukiman penduduk sekarang, letak mata air, letak sawah,

letak gunung, dan pola aliran sungai, diperoleh dari analisis SPOT 4 dan Ikonos. Data infra
strukbur sekitar saal ini dan masa lampau diperoleh dari groundiruth serta hasil penelitian-
penelitian terdahulu. Data kontur dan pola sungai diperoleh dari Peta Eupa Bumi. Data tata
ruang bekas Kerajaan Majapahit dalam skala mikro diperoleh dari Kitab Pararaton (terjemahan
oleh Ki Padmopuspito dan E. Pitono Hardjowardoyo) dan Nagarakrtagama (terjemahan oleh
Robson 1945; Mulyana 1979}, serta hasil penelitian terdahulu.

Pengolahan Citra Dengan Teknologi Penginderaan Jauh

Langkah pertama dalam pengolahan data adalah analisis citra, fungsinya untuk identifikasi
daerah yang mengalami anomali pola tata guna lahan dan dampak fenomena alam yang terjadi;
daerah ini ditetapkan sebagai fokus wilayah peneliian. Daerah yang mengalami anomali
kemudian dikaitkan dengan pola sungai hasil digitasi peta rupa bumi, sehingga diperocleh paduan
hasil analisis data citra dan peta rupa bumi. Selanjutnya dilakukan groundiruth untuk pendataan
situs arkeologi yang ada di dalam wilayah penelitian, jika seluruh situs telah tordata hasilnya
digunakan untuk pembuatan peta rekonstruksi perkiraan Kersjaan Majapahit, Beberapa situs
arkeclogi di tempat itu pasti ada yang hilang atau rusak, untuk melengkapi data yang hilang
dipakai referensi peta hasil penelitian arkeologi terdahulu, Hal yang sama untuk mengetahui
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pola sungai saat itu dan dampak darl fenomena alam, sebab kondisi yang sekarang sebagian besar
areal studi merupakan lahan terbangun, untuk mengetahui pola sungai sebelum fahan berubah
fungsi diperlukan referensi peta topografs yang lebih tua dari peta rupa bumi yang dipakai. Dari
data di atas dapat dibangun peta keruangan sementara yang menggambarkan situasi lokasi yang
dj.:;]uEa sebagai Kerajaan L{a]up:a]ut

Ljji kebenaran peta dilakukan dengan analisis keruangan, pelaksanaannya dilakukan dalam
dua tahap: (I) ldentifikasi tata ruang Kerajaan Majapahit berdasarkan peta hasil rekonstruksi
interpretasi Citra SPOT dan Ikonos. {2) Penemuan makna tata ruang bekas Kerajaan Majapahit
dengan melakukan perbandingan pada preskripsi model Kota Hindu- Buddha menurut Kitab
Silpa-Sastra Manasara (Bondan 1991; Mundardijito 1995).

Hasil dan Pembabahasan
Hasil Pengolahan Data Citra

Pengolahan dtra dilakukan dengan metode Klasifikasi terselia; klasifikasi tutupan lahan
mengunakan level 1 dan didasarkan pada lima obyek yaitu: (1) lahan terbangun, (2) vegetasi
campuran, (3) padi, (4) alur air/ sungai, dan (5) daerah lembab.

Hasil klasitikasi berupa peta tutupan lahan memperlihatkan bahwa pola letak zawah,
tanaman/kebun yang menyatu dengan pekarangan rumah {vegetasi campuran), dan lahan
terbangun (rumah, serta sarana penunjangnya) mengikuti arah alur aliran sungai dari arah barat
laut ke tenggara; telapi pada bagian kanan bawah yaitu Kabupaten Mojokerto dan sekitarmya
pada level 1 (Lintang -730° Bujur +11217 Citra Landsat 7 ETM+ tanggal 19 Mei 2002}, Kabupaten
Mojokerto pada level 2 (Lintang -7 30,9 Bujur +112° 17,3 Citra SPOT-5 tanggal 15 Juni 2007),
Kecamatan Trowulon - Mojokerto pada level 3 (Lintang -7930° Bujur +112°17 Citra AO1), Kota
Mojokerto pada level 4 (Lintang -7"26'51" Bujur +112°27'16" Citra IKONOS tanggal 17 September
2006), Desa Segaran Trowulan Mojokerto pada level 5 {Lintang -7°26'05" Bujur +11227'16" Citra
IKONOS), menunjukkan anomali; pola daerah cenderung berbentuk persegi, oleh karena it
fokus pengamatan dalam penelitian ditujukan pada daerah itu,

Pola letak hunian dalam penelitian kepurbakalaan memberikan informasi yang sangat erat
terhadap kondisi ngkungan sekitar, teknologi, dan organisasi sosial kemasyarakatan pada
masa itu {(Hole dan Robert, 1973). Kondisi lingkungan sekitar yang perlu diamati adalah sungai,
sebab pada komunitas masyarakat kuno keberadaan sungai punya artl yang sangat penting bagi
kelangsungan hidup sehari-hari.

Hasil Pengolahan Data Peta dan Grounditruth

Dari pengolahan data peta diperoleh: (a) peta kontur digital, dan (b) pola sungai dan bentuk
geomoriologi di daerah penelitian. Peta kontur digital digunakan untuk mencari koordinat titik
elevasi pada areal studi, dari data tersebut dibuat gambar situasi lokasi penclitian dalam tiga
dimensi, sehingga situs purbakala yang ada pada areal yang menjadi fokus penelitian dapat
diberi makna, sebab dalam kemunitas masyarakat Jawa Kuno, cara meletakkan benda, barang,
bangunan, ruang terbuka dan sejenisnya, senantiasa menurut filosofi tertentu yang dihubunglkan
dengan kondisi alam sekitar. Jika pemaknaan tersebut sesuai dengan teori filosofi budays di era
tersebut, maka hipotesis letak Kerajaan Majapahit dapat dibuktikan,

Pola sungal digunakan untuk identifikasi keterkaitan anomali arah bangunan dengan
keberadaan sungai, sebab sungai dalam kehidupan masyarakat kuno memiliki arti yang sangat
penting, ada kemungkinan anomali arah bangunan dalam daerah fokus penelitian mengikuti
anomali arah aliran air sungai, sehingga sungai dan fenomena alam dapat menjadi kund dalam
penelitian ini.

Dari pembuatan Peta Kontur Digital (Digital Elevation Model) SRTM dapat diperoleh data
titik koordinat dan elevasi daerah penelitian, dengan data ini dibuat gambar tiga dimensi dari
lokasi penelitian. Pembuatan gambar menggunakan Surfer 7 dengan 5521 data titik koordinat
yang dipilih secara acak. Darl gambar tersebut dapat dilihat bahwa daerah yang menjadi fokus
pencliian terletak di kaki Delta Brantas.
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Pola sungai hasil identitikasi menunjukkan bahwa, umumnya sungai memiliki pola radial,
tetapi di daerah Mojokerto (daerah yang mengalami anomali pola bangunan) menunjukkan pofa
sungai yang berbeda, pola sungai di tempat itu membentuk sudut tegak lurus terhadap sungai
lainnya, Sungai yang demikian disebut pola persegi (Skinner dkk. 2004),

Pola radial terbentuk karena sungai itu mengalir di kerucut punggung gunung berapi,
jika dilihat dari udara bentuk sungai menyerupai ruji-ruji toda pedati dengan kawah sebagai
pusatnya, ini merupakan ciri khas sungal yang mengalir di gunung berapi. Pembentukan sungai
pola persegi bisa disebabkan oleh dua hal: (1) karena adanya kekar dan patahan pada batuan
masif, atau (2) akibat terjadinya lipatan dan patahan pada batu malihan (Skinner dkk. 2004).

Hasil interpretasi Citra menunjukkan, bahwa di lokasi penelitian ditemukan indikasi adanya
kekar dan patahan. Jika dilihat dari jenis vegetasi penutup lahan yang ada, di daerah itu tak
dijumpai indikasi keberadaan batuan masif, sebab pada batuan masif jenis padi dan vegetasi
tanaman pekarangan/kebun budidaya tak mungkin dapat tumbuh opfimal; padahal jenis
vegetasi yang paling banyak dijumpai di derah peneliian adalah padi dan vegetasi campuran
yang sebagian besar berupa tanaman kebun yang dibudidayakan. Memarut (Heyne 1987, dalam
Wedhanto 2006) vegetasi-vegetasi tersebut dapat lumbuh dengan subur jika media lumbuhnya
berupa: (1) tanah yang terbentuk dari batuan aluvial sisa aktivitas gunung berapi, (2) tanah
memiliki butiran halus dan dapat menyimpan air, dan (3) memiliki tingkat kesuburan yang
et

Berdasarkan analisis di atas dipastikan bahwa di lokasi penelitian diternukan adanya kekar,
patahan, batuan masif, ataupun batu malihan, Atas dasar itu disimpulkan bahwa sungai pola
persegi yang ada di Kabupaten Mojokerto dan sekitarmya adalah hasil buatan manusia untuk
irigasi ataupun pemutusan air hujan.

Hasil greundtruth pada daerah yang menjadi fokus penelitian menemukan beberapa situs
arkeologi. Dari gambar DEM daerah penelitian tampak bahwa sebagian besar situs yang ditemukan
berada di daerah yang mengalami anomali pola sungai maupun anomali pola lahan terbangun.
Atas dasar ini diperkirakan daerah tersebut merupakan zone infi Kerajaan Majapahit.

Hasil Pembuatan Peta Perkiraan Tata Ruang Keraton

Tinjauan tata ruang Kerajaan hlla]apal'ut dapat dilakukan dari dua sudut, secara meso (semi-
mikro), dan secara mikro. Pada peninjauan secara semi makro fungsi ruang, dipandang sebagai
tempat yang digunakan manusia unfuk berhubungan dengan dewa; sedangkan dalam tinjanan
secara mikro, fungsi ruang dipandang sebagai tempat interaksi sesama manusia (Mundardjito
1995}, Dalam tulisan ini linjauan tata ruang dilakukan secara mikro.

Peta perkiraan tata ruang keraton dibangun darihasil pengolahan data citra, peta pola sungai,
dan koordinat lokasi situs, Pada prakteknya ada situs yang hilang atau nisak, begitu pula pola
aliran sungai pasti telah mengalami perubaban, sebab daerah itu b2lah mengalami alih tata guna
lahan, semula lahan pertanian lalu dijadikan permukiman. Implikasinya adalah berubahnya pola
sungai setempat, sebab sungai-sungai yvang diangap tidak perlu akan ditutup.

Melengkapi data situs yang hilang, diambil dari peta situasi tahun 1910 dan tahun 1913 yang
dibuat oleh peneliti Belanda, sedangkan untuk mengetahui pola sungai sebelum mengalami
perubahan, digunakan peta topograh Skala 1 : 100.000 yang dibuat pada Tahun 1811.

Pembahasan

Menurut Kitab Silpa-Sastra Manasara, I:ahal:} Pengubahan ruang (termasuk Fe-ngu:bahan
ruang ibu kota kerajaan) merupakan tahap pengisian bagian kawasan sebagai tindak lanjut
dari alokasi ruang untuk unsur fungsional dan simbolis. Jenis dan keperluan ruang disesuaikan
dengan kompleksitas kota yang direncanakan. Unsur yang harus ada antara lain: (1) jalan, (2)
tembok/dinding kota, (3) alun-alun, (8) candi/ kuil, dan (5) jaringan irigasi.

Jalan, secara teknis digunakan sebagai unsur pembatas atau pembagi kawasan kota menjadi
bagian-bagian kecil. Jalan juga menunjukkan tingkat kedudukan suatu ruang. Arah jalan yang
baik membujur atau melintang di dalam kota, dari inur ke barat atau utara ke selatan. Terkait
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dengan sumbu orientas: jalan adalah pintu gerbang/gapura, fungsinya sebagai identitas jalan
kota. Hasil groundiruth menemukan di kompleks Kerajaan Majapahit ada indikasi jalan utama
vang arahnya dari timur ke barat, penentuan arah ini didasarkan atas posisi sepasang arca raksasa
dwarapala yang merupakart pinti gt—:rha.ng ke:-ajzmn, antara arca di sisi selatan (kanan) dan utara
(kiri) jaraknya 12 m, diperkirakan ini merupakan jalan utama Kerajaan Majapahil. Arah jalan
sesual dengan Kitab Silpa-Sastra Manasara.

Tembok keliling atau pagar benteng kota, merupakan batas ruang antara bagian dalam dan
hsar keraton, Penghuni dalam kots adalah warga pilihan (kerabat raja), kasta bawah tinggal di
luar dinding kota. Ruang di dalam tembok kota dibagi lagi menjadi ruang-ruang lain sesuai
peruntukannya, masing-masing dihubungkan oleh gerbang atau gapura lain yang lebih rendah
kedudukannya. Dalam perkembangannya, tembok kota berfungsi sebagai benteng untuk
pertahanan serangan luar. Pagar tidak hanya berfungsi simbolis batas luar dan dalam, tetapi
merupakan batas kedaulatan kelompok negara atau kota. Hasil groundiruth menemukan,
tembok kompleks Kerajaan Majapahit hanya sampai pada bukli adanya pengubahan ruang
tembok kota. Temuan berupa sisa tembok kota terbuat dari balok batu andesit dan batuan padas
yang direkat dengan tanah tras yang dicampur lempung, letaknya di situs Kolam Segaran. Jika
dikaitkan dengan Kolam Segaran, lungsi tembok adalah sebagai pembatas ruang antara wilayah
vang masuk di dalam dan di luar kerajaan atau kota. Situs yang masuk ke dalam ruang kota
adalah: perumahan Situs Perumahan pembesar kerajaan (Situs Sentonorejo dan Kedaton} diduga
merupakan reruntuhan bekas bangunan raja, para iskri raja, dan kerabainya. Data dukung yang
digunakan adalah hasil greundiruth berupa pecahan-pecahan keramik Cina abad 12-13, gerabah
lokal ukuran besar yang dibuat dengan teknik pembakaran Hnggi dan dihiasi ornamen lambang
kerajaan. Selain itu diternukan banyak batu bata kuno, beberapa bagian membentuk strukiur
pondasi bangunan pada kedalam 50 sampai 60 cm dalam tanah. Pada bagian lain di kompleks itu
ditemukan pula bekas patirkan yang sckarang ini dimanfaatkan untuk tempat mencuci pakaian
oleh penduduk. Hasil grousdiruth juga menemukan bahwa pada kompleks perumahan pembesar
kerajaan ditemnukan beberapa saluran irigasi dan arung untuk mengalirkan air dar sumber air
di situs Kolam Segaran.

Unsur kota yang lain adalah ruang pertemuan wmiim, menurut Kitab Silpa-Sastra Manasara
ruang itu letaknya di luar tembok kota, bentuknya berupa tanah lapang. Batas wilayah situs
Kerajaan Majapahit adalab koordinat tugu/yoni Klinterejo 730'55" 3 5; 112°23'46” 4 T, Sedah
73725, 05; 112M7'46", 4 T, Lebakjabung 7'36'52", 55 ; 112°24'45", 4 T dan Badas 7731 107, 15
;1122 18°51". 0T,

Hasil analisis pola sungai menyimpulkan bahwa sungai di kompleks Kerajaan Majapahit
merupakan saluran air hasil rekayasa manusia. Fungsi saluran itu untuk mengalirkan air dari
sumber air anak Sungai Brantas ke kompleks pemukiman pembesar kerajaan, lalu mengisi patirtan
di kompleks itu, dan ke luar menuju ke Kolam Segaran; sedangkan di luar keraton dialirkan ke
arah kompleks pemukiman para perawat bangunan sud. Cara pengaliran air seperti ini sesuai
dengan filosofi kesmologis dalam Kitab Silpa-Sastra Manasara, bahwa “suatu ruang harus dalam
kondisi disucikan, dengan simbol air alamiabh, yang merupakan simbol kesuclan™.

Kesimpulan

Fenomena alam telah mengubah kondisi alam Kerajaan Majapahit, hal ini dapat dilihat
dengan menganalisis geomorfologl dan hidrologl dengan Teknologi Penginderaan Jauh.

Dalam skala mikro, tata ruang Kerajaan Majapahit terbagi menjadi ruang pemukiman dalam
tembok keraton, pintu gerbang, tembok keraton, alur-alun, kompleks dalam (keraton) dan
kompleks pemukiman di luar tembok keraton yang didiami para perawat bangunan sucl

Makna tata ruang Kerajaan Majapahit dapat dijelaskan berdasarkan temuan data arkeologis
dananalisis landasan kosmologis vang ditetapkan dalam Kitab Silpa-Sastra Manasara. Pernbuaatan
tata ruang Kerajaan Majapahit sesuai dengan norma-norma kosmologis dalam Kitab Silpa-Sastra

rid.
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1.3 Daud Aris Tanudirjo { Fakultas [Imu Budaya Universitas Gadjah Mada)

WARISAN BUDAYA MAJAPAHIT
DALAM PERSPEKTIF MANAJEMEN SUMBER DAYA ARKEOQOLOGI

Pendahuluan

Siapa yang tidak mengenal Kerajaan Majapahil? Rasanya, tidak seorang pun yang pernah
belajar sejarah Indonesia tidak mengetahui dan mengenal kerajaan yang didirikan pada akhir
abad ke-13 ini. Bahkan, tidak terlalu berlebihan jika dikatakan bahwa Kergjaan Majapahit telah
menjadi model bagi Negara Kesatuan Republik Indonesia. Wilayah yang pemah dipengaruba
oleh Kerajaan Majapahit menjadi acuan bagi para tokoh pendiri NKRI untuk membayangkan
besarnya wilayah NKRI yang semestinya, Hal ind terbukti dard perjuangan memasukkan Papua
Barat menjadi wilayah Indonesia, dan upaya untuk mendaku Kalimantan Utara dan Singapura
sebagai bagian dari republik ini pada Masa Orde Lama. Ungkapan “Bhinnekas Tunggal lka, Tan
Hana Dharma Mangrwad' yang pernah tertulis dalam buku Sutasoma karya Pu Tantular diangkat
kembali menjadi semboyan dalam kehidupan berbangsa dan bemegara. Penggal “Bhinncka
Tanggal Ike' kini menjadi semboyan bangsa Indonesia yang menghargai keberagaman budaya,
sedangkan penggal kedua menjadi ungkapan kesetiaan tunggal dari Lembaga Pertahanan
Masional terhadap NEEIL Tekad mahapatih Majapahit Gajahmada unhik mempersatukan
Musantara, atau “Sumpah Palapa”, dijadikan nama satelit yang diluncurkan pemerintah Orde
Baru untuk mewujudkan tekad yang sama. Di berbagai kota besar di Indonesia, nama-nama
Majapahit, Gajahmada, dan Hayamwuruk diabadikan menjadi nama tempat dan jalan-jalan yang
setara dengan nama para pahlawan nasional lainnya, Semua itu hanyalah sehag;an kecil dari
bukti-bukti yang menunjukkan citra kebesaran Kerajaan Majapahit dalam persepsi mayoritas
bangsa Indonesia sekarang.

Kerangka Pikir

Mengapa nama Kerajaan Majapahit menjadi begitu besar dalam kehidupan bangsa Indonesia
saal ini? Apakah karena kerajaan ini memang telah terbukti kejayaannya? Jika demikian, apa
saja bukt kebesarannya itu? Banyaknya candi idak dapat menjadi bukt, karena baik jumlah
manpun kualitasnya tidak dapat menvamai candi-candi Masa Mataram Kuno. Demikian pula,
miagih perlu dipertanyakan apakah karya sasira Majapahit mampu menyaingi susastra dari Jaman
Kadiri atau Singasari? Jika dibandingkan dengan Kerajaan Sriwijaya vang mashyur sebagai pusat
pendidikan pada jamannya rasanya belum ada bukt bahwa Majapahit permah menjadi pusal
pendidikan seperti fu. Meskipun demikian, harms diakul pula Majapahit telah memiliki struktur
pemerintahan yang cukup kompleks dengan sistem birokrasi dan tata hukoum yang mapan. Di
samping ih, mungkin saja benar bahwa wilayah Kerajaan Majapahit termasuk yang terhuas di
anfara wilayah kerajaan-kcrajaan lain di Indonesia. Namun, gambaran luas wilayah itu lebih
banyak disandarkan pada tafsiran beberapa pupuh Nagarakrtagama dan Pararaton. Sementara,
hubungan struktural antara daerah-daerah yang disebut dengan pusat Kerajaan Majapahit di Jawa
Timur belum jelas benar. Hingga kini, tidak ada bulkti kuat lainnya yang meneguhkan kebenaran
luas wilayah Majapahit yang digambarkan dari Thailand selatan hingga ke Papua Barat dan dari
Talaud hingga Timor, kecuali satu prasasti abad ke-14 yang ditemukan di Sumbawa (Muljana,
2006), Padahal, kalau diteliti lebih cermat Kerajaan Mataram Kuno pun memiliki wilayah yang
tidak kalah luas. Carita Parahyangan menceritakan Faja Sanjaya yang menaklukkan Melayu,
Kemir, dan Cina (Poerbatjaraka 1952). Meskipun kisah ini mungkin sekali terlalu berlebihan,
tetapi temuan prasasti perunggu di kawasan Laguna, Manila, Filipina dapat memberi petunjuk
seberapa jeuh pengaruh kerajaan Mataram Kuno, Di Sumbawa pun, ada pahatan inskripsi Jawa
Euno abad ke-10. Lalu, mengapa justru Kerajaan Majapahit menduduki tempat yang begitu
istimewa di hati bangsa Indonesia 7
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Untuk menjawab masalah ini secara kritis memang diperlukan suatu kerangka pikir yang
lebih tepat daripada sekedar upaya menyusun bukti-bukt sefarah yang terserak menjadi mozaik
gambaran kehidupan pada masa itu. Cara pikir dengan perslekatan sejarah budaya {cullure-
kistorical approach) yang selama ini diterapkan diyakind tidak akan cukup mampu menjawab
pertanyaan tadi dengan baik. Karena itu, masalah ini barangkali akan menjadi lebih mudah
dijelaskan apabila diletakkan pada suatu kerangka pikir tentang hakekat kerja arkeologi.

Sudah sering dikemukakan bahwa kerja arkeologi sebenamya merupakan bagian dari
rangkaian proses transformasi sebagaimana digambarkan oleh Michael B. Schiffer (Tanudirjo,
1996; 2003). Dalam hal ini, harus dengan rela diakui bahwa prinsip kerja Arkeologi memang tidak
jauh berbeda dengan pemulung, Pada dasamya kerja Arkeologi bertujuan untuk mengembalikan
atau mempertahankan tinggalan-tinggalan maupun nilai-nilal masa lampau agar dapat berguna
kembali di masa kini. Hal itu dilakukan dengan cara memaknai kembali benda-benda maupun
nilai-nilai masa lampau agar dapat diterima, dihargai, atau bahkan menjadi inspirasi masa kini
dan mendatang, Tujuan itu dapat dicapal apabila para ahli arkeologi mampu melakukan apa
vang disebut oleh Shank dan Tilley (1992) sebagai proses “re-konstruksi”, Dengan kata lain,
kerja arkeclogi tidak lain adalah "fo construct past @ new” (mengkonstruksi masa lalu menjadi
baru). Proses re-konstruksi itu berlangsung kctika para ahli arkeologi menemukan (disconermg),
membaca (reading), menafsirkan (fnterpreting), dan menyajikan (presenting) masa lampau ke
hadapan publik {(Hodder, 1999, Zimmerman, 2003). Dalam proses ik, tentu para ahli arkeclogi
tidak mungkin bersifal obyekif sepenubnya. Cukup banyak unsur-unsur subyektil yang terlibat
di dalamnya, sepertt misalnya ketlka Mohammad Yamin menafsirkan fragmen terrakota vang
menggambarkan sosok wajah tambun dan menyajikannya kepada masyarakat sebagai wajah
Mahapatih Gadjahmada. Karena itu, benar apa yang dinyatakan oleh Renfrew dan Bahn (2004)
bahwa tafsiran dan hasil penvajian para ahli arkeologi tentang masa lampau, termasuk sejarah
suatu bangsa, lebih banyak merupakan pilihan gagasan yang seringkali dipilih bukan berdasarkan
pada penilaian yang obyektif, tetapi lelih disebabkan oleh perasaan dan pendapal penclilinga maupun
masyarakat yang hendak dipuaskan dengan imformmasi fitu.

Sekilas Sejarah

Dengan kerangka pikir di atas, rasanya tidak terlalu sulit untuk menjawab mengapa
Maljapahit menjadl “begitu lekat” di hat bangsa inl. Jawabnya. re-konstruksi Majapahit oleh para
ahli sejarah pada saat itu dihadirkan tepat waktu, yaitu ketika bangsa Indonesia sedang dalam
suasana mencarl bentuk negara vang sedang dipersiapkan kemerdekaannya. Pada saat yang
tepat itu, para sejarawan mampu menyajikan kejayaan Majapahit dengan meyakinkan, schingga
para pemimpin bangsa dapat terpuaskan dan terilhami oleh hasil re-konstruksi tersebut. Untuk
memahami hal ini, hamngka]i ada baih::,.'ﬁ kita sejenak melacak bagaimana kerajaan Majapahit
hadir kembali dalam khasanah sejarah Nusantara.

Tidak dapat disangkal, ingatan akan kerajaan Majapahit masih terus ada di tengah masyarakat
Bali dan Jawa, yang menganggapnya sebagai leluhur penguasa kerajaan di kedua tempat itu.
Namun, di Palau Jawa sendiri kesadaran kolektif masyarakat tethadap kerajaan ini sudah banyak
memudar. Buktinya, penulis Babad Tanah Jawi vang menjadi salah satu sumber utama sejarah
Jawa, justru secara tidak tepat menyebutkan pendiri kerajaan Majapahit adalah Jaka Sengguruh
dari Sunda! Bisa jadi, kekeliruan itu terjadi semata-mata karena kesalahan penulisnya, tetapi
hal ini setidaknya membuktikan seakan-akan orang Jawa pun sudah Hdak ingat sepenuhnya
sejarah kerajaan besar ini (Muljana, 1983). Ingatan akan Kerajaan Majapahit tetap “terpelihara’
sebagai legenda-legenda di masyarakat, karena dipertahankan oleh kelompok elite tradisional
untuk melegitimasikan keberadaan mereka, Namun, bagi kebanyakan orang ingatan [tu tidak
lagl berarti banyak dalam kehidupan mereka, bahkan cenderung memudar. Situasi ini menjadi
semakin nyata ketika banyak tinggalan Kerajaan Majapahit tidak lagi dihormati dan dirawat. Ada
yang dialih fungsikan, tetapi lebih banyak yang ditinggalkan begitu saja, termasuk bekas ibukota
kerajaan Majapahit di Trowulan, sehingga masuk ke dalam konteks arkeclogis.

Bolchdikatakan barupadaparuhkeduaabadke-19bangsaIndonesiaseakandiingatkankembali
akan keberadaan Kerajaan Majapahil yang pernah berjaya di seantero Nusantara, Ingatan kembali
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ini menjadi menguat ketika isi naskah Pararalon dan kemudian Nagarakriagama diterjemahkan
dan ditafsirkan oleh para ahli sejarah antara lain [.L.A. Brandes dan H. Kemn. Sementara iha, N.J.
Erom (1913) menyumbangkan pengetahuan tentang Majapahit dengan menerbitkan beberapa
prasasti dari masa Majapahit Tafsitan isi naskah Nagarakrtagama memberikan gambaran
luasnya pengaruh Majapahit yang ternyata melebihi wilayah kekuasaan pemerintah kolonial
pada waktu itu. Didasarkan pada temuan ini para ahli sejarah mendudukkan Majapahit menjadi
kerajaan nusantara. Bersamaan dengan ifu, perhatian dan upaya mengungkapkan kembali
tinggalan-tingzalan Majapahit pun semakin besar, antara lain dirintis cleh Wardenaar pada
awal abad ke-19 (lihat Raffles, 1830), W.R. van Hoevell, serta RDM. Verbeek pada sekitar tahun
1880-an, lalu dilanjutkan oleh H. Maclaine Pont dan KR AA. Kromodjojo Adinegoro. Kedua
tokoh yang disebul terakhir mendirikan Oudheidkindige Vereeneging Madjapatit di Trowulan pada
tahun 1920-an untuk menyelamatkan temuan-emuan dard masa Majapahil. Sejak fu sejarah
Majapihit menjadi semakin dikenal utamanya di kalangan kaum terpelajar di Indonesia dan
memuncak pada masa perjuangan kemerdekaan, Mereka yang sedang mencari sosok bentuk
negara Indonesia seakan menemukan jawabnya pada sejarah Kerajaan Majapahit yang berhasil
direkonstruksi oleh para sejarawan ketika itu,

Jadi, sesungguhnya cukup beralasan jika dikatakan bahwa “kejayaan Majapahit” bukan
terjadi pada masa pemerintahan Raja Hayamwuruk dengan patihnya Gadjahmada, tetapi justru
menjelang dan setelah Kemerdekaan NKRIL Karena pada saat itulah, Kerajaan Majapahit menjadi
begitu dikenal di kalangan para pemimpin bangsa dan masyarakat luas, bahkan dapat menjadi
ilham untuk menyusun berbagai aspek kenegaraan MERIL Dengan kata lain, keberhasilan re-
konstruksi kejayaan Kerajaan Majapahit lebih disebabkan karena wakiu dan suasana yang tepat
daripada berdasarkan pada bukti-bukti dan pertimbangan akademik yang mendalam.

Apabila penjelasan di atas diterima, maka sebenarnya kesadaran bangsa Indonesia akan
kejayasn Majapahit merupakan fenomena baru, sebagai hasil rekonstruksi para ahli sejarah
Indonesia. Perlu pula dicatat, rupanya sepanjang sejarahnya kesadaran itu seakan lebih banyak
dimiliki oleh kelompok elite. Baru setelah menjadi “model” bentuk NERI, kesadaran ini
diinternalisasikan dan semakin tersebar luas melalui pelajaran sejarah kepada seluruh masyarakat
[Indonesia.

Lalu, apa kaitan penjelasan di atas dengan manajemen sumber daya arkeologi di sibus
Trowulan, yang diduga kual sebagai bekas ibukota Majapahit? Jika dicermati, kaitan keduanya
sangat erat! Proses internalisasi kejayaan Majapahil sebagaimana dijelaskan di atas rupanya
menghasilkan dua kesadaran berbeda yang justru menjadi sumber konflik kepentingan dalam
upaya pelestarian warisan budaya Majapahit di Trowulan. Mengapa demikian? Internalisasi
kejayaan Majapahit pada masyarakat luas memang telah berhasil menumbubkan kesadaran
sejarah (historical awarerness) tentang arti penting kerajaan ini. Namun, dalam konteks manajemen
sumber daya arkeologi, kesadaran sefarah saja Hidak menjamin kelestarian tingzalan-tinggalan
arkeologis yang terkait dengan sejarah itn. Sikap peduli dan upaya melestarikan tinggalan
arkeclogis baru akan hadir apabila masyarakat telah memiliki “perasaan berwarisan budaya"
(heritage sense).

David Lowenthal (1996} mencoba menjelaskan mengapa hal ini terjadi. Menurul pakar
pelestarian ini, sejarah (history) dan warisan budaya (heritage) sesungguhnya adalah dua hal
berbeda, walaupun berkaitan erat. Sejarah harus lebih dimengerti sebagai hasil (relkonstruksi
dari seseorang akau sekelompok orang tentang masa lampay. Sementara itu, konsep warisan budaya
harus dipahami dalam kubungen perasaan antara seseorang atau sekelonpok orang dengan tinggalan
mrasa lampau, Seseorang akan menganggap tinggalan masa lampau sebagai warisan budaya jika
ia memiliki “keterkaitan batin” dengannys. Karena itu, seringkali terjadi situasi yang janggal.
Seseorang aleu swatu korurites dapal saje menyadart dan mengakud Bafooa suatu Hngealan masa lampau
temmusuk tinggalan bersefarah, tetapl pada saat yang sama mereka Hdak merasekan tinggalan ity sebagai
warisan brdaya™,

ltulah yang sedang terjadi di Trowulan. Meskipun hampir semua penduduk di Trowulan
tahu akan sejarah dan pentingnya peran Majapahit (higtorical moareness). tetapl mereka tidak
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merasakan tinggalan arkeologis di daerah itu sebagai warizan budaya mereka. Sejarah Mapapahit
tidak dirasakan mbagﬂi sesuatu yang berart :I::BE;'L hidup mereka, Karena itu, mereka tidak merasa
bersalah bahkan merasa sah-sah safa untuk mengekplorasi tanah mereka yang penuh dengan
warisan budaya Majapahit untuk menyambung hidup mereka. Di sisi lain, berbagai pihak
lain seperti para ahli arkeologi, petugas pemerintahan di bidang pelestarian warisan budaya,
akademisi, dan kelompok peduli kelestarian warisan budaya, melihat kegiatan masyarakat telah
merusak warisan Kerajaan Majapahit yang gemilang. Umumnya, pihak-pihak ini berasal dari
kelompok yang telah memiliki kesadaran sefarah sekaligus “keterkaitan batin® dengan Majapahit
sobagai akibat re-konstruksi kejayaan Majapahit yang begitu mengesankan. Para ahli arkeclogi
khususnya selalu terobsesi untuk mengungkapkan kebesaran Majapahit dengan menemukan
dan menyajikan tinggalan-tinggalan yang ada. Merekalah yang terutama berhadapan langsung
dengan masyarakal yang menggali dan mengubah lahan situs Majapahit sehingga banvak
tinggalan arkeologis hilang dan rusak. Jadi, perscalan utama dalam pelestarian tinggalan
Majapahit di Trowulan adalah bagaimana menumbuhkan kembali “keterikatan batin™ antara
masyarakat dengan situs-situs Majapahit. Apabila kita mau bernalar dengan kerangka pikir baru
barangkali akan lebih terbuka alternatif-alternatif pemecahan masalah pelestarian yang mungkin
lebih bail.

Apa yang Harus Dilakukan?

Masalah konflik ke pentingan antara pelestari warisan budaya dan masyarakat yang hidupdan
menggarap lahan situs Majapahit memang tidak sederhana. Namun, pemecahan persoalan akan
lebih mudah apabila kita menemukan akar konflik atau masalah yang ada. Apabila mengikuti
kerangka pikir di atas, maka persoalan utama yang menghalangi proses pelestarian warisan
budaya di situs Majapahit adalah kurang berhasilnya para pelestari menumbuhkan "perasaan
berwarisan budaya” di kalangan masyarakat Trowulan. Karena itu, secara teoriis jawaban
terhadap perscalan itucukup mudah, yaitu menumbubkan atau meningkatkan "keterkaitanbatin™
antara masyarakat dengan Majapahit. Upaya itu dapat berhasil apablla masyarakat mengetahui,
menyadari, dan dapat merasakan mantaat nilai penting warisan budaya Majapahit.

Untuk itu, langkah awal yang paling strategis sebenarmya justru menumbuhkan kesadaran
pada para pelestari, khususnya pihak arkeologi, akan hakekat kerja arkeologi yang seringkali
justru tidak mercka pahami benar. Para ahli arkeologi semestinya sadar betul bahwa kerja
arkeologi pada dasarnya adalah melaksanakan proses revilalisasi nilai-nilai yang ada di balik
tinggalan-tinggalan bendawi. Karena i, peneliian dan pelestarian sumber daya arkeologi
bukan hanya untuk kepentingan arkeologi semata, tetapi justru untuk kepentingan masyarakat
vang lebih luas, Hingga saal ind, masyarakat umumnya masih melihat arkeologi terlalu asyik
dengan dirinya, sehingga melupakan tugasnya memberi makna baru bagi tinggalan arkeologis
untuk kepentingan masyarakal masa kini. Arkeologi seharusnya lebih menyadar perannya di
tengah masyarakat, karena kegagalan menyajikan makna baru bagl masyarakat justru akan
mengakibatkan arkeologi tidak mendapal tempat dalam kehidupan masyarakat.

Dalam konteks ini, arkeologi seharusnya mampu memberikan alasan yang jelas dan masuk
akal mengapa suatu warisan budaya harus dilestarikan, Hal itu dapat dilakukan dengan
mengungkapkan nilai-nilai apa saja yang dikandung oleh warisan budaya tersebut dan apa
mantaat yang sekiranya dapat diperoleh darinya. Ironinya, selama ini arkeologi Indonesia amat
jarang membahas masalah ini. Magalah nilai penting Hdak mendapat tempat yang layak sebagai
salah satu kajlan penting dalam bidang arkeologi. Seakan-akan nilai penting itu dianggap sudah
ada. Akibatnya, hingga kini Arkeologi Indonesia belum mampu menghasilkan rumusan yang
eksplisit tentang potensi nilai-nilai penting warisan budaya, Padahal, hakekat tujuan pelestarian
adalah mempertahankan agar nilai-nilai penting itu tidak memudar atau bahkan hilang. Sejauh
ini, rumusan nilai penting vang acapkali dinyjuk ialah rumusan dalam Undang-Undang Rl no.5
Tahun 1992 tentang Benda Cagar Budaya yang menyebutkan nilai penting benda cagar budaya
bagi sejarah, ilmu pengetabuan, dan kebudayaan. Namum, rumusan itu pun hdak disertai
dengan penjelasan yang memadai, sehingga selama ind nilai-nilai penting itu ditentukan secara
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intuitif dan otoritatif oleh pihak arkeologi atau pemerintah. Situasi seperti ini Hidak memberikan
ruang Pﬂm‘l.tuanniiai F-Et:lh:ng dari pihak-pihak lain di luar itu. Karena itu, bidak jarang arkmlngi
dituduh terlalu mementingkan dirinya sendiri.

Menurut Darvill {1997), warisan budaya pada umumnya dapat dilihat dari tiga cara pandang
penilalan, yaitu nilai keberadaan (existence value), nilai pilihan (ophonal salue), dan nilai kegunaan
(use alue).

. Pﬂ]}al keberadaan (Existence value) berkaitan erat dengan perasaan puas atau senang jika
BCB itu dipastikan masih tetap ada, walau pun kegunaannya tidak diraszakan sama sekali,
Pendukung nilai ini merasa puas kalau bisa mendapatkan kepastian bahwa sumber daya
itu akan bertahan (surpive) atau tetap eksis (in exisience).

* Nilai pilihan (Option malie) lebih menekankan pada tekad untuk menyelamatkan BUB
sebagal simpanan untuk generasi mendatang, Asumsinya, kita harus menyisakan BCB
sebagal sumber daya budaya untuk masa mendatang, meskipun saat ini kita belum tahu
akan kebutuhannya di masa mendatang, karena BCB memang warisan untuk generasi yang
akan datang juga. Prinsip utama pendukung nilai pilihan ini adalah menjaga stabilitas BCB
agar tidak mmgalami Perul:tahsm sama sekali.

* Nilai kegunaan (use-valuc) lebih menekankan pada bagalmana kita sekarang dapat
memanfaatkan BCB tersebut, misalnya untuk obyek penelitian arkeologi atau bidang ilmu
lain, sumber ilham karya seni, pendidikan, sarana rekreasi dan wisata, membentuk cifra
{dalam iklan), memperkuat jabi diri dan solidaritas komunitas, atau juga sumber bisnis
yang sangat menguntungkan (antara lain perdagangan BCB walaupun seringkali dianggap
ilegal, untuk ilham produksi kerajinan atau cinderamata, dan sumber ekonomi kreatif).

Ketiga cara pandang tersebut harus diterapkan secara seimbang, sehingga manfaal warisan
budaya itu dapat dirasakan baik di masa kini maupun mendatang. Apabila terlalu menekankan
pada nilai pilihan dan nilai keberadaan, masyarakat kini tentu tidak merasakan manfaat warisan
budaya, sehingga “keterikatan batin™ dengan warisan budaya itu Hdak dapat ditumbuhkan.
Sebaliknya, penekanan pada nilai kegunaan semala seringkali justru membawa petaka bagi
kelestarian warisan budaya itu sendiri dan kehilangan yang amat besar bagi generasi mendatang,
Karena itu, diperlukan kebijakan dan rambu-rambu yang jelas untuk mengatur kessimbangan
1, F}a}ranp}ra,. di Indonesia kebijakan dan rambu-rambu itu belum dirumuskan dengan bail,
apalagi tertuangkan dalam sualu strabegl besar (grand stralegy) pengelolaan warisan budaya yang

Nilai kegunaan barangkali dapat secara lebih rinci dirumuskan dalam berbagai aspek.
Berdasarkan kajian berbagai sumber pustaka (lihat Tamudirjo, 2004), nilai kegunaan dapat
dijabarkan seperti tabel berikut.

1. Nilal panting Sejarah apabila sumberdaya budaya lersebut dapat menjadi buk® yang berbooot dar perstwa yang tarjadi

paia masa prasejaran dan sejarah, berkagan erat dengan tokobetokoh sejaran, stay mengaci bukli perkembangan penting

cialam bidang tereniu

Berkailan eret dengan peristiwa even] penting yang berjadi pada masa prasejarah maupun sejarah.

Barkailan erat dengan jokah-fokoh sejarah alau menmakan linggeian/kerya tokoh terkemuka {master) dalam bidang

fertaniu,

Berkaitan eral dangan lehap perkembangan yang menentukan dalam bidang iimu pangatahuan dan teknalogl,

C | atau mewakil sslah salu hapan panting tarsebul, antara kain penemuan ban, munculnys regam (sfWe) baru, dan

penarapan beknologi ban.

D Berkaitan erat dengan lahap parkembangan suaty kebidupan erbenly sau lnggalan yang mewakiii salah sabu
tahapan tersebut (misalnya, pasang-sund kehidupan skenoms, sosial, polik).

2. Nilal panting limu Pengetahuan: apabila sumber daya budeya fu mempunyad potens| untuk ditess lebih Bnjt dalem

rangka mengwab masaish-masalsh dalam bidang keilmuan jerante.
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Arkeologl mendeskripstan, menjefasken dan menjewab masalah-masalah yang berkafian dengan paristiva atau
A | proses-proses budaya di masa lampsau, termasuk di defamnya pengujian teor, matode, dan teknik terfentu di bideng
inif.

Antropalogi, unhuk menghajl prinsip-prinsip umum datam bidang ind, khususnya proses-proses perubahan budaya
B | dalem jangha wailu yang parjang dan proses adaplasi ekologl, fermasuk di dalernnya evolusi ragawi (bictogical
evoilalion dan palaecaniropalogl).

o lnuilmu Soskal, unhuk mengkafi prinsip-prinsp umum dedam bidang Imu sesial humandora, terutame yang berked-
lan dengan Interaksh soalal, stukbur soslal, kekuasaan dan poltk, dan proses-proses soskal lalnnya.

Arsitektur dan Teknik Sipl, untuk mengkai pansp-prinsip umum dalam bidang seni bangun, rancang bangun, dan
D | susunan (konindksi) bangunan, temasuk kasjian penpgunaan bahan dan ketrempilan merancang, &teu menupakan
hasil penerapen telnologi dan materi hane pada mass dibangn,

E lirnvu-lrne Kebuwmilan, uniu mengkai pinsip-prinsip umam daiéam ilme kebomian igeolog, gecmorfologl, geagrafi,
geodes), atau menjadi bull perigtiwa-peristiwa alam yang dikajl dalam bidang fmu Int

lima-Hmu kabn, mengandung Informasd yang sangal khusus bagl kajian fma-lmu ledenly yong belum disebufkan
F | di atas. (Kibera ini dimasuldkan untuk mengakomodasi kemungkinan sumber days budava mangandung informasi
untui ilmu yang biasanya tidak bersingqungan sama sekali dengan masa lampau, sehingpa bersifal prediktif).

3. Hilai penting Kebudayaan: apabila sumber daya budava tersebil daps! mewakili hasil pencapaian bisdaya bartenty, man-
dormng proses pandpiasn budaya, slau mengad @b din (cufursd idenfity] bangea atau komunilzs [edentu,

A Etnlk, dapat memberikan pemahaman |aisr belakarg kehidupan soslal, sklem kepercayaan, dan mitologl vang
S2MiEANYS Merupakan jalidr zuaty bangsa sty komuonitas ferien.

Estetlk, mempunial kandungan unsur-unsur kelndahan balk wang lerkal dengan send rupa, senl hias, senl bangun,
B sani suars maupun benbuk-bantuk kezenian kain, tarmasuk juga keseragian ontara bentang slam den karva budaya
{aljana budsya), menjadi sumber ilham yang penting uniuk menghasilkan karya-karya budaya di maza kini dan
mendatang.

Publik, bapalensi untuk dikembangkan sebagal sarana pendidikan maesyarakat fenfang masa lampau dan cara
o | penelifiannya, menyadarken tentang keberadaan manusia sekarang: bempotensi atau telah menjadi fasiltas rekreasi;
dan bempotensi alau jelsh menjadi sumbsr daya yang dapat menambah penghasilan masyarakat, antara lain bewal
kepariwisataan, exonom krest¥, dan lain-lain,

Setelah memahami akan nilai-nilai penting warisan budaya, maka langkah berikut adalah
menyajikan nilai penting warisan buda:,ru tersebul ﬂ-&lﬂngﬁq dnpnl Terarti ryata bagi. m&q}'arﬂknt
masa kini dan mendatang. Tanpa ada proses penyajlan kepada masyarakat Tuas, nilai penting
warisan budaya tidak akan dikenall, diakul, dihargai, dan dilestarikan. Untuk i, diperlukan
suatu kajian tentang potensi dan kendala pengelolaan sumber daya arkeologi tersebut agar tu-
Juan menyajikan nilai penting itu dapat tercapai dengan baik. Secara umum kajian seperti ini
seringkali disebut studi kelayakan (fensibility study). Kajian seperti ini penting dilakukan agar
penyagian nilai penting dapat mencapai sasaran dan upaya mitigasi dampak dapat direncanakan
dengan baik, sehingga pemanfaatan sumber daya arkeclogi dapat berkelanjutan (sustarnable).
Cara-cara penyajian nilai penting itu sendiri merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan
keberhasilan upaya pelestarian nilai-nilai warisan budaya. Penyajian yang tidak menarik ham-
pir dipastikan tidak akan berdampak positif bagi upaya pelestarian. Sebaliknya, penyajian yang
mengesankan dan betul-betul menyentuh kehidupan masa kini dan mendatang pada umumnya
akan membawa dampak positif bagi upaya pelestariannya.

Mamun, dalam rangka meningkatkan daya tarik, tidak jarang pilihan cara penyajian nilai
penting warisan budaya itu terperangkap dalam jebakan yvang justru menjadi batu sandungan
bagi upaya-upaya pelestarian. Akibatnya, arena penyajian nilai-nilai warisan budaya itu justru
berkembang menjadi taman hiburan atau “Hherme park”’. Hodder (1999), misalnya, telah mencoba
mandiskusikan sekilas tentang perbedaan pemanfaatan warisan budaya dalam konteks penegu-
han akan jatidiri seseorang atau kelompok {ientity) dengan pembuatan taman hiburan (fheme
park). la menyimpulkan babwa memang harus dibedakan antara kedua pemanfaatan tersebut.
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MNamun, kadangkala tidak mudah unhik memisahkan secara tegas perbedaan antara keduanya.
Kenyataan itulah yang menyebabkan keputusan untuk menyajikan warisan budaya dengan cara
yang menarik sebagai taman hiburan justru menjadi jebakan bagi upaya pelﬂ:qlnriamlya.

Masalah seperti ini dapat dipastikan akan dihadapi oleh arkeologi dan pemerintah
berkenaan dengan rencana pembangunan Majapahit Park. Meslinya, perlu ada kajian yang
lebih mendalam, apakah rancangan yvang tertuang dalam rencana induk Majapahit Park
(2007} dapat dipertanggungjawabkan sebagai cara penyajian yang tepat untuk mengangkat
kembali kejayaan Majapahit dan meneguhkan jatidiri bangsa Indonesia? Apakah penyajian itu
akan merevitalisasikan nilai-nifai luhur Majapahit atau sekedar akan menjadi taman hiburan
bertemakan Majapahit? Sefauh mana cara penyajian yang direncanakan akan mengakibatkan
dampak terhadap kelestarian ﬁII.EEEIII.I‘I arkeologis dan nilai-nilai 'FEI'IE‘I!!E yang dil::nndungnjra?
Tentunya, kita membutuhkan refleksi yang cukup mendalam entang hal . Apabila revitalisasi
nifai-nilai yang menjadi sasarannya, maka rancangan itu tentu harus mampu mengutamakan
penyajian filosofi dan nilai penting Majapahit yang hendak dilestarikan. Rekonstruksi suasana
kehidupan Majapahit semestinya didasarkan pada hasil-hasil kajian yang ilmiah, schingga
mampu menggambarkan keadaan yvang ada pada masa itu. Upaya menyajikan nilai-nilai
Majapahit barangkali akan lebih mengena jika dilakukan dengan merestorasi atau merekonstruksi
tinggalan-tinggalan vang ada mendekati keadaan aslinya. Bukan sebaliknya, justru membuat
bangunan-bangunan dan lanskap baru vang semakin mengaburkan citra kehidupan Majapahit.
Fancangan bangunan Majapahit Park yang dituangkan dalam réencana induk diperkirakan
akan menenggelamkan bangunan lama bukh budaya Majapahit. Belum lagi, pengubahan lahan
untuk bangunan baru tersebul akan berpotensi menimbulkan dampak negatil bagi kelestarian
Unggalan arkeclogl yang ada di bawalhnya. Secara keseluruhan, rencana induk tersebul memang
terkesan lebih bermuansa untuk kepentingan sarana hiburan. Bangunan dan lansekapnya belum
mampu menampilkan nilai-nilai budaya (arsitekbural, filosofi. perlambangan) Majapahit secara
mendalam, tetapi sekedar meniru bentuk-bentuk yang pernah ada pada jaman itu secara eklektik
(petikan) dan tidak terpadu (integral). Ciri-ciri tersebut menunjukkan bahwa penyajian nilai-nilai
Majapahit dalam rencana induk Majapahit Park tidak sesuai dengan visi menyajikan nilai-nilai
luhur Majapahit sebagai jatidiri bangsa (identity), tetapi lebih mengarah pada upaya membuat
taman hiburan (Hheme park).

Alternatif Gagasan

Tentu ada banyak alternatif cara yang mungkin akan dapat menyelesaikan masalah pelestarian
tinggalan Majapahit dan sekaligus menyajikan nilai-nilai luhur Majapahit yang efektif. Salah
satu alternatif adalah menyelengparakan mugseum Majapahit yang menarik dan modem sebagai
pusat informasi segala hal yang terkait dengan Majapahit. Museum ini dapat dirancang sebagai
museum situs yang memadukan konsep museum dalam ruang dan museum luar ruang (indoor-
clitdoor museinm). Bangunan museumn dapat saja didirikan di atas reruntuhan situs yang sudah
diteliti secara arkeologis. Reruntuhan tersebut ditutup dengan lantai kaca yang kuat sehingga
pengunjung dapat melihat reruntuhan tersebut dar atas, Penutupan reruntuhan dengan lantad
kaca tidak saja dapat menjadi daya tarik tersendird, karena belum ada duanya di Indeniesia, tetapi
juga berfungsi sebagai upaya konservasi. Reruntuhan yang ditutup akan lebih terlindung dari
proses pelapukan karena subu ruangan dapat diatur agar sesuai dengan kebutuhan konservasi.
Cara ini lebih baik dibanding jika temuan hanya diberi atap terbuka.

Membangun museum yang menarik tidak saja akan meningkatkan penyajian nilai-nilai lahur
Majapahit sehingga dapat diapresiasi oleh masyarakat, tetapi akan membawa akibat berantai yang
menguntungkan bagi pelestarian keseluruhan situs Majapahit. Karena itu, museum harus dapat
menjadi pusat daya tarik kunjungan, yang kemudian harus disebar ke situs-situs Majapahit lain
di sekitarnya. Meningkatnya kunjungan ke daerah sekitar Trowulan berpotensi meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di daerah itu, bahkan dapat diarahkan untuk mengalihkan
matapencaharian penduduk setempat yang merusak situs, seperti pembuatan bata. Para
pembuat bata dapat diberdayakan sebagai pemandu, pemilik rumah inap (home stay), pengusaha
boga, pengrajin dnderamata, dan berbagai penyedia jasa lainnya. Selain itu, mereka dapat
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diberdayakan menjadi petani dengan sistem hidroponik untuk menyediakan hasil kebun yang
khas daerah Trowulan. Jika hasil pertanian surplus, mereka dapat menjadi pemasok kebuituhan
hasil pertanian (sayuran dan buah) ke kota-kota di sekitarnya. Manfaat ekonomis keberadaan
museum Majapahit akan segera dirasakan oleh masyarakat setempat, dan pada gilirannya akan
menumbuhkan “keterikatan batin® (heritage sense) yang lebih kuat dengan tinggalan-tinggalan
yang ada, Dengan cara i, ancaman terhadap kelestarian tinggalan Majapahit dapat dikurangi
secara signifikan, dan upaya penyajian nilai-nilai Majapahit dapat dilaksanakan.,

Rencana pembuatan Majapahit Park dengan pendirian bangunan baru yang akan mengubah
lansekap situs-situs Majapahit di sekitar Trowunlan pertu dilupakan. Sebaliknya, apabila memang
diinginkan adanya semacam kawasan vang bernuansa Majapahit, yang perlu diupayakan adalah
meningkatkan daya tarik situs-situs yang tersebar luas di kawasan itu dengan membuat penyajian
informasi yang menarik di setiap situs. Cara inl mempunyal berbagai keuntungan. Selain untuk
mengurangi pemusatan kunjungan, cara ini juga dapat menjadi sarana pemerataan kesejahleraan
masyarakat setempat. Lagipula, cara ini dapat menyajikan nilai-nilai lubhur Majapahit secara
kontekstual, sehingga dampak penghayatan dan penghargaan akan nilai-nilai luhur tersebut
diharapkan akan semakin mendalam.

Tentu saja alternatif gagasan ind hanya dalam garis-garis besarnya saja. Masih perlu pemikiran
yang lebih mendalam lagi dengan disertai dengan penelitian kelayakan dan perencanaan yvang
matang. Namun, setidaknya alternatif ini menunjukkan potensi untuk menyelesalltan masalah
konflik kepentingan atas pemanfaatan situs Trowulan. Semoga ini dapat menjadi makanan
pikiran {food of thought) vang akan menyehatkan otak kita dan mempertajam daya pikir.
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1,4 Noerhadi Magetsari (Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia)

AGAMA DI MAJAPAHIT

Fengantar

EnEDaja_m makalah ini pengertian Majapahit diterjemahkan sebagai jaman dan bukan dalam
arti wilayah kekuasaannya. Masalahnya adalah bahwa apabila kita berbicara tentang batas
wilayah Majapahit yang didasarkan atas sumber peninggalan arkeologi agak sukar ditentukan,
disebabkan karena data yang tersedia sangat terbatas. Sebaliknya, apabila yang dimaksudkan itu
adalah batas wilayah Majapahit berdasarkan sumber tertulis, terutama Ndgarakridgama {Pigeaud,
1960) dan Pargraton (Brandes, 1920), maka batas-batasnya menjadi jelas oleh karena, wilayah-
wilayah yang dicakup dalam Majapahit sebagai kerajaan, disebutkan dengan jelas. Masalahnya
adalah bahwa informasi tentang wilayah yang didukung oleh peninggalan arkeologi tidak jelas
karera letak peninggalan itu tersebar sehingga tidak mudah untuk dijadikan sebagai batas
wilayah. Keterbatasan data ini menjadi bertambah sulil pada waktu masalah yang hendak dikaji
adalah masalah agama.

Sebagaimana kita ketahui bersama, pada dasamya tujuan arkeologi adalah rekonstruksi.
Adapun rekonstruksi ibu sendin pada pertamanya justru harus didasarkan atas peninggalan
kebudayaan materi, yang antara lain berupa bangunan seperti candi, arca — baik dalam sistem
pantheon atau tunggal - dan relief. Dalam konteks pembicaraan kita, maka rekonstruksi agama
merupakan salah sebuah kekhususan dalam arkeologi yang dikenal sebagai arkeologi religi.
Dengan demikian maka apa yang hendak direkonstruksi dengan sedirinya adalah agama,
sedangkan apa yang direkonstruksikan adalah peninggalan arkeolog: yang bersifat religi.

Selanjutnya pengertian religi pun mencakup wilayah kajian yang lvas pula: yaitu ritual,
doktrin, simbolisme, dan seterusnya, Dengan demikian, maka wilayah kajian ini perlu terlebih
dahulu dibedakan ke dalam aliran-aliran keagamaan yang berkembang. yang masing-masing
membangun ritual, dokirin, maupun simbolismenya sendiri. Di samping itu, mefode kajian it
sendiri dapat pula ditempuh melalui beberapa perspekitif, seperti misalnya perspektif sosial yang
mengkall peran agama dalam masyarakat (Weber, 1956}, enomenologl agama yang menghkaji
makna agama dalam perspektif historis (Debnis, 1959), atau antropologi agama vang mengkaji
kaitan agama dengan kebudayaan (Banton, 1966), serta filsafat agama yang mengkaji pengalaman
keagamaan |Lewis, 1965).

Sebagaimana yang telah diutarakan, kajian arkeoclogi religi khususnya yang mengkaji
agama yang berkembang di jaman Majapahit, terkendala oleh keterbatasan obyek studinya,
yaitu peninggalan arkeologi. Walaupun dari sumber filologi wilayah Majapahit meliputi
seluruh Nusantara dan sekitarnya, namun peninggalan arkeologinya terbatas pada wilayah
administrasi Provinsi Jawa Timur dewasa ind. Sebagai konsekuensi metodologisnya, maka apa
vang diasumsikan kemudian sebagai Agama di Jaman Majapahit sesungguhnya adalah Agama
yang dikenal di wilayah administrasi Provinsi Jawa Timur sekarang.

Permasalahan dan Metode

Guna mengatasi keterbatasan data, maka pola pikir yang mendasari upaya merekonstruksi
agama, adalah dengan mengikuti apa yang telah dikemukakan oleh seorang ahli flsatat Jerman,
pendiri mazhab idealisme, yaitu Hegel (1770 - 1831). Filsafat Hegel itu sendir diakul sebagai
sebuah filsafat yang sulit dan menimbulkan berbagai interpretasi di kalangan para ahli filsafat,
Atas pertimbangan ini maka dalam makalah ini yang akan dikemukakan hanyalah inkisari
filsafatnya dan itupun terbatas pada apa yang telah diranghkum oleh seorang ahli filsatat Inggris,
yaitu Sir Bertrand Russell (1872 — 1970}, Rangkumannya adalah sebagai berikub:
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Hepgel: “Das Wakee ist das Ganze” (yang benar adalah yang menyeluruh).
Russell:

“the Whole is obviously fragmeniary, ond cbviously incapable of existing without the
complimenl supplied by the rest of Hee world, Just o5 @ comparative anatomist, from a
sirgle bone, sees whal kind of animal the whole musl have been, so the metaphysician, ac-
cording to Hegel, sees, from any one piece of reality, what the whole of reality must be —at
Ieast in its large outlines. Every appavently separate piece of reality has, as it were, hooks
which grapple it to the next piece; the next piece, in turn, has fresh hooks, and so on, unfil
e whole universe is econstructed” (Russell, 1946:142).

Dengan mempergunakan filsafat Hegel ini sebagai dasar berpikir, maka walaupun Kkita
hanya memiliki sumber penelitian yang sangat terbatas, namun melalui pemanfaatan sumber
itu sebagai realitas, maka rekonstruksi dapat dibangun. Selanjulnya melalui penerapan metode
analogi yang dipinjam dari ilmu biologi dalam hal ini anatorni, bahwa melalui analisis terhadap
sepotong tulang binatang kita akan dapat merekonstruksi seluruh tabubnya, Demikian pula
halnya dengan upaya kita dalam merekonstruksi agama dapat melaknkannya melalui analizis
terhadap sepotong peninggalan yang lersisa, dalam hal ini apakah itu candi, patung, atau relief.
Namun demikian, sebelum kita dapat melakukan rekonstruksi, kita perlu mengenali terlebih
dahulu tulang jenis binatang apa yang kita analisis itu. Melalui proses yang sama, maka kita akan
dapat membangun rekonstruksi setelah terlebih dahulu mengenali agama apa vang mendasari
pendirian candi, pemahatan palung atau pengukiran relief yang sedang kita analisis itu. Dalam
konteks pembicaraan kita, yaitu jaman Majapahit, maka agama itu adalah Agama Hindu dan
Agama Buddha. Melalui pengenalan itu, masih mengikuti flsafat Hegel, kita dapat mengacu
pada sepotong realitas yang lain, dalam hal ini naskah keagamaan yang berkenaan dengan arca
atau relief yang telah kita kenali latar belakang keagamaanmnya. Melalui cara ini maka selanjuinya
kita akan dapat melakukan rekonstruksi agama, walaupun terbatas pada garis besarnya saja.
Atas dasar inilah, maka hasil rekonstruksi yang kita hasilkan pun hanyalah sebagian, tidak dapat
mencakup seluruh aspek agama yang sangat luas sebagaimana yang telah disinggung di atas,

Sebagai contoh dapat disampaikan bahwa melalui peninggalan di Padang Lawas berupa
sebuah patung vang kemudian kita kenall sebagal Hevajra, misalnya, maka kita dapat mengenali
bahwa Agama yang dianut pada waktu itu adalah Agama Buddha, khususnya Agama Buddha
dari aliran Mahfyina, Namun demikian, apabila kemudian kita kaitkan patung itu dengan
sumber tertulis, yaitu naskah Hevajre Tunira (Snellgrove, 1959), maka kita tidak hanya bisa
mengenali Agama Buddha Mahayina saja, melainkan juga secara lebih khusus, aliran Tantrayina.’
Melalui proses ini maka seluruh pemujaan, ritual, latar belakang filsatat dan tujuan, serta hasil
vang dapat dicapai melalui ritualnya pun dapat direkonsiruksikan. Menjadi jelas pula kiranya
bahwa seluruh proses yang dikemukakan di atas memerlukan latar belakang pengetahuan yang
memadai tentang Agama yang diperlukan untuk melakukan analisis.

Dalam hal Agama di jaman Majapahit, peninggalan itu sebagaimana yang telah disampaikan
walaupun sangatlah sedikil, namun masih tersedia obyek kajian yang dapat diteliti, baik sumber
terfulis maupun artefak. Walaupun sebagian besar peninggalan itu berlatar belakang Agama
Buddha dan Siva, namun dar sumber filologi dapat pula diketahul keberadaan aliran agama
lain, yaitu yang disebut Agama Hsi. Namun, aliran agama yang terakhir ini belum dapat kita
telusuri kembali bentuknya. Sebagai akibatnya maka rekonstruksi terhadap agama yang melatar
belakanginya pun sukar dilakukan. Sejalan dengan kaidah arkeoclogi vang dalam membangun
rekonstruksi hanya mengandalkan peninggalan materinya, maka dengan sendirinya upaya
rekonstruksi hanya dapat dilakukan terhadap Agama yang berkembang di era Majapahit yaitu
terbatas pada Agama Hindu dan Buddha pula.

Sebagai konsekuensi metodologisnya, maka analisis terhadapnyahanya dapat mengandalkan
kajian ikonografi dan filologi Hindu maupun Buddha, dan itu pun terbatas pada perspektit
historis. Dengan demikian maka yang akan dapat diungkapkan adalah mengenali beberapa

I Kitoh suci Agamn Buddba Mabitying terdin dari dua jends yaitu Sutra yang merupakan kitab suci Alivan Maldiyina
seclangkan yong kedus adalah Tantre yang menjedi itk Suci Alirn Tantrayénn aion Vajrayina,
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perbedaan yang mencnjol melalul perbandingan dengan peninggalan dari jaman sebelumnya,
vang untuk selanjuinya akan disebut sebagai jaman pre-Majapahit. Dalam kesempatan ini maka
apa yang hendak direkomstruksikan adalah unsur apa yang menonjolkan perbedaan itu dan apa
vang melatar belakanginya.

Sumber Kajian
1. Patung

Patung, khususnya yang berkenaan dengan keagamaan, relatif dapat dengan mudah dikenali.
Kemudahan itu disebabkan oleh karena patung-patung ini merupakan representasi atau simbol
dari kepercayaan keagamaan dan melambangkan tokoh yang dipuja, yang secara teknis disebut
isfodeoatd. Sebagaimana yang telah dikemukakan agama yang dimaksudkan dalam kajian ini
adalah Agama Hindu dan Agama Buddha, sehingpa dengan sendirinya éstadenafd vang dapat
dikaji punistadevatd Agama Hindu dan Buddha pula. Dalam ksjianagama, ilmu yang mempelajari
istadevatd dengan berbagai ciri-cirinya adalah konografi. Ikonograli di samping mempelajari
dd-cirl dewa juga menjelaskan makna dar cid-cid itu menurcat latar belakang keagamaan yvang
mendasari pemujaannya. Dengan demikian, maka lkonografi merupakan salah satu Umu bantu
dalam arkeologi religi. Melalui penerapan ikonografi, maka kita akan dapat mengenali istademata
yang kita kaji berdasarkan ciri-ciri yang dimilikinya, sebagaimana yvang telah dicontohkan dalam
kita melakukan pengenalan terhadap arca Hevajra.

Dengan sendirinya, aturan tentang istadevabi dengan berbagai ciri dan maknanya tercatat
dalam naskah keagamaan, Dalam mengkaji arca, istadevatd Candi Borobudur misalnya, Buddha
Tathdgata itu dapat dikenali melalui ciri-ciri yang dimilikinya, dalam hal ini mudra (sikap tangan)
dan laksana (tanda tanda lain), seperti arah hadapnya, yang kesemuanya itu tercatat dalam naskah
keagamaan Guhyesaruigtanfra. Demikianlah, Tathigata Buddha Amitibha dapat dikenali karena
memiliki muded digdng atau sikap bermeditasi dan menghadap ke Barat. Demikian juga halnya
dengan Aksobhya yang dapat dikenali dari mudrénya bhiimisparsa (meminta kesaksian bumi) dan
menghadap ke Timur, Vairocana karena memiliki sikap tangan vitirka (sikap memberi pelajaran)
dan menghadap ke arah empat penjurn mata angin, atau Amoghasiddhi yang bersikap tangan
abhaya {menolak bahaya) dan menghadap ke Ulara, serta Ralndsambhava yang bermudrd
varmudra yaitu sikap mengajar serta menghadap ke Selatan. Pengaturan mudra maupun arah
hadap itu didasarkan atas konsep paritheon, yaitu sebuah konsep yang mengajarkan lima Buddha
Tathagata ini sebapai sebuah sistem pemujaan (Bhattacharyya, 1924).

Dalam Agama Hindu, istadetata it pun dapat dikenali melalui laksang yang dalam hal ini
berupa alat atan senjata yang dipegang olehNya, sebagaimana halnya dengan istadevald Candi
Prambanan. Sebagaimana diketahui Agama Hindu pun memiliki istadevatd dengan konsep
panthean yang terdiri dari Brahma, Siva dan Visnu. Sementara itu Siva, sebagai isfadesatd tunggal
memiliki pantheon sendiri dalam bentuk keluarga, vaitu sakffnya DUEEE dan Ganesa putranya,
Sementara ltu Siva pun memiliki dua perwujudan, yaitu sebagai Siva Mahiddeva dan Siva
Mahdguru. Apabila lima Tethigata itu hanya memiliki perbedaan mudri dan arah hadap, maka
dalan pantheon Hindu perbedaan loksans itu lebih kompleks. Brahma, misalnya, di samping
dapat dikenali dari laksana yang dipegangnya, juga oleh karena memiliki empat wajah. Adapun
Ganesa’, putra Siva, direpresentasikan sebagai gajah, yang salah satu gadingnya patah dalam
sebuah pertarungan, sedangkan Durgd’, dakfi Siva juga direpresentasikan dalam pertarungan
melawan Mahisifura. Adapun Deva Sivasendin, di samping diwujudkan sebagai Siva Mahadeva®,
juga sebagai Siva Mahiguru atau Apastya (Poerbatjaraka, 1926). DN samping itu, ditambahkan
pula ciri lain yaitu Nandi sebagai vahing atau binatang tunggangannya (Gopinath Rao, 1968).

* Caneda oleh B Sedyawati telab diteliti dalam disertasimya (1985); Pengareaan Ganefa Mate Kodiel dan Sin-
gasard, Untuk selanjuinyn sermon diserizsi vang dischutkan dalaim casisn kaki adalah dizsertas] vang diperiahankan
di Uiniversitas Indonesia, hak vang telah diterbitkan kemodian maupun vang belam,

' Hartani Santko Durpa teloh mengkajinys secara fnci dalam disertssi (1987 Kechucdfukan Blhratart Durpd of Jaowa
podn ahad X — XV Mazehi.

4 &ivn dalam segala aspeknys telah puls dikaji aleh Ramaesih Maulana (1992) dalam disertasimyn: Stva dadam ber-
hagal Wigjud.
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Demilianlah melalui analisis ikonografis kita dapat memasuki tahap pertama kajfian agama,
yaitu mengenali siapa tokoh yang dipuja (istadevata).

2. Relief

Sebagaimana halnya dengan patung, maka relief pun perlu dikenah terlebih dahulu tentang
ceritera apa yang diukirkan dalam bentuk relief itu, Apabila kajian patung memerlukan ikenograh
sebagal ilmu bantu, maka kajian terhadap relief memerlukan flologl. Filologi merupakan ilmu
vang mempelajari naskah-naskah kuno, baik yang berkenaan dengan masalah keagamaan
maupun yang berisi masalah lain, misalnya yang bersifat kessjarahan. Naskah keagamaan vang
terkenal misalnya Mahabhirata dan Ramaying vang ditulis dalam Bahass Sansekerta, sesungguhnya
merupakan Kitab Suci Agama Hindu. Kedua kitab Suci ini juga dikenal dalam Bahasa Jawa Kuna,
dan telah diterbitkan oleh para ahli filologl Belanda maupun Indonesia sendiri, dan beberapa di
antaranya ada yang telah disertal dengan tefemahannya dalam Bahasa Indonesia, Belanda atau
Inggris. Mahibhirata, walaupun tidak lengkap, dikenal beberapa paroe, seperti misalnya Adiparoa
{Juynboll, 1906), Virdlaparoa (Fokker, 1948), Agasiyaparva (Gonda, 1933-1936), Bhismaparea (Gonda,
1936) dan yang terkenal Bhiratayuddha (Gunning, 1903). Demikian juga halnya dengan Rdmdying
{Kern, 1901), dikenali pula naskahnya dalam Bahasa Jawa Kuna. Adapun yang berasal dari Jaman
Majapahit antara lain Kakawin Ndgerakriigems (vang bersifat kesejarahan), Arfunmrijaya(Supomo,
1977), Sutasoma (Suwito Santoso, 1975), Knaparakarna Dharmatathana (Teeuw dan Robson, 1981),
dan Parthayajiia’ semuanya ditulis dalam Bahasa [awa Funa. Dalam konteks penelitian agama,
naskah yang mumi membicarakan masalah keagamaan justru tidak lagi diterukan,

Belalui hasil pengkajian filologis terhadap berbagai naskah di atas maka para ahli arkeologi
dapat mengenali kembali jalan ceritera berbagai relief yang dipahatkan pada dinding beberapa
candi. Cerita itu misalnya Riamiying dipahatkan sebagai relief di dinding Candi Prambanan,
sedangkan Kudjerakerna dan Arjunmoifaye di Candi Jago untuk menyebutkan beberapa di
antaranya.

Selanjutnya apabila arca yang dapat dikenali melalui analists ikonografi diintegrasikan
dengan jalan ceritera yang dipahatkan dalam candi yang sama melalui kajian flologl, maka
agama yvang melatar belakangi pendidannya pun dapat dikenali, dan yang untuk selanjutnys
dapat pula direkonstruksikan ajaran, ritual, maupun hasil apa vang dapat dicapal. Contoh untuk
ini adalah kajian tentang Agama Buddha yang melatar belakangi Candi Borobudur (Casparis,
1950 dan Magetsari®). Walaupun jalan cerita yang dipahatkan pada dinding candinya Hdak
ditemukan lagi naskahnya dalam bahasa Jawa Kuna, namun naskah berbahasa Sansekerta atau
bentuk tejemahannya dalam bahasa-bahasa Tibet, Cina atau Jepang masih terpelihara dengan
baik di luar Indomnesta.

D4 samping naskah, terdapat pula jenis sumber tertulis lain, walaupun sedikit, vailu prasast,
Kajian terhadap prasasti ini dilakukan melalui sebuah cabang ilmu yang disebut epigrafi,
Oleh karena huruf yang digoreskan dalam prasasti, baik itu batu atau logam memiliki bentuk
yang agak lain dari naskah, maka untuk dapat membacanya diperlukan pengetahuan tentang
paleografi. Bagaimana prasast sebagai sumber penelitian dipergunakan untuk merekonstruksi
Agama Buddha telah dilalcukan oleh Casparis (19540).

FPerlu kiranya ditambahkan, bahwa guna dapat melakukan kajian filologl dan epigrafi
diperlukan penguasaan Bahasa Sumber, paling tidak Bahasa Sansekerta dan Jawa Kuno. Atas
dasar ini maka apabila ahli arkeologi menelii reliefnya, ahli filologi meneliti falan ceriteranya,
dan ahli ikonoprafi meneliti istadevatinya, maka secara mull disiplin hasil penelitian mereka
dapat diintegrasikan, sehingga upaya untuk merekonstruksikan agama dapat membuahkan
hagil yang memuaskan. Namun demikian, pendekatan multi disiplin yang demikian itu dapat
pula dilakukan oleh seorang ahli, melalui penerapen penelitian yang bersifat interdisiplin.
Pada hakekatnya arkeologi merupakan salah sebuah ilmu yang bersifat interdisiplin, sehingga
seyogyanya seorang ahli arkeologi religi harus memiliki dua keahlian sekaligus, seperti misalnya

' Telah dibahns scbagni disertesi Sri Sukesi Adiwimarts (1993) Unowr-wrnair Afaran dalam Kakawin Pdrithayaffia.
Y Dalam disertasinyn (1982} Pemuioon Tathdgata of Java poda abad £X
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arkeologi dan filologi atau arkeologi dan ikonografi, atan bahkan ketiganya sekaligus, di samping
penguasaan atas agama, termasuk di dalamnya bahasa sumber yang diperlukan.

3. Struktur

Sebagaimana telah disinggung di atas, maka salah satu sumber penelitian arkeologl religi
juga candi. Candi dapat dijadikan sebagai obyek penelitian oleh karena di dalamnya tersimpan
arca isladewali dan di dindingnya dipahatkan relief, sehingga rekonstruksi dapat dilakukan
melalui interpretasi terhadap data lengkap dengan konteksnya.

Berlainan dengan masa pra-Majapahit, jaman Majapahit banyak meninggallkan berbagai jenis
bangunan sud. Di samping candi, dikenal pula beberapa bangunan suc yang dapat diketahui
dari ciri-ciri arsibekiural, arca-arca yang ditinggalkan, relief, dan data flologi, berupa péemandian
s (patirthan) seperti misalnya Candi Tikus dan Jalatunda serta gua-pua pertapaan peninggalan
di Gunung Penanggungan misalnya. Bangunan-bangunan suci itu pun dapat dibedakan dari
latar belakang keagamaannya, sebagaimana yang telah diuraikan di atas, berdasarkan relief
vang dimilikinya. Demikianlah dapat dikenali candi yang berlatar belakang Siva, yaitu Candi-
candi Jago, Pari, Rimbi, Simping (Sumberjat), ataupun yang bersifat agama Buddha, antara lain
Candi Jagn, Bhayalangu, Sanggrahan dan Jabung. Perlu kivanya disampaikan bahwa Candi Jago
menunjukkan baik ciri keagamaan Buddha maupun Siva.

Interpretasi Budaya

Sebagaimana diketahul, dalam kajian antropologl tentang kebudayaan, dikenal adanva
pengertian unsur-unsur kebudayaan universal (Kluckhohn, 1953). Disebut universal oleh karena
semua kebudayaan di dunia memiliki unsur-unsur yang disebutkan itu. Adapun unsur-unsur itu
adalah bahasa, sistemn ekonomi, sistem teknologi, sitem pengetabuan, kesenian, organisasi sosial
dan religi (Koentjaraningrat, 1985:106). Hal ini berarti bahwa kebudayaan apa pun di dunia
muemiliki unsur religh di dalamnya. Namun demikian, perfu pula diingat bahwa kebudayaan
di dunia tidak memiliki kesamaan dan dengan demikian berbeda satu dar lainnya. Sebagai
akibatnya maka setiap kebudayaan ticlak sama dalam menerima agama karena masing-masing
memiliki sudut pandang sendiri, Demikian juga kebudayaan Majapahit dalam menerima Agama
Hindu dan Buddha.

Aspek inl pun perlu memperoleh perhatisn dalam kajian agama. Sebagai contoh dapat
dikemukakan bahwa Bangsa Yunani Kuno merepresentasikan dewinya, vaitu Verms, sebagai
sosck wanila yang secara anatomis memiliki kesempumaan tubuh,  Arca dari Pulau Melos
ini merupakan peninggalan arkeologi Yunani yang sangat terkenal. Kebudayaan India
melambangkan stadeoatinga scbagai sedang menari di alam raya, yaitu Siva Natardja, yang juga
sangat terkenal. Kebudayaan Tibet lain lagi, melambangkan kesempurnaan sebagai perpaduan
dua perlawanan, yaitu aspek laki-laki dan perempuan, keduanya berbeda tetapi menyatu. Dari
uraian di atas terlihat bahwa kebudayaan “lokal”™ memberikan interpretasi terhadap Agama
vang diterimanya, sesuai dengan persepsinya masing-masing. Sebaliknya dapal pula dikatakan
bahwa agamalah yvang beradaptasi terhadap lingkungan kebudayaan masyarakat pemeluknya.
Dalam hal ini jaman Majapahit menunjukkan proses vang demikian dengan jelas. Masalah inilah
yang akan disampaikan dalam makalah ini, dengan cara mengenali perbedaan vang ditunjukkan
peninggalan yang berasal dari jaman pra-Majapahit yaitlu yang berasal dari abad ke-10-11 M
dan dari jaman Majapahit sendiri. Adapun jenis peninggalan yang akan dikenali perbedaannya
adalah arca, relief dan candi.

Perbedaan
Arca

Apa yang dimaksudkan dengan perbedaan di sini adalah perbedaan tentang perwujudan
atau representasinya. Kalau kita mengacu ke India, baik Dewa Siva maupun Dewa Visnu masing-
masing merupakan dewa tertinggi yang dipuja secara terpisah dan mengembangkan aliran
keagamaan yang berberbeds, sehingga masing-masing memilild rtual maupun mantra yang
haruzs divcapkan. Demikian juga halnya dengan Dewi Durgd memiliki pemujanya sendin, yang
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sama sekali terpisah sebagai dakli Dewa Siva, Pada umumnya Dewi Durgd lebih banyak dipuja
di India Selatan sebagai isfadenats,

Sementara itu, dari sudut ikonografi, Indonesia memberikan mterpretasi berbeda,
Sebagaimana telah disampaikan di atas, Agama Hindu jaman pra-Majapahit merepresentasikan
Siva-Brahma-Visnu dalam sebuah pantheon, sebagai Trimurti. Namun demikian, berbeda dari
India di mana ketiga Dewa itu memiliki derajat yang sama, dalam pantheon i Dewa Siva
menempati kedudukan yang lebih tinggi. Candi tempat I2 bersemayam bersama panthecrmya, di
mana Dewi Durgd berkedudukan sebagai sakii, tidak saja diperlakukan sebagai candi induk yang
ditempatkan di pusat kompleks percandian, namun juga dibangun lebih besar dan lebih Hnggi.
Adapun Dewa Brahma dan Dewa Visnu disemayamkan di candi yang lebih kedl di samping kiri
dan kanannya.

i jaman Majapahit Dewa Siva dan Dewa Visnu direpresentasikan dalam sebuah patung.
Tangan kanan patung ini memegang kerang bersayap (danmkha), sedangkan tangan kirinya
memegang tasbih. Dari kajian ikonografi kita ketabui bahwa kerang bersayap mernpakan laksana
Dewa Visnu sedangkan tasbih merupakan laksana Dewa Siva. Dengan demikian, maka melalui
laksana yang dipegang di tangan kanan dan kirinya, patung ini dapat dikenali sebagai Hari-Hara,
di mana Deva Visnu digambarkan sebagai paruh badan kanan sedangkan di paruh badan ki
Deva Siva (Holl, 1967; Plate 59).

Apabila jaman pra-Majapahit meringkas bga istadevatd Dewa Siva, Dewa Visou dan Devi
Durgi India ke dalam sebuah pantheon, jaman Majapahit rupa-rupanya mengabstraksikannya
lebih lanjut menjadi satu istedevatd saja, yaitu sebagai Hari-Hara.

Kenyataan lain yang terlihat adalah interpretasi tentang kesempumaan tertinggl. Di Tibet
kesempurnaan itu dilambangkan sebagai perpaduan unsur laki-laki dan perempuan. Selanjutnya
perpaduan ini itu  direpresentasikan sebagal mohdsikha ("sangpama”). DI jaman Majapahil
representasi itu diperhalus menjadi sebuah perpaduan, sebagai Ardhanaridvara, vang berarti
berbadan separuh laki-laki dan separuh perempuan, Sebagaimana halnya dengan perpaduan
Dewa Siva dengan Dewa Visnu, maka Ardhanari$vara pun digambarkan sebagal paruh badan
kanan laki-laki sedangkan paruh badan ki perempuan. Secara fisik kensep inl diwujudkan
dalam béntuk arca vang memiliki paruh badan kiri berbuah dada, sedangkan paruh badan kanan
tidak (Holt, 1967: Flate 55).

Selanjutnya apabila ditinjau dari seni arca, ditemukan pula perbedaan gava pengarcaan vang
mencolok, Gaya sebelum Majapahit menunjukkan gaya naturalis, sedangkan gaya Majapahit
menunjukkan gaya yang kaku dan tegang. Walaupun bergaya kaku, namun arca-arca itu tetap
memiliki laksana yang biasa dimiliki para Dewa, baik Siva atau Visnu, Gaya ini sangat berbeda dari
gaya seni arca dari jaman Singasarl, misalnya, yang juga menggambarkan Siva, dalam salah satu
aspeknya Bhairava (Bernet Kempers, 1959: Foto 236). Di samping bergaya kaku, prabhimandnin
arca ini pun diperkaya dengan hiasan bunga-bunga padma sebagai latar belakang, suatu hal
yang juga tidak biasa didapati pada arca-arca dewa (Bernet Kempers, 1959 Foto 247 dan 248).
Ditinjau dari sisi lain pengayaan hiasan inl mengisyaratkan babwa arca yang dimaksudkan itu
adalah arca seorang raja, walaupun beratribut dewa.

Dengan mengacu pada hasil kajian filologi, yang mengungkapkan bahwa raja setelah
meninggal didharma kan sebagal dewa, maka arca yang demikian jtu dapat dikenali sebagai
representasi dard raja yang telah menerima pendharmaan. Contoh dard padanya adalah arca yang
diperkirakan berasal dari Candi Sumberjati, yang merupakan representasi dari Raja pertama
Majapahit, yaitu Raja Krtargjasa (1293-1309) yang setelah wafat menjalani upacara Safvg-pritisthn
(Bernet Kempers, 195%:82-83). Guna memperkuat perbedaan antara arca yang merupakan
perwujudan dengan arca yang mewujudkan sosok Raja pada waktu ia masih hidup, Claire Holt
mempertentangkannya dengan arca Bhairava di atas, yang diasumsikannya sebagal perwujudan
dari sosok Raja pada waktu ia masih hidup (Holt, 1967: 80-51).

Perlu kiranya ditambahkan, bahwa kekakuan gaya pengarcaan tu tidak hanya terlihat pada
arca-arca ishadevald saja, namun juga pada arca duirapila (perjaga pintu) (Bernet Kempers 1959;
Folo 337), yang juga menunjukkan perbedan mencolok dari arca yang sama, namun berasal dari
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jaman pra-Majapahit (Bernet Kempers 1959: Foto 125), Sebagaimana dikelahui penjaga pintu ini
ditermpatkan di pintu masuk guna membatasi wilavah profan darni yang sakral.

Catatan khusus perlu juga diberikan terhadap kekakuan atau kestatisan gaya seni arca ini.
Dalam peninggalan arkeologi di Indonesia, gaya semacam ini telah pula dikenali pada tradisi®
seni arca megalitik, khususnya gava yang terdapat pada arca-arca yang dikelompokkan pada
arca-arca Polinesia. Kemunculan kembali bentuk yang berasal dari tradisi megalitik ini tidak
hanya diperlihatkan pada gaya seni arca, melainkanjuga pada bentuk bangunan piramida tangga
atau bangunan berundak, yang akan dibicarakan di bawah

Fenomena lain yang juga menarik adalah kemunculan tokoh Bima.® Selama ini tokoh yang
banyak dimunculkan dalam tradisi nlis adalah tokoh Arjuna, seperti misalnya Arfura Wimdha
dan Arfuns Wijnga. Mamuon demikian peninggalan arkeologi menunjukkan bahwa justru tokoh
Bimalah yang kemudian dimunculkan, khususnya di Candi Sukuh dan Candi Ceta. Alas dasar
ini Stutterheim secara khusus membahasnya serta kemudian menyvimpulkan bahwa telah terjadi
sebuah cultus bama, vaiut cultes terhadap Bima. (Stutterheim, 1956b:105-146),

Relief

Diari sudut filologi dapat diketahui bahwa ceritera yang dipahatkan sebagai relief pada candi-
cardi dan patirthan itu merupakean ceritera yang diambil dari kakewin, yang berbahasa Jawa Kuno,
sebagaimana yang telah diutarakan di atas. Namun, jaman Majapahit memperiihatkan sebuah
innovasi, dalam arti bahwa kakawin yang berlatar Agama Buddha dipahatkan bersama dengan
kakawin yang bersifat keSivaan sebagai relief yang menghiasi sebuah candi, vaitu Candi Jago.
Candi Jago mengukirkan kakawin Kufijarakarna yang berlatar belakang Agama Buddha uniuk
kemudian menyambungnya dengan Kakawin Pérthayafa (Bernet Kempers 195%: Foto250), serta
Ajurnavijaye pada dinding terasnya, untuk akhimya kakawin Ersndyene pada dinding candinya.
Innowvasi lain jaman Majapahit tidak hanya ditunjukkan pada gaya para tokoh yang digambarkan
namun juga dari teknik pemahatannya, Ditinjau dari aspek seni arca, relief dari jaman ini
menunjukkan gaya kaku dan statis yang sekarang kita kenal sebagai gaya "wayang”. Penyebutan
gayva relief yang demikian ini antara lain diperkenalkan oleh Enebel (Stutterheim, 19560:109)
yang menyebutnya sebagai ﬁ]:rrr-_- "wa}'ang Fl;nﬂ'wa” atas dasar penampilan tokoh-tokohnya yang
digambarkan dalam bentuk yvang sekarang dikenal sebagai wavang, khususnya wayang kulit
(Halt, 1967: Flate 112). Penggambaran yang demikian ini diakibatkan oleh teknik penggambaran
relief yang secara teknis dikenal sebagai bas-relief, yang berbeda dari jaman pra-Majapahit (Bernet
Kempers, 1959: Foto 309 bandingkan dengan Foto 153-154). Selanjulnya gaya wayang ini pun
diterapkan pula pada waktu mewujudkan tokoh Bima dalam bentuk arca (Stutterheim, 1956;
Foto 13-17).

Struktur

Dari sudut struktur atau bangunan, di samping yang telah disebutkan di atas dengan
ditermukannya jenis bangunan suci bam seperti putirthan dan patapar, candi dari jaman ind juga
menunjukkan perbedaan konsep. Apabila pada jaman pra-Majapahit halaman tersud dan candi
induk ditempatkan di tengah dan memusat seperti yang diperlihatkan Candi Frambanan {Bernet
Kempers 1959:58 Fig.1), pada jaman ini ruang itu ditempatkan di belakang, sehingga baik bentuk
maupun halaman candinya memanjang seperti yang kita temui pada Candi Jago (Teeuw dan
Robson, 1981: Gambar 44),

Sementara itu Candi Sukuh dan Ceta menunjukkan bentuk yang lain lagl. Kedua candi ini
menunjukkan bentuk bangunan berundak yang penempatannya mengikuti pola Majapahit,
yaitu bagian tersuci ditempatkan pada ujung &tau halaman yang di belakang. Namun demikian
berbeda dengan Candi Jago yang memiliki halaman yang datar, kedua candi ini memiliki halaman
candi yang berferas, serta menempatkan bangunan utamanya di teras yang paling finggi (Bernet
" Berkensan dengan megalink, istiloh trodisi terpaksa diperpunakan karena kronclogy peninggalen ini sukar

diteyalkican,
B Bebogai tokob, Bima iclah dijedikan kajian dalam discriasi Woro Arvandin Sumanioyo {1998 Oitra Bima ol
N Soaira Jawa
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Kempers 1959:102 Fig.11). Pola penempatan yang demikian ini kemudian kita temukan kembali
pada pura-pura di Ball, seperti misalnya Pura Kahyangan Jagad Besakih,

Dalam khasanah peninggalan arkeologi, bentuk bangunan berundak ini merupakan bentuk
bangunan dari tradisi megalitik. Setelah agama Buddha dipeluk, bentuk ini pun kembali dijumpai
seperti yang kita lihat pada Candi Borobudur, Berbeda dengan bentuk megalitiknya, Candi
Borobudur, melengkapi undakannya dengan pagar langkan, sehingga membentuk lorong-lorong
vang terbuka, tanpa atap. Baik dinding undakan maupun dinding pagar langkan diperkaya
dengan berbagai relief sebagai hiasannya, sehingga tHdak terkesan kosong atau telanjong.
Selanju trya di atas pagar langkan pun dihiasi deng.:m mlun.E-fn,:h.mE di mana ditempatkan arca-
arca Buddha Tathigata sebagaimana yang telah disinggung di atas. Dengan demikian maka
Candi Borobudur secara keseluruhan menimbulkan kesan bangunan yvang sangat kaya dan
mewah. Berlainan dengan Borobudur, Candi Sukuh menunjukkan pola yang sangat berbeda
yang cenderung kembali ke bentuk tradisi megalitik, dalam arti kembali ke bentuk yang sangat
sederhana tanpa hiasan apa pun.” Demikian juga halnya dengan bagian teratas, vang pada Candi
Borobudur dimahkotai dengan bangunan shupa, pada tradisi megalitik maupun CandiSukuh dan
Ceta dibiarkan kosong (Bernet Kempers 1959: Foto 3307, Apabila kita mengacu pada bentuk pura
di Bali, maka f=taderati memang tidak lagi direpresentasikan sebagai arca, melainkan melalui
penyediaan singgasana atau palinggth.

Makna berbagai perbedaan

Sebagaimana yang telah digambarkan di atas, setiap kebudayaan mewarnai agama yang
dianutnya demgan perkataan lain agama beradaptasi terhadap kebudayzan penganutnya.
Perbedaan-perbedaan yang ditunjukkan berbagai bentuk peninggalan dari Jaman Majapahit
ini pun, dalam konteks vang demikian, dapat dikatakan mengikuti proses yang sama. Peranan
kebudayaan “lokal” ini dapat pula dikategorikan sebagai “local gemius”, dalaam arti bahwa agama
“luar” diolah dan dijadikan milik sendiri, karena telah diserap oleh kebudayaan pemeluknya
{Mabbett, 1986:289). Dalam kaitan ini maka sesungguhnya tidak dapat dikatakan bahwa telah
terfadi proses Hinduisasi terhadap Kebudayaan Indonesia, dalam arti bahwa Kebudayaan
Indonesia menerima mentah-mentah Kebudayaan Hindu. Mungkin yang lebih tepat dikatakan
adalah bahwa Bangsa Indonesia menganut agama Hindu dan agama Buddha, serta kemudian
mengolahnya menjadi kebudayaannya sendiri. Pengolahan ini antara lain dengan memberikan
interpretasi terhadap kedua agama itu berdasarkan konteks kebudayaannya untuk kemudian
merepresentasikannya ke dalam kehidupan keagamaannya, sebagaimana yang ditunjukkan
peninggalan arkeologinya.

Peninggalan jaman Majapahit, baik yang tertulis berupa karya sastra maupun yang
berbentuk kebudayaan maleri, memperjelas apa yang dikemukakan di atas. Untukitu  perlu
dipertegas tentang apa yang dimaksudkan terlebih dahulu pengertian lokal itu. Sebagaimana
yang telah diutarakan di atas, pengarcaan jaman ini menunjukkan kekakuan gaya yang sangat
statis. Berangkat dari kenyataan ini, maka kekakuan gaya itu dapat ditelusuri keberasalannya
dar maza sebalum hang,;a Indonesia memeluk agama Buddha dan Hindu, atau yvang secarma
kronclogis dikategorikan sebagai jaman pra sejarah, Penelusuran ini juga mendapat dukungan
dari kenyataan lain yaitu dengan kemunculan kembali bentuk bangunan berundak, Bentuk
bangunan berundak ini pun dapat ditelusurd keberasalannya dard jaman prasejarah pula, yang
apabila ditinjau dari segi bentuk dapat digolongkan ke dalam tradisisi megalitik. Hasil kajian
terhadap tradisi megalitik ind dengan analogi hasil kajian ethnografi mengarah kepada kesimpulan
bahwa gaya kaku dan statisitu merepresentasikan kehidupan di alam setelah manusia meninggal.
Perepresentasian yang demikian ini merupakan bentuk dari penghormatan kepada arwah yang
dianggap sebagai nenek moyang para pemujanya.

Fenomena lain yang juga menunjukkan peran lokal dalam menganut Agama Hindu
dan Buddha adalah bahwa alirap-aliran keagamaan dengan isladeoatinya masing-masing,

* Claire Holt { 1967: 30), misalnya, teiah membandingkan Candi Sukuh dengan banguran pimmids tangga dari Tradisi
Megalitik yang ditemukan di Lébak SibEduk, Jawa Barat,
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yang di negara asalnya India dibedakan secaras tajam, di Majapahit perbedaan itn itu Hdak
hanya dihilangkan, melainkan keduanya diintegrasikan, Demikianlah Candi Jago, misalnya,
menunjukkan balk ciri-ciri Agama Hindu maupun Buddha. Fenomena Candi Jago menunjukkan
kemampuan lokal kebudayaan Majapahit di dalam membangun toleransi dalam kehidupan
beragama. Kemampuan ini Hdak mungkin dimiliki tanpa didukung ilmu pengetahuan yang
tinggi dan pengalaman keagamaan yang mendalam. Hal ini antara lain dapat kita kenali dari
kemampuanmengolah dankemudian merumuskan kembali kitab suci Mahabhirata dan Rémaydna
berbahasa Sansekerta ke dalam Bahasa Jawa Kuna (Zoetmulder, 1981). Perumusan kembali ini
tidak hanya berkenaan dengan substansi saja namun juga dalam hal bentuk, yaitu darl metram
paricn menjadi Aakawin,

Bahwa para pendeta jaman ini Hidak saja memiliki pengetahuan yvang tinggi namun juga
menghayati agamanya sampal pada pencapaian pengalaman keagamaan yang dalam, dapat
pula dikenali dari pemilihan ceritera yang dipahatkan di dinding-dinding candi sebagai relief,
Berbagzai cerita yang sudah terpilih ini selanjulnya diramu menjadi sebuah kesatuan yang utuh,
yang apabila diikuti akan menuju ke arah kesempurnaan. Candi Jago merupakan salah sata
contoh yang menunjukkan kemampuan itu melalui pemilihan dan pengaturan relief dengan
urut-urutan ceritera Kuriforakarmy, Pdrihayajie, Arjunavioys, dan akhimya Krsudyena. Hasil
rarnuan ini Hdak lagl memperhatikan apakah istadematd Siva atau Visou, ataukah kesempurnaan
yang dicapai ilu direpresentasikan sebagai Buddha Vairocana. Cara meramu cerita menjadi
petunjuk ke arah pencapaian hasil yang demikian ini mengisyaratkan bahwa para pendeta dari
jamnan Majapahit lebih mengutamakan pada hasil pencapaian (phaiz) dan bukan cara (mirgas, atan
). Apabila demikian halnya, maka condi dapat diperlabukan sebagai representasi cara untuk
mencapal kesempumaan.

Bahwa pencapaian hasil (phala) “Agama Majapahit” Hdak membedakan apakah itu deva
Siva atau Visnu ditunjukkan oleh arca Hard-Hara, Demikian pula halnya dengan interpretasi
terhadap kosep kesempurnaan dalam wujud perpaduan antara laki-lalki dengan perempuan
dilambangkan sebagal Ardhanarifvara. Selanjutnya, Hari-Hara sebagai representasi kesatuan
tujuan dan Ardhanarisvara sebagai simbol kesempurnaan pencapaian hasil, di mana keduanya
dipadukan dalam satu wujud, yaitu dalam sebuah arca Hari-Hara cum Ardhanaridvara (Holt,
1967: Plate 54).

Proses perpaduan yang dikembangkan “Agama Majapahit” tidak berhenti pada perpaduan
konsep maupun wujud sebagaimana yang telah disampaikan di atas. Perpaduan itu selanjutnya
dikemas lebih lanjut dalam konsep lokal yaitu konsep tentang pemujaan terhadap arwah lelubur.
Kenyataan ini dapat dikenall melalui penerapan gaya send arca maupun struktur bangunan
yang dapat dikembalikan asalnya pada tradisi megalitik. Dalam pelaksanaannya arwah lelubur
atau arwah yang diluhurkan itu disublimasikan sebagai arwah raja yang telah wafat. Proses
pensublimasian ini dilakukan melalui upacara sraddhs, sedangkankan arca dewa kemudian
didharmakan sebagal arca perwujudan Sang Raja (Stutterheim, 1956a).

Sementara itu “Agama Majapahit” juga menunjukkan proses lain yang tidak kalah menarik,
yaitu proses penyederhanaan dan pengabstraksian. Konsep pemujaan yang sentralistik terhadap
Sang lztadevatd yang dikenal sebelumnya di Candi Prambanan, misalnya, digeser ke belakang
sebagaimana yang ditunjukkan strukiur tata ruang CandiJago. Walaupun strukbur yang demikian
ini juga diikuti Candi Sukuh, namun konsep kesakralan dikembalikan ke tradisi megalitik dalam
arti bahwa wilayah yang dianggap lebih sakral merupakan muang yang berada lebih tinggi
dari nuang yang kurang kesakrakalannya. Demikianlah maka bangunan induk Candi Sukuh
ditempatkan pada halaman yang paling tinggi dan yang secara alami juga merupakan halaman
yang lerdetak paling “belakang™. Apabila ditinjau dari Candi Borobudur yang juga menerapkan
si'lukturhmglmanberumlak, miaka Candi Induk Sukuh dapaldika'l;l.kan telah menga lami proses
abstraksi dalam arti tanpa hiasan, baik itu relief ataupun areca istadezatd.

Akhfrn}fa dapat disimpulkan bahwa Aﬁ&ma di Jaman h!ajaFahit mmunjukkan duza hal.
Pertama, jaman ini melakukan penggalian ke masa lampau serta membuamya relevan dengan
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masanya. Adapun masa itu sendiri, Jaman Majapahit, merupakan masa di mana agama Hindu
dan Buddha dipeluk, Dengan demikian, maka para pendeta pada masa itu telah menunjukkan
penguasaan yang sangat mendalam atas kedua agama yang berkembang saatitu, sehingga mampu
diolah untuk selanjutnya dikemas dalam agama sendiri. Kedua, temyata bahwa pengolahan
vang dilakukan itu kemudian menjadi dasar dari jaman selanjutnya.
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PENANGANAN DATA ARTEFAKTUAL
DALAM PENELITIAN ARKEOLOGI

“Like physicisis, chemisls, biologisis, and other scienlisls, archacologists observe, de-
scribe, and attempt to explain. Observation, description, and explaration comprise he three
levels of archaeological study, and the archaeologist proceed through these levels in a cerlain way
5o that he meight finally be able lo say many things about past cultures based on therr scanty and
imperfect remains” (Deetz, 1967:8).

Pengantar

Kutipan pernyataan James Deelz tersebut di atas sengaja dipakai untuk mengawali karangan
ini agar para ahli arkeologl sadar bahwa observasi, deskripsi, dan eksplanasi merupakan satu
kesatuan tugas penelitian yang utuh agar kita bisa memperoleh informasi lebih banyak dengan
sisa-sisa peninggalan yang sedikit. Kita idak harus berdalih bahwa, sisa tinggalan arkeologis yang
sedikit hanya sedikit pula informasi yang diperoleh. Namun seharusnya, bagaimana dengan data
yang sedikit para ahli arkeologi mampu menjelaskan sebanyak mungkin tentang kebudayaan
masa lampau. Hal lersebut sebenamya merupakan permasalahan metodologis.

Oleh karena itu, diperlukan pengetahuan bagaimana menggali informasi melalui artefak. Jadi,
keterbatasan sebenarnya bukan pada data arkeologi itu sendiri, tetapi palia metnde yang dimiliki
dan perencanaan penelitian yang dibuat oleh para peneliti arkeologi — “. .. that the limitafions on
aur knowledge af the past lie in the imadequacy of eur research designs and metheds, Mmihc_ﬂtﬂhﬁ:ﬂlﬂim[
record ifzel/™ (garis bawah oleh penulis karangan ini). Di tempat lain dinyatakan babwa: *. . . data
relevant ko most, if not all, the components of past spciecultural systems are preserved in the .ndmmhgim.l‘
record, . . . Our lask, then, is o devise means for extracking this information,” (Binford, 1972).

J.C. Gardin (1980:5) menyatakan bahwa arkeologi it “studies bearing on material objects which
may throw some light, in confunction with ofher data, on the history and ways of life of ancient people.”
Dengan demikian jelaslah sudah bahwa ‘muaterial objects” adalah data utama di dalam penelitian
arkeologi. Meskipun objek material (fangible) menjadibagianintegral di dalam penelifan arkeologi,
hal ini Hidak berarti bahwa hal-hal yang bersifat non material idak bisa diamati. Sebaliknya,
seperti ditegaskan oleh Binford (1968:21), bahwa data tentang seluruh sistermn budaya masyarakat
masa lampau berada di dalam data arkeologi. Untuk mengungkap informasi tentang hal-hal yang
bersifat ‘fntangible” bisa melalui lmu pengetahuan budaya material (tangible).

Mamun, tidak setiap artefak dapat diungkap aspek-aspek vang bersifat intangible jika artefak
sudah terlepas dari konteksnya atau dipercleh mefalui cara yang tidak benar = “It is pirtually
impossible to imagine thal any gioen cultural ftem functioned in a soclocultiral system independend
of the operation of “non-maberial” wariables” (Binford, 1968:21). Artefak yang sudah terlepas dari
konteksnya tidak bisa memberikan informasi yang banyak. Demikianlah maka disarankan bahwa
dalam kaitannya dengan pendidikan arkeclogi di Indonesia, jangan hanya ditekankan pada
bidang observasi saja tetapi harus pula dilatih dalam hal logika eksplanasi arkeologi.

Data Arkeologi

Data arkeclogi adalah segala perubahan yang terjadi pada benda material sebagai akibat
aktivitas manusia, atau dengan kata lain, sebagai “the fossilized result of human befupiour” (Childe,
1956:9), Data arkeologi pada hakikamya adalah dokumen historis, ia adalah dokumen sejarah
manusia. Dengan data arkeologi, para peneliti sebenarnya mempelajari dan mencoba "o
reconstitule the process Wl has crenled Hee haeman world in which we live” {Childe, 1956:9). Dalam data
arkeologi tergambar ekspresi pikiran manusia. Di antara dala arkeologi yvang jelas merupakan
hasil aktivitas perilaku manusia dan paling populer karena bersifat material sebagal data arkeclogi
adalah apa yang disebut ‘artefak’. Namun tidak berarti bahwa selain artefak bukan data arkeologi
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yang penting. Pada hakikatnya, data arkeologl ada tiga, yaitu: (1) artefak. (2) ekofak, dan (3)
feature.

Telah disebutkan bahwa studi arkeologi adalzh studi masa lampaw; dalam hal demikian
perlu diketahui bahwa ada 3 (tiga) dimensi yang harus diketahui, yaitu dimensi bentuk, dimensi
wakhi, dan dimensi ruang, Dimensi bentuk menempatkan tujuan studi untuk mengungkap
wujud kajian arkeologi. Dimensi ruang berusaha menempatkan kajian arkeologi di dalam
aspek yaitu kedudukan objek kajian arkeologi di dalam horizon budaya. Adapun
dimensi waktu berkenaan dengan aspek vertikal kajian peneliian yang berusaha mengetahui
kedudukannya di dalam kurun waktu tertentu, Dalam hal artefak, dimensi waktu berarti upaya
untuk mengetahul pertanggalannya.

Artefak

V. Gordon Childe mendefinisikan artefak sebagai “things made or unmade by deliberate human
action” - benda yang dibuat atau tidak dibuat secara sengaja oleh manusia. Brian M. Fagan
mengatakan sebagai “ary object marmwfactured or modified by man”(Fagan, 1975). Robert . Sharer
dan Wendy Ashmore (1979:560) mendefinisikan sebagai "a discrete and portable object whose
characteristics resull wholly or in part from kuman ackivity". Sekalipun penelitian arkeologis berusaha
menemukan bukti artefaktual, artefak bukan satu-satunya tujuan utama. Karena ilmu arkeologi
berusaha untuk mengungkap kehidupan manusia di dalam segala aspeknya, maka tujuan
akhir adalah manusianya juga, karena artefak adalah “the fossilized resuli of human behaviour.
Sir Mortimer Wheeler (1954) mengingatkan bahwa “toe often we dig up mere things unrepentanily
forgetful that our proper aim is to dig up people.

Bisa dipastikan bahwa apapun definisinya, artefak adalah benda hasil karya manugia yang
dibuat dengan mengadakan modifikasi baik secara menyeluruh ataupun sebagian saja untuk
memenuhi tujuan tertentu atau untuk dipakai sebagai alat. Oleh karena itu, kedudukan artefak
di dalam penelitian menjadi sangat penting karena melalui artefak itulah kita akan berusaha
mengetahul kebudayaan masa lampau. Arkeologl pada hakikatnya adalah “the study of the pasi
and the feclmiques, wiich are means to describe and explain the past” (Sharer and Ashmore, 1979:11).

Terwujudnya sebuah artefak melalui proses tingkah laku yang terdiri atas tahap buat, tahap
pakai, dan akhimya terjadi deposisi. Proses berikutnya adalah proses transformasi, yaitu proses
vang mengubah data arkeologi sejak terjadinva deposisi sampai ditemukan oleh arkeolog,
Proses terjadinya transformasi terdid dard transformasi oleh manusia (cultural fransformation/
C-transform) dan transformasi oleh karena peristiwa alam (matural frangformation/N-trangform),
Dalam suatu penelitian para peneliti haras bersikap hati-hati untuk menentukan apakah ketika
saat ditemukan, suatu artefak masih berada pada proses tingkah laku ataukah sudah mengalami
transformasi. Pada prinsipnya suatu artefak ketika ditemukan oleh peneliti telah membentuk
sebuah konteks yang tentu saja akan berbeda satu sama lain. Dengan kata lain, konteks ketika
masih dalam tahap buat, dengan tahap pakai, mestinya berbeda. Demikian pula ketika artefak
telah mengalami transformasi, terutama sekali harus dibedakan antara transformasi budaya
dengan transformasi alam.

Untuk dapat membedakan masing-masing proses, perlu dipshami lebih dahulu tentang
‘conlext’ (konteks), ‘matriz’ (matrdks), ‘provenience’ (provenans), serta ‘association' (asosissi). Yang
dimaksud dengan istilah matriks adalah medium fisik alam/tanah yang menjadi tempat dimana
sebuah artefak berada. Umumnya medium tersebut berupa beragam jenis tanah sepertt humus,
tanah pasir, kerakal, dan sebagainya (Sharer dan Ashmore, 1979:82-83), Matriks bisa terbentuk
oleh peristiwa alam dan juga bisa terbentuk oleh peristiwa aktivitas manusia. Istilah provenans
adalah lokasi tiga dimensi, yaitu posisi horisontal maupun pesisi vertikal di dalam sebuah matriks.
Posisi horizontal adalah posisi keletakan artefak yang diukur dengan pengukuran keletakan,

posisi vertikal adalah posisi kedalaman dari titik nol atau dar permukaan tanah yang
dinkur dengan pengukuran kedalaman.
Informasi tentang provenanssangat penting agar penelitl dapat mencatat atau merekonstruksi

tentang permasalahan asosiasi dan konteks. Pengertian antara keduanya berbeda, dalam arti
bahwa asosiasi adalah keletakan artefak dengan data lainnya yang berada di dalam matriks vang
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sama. Adapun konteks menjelaskan tentang hubungan antara artefak dengan data lain atau
artefak lain yang diakibatkan oleh proses tingkah laku maupun proses transtormasional. Konteks
dapat diketahui dengan baik pada saat ekskavasi dengan mencatat matriks, provenans, dan
asosiasi. Oleh karena matriks, provenans, asosiasi, dan konteks sangat penting di dalam analisis
dan eksplanasi, maka ekskavasi harus dilakukan dengan sangal hati-hati dan dengan perekaman
data yang lengkap dan akurat. Perlu diingat, bahwa pada hakikatnya ekskavasi adalah ‘merusak’
dalam pengertian bahwa tidak mungkin tanah yang telah digali dapat dikembalikan seperti
keadaan vang asli (excevations is destructhion).

Konteks arkeologis ada dua macam yang disebut konteks primer dan konteks sekunder dan
masing-masing masth dibedakan lagi menjadi dua kategori,

Konteks primer adalah konbeks vang masih asli atau masih "firlact’, dalam arti bahwa sejak
terjadi deposisi matriks maupun provenansnya belum mengalami perubahan atau kerusakan
oleh pembuat atau oleh pemakai artefak atau ekofak, Konteks ].'-'l'JI'FIEI terdiri dani: konteks primer
yang terjadi selama proses buat dan proses pakai, dan konteks primer yang terjadi karena proses
transformasi bukan karena kaitannya dengan proses buat dan proses pakai.

Konieks sekunder adalah konteks ketika matriks dan provenans telah mengalams perubahan
karena proses transformasi. Konteks sekunder dapat dibedakan menjadi dua yaitu konteks
sekunder karena fransformasi oleh aktivitas manusia dan transformasi bukan oleh ulah manusia,
seperti peristiwa alam atau oleh binatang.

Dengan memahami permasalahan seperti tersebut di muka, maka penanganan artefak pada
saat proses penemuan melalul ekskavasi sangat diperlukan kecermatan, kehati-hatian. Ekskavasi
harus dilaksanakan sesuai dengan prosedur flmiah, dengan metode dan teknik yang sudah
ditentukan di dalam disiplin ilmu arkeologi. Perekaman data secara verbal dan piktorial harus
I-E'“EIC-EP_

Karena ekskavasi adalah ‘'merusak’, maka lebih baik artefak dibjarkan terpendam di dalam
tanah daripada digali dengan cara yang salah. Artefak tidak boleh diangkat sebelum direkam
atau dicatat dan diukur secara lengkap, Namun, Hdak semua temuan artefak boleh dianghkat,
hal tersebut bergantung apakah temuan bersebut merupakan struktur atau artefak lepas. Apabila
temuan berupa struktur sebuah bangunan, tidak boleh setiap batu atau bata yang tersusun
diangkat, karena nantinya akan kehilangan bentuk sebuah struktur bangunan. Struktur tersebut
harus digali sampai tampak jelas keletakannya dan hubungannya dengan data yang lain.

M arkeologi adalah limu yvang bersifat interdisiplin, Arkeologi saintifik menuntut berbagai
keahlian sepertl misalnya: saintis, ahli metode, tekndsi, dan administrator. Sir Mortimer Wheeler
(1954) menyatakan bahwa “. . . the excreator without an intelligent policy may be described as an
archaeological food-gatherer, master of a skill, peviuaps, bub not creative in the wider ferms of constructive
science,”

Ekofak

Jenis data berikuinya adalah akofak. Ekofak adalah sisa-sisa material non-artefakiual yang
memiliki relevansi dengan kebudayaan, Sekalipun tidak dibuat oleh manusia, data ekofak dapat
memberikan informasi penting tentang kebudayaan masa lampau (Sharer dan Ashmore, 197%:72).
Termasuk di dalam kelompok data tersebut adalah flora dan fauna.

Feature

Feature adalah ‘nomporiable artifact’, dalam arti artefak yang tidak dapat diambil dari
matriksnya. Mengambil feature berarti merusak matriks atau mengubah matriks. Sebagai contoh
featiure misalnya, lubang sampah, bekas jalan, kuburan, dan bekas lantai bangunan.

Berdazarkan susunannya, feature dapat dibedakan menjadi feature vang hanya tunggal saja
atan yanp sifatnya sederhana dan feature yang bersifat komplels atan disebut ‘composife fartiore’.
Selain dtu, feature juga bisa dibedakan menjadi yang bersifat ‘consiructed feature’, yaitu yang
menunjukkan bekas fasilitas berbagai kegiatan tertentu, dan ferture yang sengaja untuk satu jenis
kegiatan saja, tetapl kegiatan dimaksud terfadi terus menerus, disebut ‘oaemlative feature’,
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Eksplanasi

Artefak adalah karya budaya manusia yang dibuat untuk fungsi tertentu. Pada proses buat,
sebenarnya tujuan untuk mencapai fungsi tersebut sudah ada di dalam gagasan pembuatnya.
Mamun, karena peneliti Hdak akan mungkin berhubungan dengan pembuat artefak hasil eks-
kavasi, maka penanganan selama proses ekskavasi harus cermat. Semua data yang berkaitan
dengan artefak dimaksud harus dicatat, diukur, serta digambar. Dengan kata lain, peneliti harus
membuat rekamaen verbal maupun rekaman piktorial. Rekaman verbal adalah catatan-catatan tertu-
lis, adapun rekaman piktorial adalah catatan dalam bentuk gambar, misalnya gambar keletakan,
gambar sketsa, dan folo. Foto harus disertai skala dan tanda arah mata angin; skala bisa mem-
bantu untuk membayangkan perkiraan ukuran artefak dan tanda arah mata angin akan mem-
berikan gambaran dari mana objek difoto dan arah hadap sebuah objek. Makin lengkap deskrip-
sinya akan makin memudahkan eksplanasi agar aspek kehidupan masa lampau bisa dijelaskan
melalui tinggalan artefak.

Ada tiga perhatian utama di dalam mempelajari masa lampau, yaitu:

(1) bentuk masa lampau itu sendiri, dalam artian sebagai deskripsi fsik bukh arkeclogis yang
ditemukan;

(2} fungsi, yaitu bahwa benda itu dibuat oleh manusia untuk tujuan apa; dan akhirnys

{3} proses budaya, yaitu menjelaskan bagaimana dan mengapa kebudayaan masa lampau itu
berubah.

Ketiga perhatian tersebut harus diungkap melalui analisis, Ada tiga dimensi yang harus
mendapat perhatian di dalam penanganan artefak dalam arkeologi, vaitu dimensi bentuk, di-
mensi ruang. dan dimensi waktu. Dengan mengetahui bentuk berarti memungkinkan para
peneliti mengetahui distribusi secara garis besar tentang sisa-sisa masyarakat lampau dalam ru-
ang dan wakhu. Dengan menganallsis bentuk maka pada gilirannya para peneliti dapat menge-
tahui untuk apa sebuah benda dibuat. Hal ini dapat mengarah ke rekonstruksi terhadap adat-
istiadat, perilaku, serta kepercayaan di masa lampau. Dengan analisis keduanya tersebul, maka
terjadinya perubahan budaya dapat dipahami.

Adapun dimensi waktu berkenaan dengan aspek-aspek pertanggalan. Artefak dapat dijelas-
kan aspek pertanggalannya melalui analisis laboratoriom untuk mendapatkan pertanggalan
absolut (pertanggalan kronometrik) dan melalui pertanggalan relatif. Ada berbagai cara pe-
nanggalan artefak yang digunakan di dalam arkeologi. Penanggalan kronometrik biasanya harus
dilakukan di dalam laboratorium, misalnya: pertanggalan Carbon 14, varve, pollen, fizsion track,
dan pertanggalan geologis lainnya.

Kebudayaan adalah dinamis; kedinamisan budaya disebabkan oleh kedinamisan masyara-
katnya. Untuk mencapai tujuan tersebut, salah satu objek penting tempat peneliti bersandar
adalah artefak. Artefak tentu saja tidak bisa ditanyai informasi apa yang terkandung di dalam-
nya jika ia terlepas dari lingkungannya, terlepas dari konleksnya, baik konteks raang, waktu, dan
bentuk. maupun konteksnya dengan data yang lain. Di dalam penelitian arkeologis, semacam
ekskavasi, aspek kontekstual memegang peran penting.
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1.6 Mundardjito (Fakultas llmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia)

PENELITIAN LAPANGAN DI TROWULAN:
FEELUNYA MENGEDEPANKAN PENALARAN ARKEOLOGI

Sudah cukup banyak orang membicarakan Trowilan dard berbagai aspek, dan tulisan ind
memang tidak dimaksudkan untuk membahas hasil-hasil penelitian yang sudah ada secara
komprehensif, Mamun sebagai pengantar dalam rangka menjalani proses penelitian lapangan
di situs Sentonorejo, ungkin ada baiknya jika dalam tulisan ini dikemukakan contoh hasil
beberapa kajlan Trowulan, Dengan demikian, diharapkan apa vang dihasilkan dad penelitian
(ekskavasi) di Sentonorejo dapat dikaitkan dengan hasil penelitian di situs-kota Trowulan secara
keselurhan.

Pendapal Gordon Childe tentang ciri-ciri kota kuno yang didasarkan pada kasus-kasus
perkotaan di Mesopotamia dan Meso Amerika misalnya (Childe, 1950:3-17) mungkin perlu
dipikirkan jangkauan penggunaannya untuk situs inl, Pertanyaan yang sering muncul dan perlu
dijawab falah data Trowulan seperti apa saja yang dapat diangkat menjadi cirl kuat dari kota
kuno Majapahit pada khususnya,

Mengingat data tekstual yang ada mengenai situs Trowulan tidak cokup untuk menghasilkan
keterangan yang memadal tentang perkotaan, bahkan terdapat kesenjangan informasi ketika
kita dihadapkan kepada kenyataan-kenyataan di lapangan, mungkin ada baiknya jika penelitian
lapangan di situs didekati dengan penalaran arkeologi yang lebih tajam.

Pemukiman

Majapahit dikenal sebagai kerajaan Hindu-Buddha terbesar yang pernah berperan dalam
abad 13-15 M di wilayah Indonesia dan kawasan Asia Tenggara. Namun, kebesaran tersebut
umumnya dikaitkan dengan aspek sejarah, geo-politik, agama maupun kesenian, sedangkan
gambaran tentang permukimannya masih belum banyak diketahui karena belum didalami lebih
jauh. Padahal sebagaimana dikemukakan Gordon R. Willey:

*settlement patferns are, to a large exlent, directly shaped by widely held cullural needs,
they offer a strategic starting point for the functional interpretation of archasployical cul-
fures....” (Willey, 1953)

Melalui ungkapan dari tokoh arkeologi permukiman tersebut kita diingatkan bahwa kajian
pola pemukiman merupakan awal yang strategis untuk memahami berbagai aspek budaya
dari masyarakat pendukungnya, melipuli sistem teknologi, sistem sosial, dan sistem ideclogi.
Sementara itu pola pemukiman merupakan wilayah kajian yang ditelit juga oleh berbagai
disiplin selain arkeologi, seperti: antropologi, sejarah, sosiologi, geografi, dan arsitektur, Namun,
tidak seperti flmu lain, il arkeologi mempunyai tugas utama melakukan ekskavasi dan
bertanggung jawab atas hasil pekerjaannya. Dengan kata lain kajian permukiman merupakan
satu arena tempat bertemunya berbagai pemikiran dari berbagai disiplin. Sifat multidisipliner
inilah yang mengharuskan arkeologi menggali dan menjajikan data kebudayaan masa lalu untuk
selanjuinya dapat dimanfaatkan oleh berbagai disiplin lain. Ini juga berarti bahwa kerangka
berpikir dan cara-cara ilmu lain bekerja perlu kita simak,

sumber-sumber sejarah seperti karya sastra, prasasti, berila asing dan relief-relief candi
memang telah membantu kita mengetahul sebagian atau beberapa hal mengenai permukiman
di Majapahit, tetapi pengetahuan tersebut hanyalah bersifat umum. Oleh sebab itu untuk
memperoleh bukt konkret yang dapat diamati (obserpable) dan dapat diukur (measirable)
mengenai permukiman Majapahit di situs Trowulan diperlukan penelitian arkeologi yang lebih
cerdas. Kemampuan arkeclog dalam mengobservasi artefak, fitur, dan ekofak dalam konteksnya
ire situ perlu terus diasah, karena kesalahan kerja dalam tingkat observatif dapat berdampak
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negatif pada tingkat deskriptif dan eksplanatif. Kekuatan analisis dalam proses ekskavasi amat
diperlukan agar interpretasi yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Situs Trowulan yang letaknya lebih kurang 10 km di sebelah tenggara Mojokerto adalah
sebuah situs yang berdasarkan penelitian regionzl terakhir memiliki luas lebih kurang 9 x 11
km. Sedemikian luasnya situs itu sehingga masuk akal jika situs ini sering dikategorikan peneliti
sebagai situs-kota, Kitab Nagarakrtagama memberikan gambaran umum tentang pola perckotaan
ibukota Majapahil, tetapi struktur setiap satuan bangunarmya atau gugusannya tidak dapat
diketahui secara pasti (Mundardjito, 2003). Reliet-relief candi memberi bantuan untuk memahami
bentuk wmum suatu satuan bangunan, telapi sifalnya yang terbatas tidak memungkinkanmya
untitk melahirkan fdnclan dari unsur-unsur bangunan fu. Selain data sejarah (histerical record)
kita masgh perlu memanfaatkan data artefakiual sebanyvak mungkin untuk melengkapi dasar
pemahaman kita mengenai pola pemukiman dan sistem permukiman masyarakat Majapahit,

Situs-Kota Majapahit

Situs Trowulan dianggap para arkeolog dan sejarawan sebagai pusat kerajaan Majapahit
yang berkuasa sekitar 200 tabun (1293 —1478) dan permah memegang peranan penting dalam
sejarah Indonesia dan Asia Tenggara. Situs ini merupakan satu-satunya situs-kota dari masa
Hindu-Buddha {Klasik) di Indonesia abad 5-15 M, yang berhasil ditemukan dan yang wujudnya
hingga kini masih dapat dilihat, meskipun Hnggal sisa-sisanya, karena terlapukkan oleh unsur-
unsur alam dan dirusak cleh kegiatan manusia. Soekmono (1967:1-7) menyatakan dengan tegas
bahwa dari kerajaan-kerajaan Hindu-Buddha di Indonesia yang berkembang sebelum munculnya
kerajaan-kerajaan Islam (sebelum tahun 1500 M) hanya kerajaan terakhirlah, yaitu Majapahil
yang telah meninggalkan sisa pemukiman ibukota, sedangkan dari kerajaan aebelum Majapahit,
yaitu ibukota kerajaan Singasari dan Kediri abad 11-12 M, lokasinya belum jelas apakah di bawah
kota Singasari dan Kediri sekarang,

Demikian pula ibukota kerajaan Mataram abad 8-10 M bernama Mudery, sebagaimana yang
disebutkan dalam prasasti J[awa Kuno, juga belum dapat diketahui secara pasti letaknya, padahal
sejumlah ratusan bangunan candi tersebar dif wilayah Jawa Tengah (Mundardjito, 2002). Kini
lokasi Mdang selalu menjadi butir perdebatan yang tada berkesudahan (Chihara, 1987), akibat
dari ketindaan bukti yang terkait dengan bukti sisa pemukiman besar. Hal serupa menjadi
" persoalan pula bagi lokasi ibukota Sriwijaya abad 7-9 M, apakah terletak di Palembang, |ambi
atau Riau, atau ketiganya (Soekmono, 1958). Ibukota kergjaan Pumawarman abad 6 M di Jawa
Barat (Vogel, 1925), dan kerajaan Mulawarman abad 5 M di Kalimantan (Chhabra, 1940) juga
belum diketahui pasti lokasinya, karena yang ditemukan in sity hanyalah prasasti-prasastinya.

Situs Trowulan digolongkan sebagai situs-kota (fownsite, city-site, atau wrban-site), karena
dalam kenyataannya ci situs inf ditemukan peninggalan purbakala dalam jumlah yang berlimpah,
jenis lemuannya beranekarsgam, dan persebaran bemuannya luas sekali. Di antaranya yang
tampak menyolok adalah bangunan monumental berupa enam candi sebagal pusat upacara, dua
gapura, satu kolam buatan seluas 6,5 ha, dan jaringan kanal yang saling berpotongan berpola
kisi-kisi {masing-masing lebar 40-80 m; dalam 6-9 m). Selain itu ada sejumlah besar struktur
bangunan bata dan sumur-sumur (Hga tipe) yang merupakan salah satu unsur penting dard
kompleks perumahan beserta puluban ribu pecahan tembikar keramik lokal dan asing (sebagai
barang komoditi), ribuan keping mata uang Cina dan puluhan mata uang lokal {Jawa) beserta
alat cetaknya, ribuan alat rumah tangga, arca, nisan, celengan, dan lain-lain. Artefak-artefak
itu kini dapat dilihal di museum situs Trowulan yang dapat senantiasa dimanfaatkan sebagai
bahan acuan dan perbandingan dengan temuan yang diperoleh dalam kegiatan survei maupun
ekskavasi,

Struktur Kota

Sejak tahun 1815 Wardenaar telah melakukan investigasi di situs ind, dan pada tahun 1889 ia
berusaha menemukan kraton Majapahit (Verbeek, 1899), Sayang sekali denah yang digambarkan
sebagai hasil kajiannya hilang beserta catatannya (Stutterheim, 1924:1 eatatan). Selanjutnya Ir.
- H. Maclaine Pont tahun 1924 berusaha merekonstruksi pura dan puri Majapahit dengan cara
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menelusuri sisa-sisa bangunan bata yang ditemukan di situs berdasarkan teks Nagarakriagama
sebagai dasar acuan. Dalam menelusuri sisa-sisa bangunan itu (menurut keterangan dari orang
vang bekerja dengannya yaitu Pak Sabar), Maclaine Pont menggunakan selang air pemadam
kebakaran yang airnya disemprotkan pada lapisan tanah yang menutupi struktur bangunan agar
tanahnyva terangkat dan bangunannya terungkap. Sudah tentu sejumlah besar pecahan tembikar
maupun artefak lain yang semula terletak in sitw pash akan terlepas dari hubungan kombeks
aslinya, dan akibatnya tidak akan dilahirkan suatu interpretasi fungsional vang seharusnya dapat
dicapai.

Maclaine Pont melakukan penggalian percobaan di dasrah Kemasan, Neglinguk, dan lokasi
reruntuhan bangunan Menak Jingga, )i Kemasan dan Nglinguk ditemukan sisa tembok keliling
dan fondasi bangunan bata, yvang kebanyakan terdiri dari dus hingga tiga lapisan budaya. Menurut
penduduk Kemasan, mereka sering menemukan perhiasan emas dan permata sehingga banyak
di antaranya yang menggali tanah untuk mendapatkan benda berharga itu. Penggalian di Menak
Jingga menghasilkan fondasi bangunan yang juga terdiri dari setidaknya dua lapisan budaya,
Bangunan pada lapisan leratas yang kurang teratur susunannya, terdiri dari balok-balok batu
berdenah persegi, dengan penampil di bagian baral, sedangkan di lapisan bawahnya terdapat
struktur bangunan bata. Pengpunaan bahan batu untuk mendirikan bangunan merupakan hal
yang tidak biasa di situs Trowulan, karena masyarakat Majapahit di situs ini pada umumnya
mendirikan bangunan dard pasangan bata sebagaimana kemampuan mercka memanipulasi
tanah liat untuk membentuk berbagai macam benda kebutuhan hidup.

W.F, Stutterheim kemudian pada tahun 1%40-an memperbaiki rekonsiruksi kota Majapahit
yang dibuat Maclaine Pont, baik atas dasar perbandingan dengan keraton Yogyakarta dan Solo
maupun dengan purl-purd Ball. Disimpulkannya bahwa denah dan ukuran purl Majapahit serupa
dengan denah dan ukuran keraton di Jawa Tengah, tetapi bentuk bangunan dan hiasannya lebih
mirip dengan puri-puri Ball (Stutterheim, 1948: 100 dst.). Demikian juga Pigeaud tahun 1950-
an mencoba merekonstruksi kota Majapahit berdasarkan kakawin MNagarakrtagama. Setelah
itu beberapa penelii Indonesia mencoba merekonstruksl kota Majapahit dengan berbagai
pendekatan.

Luas Kota, Kepadatan Pemukiman, dan Fola Perkembangan Kota

Dalam tahun 1991 muncul gagasan untuk melakukan penelitian yang berusaha menjawab
pertanyaan pokok yaihe: berapakah luas areal situs-kota Majapahit itu. Pertanyaan ini Hmbul
karena di situs ini Hdak menampakkan tembok keliling kota seperti dicontohkan oleh situs-kota
Banten Lama (masa Islam) atau tanggul tanah yang mengelilingt areal situs Muara Takus {masa
Hindu-Buddha). Untuk menjawab pertanyaan itu dirancanglah suatu survei permukasn (surface
sureey) yang dapat menyapu wilayah yang amat luas yang meliputi daerah Kabupaten Trowulan
dan Jombang. Pelaksanaan survei itu sudah tentu hanya dapat digarap dengan sejumlah besar
tenaga.

Surved permukaan secara berkesinambungan dilakukan oleh 100 anggota tim Indonesian Freld
School of Archasology (IFSA) dalam tahun 1991-1993. Mereka secara berkelompok menjelajahi
setiap bidang lahan pada 11 jalur (fransect), yang dimulai dari titik awal di daerah Segaran. Jalur-
jalur sampel tersebut adalah: 81, 52, 53, 84, S5 di bagian selatan, dan jalur U1, U2, U3, U4, US, U6
di bagian utara (Gambar 1).

Para peneliti menelusuri setiap jalur, mulai dari titik awal keberangkatan di daerah Segaran
menuju ke arah barat dan Hmur dalam daerah jalur itu. Kemudian berturut-turut mereka
menjelajahi jalur-jalur yang ada di bagian utara dan selatan. Dalam menjelajahi jalur-jalur tersebut
mereka ditugaskan mengumpulkan artefak-artefak yang ada di permukaan tanah, mencatat
lokasinya, dan kemudian membawanya ke base comp untuk dianalisis. Semua temuan yang dapat
dikumpulkan jumlahnya mencapai lebih dari 30,000 artefak terdisi dari berbagai jenis (Miksie,
1992}, Pada mulanya mereka dapat mengumpulkan artefak {terutama tembikar, porselin, dan
batuan) dalam jumlah amat besar di titik-titik keberangkatan,
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Tetapi makin jauh dari titik awal, merexa hanya
dapalt mengumpulkan artefak dzlam jumlah yang
makin lama makin sedikit, hingga mereka berhenti
menyurvei karena artefak sudah tidak ditemukan lagi.
Ketiadaan temuan itulah yvang difadikan indikator dari
batas situs-kota.

Berdasarkan data distribusi femuan artefak
di wilayah survei tersebut maka batas-kota dapat
diperkirakan, dan berdasarkan batas-batas itu dapatlah
sekarang dihitung luas situs-kota itu lebih kurang 9
km x 11 km. Sementara itu dari hasil analisis frekuensi
dan kepadatan temuan dapat pula diketahul bahwa di
daerah sekitar kolam Segaran ditemukan temuan dalam
dengan tingkat kepadatan yang paling tinggi, sedangkan
makin ke bagian utara, selatan, barat dan timur, tngkat
kepadatannya makin rendah. Dengan angka kepadatan
vang tinggl tersebut, dapat pula disimpulkan bahwa
daerah Segaran merupakan daerah pemukiman yang
paling padat, karena kepadatan keramik berkorelasi
dengan kepadatan penduduk dan kepadatan rumah ; :
tinggal. Bahkan karena femuan kKeramik asing yvang Jadur-jabur gurvel yang dislsgati tim [FSA

lebih tua tarikhnya berada di daerah Segaran, maka 1m§-;g’::mm"
masuk akal jika kita menyimpulkan bahwa pada suatu {ditandal dengan garis puius-puius),
masa perkembangan kota ini bergerak dari daerah
.04
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Gamber 2. Kerapaian temuan pada jabur surel

Segaran ke daerah-daerah sekitarnya. Berdasarkan data luas kota 9 km x 11 km, Nurhadi Rangkuti
kemnudian melakukan pengujian apakah di keempal sudut kota ini terdapat gejala yang mungkin
berfungsi sebagai tanda batas kota (Rangkuti, 2006), Hasil pelacakannya menunjukkan bahwa
di keempat penjuru itu yaitu: di penjuru barat daya terdapat yoni di situs Sedah; di Hmur laut
ada yoni di situs Klinterejo; di tenggara ditemukan yoni di situs Lebakjabung: dan di baratlaut
banyak artefak di situs Tugu Badas.

Jaringan Kanal
Survei yang berskala makro dilakukan Badan Keordinasi Survel dan Pemetaan Masional
(Bakosurtanal) pada tahun 1973 dengan memotret darl udara situs Trowulan dan sekitamya,
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Hasil pemotretan menunjukkan dengan jelas jalur-jalur utara-selatan dan barat-timur yang saling
berpotongan (Bakosurtanal, 1981). Jalur<alur berpola kisi-kisi pada foto udara hitam-putih itu
semula ditafsirkan sebagai jaringan jalan raya. Mamun setelah hasil interpretasi folo udara it di
lapangan, ternyata pola tersebut bukan merupakan jaringan jalan melainkan jaringan kanal buatan
masyarakat masa lalu yang sekarang difungsikan penduduk setempat sebagai lahan persawahan,
Bersama-sama dengan waduk-waduk serta sungai-sungai, kanal-kana! ini dapat disimpulkan
berfungsi sebagai satu jaringan yang dirancang untuk mengatur atau mengendalikan aliran air
di kota Majapahit yang menyebar di dataran rendah kipas aluvial (Arifin, 1983).

Dalam tahun 2006-7 Pusat Penelitian dan Pengemhnnﬂan Arkeologi Masional menelusuri,
mempelajari, merekam dan memetakan kanal-kanal di lapangan berdasarkan peta terbitan
Bakosurtanal 1975 yang menjadi acoan utama, untuk kemudian membandingkannya dengan
keadaan sekarang. Jaringan kanal yang berpotongan tersebul terdiri dari lima jalur membujur
utara-selatan dan berakhir di daerah utara sekitar Desa Bejijong dan Jatipasar, serta tujuh jalur
vang melintang barat-timur dan berakhir di di daerah barat sekitar Pandean (Jombang) dan di
daerah timur sekitar Candi Tikus.

Drari hasil penelusuran jaringan tersebut dapat disimpulkan bahwa posisi kanal-kanal pada
saal sekarang tidak berbeda dengan apa yang telah terekam pada foto udara Bakosurtanal,
hanya saja garis-garis kanal tidak lurus-lurus sebagaimana terungkap pada foto udara hitam-
putih. Dalam survel ditemukan juga struktur-struktur bata di sisi-sisi kanal, vang mungkin
serupa dengan bangunan bata di tepi kolam seperti yang dikemukakan oleh Kern (1927), Temuan
vang juga menarik ialah adanya sumur dan struktur bata masa Majapahit di beberapa kanal
yvang menunjukkan bahwa kanal-kanal itu memang dibuat pada masa Majapahit, bukan pada
masa kolonial Belanda seperti permah dipikirkan orang. Jika kanal itu buatan Belanda, sudah
tentu sumur-sumur Majapahit yang i situ tersebut tidak terletak pada dasar kanal. Pengulairan
atas kanal-kanal itu pada saat penelitian menghasilkan data lebar kanal antara 40-80 meter dan
kedalamannya antara 6-9 meter (Eriawati didk., 2007).

Fase Femukiman

Baik tim Puslit Arkenas yang menggali situs Pendopo Agung (1976-1982) dan im Universitas
Indonesia yvang menggali situs Segaran{ 1989-sekarang), maupun tim Ditlinbinjarah yang menggzali
situs Kedaton, sama-sama berkesimpulan bahwa masyarakat Majapahit telah bermukim di sini
dalam jangka waktu vang panjang, yang terdiri dari setidak-tidaknya Hga fase pemukiman.

Kesimpulan ini ditarik karena dalam penggalian, para penelii menyaksikan adanya sisa-
sisa bangunan yang tumpang tndih satu di atas lainnya. Tembok bangunan yang lebih muda
memotong bangunan yang lebih tua, Sementara itu, banyak bahan bangunan lama didaur
ulang (Mundardjito, 2003) untuk bahan mendirikan bangunan yang usianya lebih muda.
Gejala menjebol dan membangun dengan memanfaatkan kembali bahan lama (re-use) memang
merupakan cid dard situs-kota yang dihuni masyarakat dalam jangka wakta yang panjang. Hal
ini dapat menimbulkan interpretasi kronologkal yang berbeda tarikhnya.

Studi Kelayakan di Halaman Museum

Dalam tabun 1980 sebuah tim Studi Kelayakan Arkeologi (Maulana dikk., 1980) melakukan
penelitian di sebidang lahan (bekas ladang) milik penduduk yang telah dibeli pemerintah untuk
tempat didirikannya kompleks bangunan museum-situs. Meskipun dari hasil pengamatan atas
sebaran temuan di permukaan tanah (seperti fragmen bata, gerabah, porselin, pipisan, terak
logam atau mebal slags, tulang hewan, arang, strukbur bata sekitar 15 cm di bawah permukaan)
para penelifi sudah dapat menyimpulkan adanya sisa pemukiman di bawah permuksan tanah,
namun masih dianggap perlu untuk memperoleh lebih banvak sisa-sisa bangunan yang masih
terkait (intact) agar rekomendasi para peneliti kepada pemberi tugas (Bappenas) menjadi lebih
berdasar. Penelitian di situs ini menggunakan metode survei muka tanah dan ekskavasi oleh
para arkeolog, survel bawah tanah dengan geolistrik oleh para ahli geografi UGM, dan dengan
geomagnetik olen para ahli geofisika ITB.
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Dari hasil ekskavasi diperoleh temuan antara lain: banpgunan bata yang membujur arah
Hmur-barat sepanjang 11,30 meter, ada pula yang panjangnya 3,60 meter, denah lantai bata
berbentuk segi empat, hiasan atap bangunan, dan umpak dari batu andesit. Ditemukan juga
sumur berdiameter sekitar 70 cm yang disusun dari bata lengkung, selokan, sebaran bat kali
(boulders) yang disusun di permukaan tanah yang padat, sejumlah besar genting terakota, aneka
ragam wadah tembikar dan porselin.

Berdasarkan temuan-iemuan tersebut para peneliti menyarankan kepada pemerintah agar
sebaiknya bangunan museum tidak didirikan di lokasi ini. Namumn jika terpaksa harus didirilkean
di sini, divsulkan agar jenis bangunan museum yang akan didirikan bentuknya seperti rumah
panggung, sehingga situs di bawah bangunan tersebul masih dapat diekskavasi, dan pengunjung
museum dapat melihat hasil ekskavasi, bahkan proses kelika para peneliti melakukan ekskavasl.
Rekomendasi ini ternyata tidak diperhatikan pembangun.

Rumah Bagian Belakang: Sumur dan Konteksnya di Segaran V

Situs Segaran V terletak di selatan lahan museum. Situs ini mulai digali tahun 1989 oleh
mahasiswa Universitas Indonesia dalam rangka mata kulizh kerja lapangan. Ekskavasi di
Segaran V menghasilkan sebuah denah bangunan berukuran lebih kurang 9 m x 8 m, terdiri dari
beberapa ruang yang dibatasi oleh sekat-sekat dari susunan pasangan bata (Miksic, 1908:108-
109; Miksic & Sukatno, 1995:22-23). Fondasi hnngunan berorientasi utara-selatan dmgan deviasi
sekitar 10 derajat ke arah Hmur laut. Di baglan selatan terdapat sebuah sumur berdenah bulat
dengan diameter satu meter, yang disusun dar pasangan sejumlah bata lengkung. Tinggi
permukaan sumur dari permukaan tanah ialah 30 cm, dan kedalamannya sekitar tiga meter.
Ketika ditemukan, sumur tersebut penuh dengan sejumlah besar pecahan bata, fragmen wadah
tembikar, dan pecahan genteng. Setelah sumur dibersihkan, aliran air langsung mengisi sumur
dengan cepat, menandakan debit air di dalam sumur amat tinggl, bahkan pompa air tidak mampu
mengeluarkan air di dalam sumur. Permukaan tanah di sekeliling sumur dilapisi susunan bata
vang kurang teratur.

Sekitar dua meter di selatan sumur terdapat fondasi bangunan berbentuk persegi panjang
dengan ukuran 4 m x 2,5 m. Lantainya disusun dari batu-batu bulat berdiameter antara 15-30 cm,
dan dibingkai dengan 2-4 lapisan bata yang berfungsi sebagai penahan lantai batu itu, D) bagian
timur dan barat bingkai penahan itu terdapat selokan terbuka selebar 25 cm vang disusun dari
sekurang-kurangnya tiga lapis bata. Di tepi sisi imur selokan sebuah tempayan masih ditemukan
dalam kedudukan aslinya. Selokan semacam ini juga terdapat di lokasi sekitar 20 cm dan sumur,
vang orientasinya juga mengarah utara-selatan.

Berdasarkan temuan sumur, selokan, dan fondasi bangunan berlantai batu diperkirakan
daerah ini merupakan bangunan bagian belakang dari sebuah rumah di mana terdapat semacam
ruang untuk mandi. I3 sudut tenggara tanahnya sangat hitam bercampur pecahan-pecahan
tembikar yang mengindikasikannya sebagai ternpat sampah.

Di utara dari daerah sumur, terdapat satu ruang di mana ditemukan sebuah pipisan dari batu,
sebuah celengan terakota, sekeping mata vang Cina yang terletak di dekat celengan, dan sebuah
wadah tembikar berupa tempayan. [ bagian barat terdapat satu ruang di mana ditemukan tiga
wadah tembikar berupa tempayan utuh. Sementara di bagian Hmur ada satu ruang yang lantainya
disusun dari batu-batu kecil, [i ruang ini ditemukan sebuah arca kecil berukuran 11 cm.

Hasil ekskavasi belum dapat mengungkapkan bagaimana sebenarnya bentuk rumah yang
ditemukan, karena batas-batas satuan rumah belum atau tidak ditemukan. Namun demikian
data mengenai suatu floor area dari suatu bangunan dapat diketahui dan hubungan kontekshual
antara satu temuan dengan temuan lain dapat diperkirakan lebih baik.

Rumah dan Halamannya di Segaran 11
Belum pemah sebelumnya kita menemukan di Trowulan sisabangunan rumah sepanjang masa

Klasik/Hindu-Buda yang bentuknya jelas. Bahkan bagian penutup atapnya dapat ditafsirkan atas
dasar emuan ekskavasi yang ada, yaitu genting terakota berbentuk persegi, dilengkapi hiasan
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atap lmerupa bubungan dan wkel, Selain itu sejak tahun 1989-2002 para mahasiswa arleologi Ul
(terakhir dilkuti oleh dua mahasiswa arsitektur Ul) yang mengadakan ekskavasi dalam rangka
Kuliah Kerja Lapangan telah berhasil menemukan beberapa denah fondasi bangunan beserla
temuan-temuan artefak yang ada di dalam dan di luar denah tersebut

[ situs ini dapat ditemukan fondasi dari satu bangunan rumah yang denahnya berbentuk
persegi panjang dengan ukuran 520 m x 2,15 m (Gambar 3). Di bagian utara fondasi rumah
terdapat satu undakan yang disusun dari bata sepanjang 90 cm, terdiri dari tiga anak tangga.
Dengan adanya undakan ini dapat dipastikan bahwa rumah ini menghadap ke utara dengan
deviasi 9"55" ke arah imur laul

Bangunan ini memiliki lantai halaman
berpr.:r]a siisunan batu kerakal Iz-erl:nir:gi:a.i bata,
dan selokan terbuka selebar ¥-8 cm yang dibuat
rapl mengelilingi bagian depan fondasi rumah
dan di sisi barat dan timurnya. Diperkirakan
selokan ini dibuat dengan maksod untuk
MEenanpung air limbah dari hujan yang jatuh di
atap genteng Tumah (Mundardjite dkk., 1997/98;
Oesman, 1999).

Fondasi rumah diisi dengan tanah isian
bercampur fragmen bata dan tembikar yang
dipadatkan untuk membentuk batur setinggi 60
cmn. Tidak ada bukti bahwa lantai bangunan pada Gambar 3,
batur tersebul dilapisi permukaarmya dengan Fondasi rumah hasl ekskavasi U i Segaran I,
bata atau ubin, Kalau pun dahulu pernah ada,
mungkin sekali sudah diambil atau dihancurkan oleh orang pada masa kemudian mengingat
kedudukan permukaan batur hanya sekitar 20 con di bawah permukaan tanah sekarang,.

i sini Hidak ditemukan umpak batu sebagaimana vang pernah ditemukan pada lantai
bangunan di situs Segaran V. Oleh sebab itu, diduga tiang-tiang kayu bangunan rumah di
Segaran II ini ditempatkan langsung pada lantai sebagaimana contohnya dapat kita lihat pada
relief candi. Bagaimana bentuk dan ukuran Hangnya juga tidak dapat diketalwi karena bukti-
buktinva tidak ditemukan, tetapi modelnya dapat dilihat pada beberapa relief candi dan miniatur
bangunan terakota, Bagian atapnya terdiri dari genting terakota berbentuk segl empat dan rata
tanpa gelombang (berukuran 24 cm x 14 om), yang pecahannya ditemukan ratusan keping di
tepi-tepi dinding batur.

Bangunan rumah Hnggal ini dilengkapi dengan halaman berlapiskan lantai yang disusun dari
sefumlah batu kerakal (andesit bulat) dan dibingkai dengan bata-bata yang dipasang horizontal.
Susunan lantai halaman huar ind teratur dan berpola kisi-kisi,

Di sebelah timur bangunan rumah yang jaraknya kurang dari satu meter, terdapat sisa
sebuah struktur, vang kami sebut sebagai ‘bangunan ruang terbuka’. Denah bangunan ini diduga
berbentuk persegi empat karena ketiga sisi bangunan ini sudah ditemukan, yaitu sisi selatan,
sebagian sisi timur, dan sebagian sisi barat. Permukaan ruang terbuka ini dilapisi lantai yang
tersusun dari batu-babu kerakal berbingkai bata, yang dipasang dalam posisi tegak memanjang.
Di tengah ruang erbuka ind terdapat sebuah jembangan tembikar yang masih in sify berdiameter
&6 cm dan tinggi 40 cm, yang kedudukannya diperkuat di sekitamya dengan struktur bata yang
kokoh berdenah segi empat dengan ukuran 76 cm (lebar) x 80 cm (panjang) x 42 cm (tinggi), Pada
lantai ruang terbuka ini terdapat selokan terbuka yang lebarnya 10-15 cm dan tinggi 8-10 cm, baik
dalam posisi membujur mavpun melintang. Sefain itu, ada wadah tembikar yvang ditanamkan
di sisi selatan darl ruangan ini. Pada sisi barat terdapat strukbur bata yang masih tersusun baik,
setidak-tidaknya bersudut empat, dengan ukuran tertinggi sekitar 30 cm, memanjang dari arah
timur laut ke barat daya, Struktor semacam ini diternukan juga di sisi selatan dan timur.

Sampai penelitian ini berakhir, pera peneliti belum mengetahui secara pasti fungsi ruang
terbuka ini. Yang jelas antara bangunan ruang terbuka inl dengan bangunan rumah di sebelah
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baratnya terdapal hubungan vang amal eral, karena jaraknya yang amat dekat dan tidak
dilengkapi pagar pembatas di antara keduanya. Setelah ekskavasi berakhir, bangunan ini diberi
cungkup sederhana agar terhindar dari air hujan dan terik matahari serfa setiap saat dapat dilihat

para pengunjung museum.

Saluran Air: Sistem Drainase Kota

Di  Dukuh  Blendren, Desa
Watesumpak, Kecamatan Trowulan
(1120 23' 50" BT: 07 31720,2" |.5; 2935
m dpl) Tim Pusat Penelitian Arkeologi
Nosional tahun 1989-1990 menemukan
bangunan bata berupa  saluran  air
bawah tanah di lahan sawah penduduk
dan di areal tempat pembuatan bata
(Gambar 4), Pada saat itu dan hingga
kini air yang mengalir keluar dari
saluran kuno ini cukup jernih dan
digunakan sehari-hari oleh penduduk
untuk keperluen mandi dan  cuci.
Crientasinya arah barat laul-tenggara . #
dengan kemivingan 3% Bentuknya Gambar 4. Bangunan sakiran air i Blendren.
bujur sanghkar berukuran 250 cm x 250
cm, lebar mulutnya 35 cm x 150 em, Saluran ini dibuat dengan leknik pasangan setengah bata tanpa
spesi, Mengingat struktur bangunan saluran inl tertutup, kemungkinan air vang dialivkannya
di bawah permukaan tanah talah air bersih (Intan, 1955). Belum jelas sampal seberapa panjang
saluran ini sesunggubnya.

Lebih kurang 115 m di sebelah
tenggara saluran tersebut ditemukan
bangunan bata berdenah bujur sangkar
dengan lubang di tengahnyva berukuran
H x 40 an. Di dasar lubang, vang
kedalamannya sekitar 85 m kini masih
ada aimya, Berdasarkan bentuknya
bangunan ini diduga berfungsi sebagai
bak kontrol (Gambar5).

Selain di Blendren, lebih kurang
126 meter di sebelah selatan Candi
Brahu, yattu di Desa Bejijong, Tim Pusat
Penelitian Arkeologi Masional Fada
tahun 2004 menemukan  bangunan
saluran air yang berorientas! utara —selatan. Bangunan saluranalr yang pertama ditemukan oleh
tim peneliti di lokasi yang dinamakan para peneliti sebagal Bejijong I (112° 22° 32,17 BT; 07" 32
*36,1" L5; 3120 m dpl). Bangunan ini berukuran 4.5 m (panjang) x 210 m (lebar) x 0,64 m {tinggzi ).
Bangunan saluran air kedua ditemukan di lokasi yang dinamakan penelii Bejijong I {112°22
299 BT, 07932°50,6" LS; 32,02 m dpl), sekitar 442 meter dari Bejijong | dengan arah N9'E atau 447
meter dari Candi Brahu dengan arah N354°E. Bangunan saluran air tertutup ind ukurannya 3,9 m,
kedalaman sekitar 0L80 m atan 17 lapis bata.

Lt Desa Trowulan, Kecamatan Trowulan ditemukan pula bangunan saluran air (7°3232,9"
L5;112°23'24,2" BT; 36,75 m dpl) pada kedalaman 0,75 m dan permukaan tanah. Struklur pertama
di bagian utara berukuran 0,68 m, di seiatan 0.65 m, di barat 0,80 m (karat), dan di timur 0,76 m.
I'mgginya 1,50 m, dan kedalaman muka air 270 m. Strukiur kedua terdapat di selatan strukiur
pertama berukuran B0 cm x 37 am x 100 em {binggi). Dh fengahnya terdapat lubang berbentuk
segitiga (Eriawati, 2005: 575-589),

S— @

Gambar 5. Bak konirol di Blendren
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Sumur

Di  Wringinlawang Tim Pusat Peneliian Arkeologi Nasional tahun 1983 menemukan
himpunan sumur bequmlah 26 yang letaknya relatif berdekatan (Sukardjo, 1985), Situs
Wringinlawang berada di Dusun Jatipasar, Desa Jatipazar, Kecamatan Trowulan. Secara geografis
situsini terletak pada 112523"27.6" BT, dan 7°32°31 4" LS. Lokasi sumur-sumuriti khusum}fasilus
sumur nomor 14 terletak pada 226 meter di lenggara (N163°E} dari gapura Wringinlawang.

Garmizal 5. Caontoh sumur tipa segl smpal, Gambar ¥. Contoh sumur fipe “jobong’,

Pada tahun 1985, di area sebelah baratdaya gapura Wringmlawang, dijumpai 21 sumur kuno
vang terdiri dari tiga Hpe yaitu: sumur bata berdenah empat-persegi {(Gambar 6), sumur berdenah
bulat yang disusun dari beberapa lingkaran terakota (lerracotfa ring), dikenal dengan nama sumuor
fobory (Gambar 7), dan sumur bata berdenah bulat (Gambar 8). Darl 21 sumur tersebut, 19 sumur
berbentuk bulat dengan diameter sekitar 50 cm, dan dua sumur persegi berukuran 50 x 80 cm,
Jarak antara sumur satu dengan lainnya bervariasi, mulai dari 5 meter hingga 10 meter. Dari
ke-21 sumur kuno tersebut, hanyva tiga sumur yang dapat digunakan penduduk, karena masih
mengandong air. Ketinggian air dan permukaan tanah selatar 100 - 81 em. Selain sumur keiinics,
ditemukan pula stuktur bangunan yang membujur sejajar dengan arah strukiur gapura.

Dalam penelitian tahun 2006, hanya dua yang dapat dikenali kembali dari 21 sumur kuno
vang pernah ditemukan tahun 1985, yaitu sumur nomor 10 dan nomor 14, Selain itu penduduk
menemukan lagl sebuah sumur kuno, tetapt karena lahannya akan dijadikan ladang, sumur ini
ditutup kembali oleh mereka. Sembilan belas sumur yang sudah pemah ditemukan tahun 1985
itu, sekarang sudah tidak ada lagi karena lahan ini telah dijadikan area penambangan tanah
untuk pembuatan bata,

Sebenarnya pernah ditemukan banyak sekall sumur kuno yang tersebar di wilayah Trowulan,
tetapi sekarang telah hilang. Pemusatan sumur kuno pemah terlihat di daerah bagian barat dari
gedung Museum sekarang, dan juga di daerah Sentonorejo, yaitu dua daerah yang berada di
dalam kisi-kisi jaringan kanal yang berpotongan. Pada saat ini hampir semua sumur di daerah-
daerah tersebut sudah Hidak ada akibat kegiatan para penggali tanah untuk bahan pembuatan
bata.

Limbah hewan di Batokpalung

Situs Batokpalung, yang berada di daerah Dusun Batokpalung, Desa Temon, kecamatan
Trowulan (112¢ 23° 1947 BT, 07 34055 LS, 46,07 m dpl) merupakan situs yang mengandung
konsentrasi tulang hewan. Tim Pusat Penelitian Arkeologi Nasional pada tahun 1987 —1989
melakukan penelitian di lahan seluas lebih kurang 50 m x 51 m, yang diperkirakaan merupakan
tempat pembuangan limbah “sampah™ hewan sisa makanan, Lapisan sampah sisa hewan tersebut
tebalnya sekitar satu meter, terdin dari tulang-tulang sapi atau kerbaun, kambing, babi, anjing,
dan tkus gigh cangkang. dan sebagainya. Sebagian besar memperlihatkan bekas pembakaran,
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dan terabumulasi bersama artefak lain seperti fragmen tembikar, porselin, batuan, terakota, dan
mata uang Cina, Para penelift menyimpulkan bahwa situs Batokpalung merupakan lokasi tempal
pembuangan sampah yang terabumulasi dar beberapa tempat di wilayah Trowulan pada masa
itu. Selain lapisan limbah tulang hewan, di sekitamya ditermukan pula sebueah sumur berbentuk
bulat terbuat dari bata. Yang menarik dari sumur di Batokpalung ini adalah adanya lubang di
keempat sisinya yang tampak membentuk saluran. Sayangnya pada tahun 2006 sumur tersebut
tidak dapat ditemukan kembali oleh para peneliti karena sebagian besar luasan situs 1989 telah
rusak akibat kegiatan pembuatan bata secara besar-besaran,

Beberapa ratus meter di sebelah bamat situs ini ditemukan sumur-sumur dan struktur bata
berbagai bentuk, orientasi, dan lapis bata. Letaknya pada koordinat 112° 23'14,7" BT; 072 34'01 0"
L5, dengan ketinggian 42,87 m dpl. Jumiah sumur vang ditemukan adalah 11 buah, terdiri dari
tujuh sumur tipe jobong, dan empat sumur bata berdenah bufat

Dalam penelitian 2006ini ditemukan sejumlah lima buah sumur vang terdin dari ompat sumur
bata dan sebuah sumur jobong. Belum dapat diketahui apakah sumur-sumur yang ditemukan
dalom penelitian ini adalah sumur-sumur yang telah ditemukan pada penelitian sebelumnya
tahuin 1989, Salah satu sumur bala vang ditemukan bersebut berdenah empal persegl vang satuan-
satuan batanya disusun secara vertikal imenurut sisi bata) pada lapisan bagian bawah, sedangkan
bata bagian atasnya disusun horizontal (menurut badan bata). Pemasangan bata-bata semacam
ini baru ditemukan contohnya di situs ini. Di sini juga banyak ditemukan fragmen keramik dari
Cina, Vietnam dan Thailand (abad 13—15 M), serta fragmen wadah tembikar dan terakota.

Mengingat luas area situs yang mengandung strata penuh dengan tulang-tulang berbagai jenis
hewean, mungkin kits dapat memperkirakan situs Batokpalung itu sebagai daerah pembuangan
sampih dari penduduk di daerah ini yang bermukim dari beberapa masa, atau merupakan lokasi
limbah suatu pejagalan hewan.

Pandai Emas di Pakis

Temuan sejurmlah besar wadah pelebar logam (kowd) di Pakis vang digali oleh SPST Jawa Timur
bulan Mei 1993 menunjukkan keberadaan lokasi tempat pembuatan alat-alat logam. Sementara
sisa-sisa cetakan untuk artefak terakota vang diternukan oleh tim Puslit Arkenas tahun 1985-19856
di Kejagan (Dusun Pakem) menunjukkan bahwa situs itn merupakan tempat pembuatan benda-
benda terakota. Masih banyak lagi deretan temuan penting
yang dapat digunakan sebagai bahan untuk merekonstruksi
situs-kota Majapahit ini. Savang, sebagian besar sumur,
tembok bata, temuan penting lain yang pernah diketahu,
kini hancur oleh kegiatan manusia pembuat bata yang
berlangsung terus sejak lama hingga sekarang, tanpa bisa
dihentikan nleh siapa pun.

Kecuali penelitian oleh tim; ada pula penelitian yang
dilakukan oleh perorangan dalam rangka pengumpulan
bahan untuk penyusunan skripsi. Dalam tahun 1980-an
tinggalan vang diteliti antara lain: miniatur bangunan
terakota {Selarti, 1983), relief rumah (Rosita, 1984), waduk
dan kanal (Arifin), pipisan batu (Eriawati, 1985), keramik
asing {(Widiati, 1985), sumur bata (CGunawan, 1985), mata
uang logam Cina (Amelia, 1985), umpak batu (Said 1987),
Candi Tikus (Samsu, 1987) pendekalan lingkungan
{(Fusumohartono, 1985), pemanfaatan hewan sebagai
bahan makanan (Thufail, 1989), analisis keramik Cina
(Kusmariono 1993}, Celengan {Nurcahwo, 1990}, Dan masih
banyak lagi sejumlah karangan peneliti secara pribadi yang
disampaikan dalam berbagai pertemuan flmiah arkeologi
yang tidak sempat disampaikan di sini. Gambar 8 Contoh sumr tipe bulat
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Pemukiman Blok Sentonorejo

Di daerah yang dikelilingi kanal “X3 — X5" dan Y4 — ¥5" hingga sekarang ini sudah
ditemukan beberapa bangunan dan sejumlah besar artefak. Sebagian lain telah hilang akibat
kegiatan penduduk dalam pembuatan bata. Semua ini mengindikasikannya sebagai suatu
kompleks pemukiman padat, yang memiliki ciri-ciri tersendiri. Di samping lima lokasi yang
letaknya berdekatan (5] sampai SV), di blok pemukiman ini terdapat pula situs Pendopoagung
{PA) dan Kuburpanggung (KP) di baglan utara.

Sentonorejo I: Lantai Segi Enam

Situs Sentonorejo I, Dusun Kedaton, Desa Sentonorejo, Kecamatan Trowulan, terletak pada
112°22°46,0" BT, 734°174" L5, dengan ketinggian 40,38 m dpl. Di situs ini ditemukan bagian
dari rumah yang lantai ubinnya unik, karena berbentuk segi enam. [tulah sebabnya di kalangan
peneliti situs ini dikenal dengan nama “situs lantai segi enam”. Kedudukan bangunan ini sekitar
1,80 meter di bawah permukaan tanah, dan orientasinya arah barat — Bimur dengan azimuth 8",

Pada wakiu digali, struktur lantai tersebut memang dalam keadaan tidak lengkap, dan ubin
bata bersegi enam itu jumlahnya sekilar seratusan lebih. Masing-masing ubin sisinya berukuran
6 cm, dan tebalnya rata-rata 4 cm. Di antara ubin-ubin terdapat tanah yang fungsinya mungkin
sekali sebagai bahan perekat sebagaimana ditemukan juga di situs lain di Trowulan.

Tidak jelas berapa luas bangunan tersebut, karena penggalian tidak dilanjutkan di lahan
sekitarnya. Tidak jauh dari lokasi ini terdapat satu saluran yang kedalamannya lebih kurang
sama dengan keletakan bangunan. Begitu pula belum jelas ke mana bangunan ini dihadapkan,
karena struktur undakan belum ditemukan. Temuan penting ini kind diberi satu bangunan beratap
untuk melindunginya dard air hujan dan terik matahari, tetapi tetap terbuka agar pengunjung
dapat menyaksikan keunikannya dengan jelas.

Selain lantai segi enam terdapat juga lantai berbentuk persegi, serta sbruktur bata yang
mungkin berfungsi sebagai dinding penyekat bangunan. Bata-bata persegi itu berukuran sekitar
30 om (panjang) x 20 cm (lebar) x 5 an (tebal).

Sentonorejo 11: Jajaran Umpak Bangunan

Umpak-umpak bangunan dari bahan batu ditemukan di permukaan tanah situs Sentonorejo
[, termasuk Dusun Kedaton, Desa Sentonorejo, Kecamatan Trowulan. Secara geografis terletak
pada 112922'43°8" BT, (7934'12,3" LS, dan ketinggiannya 41,97 meter dpl. Umpak-umpak batu
yang bentuknya persegi delapan atau seperti limas terpancung, jumlahnya 20 buah, dan 16 umpak
di antaranya berada dalam pols berjajar
teratur dan worientasinya mengarah v
tenggara — baratlaut (Gambar 9). : .8

Mengingat ukurannya besar dan | "'_i'__"
berat, agaknya umpak-umpak ini 5 :
balum banyak bergeser dard tempat
aslinya (in situ), Ukuran tinggl umpak 5
dari permukaan tanah bervariasi, yaitu:
antara 20 = 54 cm, dengan lebar bagian
atas antara 60 — 9 om Permukaan
bagian atasnya datar, tetapi di dataran
permukaannya terdapat lubang di ¢
tengah, bentuknya bujur sangkar
dengan ukuran kedalaman lubang 18
em ¥ 18 em x 10 em i

Pada tabun 1983 di situs ini pernah
digali sebanyak enam kotak gali
Tujuannya ialah untuk mengetahui
keberadaan fondasi umpak, artefak Gambar 9. Denah jajamn umpak-umpak.
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lepas dalam konteksnya, dan strukiur bata lain disekitar umpak, Dalam kotak gali di bagian
utara ditemukan struktur bata setinggi lebih kurang 50 cm, lebar sekitar 70 cm, terdid dari 7
— 9 lapis bata, Selain itu di kotak gali bagian selatan pada kedalaman sekitar 25 cm ditemukan
sebaran batu kerakal dengan ukuran diameter sekitar 5 — 10 em bercampur fragmen bata. i
kotak gali ditemukan juga artefak antara lain sejumlah besar fragmen tembikar, keramik, benda
terakota, genteng. dan mata vang logam Cina.

Sentonorejo 111

Situs ind terletak lebih kurang 100 meter di sebelah baratdaya situs Sentonorejo L Tim Pusat
Penelitian Arkeologi Nasional menggalinya antara tahun 1995 — 1998, dan kemudian dilanjutkan
pada tahun 2007, Di antara temuan yang penlting ialah satu shruktur bata yang merupakan
sebagian dari sebidang lantai yang disusun dari ubin bata berbentuk segi enam, membujur arah
utara — selatan. Baik dari susunannya maupun bentuk dan vkoran ubinnya, lantai ini sama
seperti yang ditemukan di situs Sentonorejo L Lantai segi enam ini berada di atas lantai yang
disusun dari bata-bata persegl empat.

Selain lankai, ditemukan pula struktur bangunan bata yang terdin dan tujuh lapis bata
(paling tinggi). Orientasinya utara - selatan dengan panjang 18 meter dan lebar 98 em. Struktur
ini diperkirakan sebagai bagian fondasi tembok keliling yang mungkin sampai di daerah
Semtonorejo [,

Artefak yang ditemukan antara lain berupa beberapa umpak dengan berbagai ukuran sebagai
unsur bangunan, dan sebuah sumur tipe jobong di dekat struktur bata yang memanjang,. Dalam
ekskavasi tahun 2007 di daerah inj, yang terdiri dari 25 kotak ekskavasi, berhasil ditemukan
sejumlah 5871 buah artefak dan ekofak yang terdiri dari tembikar (kasar dan halus), terakota,
keramik, alat batu, sisa hewan (tulang, gigi, kerang), serta artefak logam.

Situs Sentonorejo I'V: Sumurupas dan Candi Kedaton

Di bagian barat situs Sentonorejo TV terdapal bangunan yang dikenal masyarakat sebagal
Sumurupas. Disebut demikian karena pada waktu yang lalu di bangunan ini ada semacam
sumur berdiameter 80 cm yang ditutup sebuah batu andesit berbentuk pipih. Masyarakat telah
menjadikan bangunan ini sebagai tempat yang keramat. Pada suatu wakbu ada crang yang
mencoba masuk ke dalam lubang tersebut, tetapi akhimya ia lemas. Orang kemudian percava
bahwa lubang itu mengandung racun, yang dalam bahasa Jawa disebut upas. lulah sbabnya
mengapa strukiur bangunan ini disebut Sumurupas,

BP3 Trowulan yang sejak tahun 1994 menggali bangunan, memperkirakan adanya tiga tase
pembangunan. Bangunan ini menghadap ke barat dan terdiri dari figa bagian ini. Beberapa
struktur bangunan dilapisi permukaannya dengan lepa campuran kapur dan pasir Kini
bangunan tersebut diberi atap sederhana agar terhindar dari hujan dan terik matahari. Di sebelah
Sumurupas terdapat struktur bangunan bata yang bentuknya hingga kini belum dapat difahami,
panjang sekitar 10 meter, dan orientasinya utara — aelatan,

Dalam penggalian ditemukan sebuah arca Dwarapala yang sudah hilang kepalanya, dibuat
dari bahan batu gamping putih dan digarap dengan pahatan amat halus, berukuran sekitar 50
em, Selain itu ditervukan pula sebuah jeladara dari batu berukuran sekitar 30 em, berupa arca
singa berbadan manusia,

[ situs Sentonorejo IV ini terdapat pula bangunan yang dikenal dengan nama Candi Kedaton
{112°22°47,1" BT, 7"34'13,1" L5), di sebelah imurlaut Sumurupas. Candi ini yang dinamakan
peneliti sebagai Candi Kedaton [ denahnya persegi empat panjang dengan ukuran 12,60 m x
9,500 m. Apa yang kini tampak adalah bagian kaki bangunan, yang tingginya sekitar 1,60 meter
{yang tertinggi 33 lapis bata), disusun dari bata-bata yang pola pasangnya acak. Bagian depan
bangunan berada di sebelah barat dengan undakan selebar dua meter. Beberapa pilaster vang
ada di sisi luar bangunan mungkin berfungsi memperkuat dinding bangunan. Sebuah sumur
berdenah bujur sangkar dan berukuran 85 em x 85 cm terdapat di depan bangunan ini.
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Selain sisa bangunan Candi Kedaton [ tersebut di atas di situs ini terdapat pula sebuah
bangunan yang bentuk denah maupun arah hadapnya serupa, kecuali ukurannya yang jauh lebih
keril, dan kedudukannya lebih rendah. Bangunan ini dikenal peneliti sebagai Candi Kedaton I1.
Situs Sentonorejo V : Struktur Bata

Situs Sentonorejo V terletak sekitar 80 meter di sebelah utara situs Sentonorejo 11, Di sind
berdapat dua struktur bangunan yang bentuk utuhnya belum dapat diketahui. Kedua bangunan
bata ini berorientasi utara — selatan, dan jarak di antara keduanya lebih kurang 10 meter. Dari
wujudnya ukuran struktur bangunan ini relatif besar, terutama tampak dan ketebalan lapisan
pasangan batanya.

Penutup

Dari keragaman penelitian lapangan di situs-kota Majapahit di Trowulan kita mungkin dapat
mengeolongkannya ke dalam dua golongan besar berdasarkan cara penelifian itu dipraktekkan.
Penelitian lapangan polongan pertama pada dasarnya melakukan survei dan/atau penggalian
berdasarkan keterangan awal yang datanya diperoleh dari naskah kuno (seperti Nagarakrtagima).
Penelitian lapangan semacam ini dicontohkan antara lain oleh kegmlan Maclaine Pont dan
Stutterheim. Sementara, penelitian golongan kedua melakukan survei dan atau ekskavasi
secara langsung, tanpa didahului atau dibimbing cleh data dari naskah kuno. Penelitian dengan
pendekatan yang kedua ini pernah dilakukan antara lain oleh tim peneliti [FSA (Indonesion Field
Shool of Archrenlogy) pada tabuin 19491-93.

Persoalannya falah banyak kenyataan yang ada di lapangan tidak dapat kita perolch
keterangannya dalam naskah kuno seperti: keberadaan jaringan kanal buatan, bangunan kolam
vang amat luas, perumahan, kepadatan temian, keragaman jenis, dan kualitas temuan. Pilihan
pendekatan ini mungkin juga disebabkan oleh pertanyaan penelitian yang hendak dijawab
dengan cara kerja lapangan. Ketika itu para peneliti [FSA hendak menjawab pertanyaan pokok
antara lain sebagai berikut: berapa luas situs-kota Majapahit di Trowulan dan sekitarnya, di
daerah mana terdapat kepadatan temuan, dan ke arah mana kecenderungan perkembangan kota
tersebut. Masalah semacam ini sudah tenfu tidak dapat dijawab dengan cara penelifian lapangan
vang sporadis, tetapi hars dilakukan dengan telnik survei permukaan yvang “menyapn” seluruh
kawasan yang luas (rerizontal sfrafegy). Penclitian lapangan yang dilakukan secara sporadis biasa
dilakukan oleh Pusat Penelitian Arkeclogi Nasional dengan maksud mengetabui karakter dari
beberapa situs tunggal. Selain karaklerisasi situs, dalam penelitian sporadis yang relatif tidak
luas ini para peneliti sebenarnya diberi kemungkinan untuk memperoleh data diakonis dari
lapisan-lapisan budaya Majapahit, yang tentu saja diperlukan pula dalam perkembangan situs-
kota selama 200 tahun.

Gordoen Childe (1950) pernah mengemukakan bahwa suahi masyarakat telah mencapai ingkat
urban jika memenuhi 10 kriteria sebagai berikut: (1) Kota kuno ukurannya amat luas ketimbang
desa, meskipun dapat lebih kecil daripada desa masa kini. Penduduknya lebih padat daripada
tingkat kepadatan pemukim desa. (2) Penduduk kota terdiri dari para pengrajin, pedagang,
pejabat dan pendeta. Mereka bukanlah penghasil pangan. Para petanilah yang memproduksi
pangan, dan meéngolah tanah di luar kota. (3) Para produsen menyerahkan surplusnya kepada
dewa stau raja, sehingga surplus yang dihasilkan mercka okan terkonsentrasi pada dewa
alau raja, (4) Bangunan-bangunan monumental didirikan di kota yang tdak saja menjadi cirl
pembeda dengan desa, letapi juga melambangkan adanya pemusatan surplus. (5) Masyarakat
yang tak terlibat dalam produksi pangan akan didukung dengan surplus yang terkumpul di
kuil atau lumbung raja. Pada dasamya pendeta pin sipil dan militer serta para pejabat
dapal menggunakan surplus ity, sehingga mau idak mau ts,-;rbamxklah kelas penguasa. (6) Kelas
penguasa didorong untuk menemukan sistem pencatatan dan ilmu pasti yang berguna secara
praktis. {7) Penemuan tulisan member] kemungkinan dikembangkannya aritmatik, geometri dan
astronomi. (8) Seniman seperti pematung, pelukis, dan pengukir mulai memahat atau melukis
dengan gaya yang canggih dan konseptual. (9) Bahan baku yang tidak ada di dalam negeri
diimpor untuk keperluan industri atau ritual. Sementara perdagangan luar negeri jarak jauh
terselenggara secara teratur. (10) Bagl seniman spesialis vang hidup di keta disediakan bahan
baku untuk keperluan menerapkan keahliannya.
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Eriteria yang dikemukakan Childe di atas didasarkan atas data yang diperolehnya dan
kebudayaan Mesir, Mesopotamia, Lembah Sungai Indus, dan Meso-Amerika. Belum tentu kota
Majapahit di Trowulan memiliki ke-10 cri tersebut. Bahkan John Miksie pernah menegaskan
bahwa kesemua dr tersebut Hidak selalu muncil bersama, dan Hdak selalu harus mengikut
urutan perkembangan yang serupa. Dalam kasus-kasus tertentu, hanya beberapa diantara 10 cird
tersebut yang pemah muncul (Miksic 1992)

Hasil penelitian di Trowulan menunjukkan bahwa situs-kota ind luasnya 9 km x 11 km; di
dalam kawasan luas itu terdapat jaringan kanal buatan berpola kisi-kisi dalam daerah sekitar 5,0
£ 4.5 km; pemukiman penting terdapat di dalam blok kisi-kisi tersebut. Temuan keramik yvang
menjadi ciri utama dari pemukiman terdapat hampir di seluruh kawasan dengan kepadatan di
daerah tengah kota. Baik jumlah maupun jenis artefak, wujudnya amat beragam, menandakan
majunya para seniman dan pengrajin berkarya di situs ini. Bangunan-bangunan candi dan gapura
menunjukkan karya monumental sebagaimana halnya dengan kanal-kanal dan kolam Segaran
yang besar. Hubungan dengan luar negeri mudah dibuktikan dengan adanya beragam keramik
berglasir maupun tanpa glasir dari beberapa negara, dan mata uang Cina yang jumlahnya sekitar
20,000 keping dari perunggu menjadi alat tukar di kota ini. Masih banyak lagi temuan yang
mencirikan peradaban kota seperti banyaknya jumlah bangunan air, pertanda diberlakukannya
sistern drainase. Satu hal yang juga dapat menjadi dri masyarakat kota adalah koempleks
perumahan yang cukup rapat, yang sejak 1989 digali tahun demi tahun oleh para mahasiswa
Uiniversitas Indonesia di situs Ségaran I hingga V, yang letaknya di halaman bangunan yang
sekarang dikenal sebagal Pusal Inlormasi Majapahit. Kompleks perumahan semacam ini belum
ditemukan di tempat lain.

Dengan beclimpahnya temuan yang ada di Trowulan di satu plhak dan kecepatan perusakan
oleh kegiatan penduduk sekarang, mengharuskan kita untuk belerja dengan penalaran arkeologis
yang makin cepat tetapi tetap cermat, cerdas, canggih, dan berfanggung jawab. Menemulkan,
menganalisis, dan menafsirkan temuan secara arkeologis adalah tugas utama yang dibebankan

kepada kila para arkeolog dan calon arkeolog, Selamat bekerja.
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1. Kotak ACT’
2, Kotak AB4
3. Kotak ABS
4, Kotak AD1
5. Kotak ADg’
i, Kotak AGH
7. Kotak AH&'
Sektor Kedaton, Situs Umpak 18 (Timur)
1. Kotak AD25
2. Kotak AE25
3. Kotak AE24
4. Kotak AD24
5. Kotak AA25
6. Kotak AA26
7. Kotak AA25
8. Kotak AB'25
9. Kotak AB'24
10. Kotak AC'25
Sektor Kedaton, Situs Umpak 18 (Utara)
1. Kotak BH4
2. Kotak BG4
3. Kotak BF12
4. Kotak BG11
5. Kotalk AZ19
. Kotak AY19
7. Kotak AZ20
Sektor Nglinguk
1. Kotak AAH
2. Kotak AD1”
Sektor Sentonorejo
. Kotak AA17
. Kotak ABI18
. Kotak AB18
. Kotak AA"18
. Kotak AC1
. Kotak ATS
. Kotak ATe
8. Kotak AO4
9. Kotak AD5
10. Kotak BD7
11. Kotak BEa
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BAEBI
UMUM

Pasal 1
Setiap peserta Penelitian Arkeologi Terpadu Indonesia (FPATI) wajib menaati peraturan peraturan
yang dikeluarkan oleh pimpinan PATL

Pasal 2
Setiap peserta Penelitian Arkeologi Terpadu Indonesia wajib menjaga nama balk masing-masing
Universitas yang diwakilinya, baik dalam perkataan maupun perbuatan,

Pasal 3
Setiap peserta Peneliian Arkeologi Terpadu Indonesia harus mengembanglkan rasa tanggungjawab
bersama dalam menjalankan tugas yang diwajiblan aleh Pim]:linan PATL

Pasal 4
Setiap peserta Penelitian Arkeologi Terpadu Indonesia wajib menjaga agar sikap, tindakan, maupun
ucapannya sesuai dengan keadaan lingkungan masyarakat sekelilingnya.

BAB2
KEHADIRAN DAN PERLENGEAPAN KERJA

Pasal 5
Setiap peserta Penelitian Arkeologi Terpadu Indonesia wajib hadir di tempat kerja tepat pada wakiu
vang telah ditentukan.

Pasal 6
Setiap peserta Penelitian Arkeclogi Terpadu Indonesia wajib hadir di tempat kerja dengan
perlengkapan lapangan yang telah ditentukan.

Pasal 7
Jetiap peserta Penelitian Arkeologl Terpadu Indonesia selama belerja harus menjaga agar pekerjaan
dapat berjalan lancar dan memperhatikan tata kerja ilmiah.

Pasal 8
Setiap peserta Penelitian Arkeologi Terpadu Indonesia harus bertanggungjawab atas semua alat
perlengkapan yang digunakan dan dipercayakan kepadanya.

Pasal 9
Setiap peserta Penelitian Arkeologi Terpadu Indonesia hanya dapat fidak hadir atau meninggalkan
tempat bekerja dengan ijin pimypinan PATI.

Pasal 10
Setiap peserta Peneliian Arkeologi Terpadu Indonesia hanya dapat meninggalkan lokasi penelitian
dengan ijin pimpinan atau petugas yang ditunjuk,

FPasal 11
Setlap peserta Penelitian Arkeologi Terpadu Indonesia harus selalu memperhatikan agar pakaian
yang dikenakan sesuai dengan petunjuk pimpinan PATL

Pagal 12
Setiap peserta Penelitian Arkeologi Terpadu Indonesia harus menaati jadwal keglatan yang telah
ditentukan oleh pimpinan PATL

BAB 3
FENUTUF

Pasal 13
Hal-hal yang belum distur dalam tata tertib ini akan diatur kemudian.
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Depok. 16424
HF & E-MAIL ;DE13 1060 1239
isman. pratamai@ i edu
KESAM & PESAN  Bemoga kegiatan inl dapal memberi wawasan

yang bermanfast bag semua peserta dan dunia
arkeologi di Indonesia,

MAMA LENGEAP s Busetyo Edy Yuwono

MAMA PANGGILAN » Menyung

TEMPAT TGL LAHIR : Boyodali, 3 Januari 1963

PERGURUAN TINGGI . Universitas Gajah Mada

ALAMAT RUMAH : JI. Bambiran UH.5/21, Yogyakarta

ALAMAT KAMPUS : Jurugan Arkeologi, JI. Sosio Humaniora no. 1
Bulaksumur, Yogyekarta 55281

HP & E-MAIL ;0818 0251 8328

HESAN & PESAN » Menyenangkan dan sangat menantang. Tagpi

maal ga fultime disink




MaAMA LENGHAP
NAMA PANGGILAN
TEMPAT TGL LAHIR
PERGURUAN TINGG!
ALAMAT RUMAH
ALAMAT KAMPUS

HP & E-MAIL

KESAN & FESAN

MHAMA LENGEAP
MNAMA PANGGILAN
TEMPAT TGL LAHIR
PERGURUAN TINGGI
ALAMAT RUMAH

ALAMAT HAMPLIS
HP & E-MAIL

KESAN & PESAN

NAMA LENGHEAP
HAMA PANGGILAN
TEMPAT TGL LAHIR
PERGURLIAN TINGGI
ALAMAT RUMAH'
ALAMAT KAMPUS

HP & EMAIL

KESAN & FESAN

NAMA LENGEAP
NAMA PANGGILAN
TEMPAT TGL LAHIR
PERGLURUAN TINGGI
ALAMAT RUMAH

ALAMAT KAMPUS
HP & EMAIL

KESAN & PESAN

- Jujun Kurmiawan

: Bardung, 7 Junl 1373

T Universitas Gagah Mada

- Karang Gayam GT.VIII Ne.7, Yogyakarta
 Jurusan Arkeologi, JI. Sosio Humaniora no, 1

1 0813 3486 2972

: Bangga sekali dapat terlibat dalam

- Mbak Karn! Karpet

: Jakarta, 8 Desembsar 1059
: Universitas indonesia

¢ JI. Gipinang Baru 114847

¢ Program Shudi Arkealogi FIB LI

1 0813 1085 2258

i Khadidiah Thahir Mudz

: Idigh

: Makazzar, 4 Novembar 1965

: Univarsitas Hasanuddin

vl Andi Mappacudang no, 87, Makassar 80224
s durusan Arkeclogi, Fakultas llmu Budaya

: Kristiawan

i lwan

s Malang, 5 Mai 19768

¢ Universitas Udayvansa

: Parumahan UNUD na 51, Manguntar,

¢ Jurugan Arkeologi, Fakultas Sastra Universitas

0818 555 Fa2
iwani@kishimedia,com

Lampiran &
Paftar Pengajar

Jujun (bukan yuyun)

Bulaksumur, Yogyakarta 55281
juunkurniawarigmail com

momen langka dalam dunfa arkeologt,

Foarina Arifin

Jakarta. 13240

Depok, 16424

karina_arfin@yahoo.com

: Maskl matahar tidak buka cabang di Trowulan,

tapi sinarnya cekot-cekot bak lima matahan
manciok di ubun-ubun, Namun demikisn, hal

ini tidak meanurunkan semangat peserta. Tambah
kompak, tambah mesra, meskipun tambah hitam,

Liniversitas Hasaruddin,
JI. Parintis Kemerdakaan km 10.
Makassar 587223

rOB15 4350 0210839 F8TE 661
idjabudedyahoo. com

Batu Bulan, Gianyar

Udayana, Ji. P Nias 13 Sanrglah, Denpasar.
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MAMA LENGEAP : Mahirta
MNAMA PANGGILAN ol [+
TEMPAT TGEL LAHIR : Mailang, 26 Cktobar 1965
PERGURUAN TINGGI : Univarsitas Gajah Mada
ALAMAT RUMAH . Magetang 220, Yogyskarta
ALAMAT KAMPUS - JurusanProdi Arkeologi, JI. Sosio Hemaniora
no. 1, Buleksumur, Yogyakaris 535281
HP & EMAIL : +B2815 BEES 165
mahitag@vahoo,com
KESAN & PESAN ;
HaMA LENGKAP : Muhammad Mur
MAMA PANGGILAN : Mur
TEMPAT TGLLAHIR : Pare-Pare, 11 Seplember 1870
PERGURLIAN TINGGI ¢ Universitas Hasanuddin,
ALAMAT RUMAH : Komp. BTP. Béok K Mo.2
Temanlarea - makassar
ALAMAT KAMPLS ¢ Jurusan Arkeclogi FIB UNMHAS
JL. Perintis Kemardakaan KM.10
Tamanlarea - Makassar
HF & E-MAIL :0813 8215 4522
MNurell)S7 0@yanoo.com
KESAN & PESAN : Menarik dan melelahkan, sermangal terus............
MARA LEMGEAP : Miken Wirasanti
HARA PANGGILAN : Mikan
TEMPAT TGL LAHIR : Yogya, 3 September 1961
FERGURUAN TINGGI : Universitas Gajah Mada
AL AMAT RUMAH +JI. Candana 22 Yogyakarta 55166
ALAMAT KAMPUS > Jurusan Arkeclogi, JI. Sosio Humanlora no. 1
Bulaksumur, Yogyakarta 55281
HP & E-MAIL 0813 2805 D336
wirasanti.nikeng@gmail com
KESAN & PESAN : Kesan PATI | begitu menggoda...........
Selanjutnya yaach lerserah penyandang dana.
Jangan lupa motif king dianslisis yan Pak Weardil
MAMA LENGKAP : Ni Ketut Puji Astiti Laksmi
MAMA PANGGEILAN {Puji
TEMPAT TGL LAHIR 220 Mopambes 1974
FERGURUAN TINGGI + Universitas Udayana
ALAMAT RUMAH : BR.Umecandi, Ds. Buduk
hangw. Badung - Bali
ALAMAT KAMPLUS » Jurusan Arkeologl FIB LNUD
JI. P. Nias Mo, 13, Denpasar-Ball
HF & E-MAIL : 0818 0555 3383
KESAN & PESAN : Pengalaman yang manyanangkan, mudahan-

mudahan berulang kemball, Mohon maafl kepada
panitia tidak biza banyzk membantu.




Lampiran &
DaltarPengajar

MAKMA LENGHAP : R. Cecep Eka Permana
MANMA PANGGILAN DGECEp
TEMPAT TGL LAHIR : Kepahiang, 31 Mal 1865
PERGURLUAN TINGGI : Universtas Indonesia
ALAMAT RUMAH : Bukit Cengkeh Berbunga
Blok &1 No. 3 Baklijaya-Depok
ALAMAT KAMPLUS : Program Studi Arkeologi FIE Ul
HP & E-MAIL : 0816 1833 176
cacapldaul edu
KESAN & PESAN Ingattoa.... ingst trowulan... ingat saya, |11
MAMA LENGKAP : Rechtri Agung Bawono
MAMA PANGGILAN : Rochtri - Agung
TEMPAT TGL LAHIR s Ambarawa, 19 November 1974
PERGURUAN TINGGI : Universitas Udayana
ALAMAT RUMAH sl P Saelus NI, Gang Sandat no, 3. Denpasar.
ALAMAT KAMPUS s Jurusan Arkeologl, Fakultas Sastra Universitas
Udavana, JI. P. Miaz 13, Sanglah, Denpasar.
HP & EMAIL : DB12 3698 1784
rochirii@yahoo.com.au
KESAMN & PESAN : Kegiatan yang melibatkan Jurusan Arkealogi

semua universitas sangat memparerat
persahabatan, kerasama, dan keilmuan.

MAMA LENGKAP ' Rosmawali

MAMA PANGGILAN :Ros

TEMPAT TGL LAHIR P

PERGURUAN TINGG] : Universitas Hasanuddin

ALAMAT RUMAH BT Manga Tiga, Makassar

ALAMAT KAKMPUS sduruzan Arkeologl, Fakultas limu Budaya

Universitas Hasanuddin,
Jl. Perintis Kamerdakaan km 10,

Makassar 587223

HF & EMAIL :0B218T1977E4
rosmawat_ Shahyahoo co.id

KESAN & PESAN -

MAMA LENGKAP : Supriadi

MAMA PANGGILAN » Adi

TEMPAT TGL LAHIR ‘Watampona, T Jull 1975

FPERGURUAN TINGG]  Unlversitas Hasanuddin

ALAMAT RUMAH : Komp. Unhas Tamanlarea &C/10
Makassar

ALAMAT KAMPUS » Jurusan Arkeclogi FIB-UNHAS.
Temanlzrea KM. 10, Makassar

HP & E-MAIL : 0812 4260 236

KESAMN & PESAN : Seru, rama, capek, lalah, latih, loyo
(kaya iklan obal) menyatu delam hotak.
Gali terusil!
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MAMA LENGKAP : Tular Sudarmadi

MARMA PANGGILAM ; Tular

TEMPAT TGL LAHIR 1 Yogyakarta

FPERGURUAN TINGGI : Universitas Gajah Mada

ALAMAT RUMAH 7 Kepuh Permail Blok [IVD-67
Wedomariani, Sleman - DIY

ALAMAT KAMPUS : Jurusan Arkeologi, JI. Sosio Humaniora no. 1
Bulaksumur, Yogyakarta 55281

HP & E-MAIL t{0274) BTO124
fular_s@ugm.ac id

KESAN & PESAN : Meriah tapi aman don terkendall (ikut-lkutan babasa

ORBA unluk. sefaras dengan PATI (Perwira Tinggl).
Secapa (Sekolah Galon Perwira) haslinya PATI,
sesudahnya Lemhanas (Lembaga Ketahanan
Arkaologl Masional), hasiinya?? Mgawur pokoke..

MAMA LENGEAP ; LHi Majib
MAMA PANGGILAN D L
TEMPAT TGL LAHIR t Demak, 2 Februar 1972
PERGURUAN TINGGI : Universitas Udayana
ALAMAT RUMAH tJI. G Soputan Perum Pondok
Galleria Mo.29, Denpasar — Bali,
ALAMAT KAMPUS » Jurusan Arkeologi FIB UNUD
JI. P, Nias No.13 Denpasar-Ball
HF & E-MAIL ;0818 3527 80
ufinajib@yahoo.co.id
KESAN & PESAN : Seperii inilah seharusanya... kebersamaan

terjalin begitu harmonis dalam nuansa akademis
dan kekeluargaan antara UGM, U1, UNUD dan UNHAS.
Makesih PATI | 2008.. \Viva arkeologl Indonesia,

MNAMA LENGEAP : Zuraidah
MAMA PANGGILAN : Ida
TEMPAT TGL LAHIR : Maickerio, 27 Agustus 1981
FPERGURUAN TINGGI : Universitag Udayana
ALAMAT RUMAH Jl Bukit San No.2, Kampus
UNUD, Bukit Jimbaran
ALAMAT KAMPUS : Jurusan Arkeologi FIB LUNUD
JI. P. Mias No, 13, Denpasar-
HP & E-MAIL : 0813 5315 6007
KESAN & PESAN : Banyak pengalaman yang didapat dani kagiatan

BATI |, baik bagi mahasizwa maupun dosan
smoga kegiatan PATI | ini merupehkan kegiatan
v berkesinambungan untuk meningkatkan
SO yvang unggul dan berkealitas,




Lampiran 7 Daftar Mahasiswa

REGLU
MAMA LENGKAP
NAMS PANGGILAN
TEMPAT TGL LAHIR
PERGURLIAN TINGG| :
ALAMAT RUMAH

ALAMAT KAMPLIS

HP & E-MAIL
KESAM & PESAN

REGLU

MNAMA LENGKAP
MAMA PANGGILAN
TEMPAT TGL LAHIR
PERGURUAN TINGGI
ALAMAT RUMAH
ALAMAT FAKPLIS

HF &% E-MAIL
KESAN & PESAN

REGU

MAMA LENGEKAP
NAMA PANGGILAN
TEMPAT TGL LAHIR
FERGURUAN TINGGI
ALAMAT RUMAH

ALAMAT KAMPUS

HP & E-MAIL
KESAN & PESAN

21

: Ricky Manson Binsar Simanjuntxk
: Ricky

: Jakarts, 1 Mai 1285

Universitas Indonasia

: Perumahan Bumi Sawangan Indah

A4/12 Pengasingan, Sawangan, Depok 16518
Tel. (0251) 6191686

; Program Stud] Arkeclogl FIB UI

Fampus Ul Depok 16424

566171012 atau (021) 82024231
: Kezan | Pengaksman vang berbarga dan yang mengenal

satu sana |ainnya antara universitzs satu dengan kainnya
Pesan: Semaga tiap tahun tetap diselenggarakan

dem| perkambangan imu arkaclogl. VIVE Arkaologi
Indanesa Ml

4

: Rar Andrika

: Rani

: Sleman, 12 Okiober 1987

: Universitas Gajah Mada

: Sambisari Purwomantan Kalasan, Sleman Yogvakarta
s Jurusan Arkeologl FIB LIGKM

Jl. Musaniara Mo. 1 Bulaksumur, Caturbenggal
Crapok Sleman DY

: DESE4A 3580 T BS
: Kesen ; Senang sekali bisa mengenal teman-teman

baru dari Ul, UNUD dan UNHAS
Pesan : Semoga silatumahmi dapat salalu tergalin

21

: Rendy Waltansyah

: Rendy

; Mew Yark, 16 Juni 1987

: Universilas Udayana

189 Kramal No. 15 Pondok Pinang

Kebayoran Lama Jakaria Selatan Tel. ((021) 765 0445

1 Jurusan Arkeologi FIB UNUD

JI. P. Mias Mo, 13 Denpasar  Bali

0817196416 randy walisnsyahi@yahoo.co.id
y Galih [sic]] tenus

Lampiran 7
aftar Mahasiswa
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REGU ™

HAMA LEHGEAP ¢ Andi Muliadi

HAMA PANGGILAN ¢ Inonk

TEMPAT TGLLAHIR  : Pare-Fara 13 September 1986

PERGURLUAN TINGGI : Undversitas Hasanuddin

ALAMAT RUMAH : BTN Citra Setia A.8, Makassar

ALAMAT KAMPUS ; durusan Arkeciogl FIB UNHAS Tamakanrea
JI, Penntis Kemeardekaan km 10, Makassar

HPF & E-MAIL ¢ 081342302349 InonkDSEyahon.com

KESAM & PESAN : Kesan: Dapat sesustu hal yang bary
Pezan : Semoga aja kegiaan ind tetap berdanjut tapi
jangan sefegas sekarang, Biarkan kami barkreasi

REGU =

Hahs LENGEAF dJunianan Crahlan

NAMA PANGGILAN  © Juju

TEMPAT TGL LAHIR  : Jakarta, 21 Juni 1967

PERGURLIAN TINGGI - Universitas indonesia

ALAMAT RUMAH = JI. Barat Biru (1 Kaksari 10003 Pazar Rebo-Jakana Timur
Tel, (021) 8708603 '

ALAMAT KAMPUS  : Program Studl Arkealogi FIB Ul
Kampus Ul Depok 16424

HF & E-MAIL ;8151392331 0u[u-ok2 1@ yahoo.co.id
KESAM & PESAN sArken,3x Yoo,

REGU 1

NAMA LENGKAP - Arf Ardlanio

MAMA PANGGILAN S AN do

TEMPAT TGLLAHIR  © Bantul 19 Jull 1987

FERGURLUAN TINGG! : Universitas Gajah Mada

ALAMAT RLUMAH : Perum Soka Asn Permai B.9
Fodisaka Pureomartani Kalasan
Sleman Yogyakara

ALAMAT KAMPUS : Jurusan Arkeclogi FIB UGM
Ji. Musantara No. 1 Bulaksumur
Caturtungoal Depok Sleman DY

HF & E-MAIL 085643079217

KESAN & PESAN . Bravo Arkeclagl. Mas Menyung /= the bast
REGL o |

MAMA LENGEAP : lda Bagus Dwipa Adl Putra

MAMA PANGGILAN  : Ibe
TEMPAT TGLLAHIR  : Gianyar Bali 31 Januari 1985
PERGURUAN TINGGI : Universitas Udayana
ALAMAT RUMAH »Jl Dewl Sri, og. Anggur No. 5
Batu Bulan-Gianyar Bali
ALAMAT KAMPUS ¢ Jurusan Arkeologi FS UNUD
JI. P Nigs No.13 Denpasar  Bali
HF & E-MAIL : DBAT2O088335 iba_conl@yahoo.cokd
KESAN & PESAN : SBamoga menarik!!l Terus kembangkan tinggalan

tinggakann Majapahit dan lestarikanlahill




REGU

NAMA LENGHAP
MAMA FANGGILAN
TEMPAT TGL LAHIR
PERGURUAN TINGGI
ALAMAT RUMAH
ALAMAT KAMPUS

HP & E-MAIL
KESAN & PESAN

REGL

MAMA LENGEAP
MAMA PANGGILAN
TEMPAT TGL LAHIR
PERGURUAN TINGGI
ALAMAT RUMAH (KOS) -
ALAMAT KAMPLIS

HP & E-MAIL
KESAN & PESAN

REGU

MAMA LENGEAP
MARA PANGEILAN
TEMPAT TGL LAHIR
PERGLRLUAN TINGGI
ALAMAT RUMAH
ALAMAT KAMPLIS

HF & E-MAIL
KESAN & FESAN

REGU

NAMA LENGKAP
NAMA PANGGILAN
TEMPAT TGL LAHIR
PERGURUAN TINGGI
ALAMAT RUMAH

ALAMAT KAMPLUS

HP & E-MAIL
KESAN & PESAN

; M Mawardi

Universitas Hasanuddin
s Makassar
: Jurusan Arkeclogl FIB UNHAS Tamalanrea

JI. Parintis Kamardekaan km 10 Makassar

HR

- Lofta Refani Lumban Tobing
+ Lali

» Madan 31 Maret 1988

* Universilas Indanasia

JI, Sawao No, 41 Margonda, Depok

: Program Siudi Arkaolagi FIB LI

Kampus Ul Depok 168424

: PBEET105819%0l_wd@yshoo.com
: Kesan ; Bingung....teralu banyak terman baru

Pesan ; Tampaknya sebelum panedian dimulai
banyak persepsi yang harus disamakan

r2

! Rizal Dhani

: Rizal

: Bantul, 24 Desamber 1985

r Universitas Gajah Mada

: Yogyakerta

:Jurusan Arkeologi FIB UGKM

J. Musantara Mo, 1 Bulsksurmur
Caturunggal Depok Sleman DIY

: 1B5H64384 1005
: Lokasi galiannys adeeeem beneseer

b

: Soffi Hapsan

: Orphile

- Blifar, 26 Juli 19285

; Universitas Udayana

1 Yan Bale-bale art shop, Pengubengan

Kauh-Kerobokan-Kuta Utara, Denpasar Bali

¢ Jurusan Arkeologl FIB UMUD

JI. P. NMias No. 13 Denpasar Bali

 OBSTIT193222 Shopie-pluto@yahoo.com
1 Bagus untuk proses peambelajaran bersama skan

dinantikan PAT] barikutrya

Lampiran 7
[Dafiar Mahasiswa
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REGU e

NAKNS | ENGEAR ¢ Basran Burhan

NAMA PANGGILAN CAocank

TEMFAT TGL LAHIR  : Bulukumba {Singa), 2 Agustus 1985

PERGURUAN TINGG| | Universitas Hasanuddin

ALAMAT RUIMAH ¢ JL Parintis Kemerdekaan 1% Mo, 18, Makassar
Tal, (0411) GB4B3T

ALAMAT BEAMPUS | durigsan Arkeclogl FIB UNHAS Tamalanrea
Ji, Perintiz Kemerdekaan km 10 Makasaar

HP & E-MAIL ; 0812342456018 libriz. accanki@gmail.com
KESAM & PESAN ; Capa’ tapi seru

REGU i3

hARMA LENGEAP . Jaka Marsita

HAMA PANGGILAN ¢ JakafJatot

TEMPAT TGL LAHIR  : Jakarta 13 Januar 1989

PERGURUAN TINGGI | Univarsitas Indonesia

ALAMAT RUMAH VL Kesatia IV no. 3276 RTOR/042
Pejuarg Java, Bekasi Barat 17134

ALAMAT KAMPUS ! Program Siudi Arkeclogi FIB LI
Kampus Ul Depok 16424

HPF & E-MAIL : 081384354520 Jack-darchok@yehoo.com

KESAM & PESAM : Bangga dan senang karena FAT] adalah penalitian
yang sangat langka dan menjadi salah satu pesarts
dalam pamaliian tersabul adalah suatu kebanggean
yang tidak ternilal karana melibatkan 4 univarsitas
tarnarna (U1, UGM, UNUD, UNHAS)

REGU s

NAMA LENGKAP P Yasmina Wikan Astri

NAMA PANGGILAN . Astri

TEMPAT TGL LAHIR  : Temanggung. 21 Juni 1987

PERGURUAN TINGGI : Universitas Gajah Mada

ALARMAT RLUIMAH ! Panggurg Sari, Monjali Sleman, DI Yogyakarta

ALAMAT KAMPUS ! Jurusan Arkeologl FIB UGKM
JL Musantara Na. 1 Bulaksumur
Caturtunggad Depok Skeman DY

HP & E-MAIL COB15TRE1132

KESAM & PESAM ‘ Saya pribadi merasa sanang atas disslenggarakannya
kegiatan PATI 1, karena para mahasiswa arkeclogi
anfaruniverstas dapat saling tukar pikiran dan bekerja
zama dalam bidang arkeologl, sekaligus menganal dan
renarmbah teman Ban,

REGU g,

NAMA LENGEAP ¢ Nur ihsan

NAMA PANGGILAN :lecank

TEMPAT TGL LAHIR  : Gowa, 5 November 1985

PERGURUAN TINGGI : Universitas Hasanuddin

ALAMAT RLIMAM ¢ JI, Poras Limbung km 13 noo101, Ksb. Gows
Tal, (0411) 8215373

ALAMAT KAMPLUS ! Jurugan Arkeologl FIB UNHAS Tamalanras
Ji. Parintls Kemerdekaan km 10 Makassar

HP & E-MAIL  GBE26ET14010 lecank?713@gmail.com

KESAN & PESAM © Kebun tebu kita tarchos, kma matahari juga kita tak
paduli, hanya untuk jejeran bata., kita mamang gila,




REGU

HAMA LENGHAP
HAMA PANGGILAN
TEMPAT TGL LAHIR
PERGURUAN TINGGI
ALAMAT RUMAH

ALAMAT KAMPUS

HF & E-MAIL
HESAM & PESAN

REGU
MAMALENGEAP
HAMA PANGGILAN
TEMPAT TGL LAHIR
PERGLIRUAN TINGGI
ALAMAT RUMAH
ALAMAT KAMPUS

HP & E-MAIL
KESAN & PESAN

REGU

MAMA LENGEAP
MAMA PANGGILAM
TEMPAT TGL LAHIR
PERGLURUAN TINGGI
ALAMAT RURAH
ALAMAT KAMPUS

HP & E-MAIL
KESAN & PESAN

REGLU

MAMA LENGEAP
NAMA PANGGILAN
TEMPAT TGL LAHIR
FPERGURUAN TINGG!
ALAMAT RURAH

ALAMAT KAMPUS

HP & E-MAIL
KESAN & PESAN

o4

. Elymari Jastro Situmarang

: L

; Dun 5 Maret 1987

: Univiarsitas Indonesia

1 JI, Bathin Betush Gg, Ampera E18A

Kopelapip Duri - Riau 28884

: Program Studi Arkeclogi FIB U

Kampus Ul Depok 16424

: DBSES 1925614 acalamalapied@yahoo,co.id
> Kesan : Meanarik, seru, tantangan

Pesan; Tiap tahun diadakan donkl!! Biar ga’ sia-sia
vang diakukan tahun ini

4

i Haria Rahmanendra

: Harislpa de

2 =19 Movember 1986

; Universitas Gajah Mada

; Bonorejo Rt D6 Rw |1 Baleharjo, Sukodone-Sragen
i Jurisan Arkeclogi FIE UGM

JI. Nusantars No. 1 Bulaksumur
Caturtunggal Depak Sleman DIY

: DE1548342241
: Bemangat menggsli semangst melaporkan, semangat

menghasilkan, dan semangat makan, fidur, dan
persiapan ke lapangan

14

: Elfrida R. Simoranghir

: Fida

: Sidikalang, 10 Februari 1584

2 Universitas Udayana

2l Tukad Banyu Poh Gg. | Mo, 214, Denpasar Bali
LJurusan Arkealagi FIB UNUD

JI P Mias Mo 13 Denpasar  Ball

: OB5Z23876987TT vidablushollicil yahoo. com
! Kasgan : Mangalin silalurrahmni lerl'rgHH cara manyalams

kan aspirasi pam calon arksolag, serda mampl
manghasilkan kKuli mtelektual,

Pesan : Mudah-mudahan diperoleh hasil penalitian
bermanfaat.

=4

- Fardi AR

- Fardi

- Maros, 18 November 1085

Universitas Hasanuddin

1l Br. Ratulangi Mo, 18 Ag

Maros-Sulawes Salatan

sJdurdsan Arkeolegl FIB UNHAS Tamalanrea

JI. Porintls Kemardekasn km 10 Makassar

: DEE20049823F Gurt-85@yahoo.co.id
: Kasan : Bangga bisa ikut PAT] yang bam parfama

dilaksanakan, dan hampir gila karena ketemu
dengan teman-teman mahasiswa arkeologi vang
diantaranya sudah selengah glla

Lampiran 7
[raftar Mahasiswa

i
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REGU 7

MAMA LENGHRAP i Widya

MAMA FANGGILAN s Wioya

TEMPAT TGL LAHIR  : Jakaria 13 November 1938

PERGURUAN TINGGI ; Universitas Indonesia 4

ALAMAT RLIMAH : Komplek Angkasa Pura I B Vi Mo, 11,
Tangerang 15121

ALAMAT KAMPUS : Program Shudi Aukealogi FIB U
Kampus Ul Depok 16424

HP & E-MAIL : 085807251557 saya-iya@yahoo.com
KESAM & PESAN : Kesan ; mengesankan, menambah pengataman imu
cian teman

Feszan: semoga PATI tetap berjalan di tahun-tahun
mendatang, semoga ecaranya bisa lebih terorganisir,
semoga DUDU Barjaya

REGLU td

MAMA LENGKAP = A Mukti Wardoyo Adi

MAMA PANGGILAN s

TEMPAT TGL LAHIR  : Temanggung, 15 Januari 1586
PERGURUAN TINGGI : Universitas Gagah Mada
ALAMAT RUMAH : Klebengan CT VIl B 10 Depok

Sleman Yogyakarta 55281
ALAMAT HKAMPLE tudurusan Arkaologi FIB UGEM

Ji. Musantara No. 1 Bulaksumur
Caturtunggal Depok Sleman CHY

HPF & E-MaAIL : DBEE2007S52 Mukli_dinkEyahoo com

KESAM & PESAN : Celana panjang, sepalu, skans + koordinasl yang
kacau vs celana pandek, sandal japil + anti
kemapanan, kapankah barakhir? Tapl bagus kok
bisa buat cerita anak cucu kelak

REGU s d

HAMA LENGEKAP : Muh. Nurkam Jayad

MAMA FANGEILAN ; Adhl

TEMPAT TGL LAHIR  : Ujung Pandang, T Maret 1887
PERGURUAN TINGGI : Universitas Hasanuddin

ALAMAT RLIMAK s JI. Sinassara | Mo. 18 Makassar 80211
Tel. (D411} 451622
B ARMAT KAMPUS : Jurusan Arkeologi FIE UNHAS Tamalanrea
Ji. Parintis Kemerdekaan km 10 Makassar
HF & E-MAIL : 0B5242B77107  Nurham-arkecOSuh@yahoo.com
KESAM & PESAN : Kesan : asylk coz dengan kagiatan Ini, inventaris

teman jadl nambah. kondisi di sini imiah bangst bisa
katamua dosen dan ahli |

Pesan :Insya Allsh ada PAT| Redua, pengennya masih
bisa diajak lagl, semoga komunikasi tidak puius.

>4



REGU

MAMA LENGEARP
MAMA PANGGILAN
TEMPAT TGL LAHIR
FERGURUAN TINGGI
ALAMAT RUMAH
ALAMAT HAKMPLUS

HP & E-MAIL
KESAN & PESAN

REGLI
MAMALEMGHEAP
Mams PANGGILARN
TEMPAT TGL LAHIR
PERGURUAN TINGGI
ALAMAT RUMAH

ALAMAT HAMPUS

HP B E-MAIL
KESAMN & PESAN

REGU

NAMA LENGEAP
NAMA PANGGILAN
TEMPAT TGL LAHIR
FERGURUAN TINGGI
ALAMAT RUMAH

ALAMAT HKAMPLUS

HP & E-MAIL
KESAN & PESAN

REGL

HAMA LENGKAP
NAMA PANGGILAM
TEMPAT TGL LAHIR
PERGURUAN TINGG!
ALAMAT RUMAH

ALAMAT KAMPUS

HP & E-MAIL
KESAN & PESAN

T4

* Ririm

: Ririn

: Jakarta, 3 April 1935

: Universitas Udayana

: JI. Pulau Nusa Panida No. 88, Denpasar-Ball
s durusan Arkeologi FIB UNUD

JI. P. Nias No.13 Denpesar  Ball

: DE1805616332 Rien-devi@yahoo.com
i Kesan . Bagus banged buat terjalinnya ikatan

apaialisasi dari tiap mahasizwa arkeo
Pesan! Parsturannya jangan saklek-saklek banged,
jadi bikin bosen barada di sini he.he....

5

: Afina Winaya

: Wina

s Jakarim, 19 November 198G

: Universitas Indonesia

: JI. Kepodang Rava Blok D1 Na. 1

Jatibening Estate, Bekasi 17412

i Program Stud| Arkectogl FIB U

Fampus Ul Depok 16424

;0812310045858 hey-winai@yahoo com
: Kesan ; Acara yang bagus bangsat, panggalian bareng

teman-ieman arkeoslogi | se-ndonesia, nambah
pangatahuan, pengalaman dan teman, Pokoknya
merasa beruntung banget bisa teribat di PATI I,
Pesan ;| Sermoga PATI bisa bedenjul terus

<]

s Alhmad Surya Ramadhan

: Madha

» Burabaya13 Mei 1987

: Universitas Gajah Mada

sl Veteran Gg. Bekisar Mo, 748C

Fandagan UH Yogyakarta

s Jurusan Arkectogl FIB UGHM

JI, Musantara No. 1 Bulaksumur
Caturtunggal Depok Sleman DY

$ 0131350970 kulo-niki-kidsi@yahoo. com
CKesan : Sualu langkah awal yang baik untul

memajukan arkeciogi di Indonesi; aturan tartalu kaku
dan kurang terkocedinasi baik

Pesan: Semoga kegiatan ini dapat dilaksanakan
sacara rutin sshingga tujuan dapat tercapai

i

: Rlomi Hidayat

s Rome

: Batusangkar, 22 Agustus 19686

: Universitas Udayana

s J Waturenggong Gg. VIIB AZIDC

Mo, 1 Panjer, Denpasar Bali

: Jurusan Arkeclogi FIB UNUD

JI . Miga Mo, 13 Denpazar  Bali

DE1338405478  Uda-romi@yahoo.co.id
You never walk alone

Arkaologi sampal mati,. 1

Lampiran 7
Draftar Mahasiswa
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REGU e

NAMA LENGHEAP : Ratrso Sardl M.

PAMA PANGGILAN t Nuno

TEMPAT TGL LAHIE  ; Makassar, 7 Navembar 15643

FERGURUAN TINGGI : Universitas Hasanuddin

ALAMAT RUMAH  JI. Taddopull 5 stp 5 Blok 87 No, 67
Perumnas-Makassar 90233 Tel. (0411) 458402

ALAMAT KAMPLS : Jurusan Arkeologi FIB UNHAS Tamalanrea
JI, Perintis Kemeardekaan km 10 Makassar

HF & E-MAIL : 081355751788 nofiavista@yahoo.co.id

KESAM & FESAN : Segala sesuaiu vang ada di Trowulan sangat meng
esankan, lerulama sirine ifu, .stres saya" Mungkin-
kah kisah separti ini kan terulang lagi dalam hidupku.
Jawshnya tanya mas Cecep

REGL '8

NAMA LENGKAP : Hedwi Prihatmoko

MAMA PANGGILAM : Moko

TEMPAT TGLLAHIR  : Yogyekarta, 8 Marat 1987

PERGURUAN TINGGI : Universitas Indonesia

ALAMAT RUMAH sl lrama 8 no. 28 Blok 17 Taman Puspita,
Cikupa-Tangarang Tel. (021) 594048405

ALAMAT KAMPLIS » Program Studi Arkeologi FIB U
Fampus Ul Cepok 16424

HP & E-MAIL CDBITE3ZZT1 mambingungkan3x@yahoo.com

KESAN & PESAN : Kesan periama begitu menggoda, selanjutnya
hubungl saya

REGU £

HAMA LENGKAP ¢ Alvi Sholihah

NAMA PANGGILAN : Al
TEMPAT TGL LAHIR  : Klaten, 2 Agustus 1888
PERGURUAN TINGGI ; Universitas Gajah Mada
ALAMAT RUMAH s JL intan Mo. 137 Bt 05723 Jombor Kidul, Sinduadi,
Biati, Sleman DIY Tal. (0274)B23712
ALAMAT KAMPLIS : Jurusan Arkeciogi FIB UGM
JI. Nusantara No. 1 Bulaksumur
Caturtunggal Depok Sleman DHY
HP & E-MAIL ; alvisholihah@yahoo,com
KESAM & PESAM : Besan : PATI mengasyikkan!
Fesan - Buat semuanya, jangan lupain kita ya!

REGL th

Makis LENGEAP s Yusriana

MAaS, PANGGILAN cAna

TEMPAT TGL LAHIE  : Polewal, 4 Juli 1984

FERGURUAN TINGGI : Universitas Hasanuddin

ALAMAT EUMAK LD Y Laimana Lr. 9 No, 115F
Antang-Makassar-Suisel

ALAMAT KAMPUS 1Jurusan Arkeologi FIB UNHAS Tamalanrea
JL Perintiz Kermerdekaan km 10 Makassar

HF & E-MAIL :0B1355335322 anayusrana@gmail.com

KESAN & PESAN 1 Kegiatannya asyik dan menarik, makannya enak
dan laundrynya geatis, dosennya oke?. Kalau bisa
sih.. tliap taun tetap ada, jangan stag sampe taun ini
saja, OK!




REGU

MAMA LENGEAP
MARA PANGGILAN
TEMPAT TGEL LAHIR
PERGURUAN TINGGI
ALAMAT RLIMAH

ALAMAT KAMPUS

HF & E-MAIL
KESAN & PESAN

REGU

MAMA LENGKAP
NAMA FANGGILAN
TEMPAT TGL LAHIR
PERGURUAN TINGG| :
ALAMAT RUMAH

ALAMAT KAMPLS

HF & E-MAIL
KESAN & PESAN

REGU

MNAMA LENGEAP
NAMA PANGGILAN
TEMPAT TEL LAHIR
PERGURUAN TINGGI
ALAMAT RUMAH
ALAMAT KAMPUS

HP & E-MAIL
KESAM & PESAM

REGU

MAMA LENGHAP
MAMA PANGGILAN
TEMPAT TGL LAHIR
PERGURUAN TINGGI
ALAMAT RLIMAH
ALAMAT FAMPUS

HF & E-MAIL
KESAM & PESAN

o -

tAmrul Setia Prayoga

sAbe

: Blitar, 4 Agusius 1983

¢ Lindvarzitas Udayama

: Komp. Taman Kopo Indah Biok © No. 35 Bandung

Tel, (022) 5410844

: Jurusan Arkealogl FIB UNUD

dl. B Mias No. 13 Denpasar Bali

¢ DE1A05535408
: Menvenangkan, semoga twjean PATI inl tercapal

]

: Tres Sekar Prinanjani

i Gakar

cJakarta, 29 Janusn 1886

Universitas Indonesia

: Perum Wisma Jaya JI. Kusuma Baral

G VI Blok BBS no. 7 Duren Jaya Bekasi Timur17 111
Tal, 0218819007

! Program Studi Arkeologi FIE UL

Kampus Ul Depok 16424

: (B56957E6686 Rialina-poohi@yahoo.com
' Kesan | Tambah taman, pengakaman, kmu, dan

ternyata ada metode banu yang bebih cepat untuk
proses hitung, gali, gambar.

Pesan. Samoga dapal berguna dikemudian har dan
penalitan gabungan bisa dilakukan lagi,

i}

¢ lmam Nazanadin

! lmamy

- Kudus, 1 September 1926

¢ Universitas Gajah Mada

: Bejosan 01/08 Davwe Kudus, Jawa Tongah
¢ Jurusan Arkeologl FIB UGM

Jl. Musantara Mo, 1 Bulaksumaur
Caturtunggal Depok Sleman DIY

s DEBEAI0TETT Max-nd 24 @vahoo.com
! Kegan : Eangat mengasyikan berjumpa teman dari

Ui, UNUD, UNHAS dengan segala perbadaan dan
karaktanstknya. Mampu membuat: suasana hidup
dengan berbagal perbedaan pandangan, f{eor,
konsep dan tata perlaku datam peneditian yang
sama. "Wiva Arkeologl®

16

: Mardana

: Den/Dona

: Lampung Selatan, 10 April 1883
¢ Universitas Udayana

: Simpang Il Balllas Rlau

¢ Juruzan Arkeologl FIB UNUD

JI. P. Mias Mo, 13 Denpasar Bali

; DBSB3SZ8422E dong-andalasi@yahoo.com
: Kasan; Arkeologi dari ketidektahuan menjadi tahu,

dan akhimya manjadi bingung.....

Fesan: Jangan dibuat binqung, emang begitulah
arkeciogi, teralu banyak kemungkinan terhadap
sasuaty hal apapun

Lampiran 7
Craftar Mahasiswa




Laporan:

Penelitian Arkeologl Terpadu Indonesia

REGU

MAMA LENGHAP
MAMA PANGGILAN
TEMPAT TGL LAHIR
PERGURUAN TINGGI
ALAMAT RUMAH

ALAMAT HAMPUS

HF & E-MAIL
KESAM & PESAM

REGU

MAMA LENGHAP
MAMA PANGGILAN
TEMPAT TGL LAHIR
PERGURUAN TINGGI :
ALAMAT RUMAH

ALAMAT HAMPUS

HP & E-MAIL
KESAN & PESAN

REGU

MAMA LENGEAP
NAMA PANGGILAN
TEMPAT TGL LAHIR
PERGURUAN TINGGI :
ALAMAT RUMAH
ALAMAT KAMPUS

HF & E-MAIL
KESAM & PESAN

REGU

NAMA LENGKAP
NAMA PANGGILAN
TEMPAT TGL LAHIR
PERGLRUAN TINGGI
ALAMAT RUMAH

HP & E-MAIL
KESAM & PESAN

B

¢ B Azhar Tanwir

¢ Jurler

: Bimia, 31 Oktober 19868

* Univensitas Hasanuddin

= JI. Kemuliman Bangkala Lr. 1/44 Rt 09

Rw 018 Kal Tamalanrea:-Makassar
Tal, (0£11) 588858

= Juruasn Arkeciogl FIB UNHAS Tamalanres

JI. Perinfis Kemerdekaan km 10 Makassar

- 0813287198448
- Tambah pangetabuan, tambah teman, ambah

pengalaman, tambah capak, Pokoknya tambsh
semuanya dech

B

: Edy Gunawan

: EdyiEdguniJudas!/Gay
s Agustus 1987

Univarsitas Indonesia

2 JI. Lapangan Tembak Gg. Rukun 1 Rt 006702 Cibubur

Jakarta Timur 13720

- Program Studi Arkeologl FIB Ul

Kampus Ul Depok 16424

P BBSED160ME00 dontactved334@gmail.com
: Memang kita berbeda tidak hanya asal dan rupa

tetapl hati kita disalukan dalam kebersamaan dan
cinia yvang terpelihara di gini ...he..he.. he.. {untuk
vang dapat cemceman baru)

1B

' Kurnia Thisari

: Nia

: Mageiang, 18 Februari 1987

Universitas Gajah Mada

» Jagoan | Mo, 328 Magelang
: Jurusan Arkeclogi FIB LGM

Ji Musantara Ma. 1 Bulaksumur

Caturtunggal Depok Sleman DIY

Senangnya dapet pengalaman baru..., "tanaman

yang iurmbuh adalah tanarman yang disiram, ke-
akraban muncul karna ada kebemamaan™ ..,
Samangat!lt Jags dan lestarikaniah Trowiilan.., 1

-

! Hadi Saputro Wirakusumah

» Hadi

; Makassar, 15 Mel 1585

: Univarsitas Hasanuddin

s b Abduliab Dg. Sinza Lr. 2 Mo, 8

Makassar Tel, (0411) 452540 Tamatanrea
JI, Perintis Kemerdskaan km 10 Makassar

 DB1355432710 wirsadice@vahoo,co.id
. Kesan : Ini pengalaman saya pefams saya ke

Trowulan melihal buktl kejaysan kerajaan Majapahil,
dan ajang PATI | ini sbg penddikan terakhir saya
sebalum mengakhin masa saya sgb mahasiswa.
Pesan: Teruskan PATI mi untuk generasi arkeologi
meandatang




Lampiran 7
Daftar Mahasiswa

REGU i

HAMA LENGKAP y Hunung Mega Dwl Jayanti
MNAMA PANGGILAN : Mega

TEMPAT TGL LAHIR  : Trowulan, 16 Desember 1988
PERGURUAN TINGGI ; Universitas Lidayana

ALAMAT RUMAH : Der, Buluregik De. Mandura, Mgore Mojokerto
ALAMAT KAMPLS : durusan Arkeologi FIB UNUD
JI P. Mias No,13 Denpazar  Bal
HP & E-RAIL P 0BE23TO4E121
KESAN & PESAN ! Kegan : Benang karena dapal banyak teman bang

juga biza nambah ilmu dan pengsatahusn

Pesan: Kegiatan PATI | harus mempunyal jenjang
pattode ke dapan uriuk manarmiukan nformast barw
guna menguak sejarah bangea Indonesia

REGL i F )
MAMA LENGEAP : Dhian Sulishyowat
MANS PAMNGGILAN : Cvian
TEMPAT TGL LAHIR 1 Jakarta, 12 Juli 1982
PERGURLUAN TINGGI ; Universtas Indonesia
ALAMAT RUMAH ¢+ JI. Canngin No.58. Sawangan, Depok Jawa Barat
ALAMAT KAMPUS : Program Shudi Arkealogi FIB LI
Kampus Ul Depak 16424
HP & E-MAIL (OB15B6T18284 dai-arkDTi@yahoo com
KESAN & PESAN : Kesan - senang.... (api panas
Pasan - fanjutin g donk!

REGU o
MAKA | ENGKAP : Winda Arfista Harimurti
NAMA PANGGILAN  : Winda
TEMPAT TGL LAHIR  : Yogyakarta, 10 Desember 1885
PERGURUAN TINGGI : Universitas Gajah Mada
ALAMAT BELMAH : Pandes-Panggungharo-Sewon Bantul
DI Yogyakarta
ALAMAT KAMPUS : Jurusan Arkeclogl FIB UGM
JI. Nusantara Mo, 1 Bulaksumur
Caturtunggal Depok Skeman DIY
HP & E-MAIL : 0B1328307758 Win-freejack@yahoo.com
KESAN & PESAM : Kezan : Dengan menglkutl keglatan inl kita blsa
mempunyai  pengalaman  yang  lebih  dalam
menerapkan disiplin immu kita di lapangan,

Pesan: MudahZan akan ada PATI I, Il dst, tetapi
fokus lokasl panalifiannya tdak henva di satu tempal
saa.

REGL iof

MAMA LENGKAP : Wahyu Anggoro Budi Nugroho

MNAMA PANGGILAN  : Wahyu

TEMPAT TGL LAHIR  : Karanganyar, 2345prll 1985

FERGURUAN TINGGI : Universias Udayana

ALAMAT RUMAH : Njanmten R 02/l Ngasam Colomadu Karanganyar
Jawa Tengah 57179 Tel (0271} TE3006

ALAMAT KAMPLIS s Jurusan Arkeclogi FIB UNUD
JI. F. Mias Mo.13 Denpagar Bali

HP & E-MAIL DOE191EERIER  budhie-DaliDEEyanoo.com

KESAN & PESAN » Kesan - sangatl menyenangkan bisa menganal dan
menambah teman dar berbagai universitas, jupe
kénal dosenz yang lain.... hidup struktur..._.11
Pasan : Samoga kegiatan PAT! ini biza beranjut di
tahunz barnkutnya




Laporan:
Penelitian Arkeologi Terpadu Indonesia

REGL o

MaNMA LENGHKAP ; Andi Cddang

MANMA PANGEILAN ¢ Ciank

TEMPAT TGL LAHIR  : Bone, 25 November 1982
PERGURLUAN TINGGI : Universilas Hasanuddin

ALAMAT RUMAH : BTN Batara Ugi Blok A3 No. 3 Daya-Makassar
ALAMAT KAMPLS - Jurusan Arkaologi FIB UNMHAS Tamalanrea
JdI. Perintis kamardekaan km 10 Makassar
HF & E-MAIL ; (81342448250
KESAMN & PESAN ; Kesan : Sangst menyenangkan bisa transfer ilmu

lebin banyak tagi tentang arkeologi

Pesan: Semoga masih ada PATI I dst... Viva
arkeclogl, bangun bina, baktl arkeologi jaya, maju
terus arkaciogi Indonesia

REGU 3

MAMA LENGEAP : Cheviano Eduardo Alputiia

MAMA PANGGILAN  : Yano

TEMPAT TGL LAHIR  : Ambon, 20 September 1985

PERGURUAN TINGGI : Universifas Indanasia

ALAMAT RUMAH : JI. Tarumanagara Atas Ma. 52, Ujungaspal-Bakasi

ALAMAT KAMPLS : Program Studi Arkeoiogl FIB Ul
Kampus Ul Depok 16424

HP & E-MAIL : B151024256T chevianoi@yahnod. com

KESAM & PESAM : Kesan: Mazih terlalu rileks, tapi mendapat ilmu dan
metode banu dari universitas lain
Pezan: Lebih ketat, lebih disiplin, peraturan yang
ditetapkan sanksinva harus tegas, dan aktivitasnya

Itk tama
REGU i
NAMA LENGKAP ! Andlyani Hikmawati

MAMA PANGGILAN  : Andi
TEMPAT TGL LAHIR  : Lampung, 4 Saptamber 1988
PERGURUAN TINGG| : Univarsitas Gajah Mada

ALAMAT RUMAH + ). Kakurang km 5 Mo, 84a, Yogyakaria

ALAMAT KAMPUS : Jurusan Arkeologi FIB LIGM
Jl. Musantara Mo. 1 Bulaksumur
Caturtunggal Depok Sleman DIY

HF & E-hAIL : DRSE4333006T

KESAN & PESAN : Kesan : semangat..... Il ssmangat.,.. 1!
Pasan . Kalo ada lagl, ajakin dong,,..» #

REGU iy

MAMA LENGEAP 1 Lanrawati

MAaMA PANGGILAN : Lanra
TEMPAT TGL LAHIR  : Selayar, 1 April 1987
FERGURUAN TINGG! : Universitas Hasanuddin

ALAMAT RLUMAH Jl Pampang 2 Lr 7 No. 12, Mokassar
ALAMAT KAMPUS 5 Junesan Arkeclogi FIB UNHAS Tamalanrea

Jl. Parnintis Kemerdeksan km 10 Makasaar
HF & E-MAIL » 0BE242161320 Lendra_arkeci@yahoo.co.kd
KESAN & PESAN : Kesan ;. Senang sekall karena di PATI | inl saya

mendapalkan pengetahuan dan pengalaman lebik
banyak, dapal kenalan dosan dan mahasiswa
arkeolsgi y=ng lain

Pesan:  lanjul lagi den semangst. Jayalah
Arkeatogl.... 11!




REGL

MNAMA LENGKAP
MAMA PANGGILAMN
TEMPAT TGL LAHIR
FPERGURUAMN TINGGI
ALAMAT RUMAH
ALAMAT KAMPUS
HP & E-MAIL

KESAM & PESAM

REGU

MNAMA LENGKAP
MARA PANGGILAN
TEMBAT TGL LAHIR
FPERGURUAN TINGGI
ALAMAT RUMAH

ALAMAT KAMPUS

HP & E-MAIL
KESAN & PESAN

REGU

MNAMA LENGKAP
MAMA PANGGILAN
TEMPAT TGL LAHIR
PERGURUAN TINGGI
ALAMAT RLIMAH
ALAMAT KAMPLUS

HP & E-MAIL
KESAN & PESAN

REGU

MAMA LENGHAP
MAMA PANGGILAN
TEMPAT TGL LAHIR
FERGURUAM TINGGI
ALAMAT RUMAH
ALAMAT HAMPLUS

HP & E-MAIL
KESAM & PESAN

i

= Karvamantha Surbakti

: Maniha

: Madar, 3 Oklabar 1984

: Universitas Udsyana

t . P Kawe Gg. Burya No. 03, Denpazar
Jurusan Arkeslog FIB LINUD

JI. P. Mizs Mo.13 Denpasar Ball

: 081338782020 mansurtorong@yahoo.com
: Kagiatan inl sangat bermanfaal bagl mahasiswa

wyang berazal dari universitas yang akreditasinya
masih belum sejajar dengan universitas lainnya
(arkealogi sajajar)

;A

» Rizky Fardhyan

| Rihy

: Matang, 20 Saptember 1308

: Universitas Indonesia

: Bintaro Sek 34 Komplek Pondok Jaya

JI. Kabe| Biok EB1E

: Program Studi Arkealogi FIB U

Kampus Ul Depok 16424

: 0B5G97585596 fardhyan12@yahoo.com
i Kesan; banyak teman

Pesan: rajin-rajinlah menjadi rajin

P8

: Ramanda Primawan

. Aboed

: Tanperang, 14 Marel 1387

: Universitas Gajah Mada

; Tangerang

sdurusan Arkeologl FIB UGMW

J. Musartara Mo, 1 Bulaksumur
Caturtunggal Depak Sleman DIY

s (8559063148 JM-brojobilyahoo.com
: Kesan : PATI | membuka wawasan dan pengalarman

barni walaupun leth bersimbah kerngat Di sin
tidax meluly arkeclogl tetapl juga kenikmatan dan
keindahan yang fiada tara,..he.he...

Pezan: Arkeciogi Indonesia bersatulll

B

: | Nyoman Adi Suryadharma

: Dddon Raften

: Denpzaar, 4 Oktober 1084

: Universitas Udayana

sl Gunung Merbabu Gg. | Mo, 2, Denpasar Ball
s Jurusan Arkeclogi FIB UNUD

Jl. P Mias No.13 Denpasar  Bali

! DAS9AS054666 Otax-kif@yahoo.co.ld
! Weean : Bisa dibust enjoi asal jangan terlalu banyak

aturan yang biza mombuat kita fidak nyaman bekerja
di lapangan... Di lepangan kila harus nyaman blar
dapat keria makaimal terutama pakeanl!

Pesan: Jah Bless U all with love

Lampiran 7
Diartar Mahasiswa
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REGU

MAMA LENGKAP
HAMA PANGGILAN
TEMPAT TGL LAHIR
PERGURLUAN TINGGI
ALAMAT RUMAH
ALAMAT KAMPUS

HP & E-MAIL
KESAN & PESAN

REGU

MNAMA LENGKAP
MNAKMA PANGGILAN
TEMPAT TGL LAHIR
FERGURUAN TINGGI &
ALAMAT RUMAH

ALAMAT EAMPLUS

HF & E-MAlL
KESAN & PESAN

REGL

HAMA LENGKAP
HAMA PANGGILAN
TEMPAT TGL LAHIR
PERGURUAN TINGGI
ALAMAT RUMAH

ALAMAT KAMPUS

HPF & E-MAIL
KESAN & PESAN

REGU

HAMA LENGHAR
NAMA PANGGILAN
TEMPAT TGL LAHIR
PERGURLIAN TINGGI
ALAMAT RUMAH

ALAMAT KAMPUS

HF & E-MAIL
KESAN & PESAN

o

: Bamsir Bachir

¢ CloliCoy

* Kotaca, 17 Juli 1981

¢ Unlvarsitas Hasamuddin

: Tamalanrea Km 9 Mo, 18 Makassar

s Jurusan Arkentogi FIB UNHAS Tamalanrea

JI. Parintiz Kemerdekaan km 10 Makassar

s 08343715337 Samsir_bachin@vahoo.com
: Jaya Arkeologi Il Di bawa santai a§a coy, inf di |

apangan, senyum tanpa banyak aturan, kita juga
ngert aturan (etika). Semoga ke depan flidak banyak
aturan {misalnya pakaian di lapangan)

b i

- Alvin Abdut J.H,

= Alvin

Jakarta, 25 September 1988

Universitas Indonesla

: Pandok Cibubur C3M11 RL 04408

Cisalak Pusara-Depok

: Program Studi Arkeclogi FIB U1

Kampus Ul Depok 16424

: 085605723268 Alv-great@yahoo.co.id
: Kesan ;" Aslk punya banyak teman band, Teman

termannya enak dan lucy,

Fesan: pesan nasi goreng pete ga pake pete, dan
jus cabe rawil plus salad akartebu.,..*_* e saling
pengerian

B

: Muasomah

tMu'as

: Batang, 15 Oktober 1383

: Universitas Gajah Mada

+JI. Raya Bawang RL 17 Rw. 05

Bawang-Batang-Jawa Tengah 51274

- Jurusan Arkeologl FIB UGM

JI. Nusaniara No. 1 Bulaksumur
Caturtunggal Depok Sleman DIY

» BE15683023 wis-myuiiyahoo.com
: Kesan ; pengalaman, banyak teman, ..o .4

Pesan; Maju terus pantang mundur. Hidup PATI
Jangan mamanipulasl data va....

(8

»Andini Perdana

: Andin

| Makassar, 27 Mei 1985

: Universitas Hasamnuddin

¢ Jl. Damai He. 31 Maros-Sulssl

Tel. (D411} 3383761

tJurusan Arkeologl FIB UMHAS, Temalanrea

Ji. Perintis Kemerdakaan km 10 Makassar

s DE124105463  din-maniest@yahoo.com
s Kesan; it's nice o be here

Pesan . Viva arkeologi




REGLU

NAKMA | ENGHAP
MAMA PANGGILAN
TEMPAT TGL LAHIR
PERGURLIAN TING(GI
ALAMAT RLIMAH

ALAMAT KAMPUS

HF & E=MALL
KESAN & PESAN

REGU
MAMA LENGKAP

MAMA PANGGILAN
TEMPAT TGL LAHIR
PERGURUAN TINGGI :
ALAMAT RUMAH

ALAMAT KAMPUS

HF & E-MAIL
KESAN & PESAN

REGL

HAMA LENGHAF
MAMA PANGGILAN
TEMPAT TGL LAHIR
PERGURUAN TINGGI
ALAMAT RUMAH
ALAMAT KAMPLS

HP & E-MAIL
KESAN & PESAN

REGU

HAMA LENGKAP
MANA PANGGILAN
TEMPAT TGL LAHIR
PERGURUAN TINGGI
ALAMAT RUMAH
ALAMAT KAMPLIS
HP & E-MAIL

KESAN & PESAN

¥

: Mbetik Sano Wibowo

L Beng

: Kediri, 27 Agustus 1984

¢ Universitas Udavana

: Perum Griva Taman Agung Blck B0

s Jurusan Arkeolog FIB UNUD

: 081555703606, 08000184526
. Kelgtihan lidak se-significant pengalaman dan

o |

: Yogi Abdi Mugroho

: Dhoyogue (doyok)

: Jakarla, 17 Marat 1987

+JI. Kiral Ujung RID02/08 No.1 Cipete Liara
: Program Siudi Arkeciogl FIE Ul

; DASEOT5R550E fardhyan12@@yaboo com
: Kesan ; banyak leman

19

: Arum Puspilasar

¢ Arurm

{ Yopyakarta, 1 September 1986

1 Univarsitas Gajah Mada

: Banjarsan, Sukaohanfo, Ngagllk, Sleman-Yogvakara
; Jurusan Arkackogi FIE UG ;

: DBheE23837
» Kesan © bangga, sanang bisa terfibat dalam kagiatan

18

varief Rusman

s Aurlef

: Bima, 16 Januar| 1984

: Universitas Hasanuddin

: BTP Biok B Mo 479, Makassar

vl Perintis Kemerdekaan KM.10

c 081339420008 charoemboeifyahon.com

: Merupakan kebangpan tersendini bagl saya dengan

Lampiran 7
[Draftar Mahasiswa

Karangan-Trenggalek | Tel. (0355) 795517

JI P Mizas No. 13, Denpasar Ball

wawasan baru yang didapat, tidak sebending dengan
dengan intenzily atas pertermuan berquality dengan
beberapa senior dan teman-teman separusngan,

Uniuk kegiatan sorupa kejelasan dalam hierarki
subardinasi

Univarsitas Indonasia
Kebayoran Baru

5 Ul Depok 16424

Pesan | rajm-rajiniah menjadi rafin

JI. Nusantara Mo, 1 Bulaksumur
Caturtunggal Depok Sleman DIY

PATI | di Trowulan, banyak kenal teman-teman baru
dan iain universitas.
Pasan ; len:s ada PATI-PATI sefan]utnya,

mangikutl PATI 1, karena keglafan ini fermasuk
keglalan besar dalam sefarah penelitian arkeologl di
Indonasia

PESAM: Untuk PATI selanjuinya, mungkin bisa
diputarkan film dekumenter dari kegiatan sebelumnya
maupun fm-iim dokumentar yang berasal dar uas
sabalum mealakukan kKegiatan penefitian, dan i
berguna sebagai referensi awal untuk semua anggola
PATI vg baru pertama kall menglkuli kegiatan inl.




Laporam:
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REGU

NAMA LENGKAP
NAMA PANGGILAN
TEMPAT TGL LAHIR
PERGURUAN TINGGI
ALAMAT RUMAH
ALAMAT KAMPLIS
HP & E-MAIL

KESAN & PESAN

REGU

NAMA LENGHAP
MAMA PANGGILAN
TEMPAT TGL LAHIR
PERGURUAN TINGGI
ALAMAT RUMAH
ALAMAT KAMPUS

HP & E-MAIL
KESAN & PESAN

REGU

NAMA LENGEKAP
hAKMA PANGGILAN
TEMPAT TGL LAHIR
PERGURUAN TINGGI
ALAMAT RUMAH
ALAMAT KAMPUS
HP & E-MAIL

KESAN & PESAN

8

A Muh, Baiful

s il

P Watarnpone, Januasn 1285

! Unlversitas Hasanuddin

: Nusa Tamalanrea Indah B.6K Mo.2, Makassar

: Tamalanrea JI. Pennts Kemardekaan km 10 Makassar
: 0B134201952  anavhatyaifulk@yahoo.com

: Kesan: Baik sekal, kefermu ma sesama anak arkeo

Indoresia, rima materd dr arkeolog? termama &
mengasah metode ekskavasi & biajar pd anakd
lainnya. Di mess ckp beahabal, bs rajin mandi, mkn
teratur, tp serasa ky di barak2 tentara mirp film2Z di
TV,

Pesan: moga maskh ad kelanjutan dari kegiatan ini dg
konsep ya berbeds.. ma'nyos arkeo.. arkeclogi bisa
tonii...

4

1 Weayan Subarkah

: Barkah

: Magara, 9 Desambear 1984
: Universitas Udayana

: Jurusan Arkeologl UNMUD

JI PMias Mo, 13, Sanglah, Denpasar

(081338332918
s Kesan . membosankan (uniuk panitia) terpenjara

{urtuk panitia)
Pesan: bual keglatan ae-enjoy mungkin, karena
kita bekarga di lapangan dan ini bukan panindasan,

b

: Nugrahadi Mahanani

: Hani

: Bemarang, 26 Desember 1887

- Universitas Gagah Mada

sl Saptamarga Mo, 153, Semarang ((024) 7474488
sl Nuzamdara Mo, 1. Bulaksumur, Sleman-Yogyakarta
: 0858BB0EZ090 amaterasu_han@yahoo.co.id

: Kesan: bangga, bisa ikul pensliian yang sebanarmya,

wes ngono nasional, bareng? sama temen? dr 3
universitas lain. Pusing juga sda, kecewa |uga...
ngantuk..

Pesan: pastikan semua hal sdh “fixed” baik masalah
ijin, teknis penggalian (dan teknis-teknis pelaksanaan
lainnya) shim har H pelaksanaan akskavasi {jaga
peralatan dan perengkapan). perhatikan fingkat
kejenuhan,, nda,.oya, kinm hal2 semacam petunjuk
pelaksanaan, draft acara...




REGU

NAMA LENGKAP
MAMA PANGGILAN
TEMPAT TGL LAHIR
PERGLIRUAN TINGGI
ALAMAT RUMAH
ALAMAT KAMPUS

HF & E-MAIL
KESAN & PESAN

REGU

NAMA LENGKAP
NAMA PANGGILAN
TEMPAT TGL LAHIR
PERGURUAN TINGGI
ALAMAT RUMAH

ALAMAT KAMPLIS
HP & E-MAIL
KESAN & PESAN

REGU

MAMA LENGHAR
MNAMA PANGGILAN
TEMPAT TGL LAHIR
PERGURUAN TINGGI
ALAMAT RUMAH
ALAMAT KAMPUS

HP & E-MAIL

KESAN & PESAN

REGLU

MAMA LENGHAF
MNAMA PANGGILAN
TEMPAT TGL LAHIR
FERGURUAN TINGGI
ALAMAT RUMAH
ALAMAT KAMPUS
HP & E-MAIL

KESAN & PESAN

&

: Laksmi Wanendra

> Mimi

. Yogyakarts, 2 September 1985

s Universitas Udayana

1 JI.Samarinda MNo. 12 Kotabasu, Denpasar - Ball
1 durusan Arkenlogi UNUD

Jdl. P.Mias Mo, 13, Sanglah. Denpasar

SDBITA4TO4137  Miemy _anakbalkdyahoo.com
1 Kesan - PATI sbg suatl mamen yo lepat untuk

menggall Khazanah budaya yg masih terpendam,
dimana mahasiswa semakin terasan dim metode
ekskavasi dan  dmiah  kesefarahan  Majapahit.
Menambah pengataman dan menambah teman,
Pesan: Jka segala aspek mendukung, kiranya
kegiztan seperti ini lebih giat dilsksanakan

' 9

: Thanti Felisiani

' Thantiflines]

¢ Purwakarta, O Januan

' Universtas Indonesia

s Jl Lodaya No.42 it 05/01. Kp. Baru

Punwakarta. ((264 209575

: Kampus Ul - Depok
- DB5BRE20366T ACHUNEYOFCERYADgmail.com
: Kesan; menyanangkan, ketemu teman baru, bisa

sharing pengetahuan tentang arkeologi, Berbagi
pengalaman, ketemu hal2 baru yg luar biasa,
Pesan: Kl banyak yg dukung, adain lg PATI dong!!
Bermanfaat bgt th buat nambzah wawazan dan
menjalin - hubungan wg harmaoniz antar  instansi
arkeolagi yg terlibat,

=10

: Rico Fajrisn

: Bang Jii

: Tangerang, 27 Jull 1856

: Universitas Udayvana

= Jl. P Muga Penida Mo, §1. Denpasar
sJdl P Mias Mo 13, Denpasar

: E16908T 163

: Bigsa apE...!

i ]

: Nurmala Mustapha Denu

: Mhala

: Polewall, 23 Oktober 15956

: Universitas Udayana

JI. Diponegoro No.Z26. Denpasai
JJL Pulaw Nias MO13

- DE1338035595

: Kasan: MERDERA “dapat strukiur

Pesan: CAYQ PATI 1

Lampiran 7
Daftar Mahasiswa




Laporan:
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REGL

MAMA LENGKAFS
MAMA PANGGILAN
TEMPAT TGL LAHIR
PERGURUAN TINGGI |
ALAMAT RUMAH
ALAMAT KAMPUS

HF & E-MAIL
KESAN & PESAN

REGL

MNAMA LENGRAP
MNAMA FANGEILAN
TEMPAT TGL LAHIR
FERGURUAN TINGGI ;
ALAMAT RUMAH
ALAMAT KAMPUS
HF & E-MAIL
KESAN & PESAN

REGU

MAMA LENGKAP
MNAMA PANGGILAN
TEMPAT TGL LAHIR
FERGURUAN TINGGI :
ALAMAT RUMAH

ALAMAT KAMPUS
HF & E-MAIL
KESAN & PESAN

REGLU

MAMA LENGKAP
MAMA PANGGILAN
TEMPAT TEL LAHIR
PERGURLUAN TINGGE! @
ALAMAT RUMAH

ALAMAT KAMPUS
HP & E-MAIL
PESAM & KESAM

110

» Anmad Bagus Santoso
: Bagus

» Jakarta, 10 Jumni

Linversitas Indonesia

» . Jogio No. 18, Beji - Depok
 Kampus Baru Universitas Indonesia

Depok — Jawa Barat

r 0813195092500 sugab_arkeoglyahoo.com
; Terima kasih PATI 2008 memberi banyak pangalaman

untuk bekal mjd arkeoclog. Senang bersama leman
sekelompok, kak oyenk, dak bin, kak mala, mas oto,
mas riko, dek nta dan dek rifkl. Semangat semuanyalll
Makin maju kebucaysan Indonesialll

pfin ¢

s Jarmnia Haarani

: WO

: Marmos, 17 Januar

Universilas Hasanuddin

» . Masjid Nurul Iman No.10.

: JI, Perintis Kamerdekaan Km. 10, Makassar

: DB1343687953 Khasran@ArkeolS@agmail.com

: Kesan: Menyenangkan km bs menambah iimu dan

pengalaman. Dosenm pematerinya jg cerdas,
kuliahnya asik. Teman jd banyak Ig nih, he.. he. ..

Pesan. Kegiatan PATI 1 semoga bs dilanjutkan ig
ditahun berikutnya, dan semoga PATI 1 ini bs dapal

strukiur. Cayo...

: 10

: Oto Alcianto

: Do

: Bogor, 12 Maret 1886

Universitas Gajah Mada

: Perum Kahutanan No.2 J.Palagan

Tentara Pelajar, Sleman - Yogya

; JI. Nusantara Mo.1 Bulak Surmur Yogyakarta
: (85643407854
: Waaaaa... cantik-cantlk cewe'nyalll SiliplTHehehea...

Ok deh pokoknya, menambah pengalaman dalam
dunia akademis. Bayarane piro yo?7?7hahaha...

10

: Bintari Selyaningsih

' Binta

' Slemian, 24 Desamber

Universitas Gajah Mada

: Dhuri BE 07 82 Tirtomartani,

Kalazan, Sleman - Yogyakarts

:JI Musantara Mo 1 Bulak Sumur, Yogyakris
; 0BSEA3800333
: Peean: Mendapat pengalaman yang menyenangkan

karena dapat bekera tim dengan universiss arkaologl

yang lain,
Kasan: - Seliap kegiatan lebih teroganisir
- Bamoga diadakan kembali uniuk keglatan PATI I

*HIDUP ARKEQLOGI




Lampiran 7
Draftar Makasiswa

REGL 0

HabMA LENGKAP : Sudianto

MAMA PANGGEILAM  Dyenk

TEMPAT TGL LAHIR ;08 Juni 1881

PERGURUAN TINGG! : Universitas Hasanuddin

ALAMAT RUMAH  Komip. Bukit Khatulistiwa Blok 2 No.7
Tamanlarea - Makassar

ALAMAT KAMPLS L JI. Parintiz Kemerdakaan Km.B
Tamanlarea - Makassar

HP & E-MAIL : DB5242215604/ 0B19331 78167
Konyenk _konvenk.co.id
FE3AN & KESAN : Kesan: PATI | mencipiakan kampus vg lvar biasa.

Meskipun ruangan yg tak berdinding tembok namun
kampus belul2 luar biasa & menarik. Kegiatan PATI
I vg menghadirkan 4 elemen arkeciogi dr selunsh
Indonesia merwpakan satu perscalan vy begitu
berdampak positif dan pengetabuan baru.

Pesan; Blsa ga’ PAT] mambuat kampus vg mungkin
bukan cm masalah penelitian, tetapl menvangkut

sagala hal tentang arkeolagi.
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Lampiran 8 Foto-foto Kegiatan

Tinjauan dari Yayasan Arsari Djofohadikecsunto, didampingd Divfen Sejavalt dan Purbakala
serta Kepelp BRI Jutim

L,
Lhskus: anta mahasisog dt "asecamp” pada maldm fare
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Penggpmribaran Stratigrafi kotak gali pnda aklor ekskavasd
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Folo bersama sebagian besar dosen davi keempat universitas




